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Tafsir Ibnu Kasir 


SURAT AL-ISRA : 


Makkiyyah, 111 ayat 
kecuali ayat 26, 32, 57 dan dari 
ayat 73 sampai dengan 80 Madaniyyah. 
Turun sesudah surat Al-Gasas 


JUZ 15 


Imam Al-Hafiz Al-Mutgin Abu Abdullah Muhammad ibnu Ismail Al- 
Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Adam ibnu Abu 
Iyas, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abu Ishag yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abdur Rahman ibnu Yazid 
berkata bahwa ia pernah mendengar Ibnu Mas'ud berkata sehubungan 
dengan surat Bani Israil (Al-Isra), surat Al-Kahfi, dan surat Maryam, 
”Sesungguhnya ketiga surat ini mengandung kisah-kisah terdahulu yang 


menarik,” dan surat-surat itu merupakan surat kesukaannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari Mar- 
wan. dari Abu Lubabah, bahwa ia pernah mendengar Siti Aisyah 
mengatakan: 


4 23 
be di 23-33 IA Ti & an. 
5 y.. Inai Pi 35 ass 
15 Ke 29 03 
Pai 5 SA ». Sau 1 Lag 
3G SIPP. 13 A3 
Rasulullah Saw. adalah orang yang suka berpuasa, sehingga 
kami mengatakan bahwa beliau tidak ingin berbuka (berhenti 
puasa). Dan beliau berbuka (tidak berpuasa), sehingga kami me- 


ngatakan bahwa beliau tidak ingin berpuasa. Dan setiap ma- 
lamnya beliau membaca surat Bani Israil dan surat Az-Zumar. 
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Pee org Pata, 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 


Al-isra, ayat 1 


san Ha ae Der GAN Pa Sh 
PANAI GK TG NASI 


Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa yang telah 
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya 
sebagian dari tanda-tanda. (kebesaran) Kami. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 





Allah Swt. memulai surat ini dengan mengagungkan diri-Nya dan meng- 
gambarkan kebesaran peran-Nya, karena kekuasaan-Nya melampaui 
segada sesuatu yang tidak mampu dilakukan oleh seorang pun selain Dia 
sendiri. Maka tidak ada Tuhan selain Dia, dan tidak ada Rabb selain Dia. 


1 2 tor S 


(seo) « a IA) GG GNI 
yang telah memperjalankan hamba-Nya. (Al-Isra: 1) 


Yaitu Nabi Muhammad Saw. 


. - 
#0 
Yel) 2 
(ai ta 


pada suatu malam. (AHsra: 1) 


Maksudnya, di dalam kegelapan malam hari. 


3 " a 
- Pa 
Ob) Sana 5, 


dari Masjidil Haram. (A-sra: 1) 
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Yang tempatnya berada di Mekah 
px zat Pa Wa 
Gasa AN Jaga) 


Yakni Baitul Mugaddas yang terletak di Elia (Yerussalem), tempat asal 

para Nabi (terdahulu) sejak Nabi Ibrahim a.s. Karena itulah semua nabi 

dikumpulkan di Masjidil Agsa pada malam itu, lalu Nabi Saw. mengimami 

mereka di tempat mereka. Hal ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad 

Saw. adalah imam terbesar dan pemimpin yang didahulukan. Semoga 

salawat dan salam Allah terlimpahkan kepada mereka semuanya. 
Firman Allah Swt.: 


ke Masjidil Agsa. (A-lsra: 1) 


Oa) Kang TN 


yang telah Kami berkahi sekelilingnya. (Al-lsra: 1) 


Yakni tanam-tanamannya dan hasil buah-buahannya. 


(IYA) 2 
(ae) (AG Sa 


. 


agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. (Al-Isra: 1) 


Maksudnya, Kami perlihatkan kepada Muhammad sebagian dari tanda- 
tanda kekuasaan Kami yang besar-besar. Dalam ayat lain disebutkan 
melalui firman-Nya: 


it "9 1-2 
OA amal)» BALL aa 


Sesungguhnya Dia telah melihat sebagian tanda-tanda (ke- 
kuasaan) Tuhannya yang paling besar. (An-Najm: 18) 


Kami akan mengetengahkan hadis-hadis yang menceritakan peristiwa 
Isra ini yang bersumber dari Nabi Saw. 
Firman Allah Swt.: 
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Juz 15 — Al-lsra 


59 “1.39 “113 
an) 9 (ea KI) 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Menge- 
tahui. (Al-lsra: 1) 


Allah Maha Mendengar semua ucapan hamba-hamba-Nya, yang mukmin 
maupun yang kafir yang membenarkan maupun yang mendustakan di 
antara mereka. Dan Dia Maha Melihat semua perbuatan mereka: Maka 
kelak Dia akan memberikan kepada masing-masing dari mereka balasan 
yang berhak mereka terima di dunia dan di akhirat. 


HADIS-HADIS TENTANG ISRA 


Riwayat sahabat Anas ibnu Malik r.a. 


Imam Abu Abdullah Al-Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada- 
ku Abdul Aziz ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
(yakni Ibnu Bilal), dari Syarik ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa ia 
pernah mendengar sahabat Anas ibnu Malik menceritakan malam hari 
yang ketika itu Rasulullah Saw. mengalami /sra dari Masjid Ka'bah 
(Masjidil Haram). 

Disebutkan bahwa ada tiga orang datang kepadanya sebelum ia 
menerima wahyu, saat itu ia (Nabi Saw.) sedang tidur di Masjidil Haram. 
Orang pertama dari ketiga orang itu berkata, "Yang manakah dia itu?” 
Orang yang pertengahan menjawab, "Orang yang paling pertengahan 
dari mereka. Dialah orang yang paling baik.” Orang yang terakhir berkata, 
” Ambillah yang paling baik dari mereka.” Hanya itulah yang terjadi malam 
tersebut. 

Nabi Saw. tidak melihat mereka, hingga mereka datang kepadanya 
di malam lainnya menurut penglihatan hatinya, sedangkan matanya terti- 
dur, tetapi hatinya tidak tidur. Demikianlah halnya para nabi, mata mereka 
tidur, tetapi hati mereka tidak tidur. 

Mereka tidak mengajak beliau bicara, melainkan langsung memba- 
wanya, lalu membaringkannya di dekat sumur zamzam, yang selanjutnya 
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urusannya ditangani oleh Malaikat Jibril yang ada bersama mereka. Ke- 
mudian Jibril membelah bagian antara tenggorokan sampai bagian ulu 
hatinya, lalu ia mencuci isi dada dan perutnya dengan memakai air zam- 
zam. Ia lakukan hal ini dengan tangannya sendiri sehingga bersihlah bagian 
dari tubuh Nabi Saw. 

Kemudian Jibril membawa sebuah piala emas yang di dalamnya 
terdapat sebuah wadah kecil terbuat dari emas, wadah itu berisikan iman 
dan hikmah. Lalu Jibril menyisihkannya ke dalam dada dan kerongkongan- 
nya serta menutupkan bedahannya. 

Setelah itu Jibril membawanya naik ke langit pertama. Jibril mengetuk 
salah satu pintu langit pertama, maka malaikat penghuni langit pertama 
bertanya, "Siapakah orang ini?” Jibril menjawab, ”Saya Jibril.” Mereka 
bertanya, "Siapakah yang bersamamu?” Jibril menjawab, "Orang yang 
bersamaku adalah Muhammad.” Mereka bertanya, "Apakah ia telah 
diutus untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab ”Ya.” Mereka 
berkata, "Selamat datang untuknya.” Semua penduduk langit pertama 
menyambut gembira kedatangannya. Para penduduk langit tidak menge- 
tahui apa yang diinginkan oleh Allah di bumi hingga Allah sendiri yang 
memberitahukan kepada mereka. 

Nabi Saw. bersua dengan Adam di langit yang pertama, dan Malaikat 
Jibril berkata kepadanya, ”Ini adalah bapakmu Adam.” Maka Nabi Saw. 
mengucapkan salam kepada Adam, dan Adam menjawab salamnya sera- 
ya berkata, "Selamat datang, wahai anakku, sebaik-baik anak adalah 
engkau.” 

Di langit pertama itu Nabi Saw. tiba-tiba melihat ada dua buah sungai 
yang mengalir. Maka ia bertanya, ”Hai Jibril, apakah nama kedua sungai 
ini?” jibril menjawab, "Kedua sungai ini adalah Nil dan Eufrat, yakni 
sumber keduanya.” 

Jibril membawanya pergi ke sekitar langit itu. Tiba-tiba Nabi Saw. 
melihat sungai lain. Yang di atasnya terdapat sebuah gedung dari mutiara 
dan zabarjad. Maka Nabi Saw. menyentuhkan tangannya ke sungai itu, 
ternyata baunya sangat wangi seperti minyak kesturi. Lalu ia bertanya, 
“Hai Jibril, sungai apakah ini?” Jibril menjawab, ”Ini adalah Sungai Kau- 
sar yang disimpan oleh Tuhanmu buat kamu.” 

Jibril membawanya naik ke langit yang kedua, maka para malaikat 
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(penjaga langit kedua) mengatakan kepadanya pertanyaan yang sama 
seperti pertanyaan yang dilontarkan oleh penjaga langit pertama, ”Siapa- 
kah orang ini?” Jibril menjawab, ”Saya Jibril.” Mereka bertanya, ”Siapa- 
kah yang bersamamu?” Jibril menjawab, "Muhammad.” Mereka berta- 
nya, "Apakah dia telah diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” 
Jibril menjawab, ”Ya.” Mereka berkata, "Selamat atas kedatangannya.” 

Kemudian Jibril membawanya naik ke langit yang ketiga, dan para 
penjaganya mengatakan kepadanya pertanyaan yang semisal dengan 
pertanyaan yang dilontarkan oleh malaikat penjaga langit yang kedua. 

Jibril membawanya lagi naik ke langit yang keempat. Para penjaga- 
nya pun melontarkan pertanyaan yang sama seperti pertanyaan sebelum- 
nya. 

Jibril membawanya lagi naik ke langit yang kelima, dan para 
penjaganya melontarkan pertanyaan yang semisal dengan pertanyaan 
para malaikat penjaga langit yang sebelumnya. 

Jibril membawanya lagi naik ke langit yang keenam. Para penjaga- 
nya mengajukan pertanyaan yang semisal dengan para malaikat sebelum- 
nya. 

Kemudian Jibril membawanya lagi ke langit yang ketujuh, dan para 
penjaganya mengajukan pertanyaan yang semisal dengan pertanyaan 
yang dilontarkan oleh penjaga langit sebelumnya. 

Pada tiap-tiap lapis langit terdapat nabi-nabi yang nama masing- 
masingnya disebutkan oleh Jibril. Perawi hadis berkata bahwa ia ingat 
nama-nama mereka, antara lain: Nabi Idris di langit yang kedua, Nabi 
Harun di langit yang keempat, dan nabi lainnya di langit yang kelima, pe- 
rawi tidak ingat lagi namanya. Nabi Ibrahim di langit yang keenam, dan 
Nabi Musa di langit yang ketujuh berkat keutamaan yang dimilikinya, 
yaitu pernah diajak berbicara langsung oleh Allah Swt. 

Musa berkata ”Wahai Tuhanku, saya tidak menduga bahwa Engkau 
akan mengangkat seseorang lebih tinggi di atasku.” 

Kemudian Jibril membawanya naik di atas itu sampai ke tingkatan 
yang tiada seorang pun mengetahuinya kecuali hanya Allah Swt., hingga 
sampailah Nabi Saw. di Sidratul Muntaha dan berada dekat dengan Tuhan 
Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung. Maka ia makin bertambah dekat, 
sehingga jadilah ia (Nabi Saw.) dekat dengan-Nya. Sejarak dua ujung 
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busur panah atau lebih dekat lagi. 

Maka Allah memberikan wahyu kepadanya, antara lain ialah, ”Aku 
wajibkan lima puluh kali salat setiap siang dan malam hari atas umatmu.” 

Kemudian Jibril membawanya turun sampai ke tempat Musa berada, 
lalu Musa menahannya dan berkata, ”Hai Muhammad, apakah yang te- 
lah diperintahkan oleh Tuhanmu untukmu?” Nabi Saw. menjawab, ”Tuhan- 
ku telah memerintahkan kepadaku salat lima puluh kali setiap siang dan 
malam hari.” 

Musa berkata, "Sesungguhnya umatku tidak akan mampu mengerja- 
kannya, sekarang kembalilah kamu kepada Tuhanmu dan mintalah ke- 
ringanan dari-Nya buatmu dan buat umatmu.” 

Nabi Saw. menoleh kepada Jibril, seakan-akan beliau meminta saran 
darinya mengenai hal tersebut. Dan Jibril menjawab, ”Baiklah jika kamu 
menghendakinya.” 

Maka Jibril membawanya lagi naik kepada Tuhan Yang Mahaperka- 
sa lagi Mahasuci, lalu Nabi Saw. memohon kepada Allah Swt. yang ber- 
ada di tempat-Nya, ” Wahai Tuhanku berikanlah keringanan buat kami, 
karena sesungguhnya umatku tidak akan mampu memikulnya.” Maka 
Allah memberikan keringanan sepuluh salat kepadanya. 

Nabi Saw. kembali kepada Musa dan Musa menahannya. Maka 
Musa terus merierus membolak-balikannya dari dia ke Tuhannya, hingga 
jadilah salat lima waktu. 

Setelah ditetapkan salat lima waktu, Musa menahannya kembali 
dan berkata, "Hai Muhammad, demi Allah, sesungguhnya aku telah mem- 
bujuk Bani Israil —umatku— untuk mengerjakan yang lebih sedikit dari 
lima waktu, tetapi mereka kelelahan, akhirnya mereka meninggalkannya. 
Umatnu lebih lemah, tubuh, hati, badan, penglihatan, dan pendengaran- 
nya: maka kembalilah kepada Tuhanmu dan mintakanlah keringanan ke- 
pada-Nya buatmu.” | 

Setiap kali mendapat saran dari Nabi Musa, Nabi Saw. selalu meno- 
leh kepada Jibril untuk meminta pendapatnya, dan Malaikat Jibril dengan 
senang hati menerimanya, akhirnya pada kali yang kelima Jibril membawa- 
nya naik dan ia berkata, ” Wahai Tuhanku, sesungguhnya umatku adalah 
orang-orang yang lemah, tubuh, hati, pendengaran, penglihatan, dan jasad 
mereka, maka berilah keringanan lagi buat kami.” 
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Maka Tuhan Yang Mahaperkasa, Mahasuci, lagi Mahatinggi berfir- 
man, ”Hai Muhammad.” Nabi Saw. menjawab, ”Labbaika wasa 'daika 
(saya penuhi seruan-Mu dengan penuh kebahagiaan).” Allah berfirman, 
”Sesungguhnya keputusan yang ada pada-Ku ini tidak dapat diubah lagi, 
persis seperti apa yang telah Aku tetapkan atas dirimu di dalam Ummul 
Kitab (Lauh Mahfuz). Maka setiap amal kebaikan berpahala sepuluh 
kali lipat kebaikan. Dan kewajiban salat itu telah tercatat lima puluh kali 
di dalam Ummul Kitab, sedangkan bagimu tetap lima kali.” 

Nabi Saw. kembali kepada Musa dan Musa berkata "Apakah yang 
telah engkau lakukan?” Nabi Saw. menjawab, ”Allah telah memberikan 
keringanan bagi kami, Dia telah memberikan kepada kami setiap amal 
kebaikan berpahala sepuluh kali lipat kebaikan yang semisal.” 

Musa berkata, "Sesungguhnya, demi Allah, saya telah membujuk 
Bani Israil untuk mengerjakan yang lebih ringan dari itu, tetapi mereka 
meninggalkannya. Maka kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah ke- 
ringanan buat dirimu juga.” 

Rasulullah Saw. bersabda, "Hai Musa, sesungguhnya —demi 
Allah— saya malu kepada Tuhanku, karena terlalu sering bolak-balik 
kepada-Nya.” Musa berkata, "Kalau begitu, turunlah engkau dengan 
menyebut nama Allah.” 

Perawi melanjutkan kisahnya, ”Lalu Nabi Saw. terbangun, dan dia 
berada di Masjidil Haram.” Demikianlah menurut lafaz yang diketengah- 
kan oleh Imam Bukhari di dalam Kitabut Tauhid, bagian dari kitab sahih- 
nya. 

Imam Bukhari meriwayatkannya di dalam Sifatun Nabi Saw., dari 
Ismail ibnu Abu Uwais, dari saudaranya (yaitu Abu Bakar Abdul Hamid), 
dari Sulaiman ibnu Bilal. . | 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Harun ibnu Sa'id dari Ibnu 
Wahb dari Sulaiman, yang di dalam riwayatnya Sulaiman memberikan 
tambahan, ada pula yang dikuranginya, serta ada yang didahulukan dan 
yang dibelakangkan. Pada kenyataannya memang seperti apa yang di- 
katakan oleh Imam Muslim, karena sesungguhnya Syarik ibnu Abdullah 
ibnu Abu Namir kacau dalam hadis ini dan hafalannya buruk, ia tidak 
dapat menyusunnya dengan baik, seperti yang akan dijelaskan kemudian 
dalam hadis-hadis lain, insya Allah. 
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Di antara perawi ada yang menganggap peristiwa ini terjadi di saat 
Nabi Saw. sedang tidur, karena menyelaraskannya dengan apa yang 
terjadi sesudah itu. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi mengatakan di dalam hadis syarik 
adanya suatu tambahan yang hanya ada pada riwayatnya, sesuai dengan 
pendapat orang yang menduga bahwa Nabi Saw. melihat Allah Swt. da- 
lam peristiwa ini. Yang dimaksudkan ialah apa yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firman-Nya, "Kemudian Dia mendekat,” yakni Tuhan 
Yang Mahaperkasa mendekat kepadanya (Nabi Saw.), ”lalu bertambah 
mendekat lagi, maka jadilah Dia dekat kepadanya (Muhammad Saw.) 
sejarak dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi.” Selanjutnya Imam 
Baihagi mengatakan bahwa pendapat Aisyah dan Ibnu Mas'ud serta 
Abu Hurairah yaig menakwilkan ayat-ayat ini —bahwa Nabi Saw. meli- 
hat Malaikat Jibril dalam bentuk aslinya— merupakan pendapat yang 
paling sahih. 

Pendapat yang dikatakan oleh Imam Baihagi dalam masalah ini adalah 
pendapat yang benar, karena sesungguhnya Abu Zar r.a. pernah bertanya, 
”Wahai Rasulullah, apakah engkau melihat Tuhanmu?” Rasulullah Saw. 
menjawab: 


INA IA 
Ga 
Nur, mana mungkin aku dapat melihatnya. 


Menurut riwayat yang lain disebutkan: 


Saya hanya melihat nur (abaya) (Diketengahkan oleh Imam 
Muslim) 


Firman Allah Swt.: 


Pe, Kg s1 
aan ISS 
Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi. (An-Najm: 5 
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Sesungguhnya yang dimaksudkan hanyalah Malaikat Jibril a.s., seperti 
yang ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui Siti Aisyah Ummul 
Mu-minin dan Ibnu Mas'ud. Demikian pula yang ditetapkan di dalam 
kitab Sahih Muslim melalui Abu Hurairah. Tiada seorang pun di antara 
para sahabat yang menentang penafsiran ayat dengan takwil seperti ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan 
ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, te- 
lah menceritakan kepada kami Sabit Al-Bannani, dari Anas ibnu Malik, 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda seperti berikut: 

Didatangkan kepadaku Burag, yaitu seekor hewan yang berwarna 
putih, tubuhnya lebih tinggi dari keledai, tetapi lebih rendah dari begal. Ia 
meletakkan kedua kaki depannya di ufuk batas jangkauan penglihatannya. 

Aku menaikinya dan Jibril membawaku berjalan hingga sampailah 
aku di Baitul Mugaddas. Lalu aku menambatkan hewan itu di lingkaran 
tempat para nabi biasa menambatkan hewan tunggangannya. Aku mema- 
suki masjid dan melakukan salat dua rakaat di dalamnya, sesudah itu 
aku keluar. 

Jibril menyuguhkan kepadaku sebuah wadah berisikan khamr dan 
sebuah wadah lagi berisikan susu. Maka aku memilih wadah yang berisi- 
kan air susu, dan Jibril berkata, "Engkau memperoleh fitrah.” 

Kemudian Jibril membawaku naik ke langit yang terdekat, lalu Jibril 
mengetuk pintunya, dan dikatakan kepadanya, ”Siapakah kamu?” Jibril 
menjawab, ”Jibril.” Dikatakan lagi, "Siapakah orang yang bersamamu?” 
Jibril menjawab "Muhammad.” Dikatakan lagi, "Apakah ia telah diutus 
untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, "Dia telah diutus untuk 
menghadap kepada-Nya.” 

Maka dibukakanlah bagi kami (pintu langit terdekat), tiba-tiba aku 
bersua dengan Adam, dan Adam menyambut kedatanganku serta berdoa 
kebaikan untukku. 

Setelah itu Jibril membawaku naik ke langit yang kedua, ia mengetuk 
pintunya. Maka dikatakan kepadanya, ”Siapakah kamu?” Jibril menja- 
wab, ”Saya Jibril.” Dikatakan kepadanya, "Siapakah yang bersamamu 
itu?” Jibril menjawab, ”Muhammad.” Dikatakan lagi "Apakah dia telah 
diutus untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Dia telah di- 
utus untuk menghadap kepada-Nya.” Maka dibukalah pintu langit yang 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 11 


kedua bagi kami, tiba-tiba saya bersua dengan dua orang nabi anak bibiku 
yaitu Yahya dan Isa, maka keduanya menyambut kedatanganku dan 
mendoakan kebaikan buatku. 

Kemudian Jibril membawaku naik ke langit yang ketiga, lalu Jibril 
mengetuknya maka dikatakan kepadanya, "Siapakah kamu?” Jibril men- 
jawab, ”Saya Jibril.” Dikatakan kepadanya, ”Siapakah orang yang ber- 
samamu?” Jibril menjawab, "Muhammad.” Dikatakan lagi, "Apakah 
dia telah diutus untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, "Dia 
telah diutus untuk menghadap kepada-Nya.” Maka dibukalah pintu langit 
yang ketiga untuk kami, tiba-tiba saya bersua dengan Yusuf a.s., dan 
ternyata dia telah dianugerahi separo dari ketampanan. Yusuf a.s. 
menyambut kedatanganku dan mendoakan kebaikan buatku. 

Jibril membawaku lagi naik ke langit yang keempat, dan ia mengetuk 
pintunya. Maka dikatakan, ” Siapakah kamu?” Jibril menjawab, "Saya 
Jibril.” Dikatakan lagi, "Siapakah orang yang bersamamu?” Jibril menja- 
wab, ”Muhammad.” Dikatakan lagi, "Apakah dia telah diutus untuk 
menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Dia telah diutus untuk 
menghadap kepada-Nya.” Maka dibukakanlah pintu langit yang keempat 
bagi kami. Tiba-tiba saya bersua dengan Nabi Idris. Lalu Nabi Idris 
menyambut kedatanganku dan mendoakan kebaikan buatku. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


ANN AA, 
(ovpa 5) hang Asa8) 9 


Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi. 
(Maryam: 57) 


Kemudian Jibril membawaku naik ke langit yang kelima. Jibril mengetuk 
pintunya, lalu dikatakan, "Siapakah kamu?” Jibril menjawab, ”Saya Jibril.” 
Dikatakan, ”Dan siapakah orang yang bersamanu itu?” Jibril menjawab, 
”Muhammad.” Dikatakan lagi, "Apakah dia telah diutus untuk mengha- 
dap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Dia telah diutus untuk menghadap 
kepada-Nya.” 

Maka dibukakanlah pintu langit yang kelima bagi kami, tiba-tiba saya 
bersua dengan Harun a.s. Harun menyambut kedatanganku, lalu mendoa- 
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kan kebaikan buatku. 

Jibril membawaku naik ke langit yang keenam. Ia mengetuk pintunya, 
lalu dikatakan kepadanya, ”Siapakah kamu?” Jibril menjawab, ”Saya 
Jibril.” Dikatakan, "Dan siapakah orang yang bersamamu itu?” Jibril 
menjawab, "Muhammad.” Dikatakan pula, "Apakah dia telah diutus un- 
tuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Dia telah diutus untuk 
menghadap kepada-Nya.” | 

Maka dibukakanlah pintu langit yang keenam bagi kami, tiba-tiba 
saya bersua dengan Musa a.s. Lalu Musa menyambut kedatanganku 
dan mendoakan kebaikan buatku. 

Kemudian Jibril membawaku naik ke langit yang ketujuh, dan Jibril 
mengetuk pintunya, maka dikatakan, "Siapakah kamu?” Jibril menjawab, 
”Saya Jibril.” Dikatakan, ”Siapakah orang yang bersamamu?” Jibril men- 
jawab, "Muhammad.” Dikatakan lagi, "Apakah dia telah diutus untuk 
menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Dia telah diutus untuk 
menghadap kepada-Nya.” 

Maka dibukakanlah pintu langit yang ketujuh bagi kami. Tiba-tiba 
saya bersua dengan Nabi Ibrahim a.s. yang ternyata sedang bersandar 
di Baitul Ma? mur. Dan tiba-tiba saya melihat Baitul Ma'mur dimasuki : 
setiap harinya oleh tujuh puluh ribu malaikat, lalu mereka tidak kembali 
lagi kepadanya. 

Selanjutnya Jibril membawaku ke Sidratul Muntaha, tiba-tiba saya 
jumpai Sidratul Muntaha itu daun-daunnya seperti daun telinga gajah be- 
sarnya, dan buah-buahannya seperti gentong besarnya. Tatkala Sidratul . 
Muntaha itu dipengaruhi oleh perintah Allah yang mencakup kesemuanya, 
maka berubahlah bentuknya. Pada saat itu tiada seorang pun dari makhluk 
Allah Swt. yang mampu menggambarkan keindahannya. 

Allah menurunkan wahyu-Nya kepadaku, dan Dia memfardukan 
atas diriku.salat lima puluh kali setiap siang dan malam hari. Lalu saya 
turun hingga sampai ke tempat Musa berada. 

Musa bertanya, ”Apakah yang telah difardukan oleh Tuhanmu atas 
umatmu?” Saya menjawab, ”Lima puluh salat setiap siang dan malam 
hari.” Musa berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringan- 
an kepada-Nya buat umatmu. Karena sesungguhnya umatmu tidak akan 
mampu melakukannya. Sesungguhnya aku pernah mencoba Bani Israil 
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dan menguji mereka.” 

Maka saya kembali kepada Tuhanku dan berkata, ”Wahai Tuhanku, 
berikanlah keringanan buat umatku.” Maka Dia meringankan lima salat 
buatku. Lalu saya turun hingga sampai ke tempat Musa berada, dan 
Musa bertanya, ” Apakah yang telah engkau lakukan?” Saya menjawab, 
” Allah telah memberikan keringanan lima kali salat buatku.” 

Musa berkata, "Sesungguhnya umatmu tidak akan mampu melaku- 
kannya. Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah lagi keringanan 
kepada-Nya buat umatmu.” 

Saya terus menerus bolak balik antara Musa dan Tuhanku, dan 
Tuhanku memberikan keringanan kepadaku lima kali salat setiap saya 
menghadap. Akhirnya Allah berfirman, "Hai Muhammad, semuanya lima 
kali salat setiap siang dan malam hari. Setiap kali salat berpahala sepuluh 
kali lipat, maka semuanya genap menjadi lima puluh kali salat. Barang 
siapa yang berniat melakukan suatu kebaikan, lalu dia tidak 
mengerjakannya, maka dicatatkan baginya pahala satu kebaikan, dan 
jika dia mengerjakannya, maka dicatatkan baginya pahala sepuluh 
kebaikan. Barang siapa yang berniat akan mengerjakan suatu keburukan, 
lalu dia tidak mengerjakannya, maka amal keburukan itu tidak dicatat. 
Dan jika dia mengerjakannya, maka dicatatkan satu amal keburukan.” 

Maka saya turun hingga sampai ke tempat Musa berada dan saya 
ceritakan kepadanya segala sesuatunya. Maka Musa berkata, 
”Kembalilah kepada Tuhanmu, dan mintalah keringanan kepada-Nya 
buat umatmu, karena sesungguhnya umatmu tidak akan mampu 
mengerjakannya.” 

Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya saya telah bolak- 
balik kepada Tuhanku sehingga aku merasa malu (kepada-Nya).” 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Syaiban ibnu Farrukh, dari 
Hammad ibnu Salamah dengan lafaz ini. Lafaz hadis ini lebih sahih dari- 
pada lafaz yang diriwayatkan oleh Syarik tadi. 

Imam Baihagi mengatakan bahwa di dalam hadis ini terkandung 
dalil yang menunjukkan bahwa Mi raj dilakukan pada maiam Nabi Saw. 
di-Isra-kan dari Mekah ke Baitul Mugaddas. 

Apa yang dikatakan oleh Imam Baihagi ini adalah benar dan tidak 
diragukan lagi kebenarannya. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Oatadah, dari 
Anas, bahwa didatangkan kepada Nabi Saw. hewan Burag di malam 
beliau melakukan Isra. Burag itu telah diberi pelana dan tali kendali 
untuk dinaiki Nabi Saw., tetapi Burag sulit untuk dinaiki. Maka Jibril 
berkata kepadanya, "Apakah yang mendorongmu bersikap demikian? 
Demi Allah, tiada seorang pun yang menaikimu lebih dimuliakan oleh 
Allah Swt. daripada orang ini.” Setelah itu Burag mengucurkan 
keringatnya. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Ishag ibnu Mansur, dari Abdur 
Razzag: dan imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat 
garib kami tidak mengenal hadis ini kecuali melalui jalurnya (Ishag ibnu 
Mansur). 2 

Imam Ahmad mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abul Mugirah, telah menceritakan kepada kami Safwan, telah 
menceritakan kepadaku Rasyid ibnu Sa'id dan Abdur Rahman ibnu Jubair, 
dari Anas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda 
mengemukakan hadis berikut, yaitu: 


SES eat 

2 Ius BII 2 5 23 DAN 
ae Perma 
Sabat 


Ketika saya dinaikkan menghadap kepada Tuhanku, saya 
bersua dengan suatu kaum yang memiliki kuku tembaga, mereka 
mencakari muka dan dada mereka dengan kuku tembaga itu. 
Maka saya bertanya, "Hai Jibril, siapakah mereka itu?” Jibril 
menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang suka memakan 
daging manusia (mengumpat orang lain) dan mempergunjingkan 
kehormatan mereka.” 
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Imam Abu Daud mengetengahkannya melalui hadis Safwan ibnu Amr 
dengan sanad yang sama, juga dari jalur yang lain, tetapi tidak disebutkan 
nama Anas. 

Imam Abu Daud mengatakan pula, menceritakan kepada kami Waki”, 
telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Anas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


EN Eng NAS: 
FN 


Di malam aku menjalani Isra bersua dengan Musa a.s. sedang 
berdiri mengerjakan salat di dalam kuburnya. 


Imam Muslim meriwayatkannya melalui hadis Hammad ibnu Salamata, 
dari Sulaiman Ibnu Tarkhan At-Taimi dan Sabit Al-Bannani, keduanya 
menerima hadis ini dari Anas. Menurut An-Nasazi, riwayat ini lebih sahih 
daripada riwayat yang menyebutkan dari Sulaiman dari Sabit dari Anas. 

Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Maugsuli di dalam kitab Musnad-nya menga- 
takan, telah menceritakan kepada kami Wahb ibnu Bagiyyah, telah men- 
ceritakan kepada kami Khalid, dari At-Taimi, dari Anas yang mengatakan, 
”Salah seorang sahabat Nabi Saw. telah menceritakan kepadaku bahwa 
ketika beliau Saw. melakukan Isra, beliau bersua dengan Musa sedang 
melakukan salat di dalam kuburnya.” 

Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
ibnu Muhammad ibnu Ur'urah telah menceritakan kepada kami Mu'tamir, 
dari ayahnya yang mengatakan bahwa ia telah mendengar sahabat Anas 
mengatakan, "Ketika Nabi Saw. menjalani /sra-nya, beliau bersua dengan 
Musa sedang mengerjakan salat di dalam kuburnya.” Anas mengatakan 
Nabi Saw. menceritakan bahwa ia mengendarai Burag, lalu ia menambat- 
kan hewan itu, atau kuda itu. Abu Bakar bertanya, ”Gambarkaniah 
kepadaku Burag itu.” Rasulullah Saw. bersabda, ”Burag bentuknya seperti 
anu dan anu.” Maka Abu Bakar berkata, ”Saya bersaksi bahwa engkau 
adalah utusan Allah.” Dan Abu Bakar r.a. pernah melihatnya. 

Al-Hafiz Abu Bakar Ahmad ibnu Amr Al-Bazzar mengatakan dalam 
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kitab Musnad-nya, telah menceritakan kepada kami Salamah ibnu Syabib, 
telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Mangur, telah menceritakan 
kepada kami Al-Haris ibnu Ubaid, dari Abu Imran Al-Juni, dari Anas 
ibnu Malik r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Sa 2 PEN Sama naa 


LE KN ap RENA 


Lensa & seat 


3 FE AN BK 
EN Am ME, NET KENA SA 


SAS 


Bagai 33 Ka PON KAN LAN 


“ 
- kaan 


ia SN AA 
1 3 3, 0 
LA wan Bare SA 
Pan NA Bl 
AO 

Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba datanglah Malaikat Jibril 
a.s. lalu Jibril menotok bagian antara kedua tulang belikatku, 
maka aku bangkit menuju ke sebuah pohon yang padanya 
terdapat seperti dua buah sarang burung. Maka Jibril duduk 
pada salah satunya, dan aku duduk di sisi yang lainnya. Maka 
pohon itu meninggi ke langit sehingga menutupi cakrawala ti- 
mur dan barat, sedangkan aku membolak-balikkan pandangan 
mataku. Seandainya aku sentuh langit itu, niscaya aku dapat 
menyentuhnya. Dan aku menoleh ke arah Malaikat Jibril yang 
saat itu seperti pelana yang terhampar (karena pingsan), maka 
aku mengetahui akan keutamaannya yang lebih dariku menge- 
nai Allah. Lalu dibukakan untukku sebuah pintu langit, maka 
aku melihat cahaya yang Mahabesar. Dan tiba-tiba di balik 
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hijab terdapat bantal-bantal dari permata dan yagut. Lalu Allah 
menurunkan wahyu-Nya kepadaku menurut apa yang Dia ke- 
hendaki untuk mewahyukannya (kepadaku). 


Selanjutnya Al-Bazzar mengatakan, "Kami tidak mengetahui ada sese- 
orang meriwayatkan hadis ini kecuali hanya Anas. Dan kami tidak menge- 
tahui ada seseorang meriwayatkannya dari Abu Imran Al-Juni kecuali 
Al-Haris ibnu Ubaid, dia adalah seorang yang terkenal di kalangan ulama 
penduduk Basrah.” 

Al-Hafiz Imam Baihagi meriwayatkannya di dalam kitab Dala-il- 
nya, dari Abu Bakar Al-Oadi, dari Abu Jafar Muhammad ibnu Ali ibnu 
Dahim, dari Muhammad ibnul Husain ibnu Abu! Husain, dari Sa? id ibnu 
Mansur, lalu ia menceritakan hadis ini berikut sanadnya dengan lafaz 
yang.semisal. Lalu ia mengatakan bahwa selainnya mengatakan dalam 
hadis ini —yakni di bagian akhirnya— bahwa Malaikat Jibril terkapar di 
bawahku, atau di bawah hijab terdapat bantal-bantal permata dan yagut. 
Kemudian Imam Baihagi mengatakan bahwa demikian pula menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Al-Haris ibnu Ubaid. Hammad ibnu Salamah 
meriwayatkannya dari Abu Imran Al-Juni, dari Muhammad ibnu Umair 
ibnu Utarid bahwa Nabi Saw. berada di tengah sekumpulan sahabatnya. 
Tiba-tiba Malaikat Jibril datang kepadanya lalu menotok punggungnya, 
dan membawanya ke sebuah pohon yang padanya terdapat sesuatu semi- 
sal dengan dua buah sarang burung. Lalu Nabi Saw. didudukkan pada 
salah satunya, sedangkan Malaikat Jibril duduk di sisi yang lainnya. Lalu 
pohon itu tumbuh meninggi membawa kami, hingga mencapai cakrawala 
langit. Seandainya saya julurkan kedua tanganku ke langit, tentulah saya 
dapat menyentuhnya. 

Lalu dijulurkan sebuah tangga dan turunlah Nur (cahaya) kepadaku, 
maka Malaikat Jibril jatuh pingsan dan tak sadarkan diri, lemas seakan- 
akan seperti pelana. Maka saya mengetahui keutamaan rasa takutnya 
kepada Allah yang melebihi ketakutanku kepada-Nya. Maka Allah me- 
wahyukan kepadaku, ”Hai nabi malaikat atau nabi manusia!”, dan juga 
kepada surga, ” Apakah keinginanmu?” Maka Jibril yang dalam keadaan 
terbaring mengisyaratkan kepadaku supaya aku berendah diri, dan saya ' 
menjawab, "Bukan, bahwa saya adalah seorang nabi manusia biasa.” 
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Menurut kami, jika hadis ini sahih, maka pengertiannya menunjukkan 
bahwa peristiwa ini terjadi bukan pada malam Isra. Karena sesungguhnya 
di dalamnya tidak disebutkan Baitul Mugaddas, tidak pula naik ke langit, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa peristiwa ini terjadi di luar apa yang 
sedang kita bicarakan. 

Al-Bazzar mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Abu Bahr, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah, dari Gatadah, dari Anas, bahwa Nabi Muhammad 
pernah melihat Tuhannya. Hadis ini berpredikat garib. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus, telah menceritakan kepada kami Abdullah Ibnu Wahb, telah men- 
ceritakan kepada kami Ya? gub ibnu Abdur Rahman Az-Zuhri. dari ayah- 
nya, dari Abdur Rahman ibnu Hasyim ibnu Atabah ibna Abu Waggas, 
dari Anas ibnu Malik yang mengatakan bahwa ketika Malaikat Jibril da- 
tang kepada Rasulullah Saw. dengan membawa Burag, maka Burag se- 
akan-akan menggerak-gerakkan ekornya. Lalu Malaikat Jibril berkata 
kepadanya, ”Diamiah, hai Burag. Demi Allah, tiada seorang pun yang 
menaikimu-semisal dengan dia!” 

Rasulullah Saw. berangkat dengan mengendarai Burag, tiba-tiba be- 
liau bersua dengari nenek-nenek di sisi jalan (yang dilaluinya), maka Nabi 
Saw. bertanya, "Siapakah nenek-nenek mi, hai Jibril?” Jibril berkata, 
”Hai Muhammad, lanjutkanlah perjalananmu.” 

Nabi Saw. melanjutkan perjalanannya menurut apa yang dikehendaki 
oleh Allah, dan tiba-tiba ada sesuatu yang memanggilnya seraya menjauh 
dari jalan. Suara itu berseru, ”Kemarilah Muhammad.” Maka Jibril berka- 
ta kepada Nabi Saw., "Hai Muhammad, lanjutkanlah perjalananmu!” 
Maka Nabi Saw. melanjutkan perjalanannya seperti apa yang dikehendaki 
oleh Allah Swt. 

Maka Nabi Saw. bersua dengan banyak orang dari kalangan makhluk 
Allah. Mereka mengucapkan, "Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada- 
mu, hai orang yang pertama, semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada- 
mu, hai orang yang terakhir, semoga keselamatan terlimpahkan kepadamu, 
hai orang yang menghimpunkan (manusia).” 

Lalu Malaikat Jibril berkata kepadanya, ”Hai Muhammad, jawablah 
salam itu.” Maka Nabi Saw. menjawab salam mereka. Kemudian Nabi 
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Saw. bersua dengan sejumlah orang untuk yang kedua kalinya, dan mereka 
mengatakan hal yang sama seperti apa yang dikatakan oleh golongan 
yang pertama. Demikianlah pula ketika bersua dengan golongan yang 
ketiga, hingga sampai di Baitul Magdis. 

Kemudian ditawarkan kepada Nabi Saw. arak, air, dan susu, maka 
Rasulullah Saw. mengambil air susu (dan meminumnya). Dan Malaikat 
Jibril berkata kepadanya, “Engkau telah memilih fitrah. Seandainya kamu 
memilih air, niscaya kamu tenggelam dan umatmu akan tenggelam pula. 
Dan seandainya kamu memilih arak (khamr), tentulah kamu sesat dan 
sesat pula umatmu.” 

Kemudian dibangkitkanlah untuk Nabi Saw. Nabi Adam dan nabi- 
nabi lain yang sesudahnya, maka Rasulullah Saw. menjadi imam mereka 
di malam itu. 

Setelah itu Jibril berkata kepada Nabi Saw., "Adapun nenek-nenek 
tadi yang kamu lihat ada di pinggir jalan, maka tiada yang tersisa dari 
usia dunia ini selain usia yang tersisa dari si nenek-nenek itu. Sedangkan 


orang yang memanggilmu agar kamu mendekat kepadanya, dia adalah 
. musuh Allah iblis, dia bermaksud agar kamu cenderung kepadanya. 
Adapun orang-orang yang mengucapkan salam kepadamu, mereka adalah 
Ibrahim dan Musa a.s.” 


Demikian'pula riwayat Al-Hafiz Imam Baihagi di dalam kitab Dala- 
ilun Nubuwwah-nya melalui hadis Ibnu Wahb, tetapi pada sebagian la- 
faznya. terdapat hal-hal yang berpredikat munkar dan garib. 

Jalur yang lain diriwayatkan melalui Anas ibnu Malik, tetapi di dalam- 
nya terdapat hal yang garib dan munkar sekali. Riwayat ini pada Imam 
Nasai terdapat di dalam kitab 4/-Mijtaba, tetapi saya tidak menjumpainya 
dalam kitab 4l-Kabir. Imam Nasai mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Amr ibnu Hisyam, telah menceritakan kepada kami Makhlad 
(yaitu Ibnu Husain), dari Said ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepa- 
da kami Yazid ibnu Abu Malik, telah menceritakan kepada kami Anas 
ibnu Malik, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda menceritakan hadis 
berikut: 

Didatangkan kepada saya seekor hewan yang tingginya di atas 
keledai, di bawah begal: langkahnya sampai sejauh matanya memandang. 
Maka saya kendarai dengan ditemani oleh Malaikat Jibril a.s., lalu saya 
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berangkat. Jibril berkata, ”Turunlah dan salatiah!” Maka saya (turun 
dan) salat. Jibril berkata, "Tahukah kamu di manakah tadi kamu salat? 
Engkau salat di Taibah, tempat hijrahmu kemudian.” 

Kemudian Jibril berkata lagi, "Turunlah dan salatlah!” Maka saya salat. 
Jibril berkata, "Tahukah kamu di manakah kamu salat tadi? Kamu salat 
di Bukit Thur Sina, tempat Allah mengajak bicara langsung kepada Musa.” 

Jibril berkata lagi, "Turunlah dan salatlah?” Maka saya turun dan 
mengerjakan salat, lalu Jibril berkata, "Tahukah kamu di manakah kamu 
salat tadi? Kamu Salat di Baitul Lahm, tempat Isa a.s. dilahirkan.” 

Kemudian saya masuk ke Baitul Magdis, dan semua nabi dikumpul- 
kan bersamaku, lalu Malaikat J im a.s. memajukan diriku hingga aku 
menjadi imam mereka. 

Sesudah itu Jibril membawaku naik ke langit yang paling dekat, tiba- 
tiba saya bersua dengan Adam a.s. 

Jibril membawaku naik ke langit yang kedua, tiba-tiba di dalamnya 
saya besua dengan kedua orang putra bibi, yaitu Isa dan Yahya a.s. 

Jibril membawaku naik ke langit yang ketiga, dan tiba-tiba di dalamnya 
saya bersua dengan Yusuf a.s.. 

Jibril membawaku naik ke langit yang keempat, tiba-tiba di dalamnya 
saya bersua dengan Harun a.s. 

Jibril membawaku naik ke langit yang kelima, tiba-tiba di dalamnya 
saya bersua dengan Nabi Idris a.s. 

Jibril membawaku naik ke langit yang keenam, tiba-tiba di dalamnya 
saya bersua dengan Musa a.s. 

Jibril membawaku naik ke langit yang ketujuh, tiba-tiba saya bersua 
dengan Nabi Ibrahim a.s. 

Jibril membawaku naik ke atas langit yang ketujuh, hingga sampailah 
aku ke Sidratul Muntaha. Kemudian diriku ditutupi oleh awan, maka aku 
menyungkur bersujud, lalu dikatakan kepadaku, "Sesungguhnya Aku sejak 
hari Kuciptakan langit dan bumi telah memfardukan atas kamu dan umat- 
mu lima puluh kali salat, maka kerjakanlah olehmu dan umatmu!” 

Maka saya pulang dengan membawa perintah itu hingga sampai di 
tempat Musa a.s. Musa bertanya, ”Apakah yang telah difardukan Tuhan- 
mu atas umatmu?” Saya menjawab, ”Lima puluh salat.” Musa berkata, 
”Sesungguhnya engkau tidak akan mampu mengerjakannya, begitu pula 
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umatmu, maka kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan 
dari-Nya.” " 

Saya kembali menghadap kepada Tuhanku, dan Dia memberikan 
keringanan kepadaku sebanyak sepuluh kali salat. Kemudian saya datang 
kepada Musa, dan Musa memerintahkan kepadaku supaya kembali, maka 
saya kembali menghadap Tuhanku, dan Dia memberikan keringanan 
kepadaku sebanyak sepuluh kali salat. 

Kemudian fardu salat ditetapkan lima kali. Dan Musa berkata, ”Kem- 
balilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan dari-Nya, karena se- 
sungguhnya Dia pernah memfardukan atas kaum Bani Israil dua kali sa- 
lat, dan ternyata mereka tidak mampu mengerjakannya.” 

Maka saya kembali kepada Tuhanku dan saya meminta keringanan 
lagi kepada-Nya, tetapi Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya sejak Aku 
menciptakan langit dan bumi, Aku telah memfardukan salat lima waktu 
atas kamu dan umatmu. Salat lima waktu sama pahalanya dengan salat 
lima puluh waktu, maka kerjakanlah salat lima waktu itu olehmu dan 
umatmu.” 

Setelah itu saya (Nabi Saw.) mengetahui bahwa keputusan dari Allah 
Swt. yang menetapkan salat lima waktu itu merupakan suatu keharusan. 
Lalu saya kembali kepada Musa a.s., dan Musa berkata, "Kembalilah 
kamu.” Tetapi saya mengetahui bahwa salat lima waktu adalah suatu 
keharusan, maka saya tidak mau kembali meminta keringanan. 

Jalur lain, Ionu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, te- 
lah menceritakan kepada kami Khalid ibnu Yazid ibnu Abu Malik, dari 
ayahnya dari Anas ibnu Malik r.a. yang menceritakan bahwa di malam 
Rasulullah Saw. menjalani Isra ke Baitul Magdis, Malaikat Jibril datang 
kepadanya dengan membawa seekor hewan yang lebih besar dari keledai, 
tetapi lebih kecil dari begal, lalu Malaikat Jibril menaikkan Nabi Saw. ke 
atas hewan itu. Kedua kaki depan hewan itu melangkah sejauh 
pandangan matanya. 

Setelah sampai di Baitul Magdis dan tiba di suatu tempat yang diberi 
nama Bab Muhammad (Pintu Muhammad), lalu menuju ke sebuah batu 
yang ada di tempat itu, maka Jibril menusuknya dengan jari telunjuknya 
hingga berlubang, dan hewan itu ditambatkan di tempat tersebut. Setelah 
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itu Nabi Saw. menaiki tangga masjid. 

Ketika keduanya telah berada di serambi masjid, Malaikat Jibril ber- 
kata, ”Hai Muhammad, tidakkah engkau meminta kepada Tuhanmu agar 
Dia memperlihatkan kepadamu bidadari-bidadari yang bermata jelita?” 
Nabi Saw. menjawab, "Ya, saya akan memohon itu kepada-Nya.” 

Malaikat Jibril berkata, "Kalau begitu, berangkatlah dan temuilah 
wanita-wanita itu serta ucapkanlah salam kepada mereka.” Saat itu para 
bidadari sedang duduk-duduk di sebelah kiri Sakhrah. 

Maka saya datang menemui mereka serta mengucapkan salam 
kepada mereka, dan mereka membalas salamku. Lalu saya bertanya, 
”Siapakah kalian ini?” Mereka menjawab, ”Kami adalah bidadari-bidadari 
yang baik-baik lagi cantik-cantik, istri-istri kaum yang bertakwa, yang 
bersih dari noda-noda dosa, mereka bermukim (di dalam surga) dan 
tidak akan pergi (darinya), dan mereka hidup kekal dan tidak akan mati 
(selama-lamanya).” 

Kemudian saya pergi. Tidak lama kemudian saya melihat banyak 
orang telah berkumpul, lalu diserukanlah azan dan sesudahnya diserukan 
igamah untuk salat. Maka kami berdiri dalam keadaan bersaf, menunggu 
orang yang akan mengimami kami. Ternyata Jibril a.s. memegang tangan- 
ku, lalu mengajukanku ke depan menjadi imam. Maka saya salat bersama 
mereka. 

Setelah selesai salat, Jibril bertanya kepadaku, ”Hai Muhammad, 
tahukah kamu siapakah orang-orang yang salat di belakangmu tadi?” 
Nabi Saw. menjawab, “Tidak tahu.” Jibril berkata, "Orang-orang yang 
tadi salat di belakangmu adalah semua nabi yang diutus oleh Allah Swt.” 

Kemudian Jibril memegang tanganku dan membawaku naik ke langit. 
Setelah sampai di pintu langit, Jibril mengetuk pintunya, dan mereka (para 
malaikat penjaga langit) berkata, "Siapakah engkau?” Jibril menjawab, 
”Saya Jibril.” Mereka bertanya, “Siapakah orang yang bersamamu?” 
Jibril menjawab, ”Muhammad.” Mereka bertanya, "Apakah dia telah 
diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” 

Pintu langit dibukakan untuknya, dan mereka berkata, "Marhaban 
(selamat datang) untukmu dan untuk orang yang bersamamu.” 

Setelah Nabi Saw. berada di langit yang terdekat, tiba-tiba padanya 
terdapat Adam. Maka Jibril berkata kepadaku, ”Hai Muhammad, tidak- 
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kah engkau bersalam kepada ayahmu, Adam?” Nabi Saw. menjawab, 
”Tentu saja saya mau bersalam kepadanya.” Maka saya datang kepada 
Adam dan mengucapkan salam kepadanya. Ia pun menjawab salamku 
dan berkata, "Selamat datang anakku yang saleh, Nabi yang saleh.” 

Kemudian Jibril membawaku naik ke langit yang kedua. Sesampainya 
di langit kedua itu Jibril meminta izin untuk masuk, maka para penjaganya 
berkata, "Siapakah kamu?” Jibril menjawab, “Jibril.” Mereka bertanya, 
”Siapakah orang yang bersamamu?” Jibril menjawab, "Muhammad.” 
Mereka bertanya, "Apakah dia telah diperintahkan untuk menghadap 
kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” 

Maka dibukakanlah pintu langit yang kedua untuknya, dan mereka 
menyambutnya dengan ucapan, "Selamat datang untukmu dan untuk 
orang yang bersamamu.” Tiba-tiba pada langit yang kedua terdapat Isa 
dan anak bibinya, yaitu Yahya a.s. 

Jibril membawaku naik ke langit yang ketiga, lalu ia meminta izin 
untuk masuk. Mereka bertanya, ”Siapakah kamu?” Jibril menjawab, ”Jib- 
ril.” Mereka bertariya, "Siapakah orang yang bersamamu?” Jibril menja- 
wab, "Muhammad.” Mereka bertanya, ” Apakah dia telah Ms 
untuk menghadap kepada-Nya” Jibril menjawab, ”Ya.” 

Maka mereka membukakan pintu langit yang ketiga untuknya dan 
berkata, "Selamat datang untukmu dan untuk orang yang bersamamu.” 
Dan tiba-tiba di langit yang ketiga terdapat Yusuf a.s. 

Kemudian Jibril membawaku naik ke langit yang keempat, lalu ia 
meminta izin untuk masuk. Para penjaganya bertanya, ”Siapakah kamu?” 
Ia menjawab, ”Saya Jibril.” Mereka bertanya, "Siapakah orang yang ber- 
samamu?” Ta menjawab, ”Muhammad.” Mereka bertanya,” Apakah dia telah 
diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” 

Maka mereka membukakan pintu langit yang keempat untuknya, 
lalu mengatakan, "Selamat datang untukmu dan untuk orang yang 
bersamamu.” Tiba-tiba di langit yang keempat terdapat Nabi Idris a.s. 

Jibril membawaku naik ke langit yang kelima, dan ia mengetuk pintu- 
nya, maka para penjaganya bertanya, "Siapakah kamu?” Ia menjawab, 
”Saya Jibril.” Mereka bertanya, "Siapakah orang yang bersamamu?” 
la menjawab, ”Muhammad.” Mereka bertanya, ” Apakah dia telah diutus 
untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” 
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Lalu mereka membukakan pintu langit yang kelima untuknya, dan 
mereka mengatakan, "Selamat datang untukmu dan untuk orang yang 
bersamamu.” Dan ternyata di langit yang kelima terdapat Nabi Harun a.s. 

Jibril membawaku naik ke langit yang keenam, lalu ia meminta izin 
untuk masuk, maka para penjaganya bertanya, ”Siapakah kamu?” Jibril 
menjawab, ”Saya Jibril.” Mereka bertanya, "Siapakah orang yang ber- 
samamu?” Jibril menjawab, "Muhammad.” Mereka bertanya, "Apakah 
dia telah diutus untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” 

Maka mereka membukakan pintu langit yang keenam untuknya dan 
mengatakan, ”Selamat datang untukmu dan untuk orang yang bersama- 
mu.” Dan ternyata di langit yang keenam terdapat Nabi Musa a.s. 

Jibril membawaku naik ke langit yang ketujuh, lalu ja meminta izin 
untuk masuk. Maka para penjaganya bertanya, "Siapakah kamu?” Jibril 
menjawab, ”Saya Jibril.” Mereka bertanya, "Siapakah orang yang bersa- 
mamu?” Jibril menjawab, "Muhammad.” Mereka bertanya, “Apakah 
dia telah diutus untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab. “Ya.” 

Maka mereka membukakan langit yang ketujuh untuknya. dan me- 
ngatakan, "Selamat datang untukmu dan untuk orang yang bersamamu.” 
Tiba-tiba di dalamnya terdapat Nabi Ibrahim a.s. Maka Jibril berkata, 
”Hai Muhammad, tidakkah engkau ucapkan salam kepada ayahmu Ibra- 
him?” Nabi Saw. menjawab, ”Ya, saya akan mengucapkan salam kepada- 
nya.” Maka saya datang kepadanya dan mengucapkan salam kepadanya. 
Dia pun menjawab salamku seraya berkata, "Selamat datang anakku 
yang saleh, Nabi yang saleh.” 

Selanjutnya Jibril membawaku pergi ke atas permukaan langit yang 
ketujuh, hingga sampailah kami ke suatu sungai yang di tepinya terdapat 
kemah dari mutiara, yagut serta zabarjad, dan di atasnya terdapat burung- 
burung hijau yang bentuknya belum pernah saya melihat burung seindah 
itu. Lalu saya bertanya, ”Hai Jibril, sesungguhnya burung ini benar-benar 
sangat indah.” Jibril menjawab, "Orang yang memakannya jauh lebih 
indah dari itu.” 

Kemudian Jibril berkata, "Hai Muhammad, tahukan kamu sungai 
apakah'ini?” Saya menjawab, "Tidak tahu.” Jibril mengatakan, ”Ini adalah 
Sungai Kausar yang diberikan Allah kepadamu.” 

Dan ternyata di sungai itu terdapat banyak wadah yang terbuat dari 
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emas dan perak. Sungai itu mengalir di lembah yang terdiri dari yagut 
dan zamrud, airnya lebih putih daripada air susu. 

Lalu saya mengambil sebuah wadah dari wadah emas yang ada, 
dan saya mengambil air sungai itu, lalu saya meminumnya. Tiba-tiba te- 
rasa olehku airnya lebih manis daripada madu, dan baunya lebih harum 
daripada minyak kesturi. 

Kemudian Jibril membawaku pergi hingga sampai di sebuah pohon, 
lalu diriku diselimuti oleh awan yang padanya terdapat semua warna. 
Maka Malikat Jibril mendorongku, dan aku tersungkur bersujud kepada 
Allah Swt. 

Allah berfirman kepadaku, ”Hai Muhammad, sesungguhnya sejak 
Aku menciptakan langit dan bumi, Aku telah memfardukan atas kamu 
dan umatmu lima puluh kali salat. Maka kerjakanlah lima puluh kali salat 
itu olehmu dan umatmu.” 

Setelah awan itu lenyap dariku, maka Jibril menarik tanganku dan 
membawaku dengan cepat hingga sampai ke tempat Nabi Ibrahim, tetapi 
Ibrahim tidak mengucapkan sepatah kata pun kepadaku. Dan ketika 
sampai di tempat Musa a.s., ia bertanya, ”Hai Muhammad, apakah yang 
telah engkau lakukan?” Saya menjawab, ”Telah difardukan atas diriku 
dan umatku lima puluh kali salat.” Musa menjawab, "Engkau tidak akan 
mampu mengerjakannya, begitu pula umatmu. Sekarang kembalilah ke- 
pada Tuhanmu dan mintalah kepada-Nya agar memberikan keringanan 
bagimu.” 

Maka saya kembali dengan cepat hingga sampailah di sebuah pohon 
(Sidratul Muntaha), lalu awan menyelimutiku, dan Jibril mendorongku. 
Lalu aku tersungkur bersujud dan berkata, ”Wahai Tuhanku, sesungguh- 
nya Engkau telah memfardukan atas diriku dan umatku lima puluh kali 
salat, sedangkan aku tidak akan mampu mengerjakannya, begitu pula 
umatku. Maka berikanlah keringanan bagi kami.” Allah berfirman, ”Aku 
berikan keringanan sepuluhnya dari kalian.” 

Setelah awan itu lenyap dariku, Jibril menarik tanganku dan memba- 
waku pergi dengan cepat hingga sampailah aku di tempat Nabi Ibrahim, 
ia tidak mengatakan sepatah kata pun kepadaku. Kemudian sampailah 
aku di tempat Musa a.s., dan ia berkata, "Apakah yang telah dilakukan 
terhadapmu, hai Muhammad?” Saya menjawab, "Tuhanku telah me- 
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ringankan sepuluhnya dariku.” 

Musa berkata, "Empat puluh kali salat itu tidak akan kuat kamu la- 
kukan, begitu pula umatmu. Maka kembalilah kamu kepada Tuhanmu 
dan mintalah keringanan dari-Nya buat kalian.” 

Perawi melanjutkan kisahnya dalam hadis ini hingga sampai pada 
pembahasan salat lima waktu. Yakni salat lima waktu sama pahalanya 
dengan salat lima puluh kali. 

Kemudian Musa memerintahkan kepada Nabi Saw. agar kembali 
menghadap kepada Allah Swt. untuk meminta keringanan dari-Nya lebih 
dari itu. Maka saya (Nabi Saw.) bersabda, "Sesungguhnya saya telah 
merasa malu kepada-Nya.” 

Kemudian Nabi Saw. turun, dan beliau Saw. bertanya kepada Ma- 
laikat Jibril,” Mengapa saya tidak sekali-kali bersua dengan penghuni la- 
ngit melainkan mereka mengucapkan selamat kepadaku seraya terse- 
nyum selain seorang lelaki. Ketika saya mengucapkan salam kepadanya, 
ia menjawab salamku, tetapi tidak tersenyum kepadaku?” 

Malaikat Jibril menjawab, ”Hai Muhammad, dia adalah penjaga nera- 
ka Jahannam. Dia tidak pernah tertawa sejak diciptakan. Seandainya 
dia pernah tertawa kepada seseorang, tentulah dia akan tertawa (terse- 
nyum) kepadamu.” 

Kemudian Nabi Saw. pergi menaiki kendaraannya. Ketika berada 
di tengah jalan, Nabi Saw. bersua dengan kafilah orang-orang Ouraisy 
yang membawa bahan makanan pokok. Dalam iringan kafilah itu terdapat 
seekor unta jantan yang membawa dua peti barang, yang satu berwarna 
hitam, sedangkan yang lainnya berwarna putih. 

Ketika Nabi Saw. berada lurus di atas unta itu, maka unta tersebut 
menjadi larat dan menjauh darinya seraya berbalik hingga unta itu terjatuh 
dan patah kakinya. : 

Nabi Saw. melanjutkan perjalanannya, dan pada keesokan harinya, 
beliau menceritakan semuanya (kepada semua orang). Ketika kaum 
musyrik mendengar kisahnya, maka mereka datang kepada Abu Bakar 
dan berkata kepadanya, ”Hai Abu Bakar, bagaimanakah pendapatmu 
tentang temanmu (yakni Nabi Saw.)? Dia menceritakan bahwa tadi ma- 
lam dia mendatangi suatu tempat yang jauhnya selama perjalanan satu 
bulan, lalu ia kembali darinya di malam yang sama.” 
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Abu Bakar r.a. menjawab, "Jika dia mengatakannya, sesungguhnya 
dia benar, dan sesungguhnya kami benar-benar percaya kepadanya lebih 
jauh dari itu, sesungguhnya kami percaya kepadanya akan berita langit 
(yang dibawanya).” 

Orang-orang musyrik berkata kepada Rasulullah Saw., "Apakah 
bukti kebenaran dari apa yang kamu katakan itu?” Nabi Saw. menjawab, 
”Saya melewati kafilah orang-orang Ouraisy yang sedang berada di tem- 
pat anu dan anu, lalu ada seekor unta milik mereka yang larat dan berbalik, 
dan dalam iringan kafilah itu terdapat seekor unta yang membawa dua 
buah peti barang, yang satunya berwarna hitam, sedangkan yang lainnya 
berwarna putih: lalu unta itu jatuh dan patah kakinya.” 

Ketika iringan kafilah itu datang, mereka bertanya kepada iringan 
kafilah tersebut. Lalu iringan kafilah tersebut menceritakan kepada mere- 
ka kejadian yang dialaminya, persis seperti apa yang diceritakan oleh 
Rasulullah Saw. kepada mereka. Sejak saat itu Abu Bakar di juluki dengan 
gelar ”As-Siddig”. 

Mereka kembali bertanya kepada Nabi Saw., "Apakah di antara 
orang-orang yang kamu jumpai terdapat Musa dan Isa?” Nabi Saw. 
menjawab, ”Ya.” Mereka berkata, ”Kalau demikian, gambarkanlah rupa 
mereka bapa kami.” Nabi Saw. NB 
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Ya. Musa adalah orang yang berkulit hitam manis, seakan- 
akan bentuknya seperti seorang lelaki dari kalangan kabilah 
Azd Amman. Adapun Isa, dia adalah seorang lelaki yang 
tingginya sedang, berambut ikal, sedangkan warna kulitnya 
semu kemerah-merahan, seakan-akan mutiara berjatuhan dari 
rambutnya. 


ea 


Konteks hadis ini penuh dengan hal-hal yang garih (aneh) dan ajaib. 
Menurut riwayat Anas ibnu Malik, dari Malik ibnu Sa?sa'ah, disebut- 
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kan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepada kami Affan, telah 
menceritakan kepada kami Hammam, ia pernah mendengar Gatadah 
menceritakan dari Anas ibnu Malik, bahwa Malik ibnu Sasa” ah pernah 
menceritakan hadis berikut. Nabi Saw. menceritakan kepada mereka 
kejadian malam Isra yang dialaminya seperti berikut: 

Ketika saya berada di Hatim (Ka”bah) —dan adakalanya Oatadah 
(perawi hadis) mengatakan di Hijir Ismail— sedang merebahkan diri, ti- 
ba-tiba datanglah seseorang kepadaku bersama dua orang temannya. 
Lalu ia mengatakan sesuatu kepada temannya yang berada di tengah- 
tengah ketiga orang itu. 

Lalu orang itu membelah —saya mendengar Oatadah mengatakan 
membedah— antara bagian ini sampai dengan bagian ini. Oatadah menga- 
takan bahwa ia berkata kepada Al-Jarud yang duduk disampingnya se- 
raya menerangkan apa yang dimaksud, yang dimaksud ialah dari bagian 
bawah lehernya sampai dengan bagian tumbuhnya rambut (kemalu- 
an)nya. Al-Jarud mengatakan, ”Saya mendengarnya mengatakan bagian 
tumbuhnya rambut kemaluannya (yakni bagian bawah perutnya)” dalam 
kisah yang diriwayatkannya. 

Kemudian lelaki itu mengeluarkan hatiku, dan disuguhkan kepadaku 
sebuah piala emas yang dipenuhi dengan iman dan hikmah. Lalu iamencu- 
ci hatiku dan memenuhinya dengan (iman dan hikmah), kemudian dikem- 
balikan ke tempat semula. 

Kemudian didatangkan kepadaku seekor hewan yang lebih besar 
dari keledai, tetapi lebih kecil dari begal, warna bulunya putih. AlJarud 
bertanya (kepada OGatadah), ”Apakah hewan itu Burag, hai Abu Ham- 
zah?” Oatadah menjawab, ”Ya, Burag meletakkan kaki depannya sejauh 
matanya memandang.” 

Nabi Saw. melanjutkan kisahnya: Lalu aku dinaikkan ke atas hewan 
itu, dan Jibril a.s. membawaku pergi hingga sampailah Jibril bersamaku 
ke langit yang paling dekat. Lalu ia mengetuk pintunya, maka dikatakan, 
”Siapakah kamu?” Jibril menjawab, ”Saya Jibril.” Dikatakan lagi, "Siapa- 
kah orang yang bersamamu?” Jibril menjawab, ”"Muhammad.” Dikatakan 
lagi, "Apakah dia telah diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” 
Jibril menjawab, ”Ya.” 

Maka dikatakanlah, "Selamat datang untuknya, sesungguhnya orang 
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yang paling baik kini telah datang.” 

— Lalu dibukakanlah pintu langit pertama bagi kami. Dan ketika aku 
telah memasukinya, tiba-tiba aku bersua dengan Adam a.s. Jibril berkata, 
“Ini adalah ayahmu, Adam. Ucapkanlah salam kepadanya.” Lalu saya 
mengucapkan salam kepadanya. Dia menjawab salamku, kemudian ber- 
kata, "Selamat datang anak yang saleh, Nabi yang saleh.” 

Malaikat Jibril membawaku naik ke langit yang kedua. Ketika sampai 
di langit yang kedua, Jibril meminta izin untuk masuk, maka dikatakan, 
”Siapakah kamu?” Jibril menjawab, "Saya Jibril.” Dikatakan, "Siapakah 
orang yang bersamamu?” Jibril menjawab, "Muhammad.” Dikatakan, 
” Apakah dia telah diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril 
menjawab, ”Ya.” Maka dikatakan, "Selamat datang untuknya, sesung- 
guhnya orang yang paling baik kini telah datang.” 

Maka dibukakanlah pintu langit yang kedua bagi kami. Ketika saya 
telah memasukinya, tiba-tiba saya bersua dengan Isa dan Yahya, kedua- 
nya adalah anak bibi. Jibril berkata, "Dua orang ini adalah Yahya dan 
Isa, ucapkanlah salam kepada keduanya.” 

Saya mengucapkan salam, dan keduanya menjawab salamku seraya 
berkata, "Selamat datang saudara yang saleh, Nabi yang saleh.” 

Jibril membawaku naik hingga sampai di langit yang ketiga, lalu Jibril 
meminta izin untuk masuk. Maka dikatakan, "Siapakah orang ini?” Jibril 
menjawab, ”Saya Jibril.” Dikatakan, "Siapakah orang yang bersamamu?” 
Jibril menjawab, ” Muhammad.” Dikatakan, ”Apakah dia telah diperintahkan 
untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” Maka dikatakan, 
”Selamat datang untuknya, orang yang paling baik kini telah datang.” 

Maka dibukakanlah pintu langit yang ketiga bagi kami. Ketika telah 
berada di dalamnya, tiba-tiha aku bersua dengan Yusuf a.s. Jibril berkata, 
”Inilah Yusuf.” 

Saya mengucapkan salam kepadanya, dan ia menjawab salamku 
seraya berkata, "Selamat datang saudara yang saleh, Nabi yang saleh.” 

Kemudian Jibril membawaku naik hingga sampai ke langit yang ke- 
empat, lalu Jibril meminta izin untuk masuk. Maka dikatakan, "Siapakah 
ini?” Jibril menjawab, "Saya Jibril.” Dikatakan, "Siapakah orang yang 
bersamamu?” Jibril inenjawab, "Muhammad.” Dikatakan, ” Apakah dia 
telah diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, 
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”Ya.” Maka dikatakan, "Selamat datang untuknya, sesungguhnya orang 
yang paling baik kini telah datang.” 

Maka dibukakanlah pintu langit yang keempat bagi kami. Dan ketika 
aku telah memasukinya, tiba-tiba aku bersua dengan Tdris a.s. Jibril berka- 
ta, “Inilah Idris, ucapkanlah salam kepadanya.” Maka saya mengucapkan 
salam kepadanya, dan dia menjawab salamku seraya berkata, "Selamat 
datang saudara yang saleh, Nabi yang saleh.” 

Malaikat Jibril membawaku naik hingga sampai ke langit yangkelima, 
lalu ia meminta izin untuk masuk. Maka dikatakan, ”Siapakah orang 
ini?” Jibril menjawab, ”Saya Jibril.” Dikatakan, ”Siapakah orang yang 
bersamamu?” Jibril menjawab, ” Muhammad.” Dikatakan, "Apakah dia 
telah diperintah untuk mengitadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” 
Maka dikatakan, "Selamat datang untuknya, sesungguhnya orang yang 
paling baik kini telah datang.” 

Maka dibukakanlah pintu langit yang kelima bagi kami. Setelah 
memasukinya, tiba-tiba aku bersua dengan Harun a.s. Jibril berkata, ”Ini- 
lah Harun, ucapkanlah salam kepadanya.” Maka aku mengucapkan salam 
kepadanya, dan dia menjawab salamku seraya berkata, "Selamat datang 
saudara yang saleh, Nabi yang saleh.” 

Malaikat Jibril membawaku naik ke langit yang keenam, lalu iamemin- 
ta izin untuk masuk. Maka dikatakanlah, "Siapakah ini?” Jibril menjawab, 
”Saya Jibril.” Dikatakan, "Siapakah orang yang bersamamu?” Jibril men- 
jawab, Muhammad.” Dikatakan, ”Apakah dia telah diperintahkan untuk 
menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” Dikatakan, "Selamat 
datang untuknya, sesungguhnya orang yang paling baik kini telah datang.” 

Maka dibukakanlah pintu langit yang keenam bagi kami. Dan ketika 
aku telah memasukinya, tiba-tiba aku bersua dengan Musa a.s. Jibril 
berkata, ”Inilah Musa a.s., ucapkantah salam kepadanya.” Maka saya 
mengucapkan salam kepadanya. Dia menjawab salamku seraya berkata, 
”Selamat datang saudara yang saleh, Nabi yang saleh.” 

Ketika saya melewatinya, ia menangis, dan ketika dikatakan kepada- 
nya, ”Apakah yang menyebabkan kamu menangis?” Ia (Musa a.s.) men- 
jawab, "Saya menangis karena seorang pemuda yang diutus sesudahku 
dapat memasuki surga dengan membawa umatnya yang jumlahnya jauh 
lebih banyak daripada umatku yang memasukinya.” 
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Kemudian Jibril membawaku naik ke atas hingga sampai ke langit 
yang ketujuh, lalu ia meminta izin untuk masuk. Maka dikatakan, ”Siapa- 
kah ini?” Jibril menjawab, ”Saya Jibril.” Dikatakan, ”Siapakah orang 
yang bersamamu?” Jibril menjawab, ” Muhammad.” Dikatakan, ” Apakah 
dia telah diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, 
”Ya.” Dikatakan, "Selamat datang untuknya, sesungguhnya orang yang 
paling baik kini telah datang.” 

Kemudian dibukakanlah pintu langit yang ketujuh bagi kami. Ketika 
memasukinya, tiba-tiba aku bersua dengan Ibrahim a.s. Maka Jibril 
berkata, ”Inilah Ibrahim a.s., ucapkanlah salam kepadanya.” Maka saya 
mengucapkan salam kepadanya, dan dia menjawab salamku seraya 
berkata, "Selamat datang anak yang saleh, Nabi yang saleh.” 

Selanjutnya saya dinaikkan ke Sidratul Muntaha. Tiba-tiba ternyata 
buahnya sebesar-besar gentong buatan tanah Hajar, dan dauri-daunannya 
lebar-lebar seperti telinga gajah. Maka Jibril berkata, “Inilah Sidratul 
Muntaha.” 

Tiba-tiba terdapat empat buah sungai, yang dua berada di bagian 
dalam, sedangkan yang duanya lagi berada di bagian luar. Maka saya 
bertanya, ”Hai Jibril, sungai apakah ini?” 

Jibril menjawab, ” Adapun sungai yang berada di bagian dalam, maka 
keduanya itu idalah dua sungai surga. Sedangkan dua buah sungai yang 
berada di bagian luar adalah (sumber) Sungai Nil dan Sungai Eufrat.” 

Kemudian saya diangkat ke Baitul Ma?mur. 

Oatadah mengatakan, telah menceritakan pula kepada kami Al- 
Hasan, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang bersabda bahwa beliau 
telah melihat Baitul Ma? mur yang setiap harinya dimasuki oleh tujuh 
puluh ribu malaikat, kemudian mereka tidak kembali tagi kepadanya. 

Kemudian Oatadah kembali kepada hadis Anas yang mengatakan 
bahwa kemudian disuguhkan kepadaku (Nabi Saw.) sebuah wadah yang 
berisikan khamir, sebuah wadah yang berisikan susu, dan sebuah wadah 
lagi yang berisikan madu. Maka saya mengambil wadah yang berisikan 
air susu (lalu meminumnya). Maka Jibril berkata, “Inilah fitrah yang 
engkau pilihkan buat dirimu dan umatmu.” 

Kemudian difardukan atas diriku lima puluh kali salat setiap harinya. 

Lalu saya turun hingga sampai ke tempat Musa a.s. berada. Dia 
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bertanya, ”Apakah yang telah difardukan oleh Tuhanmu atas dirimu dan 
umatmu?” Saya menjawab, "Lima puluh kali salat setiap hari.” 

Musa berkata, "Sesungguhnya umatmu tidak akan mampu mengerja- 
kan lima puluh kali salat. Sesungguhnya saya pernah mencoba orang- 
orang yang sebelummu, dan saya telah mengobati kaum Bani Israil dengan 
pengobatan yang berat. Sekarang kembalilah kamu kepada Tuhanmu, 
dan mintalah keringanan kepada-Nya buat umatmu.” 

Maka saya kembali menghadap kepada-Nya, dan Dia memberikan 
keringanan untukku sebanyak sepuluh salat. Lalu saya kembali lagi kepa- 
da Musa. Ia bertanya, ”Apakah yang diperintahkan kepadamu?” Saya 
menjawab, ”Empat puluh kali salat setiap hari.” 

Musa berkata, "Sesungguhnya umatmu tidak akan kuat mengerjakan 
empat puluh kali salat setiap harinya, karena sesungguhnya saya pernah 
menguji orang-orang yang sebelum kamu dan saya telah mengobati kaum 
Bani Israil dengan pengobatan yang berat. Sekarang kembalilah kamu 
kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan dari-Nya buat umatmu.” 

Maka saya menghadap kembali kepada-Nya dan Dia memberikan 
keringanan sepuluh kali salat lagi buatku. Lalu saya kembali kepada Musa 
dan dia bertanya, "Apakah yang telah diperintahkan kepadamu?” Saya 
menjawab, ”Aku diperintahkan untuk mengerjakan tiga puluh kali salat.” 

Musaa.s. berkata, "Sesungguhnya umatmu tidak akan kuat menger- 
jakan tiga puluh kali salat setiap harinya, karena sesungguhnya saya te- 
lah mencoba orang-orang yang sebelum kamu, dan saya telah mengobati 
kaum Bani Israil dengan pengobatan yang berat. Sekarang kembalilah 
kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan dari-Nya buat umatmu.” 

Lalu saya kembali menghadap kepada Tuhanku, dan Dia memberi- 
kan keringanan sepuluh kali salat lagi bagiku. Setelah itu aku kembali 
kepada Musa. Ia bertanya, ”Apakah yang diperintahkan kepadamu?” 
Aku menjawab, ”Saya diperintah dua puluh kali salat setiap hari.” 

Musa berkata, "Sesungguhnya umatmu tidak akan kuat mengerjakan 
dua puluh kali salat setiap harinya, karena sesungguhnya saya telah men- 
coba orang-orang sebelum kamu, dan saya telah mengobati kaum Bani 
Israil dengan pengobatan yang berat. Sekarang kembalilah kepada Tuhan- 
mu dan mintalah keringanan dari-Nya buat umatimu.” 

Maka saya kembali menghadap kepada-Nya, dan Dia meringankan 
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sepuluh kali salat lagi bagiku, lalu saya kembali kepada Musa a.s. Musa 
bertanya, "Apakah yang diperintahkan kepadamu?” Aku menjawab, 
”Saya diperintahkan mengerjakan sepuluh kali salat setiap hari.” 

Musa berkata, "Sesungguhnya umatmu tidak akan kuat mengerjakan 
sepuluh kali salat setiap harinya, karena sesungguhnya saya telah menguji 
orang-orang yang sebelum kamu, dan saya telah mengobati kaum Bani 
Israil dengan pengobatan yang berat. Sekarang kembalilah kepada Tuhan- 
mu dan mintalah keringanan dari-Nya buat umatmu.” 

Maka saya kembali menghadap kepada-Nya dan saya diperintahkan 
mengerjakan salat lima waktu setiap hari, Talu aku kembali kepada Musa 
a.s. Musa bertanya, ”Apakah yang telah diperintahkan kepadamu?” Saya 
menjawab, ”Saya diperintahkan untuk mengerjakan salat lima waktu 
setiap hari.” 

Musa berkata, "Sesungguhnya umatmu tidak akan kuat mengerjakan 
salat lima waktu setiap harinya, karena sesungguhnya saya telah mencoba 
orang-orang yang sebelum kamu, dan saya telah merigobati kaum Bani 
Israil dengan pengobatan yang berat. Sekarang kembalilah kepada Tuhan- 
mu dan mintalah keringanan dari-Nya buat umatmu.” 

Saya berkata, "Sesungguhnya saya telah meminta keringanan kepa- 
da Tuhanku hingga saya merasa malu kepada-Nya, tetapi sekarang saya 
rela dan pasrah untuk melaksanakannya.” 

Maka terdengarlah suara yang berseru mengatakan, "Sesungguhnya 
Aku telah menetapkan apa yang Kufardukan (atas hamba-hamba-Ku) 
dan Aku telah memberikan keringanan kepada kamba-hamba-Ku.” 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini di dalam 
kitab sahihnya masing-masing melalui hadis Oatadah dengan sanad yang 
semisal. 

Riwayat Anas, dari Abu Zar, disebutkan oleh Imam Bukhari, telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Bukair, telah menceritakan kepada 
kami Al-Lais, dari Yunus dari Ibnu Syihab, dari Anas ibnu Malik, yang 
mengatakan bahwa Abu Zar pernah menceritakan hadis berikut, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Ketika saya berada di Mekah, atap rumahku dibuka, lalu turun- 
lah Malaikat Jibril, maka ia membedah dadaku dan mencucinya 
dengan air zamzam. Kemudian ia mendatangkan sebuah piala 
emas yang penuh berisi hikmah dan iman, ia menuangkannya 
ke dalam dadaku, lalu menutupnya kembali. Sesudah itu ia me- 
nuntun tanganku dan membawaku naik ke langit yang terdekat. 
Setelah sampai di langit, Jibril berkata kepada penjaga langit, 
”Bukalah!” Penjaga langit berkata, "Siapakah ini?” Jibril 
menjawab, "Saya Jibril.” Penjaga langit bertanya, ” Apakah 
kamu bersama seseorang?” Jibril menjawab, "Ya, saya bersa- 
ma dengan Muhammad Saw.” Penjaga langit bertanya, ”Apa- 
kah dia telah diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” 
Jibril menjawab, “Ya.” Setelah pintu langit pertama dibuka, 
lalu kami berada di atasnya, tiba-tiba saya bersua dengan se- 
orang lelaki yang sedang duduk, sedangkan di sebelah kanan- 
nya terdapat banyak manusia, dan di sebelah kirinya terdapat 
banyak manusia. Apabila ia memandang ke sebelah kanannya, 
maka ia tertawa: dan apabila memandang ke sebelah kirinya, 
menangislah ia. Lalu lelaki itu berkata, “Selamat datang Nabi 
yang saleh, anak yang saleh.” Saya bertanya kepada Jibril, 
"Siapakah orang ini?” Jibril menjawab, "Orang ini adalah 
Adam, dan manusia yang berada di sebelah kanan dan kirinya 
adalah semua anak-anaknya. Orang-orang yang berada di se- 
belah kanannya adalah ahli surga sedangkan orang-orang 
yang berada di sebelah kirinya adalah ahli neraka. Apabila ia 
memandang ke sebelah kanannya, maka ia iertawa, dan apabi- 
la memandang ke arah sebelah kirinya maka ia menangis.” 
Kemudian Jibril membawaku naik ke langit yang kedua, lalu 
Jibril berkata kepada penjaganya, “Bukalah!” Penjaga langit 
kedua mengajukan pertanyaan seperti yang telah diajukan 
oleh penjaga langit yang pertama, sesudah itu pintu langit ke- 
dua dibuka. | 


Sahabat Anas menyebutkan dalam hadisnya bahwa Nabi Saw. ketika 
berada di langit bersua dengan Nabi Adam, Nabi Idris, Nabi Musa, Nabi 
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Isa, dan Nabi Ibrahim, tanpa disebutkan tempat-tempat kedudukan mere- 
ka. Hanya saja Anas menyebutkan bahwa Nabi Saw. bersua dengan 
Nabi Adam di langit yang terdekat, dan dengan Nabi Ibrahim di langit 
yang keenam. 

Sahabat Anas melanjutkan kisahnya bahwa ketika Jibril dan Nabi 
Saw. bersua dengan Nabi Idris,. maka Idris berkata, "Selamat datang 
Nabi yang saleh, saudara yang saleh.” Maka saya (Nabi Saw.) bertanya, 
”Siapakah orang ini?” Jibril menjawab, "Orang ini adalah Idris.” 

Kemudian Nabi Saw. bersua dengan Musa, dan Musa berkata, ”Sela- 
mat datang Nabi yang saleh, saudara yang saleh.” Saya bertanya, ”Siapa- 
kah orang ini?” Jibril menjawab, ”Dia adalah Musa.” 

Kemudian saya bersua dengan Isa. Maka Isa berkata, "Selamat 
datang Nabi yang saleh, saudara yang saleh.” Aku bertanya, “Siapakah 
orang ini?” Jibril menjawab, "Orang ini adalah Isa.” 

Kemudian saya bersua dengan Nabi Ibrahim. Ibrahim a.s. berkata, 
“Selamat datang Nabi yang saleh, anak yang saleh.” Saya bertanya, 
“Siapakah orang ini?” Jibril menjawab, "Orang ini adalah Ibrahim.” 

Az-Zuhri mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ibnu Hazm, 
bahwa Ibnu Abbas dan Abu Habbah Al-Ansari pernah mengatakan bah- 
wa Nabi Saw. pernah bersabda: 


, 
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Kemudian Jibril membawaku naik hingga sampai di suatu ting- 
katan yang dari tempat itu saya dapat mendengar suara gores- 
an galam. 


Ibnu Hazm dan Anas ibnu Malik mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: | 
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Maka Allah memfardukan atas umatku lima puluh kali salat, 
lalu saya kembali dengan membawa perintah itu hingga bersua 
dengan Musa a.s. Maka ia bertanya, "Apakah yang telah difar- 
dukan oleh Allah atas umatmu?” Saya menjawab, "Lima puluh 
kali salat.” Musa berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu, kare- 
na sesungguhnya umatmu tidak akan mampu mengerjakannya.” 
Saya kembali menghadap, dan Allah menghapuskan separonya. 
Setelah itu saya kembali kepada Musa lalu berkata (kepadanya), 
"Allah telah menghapuskan separonya.” Musa berkata, ” Kem- 
balilah kepada Tuhanmu karena sesungguhnya umatmu tidak 
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akan kuat mengerjakannya.” Saya kembali menghadap, dan 
Allah menghapuskan sebagiannya lagi. Lalu saya kembali kepa- 
da Musa, dan ia berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu, kare- 
na sesungguhnya umatmu tidak akan kuat mengerjakannya.” 
Maka saya kembali menghadap dan Allah berfirman, “Fardu 
salat itu adalah lima kali, ia sama pahalanya dengan lima puluh 
kali salat. Perintah ini tidak dapat diganti lagi di sisi-Ku.” Saya 
kembali kepada Musa, dan ia berkata, ” Kembalilah kepada 
Tuhanmu.” Saya menjawab, "Sesungguhnya saya malu kepada 
Tuhanku.” Kemudian Jibril membawaku hingga sampai di Sid- 
ratul Muntaha, lalu Sidratul Muntaha ditutupi (diselimuti) oleh 
berbagai macam warna yang saya tidak ketahui apakah warna- 
warna itu Kemudian saya dimasukkan ke datam surga, dan 
ternyata di dalamnya terdapat tali-temali dari mutiara, dan ter- 
nyata tanah surga itu adalah kesturi. 


Demikianlah menurut lafaz Imam Bukhari di dalam Kitibus Salat-nya. 
Ia meriwayatkannya pula dalam kisah Bani Israil serta kisah haji dan ki- 
sah-kisah para nabi melalui berbagai jalur iain dari Yunus dengan sanad 
yang sama. 

Imam Muslim meriwayatkannya di dalam kitab sahihnya dalam 
Kitabul Iman melalui Harmalah, dari Ibnu Wahb, dari Yunus dengan 
sanad yang sama dan lafaz yang semisal. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Hammam, dari Oatadah, dari Abdullah 
ibnu Syagig yang mengatakan bahwa ia pernah berkata kepada Abu 
Zar,” Seandainya saya melihat Rasulullah Saw., tentu saya akan bertanya 
kepadanya.” Abu Zar bertanya, ”Apakah yang akan kamu tanyakan 
kepadanya?” Saya berkata, "Saya hendak bertanya kepadanya, apakah 
dia pernah melihat Tuhannya?” Abu Zar menjawab bahwa ia pernah 
bertanya kepada Nabi Saw. pertanyaan tersebut. Maka beliau Saw. men- 
jawab melalui sabdanya: 
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Sesungguhnya aku telah melihat-Nya (tertutupi oleh) nur, mana 
mungkin saya dapat melihat-Nya. 


Demikianlah bunyi hadis menurut apa yang ada di dalam riwayat Imam 
Ahmad. 

Imam Muslim di dalam kitab sahihnya telah mengetengahkannya 
melalui Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, dari Waki”, dari Yazid ibnu Ibrahim, 
dari Gatadah, dari Abdullah ibnu Syagig, dari Abu Zar telah mengatakan: 


Pan dd | Yan IG 
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Saya pernah bertanya kepada Rasulullah Saw., “Apakah eng- 
kau telah melihat Tuhanmu?” Rasulullah Saw. menjawab, “Dia 
(tertutupi oleh) nur, mana mungkin saya dapat melihat-Nya.” 


Imam Muslim telah mengetengahkannya pula melalui Muhammad ibnu 
Basysyar, dari Mu'az ibnu Hisyam, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, dari Gatadah, dari Abdullah ibnu Syagig yang mengatakan bahwa' 
ia pernah berkata kepada Abu Zar, "Seandainya saya sempat melihat 
Rasulullah Saw., tentulah saya akan bertanya kepadanya.” Abu Zar ber- 
kata, "Apakah yang kamu tanyakan kepadanya?” Ibnu Syagig berkata, 
”Saya akan bertanya kepadanya, ' Apakah engkau telah melihat Tuhan- 
mu?”.” Abu Zar menjawab. "Bahwa ia pernah menanyakan hal itu kepa- 
da Nabi Saw., dan Nabi Saw. menjawabnya: 


Aku hanya melihat nur (cahaya). 


Riwayat Anas, dari Ubay ibnu Ka”b Al-Ansari r.a. diketengahkan oleh 
Abdullah ibnu Imam Ahmad: telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ishag ibnu Muhammad ibnu Misyani, telah menceritakan kepada 
kami Anas ibnu Iyad, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Yazid 
yang mengatakan bahwa Ibnu Syihab pernah mengatakan, Anas ibnu 
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Malik telah mengatakan bahwa Ubay ibnu Ka”b pernah menceritakan 
hadis berikut dari Rasulullah Saw.: 
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Atap rumahku dibuka, ketika aku berada di Mekah, lalu turun- 
lah Malaikat Jibril dan ia membedah dadaku, lalu mencucinya 
dengan air zamzam. Kemudian ia mendatangkan sebuah piala 
emas yang penuh berisikan hikmah dan iman, lalu ia menuang- 
kannya ke dalam dadaku dan menutup dadaku kembali. Setelah 
itu Jibril menuntun tanganku dan membawaku naik ke langit. 
Ketika sampai di langit yang terdekat, saya bersua dengan se- 
orang lelaki yang di sebelah kanannya terdapat sejumlah besar 
manusia dan di sebelah kirinya terdapat sejumlah besar manu- 
sia. Apabila lelaki itu memandang ke arah kanannya, maka ia 
tersenyum: dan apabila memandang ke arah kirinya, maka ia 
menangis. Lalu lelaki itu berkata, "Selamat datang Nabi yang 
saleh, anak yang saleh.” Saya bertanya kepada Jibril, “Siapa- 
kah orang ini?” Jibril menjawab, "Orang ini adalah Adary, 
dan orang-orang yang ada di sebelah kanan dan kirinya ada- 
lah anak-anaknya. Orang-orang yang ada di sebelah kanannya 
adalah ahli surga, dun orang-orang yang ada di sebelah kirinya 
adalah ahli neraka. Apabila ia memandang ke sebelah kanan- 
nya, tertawalah dia: dan bila memandang ke sebelah kirinya, 
menangislah ia.” Kemudian Jibril membawaku naik hingga sam- 
pai di langit yang kedua, lalu Jibril berkata kepada penjaga- 
nya, “Bukalah!” Penjaganya berkata kepadanya seperti apa 
yang telah dikutakan oleh penjaga langit yang pertama, kemu- 
dian pintu langit yang kedua dibukakan baginya. 


Anas mengatakan, Ubay ibnu Ka” b menyebutkan dalam hadisnya bahwa 
Nabi Saw. ketika berada di langit bersua dengan Nabi Adam, Nabi Idris, 
Nabi Musa, Nabi Ibrahim, dan Nabi Isa. Tetapi ia tidak menyebutkan 
kepadaku tentang kedudukan-kedudukan mereka. Hanya dia menyebut- 
kan bahwa Nabi Saw. bersua dengan Adam a.s. di langit yang terdekat 
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dan bersua dengan Nabi Ibrahim di langit yang keenam. 

Anas mengatakan bahwa ketika Jibril a.s. dan Rasulullah Saw. mele- 
wati Idris, maka Idris a.s. mengatakan, "Selamat datang Nabi yang saleh, 
saudara yang saleh.” Saya (Nabi Saw.) bertanya, "Siapakah orang ini, 
hai Jibril?” Jibril menjawab, ”Orang ini adalah Idris.” 

Kemudian saya bersua dengan Musa, dan Musa mengatakan, ”Sela- 
mat datang Nabi yang saleh, saudara yang saleh.” Aku bertanya, ”Hai 
Jibril, siapakah orang ini?” Jibril menjawab, ”Orang ini adalah Musa.” 

Lalu saya bersua dengan Isa, dan Isa mengatakan, ”Selamat datang 
Nabi yang saleh, saudara yang saleh.” Aku bertanya, ”Hai Jibril, siapakah 
orang ini?” Jibril menjawab, ”Orang ini adalah Isa putra Maryam.” Setelah 
itu saya bersua dengan Nabi Ibrahim. Ia mengatakan, "Selamat datang 
Nabi yang saleh, anak yang saleh.” Aku bertanya, "Siapakah orang ini?” 
Jibril menjawab, ”Orang ini adalah Ibrahim.” 

Ibnu Syihab mengatakan bahwa Ibnu Hazm telah menceritakan pula 
kepadanya bahwa Ibnu Abbas dan Abu Habbah Al-Ansari pernah me- 
ngatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


MEI BN ENAK aa 


ST 


Bek Jibril membawaku naik hingga sampailah aku di sua- 
tu tingkatan yang dari tempat itu saya dapat mendengar suara 
guratan galam. 


Ibnu Hazm dan Anas ibnu Malik mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 
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Allah memfardukan atas umatku lima puluh kali salat, lalu aku 
kembali dengan membawa perintah itu hingga sampai ke tempat 
Musa berada, maka Musu berkata, “Apakah yang telah difar- 
dukan oleh Tuhanmu atas umatmu? ” Saya menjawab, “Dia te- 
lah memfardukan lima puluh kali salat atas mereka.” Musa ber- 
kata kepadaku, "Kembalilah kepada Tuhanmu, karena sesung- 
guhnya umatmu tidak akan kuat mengerjakannya” Maka saya 
kembali menghadap Tuhanku, dan Dia menghapuskan separo- 
nya. Lalu saya kembali kepada Musa dan menceritakan hal itu 
kepadanya, maka ia berkata, "Kembalilah lagi kepada Tuhanmu, 
karena sesungguhnya umatmu tidak akan kuat menger- 
jakannya.” Maka saya kembali menghadap kepada-Nya, dan 
Dia berfirman, “Fardu salat itu adalah lima waktu, ia pahalanya 
sama dengan lima puluh kali salat. Perintah ini tidak dapat di- 
ganti lagi di sisi-Ku.”" Maka saya kembali kaan Musa, dan 
Musa berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu.” Saya jawab, 
"Saya telah malu sekali kepada Tuhanku.” Kemudian Jibril 
membawaku pergi hingga sampailah aku di Sidratul Muntaha, 
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lalu Sidratul Muntaha ditutupi oleh berbagai macam warna 
yang saya tidak ketahui warna-warna apakah itu. Kemudian 
saya masuk ke dalam surga, tiba-tiba di dalamnya terdapat 
tali-tali dari mutiara, dan tiba-tiba tanah surga itu adalah 
minyak kesturi. 


Demikianlah menurut riwayat Abdullah ibnu Ahmad di dalam kitab Mus- 
nad ayahnya, tetapi hal ini tidak dapat di jumpai dalam suatu kitab pun 
dari kitab Sittah. 

Tetapi dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan nukilan hadis 
dari kitab Sahihain melalui jalur Yunus, dari Az-Zuhri, dari Anas, dari 
Abu Zar hal yang semisal dengan teks hadis ini. 

Riwayat Buraidah ibnu Hasib Al-Aslami diketengshkan oleh Al- 
Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar, bahwa telah menceritakan kepada kami 
Abdur Rahman ibnul Mutawakkil dan Ya' gub ibnu Ibrahim, sedangkan 
lafaz Hadis ini menurut apa yang ada padanya (Ya gub ibnu Ibrahim). 
Keduanya mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu 
Namilah, telah menceritakan kepada kami Az-Zubair ibnu Junadah, dari 
Abdullah ibnu Buraidah, dari ayahnya yang mengatakan, ”Rasulullah 
Saw. pernah bersabda bahwa di malam beliau menjalani Isra —perawi 
menyebutkan— lalu Malaikat Jibril mendatangi sebuah batu besar yang 
ada di Baitul Magdis. Maka dia melubanginya dengan ujung jari telunjuknya 
hingga tembus, lalu ia menambatkan hewan Burag pada batu besar itu.” 

Kemudian Al-Bazzar mengatakan, kami tidak pernah mengetahui 
hadis ini diriwayatkan oleh seseorang dari Az-Zubair ibnu Junadah selain 
Abu Namilah, dan kami tidak mengetahui hadis ini kecuali dari Buraidah. 

Imam Turmuzi telah meriwayatkannya di dalam kitab tafsir dari kitab 
Jami '-nya melalui Ya” gub ibnu Ibrahim Ad-Dauragi dengan sanad yang 
sama, lalu ia mengatakan bahwa hadis ini garib. 

Riwayat Jabir ibnu Abdullah r.a. diketengahkan oleh Imam Ahmad, 
telah menceritakan kepada kami Ya'gub, telah menceritakan kepada 
kami ayahku, dari Saleh, dari Ibnu Syihab yang mengatakan bahwa Abu 
Salamah telah mengatakan bahwa ia pernah mendengar Jabir ibnu Abdul- 
lah menceritakan hadis berikut, ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda, "Ketika orang-orang Ouraisy mendustakan peristiwa perjalan- 
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an Isra-ku ke Baitul Magdis, maka saya berdiri di Hijril Ismail lalu Allah 
menampakkan kepadaku Baitul Magdis. Maka saya menceritakan kepada 
mereka tentang ciri-ciri khasnya seraya memandang ke arah pemandang- 
an yang ditampilkan Allah kepadaku itu.” 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini di dalam 
kitab sahihnya masing-masing melalui berbagai jalur dari hadis Az-Zuhri - 
dengan sanad yang sama. 

Imam Baihagi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Hasan Al-OGadi, telah menceritakan kepada kami Abul Abbas Al- 
Asam, telah menceritakan kepada kami Al-Abbas ibnu Muhammad Ad- 
Dauri, telah menceritakan kepada kami Ya” gub ibnu Ibrahim, telah mer- 
ceritakan kepada kami ayahku, dari Saleh ibnu Kaisan, dari Ibnu Syihab 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sa'id ibnul Musayyab 
mengatakan, "Sesungguhnya ketika Rasulullah Saw. sampai di Baitul 
Magdis, beliau bersua dengan Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan Nabi Isa di 
dalamnya. Dan sesungguhnya didatangkan kepada Nabi Saw. dua buah 
wadah, yang satu berisikan air susu, sedangkan yang lainnya berisikan 
khamr, lalu Nabi Saw. memandang kedua wadah itu dan mengambil! 
wadah yang berisikan air susu. Maka Malaikat Jibril berkata, ' Engkau 
benar, engkau mendapat petunjuk memilih fitrah, seandainya engkau 
memilih khamr, tentulah umatmy akan sesat?.” 

Kemudian Rasulullah Saw. kembali ke Mekah dan menceritakan 
kepada orang-orang bahwa ia baru saja menjalani Isra, maka banyak 
orang yang tadinya ikut salat bersama beliau mendapat ujian berat. 

Ibnu Syihab mengatakan, Abu Salamah ibnu Abdur Rahman menga- 
takan bahwa sejumlah orang-orang Ouraisy bersiap-siap menuju ke rumah 
Abu Bakar —atau ia mengatakan kalimat yang serupa—. Lalu mereka 
bertanya, "Bagaimanakah pendapatmu tentang temanmu (yakni Nabi 
Saw.)? Dia menduga bahwa dirinya telah mengunjungi Baitul Magdis 
dan kembali ke Mekah dalam satu malam saja.” 

Sahabat Abu Bakar balik bertanya, ”Apakah dia telah mengatakan 
hal itu?” Mereka menjawab, ”Ya, benar.” Maka Abu Bakar berkata, 
”Saya bersaksi bahwa sesungguhnya jika dia benar-benar mengatakan 
hal itu, sungguh dia adalah benar.” Mereka bertanya, ” Apakah kamu perca- 
ya, sekalipun dia mengatakan bahwa dirinya datang ke negeri Syam, lalu 
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kembali ke Mekah dalam satu malam sebelum pagi hari tiba?” Sahabat 
Abu Bakar menjawab, "Ya, saya percaya kepadanya lebih jauh dari itu. 
Saya percaya kepadanya akan berita dari langit.” 

Abu Salamah mengatakan bahwa karena peristiwa tersebut, maka 
Abu Bakar dijuluki dengan panggilan ”As-Siddig”. 

Abu Salamah mengatakan bahwa ia pernah mendengar Jabir ibnu 
Abdullah r.a. menceritakan hadis berikut, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 


HN lag PA Bt SANA 
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Ketika orang-orang Ouraisv mendustakan aku sehubungan de- 
ngan peristiwa Israku ke Baitul Magdis. aku berdiri di Rijir 
(Usmail) dan Allah menampakkan kepadaku Beitrul Maydis, maka 
aku ceritakan kepada mereka (orang-orang Ouraisy) ciri-ciri 
khas Baitul Magdis seraya memandang ke arah gambaran yang 
ditampilkan itu 


Riwayat Huzaifah ibnu! Yaman r.a. diketengahkan oleh Imam Ahmad: 
ix!ah menceritakan kepada kami Abun Nadr. telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman, dari Syaiban, dari Asim, dari Zur ibnu Hubaisy yang me- 
ngatakan bahwa ia datang kepada Huzaifah ibnul Yaman r.a. yang sedang 
menceritakan hadis tentang Isra yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
Saw. seperti berikut. 

Maka keduanya berangkat hingga sampai di Baitul Magdis. tetapi 
Sau tidak Ka pabinaa Ea (Zur ibnu Hm kai he 


t alat di da 1mnya.” 

Huzaifah ibnu! Yaman r.a. bertanya, "Siapakah namamu, hai orang 
botak?” Saya kenal roman mukamu, tetapi saya tidak tahu namamu.” 
Saya jawab, ”Aku adalah Zur ibnu Hubaisy.” Huzaifahi r.a. berkata, 
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” Apakah alasanmu hingga mengatakan bahwa Rasulullah Saw. melaku- 
kan salat di Baitul Magdis pada malam itu?” Saya menjawab, ”Al-Our an- 
lah yang mengatakannya kepadaku.” Huzaifah r.a. berkata, "Barang siapa 
yang berbicara dengan memakai dalil Al-Our'an, berarti dia orang yang 
menang. Bacakanlah ayat itu? Maka saya membaca firman Allah Swt.: 


bh “ 
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Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa. (Al-Isra: 1) 


Huzaifah bertanya, ”Hai orang yang botak, apakah kamu menjumpai di 
dalam ayat itu keterangan yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
mengerjakan salat di dalamnya?” 

Saya menjawab, “Tidak.” Huzaifah berkata, “Demi Allah, Rasulullah 
Saw. sama sekali tidak melakukan salat di dalamnya malam itu. Seandai- 
nya beliau mengerjakan salat di dalamnya, tentulah di wajibkan atas kalian 
melakukan salat di dalamnya, sebagaimana di wajibkan atas kalian mela- 
kukan salat di Baitul ' Atig (Masjidil Haram). Demi Allah, keduanya tidak 
beranjak dari hewan Burag hingga dibukakan bagi keduanya semua pintu 
langit, maka keduanya dapat melihat surga dan neraka serta semua yang 
dijanjikan di akhirat. Sesudah itu keduanya kembali ke tempat semula 
mereka berangkat.” 

Sesudah itu Huzaifah tertawa sehingga kelihatan gigi serinya. Huzai- 

fah berkata, ”Kalian menceritakan kepadaku bairwa Jibri! menambatkan 
Burag agar tidak lari, padahal sesungguhnya Burag telah: ditandukkan 
buat Nabi Saw. oleh Tuhan Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang 
ny ata.” 

Saya bertanya, "Hai Abu Abdullah, seperti apakah hewan Burag 
itu?” Huzaifah menjawab, "Hewan yang berwarna nutih tingginya seki- 
an. sekali langkah menempuh jarak sejauh mata memandang.” 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud At-Tayalisi, dari Hammad 
ibnu Salamah, dari Asim dengan sanad yang sama. 





kampungsunnah.org 


Juz 15 — AHsra 


Imam Turmuzi dan Imam Nasai telah meriwayatkannya di dalam 
kitab tafsir melalui hadis Asim (Ibnu Abun Nujud) dengan sanad yang 
sama. Imam Turmuzi selanjutnya mengatakan bahwa hadis ini hasan. - 

Pendapat yang dikemukakan oleh Huzaifah r.a. ini bertentangan 
dengan apa yang dikatakan oleh tainnya dari Rasulullah Saw. yang menga- 
takan bahwa Burag ditambatkan di halgah (tempat yang berbentuk ling- 
karan), dan bahwa Rasulullah Saw. melakukan salat di Baitul Magdis, 
seperti yang telah di sebutkan sebelumnya. Keterangan yang telah dise- 
butkan sebelumnya lebih didahulukan daripada pendapat Huzaifah ini. 

Riwayat Abu Sa'id ibnu Malik ibnu Sinan Al-Khudri diketengahkan 
oleh Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi di dalam kitab Dalailun Nubuw- 
wah-nya. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Abdul- 
lah Muhammad ibnu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami 
Abul Abbas Muhammad ibnu Ya gub, telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar Yahya ibnu Abu Talib, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Wahhab ibnu "Ata, telah menceritakan kepada kami Abu Muhammad 
Rasyid Al-Hammani, dari Abu Harun Al-Abdi (yang berpredikat daif, 
menurut pendapat yang lain dicap pendusta), dari Abu Sa'id Al-Khudri 
r.a., dari Nabi Saw. Disebutkan bahwa para sahabat berkata kepada be- 
liau Saw., "Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepada kami tentang perjalan- 
an Isra yangtelah engkau alami itu.” Yang dimaksudkan adalah perincian 
dari apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 


pa ana, 


O sela) ... TEA AG Ia 


-Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam. (A-sra: 1), hingga akhir ayat. 


Maka Nabi saw. menceritakan kepada mereka, bahwa ketika saya se- 
dang tidur pada suatu malam di Masjidil Haram, tiba-tiba ada seseorang 
datang kepadaku dan membangunkanku, tetapi saya tidak melihat apa- 
apa. Dan tiba-tiba saya melihat sesosok bayangan, maka bayangan itu 
saya ikuti hingga saya keluar dari Masjidil Haram. Tiba-tiba saya melihat 
seekor hewan yang bentuk dan rupanya mirip dengan hewan kendara- 
an kalian ini, yakni hewan begal kalian. Hanya, hewan tersebut selalu 
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menggerak-gerakkan kedua daun telinganya, hewan itu disebut Burag. 
Dahulu hewan Burag itu merupakan tunggangan para nabi sebelumku. 

. Keistimewaan Burag ialah sekali langkah dapat menempuh jarak sejauh 
matanya memandang. Lalu saya mengendarainya. 

Ketika saya sedang berjalan mengendarainya tiba-tiba ada suara 
yang memanggilku dari sebelah kanan, "Hai Muhammad, tunggulah saya, 
saya akan bertanya kepadamu. Hai Muhammad, tunggulah saya, saya 
akan bertanya kepadamu. Hai Muhammad, tunggulah saya, saya akan 
bertanya kepadamu.” Tetapi saya tidak menyahutnya, tidak pula mempe- 
dulikannya. 

Ketika saya sedang berjalan mengendarainya, tiba-tiba terdengar 
suara yang memanggilku dari sebelah kiriku mengatakan, "Hai Muham- 
mad, tunggulah saya, saya akan bertanya kepadamu.” Tetapi saya tidak 
menyahutnya, tidak pula mempedulikannya. 

Ketika saya sedang mengendarainya, tiba-tiba saya bersua dengan 
seorang wanita yang lengannya terbuka memakai segala macam 

-perhiasan yang diciptakan oleh Allah. Lalu wanita itu berseru, ”Hai 
Muhammad, tunggulah saya, saya akan bertanya kepadamu.” Saya tidak 
menyahutnya, juga tidak mempedulikannya. 

Akhirnya sampailah saya di Baitul Magdis, lalu saya tambatkan hewan 
kendaraanku di suatu halgah yang para nabi dahulu biasa menambatkan 
kendaraannya di tempat itu. 

Lalu Malaikat jibril datang kepadaku dengan membawa dua buah 
wadah yang salah satunya berisikan khamr, sedangkan yang lainnya ber- 
isikan air susu. Maka saya memilih wadah yang berisikan air susu, lalu 
meminumnya, saya menolak wadah yang berisikan khamr. Maka Jibril 
berkata, "Engkau telah memilih fitrah. Ingatlah, sesungguhnya jika kamu 
mengambil wadah yang berisikan khamr, maka tentulah umatmu akan 
sesat.” Maka saya berkata, ” Allahu Akbar, Allahu Akbar.” Jibril berka- 
ta, "Saya belum pernah melihat roman mukamu seperti ini.” 

Dan ketika saya sedang berjalan, tiba-tiba ada suara menyeruku 
dari sebelah kananku, "Hai Muhammad, tunggulah saya, saya akan berta- 
nya kepadamu.” Tetapi saya tidak menyahutnya, tidak pula mempeduli- 
kannya. 

Jibril berkata, ”Itulah seruan orang Yahudi. Seandainya kamu meme- 
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nuhi seruannya atau kamu berhenti untuk meladeninya, tentulah umatmu 
akan menjadi orang-orang Yahudi.” 

Ketika saya sedang berjalan (dengan mengendarai Burag), tiba-tiba 
terdengarlah seruan yang memanggilku dari arah sebelah kiri mengatakan, 
“Hai Muhammad, tunggulah saya, saya akan bertanya kepadamu.” Tetapi 
saya tidak menoleh, tidak pula mempedulikannya. Jibril berkata, "Itulah 
seruan orang-orang Nasrani. Ingatlah, seandainya kamu memenuhi 
seruan itu, tentulah umatmu akan menjadi orang-orang Nasrani.” 

Ketika saya sedang berjalan (mengendarai Burag), tiba-tiba saya 
melihat seorang wanita yang terbuka lengannya memakai segala macam 
perhiasan yang diciptakan oleh Allah. Wanita itu mengatakan, ”Hai 
Muhammad, tunggulah saya, saya akan bertanya kepadamu.” Tetapi 
saya tidak menjawabnya, tidak pula mempedulikannya. “ 

Jibril berkata, “Ttulah dunia. Ingatlah, seandainya kamu memenuhi 
seruannya atau kamu berhenti meladeninya. tentulah kamu akan memilih 
dunia daripada akhirat.” 

Kemudian saya dan Malaikat Jibril masuk ke dalam Baitul Magdis, 
lalu masing-masing dari kami mengerjakan salat dua rakaat. 

Setelah itu didatangkan kepadaku sebuah tangga yang dahulu dipakai 
naik oleh arwah para nabi. Tiada suatu makhluk pun yang bentuknya 
lebih indah daripada tangga itu. Tidakkah engkau lihat mayat yang 
membeliakkan pandangan matanya ke arah langit? Sesungguhnya dia 
membeliakkan matanya sebelum arwahnya meninggalkannya tiada lain 
karena ia sangat menginginkan naik ke langit dengan tangga itu. Dia 
merasa takjub kepada keindahan tangga itu. 

Lalu saya dan Malaikat Jibril naik ke langit, tiba-tiba saya bersua 
dengan Malaikat yang dikenal dengan sebutan Ismail, penjaga langit yang 
terdekat. Di hadapannya terdapat tujuh puluh ribu malaikat, dan tiap-tiap 
malaikat membawa pasukannya yang terdiri atas seratus ribu malaikat. 
Allah Swt. telah berfirman: 


“4 # Kn 
ANA 2pr 
(ra jani) SAYA Shan 1 
Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan 
Dia sendiri (Al-Muddassir: 31) 
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Kemudian Malaikat Jibril meminta izin masuk dengan mengetuk pintu 
langit pertama. Maka dikatakan, "Siapakah ini?” Jibril menjawab, ”Saya 
Jibril.” Dikatakan, ”Siapakah orang yang bersamamu?” Jibril menjawab, 
”Muhammad.” Dikatakan, "Apakah dia telah diutus untuk menghadap 
kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” 

Tiba-tiba saya bersua dengan Adam dalam rupa dan bentuk seperti 
keadaan semula ketika ia diciptakan oleh Allah Swt. Dan tiba-tiba ditam- 
pilkan kepadanya semua arwah anak cucunya yang beriman, maka Adam 
berkata, ”Roh yang baik dan jiwa yang baik, tempatkanlah mereka di 
Illiyyin (tempat-tempat yang tertinggi di surga).” 

Kemudian ditampilkan di hadapannya semua arwah keturunannya 
yang durhaka. Maka Adam berkata, "Roh yang buruk dan jiwa yang buruk, 
tempatkanlah mereka di Sijjin (tempat yang paling bawah di dasar bumi).” 

Kemudian saya melanjutkan perjalanan sebentar, tiba-tiba saya meli- 
hat banyak piring besar yang padanya terdapat daging segar yang telah 
dipotong-potong, tetapi tidak ada seorang manusia pun yang mendekatinya. 
Dan tiba-tiba saya melihat banyak piring besar yang padanya terdapat 
daging yang sudah basi dan berbau busuk, ternyata banyak orang yang 
memakannya. Saya bertanya, ”Hai Jibril, siapakah mereka itu ?” Jibril 
menjawab, ”Mereka adalah orang-orang dari kalangan umatmu yang suka 
mengerjakan hal yang haram dan meninggalkan hal yang dihala!kan.” 

Selanjutnya saya meneruskan perjalanan sebentar, tiba-tiba saya 
melihat banyak kaum yang memiliki bibir seperti bibir unta. Lalu dibukakan 
mulut mereka, dan bara api itu dimasukkan ke dalam mulut mereka hingga 
keluar dari lubang bawah mereka. Saya dengar mereka menjerit meminta 
tolong kepada Allah Swt. Lalu saya bertanya, ”Hai Jibril, siapakah orang- 
orang itu?” Jibril menjawab bahwa mereka adalah sebagian orang dari 
kalangan umatku yang disebutkan oleh firman-Nya: 


M3 KB KUA KENA 
F4 V? PEN 


(viola) « Lha Aang 


Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara aniaya, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh 
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perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (neraka). (An-Nisa: 10) 


Kemudian saya melanjutkan perjalanan dalam waktu yang tidak lama, 
tiba-tiba saya melihat banyak wanita yang digantungkan dengan susunya. 
Saya mendengar jeritan mereka meminta tolong kepada Allah Swt. Saya 
bertanya, "Hai Jibril, siapakah wanita-wanita itu?” Jibril menjawab, ”Me- 
reka adalah wanita-wanita pezina dari kalangan umatmu.” 

Kemudian saya melanjutkan perjalanan sebentar, tiba-tiba saya meli- 
hat banyak kaum yang perut mereka sebesar-besar rumah, setiap kali 
seseorang dari mereka hendak bangkit, ia jatuh terjungkal seraya berkata, 

"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan hari kiamat.” Mereka berada di ja- 
ian yang biasa dilalui oleh keluarga Fir'aun, kemudian, datanglah para 
pemakai jalan itu, lalu para pejalan menginjak-injak mereka. Saya mende- 
ngar mereka merintih meminta tolong kepada Allah. Saya bertanya, ”Hai 
Jibril, siapakah mereka itu?” Jibril menjawab bahwa mereka adalah sego- 
longan dari umatmu yang disebutkan oleh firman-Nya: 


GI EN RRI OA HK GI 
(KVe:3 adl) Ay AA 


Orang-orang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lan- 
taran (tekanan) penyakit gila. (Al-Bagarah: 275) 


Kemudian saya melanjutkan perjalanan sebentar. Tiba-tiba saya melihat 
banyak kaum yang daging lambung mereka dipotongi, lalu mereka mema- 
kannya, seraya dikatakan, "Makanlah olehmu daging ini sebagaimana 
kamu pernah memakan daging saudaramu!” 

Saya bertanya, "Hai Jibril, siapakah mereka itu?” Jibril menjawab, 
”Mereka adalah orang-orang yang suka mengumpat dan mencela dari 
kalangan umatmu.” 

Kemudian kami naik ke langit yang kedua, tiba-tiba saya bersua 
dengan seorang lelaki paling tampan di antara semua makhluk Allah. Ia 
memiliki ketampanan yang lebih dari semua manusia, rupanya seperti 
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bufan di malam purnama yang sinarnya lebih cerah mengalahkan semua 
bintang. | 

Saya bertanya, ”Hai Jibril, siapakah orang ini?” Jibril menjawab, 
”Orang ini adalah saudaramu Yusuf a.s.” Ja ditemani oleh sejumlah orang 
dari kalangan kaumnya. Maka saya mengucapkan salam kepadanya, 
dan dia menjawab salamku. 

Lalu kami naik ke langit yang ketiga. Malaikat Jibril mengetuk (pintu)- 
nya. Setelah dibuka, tiba-tiba saya bersua dengan Yahya dan Isa a.s., 
keduanya ditemani oleh sejumlah orang dari kalangan kaumnya masing- 
masing. Maka saya ucapkan salam kepada keduanya, dan keduanya 
menjawab salamku. 

Kemudian kami naik ke langit yang keempat, dan tiba-tiba saya 
bersua dengan Idris a.s. yang telah diangkat oleh Allah di tempat yang 
tinggi. Maka saya mengucapkan salam kepadanya, dan dia menjawab 
salamku. 

Selanjutnya kami naik ke langit yang kelima. Tiba-tiba saya bersua 
dengan Harun, separo dari jenggotnya berwarna putih, dan separo lainnya 
berwarna hitam yang panjangnya sampai ke pusarnya. Saya bertanya, 
”Hai Jibril, siapakah orang ini?” Jibril menjawab, "Orang ini adalah Harun 
ibnu Imran yang dicintai di kalangan kaumnya.” Ia ditemani oleh sejumlah 
orang dari kalangan kaumnya, maka saya mengucapkan salam kepadanya, 
dan dia menjawab salamku. 

Kemudian kami naik ke langit yang keenam, tiba-tiba saya bersua 
dengan Musa ibnu Imran, seorang lelaki yang berkulit hitam manis dan 
berambut lebat. Seandainya dia memakai dua lapis baju gamis, tentulah 
rambutnya itu dapat menembus sampai ke balik baju gamisnya. 

Dan tiba-tiba ia berkata. "Orang-orang menduga bahwa saya adalah 
orang yang lebih dimuliakan oleh Allah lebih dari orang ini, padahat orang 
ini jauh lebih dimuliakan oleh Allal: daripada aku.” 

Saya bertanya, ”Hai Jibril, Siapakah orang ini?” Jibril menjawab, 
“Orang ini adalah saudaramu Musa ibnu Imran a.s.” Ia ditemani oleh 
sejumlah besar dari kalangan kaumnya. Saya mengucapkan salam kepa- 
danya, dan dia menjawab salamku. 

Kemudian kami naik ke langit yang ketujuh, tiba-tiba saya bersua 
dengan ayah kami (yaitu Nabi Ibrahim, kekasih Allah Yang Maha Pemu- 
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rah) sedang menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma? mur dalam rupa 
seorang lelaki yang sangat tampan. 

Saya bertanya, ”Hai Jibril, siapakah orang ini?” Jibril menjawab, 
”Orang ini adalah ayahmu Ibrahim, kekasih Tuhan Yang Maha Pemu- 
rah.” Ta ditemani oleh sejumlah orang dari kalangan kaumnya. Maka sa- 
ya mengucapkan salam kepadanya, dan dia menjawab salamku. 

Tiba-tiba saya bersua dengan kaumku yang terbagi menjadi dua ba- 
gian, sebagian dari mereka memakai pakaian putih seperti putihnya kertas, 
sedangkan sebagian yang lainnya memakai pakaian kelabu. 

Lalu saya memasuki Baitul Ma? mur, dan ikut masuk pula bersamaku 
orang-orang dari kalangan umatku yang berpakaian putih, sedangkan 
mereka yang berpakaian kelabu dilarang masuk, tetapi mereka dalam 
keadaan baik-baik saja. Lalu saya dan orang-orang yang bersamaku 
melakukan salat di Baitul Ma? mur, sesudah itu saya keluar bersama de- 
ngan orang-orang yang mengikutiku. 

Baitul Ma? mur setiap harinya dimasuki oleh tujuh putuh ribu Malaikat 
yang mengerjakan salat di dalamnya, mereka tidak kembali lagi kepada- 
nya sampai hari kiamat. 

Selanjutnya saya diangkat ke Sidratul Muntaha, tiba-tiba semua de- 
daunannya hampir menutupi umat ini. Dan tiba-tiba padanya terdapat 
mata air yang mengalir— disebut dengan nama Salsabil— dan mengalirlah 
darinya dua buah sungai, salah satunya bernama Al-Kausar, sedangkan 
yang lainnya bernama Sungai Rahmat. 

Maka saya mandi di dalam sungai ita, dan diampunilah bagiku semua 
dosaku yang terdahulu dan yang kemudian. 

Setelah itu saya diangkat naik ke surga, dan saya disambut oleh se- 
orang bidadari pelayan surga. Saya bertanya, ”Hai pelayan, milik siapakah 
kamu?” Ia menjawab, ”Saya milik Zaid ibnu Harisah.” 

Ternyata di dalam surga terdapat banyak sungai dari air yang tiada 
berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah 
rasanya, sungai-sungai dari khamr yang lezat rasanya bagi peminumnya, 
dan sungai-sungai dari madu yang disaring. 

Dan ternyata buah delima surga besarnya bagaikan timba. Tiba-tiba 
saya melihat burung-burungnya besar-besar seperti unta kalian ini. 

Ketika kisah Nabi Saw. sampai pada bagian ini, belian Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya Allah Swi. telah menyediakan bagi hamba-ham- 
ba-Nya yang saleh apa (pahala) yang belum pernah terlihat 
oleh mata, belum pernah terdengar oleh telinga, dan belum 
pernah terdetik oleh hati seorang manusia pun. 


Kemudian saya di bawa ke neraka, tiba-tiba di dalamnya terdapat murka 
Allah, bentakan, dan pembalasan-Nya. Seandainya dilemparkan batu 
dan besi ke dalamnya, niscaya api neraka memakan (melebur)nya. Kemu- 
dian neraka ditutup dari pandanganku. 

Kemudian saya diangkat menuju ke Sidratul Muntaha, maka Sidratul 
Muntaha menyelimutiku, dan jarak antara aku dan Dia seperti jarak anta- 


ra dua ujung busur panah atau lebih dekat daripada itu. Pada tiap daun 
dari pohon Sidratul Muntaha di tempati oleh seorang Malaikat. 

Dan difardukan atas diriku lima puluh kali salat, serta Allah berfirman 
kepadaku: 


ng IG CN 2 56. 5 Naan ear KKS 
Ii EL NP en beta aga 
Pera Sang Ig as 

TAG S3 ar KANAN » Ge sa, 


Bagimu dalam setiap amal kebaikan pahala sepuluh amal ke- 
baikan. Apabila kamu berniat akan mengerjakan amal kebaik- 
an, lalu kamu tidak mengerjakannya, maka dicatatkan baginru 
pahala satu kebaikan. Dan jika kamu mengerjakannya, maka 
dicatatkan bagimu pahala sepuluh kebaikan. Apabila kamu 
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berniat akan mengerjakan keburukan, lalu kamu tidak 
melaksanakannya, maka tidak dicatatkan sesuatu pun atas 
dirimu. Dan jika kamu mengerjakan keburukan itu, maka di 
catatkan atas dirimu satu amal keburukan. 


Kemudian saya kembali kepada Musa, dan dia bertanya, ” Apakah yang 
telah diperintahkan oleh Tuhanmu buat kamu?” Saya menjawab, "Lima 
puluh kali salat.” Musa berkata, ” Kembalilah kepada Tuhanmu dan minta- 
lah keringanan dari-Nya buat umatmu, karena sesungguhnya umatmu 
tidak akan kuat mengerjakannya, dan bilamana mereka tidak kuat me- 
ngerjakannya, berarti kafirlah mereka.” 

Maka saya kembali menghadap kepada Tuhanku, dan saya berkata 
memohon, ”Wahai Tuhanku, berikantah keringanan buatamatku, karena 
sesungguhnya umatku adalah umat yang paling lemah.”Maka Allah. 
menghapuskan sepuluh salat buatku, dan menjadikannya empat puluh 
salat. 

Saya terus-menerus bolak-balik antara Musa dan Tuhanku. Setiap 
kali saya datang kepada Musa, maka Musa mengatakan kepadaku kata- 
kata yang semisal dengari kata-kata sebelumnya. Hingga akhirnya saya 
datang menemui Musa, lalu Musa berkata, ” Apakah yang diperintahkan 
kepadamu?” Saya menjawab, ”Saya diperintahkan untuk mengerjakan 
salat sepuluh kali.” 

Musa berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu, dan mintalah iadhala 
an dari-Nya buat umatmu.”Maka saya kembali menghadap kepada Tu- 
hanku, dan saya memohon kepada-Nya, ”Wahai Tuhanku, berilah ke- 
ringanan bagi umatku, karena sesungguhnya umatku adalah umat yang 
paling lemah.” 

Maka Allah menghapuskan yang limanya dan menetapkan yang lima- 
nya lagi buatku. Maka di saat itu ada malaikat di Sidratul Muntaha yang 
menyeruku dengan ucapan, ”Kini telah lengkaplah hal yang difardukan 
oleh-Ku. Aku telah memberikan keringanan kepada hamba-hamba-Ku, 
dan pada setiap amal kebaikan Aku beri mereka pahala sepuluh kali li- 
pat amal kebaikannya.” 

Kemudian saya kembali kepada Musa, dan Musa bertanya, "Apakah 
yang telah diperintahkan oleh Tuhanmu?” Saya menjawab, ”Salat lima 
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waktu.” Musa berkata, ”Kembalilah kepada Tuhanmu, karena sesung- 
guhnya tiada sesuatu pun yang merepotkan-Nya, dan mintalah keringanan 
dari-Nya buat umatmu.” 

Maka saya menjawab, ”Aku telah bolal-balik kepada Tuhanku hingga 
aku merasa malu kepada-Nya.” 

Kemudian pada keesokan harinya di Mekah, Nabi Saw. menceritakan 
kepada mereka semua keajaiban yang pernah dilihatnya, "Sesungguhnya 
tadi malam saya pergi ke Baitul Magdis dan saya dinaikkan ke langit, la- 
lu saya melihat anu dan anu.” 

Abu Jahal (yakni Ibnu Hisyam) berkata, "Tidakkah kalian heran 
terhadap apa yang dikatakan oleh Muhammad ini? Dia menduga bahwa 
dirinya tadi malam pergi ke Baitul Magdis, kemudian pada pagi harinya 
ia ada bersama kita, padahal seseorang dari kita bila memacu kendaraan- 
nya pergi ke Baitul Magdis memerlukaan waktu satu bulan dan perjalanan 
pulangnya satu bulan. Ini berarti perjalanan dua bulan, tetapi dia mengakui- 
nya dapat menempuhnya dalam satu malam saja.” 

Maka saya ceritakan kepada mereka tentang kafilah dagang orang- 
orang Ouraisy yang kujumpai saat aku pergi, kulihat mereka sedang di 
tempat anu dan anu. Kuceritakan pula bahwa ada seekor untanya yang 
larat. Dan ketika saya dalam perjalanan pulang, kujumpai mereka berada 
di Al-Agabah. Maka saya ceritakan kepada mereka bawaan yang dibawa 
oleh setiap orang dari mereka berikut untanya, bahwa yang dibawanya 
adalah anu dan anu, sedangkan ciri untanya anu dan anu. 

Abu Jahal berkata, ”Dia memberitakan kepada kita banyak hal.” 
Seorang lelaki dari kalangan Ouraisy berkata, ”Saya adalah orang yang 
paling mengenal Baitul Magdis tentang ciri khas bangunannya, bentuknya, 
dan letak jaraknya dari bukit. Jika Muhammad benar, tentu aku akan 
menceritakan kepada kalian, dan jika dia bohong, maka saya akan mence- 
ritakannya pula kepada kalian.” 

Kemudian lelaki musyrik itu datang dan berkata, ”Hai Muhammad, 
aku adalah orang yang paling mengetahui tentang Baitul Magdis, maka 
sebutkanlah kepadaku bagaimanakah ciri bangunan dan bentuknya, dan 
seberapa jauh letaknya dari bukit!” 

Maka ditampakkanlah kepada Rasulullah Saw. Baitul Magdis di tem- 
pat beliau berada, lalu beliau memandang ke arahnya sebagaimana sese- 
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orang di antara kita memandang.rumahnya sendiri dari jarak yang dekat. 
Lalu Nabi Saw. menjawab si penanya, bahwa bangunan dan bentuk 
Baitul Magdis adalah anu dan anu, sedangkan letak jaraknya dari bukit 
adalah sekian anu. 

Lelaki itu berkata, "Kamu benar.” Lalu ia kembali menemui teman- 
temannya dan berkata kepada mereka bahwa Muhammad memang 
benar dalam ucapannya. Atau ia mengatakan hal yang semakna. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Abu Ja'far ibnu Jarir 
dengan panjang lebar melalui Muhammad ibnu Abdul A'la, dari Muham- 
mad ibnu Saur, dari Ma'mar, dari Abu Harun Al-Abdi. Juga dari Al- 
Hasan ibnu Yahya, dari Abdur Razzag, dari Ma?mar, dari Abu Harun 
Al-Abdi dengan sanad yang sama. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkannya pula melalui hadis Ibnu Ishag, 
bahwa telah menceritakan kepadanya Rauh ibnul Gasim, dari Abu Harun 
dengan sanad yang serupa dah lafaz yang semisal dengan hadis di atas. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari ayahnya, dari Ahmad ibnu 
Abdah, dari Abu Abdus Samad Abdul Aziz ibnu Abdus Samad, dari 
Abu Harun Al-Abdi, dari Abu Sa'id Al-Khudri. Lalu ia menceritakan 
hadis ini dengan teks yang panjang, indah, dan jauh lebih baik daripada 
apa yang diketengahkan oleh yang lain, sekalipun di dalamnya terdapat 
hal-hal yang garib dan munkar. 

Kemudian Imam Baihagi menuturkannya pula melalui riwayat Rauh 
ibnu Yais Al-Hadda-i dan Hasyim serta Ma'mar, dari Abu Harun Al- 
Abdi yang nama aslinya Imarah ibnu Juwain yang menurut para imam 
ahli hadis dinilai daif. 

Sesungguhnya kami sengaja mengetengahkan hadisnya, mengingat 
di dalamnya terkandung banyak syawahid (bukti) yang memperkuat hadis 
lainnya. Dan karena ada hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihagi 
yang menyebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Usman 
Ismal ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Abu Na?'im 
Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ibrahim Al-Bazzar, telah menceritakan 
kepada kami Abu Hamid ibnu Bilal, telah menceritakan kepada kami 
Abul Azhar, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Abu Hakim 
yang mengatakan bahwa dalam tidurnya ia melihat Rasulullah Saw. lalu 
ia bertanya, ”Wahai Rasulullah, ada seorang lelaki dari kalangan umatmu 
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yang dikenal dengan nama Sufyan AS-Sauri, dia berpredikat tidak 
tercela.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Dia tidak tercela.” Dia telah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Harun Al-Abdi, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, dan dari engkau, wahai Rasulullah, dalam kisah Isra-mu, 
engkau mengatakan, "Bahwasanya ketika engkau berada di langit 
melihat,” hingga akhir hadis. Ia menceritakan hadis hingga akhirnya. 
Maka Rasulullah Saw. bersabda, ”Ya, benar.” Maka saya berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ada sejumlah orang dari kalangan umatmu 
yang menceritakan hadis darimu tentang Isra yang di dalamnya disebutkan 
kisah-kisah yang ajaib.” Maka Besuljlah, ai bersabda kepadanya, 
”Hal itu merupakan kisah tukang dongeng.” 

— Riwayat Syaddad ibnu Aus diketengahkan oleh Imam Abu Ismail 
Muhammad ibnu Ismail At-Turmuzi. Disebutkan bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Ishag ibnu Ibrahim ibnul Ala ibnud Dahhak Az-Zubaidi, 
telah menceritakan kepada kami Amr ibnul Haris dari Abdullah ibnu Sa- 
lim Al-Asy'ari, dari Muhammad ibnul Walid ibnu Amir Az-Zubaidi, telah 
menceritakan kepada kami Abu! Walid ibnu Abdur Rahman, dari Jubair 
ibnu Nafir, telah menceritakan kepada kami Syaddad ibnu Aus yang 
mengatakan bahwa kami pernah bertanya, ” Wahai Rasulullah, bagaima- 
nakah kisah tentang Isra-mu?” 

Rasulullali Saw. menjawab, bahwa seusai aku mengerjakan salat 
(berdoa) di petang hari di Mekah buat sahabat-sahabatku, maka datanglah 
Malaikat Jibril a.s. kepadaku dengan membawa seekor hewan putih yang 
bentuknya lebih besar dari keledai, tetapi di bawah begal. Lalu Jibril ber- 
kata, ”Naiklah!” Tetapi pada mulanya Burag sulit untuk kukendarai, maka 
Jibril menjewer telinganya, Akhirnya Burag mau membawaku. 

Maka Burag melaju dengan pesat, sekali langkah sampai ke jangkau- 
an batas matanya memandang membawa kami, hingga sampailah kami 
di suatu tempat yang penuh dengan pohon korma. Lalu Jibril menyuruhku 
turun. Maka saya turun dan Jibril berkata, ”Salatlah!” Maka saya menger- 
jakan salat. 

Sesudah itu saya mengendarai Burag lagi, dan Jibril bertanya, tahukah 
kamu di manakah tadi kamu salat?” Saya menjawab, ”Allah lebih menge- 
tahui.” Jibril menjawab, "Kamu salat di Yasrib, alias Taibah.” 

Maka Burag melanjutkan perjalanannya membawa kami dengan 
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melangkahkan kaki depannya sejauh mata memandang, hingga sampailah 
kami di suatu tempat, lalu Jibril berkata, ”Turunlah!”? Kemudian Jibril 
berkata lagi, ”Salatlah!” Maka saya salat di tempat itu. 

Kemudian kami menaiki Burag lagi, dan Jibril bertanya, “Tahukah 
kamu, di manakah tadi kamu salat?” Saya menjawab, ”Allah lebih mengeta- 
hui.” Jibril berkata, ” Kamu tadi salat di Madyan, di dekat pohon Musa.” 

Sesudah itu Burag melanjutkan perjalanannya membawa kami de- 
ngan meletakkan kedua kaki depannya sejauh mata memandang, hingga 
sampailah kami di suatu tempat yang padanya kelihatan banyak gedung. 
Maka Malaikat Jibril berkata, ”Turunlah!” Lalu saya turun, dan Jibril 
berkata lagi, ”Salatlah!” Maka saya salat. " 

Kemudian kami menaiki Burag lagi, dan Jibril bertanya, "Tahukah 
kamu di manakah kamu tadi mengerjakan salat?” Aku menjawab, ”Allah 
lebih mengetahui.” Jibril berkata, "Tadi kamu salat di Baitul Lahm, tempat 
kelahiran Isa putra Maryam.” 

Selanjutnya Jibril melanjutkan perjalanan dengan membawaku hingga 
masuklah kami ke suatu kota dari pintunya yang sebelah kanan, lalu Jib- 
ril mendatangi kiblat masjid dan menambatkan hewannya di tempat itu. 
Kemudian kami memasuki masjid itu dari arah pintu yang matahari dan 
bulan kelihatan dari pintu itu bila condong. Dan saya mengerjakan salat 
di dalam masjid itu sebanyak apa yang dikehendaki oleh Allah Swt. 

Sesudah itu saya merasa sangat kehausan. Kemudian didatangkan 
dua buah wadah kepadaku, salah satunya, berisikan air susu, sedangkan 
yang lainnya berisi madu. Allah telah mengirimkan keduanya kepadaku, 
maka saya memilih salah satu di antara keduanya. Dan Allah memberikan 
petunjuk-Nya kepadaku, maka saya memilih wadah yang berisikan air 
susu dan langsung meminumnya hingga keningku berkeringat karenanya. 

Saat itu di hadapanku terdapat seorang tua yang sedang bersandar 
di tempat duduknya, lalu orang tua itu berkata, Temanmu ini telah memilih 
fitrah, sesungguhnya dia telah mendapat petunjuk.” 

Jibril melanjutkan perjalanannya bersamaku, hingga sampailah aku 
ke sebuah lembah yang padanya terdapat sebuah kota. Tiba-tiba neraka 
Jahannam diperlihatkan kepadaku yang kelihatan seperti bukit-bukit. Saya 
(perawi) bertanya, ” Wahai Rasulullah, bagaimanakah engkau jumpai ke- 
adaan neraka Jahannam?” Rasulullah Saw. menjawab, ”Saya jumpai 
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Jahannam, sangat panas seperti air yang mendidih.” 

Kemudian Jibril membawaku pergi dan kami bersua dengan kafilah 
orang-orang Ouraisy di tempat anu dan anu, sedangkan seekor unta me- 
rekatelah tersesat, lalu berhasil ditemukan si Fulan. Saya mengucapkan 
kata salam kepada mereka, dan sebagian mereka ada yang mengatakan, 
”Ini suara Muhammad.” 

Sebelum subuh saya kembali kepada sahabat-sahabatku di Mekah, 
maka Abu Bakar datang kepadaku seraya bertanya,” Wahai Rasulullah, 
kemanakah engkau tadi malam? Saya merasa kehilangan engkau dan 
saya mencarimu di tempat engkau biasa tidur.” 

Rasulullah Saw. menjawab, "Tahukah kamu bahwa tadi malam saya 
telah ke Baitul Magdis?” Abu Bakar r.a. bertanya, ”Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Baitul Magdis itu ditempuh dengan jarak satu bulan lama- 
nya, maka gambarkanlah Baitul Magdis kepadaku.” 

Maka ditampakkanlah kepadaku suatu gambar sehingga aku dapat 
memandangnya dengan jelas. Tiada sesuatu pun tentang Baitul Magdis 
yang ditanyakan kepadaku melainkan aku jawab dia (Abu Bakar). Lalu 
Abu Bakar berkata, "Saya bersaksi bahwa engkau adalah utusan Aliah.” 

Orang-orang musyrik berkata, ”Lihatlah oleh kalian Ibnu Abu Kab- 
syah, dia menduga bahwa dirinya telah pergi ke Baitul Magdis tadi ma- 
lam.” 

Rasulullah Saw. menjawab, "Sesungguhnya bukti dari apa yang aku 
ucapkan ialah saya bersua dengan kafilah kalian di tempat anu dan anu, 
sedangkan mereka kehilangan seekor untanya, lalu berhasil diketemukan 
oleh si Fulan. Dan sesungguhnya mereka masih dalam perjalanannya 
berada di tempat anu, kemudian mereka akan datang kepada kalian pada 
hari anu. Yang berada paling depan adalah unta yang berwarna hitam 
dengan memakai pelana hitam membawa dua buah peti barang yang 
kedua-duanya berwarna hitam.” 

Pada hari yang dimaksud orang-orang berkumpul menunggu keda- 
tangan kafilah mereka. Dan ketika tengah hari telah dekat, kelihatantah 
oleh mereka kafilah itu sedang menuju ke arah mereka. Di depan kafilah 
itu terdapat unta yang disebutkan ciri khasnya oleh Rasulullah Saw. 

Begitu pula bunyi hadis yang diriwayatkan oleh Al-Baihagi melalui 
dua jalur dari Abu Ismail At-Turmuzi dengan sanad yang sama. Kemudian 
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sesudah selesai mengutarakan hadis ia mengatakan bahwa sanad hadis 
ini berpredikat sahih. Ia telah meriwayatkan pula secara terpisah-pisah 
melalui hadis-hadis lainnya, yang sebagian darinya akan kami sebutkan. 
Kemudian ia menceritakan banyak hadis mengenai Isra yang berkedu- 
dukan sebagai syahid bagi hadis ini. 

Imam Abu Muhammad Abdur Rahman ibnu Abu Hatim di dalam 
kitab tafsir telah meriwayatkan hadis ini dari ayahnya, dari Ishag ibnu 
Ibrahim ibnul Ala Az-Zubaidi dengan sanad yang sama. 

Tidak diragukan lagi bahwa hadis ini — yang diriwayatkan dari Syad- 
dad ibnu Aus — mengandung banyak hal, antara lain ada yang sahih, 
seperti apa yang disebutkan oleh Imam Baihagi tadi: dan yang lainnya 
berpredikat munkar, seperti hadis yang menyebutkan bahwa Nabi Saw. 
melakukan salat di Baitul Lahm. Demikian juga pertanyaan Abu Bakar 
As-Siddig tentang ciri khas Baitul Magdis serta lain-lainnya. 

Riwayat Abdullah ibnu Abbas r.a. Inam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Usman ibnu Muhammad, telah menceritakan 
kepada kami Jarir, dari Gabus, dari ayahnya yang mengatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami ibnu Abbas tentang perjalanan /sra di 
malam hari yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Disebutkan di dalamnya 
bahwa Rasulullah Saw. masuk ke dalam surga, lalu beliau mendengar 
suara langkah ditepi surga, maka Rasulullah Saw. bertanya, ”Hai Jibril, 
suara apakah ini?” Jibril menjawab, ”Ini adalah suara Bilal, juru azan.” 

Ketika Rasulullah Saw. menghadapi orang banyak, beliau bersabda, 
”Beruntunglah si Bilal, saya menyaksikan anu dan anu miliknya.” 

Selanjutnya Nabi Saw. bersua dengan Musa a.s. Musa mengucapkan . 
selamat datang kepadanya seraya berkata, ”Selamat datang Nabi yang 
ummi.” Nabi Saw. bersabda bahwa Musa adalah seorang lelaki yang 
berkulit hitam manis, bertubuh tinggi, dan berambut ikal sampai ke daun 
telinganya atau kurang dari itu. 

Nabi saw: bertanya, ”Hai Jibril, siapakah orang ini?” Jibril menjawab 
bahwa orang itu adalah Musa. Kemudian Rasulullah Saw. melanjutkan 
perjalanannya, tiba-tiba beliau bersua dengan seorang tua yang kelihatan 
sangat agung dan berwibawa. Lalu orang tua itu mengucapkan selamat 
datang dan salam kepada Nabi Saw. Semua orang yang bersua dengan 
Nabi Saw. mengucapkan salam kepada beliau. Nabi Saw. bertanya, ”Hai 
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Jibril, siapakah orang ini?” Jibril menjawab, “Dia adalah ayahmu Nabi 
Ibrahim.” . 

Nabi Saw. melihat neraka tiba-tiba di dalamnya terdapat suatu kaum 
yang sedang memakan bangkai. Maka Nabi saw. bertanya, ”Hai Jibril, 
siapakah mereka itu?” Jibril menjawab, "Mereka adalah orang-orang 
yang suka memakan daging orang lain (suka mengumpat).” Dan Nabi 
Saw. melihat seorang lelaki yang berkulit merah dan bermata biru sekali. 
Nabi Saw. bertanya, ”Hai Jibril, siapakah orang ini?” Jibril menjawab, 
”Ini adalah penyembelih unta Nabi Saleh.” 

Ketika Rasulullah Saw. sampai di Masjidil Agsa berdiri mengerjakan 
salat, ternyata semua nabi ikut salat bersamanya. Setelah mengerjakan 
salat, disuguhkan kepada Nabi Saw. dua buah wadah, yang satunya dari 
sebelah kanan, dan yang lain dari sebelah kiri. Pada salah satunya terdapat 
air susu, sedangkan pada yang lainnya terdapat madu. Maka Nabi Saw. 
mengambil wadah yang berisikan air susu dan meminumnya. Dan orang 
yang bersamanya mengatakan, "Engkau telah memilih fitrah.” Sanad 
hadis ini sahih, tetapi Imam Bukhari dan Inam Muslim tidak mengete- 
ngahkannya. 

Jalur lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Hasan, telah menceritakan kepada kami Sabit Abu Zaid, telah men- 
ceritakan kepada kami Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. menjalani /sra ke Baitul Magdis dan kembali 
pulang di malam yang sama. Lalu beliau menceritakan kepada mereka 
tentang perjalanan Isra yang dialaminya dan menceritakan kepada mere- 
ka (orang-orang Ouraisy) tentang kafilah mereka (yang masih ada dalam 
perjalanannya). | 

Di antara orang-orang yang mengatakan, ”Kami tidak percaya kepa- 
da Muhammad tentang apa yang dikatakannya.” Maka murtadlah mereka 
berbalik menjadi kafir, dan Allah menghinakan mereka bersama pemimpin 
mereka, yaitu Abu Jahal. Abu Jahal berkata, "Muhammad menakut- 
nakuti kita dengan buah zaggum, maka datangkanlah oleh kalian buah 
kurma dan zubdah, marilah kita buat makanan zaggum (yakni campuran 
kurma dan zubdah).” 

Dan Nabi Saw. melihat Dajjal dengan penglihatan yang nyata, bukan 
dalam mimpi. Beliau juga bersua dengan Isa, Musa, dan Ibrahim. 
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Ketika Nabi Saw. ditanya tentang ciri khas Dajjal, maka beliau Saw. 
menjawab, ”Dajjal bertubuh besar, dengan warna kulit yang putih, salah 
satu matanya menonjol seakan-akan seperti bintang yang bercahaya, 
sedangkan rambutnya seakan-akan mirip dengan ranting pohon (yang 
lebat). Saya juga melihat Isa a.s. Dia orang yang berkulit putih, berambut 
keriting, tajam pandangan matanya, dan bertubuh padat. Dan saya melihat 
Musa a.s., orang yang berkulit hitam manis, berambut lebat, lagi bertubuh 
kuat. Saya pun melihat Ibrahim a.s., maka saya tidak memandang kepada 
salah satu anggotanya melainkan seakan-akan saya memandang kearah 
diriku sendiri. Seakan-akan dia adalah teman kalian ini (yakni Nabi Saw. 
sendiri).” 

Jibril berkata, "Ucapkanlah salam kepada bapakmu.” Maka saya 
mengucapkan salam kepada Nabi Ibrahim a.s. . 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui Hadid Abu Yazid Sabit ibnu 
Zaid, dari Hilal (yaitu Ibnu Hibban) dengan sanad yang sama. Sanad ha- 
dis ini berpredikat sahih. 

Jalur lain. Imam Baihagi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Ba- 
kar Asy-Syafii, telah menceritakan kepada kami Ishag ibnu! Hasan, telah 
menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Muhammad, telah mencerita- 
kan kepada kami Syaiban, dari Oatadah, dari Abul Aliyah yang mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abbas (anak paman Rasulullah 
Saw.) yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Imran, seorang lelaki yang tinggi, berambut keriting, seakan- 
akan dia adalah seorang lelaki dari kalangan Azd Syanu-ah. 
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Dan saya melihat Isa a.s. putra Maryam, seorang lelaki yang 
bertubuh sedang berkulit putih kemerah-merahan, berambut 
ikal. 


Saya juga melihat Malaikat Malik — penjaga neraka Jahannam — serta 
Dajjal berikut dengan ciri-ciri khasnya tersendiri yang diperlihatkan oleh 
Allah kepadaku. 

Allah Swt. berfirman: 


(ramai) e JUARA ANE 


maka janganlah kamu ragu-ragu dalam bersua dengannya. 
(As-Sajdah: 23) 


Oatadah menafsirkan ayat ini dengan penafsiran bahwa Nabi Saw. telah 
bersua dengan Musa a.s. 


2 (na 4 RN 
(( sasa” AOA ANN, Me 


dan Kami jadikan Musa petunjuk bagi Bani Israil. (As-Sajdah: 
23) 


. 


Yakni Allah menjadikan Musa a.s. sebagai petunjuk bagi kaum Bani Is- 
rail. 

Imam Muslim meriwayatkan hadis ini dalam kitab sahihnya dari Ab- 
du ibnu Humaid, dari Yunus ibnu Muhammad, dari Syaiban. Imam Bukhari 
dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis Syu” bah, dari Gata- 
dah secara ringkas. 

Jalur lain, Imam Baihagi mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Ali ibnu Ahmad ibnu Abdullah, bahwa Ahmad ibnu Ubaid 
As-Sattar telah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Dabis Al- 
Mu 'addal, telah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan 
kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Ata ibnus Sa-ib, dari Sa'id ib- 
nu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan banwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda bahwa ketika Nabi Saw. menjalani Isra melewati suatu 
tempat yang baunya sangat harum. Maka Rasulullah Saw. bertanya, 
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”Bau harum apakah ini?” Jibril menjawab, ”Masyitah binti Fir'aun dan 
anak-anaknya.” 

Jibril melanjutkan kisahnya, bahwa pada suatu hari terjatuhlah sisir 
dari tangannya, maka Masyitah berkata, "Dengan menyebut asma Allah.” 
Anak perempuan Fir'aun bertanya, ”Sebutlah nama ayahku.” Masyitah 
berkata, "Tuhanku, Tuhanmu, dan Tuhan ayahmu adalah Dia.” Anak 
perempuan Fir'aun bertanya, "Apakah ada Tuhan selain ayahku?” 

Masyitah berkata, "Benar. Tuhanku, Tuhanmu dan Tuhan ayahmu 
adalah Allah.” 

Maka Fir'aun memanggilnya dan berkata, ” Apakah engkau mem- 
punyai Tuhan lain selain diriku?” Masyitah berkata, "Ya, Tuhanku dan 
Tuhanmu adalah Allah Swt.” 

. Firaun memerintahkan agar dipersiapkan sebuah belanga besar, 
lalu belanga itu dipanaskan (dengan api). Kemudian dia memerintahkan 
Masyitah agar menceburkan diri ke dalam belanga itu. 

Masyitah berkata, "Saya mempunyai sebuah permintaan kepada- 
mu.” Fir'aun berkata, ”Sebutlah permintaanmu.” Masyitah berkata, "Ka- 
mu kumpulkan tulang-tulangku dengan tulang-tulang anakku di suatu 
tempat.” Fir'aun menjawab, "Baiklah, saya turuti permintaanmu, meng- 
ingat kamu mempunyai hak pada kami.” 

Fir'aun memerintahkan agar Masyitah sekeluarga dilemparkan ke 
dalamnya. Mereka dilemparkan seorang demi seorang hingga sampailah 
giliran anak Masyitah yang masih menyusu padanya. Anehnya anak 
Masyitah ini dapat berbicara. Ia mengatakan, ”Hai ibuku, ceburkanlah 
dirimu ke dalamnya. Janganlah takut, karena sesungguhnya engkau berada 
dalam jalan yang benar.” 

Nabi Saw. bersabda, "Ada empat orang bayi yang masih dalam 
buaian dapat berbicara, yaitu anak Masyitah, saksi Nabi Yusuf, teman 
Juraij dan Isa putra Maryam a.s.” 

Sanad hadis ini tidak bercela, tetapi mereka (para ahli hadis) tidak 
mengetengahkannya. 

Jalur lain. Inam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Ja'far dan Rauh ibnul Mw' in, keduanya mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Auf, dari Zurarah ibnu Aufa, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda 
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bahwa setelah beliau menjalani Isra pada malam hari, maka pada pagi 
harinya beliau berada di Mekah dengan perasaan bahwa orang-orang 
pasti akan mendustakannya. 

Rasulullah Saw. duduk sendirian memisahkan diri dalam keadaan 
sedih. Lalu lewatlah kepadanya musuh Allah, Abu Jahal. Abu Jahal meng- 
hampirinya dan duduk bersamanya. Lalu ia berkata dengan sinis, ” Apa- 
kah ada berita baru?” Rasulullah Saw. menjawab, ”Ya.” Abu Jahal berta- 
nya, "Apakah berita itu?” 

Nabi Saw. menjawab, ”Tadi malam saya baru melakukan Isra (perja- 
lanan di malam hari).” Abu Jahal bertanya, ”Kemana?” Nabi Saw. men- 
jawab, ”Ke Baitul Magdis.” Kemudian Abu Jahal bertanya, ”Lalu pagi 
harinya engkau berada di antara kami?” Nabi Saw. menjawab, ”Ya.” 

Abu Jahal tidak menanggapi langsung ucapan Nabi Saw., juga tidak 
langsung mendustakannya, karena ia merasa khawatir bila hal itu dicerita- 
kan kepada kaumnya, mereka tidak akan percaya. Maka ia berkata, 
”Bagaimanakah pendapatmu jika saya panggil kaummu? Apakah kamu 
akan menceritakan juga kepada mereka apa yang baru kamu ceritakan 
kepadaku?” Nabi Saw. menjawab, ”Ya.” 

Abu Jahal berkata, ”Hai seluruh orang-orang Bani Ka”b ibnu Luay!” 
Tidak lama kemudian orang-orang berdatangan ke majelis Nabi Saw. 
Mereka datang dan langsung duduk di majelis itu, tempat Nabi dan Abu 
Jahal. Abu Jahal berkata, ”Berceritalah kepada kaummu seperti cerita 
kamu kepadaku tadi.” 

Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya tadi malam saya menjalani 
Isra.” Mereka bertanya, "Menuju ke mana?” Nabi Saw. menjawab, 
”Ke Baitul Magdis.” Mereka bertanya, ” Kemudian pagi harinya kamu 
berada di antara kami?” Nabi Saw. menjawab, ”Ya.”- 

Maka di antara mereka ada yang bertepuk tangan, ada pula yang 
meletakkan tangannya di atas kepala karena merasa heran mendengar 
kisah yang mereka anggap dusta itu. 

Mereka bertanya, "Dapatkah kamu menyebutkan ciri khas Masjidil 
Agsa kepada kami.” Di antara mereka ada orang yang pernah bepergian 
ke negeri itu dan melihat Baitul Magdis. 

Rasulullah Saw. bersabda, bahwa ia terus menerus menceritakan 
kepada mereka ciri khas masjid tersebut, hingga ada sebagian ciri khasnya 
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yang terlupakan oleh Nabi Saw. Lalu Masjidil Agsa ditampakkan kepada 
Nabi Saw., dan Nabi Saw. memandangnya, hingga gambar Masjidil Agsa 
diletakkan di dekat rumah Agil, atau Igal. Maka Nabi Saw. menyebutkan 
ciri-ciri khasnya seraya melihat ke arah gambar tersebut. Perawi 
mengatakan bahwa ada suatu ciri khas yang terlupakan olehnya. 

Orang-orang Ouraisy berkata, "Demi Allah, ciri khas yang disebut- 
kannya mengenai Baitul Magdis adalah benar.” 

Imam Nasai menceritakan hadis melalui Auf ibnu Abu Jamilah (yakni 
Al-A'rabi) dengan sanad yang sama. 

Imam Baihagi meriwayatkannya melalui hadis An-Nadr ibnu Syumail 
dan Hauzah, dari Auf, yaitu dari Ibnu Abu Jamilah Al-A”rabi, salah seorang 
imam yang berpredikat Sigah (dapat dipercaya). 

Riwayat Abdullah ibnu Mas'ud r.a. diketengahkar oleh Al-Hafiz 
Abu Bakar Al-Baihagi. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Ab- 
dullah Muhammad ibnu Ya'gub, telah menceritakan kepada kami As- 
Sirri ibnu Khuzaimah, telah menceritakan kepada kami Yusuf ibnu Bahlul, 
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Namir, dari Malik ibnu 
Magul, dari Az-Zubair ibnu Addi, dari Talhah ibnu Masraf, dari Murrah 
Al-Hamdani, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa ketika 
Rasulullah menjalani /sra dan sampai di Sidratul Muntaha yang berada 
di langit keenam. Hanya sampai kepadanya segala sesuatu naik, lalu 
diambil darinya, dan hanya sampai kepadanya segala sesuatu yang turun 
dari atasnya, lalu diambil. 


, 27 PT AA, 271 
Mpg) MI TI) 


Ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang agnes 
(An-Najm: 16) 


Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa Sidratul Muntaha diliputi oleh kupu- 
kupu emas. Dan di situlah Rasulullah Saw. diberi perintah untuk mengerja- 
kan salat lima waktu, ayat-ayat yang mengakhiri surat Al-Bagarah, dan 
diberikan ampunan bagi orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun (dari kalangan umatnya), serta dosa-dosa besar. 

Imam Muslim meriwayatkan hadis ini di dalam kitab sahihnya dari 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 69 


Muhammad ibnu Abdullah ibnu Namir dan Zuhair ibnu Harb, kedua- 
duanya menerima hadis dari Abdullah ibnu Namir dengan sanad yang 
sama. 

Kemudian Imam Baihagi mengatakan bahwa hadis yang diceritakan 
oleh Ibnu Mas'ud ini merupakan bagian dari hadis Mi'raj. 

Sahabat Anas telah meriwayatkan hadis ini dari Malik ibnu Sa'sa'ah, 
dari Nabi Saw., kemudian dari Abu Zar, dari Nabi Saw. selanjutnya Imam 
Baihagi meriwayatkan pula hadis ini secara mursal tanpa menyebutkan 
keduanya, lalu ia menyebutkan ketiga hadis tersebut, seperti yang disebut- 
kan di atas. 

Menurut kami, sahabat Ibnu Mas'ud telah meriwayatkan hadis ini 
pula dengan lafaz yang lebih panjang daripada hadis di atas, tetapi di da- 
lamnya terkandung hal yang garib. Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Hasan 
ibnu Arafah di dalam kitab Juz-nya yang terkenal itu. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Marwan ibnu Mu'awiyyah, dari Oatadah 
ibnu Abdullah At-Taimi, telah menceritakan kepada kami Abu Zabyan 
Al-Janabi yang mengatakan bahwa ketika kami sedang duduk di dalam 
majelis Abu Ubaidah ibnu Abdullah ibnu Mas'ud dan Muhammad ibnu 
Sa”d ibnu Waggas, yang saat itu keduanya ada dalam majelis tersebut. 

Muhamniad ibnu Sa'd berkata kepada Abu Ubaidah, ”Ceritakanlah 
kepada kami sebuah hadis dari ayahmu yang menceritakan tentang perja- 
lanan Isra yang dilakukan oleh Nabi Saw.” Abu Ubaidah berkata, "Tidak, 
tetapi engkaulah yang harus menceritakan kepada kami sebuah hadis 
dari ayahmu.” Muhammad menjawab, ”Seandainya kamu meminta kepa- 
daku sebelum aku meminta kepadamu, tentu aku mau menceritakannya.” 

Maka Abu Ubaidah menceritakan hadis tersebut dari ayahnya sesuai 
dengan apa yang diminta, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda bahwa 
Malaikat Jibril datang kepadanya dengan membawa seekor hewan putih 
yang lebih besar dari keledai, tetapi lebih kecil dari begal, lalu Malaikat 
Jibril menaikkan Nabi Saw. ke atas punggung hewan itu. 

Kemudian hewan itu membawa kami berangkat. Manakala mendaki 
tanjakan (jalan yang menaik), maka kedua kaki depan dan kaki belakang- 
nya lurus: begitu pula bila sampai ke jalan yang menurun, hingga kami 
bersua dengan seorang lelaki yang tinggi, bertubuh bidang, dan berkulit 
hitam manis seakan-akan dia adalah seorang lelaki dari kalangan kabilah 
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Azd-Sanu-ah. Maka lelaki itu berkata dengan suara keras, "Engkau telah 
memuliakan dan mengutamakannya.” 

Maka kami datang menemuinya dan kami ucapkan salam kepadanya, 
lalu dia menjawab salam kami. Lelaki itu bertanya, ”Hai Jibril, siapakah 
orang yang bersamamu ini?” Jibril menjawab, "Dia adalah Ahmad.” 
Lelaki itu berkata, "Selamat datang Nabi yang ummi dari Arab, yang te- 
lah menyampaikan risalah Tuhannya dan menasihati umatnya.” 

Kemudian kami melanjutkan perjalanan, dan saya (Nabi Saw.) berta- 
nya, ”Hai Jibril, siapakah orang ini?” Jibril menjawab, ”Orang ini adalah 
Musa ibnu Imran.” Aku bertanya, ”Kepada siapakah dia tadi mengeluh?” 
Jibril menjawab, "Dia mengeluh kepada Tuhannya tentang (kemuliaan 
dan keutamaan) kamu (yang melebihinya).” Aku bertanya, "Apakah dia 
mengangkat suaranya keras-keras kepada Tuhannya?” Jibril menjawab, 
”Sesungguhnya Allah telah memberinya watak yang keras.” 

Kami melanjutkan perjalanan hingga sampailah kami pada suatu 
pohon yang buahnya besar-besar, di bawahnya terdapat orang tua bersa- 
ma anak-anaknya. Maka Jibril berkata kepadaku, ”Temuilah bapakmu 
Ibrahim.” Kami menemuinya, lalu mengucapkan salam kepadanya, dan 
dia menjawab salam kami. 

Ibrahim a.s. bertanya, ”Hai Jibril, siapakah orang yang bersamamu 
ini?” Jibril menjawab, "Orang ini adalah anakmu Ahmad.” Ibrahim 
berkata, "Selamat datang Nabi yang ummi yang telah menyampaikan 
risalah Tuhannya dan menasihati umatnya. Hai anakku, sesungguhnya 
engkau akan menjumpai Tuhanmu malam ini. Dan sesungguhnya umatmu 
adalah umat yang paling akhir dan paling lemah. Jika kamu dapat 
mengajukan kebutuhanmu atau sebagian besar dari keperluanmu 
mengenai umatmu, maka lakukanlah.” 

Kemudian kami melanjutkan perjalanan hingga sampailah kami di 
Masjidil Agsa. Lalu saya turun dan menambatkan hewan kendaraanku 
di sebuah halgah yang ada di dekat pintu masjid, yaitu tempat para nabi 
terdahulu biasa menambatkan kendaraannya. 

Saya masuk ke dalam masjid dan melihat para nabi berada di dalam- 
nya: di antara mereka ada yang sedang rukuk, ada pula yang sedang sujud. 

Selanjutnya diberikan kepadaku dua buah wadah, yang satu berisikan 
madu, dan yang lain berisikan air susu. Maka saya mengambil yang ber- 
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isikan air susu, lalu meminumnya. Malaikat jibril menepuk pundakku sera- 
ya berkata, "Engkau telah memperoleh fitrah, demi Tuhan Muhammad.” 
Kemudian salat diigamahkan dan saya mengimami mereka. Setelah salat 
selesai, kami pulang. 

Sanad hadis ini garib, dan mereka (para imam ahli hadis) tiada 
yang mengetengahkannya. Di dalamnya terdapat banyak hal yang garib 
yaitu pertanyaan para nabi tentang pribadi Nabi Saw. merekalah yang 
mulai bertanya, kemudian pertanyaan Nabi Saw. tentang mereka sesudah 
melanjutkan perjalanan. Karena sesungguhnya menurut kitab-kitab 
sahih — seperti yang telah disebutkan di atas — Jibrillah yang memberitahu 
Nabi Saw. tentang siapa mereka agar Nabi Saw. mengucapkan salam 
perkenalannya kepada mereka. Di dalam hadis ini disebutkan bahwa 
Nabi Saw. bertemu dengan para nabi sebelum memasuki Masjidil Agsa. 
Padahal yang benar ialah Nabi Saw. bersua dengan mereka di langit. 
Kemudian Nabi Saw. turun ke Baitul Magdis untuk kedua kalinya bersama 
para nabi, lalu berliau salat mengimami mereka di Baitul Magdis. Setelah 
itu Nabi Saw. mengendarai Burag dan kembali ke Mekah. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami 
Al-Awwam, dari Jabalah ibnu Suhaim, dari Marsad ibnu Junadah, dari 
Ibnu Mas'ud, dari Nabi Saw. yang telah bersabda bahwa di malam men- 
jalani Isra-nya, beliau bersua dengan Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan 
Nabi Isa. Lalu mereka berbincang-bincang tentang masalah hari kiamat. 

Mereka menanyakan kepada Nabi Ibrahim, tetapi Nabi Ibrahim men- 
jawab, ”saya tidak mempunyai pengetahuan tentang hari kiamat.” Mereka 
menanyakan kepada Nabi Musa, tetapi Nabi Musa berkata, ”Saya tidak 
mempunyai pengetahuan tentang hari kiamat.” Akhirnya mereka mena- 
nyakan kepada Nabi Isa. Maka Nabi Isa berkata, "Kapan saat hari kia- 
mat terjadi, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya selain Allah Swt. 
Tetapi menurut keterangan yang diberikan oleh Tuhanku kepadaku, Dajjal 
pasti akan muncul.” 

Nabi Isa melanjutkan kisahnya, ”Saat itu saya (Nabi Isa) memegang 
dua bilah tombak. Manakala Dajjal melihatku, maka leburlah (luluhlah) 
tubuhnya sebagaimana leburnya timah bila dipanaskan. Allah membinasa- 
kan Dajjal di saat Dajjal melihatku, sehingga batu-batuan dan pepohonan 
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pun dapat berbicara, "Hai Muslim, sesungguhnya di bawahku bersembunyi 
seorang kafir. Kemarilah, bunuhlah dia.” Allah membinasakan semua 
orang kafir sehingga orang-orang (kaum muslim) kembali ke negeri dan 
tanah airnya masing-masing (dalam keadaan aman). 

Dan di saat itulah muncul Ya-juj dan Ma-juj mereka datang berbon- 
dong-bondong dari daerah yang tinggi, lalu menginjak-injak negeri manu- 
sia. Tiada sesuatu daerah pun yang didatanginya melainkan mereka 
menghancurkannya, dan tiada suatu mata air pun yang mereka lalui me- 
lainkan airnya habis mereka minum. 

Kemudian manusia kembali mengadu kepadaku tentang ulah yang 
dilakukan.oleh Ya-juj dan Ma-juj. Maka saya berdoa kepada Allah untuk 
membinasakan Ya-juj dan Ma-juj. Lalu Allah membinasakan mereka 
semua dengan mematikan mereka semuanya, sehinggasbumi ini berbau 
busuk karena penuh dengan bangkai mereka. 

Lalu Allah menurunkan hujan lebat, maka terhanyutlah bangkai me- 
reka dan terbuang ke laut. Menurut keterangan yang diberikan oleh Ailah 
kepadaku, apabila hal tersebut telah terjadi, maka saat kiamat ibarat se- 
orang wanita hamil yang sudah saatnya untuk melahirkan. Tiada seorang 
pun dari kalangan keluarganya yang tahu bilakah dia akan membuat ke- 
jutan akan kelahiran anaknya, di malam hari ataukah di siang hari.” 

Ibnu Majah mengetengahkan hadis in! dari Bandar, dari Yazid ibnu 
Harun, dari Al-Awwam ibnu Hausyab melalui riwayat Abdur Rahman 
ibnu Oart (saudara Abdullah ibnu Uart As-Samali). Sa'id ibnu mansur 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Miskin ibnu Maimun (juru 
azan masjid Ar-Ramlah), telah menceritakan kepadaku Urwah ibnu Ru- 
wayyim, dari Abdur Rahman ibnu Oart, bahwa Rasulullah Saw. dimalam 
beliau menjalani Isra-nya dari Masjidil Haram sampai ke Masjidil Agsa 
berada di antara Zamzam dan Magam Ibrahim. Malaikat Jibril berada di 
sebelah kanannya, dan Malaikat Mikail berada di sebelah kirinya. 

Kemudian keduanya membawa Nabi Saw. terbang hingga sampai 
di langit yang tertinggi. Dan dalam perjalanan pulangnya Nabi Saw. mer- 
dengar suara tasbih di langit yang tertinggi bersamaan dengan bacaan 
tasbih lainnya yang banyak. Langit yang tertinggi bertasbih kepada Tulian 
Yang memiliki wibawa karena merasa takut kepada Tuhan yang memiliki 
kekuasaan Yang Mahatinggi. Mahasuci Tuhan Yang Mahatinggi, tiada 
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yang menandingi-Nya. Mahasuci Dia lagi Mahatinggi. 
Dan sehubungan dengan hal ini, nanti kami akan ketengahkan sebuah 
hadis, yaitu dalam tafsir surat ini pada firman-Nya: 


Pa ur 
(et tebu) oo. Zn KENA Pt Ai 


Langit yang tujuh bertasbih kepada Allah. (Al-lsra : 44), hing- 
ga akhir ayat. 


Riwayat Umar ibnul Khattab r.a. Iman Ahmad mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Aswad ibnu Amir, telah menceritakan kepada 
kami Hammad ibnu Salamah, dari Ibnu Sinan, dari Ubaid ibnu Adam 
Abu Maryam, dan Abu Syu?aib, bahwa ketika Khalifah Umar ibnul Khat- 
tab r.a. berada di Jabiyah menceritakan tentang kemenangan atas Baitul! 
Magdis. Hammad ibnu Salamah mengatakan, Abu Salamah telah menga- 
takan bahwa telah menceritakan kepadaku Abu Sinan, dari Ubaid ibnu 
Adam yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Umar ibnul Khat- 
tab berkata kepada Ka”b, ”Utarakanlah pendapatmu, di manakah saya 
harus mengerjakan salat?” Ka'b menjawab, "Seandainya aku menjadi 
engkau, tentulah saya akan salat di belakang Sakhrah, maka semua kawa- 
san Baitul Magdis berada di hadapanmu.” 

Umar ibnul Khattab r.a. berkata, ”Kalau demikian, berarti saya sama 
dengan orang-orang Yahudi. Tetapi saya akan melakukan salat di tempat 
yang pernah Rasulullah Saw. mengerjakan salat padanya.” Lalu Umar 
inaju ke arah kiblat, kemudian salat. Setelah itu ia datang dan menggelarkan 
kain selendangnya, sebelumnya ia menyapu terlebih dahulu tempat itu 
dengan selendangnya dan orang-orang meniru perbuatannya. Umar tidak 
mengagungkan Sakhrah den gan melakukan salat di belakangnya, sedang- 
kan Sakhrah berada di hadapannya, seperti yang diisyaratkan oleh Ka” b 
Al-Habar yang berasal dari kaum yang mengagungkannya hingga mereka 
menjadikan sebagai arah kiblatnya. Tetapi Allah memberinya petunjuk 
berkat Islam, maka ditunjukkanlah kepada cara yang benar. Karena itulah 
ketika Ka'b memberikan saran kepadanya, ia berkata, ”Kalau begitu, 
saya seperti orang-orang Yahudi.” Dan Umar tidak menghina tempat itu 
sebagaimana orang-orang Nasrani menghinanya. Mereka menjadikannya 
tempat pembuangan sampah, sebab tempat itu adalah kiblat orang-orang 
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Yahudi. Akan tetapi, Khalifah Umar justru membersihkan kotorannya 
dengan kain selendangnya. Apa yang dilakukan oleh Umar r.a. ini mirip 
dengan apa yang disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim melalui Abu 
MarSad Al-Ganawi yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


2. 32 3, Tian Tema 
TNI AN TA G2NEN 


Janganlah kalian duduk di atas kuburan, jangan pula kalian 
salat dengan menghadap kepadanya. 


Riwayat Abu Hurairah sangat panjang, dan di dalamnya terdapat hal 
yang garib. Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan di dalam tafsir su- 
rat Subhana (Al-Isra), bahwa telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Sahi, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah menceritakan kepada 
kami Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul Aliyah 
Ar-Rayyahi, dari Abu Hurairah atau lainnya — di sini Abu Ja'far ragu 


— sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 
1 


hdr EN “129 


O: Liin- ee Ya AL, AS Gl GI Pr 


Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam. (A-sra: 1), hingga akhir ayat. 


Bahwa Jibril datang kepada Nabi Saw. bersama Mikail. Lalu Jibril berka- 
ta kepada Mikail, "Berikanlah kepadaku piala berisikan air zamzam untuk 
membersihkan hatinya dan membedah dadanya.” 

Maka Malaikat Jibril membelah dadanya dan mencucinya sebanyak 
tiga kali, sedangkan Malaikat Mikail bolak-balik kepadanya sebanyak ti- 
ga kali membawa tiga piala berisikan air zamzam. Jibril membelah dada 
Nabi Saw. dan membuang bagian yang berisikan kedengkian, lalu meme- 
nuhinya dengan ilmu, kesabaran, iman, keyakinan, dan Islam. Kemudian 
membuat cap di antara kedua tulang belikat Nabi Saw., yaitu cap kenabian. 

Setelah itu diberikan seekor kuda kepada Nabi Saw., dan Nabi Saw. 
dinaikkan ke atas hewan itu setiap melangkah dapat sampai ke jarak 
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jangkauan matanya memandang, atau lebih jauh dari itu. 

Nabi Saw. berjalan mengendarainya diiringi oleh Malaikat Jibril. Nabi 
Saw. sampai di tempat suatu kaum yang bercocok tanam dalam waktu 
satu hari, kemudian menuainya di hari yang lain. Setiap kali mereka me- 
nuainya, maka tanaman mereka kembali seperti sediakala. Lalu Nabi 
Saw. bertanya, ”Hai Jibril, siapakah orang ini?” Malaikat Jibril menjawab: 


Be NE ya P. Tenga 


Pat la 4 


2. 


HA 


La. TAK 22 3. - 
3 939 Kla 


Mereka adalah orang-orang yang berjihad di jalan Allah. Amal 
kebaikan mereka dilipatgandakan menjadi tujuh ratus kali lipat, 
dan segala sesuatu yang mereka belanjakan Allah mengganti- 
nya.Allah adalah sebaik-baik pemberi rezeki. 


Kemudian sampailah Nabi saw. di tempat suatu kaum yang kepala mereka 
dipecahkan oleh batu-batu besar: setiap kali kepala mereka hancur, maka 
akan kembali seperti semula. Hal itu dilakukan terhadap mereka tanpa 
henti-hentinya: Nabi saw. bertanya, ”Hai Jibril, siapakah mereka itu?” 
Malaikat jibril menjawab: 


ST WAN IS AAS ASEAN Sah 


Mereka adalah orang-orang yang berat kepala (malas) dalam 
mengerjakan salat fardu. 


Lalu sampailah Nabi Saw. ke tempat suatu kaum yang di bagian muka 
mereka terdapat tandanya, mereka digiring bagaikan unta dan binatang 
ternak. Mereka makan pohon berduri, pohon Zaggum, dan batu-batu 
neraka Jahannam. Maka Nabi Saw. bertanya, ”Hai Jibril, siapakah 
manusia itu?” Jibril menjawab: 
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Mereka adalah orang-orang yang tidak menunaikan zakat 
harta bendanya. Allah sama sekali tidak menganiaya mereka 
barang sedikitpun. Dan tiadalah Allah berbuat aniaya 
terhadap hamba-hamba-Nya. 


Kemudian sampailah Nabi Saw. ke tempat suatu kaum yang di depannya 
mereka terdapat daging masak yang ada di dalam kuali, sedangkan di 
dalam kuali yang lain terdapat daging mentah yang buruk. Tetapi mereka 
memakan daging mentah yang buruk itu dan membiarkan daging masak 
yang baik. Nabi Saw. bertanya, ”Hai Jibril, siapakah mereka itu?” Malaikat 
jibril menjawab: 


KIS AN 2 BESARAN Da 


tar "3 2 KS 2.2 Ha ag» Lana 
LE gn 


2 1B 36 IL 203 


-“ 


Lelaki ini adalah seorang dari kalangan umatmu yang mempu- 
nyai seorang istri yang halal lagi baik, tetapi ia mendatangi 
wanita lain yang buruk lalu ia tidur bersamanya hingga pagi 
hari. Dan (dia adalah) seorang wanita yang mempunyai suami 
yang halal lagi baik tetapi ia mendatangi lelaki lain yang buruk 
lalu tidur bersamanya hingga pagi hari. | 


Lalu sampailah Nabi Saw. di suatu tempat yang ada kayunya di tengah 
jalannya, tiada seorang pun yang melaluinya melainkan bajunya pasti ro- 
bek, dan tiada sesuatu pun yang melewatinya melainkan pasti menusuk- 
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nya. Nabi Saw. bertanya, Hai Jibril, arakah ini?” Malaikat Jibril menjawab: 


FE A NIA 


Ini adalah perumpamaan sejumlah orang dari kalangan umat- 
mu yang suka duduk di pinggir jalan, lalu mereka menghalang- 
halangi (manusia darinya Galan Allah). 


Kemudian Jibril membacakan firman-Nya: 
SAN PP PNY 3g 33334 
ab In GIS Baba Ibn KA 
(arah) anna 5 


Dan janganlah kalian duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti dan menghalang-halangi orang yang beriman. (AW-/'raf: 
86), hingga akhir ayat. 


Setelah itu sampailah Nabi Saw. di tempat seorang lelaki yang telah me- 
ngumpulkan setumpuk besar barang yang tidak mampu diangkatnya, se- 
dangkan dia terus menambahinya. Maka Nabi Saw. bertanya, ”Hai Jibril, 
apakah ini?” Malaikat Jibril menjawab: 


LEK AN Ge YAN 


BEN RIENY 


Dia adalah seorang lelaki dari kalangan umatmu yang mempu- 
nyai banyak amanat orang lain yang tidak mampu ditunaikan- 
nya sedangkan dia ingin membawanya. 


Kemudian sampailah Nabi Saw: di tempat suatu kaum yang lisan dan bi- 
bir mereka dipotong dengan gunting (catut) besi: setiap kali telah digunting, 
maka lidah itu akan kembali seperti sediakala. Hal itu dilakukan terhadap 
mereka tanpa henti-hentinya. Nabi Saw. bertanya, ”Apakah ini, hai Jibril?” 
Malaikat Jibril menjawab: 
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Mereka adalah ahli khotbah tukang fimah. 


Lalu sampailah Nabi Saw. di suatu tempat yang ada batu kecilnya, yang 
darinya keluar seekor sapi jantan yang besar. Lalu sapi jantan itu bermak- 
sud kembali ke tempat ia keluar, tetapi ia tidak mampu. Nabi Saw. berta- 
nya, ”Hai Jibril, apakah ini?” Malaikat jibril menjawab: 


La AS 2S Tp AA 2 EA, 
keeetara Ana 


Ini (perumpamaan) seorang lelaki yang mengucapkan kata-kata 
besar, kemudian menyesalinya, tetapi ia tidak mampu mencabut 
kata-katanya itu. 


Kemudian sampailah Nabi Saw. ke suatu lembah yang beliau. jumpai 
menyebarkan bau harum yang menyegarkan dan bau minyak kesturi, 
beliau pun mendengar suara. Maka Nabi Saw. bertanya, ”Hai Jibril, bau 
wangi apa yang menyegarkan ini, bau minyak kesturi apa pula ini, dan 
suara apakah ini?” Malaikat Jibril menjawab: 

2 8 » perak 


Sati Ai 


Sela 


Kera PS Tn Yaa 
255, Men eral KAA 
Sp arir pen 3 Ah 333 
GG: SPA, taage Gaga" 5 53 
a33 MAA NI MIN Pa KE Van 
NE AA La P3 
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Pai 2 
GAN SGB S3 


Paya Tt Pa, Lana d Ka 


P Pakek Oa 
3. ra (I Pe ac, Pa pi 
2 TA aer Yan APU 
Li Li (5: 2 AANG: 
HAN IA Ag opa NAN, Sdi 


Sg 2 Ta 0. 
Sig Bapa 


Ini adalah suara surga yang mengatakan, “Wahai Tuhanku, 
berikanlah kepadaku apa yang telah Engkau janjikan. Sesung- 
guhnya telah banyak kamar-kamarku, kain sutera halus, tipis, 
tebal, dan permadani-permadaniku, mutiaraku, marjanku, pe- 
rakku, emasku, gelas-gelasku, piring-piringku, kendi-kendiku, 
cangkir-cangkirku, maduku, airku, susuku, dan khamrku, maka 
berikanlah kepadaku apa yang telah Engkau janjikan.” Maka 
Allah berfirman, “Bagimu semua orang muslim laki-laki dan 
perempuan serta orang mukmin laki-laki dan perempuan, serta 
orang-orang yang beriman kepada-Ku, rasul-rasul-Ku, ber- 
amal saleh, dan tidak mempersekutukan Aku dengan sesuatu 
pun. Dan dia tidak menyembah tandingan-tandingan selain Aku. 
Dan barang siapa yang takut kepada-Ku, dia akan aman, ba- 
rang siapa yang meminta kepada-Ku, tentu Aku memberinya, 
barang siapa yang memberi pinjaman kepada-Ku, tentu Aku 
membalasnya, dan barang siapa yang bertawakal kepada-Ku, 
tentu Aku memberinya kecukupan. Sesungguhnya Aku adalah 
Allah, tiada Tuhan selain Aku, Aku tidak akan ingkar janji. 
Dan sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. 
Mahasuci Allah, sebaik-baik Pencipta makhluk semuanya.” 
Surga berkata, “Saya rela.” 


Kemudian Nabi Saw. melanjutkan perjalanannya hingga sampailah di 
suatu lembah yang padanya beliau mendengar suara gemuruh dan bau 
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yang tidak enak. Maka Nabi Saw. bertanya, ”Hai Jibril, bau apakah ini, 
dan suara apakah ini?” Malaikat Jibril menjawab: 


SGP —A NA Kn 
KEP JNE eh NA SIS 
Hiu Ka 32 26303,P3 
3, 2S. S8: SI ng. l 
IKA 3 3G pi 
Para TEA AAN ja 


Ini adalah suara neraka Jahannam. Ia mengatakan, "Wahai 
Tuhanku berikanlah kepadaku apa yang telah Engkau janji- 
kan. Sesungguhnya telah banyak rantai-rantai, belenggu- 
belengguku, nyala apiku, air panasku, duri-duriku, nanahku, 
dan azabku. Dan dasarku sangar dalam, serta panas apiku 
sangat kuat, maka berikanlah apa yang telah Engkau janjikan 
kepadaku.” Allah berfirman, ” Untukmu semua orang musyrik 
lakilaki dan perempuan, orang kafir laki-laki dan perempuan, 
semua yang jahat laki-laki dan perempuan, dan semua orang 
yang sewenang-wenang yang tidak beriman kepada hari 
hisab.” Neraka menjawab, “Saya rela.” 


Nabi Saw. melanjutkan perjalanannya hingga sampailah di Baitul Magdis, 
lalu turun dan menambatkan kudanya di Sakhrah. Nabi Saw. masuk ke 
dalam masjid, lalu salat bersama para malaikat. Setelah menjalankan sa- 
latnya para malaikat bertanya, ”Hai Jibril, siapakah orang ini?” Malaikat 
Jibril menjawab, "Orang ini adalah Muhammad.” Mereka bertanya, 
” Apakah dia telah diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril 
menjawab, ”Ya.” Mereka mengatakan, ”Semoga Allah merahmati sauda- 
ra dan khalifah kita ini. Sebaik-baik saudara dan sebaik-baik khalifah 
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adalah dia, dan sebaik-baik orang yang datang kini telah tiba.” 

Kemudian Nabi Saw. bersua dengan arwah para nabi. Para nabi itu 
sedang mengucapkan puji syukur kepada Tuhan mereka. Nabi Ibrahim 
a.s. mengatakan, "Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan aku se- 
bagai kekasih-Nya dan telah memberiku kerajaan yang besar. Dia telah 
menjadikan diriku seorang imam yang di jadikan teladan lagi patuh kepada 
Allah, dan Dia telah menyelamatkan diriku dari api — serta menjadikan 
api itu dingin — dan keselamatan bagiku.” 

Kemudian Nabi Musa a.s. memanjatkan puji syukurnya kepada 
Tuhannya. seraya mengatakan, "Segala puji bagi Allah yang telah 
mengajak aku berbicara secara langsung, menjadikan kehancuran Fir'aun 
beserta para pengikutnya dan keselamatan kaum Bani Israil melalui 
tanganku, serta menjadikan umatku kaum yang memberi petunjuk dengan 
hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan.” 

Kemudian Nabi Daud a.s. memanjatkan puji syukurnya kepada 
Tuhannya seraya mengatakan, "Segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan kepadaku kerajaan yang besar, mengajarkan kepadaku kitab 
Zabur, melunakkan besi bagiku, menundukkan gunung-gunung hingga 
dapat bertasbih bersama burung-burung, dan memberikan kepadaku 
hikmah serta kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan.” 

Kemudian Nabi Sulaiman a.s. memanjatkan puji dan syukurnya kepa- 
da Tuhannya seraya mengatakan, "Segala puji bagi Allah yang telah 
menundukkan bagiku angin, menundukkan bagiku setan-setan sehingga 
mereka mau bekerja untukku menurut apa yang aku kehendaki membuat 
gedung-gedung yang tinggi, patung-patung, dan piring-piring yang (besar- 
nya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku), meng- 
ajarkan kepadaku pengertian bahasa burung, Allah memberiku segala 
sesuatu sebagai karunia-Nya, menundukkan kepadaku bala tentara setan, 
manusia, dan burung, memberikan keutamaan kepadaku yang melebihi 
kebanyakan hamba-hamba-Nya yang mukmin, memberikan kepadaku 
kerajaan yang besar yang tidak diberikan kepada seorang pun sesudahku, 
dan menjadikan kerajaanku — kerajaan yang baik — tiada hisab padanya.” 

Kemudian Nabi Isa a.s. memanjatkan puji dan syukurnya kepada 
Tuhannya serta mengatakan, ”Segala puji bagi Allah yang menjadikan 
diriku (tercipta) melalui kalimah (perintah)-Nya dan menjadikan perumpa- 
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maanku seperti Adam yang diciptakan-Nya dari tanah liat. Kemudian 
Allah berfirman kepadanya, 'jadilah kamu!? Maka jadilah ia. Dan meng- 
ajarkan kepadaku Al-K.itab, hikmah, Taurat, dan Injil, serta menjadikan 
aku dapat membuat dari tanah liat sesuatu berbentuk burung, Ialu aku 
meniupnya, maka jadilah ia seekor burung yang dapat terbang dengan 
seizin Allah. Allah pun telah menjadikan aku dapat menyembuhkan orang 
yang buta, berpenyakit supak, dan aku dapat menghidupkan orang-orang 
yang telah mati dengan seizin Allah. Dia telah mengangkat diriku, menyu- 
cikan aku serta melindungi diriku dan ibuku dari godaan setan yang terku- 
tuk, sehingga setan tidak mempunyai jalan untuk menggoda kami.” 

Selanjutnya Nabi Muhammad Saw. memanjatkan puji dan syukur 
kepada Tuhannya seraya berkata, "Kalian semua telah memanjatkan 
puji dan syukur kepada Tuhan, maka saya pun akan memanjatkan puji 
dan syukurku kepada-Nya, Segala puji bagi Allah yang telah mengutusku 
menjadi rahmat buat semesta alam, buat seluruh umat manusia sebagai 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan kepada mereka. Dan 
Allah telah menurunkan kepadaku kitab Al-Our'an yang di dalamnya 
terkandung penjelasan segala sesuatu, menjadikan umatku sebagai umat 
yang terbaik yang dikeluarkan buat umat manusia, dan menjadikan umatku 
umat yang adil, menjadikan umatku orang-orang yang pertama (masuk 
surga) dan yang terakhir (munculnya di dunia), melapangkan dadaku 
serta menghapuskan dariku semua dosa-dosaku, dan meninggikan sebutan 
namaku serta menjadikan diriku seorang yang membuka dan menutup.” 

Maka berkatalah Nabi Ibrahim a.s., "Karena itulah maka 
Muhammad Saw. mempunyai kelebihan di atas kalian.” Abu Ja'far Ar- 
Razi mengatakan, yang dimaksud dengan 'penutup” ialah penutup 
kenabian, dan yang dimaksud dengan 'pembuka' ialah orang yang mula- 
mula membuka syafaat di hari kiamat nanti. 

Kemudian di suguhkan kepada Nabi Saw. tiga buah wadah yang 
tertutup. Pertama disuguhkan kepada Nabi Saw. wadah yang di dalamnya 
berisikan air, lalu dikatakan kepadanya, ”Minumlah!” Nabi Saw. memi- 
numnya sedikit. Lalu disuguhkan kepadanya wadah yang berisikan air 
susu, dan dikatakan kepadanya, ”Minumlah!” Maka Nabi Saw. memi- 
numnya hingga kenyang. 

Setelah itu disuguhkan kepada Nabi Saw. wadah yang berisikan 
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khamr, lalu dikatakan kepadanya, ”Minumlah!” Nabi Saw. menjawab, 
”Saya tidak menginginkannya karena sudah kenyang.” Maka Malaikat 
Jibril berkata kepadanya, ”Ingatlah, sesungguhnya khamr ini kelak akan 
diharamkan atas umatmu. Seandainya kamu meminumnya, niscaya tiada 
orang yang mengikutimu dari kalangan umatmu kecuali hanya sedikit.” 

Kemudian Malaikat Jibril membawanya naik ke langit, dan Jibril 
mengetuk pintunya. Maka dikatakan, ”Siapakah orang ini, Hai Jibril?” 
Jibril menjawab, ”Muhammad.” Para penjaga langit bertanya, ” Apakah 
dia telah diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, 
”Ya.” Mereka berkata, "Semoga Allah memanjangkan usia saudara dan 

halifah ini, dia adalah sebaik-baik saudara dan khalifah, sebaik-baik 
orang kini telah datang.” Maka dibukakanlah pintu langit bagi keduanya. 

Nabi Saw. memasukinya, dan tiba-tiba ia bersua dengan seorang 
lelaki yang sempurna bentuknya, tiada sesuatu pun dari bentuknya yang 
kurang sempurna seperti kurangnya bentuk manusia Jain. Di sebelah ka- 
nannya terdapat sebuah pintu yang keluar darinya bau yang wangi, dan 
di sebelah kirinya terdapat pintu lain yang keluar darinya bau busuk. 
Apabila ia melihat ke pintu yang sebelah kanannya, maka tertawa dan 
gembiralah dia. Tetapi apabila ia memandang ke arah pintu yang di sebelah 
kirinya, maka menangis dan sedihlah dia. 

Nabi Saw. bertanya kepada Jibril, ”Hai Jibril, siapakah orang tua ini 
yang bentuknya sempurna, tiada sesuatu pun dari bentuknya yang kurang, 
dan kedua pintu apakah ini?” 

Malaikat Jibril menjawab, "Orang ini adalah bapakmu Adam, dan 
pintu yang ada di sebelah kanannya adalah pintu surga. Apabila ia me- 
mandang ke arah orang-orang yang masuk surga dari kalangan keturu- 
nannya, maka tertawa dan gembiralah ia. Sedangkan pintu yang ada di 
sebelah kirinya adalah pintu neraka Jahannam, apabila ia melihat kepada 
orang-orang yang memasukinya dari kalangan keturunannya, maka mena- 
ngis dan bersedihlah dia.” 

Kemudian Jibril a.s. membawa Nabi Saw. naik ke langit yang kedua, 
maka Jibril mengetuk pintunya dan mereka (para penjaganya) bertanya, 
“Siapakah orang yang bersamamu?” Jibril menjawab, "Muhammad 
utusan Allah.” Mereka bertanya, "Apakah dia telah diperintahkan untuk 
menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” Mereka berkata, 
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”Semoga Allah memberi usia panjang kepada saudara dan khalifah ini. 
Sebaik-baik saudara dan khalifah adalah dia, kini orang yang paling baik 
telah datang.” 

Nabi Saw. masuk ke langit yang kedua, tiba-tiba ia bersua dengan 
dua orang pemuda. Maka ia bertanya, "Siapakah kedua orang pemuda 
ini?” Jibril! menjawab, "Ini adalah Isa putra Maryam dan Yahya ibnu Za- 
karia, keduanya adalah saudara sepupu dari ibu.” | 

Jibril a.s. membawa Nabi Saw. naik ke langit yang ketiga, lalu Jibril 
mengetuk pintunya dan mereka bertanya, "Siapakah orang ini?” Jibril 
menjawab, "Saya Jibril.” Mereka bertanya, “Siapakah orang yang bersa- 
mamu?” Jibril menjawab, "Muhammad.” Mereka bertanya, "Apakah 
dia telah diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, 
”Ya.” Mereka berkata, "Semoga Allah memanjangkan usia saudara dan 
khalifah ini. Sebaik-baik saudara dan khalifah adalah dia. Kini orang 
yang paling baik telah tiba.” 

Nabi Saw. masuk ke dalam langit yang ketiga, tiba-iba ia bersua dengan 
seorang lelaki yang mengungguli manusia dalam hal ketampanannya, 
sebagaimana lebihnya bulan di malam purnama atas semua bintang- 
bintang. Nabi Saw. bertanya, “Hai Jibril, stapakah orang yang memiliki 
ketampanan yang lebih di atas semua manusia ini?” Jibril menjawab, 
“Orang ini adalah saudaramu Yusuf a.s.” 

Jibril membawa naik Nabi Saw. ke langit yang keempat, maka Jibril 
mengetuk pintunya dan dikatakan, ”Sapakah ini?” Jibril menjawab, ”Saya 
Jibril.” Mereka (para penjaga langit yang kecmpat) bertanya, "Siapakah 
orang yang bersamamu?” Jibril menjawab, “Muhammad.” Mereka berta- 
nya, "Apakah dia telah diutus untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril 
menjawab, "Ya.” Mereka mengatakan, "Semoga Allah memberinya usia 
panjang, dia adalah saudara dan khalifah. Sebaik-baik saudara dan khali- 
fah adalah dia, kini orang yang terbaik telah tiba.” 

Nabi Saw. masuk ke langit yang keempat, dan tiba-tiba Nabi Saw. 
bersua dengan seorang lelaki. Maka Nabi Saw. bertanya, "Hai Jibril, 
siapakah orang ini?” Jibril a.s. menjawab, "Dia adalah Idris a.s. Allah- 
telah mengangkatnya ke tempat yang tinggi.” 

Kemudian Jibril membawa Nabi Saw. naik ke langit yang kelima, 
lalu Jibril mengetuk pintunya. Para penjaga langit kelima bertanya, 
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"Siapakah ini?” Jibril menjawab, "Saya Jibril.” Mereka bertanya, 
”Siapakah orang yang bersamamu?” Jibril menjawab, ”Muhammad.” 
Mereka bertanya, "Apakah dia telah diatus untuk menghadap kepada- 
Nya?” Jibril menjawab, ”Ya.” Mereka berkata. "Semoga Allah memberi 
usia panjang kepada saudara dan khalifah ini. Sebaik-baik saudara dan 
khalifah adalah dia, dan sebaik-baik orang kini telah datang.” 

Nabi Saw. masuk ke langit yang kelima. Tiba-tiba beliau bersua de- 
ngan seorang lelaki yang sedang duduk, di sekelilingnya terdapat suatu 
kaum, lelaki itu sedang bercerita kepada mereka. Nabi Saw. bertanya, 
”Haj Jibril, siapakah orang ini, dan siapakah mereka yang berada di seke- 
lilingnya?” Jibril menjawab, ”Dia adalah Harun yang dicintai, sedangkan 
mereka adalah kaum Bani Israil.” 

Kemudian Jibril membawa Nabi Saw. naik ke langit yang keenam, 
dan Jibril mengetuk pintunya. Maka dikatakan, ”Siapakah ini?” Jibril 
menjawab, ”Saya Jibril.” Mereka bertanya, "Siapakah orang yang bersa- 
mamu?” Jibril menjawab, Muhammad.” Mereka bertanya, ” Apakah 
dia telah diperintahkan untuk menghadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, 
"Ya.” Mereka berkata, "Semoga Allah memberi usia panjang kepada 
saudara dan khalifah ini. Dialah sebaik-baik saudara dan khalifah, orang 
yang paling baik kini telah datang.” 

Maka masuklah Nabi Saw. ke langit yang keenam. Tiba-tiba beliau 
bersua dengan seorang lelaki yang sedang duduk. Maka Nabi Saw. mele- 
watinya, dan lelaki itu menangis. Nabi Saw. bertanya, ”Hai Jibril, siapakah 
lelaki mi?” Jibril menjawab, "Lelaki ini adalah Musa.” Nabi Saw. bertanya, 
”Mengapa dia menangis?” Jibril menjawab, ”Bani Israil menduga bahwa 
sesungguhnya Musa adalah Bani Adam yang paling dimuliakan oleh Allah 
Swt. Lalu (ia mengatakan setelah melihatmu) “Ini seorang lelaki dari 
kalangan Bani Adam yang telah menggantikan kedudukanku di dunia 
setelah saya berada di akhirat. Sekiranya dia (Jebih utama dariku karena 
dirinya sendiri), saya tidak peduli, tetapi masing-masing nabi mempunyai 
umatnya sendiri-sendiri (yakni umat Nabi Saw. jauh lebih banyak daripada 
umatnya) .” 

Kemudian Jibril membawanya naik ke langit yang ketujuh. Jibril 
mengetuk pintunya, maka dikatakan, “Siapakah orang ini?” Jibril menja- 
wab, "Saya Jibril.” Dikatakan, "Siapakah orang yang bersamamu?” Jibril 
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menjawab, "Muhammad.” Para penjaga langit ketujuh berkata, "Apakah 
dia telah diperintahkan untuk mengahadap kepada-Nya?” Jibril menjawab, 
”Ya.” Mereka berkata, “Semoga Allah memberi usia panjang kepada 
saudara dan khalifah ini. Dia adalah sebaik-baik saudara dan khalifah, 
kini orang yang terbaik telah datang.” 

Maka Nabi Saw. masuk ke langit yang ketujuh, tiba-tiba beliau bersua 
dengan seorang lelaki yang beruban sedang duduk di depan pintu surga 
di atas sebuah kursi, di hadapannya terdapat suatu kaum yang sedang 
duduk, mereka memiliki wajah yang putih seputih kertas, dan suatu kaum 
lagi warna kulit mereka ada nodanya. 

Maka orang-orang yang ada nodanya itu pergi, lalu masuk ke dalam 
sebuah sungai dan mandi di dalamnya. Lalu keluar dalam keadaan telah 
lenyap sebagian dari noda mereka. Kemudian mereka masuk lagi ke 
dalam sungai yang lain dan mandi di dalamnya, lalu keluar dalam keadaan 
telah lenyap sebagian besar dari nodanya. Kemudian mereka masuk lagi ke 
dalam sungai lainnya dan mandi di dalamnya, lalu keluar dalam keadaan 
telah bersih dari semua nodanya, sehingga keadaan mereka sama seperti 
teman-teman mereka yang putih bersih seperti-putihnya kertas. Selanjut- 
nya mereka datang dan duduk bergabung dengan teman-temannya. 

Nabi Saw. bertanya, ”Hai Jibril, siapakah orang yang beruban ini, 
siapakah mereka yang putih wajahnya serta mereka yang bernoda wajah- 
nya, dan sungai-sungai apakah yang mereka mandi di SD? sehingga 
wajah mereka menjadi bersih?” 

Jibril menjawab, "Orang ini adalah ayahmu Nabi betis orang yang 
mula-mula beruban di muka bumi. Adapun mereka yang berwajah putih 
adalah orang-orang yang tidak mencemari iman mereka dengan perbuatan 
aniaya (syirik). Sedangkan mereka yang bernoda adalah orang-orang 
yang mencampuradukkan amal salehnya dengan amal buruk, Talu mereka 
bertobat, dan Allah menerima tobat mereka. Adapun sungai yang pertama 
disebut sungai rahmat, sungai yang kedua disebut sungai nikmat Allah, dan 
yang ketiga Allah memberi mereka minuman yang suci (dari sungai itu).” 

Kemudian sampailah Nabi Saw. ke Sidratul Muntaha, Jalu dikatakan 
kepada Nabi Saw., "Pohon Sidrah ini merupakan tempat pemberhentian 
terakhir (bagi amal) setiap orang dari kalangan umatmu yang mati dalam 
keadaan berpegang kepada sunnahmu.” 
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Dan ternyata Sidratu! Muntaha adalah sebuah pohon yang dari 
akarnya mengalir sungai-sungai yang mengalirkan air yang tidak berubah 
rasa dan baunya, sungai-sungai yang mengalirkan air susu yang tidak 
berubah rasanya, sungai-sungai yang mengalirkan khamr yang enak bagi 
orang-orang yang meminumnya, dan sungai-sungai yang mengalirkan 
madu yang disaring (dijernihkan). 

Sidratul Muntaha adalah sebuah pohon yang naungannya tidak dapat 
ditempuh oleh seorang yang berkendaraan selama tujuh puluh tahun, 
sebuah daunnya saja dapat menutupi seluruh umat manusia. 

Maka Sidratul Muntaha diliputi oleh Nur Tuhan Yang Maha Pencipta, 
dan para malaikat menutupinya pula seperti burung-burung gagak bila 
hinggap berkerumun pada suatu pohon, karena kecintaan mereka kepada 
Tuhan Yang Mahasuci lagi Mahatinggi. 

Di tempat itulah Nabi Saw. diajak berbicara oleh Allah Swt. Allah 
berfirman, ”Mintalah!” Nabi Saw. berkata, "Sesungguhnya Engkau telah 
menjadikan Ibrahim sebagai kekasih dan Engkau berikan kapadanya kera- 
jaan yang besar. Dan Engkau telah mengajak Musa berbicara langsung. 
Dan Engkau telah berikan kepada Daud kerajaan yang besar serta 
Engkau lunakkan besi baginya dan Engkau tundukkan gunung-gunung 
baginya. Dan Engkau telah berikan kepada Sulaiman kerajaan, Engkau 
tundukkan baginya jin, manusia, dan setan. Engkau tundukkan angin 
baginya, dan Engkau berikan kepadanya sebuah kerajaan yang tidak 
akan diberikan kepada seorang pun sesudahnya. Engkau telah 
mengajarkan kepada Isa Taurat dan Injil, dan Engkau jadikan dia dapat 
menyembuhkan orang yang buta, orang berpenyakit supak, dan dapat 
menghidupkan orang-orang mati dengan seizin-Mu. Dan Engkau 
hindarkan dia dan ibunya dari setan yang terkutuk, sehingga setan tidak 
mempunyai jalan untuk menimpakan mudarat kepada keduanya.” 

Maka Allah Swi. berfirman kepadanya, "Sesungguhnya Aku pun 
telah menjadikanmu sebagai kekasih —yaitu tertulis di dalam kitab Taurat, 
bahwa engkau adalah kekasih Tuhan Yang Maha Pemurah — dan Aku 
utus engkau kepada segenap umat manusia sebagai pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan. Aku telah lapangkan dadamu serta 
menghapuskan dari dirimu semua dosa-dosamu. Aku telah meninggikan 
sebutanmu sehingga tidak sekali-kali Aku disebut melainkan engkau ikut 
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disebut pula bersama dengan sebutan-Ku. Aku jadikan umatmu sebaik- 
baik umat yang dikeluarkan untuk manusia, Aku jadikan umatmu umat 
yang adil, dan Aku jadikan umatmu adalah orang-orang yang pertama 
(masuk surga) serta yang terakhir (munculnya di dunia). Aku tetapkan 
pada umatmu bahwa mereka tidak boleh melakukan suatu khotbah pun 
tanpa menyebutkan kesaksian bahwa engkau adalah hamba dan rasul- 
Ku. Aku jadikan umatmu sebagai umat yang hati mereka adalah kitab- 
kitabnya, dan Aku jadikan engkau Nabi yang mula-mula diciptakan, tetapi 
paling akhir diutusnya dan paling pertama yang akan diberi keputusan. 
Aku telah memberikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berutang-ulang 
yang belum pernah Aku berikan kepada seorang nabi pun sebelummu. 
Dan Aku berikan kepadamu ayat-ayat yang menutup surat Al-Bagarah 
dari sebuah perbendaharaan yang ada di bawah “Arasy: ayat-ayat 
tersebut belum pernah diberikan kepada seorang nabi pun sebelummu. 
Aku telah memberikan kepadamu A4l-Kausar serta Aku berikan 
kepadamu delapan bagian, yaitu Islam, hijrah, jihad, salat, sedekah (zakat), 
puasa Ramadan, amar ma'ruf dan nahi munkar, dan Aku jadikan engkau 
sebagai pembuka (syafaat) serta penutup (para nabi).” 

Untuk itulah Nabi Saw. pernah berkata dalam salah satu sabdanya: 


Ar, 


Tanya aa Ke Aa 
Peng NA na 

AN an 

daan 13 BA: AG, 


BAN KG TAS 


Tuhanku memberiku Pn enam perkara, Dia memberiku 
pembukaan-pembukaan kalam dan penutupnya serta himpunan- 
himpunan hadis. Dia mengutusku kepada segenap umat manusia 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dia 
menjatuhkan rasa gentar terhadap musuh-musuhku dalam 
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jarak perjalanan satu bulan. Dihalalkan bagiku ganimah yang 
tidak pernah dihalaikan bagi seorang pun sebelumku. Dan 
dijadikan bagiku bumi ini seluruhnya suci lagi menyucikan 
dan sebagai masjid. 


Lalu difardukan atas Nabi Saw. lima puluh kali salat. Ketika beliau kembali 
kepada Nabi Musa, Nabi Musa bertanya, ” Apakah yang diperintahkan 

- kepadamu, hai Muhammad?” Nabi Saw. menjawab, ”Saya diperintahkan 
untuk mengerjakan salat lima puluh kali.” Musa berkata, "Kembalilah 
kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan dari-Nya, karena sesungguhnya 
umatmu adalah umat yang paling lemah. Saya telah mengalami kesulitan 
dari kaum Bani Israil.” 

Nabi Saw. kembali menghadap kepada Tuhannya dan memohon 
keringanan dari-Nya, maka Allah menghapuskan sepuluh kali salat 
untuknya. Kemudian Nabi Saw. kembali kepada Musa, dan Musa bertanya, 
”Berapa kali salat yang diperintahkan kepadamu?” Nabi Saw. menjawab, 
”Empat puluh kali salat.” Musa berkata, ” Kembalilah kepada Tuhanmu 
dan mintalah keringanan dari-Nya, karena sesungguhnya umatmu adalah 
umat yang terlemah. Sesungguhnya saya telah mengalami kesulitan dari 
kaum Bani Israil.” 

Nabi Saw. kembali menghadap kepada Tuhannya dan memohon 
keringanan dari-Nya, maka Allah menghapuskan sepuluh kali salat lagi 
untuknya. Kemudian Nabi Saw. kembali kepada Musa dan Musa 
bertanya, "Berapa kali salat yang diperintahkan kepadamu?” Nabi Saw. 
menjawab, ”Saya diperintahkan untuk mengerjakan tiga puluh kali salat.” 
Musa berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan 
dari-Nya, karena sesungguhnya umatmu adalah umat yang paling lemah. 
Sesungguhnya saya telah mengalami kesulitan dari kaum Bani Israil.” 

Nabi Saw. kembali menghadap kepada Tuhannya dan memohon 
keringanan dari-Nya, maka Allah menghapuskan sepuluh kali salat lagi 
untuknya. Kemudian Nabi Saw. kembali kepada Musa, dan Musa bertanya, 
“Berapakah salat yang diperintahkan kepadamu?” Nabi Saw. menjawab, 
“Saya diperintahkan mengerjakan dua puluh kali salat.” Musa berkata, 
“Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan dari-Nya, karena 
sesungguhnya umatmu umat yang terlemah. Sesungguhnya saya telah 
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mengalami kesulitan dari kaum Bani Israil.” 

Maka Nabi Saw. kembali menghadap kepada Tuhannya dan 
memohon keringanan dari-Nya, maka Allah menghapuskan baginya 
sepuluh kali salat lagi. Nabi Saw. kembali menemui Musa, lalu Musa 
bertanya, "Berapa kali salat yang diperintahkan kepadamu?” Nabi Saw. 
menjawab, ”Saya diperintahkan untuk mengerjakan sepuluh kali salat.” 
Musa berkata, kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan 
dari-Nya, karena sesungguhnya umatmu adalah umat yang terlemah, 
sesungguhnya saya telah mengalami kesulitan dari kaum Bani Israil.” 

Nabi Saw. kembali kepada Tuhannya dengan rasa malu, lalu 
memohon keringanan dari-Nya, maka Allah menghapuskan baginya lima 
kali salat. Nabi Saw. kembali kepada Musa, dan Musa bertanya, ”Berapa 
kali salat yang diperintahkan kepadamu?” Nabi Saw. menjawab, saya 
diperintahkan untuk mengerjakan lima kali salat.” Musa berkata, 
“Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan dari-Nya, karena 
sesungguhnya umatmu adalah umat yang paling lemah. Sesungguhnya 
saya telah mengalami kesulitan dari kaum Bani Israil.” 

Nabi Saw. berkata, "Sesungguhnya saya telah bolak-balik kepada 
Tuhanku (berkali-kali) hingga aku merasa malu terhadap-Nya, maka aku 
tidak mau kembali lagi kepada-Nya.” 

Maka dikatakanlah (saat itu), "Ingatlah, sesungguhnya sebagaimana 
engkau rela untuk dirimu dengan salat lima waktu, maka sesungguhnya 
salat lima waktu itu sudah mencukupimu sebagai ganti dari lima puluh 
kali salat, karena sesungguhnya setiap kebaikan berpahala sepuluh kali 
lipatnya.” 

Mendengar suara itu puaslah hati Nabi Muhammad Saw. dengan 
kepuasan yang melegakan. Dan Musa a.s. adalah nabi yang kelihatan 
paling keras saat Nabi Saw. bersua dengannya, tetapi dia adalah nabi 
yang paling baik kepada Nabi Saw. saat kembali kepadanya. 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan hadis ini melalui Muhammad 
ibnu Ubaidillah, dari Abun Nadr Hasyim ibnu Oasim, dari Abu Ja'far 
Ar-Razi, dari Ar-Rabi” ibnu Anas, dari Abul Aliyah atau lainnya — ketika 
sampai di sini Abu Ja'far (Ibnu Jarir) ragu — dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Saw. Kemudian Ibnu Jarir menuturkan hadis yang semakna dengan 
hadis di atas. 
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Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi telah meriwayatkannya dari Abu 
Sa'id Al-Malini, dari Ibnu Addi, dari Muhammad Ibnul Hasan As-Sukuni 
Al-Balisi dan Ar-Ramlah, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Sahi, 
lalu ia menceritakan hadis yang semisal dengan hadis yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir melalui Abu Hurairah. Imam Baihagi menuturkan bahwa 
Al-Hakim Abu Abdullah telah meriwayatkannya dari Ismail ibnu 
Muhammad ibnul Fadl ibnu Muhammad Asy-Sya'rani, dari kakeknya, 
dari Ibrahim ibnu Hamzah Az-Zubairi, dari Hatim ibnu Ismail, bahwa 
telah menceritakan kepadaku Isa ibnu Mahan (yakni Abu Ja'far Ar-Razi), 
dari Ar-Rabi' ibnu Anas Al-Bakri, dari Abul Aliyah, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Saw., lalu Al-Hakim menyebutkan hadis yang dimaksud. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, Abu Zar' ah pernah mengatakan bah- 
wa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu 
Namir, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah 
menceritakan kepada kami Isa ibnu Abdullah At-Tamimi, dari Abu Ja'far 
Ar-Razi, dari Ar-Rabi' ibnu Anas Al-Bakri, dari Abu Aliyah — di sini 
Isa merasa ragu — atau dari lainnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda-sehubungan dengan firman-Nya: 


-A 3 AE AR "hh LA ALNI 
(ban) PEN JTEN A NO G pal GA Pu 


“Isa 


Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Masjidil Haram. (A-sra: 1) 


Kemudian Abu Zar'ah menyebutkan hadis dengan panjang lebar yang 
isinya semisal dengan apa yang telah kami kemukakan di atas. 
Menurut kami, Abu Ja'far Ar-Razi memberikan komentar di dalam- 
nya bahwa Al-Hafiz Abu Zar'ah Ar-Razi banyak ngaconya dalam 
meriwayatkan hadis, dan selain Abu Ja'far ada yang menilainya daif, 
tetapi ada pula sebagian dari mereka yang menilainya Sigah. Tetapi bila 
ditinjau dari segi lahiriahnya dia adalah orang yang buruk hafalannya. 
Oleh karena itu, dalam kasus hadis yang hanya dia sendiri yang 
meriwayatkannya masih perlu dipertimbangkan kesahihannya. Hadis ini 
dalam sebagian teksnya terdapat hal yang garih dan ke-munkar-an yang 
berat, serta di dalamnya terdapat sedikit hadis mimpi dalam riwayat 
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Samurah ibnu Jundub tentang mimpi yang panjang yang ada pada Imam 
Bukhari. Dapat pula dikatakan bahwa hadis ini merupakan gabungan 
dari hadis-hadis yang bermacam-macam, atau hadis mengenai mimpi 
(Nabi Saw.) atau kisah lainnya. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim telah meriwayatkan di dalam kitab 
sahih masing-masing melalui hadis Abdur Razzag. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, telah 
menceritakan kepadaku Sa'id ibnul Musayyab dari Abu Hurairah yang 
telah"mengatakan, Rasulullah Saw. pernah menceritakan bahwa ketika 
beliau menjalani /Isra-nya berdua dengan Musa a.s. lalu Nabi Saw. 
menyebutkan ciri khasnya, bahwa Musa adalah seorang lelaki yang lincah, 
berambut keriting, seakan-akan dia adalah seorang iclaki dari kalangan 
kabilah Azd-Sanu-ah. 

Dan saya (Nabi Saw.) bersua dengan Isa. Nabi Saw. menyebutkan 
ciri khasnya, bahwa Isa a.s. adalah seorang lelaki yang bertubuh sedang 
dengan kulit yang semu kemerah-merahan, seakan-akan seperti 
seseorang yang baru keluar dari pemandian air panas. 

Saya bersua pula dengan Ibrahim a.s. saya adalah orang yang paling 
mirip dengannya di antara keturunannya. 

Setelah itu disuguhkan kepadaku dua buah wadah yang pada salah 
satunya berisikan air susu, sedangkan pada yang lainnya terdapat khamr. 
Dikatakan kepada saya, "Ambillah salah satunya yang kamu sukai.” 
Maka saya mengambil wadah yang berisikan air susu dan meminumnya. 
Laludikatakan kepada saya, "Engkau telah mendapat petunjuk memilih 
fitrah,” atau "Engkau telah memilih fitrah.” Selanjutnya dikatakan, 
”Seandainya engkau memilih khamr niscaya umatmu akan sesat.” 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan. Melalui jalur 
lain dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama dan lafaz yang semisal. Di 
dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Muhammad ibnu Raf?, dari 
Al-Hajin ibnul Musanna, dari Abdul Aziz ibnu Abu Salamah, dari Abdullah 
ibnul Fadl Al-Hasyimi, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah r.a. yang 
telah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: . 


“Aa 


Ya 2 esa 23, 5» Paha 
Sina Us a33 3 NK aa 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 


ae Tn « “ 
5 EA Kan: 
An Aan 


IG ELIA Ala angan 
& "- Lana Pe Du 
s4 7 YO CAN AE bru) 


Sesungguhnya ketika saya berada di Hijir Ismail sedang orang- 
orang Ouraisy menghujaniku dengan pertanyaan tentang 
perjalanan Isra-ku, mereka menanyaiku tentang berbagai hal 
mengenai Baitul Magdis yang tidak aku perhatikan. Maka saya 
mengalami suatu kebingungan yang tidak pernah saya alami 
sebelumnya, lalu Allah menampakkan Baitul Magdis kepadaku 
sehingga aku dapat melihatnya dengan jelas. Maka tiada suatu 
pertanyaan pun yang mereka ajukan kepadaku melainkan aku 
ceritakan kepada mereka tentangnya. Dan sesungguhnya 
ketika aku berada di antara golongan para nabi, tiba-tiba saya 
melihat Musa sedang berdiri menjalankan salatnya. Ternyata 
dia adalah seorang lelaki yang berambut keriting, seakan-akan 
dia adalah seorang lelaki dari kalangan kabilah Azd-Sanu-ah. 
Dan tiba-tiba saya melihat Isa putra Maryam sedang berdiri 
menjalankan salatnya, orang yang paling mirip dengannya 
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adalah Urwah ibnu Mas'ud A5-Sagafi. Tiba-tiba saya melihat 
Ibrahim sedang berdiri menjalankan salatnya, orang yang 
paling mirip dengannya ialah teman kalian ini (maksudnya 
dirinya sendiri). Maka masuklah waktu salat, lalu saya mengimami 
salat mereka. Setelah saya menyelesaikan salat itu, seseorang 
berkata kepadaku, “Hai Muhammad, inilah Malaikat Malik, 
penjaga neraka Jahannam.” Saya menoleh ke arahnya dan ia 
menyalamiku dahulu. 


Ibnul Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu Minhal, telah menceriatakan 
kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu Zaid. dari Abus Silt, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullgh Saw. pernah 
bersabda: 


BENANN Ea Ang AA 

- Pp 2 G3 PS 

A6 dn aa G SS 
NG NA BE, 

Pa & " Ta 5 & 
RE KA MB 

TANK MEATNI an span 


- 
Pia 


Haa Siessoj 
Tatan EA oo 1 


Pada malam Isra-ku ketika aku sampai di langit yang ketujuh, 
aku memandang ke arah atasku: tiba-tiba aku melihat guruh, 
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kilat, dan petir Dan sampailah saya di tempat suatu kaum yang 
perut mereka sebesar-besar rumah, di dalamnya terdapat ba- 
nyak ular yang kelihatan dari bagian luar perut mereka. Maka 
saya bertanya, “Hai Jibril, siapakah mereka itu?” Jibril menja- 
wab, "Mereka adalah orang-orang yang suka memakan riba.” 
Ketika saya turun ke langit yang terdekat, saya memandang 
ke bagian bawahku, tiba-tiba saya melihat debu beterbangan, 
asap, dan suara-suara gaduh. Maka saya bertanya, “Hai Jibril, 
siapakah mereka itu?” Jibril menjawab, “Ini adalah setan-setan 
yang menutupi pandangan mata anak-anak Adam, sehingga 
anak-anak Adam tidak memikirkan (kekuasaan Allah yang ada 
di) kerajaan langit dan bumi. Seandainya tidak ada hal itu, 
tentulah anak-anak Adam dapat melihat banyak keajaiban.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Hasan dan Affan yang kedua-duanya 
menerima hadis ini dari Hammad ibnu Salamah dengan sanad yang sama. 
Ibnu Majah meriwayatkannya pula melalui hadis Hammad dengan sanad 
yang sama. 


Riwayat sejumlah sahabat yang telah disebutkan di atas dan ltain- 
lainnya. Al-Hafiz Al-Baihagi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Abdullah (yakni Al-Hakim), telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Yazid ibnu Ya'gub Ad-Daggag Al-Hamdani, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Husain Al-Hamdani, telah 
menceriatakan kepada kami Abu Muhammad (yaitu Ismail ibnu Musa 
Al-Fazzari), telah menceritakan kepada kami Umar ibnu Sa'd An-Nadri 
dari Bani Nadrah ibnu Mu'in, telah menceritakan kepadaku Abdul Aziz, 
Lais ibnu Sulaim, dan Sulaiman Al-A' masy serta Ata ibnus Sa-ib, sebagian 
dari mereka ada yang lebih panjang riwayat hadisnya daripada sebagian 
yang lain, mereka menerimanya dari Ali ibnu Abu Talib dan Abdullah 
ibnu Abbas. Juga dari Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar, dari orang 
yang menceritakannya kepada dia, dari Ibnu Abbas. Juga dari Salim 
ibnu Muslim Al-Ugaili, dari Amir Asy-Sya” bi, dari Abdullah ibnu Mas'ud. 
Dan dari Juwaibir dari Ad-Dahhak ibnu Muzahim, semuanya mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. ketika berada di rumah Ummu Hani' sedang 
tidur seusai beliau mengerjakan salat Isya. Abu Abdullah Al-Hakim 
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mengatakan, telah menceritakan kepada kami guru kami, lalu ia 
menyebutkan hadis yang dimaksud, dan saya menulis teks hadis itu 
yang saya salin dari catatan yang berasal dari ucapannya. Selanjutnya 
Al-Hafiz Imam Baihagi menuturkan sebuah hadis yang cukup panjang, 
di dalamnya disebutkan tentang bilangan tangga, para malaikat, dan lain 
sebagainya yang tidak diingkari lagi sesuatu pun darinya bagi kekuasaan 
Allah, jika riwayat ini sahih. 

Imam Baihagi mengatakan bahwa kisah yang telah kami sebutkan 
sebelumnya — yaitu dalam hadis Abu Harun Al-Abdi yang mengukuhkan 
peristiwa Isra dan Mi 'raj — merupakan hal yang cukup memuaskan. 

Menurut kami, hadis ini telah diriwayatkan secara mursal oleh bukan 
seorang saja dari kalangan para tabi'in dan para imam ahli tafsir. Semoga 
rahmat Allah terlimpahkan kepada mereka semua.“ 

Riwayat Siti Aisyah Ummul Mu-minin r.a. Imam Baihagi mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Abu Abduliah Al-Hafiz, telah men- 
ceritakan kepadaku Makram ibnu Ahmad Al-Oadi, telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim ibnu Haisam Al-Bakri, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Kasir As-San'ani, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar ibnu Rasyid, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Siti Aisyah yang 
telah menceritakan bahwa ketika Rasulullah Saw. menjalani Isra-nya 
ke Masjidil Agsa, pagi harinya beliau Saw. menceritakan hal tersebut 
kepada orang-orang. Maka murtadlah sebagian dari orang yang tadinya 
mereka beriman dan percaya kepada Nabi Saw. Kemudian mereka me- 
ngadukan hal tersebut kepada Abu Bakar. Mereka mengatakan kepada 
Abu Bakar, "Bagaimanakah pendapatmu tentang temanmu ini? Dia men- 
duga bahwa dirinya telah menjalani /sra tadi malam ke Baitul Magdis.” 
Abu Bakar balik bertanya, "Apakah benar dia mengatakan hai itu?” 
Mereka menjawab, ”Ya.” Abu Bakar berkata, "Jika dia memang menga- 
takannya, sesungguhnya dia benar.” Mereka berkata, "Apakah kamu 
percaya kepadanya bahwa dia menjalani Isra (perjalanan di malam hari) 
tadi malam ke Baitul Magdis, lalu kembali sebelum pagi hari?” Abu Bakar 
menjawab, ”Ya.” Sesungguhnya saya benar-benar percaya kepadanya 
lebih jauh dari itu. Saya percaya kepadanya tentang berita langit (wahyu) 
yang datang kepadanya, baik di pagi hari atau di petanghari.” Sejak saat 
itu sahabat Abu Bakar r.a. dijuluki dengan gelar ”As-Siddig.” 
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Riwayat Ummu Hani” binti Abu Talib. Muhammad ibnu Ishag, telah 
menceritakan kepadaku Muhammad ibnu Muhammad As-Sa-ib Al-Kalbi 
dari Abu Saleh Badzan dari Ummu Hani” binti Abu Talib tentang perja- 
lanan Isra Rasulullah Saw., bahwa Ummu Hani? pernah mengatakan, 
”Tiadalah Rasulullah Saw. melakukan perjalanan Isra-nya melainkan 
ketika berada di dalam rumahku. Malam itu beliau berada di dalam 
rumahku. Sesudah mengerjakan salat Isya, beliau tidur, dan kamipun 
tidur pula. Sebelum waktu subuh tiba Rasulullah Saw. membangunkan 
kami, dan setelah kami salat Subuh bersamanya ia bersabda, ” Hai Ummu 
Hani”, sesungguhnya saya telah mengerjakan salat Isya bersama kalian 
di lembah (tempat tingga! kalian) ini. Kemudian saya datang ke Baitui 
Magdis dan melakukan salat di dalamnya, setelah itu saya salat Subuh 
bersama kalian sekarang ini seperti apa yang kamu lihat?” Akan tetapi, 
dalam sanad hadis ini terdapat Al-Kalbi, dia orangnya berpredikan matruk 
(tidak terpakai hadisnya) sama sekali. Tetapi Abu Ya”la di dalam kitab 
musnadnya telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ismail Al-Ansari, 
dari Damrah ibnu Rabi'ah, dari Yahya ibnu Abu Amr Asy-Syaibani, dari 
Abu Saleh, dari Ummu Hani' sebuah hadis yang lebih panjang daripada 
teks hadis di atas. 

Al-Hafiz Abdul Oasim At-Tabrani telah meriwayatkan melalui hadis 
Abdul A'la ibnu Abul Musawir dari Ikrimah, dari Ummu Hani? yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. menginap di rumahnya saat beliau 
menjalani Isra-nya. Di suatu saat pada malam itu saya merasa kehilangan 
beliau, perasaan inilah yang membuat saya tidak dapat tidur karena takut 
bila ada sebagian orang Ouraisy yang mencciakakannya. 

Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya Jibril a.s. datang kepadaku, 
lalu memegangtanganku dan mengajakku keluar, tiba-tiba di depan pintu 
rumah terdapat seekor hewan lebih kecil daripada begal, tetapi lebih 
besar dari keledai. Jibril menaikkan aku ke atas punggungnya. lalu 
membawaku pergi sehingga sampailah aku di Baitul Magdis. Jibril 
mengenalkan Ibrahim a.s. kepadaku, orang yang paling mirip bentuk dan 
akhlaknya dengan dia adalah aku sendiri. Jibril memperkenalkan Musa 
kepadaku, dia adalah orang yang hitam manis, bertubuh tinggi, berambut 
keriting, saya melihatnya mirip dengan seorang lelaki dari kalangan kabilah 
Azd Sanu-ah. Lalu Jibril memperkenalkan Isa putra Maryam kepadaku. 
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dia adalah seorang yang berperawakan sedang, berkulit putih kemerah- 
merahan, saya melihatnya mirip dengan Urwah ibnu Mas'ud As8-Sagafi. 
Dan Jibril memperlihatkan Dajjal kepadaku, dia adalah orang yang mata 
kanannya buta, saya melihatnya mirip dengan Oatn ibnu Abdul Uzza. 
Sekarang aku akan keluar menuju kepada orang-orang Ouraisy untuk 
menyampaikan apa yang saya alami tadi malam.” 

Ummu Hani” mengatakan bahwa ia mengambil baju Nabi Saw. dan 
berkata, "Saya ingatkan engkau, bahwa sesungguhnya engkau akan men- 
jumpai suatu kaum yang tidak percaya kepadamu dan ingkar terhadap 
ucapanmu, maka saya merasa khawatir bila mereka mencelakakanmu.” 

Ummu Hani” melanjutkan kisahnya, ”Rasulultah Saw. mengambil 
bajunya dari tanganku, lalu ia keluar menuju kepada mereka. Ketika 
Nabi Saw. sampai kepada mereka, mereka sedang duduk-duduk, lalu 
Nabi Saw. menceritakan kepada mereka seperti apa yang telah 
diceritakan kepadaku.” 

Jubair ibnu Mut' im bangkit dan berkata, "Hai Muhammad, jikalau 
engkau ingin tetap mempunyai kedudukan seperti keadaanmu sebelum 


ini, tentulah engkau tidak akan mengatakan hal-hal seperti itu di hadapan 
kami.” 


Seorang lelaki dari kalangan hadirin yang ada bangkit dan bertanya, 
”Hai Muhammad, apakah engkau bersua dengan kafilah kami di tempat 
anu dan anu?” 

Nabi Saw. menjawab, ”Ya, demi Allah, saya bersua dengan mereka 
di saat mereka kehilangan seekor untanya dan mereka sibuk mencari- 
nya.” 

Lelaki itu bertanya lagi, ” Apakah engkau bersua pula dengan kafilah 
Bani Fulan?” Nabi Saw. menjawab, ”Ya, saya jumpai mereka di tempat 
anu sedangkan seekor unta merah mereka patah kakinya. Mereka mem- 
punyai semangkuk air, lalu unta itu meminumnya sampai habis.” 

Mereka berkata, "Kalau demikian, ceritakanlah kepada kami per- 
lengkapannya dan berapa orang penggembalakah yang ada padanya?” 
Nabi Saw. berkata (kepada dirinya sendiri), "Saya tidak sempat 
menghitungnya dengan teliti.” 

Nabi Saw. berdiri, lalu kafilah itu ditampakkan di hadapan Nabi Saw. 
dan Nabi Saw. menghitungnya sehingga beliau mengetahui jumlah 
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penggembala yang ada padanya. Sesudah itu Nabi Saw. datang kepada 
orang-orang Ouraisy dan bersabda kepada mereka, ”Kalian telah 
menanyakan kepadaku tentang unta milik Bani Fulan? Unta itu 
berciri khas anu dan anu, padanya ada penggembalanya, yaitu si Fulan 
dan si Anu. Dan kalian menanyakan kepadaku tentang unta Bani Fulan? 
Ciri khasnya ialah anu dan anu, penggembalanya ialah Ibnu Abu Ouhafah, 
si Fulan dan si Anu, kafilah tersebut akan sampai kepada kalian besok 
pada siang hari di ce-lah Saniyyah.” 

Maka mereka menunggu di celah Saniyyah untuk membuktikan 
kebenaran dari apa yang dikatakan oleh Nabi Saw. kepada mereka. 
Ternyata kafilah itu datang dan mereka menanyakan kepada orang-orang 
yang ada dalam kafilah itu, "Apakah unta kalian ada yang hilang (lari)?” 
Orang-orang kafilah menjawab, ”Ya.” Mereka menanyakan kepada 
kafilah lainnya, "Apakah unta merah kalian ada yang patah kakinya?” 
Mereka menjawab, ”Ya.” 

Mereka bertanya, "Apakah kalian mempunyai mangkuk besar?” 
Abu Bakar (Abu Ouhafah) berkata, "Saya, demi Allah, telah menaruhnya 
dan tiada seorang pun yang meminum air yang ada padanya, dan tiada 
seorang pun yang menumpahkannya ke tanah.” 

Maka Abu Bakar percaya pada kisah Nabi Saw. dan beriman 
kepadanya. Sejak saat itu Abu Bakar diberi julukan ”As-Siddig”. 


Sebuah Pasal: 


Setelah kita meneliti semua hadis-hadis ini, yang sahih, yang hasan, dan 
yang daif-nya, maka dapat disimpulkan bahwa peristiwa Isra yang dijalani 
oleh Rasulullah Saw. dari Mekah sampai ke Baitul Magdis adalah hal 
yang telah disepakati kebenarannya, dan bahwa perjalanan Isra ini dilaku- 
kannya sekali, sekalipun ungkapan hadis yang dikemukakan oleh para 
perawinya berbeda-beda, sebagian di antaranya ada yang lebih panjang, 
dan sebagian yang lainnya ada yang singkat. Karena sesungguhnya 
kekeliruan itu boleh saja terjadi pada diri selain para nabi. 

Pendapat orang yang mengatakan bahwa semua riwayat, sebagian 
darinya berbeda dengan sebagian yang lain, adakalanya perbedaannya 
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sangat mencolok. Lalu ia menyimpulkan adanya berkali-kali perjalanan 
Isra, maka sesungguhnya pendapat ini keliru dan jauh dari kebenaran. 
Sebagian di antara ulama muta-akhkhirin mengatakan bahwa Nabi Saw. 
menjalani Isra dari Mekah ke Baitul Magdis sekali, lalu dari Mekah ke 
langit sekali, dan sekali lagi ke Baitul Magdis lalu ke langit. 

Yang mengherankan orang yang berpendapat seperti ini merasa puas 
dengan kesimpulan yang didapatkannya. Dia merasa bahwa dirinya telah 
inenyelesaikan semua kesulitan sehubungan dengan masalah Isra ini. 
Padahal kenyataannya pendapatnya ini tiada seorang pun yang 
menukilnya dari ulama Salaf selain dia sendiri. Seandainya perjalanan 
Isra yang dilakukan oleh Nabi Saw. berbilang, tentulah Nabi Saw. 
menceritakannya kepada umatnya, dan tentulah orang-orang menukilnya 
dan menyatakan bahwa perjalanan Isra Nabi Saw. dilakukan berkali-kali. 

Musa ibnu Uabah telah meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa perja- 
lanan Isra dilakukan setahun sebelum hijrah. Hal yang samatelah dikata- 
kan oleh Urwah. Lain pula dengan As-Saddi, ia mengatakan bahwa 
perjalanan Isra dilakukan enam belas bulan sebelum hijrah. 

Pendapat yang benar mengatakan bahwa Rasulullah Saw. menjalani 
Isra-nya dalam keadaan terjaga, buka dalam keadaan tidur (mimpi), yaitu 
dari Mekah ke Baitul Magdis dengan mengendarai Burag. Disebutkan 
bahwa setelah Nabi Saw. di depan pintu Masjidil Agsa, ia menambatkan 
hewan kendaraannya di dekat pintu masjid, lalu memasukinya dan me- 
ngerjakan salat menghadap ke arah kiblat sebanyak dua rakaat, yaitu 
salat tahiyyatul masjid (penghormatan pada masjid). 

Kemudian didatangkan Mi aj, sebuah alat seperti tangga bentuknya, 
memiliki undagan-undagan untuk naik ke atas. Lalu Nabi Saw. menaikinya 
menuju ke langit yang terdekat, kemudian ke langit-langit selanjutnya 
sampai ke langit yang ketujuh. 

Di setiap lapisan langit Nabi Saw. disambut oleh penghuni langit 
yang selanjutnya. Nabi Saw. mengucapkan salam kepada nabi-nabi yang 
ada di setiap langit sesuai dengan kedudukan dan tingkatan mereka. Se- 
hingga bersualah Nabi Saw. dengan Musa yang pernah diajak bicara 
' langsung oleh Allah di tangit yang keenam, dan beliau bersua dengan 
Nabi Ibrahim di langit yang ketujuh. 

Kemudian Nabi Saw. melampaui kedudukan kedua nabi itu dan nabi- 
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nabi lain yang sebelumnya, hingga sampailah Nabi Saw. pada suatu ting- 
katan yang dari tempat itu beliau dapat mendengar geretan kalam, yakni 
kalam yang mencatat takdir terhadap segala sesuatu yang telah ada. 

Nabi Saw. melihat Sidratul Muntaha, lalu Sidratul Muntaha diliputi 
oleh perintah Allah Swt., yaitu oleh sejumlah yang sangat besar dari kupu- 
kupu emas dan berbagai macam warna-warni, para malaikat meliputinya 
pula. Di tempat itulah Nabi Saw. melihat bentuk dan rupa asli Malaikat 
Jibril yang memiliki enam ratus sayap. Dan Nabi Saw. melihat rafraf 
(bantal-bantal) hijau yang menutupi semua cakrawala pandangan. 

Nabi Saw. melihat Baitul Ma? mur dan Nabi Ibrahim Al-Khalil pemba- 
ngun Ka'bah bumi sedang menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma' mur, 
karena Baitul Ma? mur adalah Ka” bah penghuni langit. Setiap hari Baitul 
Ma' mur dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat yang melakukan ibadah 
di dalamnya, kemudian mereka tidak kembali lagi kepadanya sampai 
hari kiamat. 

Nabi Saw. melihat surga dan neraka serta difardukan kepada Nabi 
Saw. salat lima puluh kali di tempat itu, kemudian diberikan keringanan 
oleh Allah Swt. sampai menjadi lima kali salat (salat fima waktu) sebagai 
rahmat dari Allah dan kasih sayang Ailah kepada hamba-hamba-Nya. 
Dalam hal ini terkandung perhatian yang besar terhadap kemuliaan dan 
kebesaran salat. 

Lalu Nabi Saw. turun ke Baitul Magdis dengan ditemani oleh semua 
nabi, kemudian Nabi Saw. salat bersama mereka di dalam Baitul Magdis 
setelah waktu salat tiba. Barangkali salat yang dimaksud salat Subuh 
hari itu. 

Di antara ulama ada yang menduga bahwa Nabi Saw. mengimami 
salat mereka di langit. Tetapi berdasarkan riwayat yang banyak 
menyebutkan, hal itu terjadi di Baitul Magdis. Hanya dalam sebagian 
riwayat tersebut ada yang menyebutkan bahwa salat itu dilakukan ketika 
pertama kali Nabi Saw. memasukinya. 

Menurut lahiriah makna hadis menunjukkan bahwa hal itu terjadi 
setelah Nabi Saw. pulang menuju ke Baitui Magdis. Dikatakan demikian 
karena ketika Nabi Saw. melewati mereka di tempatnya inasing-masing, 
Nabi Saw. bertanya kepada Jibril a.s. tentang masing-masing orang dari 
mereka, lalu Malaikat Jibril memberitahukan kepada Nabi Saw. 





kampungsunnah.org 


102 Juz 15 — Al-isra 


Kesimpuan inilah yang layak dipegang, karena pada awalnya Nabi Saw. di- 
perintahkan untuk menghadap kepada Allah Swt. yang Mahatinggi untuk 
difardukan atasnya dan atas umatnya perintah yang dikehendaki-Nya. 

Setelah selesai menerima perintah yang dimaksudkan oleh Allah, 
maka barulah Nabi Saw. berkumpul bersama saudara-saudaranya dari 
kalangan para nabi. Kemudian ditampakkan keutamaan dan kemuliaan 
Nabi Saw. atas mereka karena Nabi Saw. diajukan untuk menjadi imam 
salat mereka, Jibrillah yang mengisyaratkan hal tersebut kepada Nabi Saw. 

Setelah itu Nabi Saw. keluar dari Baitul Magdis, lalu mengendarai 
Buragnya dan kembali ke Mekah sebelum pagi hari. 


Adapun mengenai penyuguhan beberapa jenis minuman kepadanya, 
yaitu minuman susu dan minuman madu atau minuman kharnr, atau 
minuman susu dan air atau semuanya, menurut sebagian riwayat, hal itu 
terjadi di Baitul Magdis, sedangkan menurut riwayat yang lain terjadi di 
langit. Barangkali hal ini terjadi di Baitul Magdis dan juga di langit, 
mengingat suguhan ini termasuk ke dalam Bab "Menyediakan Sajian 
buat Tamu yang Baru Datang”. 

Kemudian para ulama berbeda pendapat apakah Isra yang dilakukan 
oleh Nabi Saw. ini dilakukan oleh tubuh dan rohnya, ataukah hanya dengan 
rohnya saja? Ada dua pendapat mengenai masalah ini. Tetapi menurut 
kebanyakan ulama, Nabi Saw. menjalani Isra-nya dengan tubuh dan 
rohnya lagi dalam keadaan terjaga, bukan sedang dalam keadaan tidur 
(mimpi). 

Tetapi-mereka tidak menyangkal bila Rasulullah Saw. telah melihat 
hal tersebut dalam mimpinya, kemudian sesudah itu beliau Saw. melihat- 
nya langsung dalam keadaan jaga. Karena sesungguhnya tidak sekali- 
kali Nabi Saw. melihat suatu mimpi melainkan mimpi itu datang seperti 
cahaya pagi hari. 


Bukti yang menunjukkan bahwa Nabi Saw. menjalani /sra-nya de- 
ngan badan dan rohnya adalah firman Allah Swt. yang menyebutkan: 


IIS IE NANANG EN Ga 
Ordo) GAB CN AN 
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Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa yang telah 
kami berkahi sekelilingnya. (Al-Isra: 1) 


Kata tasbih yang mengawali ayat ini tidak sekali-kali disebutkan 
melainkan bila mengawali perkara-perkara yang besar. Seandainya 
peristiwa /sra itu dilakukan dalam keadaan tidurnya (mimpinya), tentulah 
tidak mengandung sesuatu hal pun yang besar dan bukan dianggap 
sebagai peristiwa yang besar, serta orang-orang kafir Ouraisy pun tidak 
segera mendustakannya, dan tidak akan murtadlah sejumlah orang yang 
tadinya telah masuk Islam. 

Dan lagi pengertian kata "hamba? mencakup pengertian roh dan ja- 
sad. Allah Swt. telah berfirman: 


(eh) » Mera 2x. EYENYA KAN 


Yang jelah memperjalankan hamba-Nya di suatu malam. (Al- 
Isra: 1) 


Mor)» aa Ta Ga Heal 


Dan Kami tidak menjadikan penglihatan yang telah Kami 
tampilkan kepadamu melainkan sebagai ujian bagi manusia. 
(Al-Isra: 60) 


Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan ru-ya dalam ayat ini ialah 
penglihatan mata yang di tampakkan kepada Rasulullah Saw. pada malam 
beliau menjalani Isra-nya, (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk, yakni 
pohon zaggum. Demikianlah menurut riwayat Imam Bukhari. Dan firman 


Allah Swt. yang mengatakan: 
Gen genta 
(v:agil) » TESIS 2s 


Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. (An-Najm: 17) 
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Sedangkan penglihatan mata merupakan bagian dari indera tubuh, bukan 
bagian dari roh. Dan lagi Nabi Saw. mengendarai Burag, yaitu hewan 
yang berwarna putih mengkilat. Sesungguhnya hal ini hanyalah untuk 
badan, bukan untuk roh. Karena jika rohnya, maka dalam gerakannya 
tidak diperlukan adanya kendaraan yang dinaikinya. 

Ulama yang lainnya mengatakan bahwa Nabi Saw. melakukan Isra- 
nya hanya dengan rohnya, tidak dengan jasadnya. Muhammad ibnu Ishag 
ibnu Yasar di dalam kitab Sirah-nya mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Ya'gub ibnu Atabah ibnu! Mugirah ibnul Akhnas, bahwa 
Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan apabila ditanya tentang /sra Rasulullah 
Saw., maka ia menjawab, ”Perjalanan /sra itu adalah mimpi yang benar 
dari Allah.” 

Dan telah menceritakan kepadaku sebagian keluarga Abu Bakar, 
bahwa Siti Aisyah pernah mengatakan, "Jasad Rasulullah Saw. tidaklah 

“hilang, melainkan beliau menjalankan Isra dengan rohnya.” 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa perkataan Siti Aisyah ini tiada yang 
menyangkalnya, mengingat Al-Hasan pernah mengatakan bahwa ayat 
berikut, yakni firman Allah Swt.: 


Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia. (A-lsra: 60) 


Dan firman Allah Swt. tentang kisah Nabi Ibrahim: 


Pa Len 4 EA PT Lu IN Pa Natar 
ANA KENA ATA PET DA CA TE YEN EN 
Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembe- 
lihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu. (As-Saffat: 102) 


Muhammad Ibnu Ishag melanjutkan perkataanya, bahwa Al-Hasan 
melanjutkan perkatannya, lalu ia menyimpulkan bahwa kini ia mengetahui 
bahwa wahyu sampai kepada para nabi dari Allah, baik mereka dalam 
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keadaan terjaga maupun dalam keadaan tidur. Dan Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


Kedua mataku tidur, tetapi hatiku tetap terjaga. 


Dengan kata lain, hal tersebut datang kepada Rasulullah Saw. dalam 
semua keadaannya, baik beliau dalam keadaan tidur ataupun terjaga, 
semuanya adalah hak dan benar. Demikianlah pendapat Ibnu Ishag. 

Akan tetapi, Abu Ja'far ibnu Jarir di dalam kitab tafsirnya menyang- 
gah dan menyangkal serta mengecam pendapat tersebut, bahwa pendapat 
seperti itu bertentangan dengan makna lahiriah Al-Our'an. Lalu Ibnu 
Jarir mengemukakan dalil-dalil dalam sanggahannya yang antara lain ialah 
dalil-dalil yang telah di sebutkan di atas. 


Sebuah pembahasan penting 


Al-Hafiz Abu Na'im Al-Asbahani di dalam kitab Dalailun Nubuwwah 
telah meriwayatkan melalui jalur Muhammad ibnu Umar Al-Wagidi, 
bahwa telah menceritakan kepadaku Malik ibnu Abur Rijal, dari Umar 
ibnu Abdullah, dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. mengutus Dahiyyah ibnu Khalifah kepada Kaisar. 
Lalu disebutkan tentang kedatangan Dahiyyah kepada Kaisar, yang di 
dalam teksnya terkandung bukti yang nyata tentang luasnya wawasan 
berfikir Kaisar Heraklius. 

Kaisar memanggil para pedagang (Arab) yang ada di negeri Syam, 
maka dihadapkanlah Abu Sufyan ibnu Sakhr ibnu Harb beserta teman- 
temannya kepada Kaisar. Kaisar menanyai mereka pertanyaan- 
pertanyaan yang telah terkenal itu yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan Imam Muslim, seperti yang akan dijelaskan kemudian. 

Kemudian Abu Sufyan berupaya semaksimal mungkin untuk 
menghina Nabi Saw. dan menganggap kecil perkaranya di hadapan Kaisar. 
Dalam konteks ini disebutkan kata-kata Abu Sufyan yang mengatakan, 
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”Demi Allah, tiada sesuatu pun yang menghalang-halangi diriku untuk 
mengata-ngatai Muhammad dengan kata-kata yang menjatuhkannya di 
hadapan Kaisar kecuali karena aku tidak suka melakukan suatu kedustaan 
di hadapan Kaisar, yang akibatnya justru akan berbalik terhadap diriku 
dan Kaisar tidak percaya lagi dengan kata-kata yang aku ucapkan pada- 
nya.” 

Abu Sufyan mengatakan, ”Sampai aku teringat ucapannya tentang 
malam hari dia menjalani Isra,” Abu Sufyan mengatakan pula, ”Aku 
berkata, hai Raja! Maukah aku ceritakan kepadamu suatu berita, agar 
engkau mengetahui ia seorang pendusta?” Raja menjawab, ”Berita 
apakah itu?” Abu Sufyan mengatakan, ”Sesungguhnya dia (Nabi Saw.) 
mengaku kepada kami bahwa dirinya pergi dari tanah kami — yakni 
Tanah Suci — dalam suatu malam, lalu datang ke masjid kalian yang di 
Iliya ini (Yerussalem), lalu ia kembali kepada kami dalam malam yang 
sama sebelum subuh.” 

Saat itu Uskup Iliya berada di belakang Kaisar. Ia berkata, ”Sesung- 
guhnya saya mengetahui kejadian malam itu.” Kaisar menoleh ke arah 
uskup dan bertanya, "Bagaimana engkau mengetahui kejadiannya?” 
Uskup menjawab, "Sesungguhnya saya tidak pernah tidur dalam suatu 
malam pun sebelum menutup semua pintu masjid. Dan pada malam itu 
saya menutup semua pintu masjid selain sebuah pintu yang tidak kuat 
saya tutup. Maka saya meminta bantuan kepada para pekerja (pembantu) 
saya dan semua orang yang hadir pada saat itu untuk menutup pintu 
tersebut, tetapi pintu itu tidak bergeming sedikit pun. Kami tidak mampu 
menggerakkannya, seakan-akan kami sedang menggeser sebuah bukit. 
Maka saya memanggil tukang-tukang kayu untuk memeriksa pintu itu. 
Mereka datang dan mengatakan, ' Sesungguhnya pintu ini terkena oleh 
tekanan tembok bangunan yang menurun, juga oleh kusennya. Kami 
tidak mampu menggerakkannya, nanti saja pagi hari kami akan melihat 
penyebabnya”.” 

Uskup melanjutkan kisahnya, bahwa ia masuk ke dalam dan membi- 
arkan dua pintu itu terbuka lebar, "Kemudian pada pagi hari saya kembali 
memeriksa pintu itu. Tiba-tiba batu yang ada di sudut masjid dalam 
keadaan telah berlubang, dan ternya pada lubang itu terdapat bekas 
tali kendali hewan kendaraan yang ditambatkan. Maka saya berkata 
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kepada teman-teman saya, "Tiada lain pintu ini tertahan tadi malam 
melainkan karena ada seorang nabi, dan dia telah melakukan salat di 
masjid kita ini”.” Abu Na? im Al-Asbahani melanjutkan hadisnya hingga 
selesai. 


Sebuah Faedah 


Al-Hafiz Abul Khattab Umar ibnu Dahiyyah di dalam kitabnya yang 
berjudul At-Tanwir fi Maulidis Sirajil Munir telah meriwayatkan hadis 
Isra melalui Anas, dan ia mengetengahkannya dengan baik serta lengkap. 
Sesudah itu ia mengatakan bahwa banyak riwayat hadis mengenai Isra 
sampai kepada tingkatan mutawatir, seperti riwayat dari Umar ibnul 
Khattab, Ibnu Mas'ud, Abu Zar, Malik ibnu Sa'sa'ah, Abu Hurairah, 
Abu Sa'id, Ibnu Abbas, Syaddad ibnu Aus, Ubay ibnu Ka” b, Abdur Rahman 
ibnu Oart, Abu Habbah, dan Abu Laila yang kedua-duanya dari kalangan 
Ansar, Abdullah ibnu Amr, Jabir, Huzaifah, Buraidah, Abu Ayyub, Abu 
Umamah, Samurah ibnu Jundub, Abul Hamra, Suhaib Ar-Rumi, Ummu 
Hani”, Aisyah dan Asma yang kedua-duanya putri Abu Bakar. 

Sebagian di antara mereka mengetengahkannya secara panjang lebar, 
dan sebagian lainnya mengetengahkannya secara ringkas seperti yang 
disebutkan di dalam kitab-kitab musnad. Sekalipun riwayat sebagian dari 
mereka harus memenuhi standar syarat sahih, tetapi hadis mengenai 
Isra ini kebenarannya telah disepakati oleh kaum muslim, dan orang- 
orang kafir zindig dan orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhanlah 
yang berpaling darinya. 


7” Ia 23 aa ai 1923 
Aaja Ia KALI aah, Aa Pena Gaduh 


PSN 5 


(At buah) aa -. | 


Mereka ingin memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan) mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya 
meskipun orang-orang kafir benci. (As-Saff: 8) 





kampungsunnah.org 


108 Juz 15 — AHisra 


Al-iIsra, Ayat 2-3 


NT On IN MA 


Cak 
LAN PA nanas Le Kun, 


NannSOS c CU PU 3 Nasa Jaa 


Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan 
kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman), 
"Janganlah kalian mengambil penolong selain Aku,” (yaitu) 
anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama 
Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak 
bersyukur. 


Setelah Allah menyebutkan bahwa Dia telah memperjalankan hamba- 
Nya —Nabi Muhammad Saw.— di suatu malam, lalu Dia mengiringinya 
dengan kisah Musa yang juga sebagai hamba, rasul, dan orang yang 
pernah diajak bicara langsung oleh-Nya. Dalam Al-Our'an sering Allah 
menyebutkan kisah tentang Musa dan Nabi Muhammad Saw. secara 
beriringan, demikian juga penuturan tentang Taurat dan Al-Our'an. 
Karena itulah setelah menyebutkan peristiwa Isra, Allah Swt. berfirman: 


“ “2 
(x: am kk , PA Cah 


Dan Kami berikan kepada Musa kitab. (Al-Isra: 2) 


Yang dimaksud adalah kitab Taurat. 


Hg Ha Tg 2. TA UA IL | 
(res) N Obsln Te 3 AL 


dan Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil 
(dengan firman), "Janganlah kalian mengambil...” (AHsra: 2) 


Maksudnya, janganlah kalian menjadikan. 
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9123 » 


PN) p 
tenis” Nda 33 WA 
” penolong selain Aku.” (A-sra: 2) 


Yakni pelindung, penolong, dan sembahan selain Aku. Karena sesungguhnya 

Allah Swt. selalu menurunkan kepada setiap nabi yang diutus-Nya firman- 

Nya mengatakan, ”Sembahlah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya.” 
Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


5 danagy 2 ANA 

(riuin FAR UMS Ya 
anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama 
Nuh. (Al-Isra: 3) 


Bentuk lengkap ayat ialah, "Hai anak cucu dari orang-orang yang Kami 
bawa bersama-sama Nuh.” Di dalam kalimat ayat ini terkandung makna 
yang mengingatkan akan nikmat dan karunia Allah. Dengan kata lain, 
ayat ini seakan-akan mengatakan, ”Hai keturunan orang-orang yang 
Kami selamatkan dan Kami bawa bersama-sama Nuh di dalam bahtera, 
tirulah jejak bapak kalian!” 


£ 2 
Can NE 


Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyu- 
kur (Al-Isra: 3) 


Dengan kata lain, ingatlah kalian semua akan nikmat-Ku kepada kalian, 
yaitu Kami telah mengutus Nabi Muhammad Saw. kepada kalian. 

Di dalam hadis dan asar dari ulama Salaf disebutkan bahwa Nabi 
Nuh a.s. selalu memuji kepada Allah bila makan, minum, berpakaian, 
dan dalam semua perbuatannya. Karena itulah maka ia dijuluki sebagai 
hamba Allah yang banyak bersyukur. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah men- 
ceritakan kepada kami Sufyan, dari Abu Husain, dari Abdullah ibnu Sinan, 
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dari Sad ibnu Mas'ud As-Sagafi yang mengatakan, ”Sesungguhnya Nabi 
Nuh mendapat julukan seorang hamba yang banyak bersyukur, tiada 
lain karena bila hendak makan atau minum ia selalu memuji kepada Allah.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah, telah menceritakan kepada kami Zakaria ibnu Abu Zaidah, 
dari Sa'id ibnu Abu Burdah, dari Anas ibnu Malik r.a. yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


1.3 - on P2 Ban 2» 
Lang TN Cat EA Geri - 3 
KENA EN PUS SN ap Spa ME) 
- eh Lena 2 
NS MN 
Sesungguhnya Allah benar-benar rida kepada seorang hamba 


manakala ia makan sesuap atau minum seteguk tidak pernah 
lupa mengucapkan pujian kepada Allah atas nikmat itu. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Turmuzi, 
dan Imam Nasai melalui Jalur Abu Usamah. 

Malik telah meriwayatkan dari Zaid ibnu Aslam, bahwa Nabi Saw. 
selalu memuji kepada Allah dalam semua keadaan. 

Imam Bukhari dalam bab ini telah meriwayatkan hadis Abu Zar'ah, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda, "Aku adalah 
pemuka anak Adam kelak di hari kiamat,” hingga akhir hadis. Di dalam 
hadis ini disebutkan bahwa lalu mereka datang kepada Nabi Nuh dan 
meminta, ”Hai Nuh, sesungguhnya engkau adalah rasul yang mula-mula 
diutus Allah untuk penduduk bumi, dan Allah telah memberimu nama 
julukan seorang hamba yang banyak bersyukur. Maka mohonkanlah 
syafaat bagi kami kepada Tuhanmu,” hingga akhir hadis. 


Al-Isra, ayat 4-8 


EN ANSGOTA KIE, 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 


3 
Data 2S Ra 
3 , 2 

SES WAS SIN Jln TE REA 
Gg pe: 4 Ne at Kane. TE 

“yu 5 
Sa Gen Kap aka Ka TAK Fa. KI yee AL aka Froa 

« sd 3 2 y 2 97 3 na ur Aa Yel 
Neh AAA 

va 7» ur Kasi 


Kssbusula LEARN 
aa 23 C 2 ha er 


h PAKAN C 


Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam kitab itu, 
“Sesungguhnya kalian akan membuat kerusakan di muka bumi 
ini dua kali dan kalian pasti akan menyombongkan diri dengan 
kesombongan yang besar.” Maka apabila datang saat hukuman 
bagi (kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami 
datangkan kepada kalian hamba-hamba Kami yang mempunyai 
kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di kampung-kampung, 
dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. Kemudian Kami 
berikan kepada kalian giliran untuk mengalahkan mereka 
kembali, dan Kami membantu kalian dengan harta kekayaan 
dan anak-anak, dan Kami jadikan kalian kelompok yang besar. 
Jika kalian berbuat baik, (berarti) kalian berbuat baik bagi 
diri kalian sendiri, dan jika kalian berbuat jahat, maka 
(kejahatan) itu bagi diri kalian sendiri: dan apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang- 
orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kalian dan mereka 
masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh-musuh kalian 
memasukinya pada yang pertamakali dan untuk membinasakan 
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. Mudah-mudahan 
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Tuhan kalian akan melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian, 
dan sekiranya kalian kembali kepada (kedurhakaan), niscaya 
Kami kembali (mengazab kalian) dan Kami jadikan neraka 
Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman. 


Allah Swt. memberitakan bahwa sesungguhnya di dalam kitab itu Dia 
telah menetapkan terhadap kaum Bani israil. Dengan kata lain, Allah 
telah memberitahukan terlebih dahulu kepada mereka di dalam kitab 
yang diturunkan-Nya kepada mereka, bahwa mereka kelak akan 
membuat kerusakan di muka bumi sebanyak dua kali, dan mereka berlaku 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar. Jelasnya, mereka 
akan berbuat sewenang-wenang, melampaui batas, dan durhaka terhadap 
orang lain. Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah 
dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


KENA HA PN GA ANE TAMAT TRAP 
(Vega) 


Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Lut) perkara itu, yaitu 
bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu subuh. (Al-Hijr: 
66) 


Yakni telah Kami beritahukan terlebih dahulu kepada Lut akan kesudahan 
yang menimpa kaumnya nanti. 
Firman Allah Swt.: 


PIA Sae Gk 
(ore!) " Bes 
Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama 


dari kedua (kejahatan) itu. (AHsra: 5) 


Maksudnya, bila telah tiba saat pembalasan bagi kejahatan yang pertama 
di antara kedua kejahatan tersebut. 


4 1784 8 "Eid 
sa KN BU AK, 
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Kami datangkan kepada kalian hamba-hamba Kami yang 
memiliki kekuatan yang besar. (Al-Isra: 5) 


Yaitu Kami kuasakan diri kalian di tangan bala tentara dari kalangan 
makhluk Kami yang memiliki kekuatan yang besar, yakni tentara yang 
mempunyai kekuatan, perlengkapan, dan kekuasaan yang besar. 


Casa IMO 


lalu mereka merajalela di kampung-kampug. (A-Isra: 5) 


Mereka menguasai negeri kalian dan menempuh jalan di antara rumah- 
rumah kalian, datang dan perginya tanpa merasa takut kepada seorang 
pun. 


Nana Pauh 


te: sinyaN PI 210) 3 


dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. (Al-Isra: 5) 


Ulama tafsir dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf berbeda pendapat 
tentang yang dimaksud dengan orang-orang yang menguasai mereka, 
siapakah mereka sebenarnya? Riwayat yang bersumber dari Ibnu Abbas 
dan Oatadah mengatakan bahwa yang berkuasa atas mereka adalah 
Jalut (Goliat) dan bala tentaranya, sesudah itu berkuasalah Adilu. 
Kemudian Nabi Daud dapat membunuh Jalut. Karena itulah disebutkan 


oleh firman-Nya: 


jean Pe La di SG 
GG: elu) ... NA #6335 


Kemudian Kami berikan kepada kalian Aan untuk mengalah- 
kan mereka. (Al-Isra: 6), hingga akhir ayat. 


Telah diriwayatkan dari Sa?id ibnu Jubair bahwa orang yang dimaksud 
adalah Raja Sanjarib dan bala tentaranya. Diriwayatkan pula dari Sa'id 
ibnu Jubair, dan dari selainnya, bahwa orang yang dimaksud adalah Bukh- 
tanasar, Raja negeri Babilonia. Sehubungan dengan hal ini Ibnu Abu 
Hatim telah menuturkan kisah yang aneh dari Sa'id ibnu Jubair tentang 





kampungsunnah.org 


114 Juz 15 — Al-Isra 


fase-fase peningkatan yang dialami oleh Bukhtanasar dari suatu tingkatan 
ke tingkatan lain yang lebih tinggi, hingga berhasil menempati kedudukan 
raja. Asalnya Bukhtanasar adalah seorang yang miskin, pengangguran 
lagi lemah ekonominya, kerjanya hanya meminta-minta kepada orang 
lain untuk mendapatkan sesuap nasi. Kemudian setapak demi setapak 
keadaannya meningkat, hingga sampailah ia pada kedudukan yang tinggi 
dan berhasil menjadi raja. Setelah menjadi raja, ia berjalan bersama pasuk- 
annya menyerang negeri-negeri yang ada di sekitar Baitul Magdis dan 
membunuh banyak manusia dari kalangan Bani Israil yang mendiaminya. 

Ibnu Jarir dalam bab ini telah meriwayatkan sebuah kisah yang ia 
sandarkan kepada Huzaifah secara marfu'. Kisahnya cukup panjang, 
tetapi kisah ini dikategorikan sebagai hadis maudu' yang tidak diragukan 
lagi ke-maudu '-annya. Tidaklah pantas bila hadis seperti irri diketengah- 
kan oleh seorang yang berpengetahuan minim, sekalipun dalam riwayat 
hadis. Terlebih lagi bila hadis ini diriwayatkan oleh seorang yang berkedu- 
dukan tinggi dan berpredikat sebagai imam seperti Ibnu Jarir. 

Guru kami — Al-Hafiz Al-Allamah Abul Hajjaj Al-Mazi — telah 
mengatakan bahwa hadis tersebut berpredikat maudu' (dibuat-buat) dan 
makzub (dusta). Predikat ini dicatatkan olehnya dalam catatan kaki dari 
kitabnya. : 

Sehubungan dengan hal ini banyak kisah israiliyat yang menceritakan- 
nya. Menurut kami tidak ada gunanya diketengahkan dalam kitab tafsir 
ini, mengingat sebagian di antaranya ada yang maudu' buatan orang- 
orang kafir zindig dari kalangan Bani Israil, dan sebagian lainnya ada ke- 
mungkinan berpredikat sahih. Akan tetapi, kita tidak memerlukannya lagi. 

Apa yang telah dikisahkan kepada kita oleh Allah di dalam kitab Al- 
Our'an sudah cukup tanpa memerlukan informasi dari kitab-kitab lain 
yang sebelumnya. Allah dan Rasul-Nya telah membuat kita tidak memer- 
lukan berita dari mereka. Allah Swt. telah menceritakan tentang keadaan 
mereka, bahwa ketika mereka berlaku melampaui batas dan sewenang- 
wenang, Allah menguasakan diri mereka kepada musuh-musuh mereka 
yang menghalalkan kehormatannya dan merajalela di kampung-kampung 
serta rumah-rumah mereka, juga menindas dan menghinakan mereka. 
Hal itu dilakukan oleh Allah atas mereka sebagai pembalasan yang setim- 
pal dari perbuatan mereka sendiri — Allah sekali-kali tidak pernah berbuat 
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aniaya terhadap hamba-hamba-Nya — karena sesungguhnya sebelum 
itu mereka telah berbuat sewenang-wenang dan membunuh banyak orang 
dari kalangan nabi-nabi dan para ulama. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Yunus ibnu 
Abdul Ala, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah 
menceritakan kepadaku Sulaiman ibnu Bilal, dari Yahya ibnu Sa'id yang 
mengatakan, ia pernah mendengar Sa'id ibnul Musayyab bercerita bahwa 
Bukhtanasar menguasai negeri Syam dan merusak Baitul Magdis serta 
membunuh para penghuninya. Kemudian Bukhtanasar datang ke 
Damaskus. Di Damaskus itu ia menjumpai darah yang mendidih di atas 
buih air. Kemudian raja Bukhtanasar menanyakan kepada penduduk kota 
itu tentang darah tersebut, "Darah apakah ini?” Mereka menjawab, 
”Kami telah menjumpainya dalam keadaan seperti ini sejak bapak-bapak 
kami dahulu.” Setiap kali Bukhtanasar memasuki kota itu, ia melihat 
darah itu mendidih. Maka Bukhtanasar melakukan pembantaian atas 
darah itu yang memakan korban sebanyak tujuh puluh ribu orang dari 
kalangan orang-orang muslim dan lain-lainnya. Setelah itu barulah darah 
tersebut tenang, tidak mendidih lagi. 

Kisah ini sahih sampai kepada Sa'id ibnul Musayyab dan kisah inilah 
yang terkenal, yaitu yang menyebutkan bahwa Bukhtanasar telah membu- 
nuh orang-orahg terpandang dan para ulamanya sehingga tiada seorang 
pun yang dibiarkan hidup dari kalangan mereka yang menghafal kitab 
Taurat. Selain dari itu Bukhtanasar menahan anak-anak para nabi dan 
lain-lainnya, kemudian terjadilah banyak peristiwa dan kejadian yang 
sangat panjang bila disebutkan. Seandainya kami menjumpai hal yang 
sahih atau yang mendekati kesahihan, tentulah diperbolehkan mencatat 
dan meriwayatkannya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


K Sera 3 
(v: dana 9 sa a32 y 
Jika kalian berbuat baik, (berarti) kalian berbuat baik bagi 
diri kalian sendiri, dan jika kalian berbuat jahat, maka 
(kejahatan) itu bagi diri kalian sendiri. (Al-Isra: 7) 
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Artinya, jika kalian berbuat kejahatan, maka akibatnya akan menimpa 
diri kalian sendiri. Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan 
dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


(EN kan) NAME teri kami SG T TS kp 


Barang siapa yang mengerjakan Ha saleh, maka Sma 
untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang berbuat jahat, 
maka (dosanya) atas dirinya sendiri. (Fussilat: 46) 


Adapun firman Allah Swit.: 


(V 2ebu) IN 1S : ITA 


Dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua. 
(Al-isra: 7) 


Maksudnya, apabila kalian melakukan kerusakan untuk kedua kalinya, 
maka akan datanglah musuh-musuh kalian. 


333 F4 Pn 


(VI « Da) s3 k cab) & 
untuk menyuramkan muka-muka kalian. (Al-isra: 7) 


Mereka datang untuk menghina dan menindas kalian. 


(V sela) » Sapa Kar 


dan mereka masuk ke dalam masjid. (A-sra: 7) 


sai NP, 
(Velui) « 3 MPA LAI 


sebagaimana musuh-musuh kalian memasukinya pada yang 
pertama kali. (Al-Isra: 7) 


Yaitu Masjid Baitul Magdis. 


Yakni mereka akan merajalela di kampung-kampung kalian. 
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| 2» KAA 
(V sela!) « TA 


dan untuk membinasakan. (AHsra: 7) 


Maksudnya, melakukan penghancuran dan pengrusakan terhadap: 


ya Pal 
(Vzebjast) » TAG De HA 


apa saja yang mereka kuasai sehabis-habisnya. (Al-Isra: 7) 


Yakni segala sesuatu yang mereka kuasai dihancurkan dan dirusak oleh 


mereka. 
"4 GK) 34 Ana 
idsi) « wa DN GS 


Mudah-mudahan Tuhan kalian akan melimpahkan rahmat-Nya) 
kepada kalian. (A-sra: 8) 


Artinya, berkat rahmat dari-Nya itu musuh-musuh kalian akan berpaling 


pergi dari kalian, dan kalian selamat dari ulah mereka. 


#33 yaa 7 


mi GenNe)3 


dan sekiranya kalian kembali kepada (kedurhakaan), niscaya 
Kami kembali (mengazab kalian). (Al-Isra: 8) 


Maksudnya, manakala kalian kembali melakukan pengrusakan. 


A3 
(as elu) « “Kis 


tentulah Kami kembali (mengazab kalian). (Al-Isra: 8) 


Yakni Kami kembali mengazab kalian di dunia di samping azab dan 
pembalasan yang Kami simpan buat kalian di akhirat nanti. Karena itulah 
dalam firman selanjutnya Allah Swt. menyebutkan: 
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23 MA pr Ye 


(sebut) » Prosa Loker Ulayg 


dan Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang 
yang tidak beriman. (A-Isra: 8) 


Yaitu tempat menetap, penjara, dan sekapan bagi mereka yang tiada 
jalan menyelamatkan diri bagi mereka darinya. Ibnu Abbas mengatakan 
bahwa hasiran artinya penjara. Mujahid mengatakan bahwa mereka 
dipenjarakan di dalamnya. Hal yang sama telah dikatakan oleh yang 
lainnya. Al-Hasan mengatakan, yang dimaksud dengan hasiran ialah 
hamparan dan lantai. 

Oatadah mengatakan bahwa memang setelah itu Bani Israi! kembali 
melakukan pengrusakan. Maka Allah menguasakan mereka kepada go- 
longan ini — yakni Nabi Muhammad Saw. dan para sahabatnya — yang 
memungut jizyah dari mereka, sedangkan mereka dalam keadaan terhina. 


Al-Isra, ayat 9-10 


AN Gee AS € jae 
aa & Tah ea, jangan A HP 


£ Tejag Tag en ae 


Sesungguhnya Al-Our 'an ini memberikan petunjuk kepada 
Galan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mengerjakan amal saleh, bahwa 
bagi mereka ada pahala yang besar, dan sesungguhnya orang- 
orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, Kami 
sediakan bagi mereka azab yang pedih. 


Allah Swt. memuji kitab-Nya yang Dia turunkan kepada Rasul-Nya Nabi 
Muhammad Saw., yaitu kitab Al-Our'an: bahwa kitab Al-Our?an itu 
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memberikan petunjuk kepada jalan yang lebih lurus dan lebih terang. 


(sela) » Se Ona aja GTA SAY 


dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 
mengerjakan amal saleh. (Al-isra: 9) 


sesuai dengan apa yang dikandung di dalam kitab Al-Our'an. 


Ya AN TT 
(elus) « & 


bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. (Al-Isra: 9) 


kelak di hari kiamat. 


133 AN Pa naa" 


( an abg 5 “ID 5 An 


dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat. (AHsra: 10) 


Yakni menyanfpaikan berita kepada orang-orang yang tidak beriman 


kepada kehidupan akhirat. 
En AKP AI IPK 
teman WN AI 


Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih. (Al-Isra: 10) 


Yaitu di hari kiamat kelak. Hal ini semakna dengan apa yang disebutkan 
dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


(Wiobacd!) 0 Ia 3 Sa ya sis 


maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima 
siksa yang pedih. (Ali "Imran: 21) 
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Al-Isra, ayat 11 


SEWNGS TA YA IK 


Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa 
untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. 


Allah Swt. menceritakan tentang sifat manusia yang tergesa-gesa dan 
doa yang dilakukannya dalam keadaan tertentu untuk keburukan dirinya 
atau anaknya atau harta bendanya. Yang dimaksud dengan keburukan 
ini adakalanya ingin mati, atau binasa, atau kehancuran, dan laknat serta 
lain sebagainya yang buruk akibatnya. Seandainya Allah mengabulkan 
doanya, niscaya binasalah dia. Ayat ini semakna dengan apa yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman-Nya: 


Womga) 2. JAMBI: 


Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi 
manusia. (Yunus: 11), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama telah ditafsirkan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, dan Gatadah. 
Dalam sebuah hadis disebutkan: 


Janganlah kalian mendoa untuk keburukan diri kalian, jangan 
pula untuk keburukan harta benda kalian, karena dikhawatir- 
kan doa kalian akan bertepatan dengan sa'atul ijabah, lalu 
diperkenankan bagi kalian doa itu. 


Sesungguhnya yang mendorong seseorang melakukan hal seperti ini 
hanyalah rasa kekhawatiran dan ketergesa-gesaannya. Maka di dalam 
ayat selanjutnya disebutkan oleh firman-Nya: 
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w si) Nag EA 03 


Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. (Al-Isra: 11) 


Salman Al-Farisi dan Ibnu Abbas dalam bab ini telah menyebutkan kisah 
Nabi Adam a.s. ketika ia berniat akan bangkit berdiri sebelum roh yang 
ditiupkan ke dalam tubuhnya sampai ke bagian kedua kakinya. Demikian 
itu karena peniupan roh dimulai dari bagian kepalanya. Setelah roh sampai 
ke bagian otaknya, maka Nabi Adam bersin dan mengucapkan, ”Alhamdu- 
lillah (segala puji bagi Allah)”, lalu dijawab oleh Allah melalui firman- 
Nya, "Hai Adam, Tuhanmu merahmati kamu.” Setelah roh sampai pada 
bagian kedua matanya, maka kedua matanya terbuka, lalu mengalir ke 
bagian tubuhnya, dan Adam memperhatikan tubuhnya dengan penuh 
rasa takjub. Maka ia berupaya untuk bangkit berdiri sebelum roh sampai 
ke bagian kedua kakinya, tetapi ternyata ia tidak mampu bangkit, dan ia 


berkata, "Wahai Tuhanku, segerakanlah sebelum malam tiba.” 


Al-Isra, ayat 12 


Ka TaUA / 4 3 Can (reee P- SA €TeMA 
oa NS Ea» 39 

Ia Na Ia Hanna 
' - nana 9 AT 
KE F3 


Dan Kami jadikan malam dan siang hari sebagai dua tanda, 
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang 
itu terang, agar kalian mencari karunia dari Tuhan kalian, 
dan supaya kalian mengetahui bilangan tahun-tahun dan 
perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan 
jelas. 


Allah menganugerahkan kepada makhluk-Nya tanda-tanda kekuasaan- 
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Nya yang Mahabesar, antara lain perbedaan malam dan siang hari, supaya 
mereka beristirahat dengan tenang di malam hari, sedangkan di siang 
harinya mereka bertebaran untuk mencari penghidupan, bekerja, dan 
berkarya serta melakukan perjalanan. Dengan adanya perbedaan itu 
mereka mengetahui bilangan hari, minggu, bulan, dan tahun. Dan agar 
mereka mengetahui berlalunya masa yang telah ditetapkan untuk 
pembayaran utang, juga waktu ibadah, muamalat, sewa-menyewa serta 
lain-lainnya. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: 


1 NS jeng 
OX sell) « AG pena) 


agar kalian mencari karunia dari Tuhan kalian. (Al-Isra: 12) 


Yakni dalam kerja kalian dan misi perjalanan kalian serta hal-hal lainnya 
yang semisal. 


(Web) KA pur 4 2 ka 


dan supaya kalian mengetahui bilangan tahun-tahun dan 
perhitungan. (AHsra: 12) 


Karena sesungguhnya jikalau semua waktu sama saja, tidak ada perbeda- 
annya, maka tentulah hal-hal ini tidak dapat diketahui. Seperti hal yang 
disebutkan oleh Allah melalui firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 


KD PNS ONE NIS RA S3 
YRIS Genk PE Au YeA de 
ARMY AKA map Lang 

Kata GI K3 tnya 3 

Ky $ sada ya en RA As Fa 


kampungsunnah.org 





(08 unuu-nyx 
IV) Bupis uop mojou upapynyad (InyedBwdu) Buot yojvig uop 


AKN IRB 


(29-19 :uebany-yy) unynkSsuog uBur Bunk Buvao nbjp 
upaplbjad jngWDBUdU UIBUI BUDA BUDAO 1809 NUD349g YIJIS BUDIS 
up wpjow uvyipoluau Buol (emd) DI uvg "Dhpyn3aag Bund 
upng upp apyoiow otunppd venf unyipbludu DI UOP BUDJUIG 
upsNENS-UubDSNBN3 13UD) ip upyipoluau Buol yojip 1InSDYON 


Orati—) 


PIN NS naAwa DA AAN Po 
KEMOENP 7 Hhtoma nara ME P/ 


(C1-11 SeSeO-v) D4N-ppoday anynksaag uDOY 
4D8D Upp (WIBUY SUBIS eped) DAN-DIUNADY 1ADP UD18DG2S 140 JUDU 
upijpy vhbdns uop nj Woyo pppd 1pyoaniS14ag ubDijDy vfpdns 
BUDIS uDp WDJDU UDIOY YNJUN UDYIPOL DUT “DAN-IDUYOA DUDAPY 
UPT . cuvyUpyaoduldul yopIl UD1JOY yoyodp DyUW cokuvpod 
1pyDALS1499 UDIJOY BUDK UD1y0y upoday UNO UDYSUDJUPUdU 
UuDyD BuDh YOJIF Ul0)9S UDYNY YOYyOAPIS “IOWOIY 1ADY 
1oduos snadudul-SNAdJ Nj1 BUDIS UbIJOY Yynjun upyipoludl yoy 
pyil '"nyopoday ybojuUDpYBUDA2),, “YDJUDYDIDY ,, dAOBUOPUdU 
yup ubiIDy yvybdp DYUW .dcubijpy ppoday Bunuaj 
ADUIS UPYSUPJUPUDW UDYD BUOA yOjip ulbjaS ubyng, yoyodpis 
7DWDIY MDy 1pdwWDS snadudil Sndaj NJ1 WDJDW UDIJOYy Yynjun 
uvyipoluaw yojiy vyul “nyopoday yojuvy3ubaaj,, “YOJUDYDIOY 


- Kasi » (TESOLAA—AA) 
Penta 


SE nugj JISJEL 





kampungsunnah.org 


Juz 15 — Al-isra 


Saya 


SE SREYA ENI 
(ozyayil) « AA ea Ge, 


Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas 
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing 
berjalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah, Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. (Az-Zumar: 5) 


FEUI NON AAN 
(St alat) « A e s5) 


Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 
beristirahat dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk 
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Mengetahui, (Al-Ar'am: 96) 


Dan firman Allah Swt.: 
P 


Pd eh bet . ai ' 
EN A MENGISI 
6 Uda CA 
(YA—YViGma) INA pes yAya 


Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka ada- 
lah malam: Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan 
sertamerta mereka berada dalam kegelapan, dan matahari 
berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. (Yasin: 37-38) 


Sesungguhnya Allah menjadikan tanda bagi malam hari, yaitu munculnya 
kegelapan dan terbitnya bulan di malam hari. Allah juga menjadikan tanda 
bagi siang hari, yaitu munculnya cahaya dengan terbitnya matahari yang 
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meneranginya. Dan Allah membedakan antara sinar matahari dan cahaya 
rembulan agar yang ini dapat dibedakan dengan yang lainnya, seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


BO OA Ka HA ada 
(otong) » Tana IN TAS 


Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan ber- 
cahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) 
bagi perjalanan bulan itu, supaya kalian mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan (waktu), Allah tidak menciptakan yang 
demikian itu melainkan dengan hak. (Yunus:5) 


sampai dengan firman-Nya: 


PALA 1. 
(Womsa) "(WR Sen 


benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- 
orang yang bertakwa. (Yunus: 6) 


Dan firman Allah Swt.: 


BN Langen Ala SI LEE 
(YAA sa ud) 


Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, 
“Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan 
(bagi ibadah) haji.” (Al-Bagarah: 189), hingga akhir ayat. 


Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Kasir sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Zr 23 YK Ha Tere 3 uts 


(West) » BnagA B| 
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lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang 
itu terang. (A-isra: 12) 


Bahwa yang dimaksud dengan tanda malam ialah gelapnya malam hari, 
sedangkan yang dimaksud dengan tanda siang hari ialah terangnya siang 
hari. Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Mujahid bahwa matahari adalah 
tanda siang hari, dan rembulan adalah tanda malam hari. 


eh 
(welas) Jed aa (20 
lalu Kami hapuskan tanda malam. (A-lsra: 12) 


Mujahid mengatakan, yang dimaksud ialah bercak-bercak hitam yang 
ada pada rembulan, dan memang demikianlah keadaanriya sejak Allah 
menciptakannya. Ibnu Juraij telah meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas 
pernah mengatakan, "Dahulu rembulan bersinar seperti matahari bersinar, 
dan rembulan itu adalah tanda malam hari, sedangkan matahari adalah 
tanda siang hari. 


Gr ig ea 
Oren) « Ja aa kas 


lalu Kami hapuskan tanda malam. (Al-Isra: 12) 


bercak hitam yang ada pada rembulan. 

Abu Ja'far ibnu Jarir telah meriwayatkan melalui berbagai jalur yang 
baik, bahwa Ibnul Kawa pernah bertanya kepada Amirul Mu-minin Ali 
ibnu Abu Talibr.a. Untuk itu ia berkata, "Hai Amirul Mu-minin, apakah 
bercak hitam yang ada pada rembulan itu?” Khalifah Ali r.a. menjawab, 
”Celakalah kamu, tidakkah kamu pernah membaca firman Allah Swt. 
yang menyebutkan: 


Aan 
(wib) « Jalani ((2c 
Jalu Kami hapuskan tanda malam.' (AHsra: 12)” 


Maka itulah yang dimaksud dengan penghapusannya. 
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Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna Nm 


(Fee . 
(Ore Lan NG 


lalu Kami hapuskan tanda malam hari. (AHsra: 12) 


Kami dahulu selalu memperbincangkan bahwa penghapusan tanda malam 
hari ialah bercak hitam yang ada pada rembulan. 


Z7 38 Ki eren 
(w: bai)" DRAA Fa 


dan Kami jadikan tanda siang itu terang. (AHsra: 12) 


Yakni terang benderang. Lalu Allah menciptakan matahari yang bentuk 
dan sinarnya jauh lebih terang serta lebih besar daripada rembulan. 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


a7N p 27 
(Welas) KAKAK e 1 


Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda. a 
Isra: 12) 


Yaitu silih bergantinya siang dan malam hari, sejak Allah menciptakan 
keduanya. 


Al-Isra, ayat 13-14 
ah 237 £ II ATP AA A 
Ne ek ariel 
“ye g SERANG : HI AE: Ga Ie 3 S 


Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatan- 
nya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami 
keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang 
dijumpainya terbuka. "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu 
sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.” 
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Setelah menyebutkan tentang waktu dan segala sesuatu yang dilakukan 
oleh anak-anak Adam di dalamnya, lalu Allah Swt. berfirman: 


(rest) « KAN Sa ATU ia a- 


Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatan- 
nya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. (A-isra: 13) 


Yang dimaksud dengan istilah #G-ir adalah segala sesuatu dari amalnya 
yang terbang, yakni amal baik dan amal buruknya, dan amal itu merupakan 
suatu ketetapan atas diri pelakunya, kelak dia mendapatkan balasannya, 
menurut Ibnu Abbas, Mujahid, serta lain-lainnya. 


P3 Pn 1g Pa I ag KESAN AF dee 


. 14 
(ara) S3 


Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa 
mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun niscaya ia akan 
melihat (balasan)nya. (Az-Zalzalah: 7-8) 


Allah Swt. telah berfirman: 


AP SMA TTS TA AN ATA LAN ANE 


Ga 


GAW33) 2 Mandi 


seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebe- 
lah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan 
ada di dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir. (Gaf: 


17-18) 
Pe aa ME AAN AA Ga K3 4 


(Ox —e tai) 
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Padahal sesungguhnya bagi kalian ada (malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaan kalian), yang mulia (di sisi Allah) 
dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaan itu), mereka mengetahui 
apa yang kalian kerjakan. (Al-Infitar: 10-12) 


P1, . Ia yen 7g 
Keman) (I “ara Kon 


Sesungguhnya kalian hanya diberi balasan menurut apa yang 
kalian kerjakan. (At-Tahrim: 7) 


Adapun firman Allah Swt.: 
Y, KKS NA 
Cerauanee pIAga TOgi 


Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibe- 
ri pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123), hingga akhir 
ayat. 


Makna yang dimaksud adalah bahwa amal perbuatan manusia itu — baik 
yang kecil maupun yang besar— semuanya terpelihara dalam catatan 
yang mencatatnya sepanjang malam dan siang hari, pagi dan petang. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Outai- 
bah, telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah, dari Abuz Zubair, 
dari Jabir, bahwa ia telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Sesungguhnya ketetapan amal perbuatan manusia itu (seperti 
tetapnya kalung) pada lehernya. 


Ibnu Lahi'ah mengatakan, yang dimaksud dengan ta-ir ialah tiyarah 
(yakni kesialannya). Pendapat Ibnu Lahi'ah sehubungan dengan makna 
hadis ini sangat garib. 

| Firman Allah Swt.: 


KEC MA, bat HA ag, 


brnduan Dee MA 3 den 0g UI 223 
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Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab 
yang dijumpainya dengan terbuka. (A-lsra: 13) 


Maksudnya, Kami himpunkan seluruh amal perbuatannya di dalam sebuah 
kitab yang akan diberikan kepadanya kelak di hari kiamat. Adakalanya 
ia menerima dari sebelah kanannya, bila ia orang yang berbahagia, atau 
dari sebelah kirinya, bila ia orang yang celaka. 


AA 
(Or) NIA 
dengan terbuka. (Al-Isra: 13) 


Yakni terbuka lebar sehingga ia dan orang lain dapat membacanya, di 
dalamnya tercatatkan semua amal perbuatannya sejak pernaulaan usianya 
hingga akhir hayatnya. 

Allah Swt. telah berfirman: 


y Lp sa. P Apu Patah 2 439 #..y9 pan 
OA AKU IN Neha Tekanan NI 


(o—r akan) » bela IS 


Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah 
dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. Bahkan manusia 
itu menjadi saksi atas dirinya sendiri. Meskipun ia 
mengemukakan alasan-alasannya. (Al-Giyamah: 13-15) 


Karena itulah dalam ayat ini selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


P2, PAP, Te) ae Nop AN 3 
Pe g . s . 
015 «pa sa ang, TA raw Ni 2 OA 3 Lal 


Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini seba- 
gai penghisab terhadapmu. (A-sra: 14) 


Dengan kata lain, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa dirimu tidak 
dianiaya. Dan tidaklah dicatatkan atas dirimu kecuali hanya apa-apa yang 
telah kamu kerjakan, karena sesungguhnya kamu ingat segala sesuatu 
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yang telah kamu lakukan. Tiada seorang pun yang lupa terhadap apa 
yang telah diperbuatnya, walaupun sedikit. Pada hari itu setiap orang 
membaca kitab catatan amal perbuatannya. Ia dapat membacanya, baik 
ia dari kalangan orang yang bisa baca tulis atau pun orang ummi (tidak 
bisa baca tulis). 

Firman Allah Svt.: 


Sen AG Ke Gek 


Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 
pada lehernya. (A-lsra: 13) 


Sesungguhnya dalam ayat ini disebutkan leher, tiada Iain karena leher 
merupakan anggota tubuh manusia yang tidak ada duanya dalam tubuh- 
nya. Dan barang siapa yang telah ditetapkan atas sesuatu, maka ia ti- 
dak dapat menghindarkan diri darinya. Seperti yang dikatakan oleh se- 
orang penyair: 


CAKE» AMAN 


Pergilah dengan membawanya, pergilah dengan membawanya, 
aku telah mengalunginya sebagaimana kalung yang ada pada 
burung merpati. 


Oatadah telah meriwayatkan dari Jabir ibnu Abdullah, dari Nabi Saw., 
bahwa Nabi Saw. bersabda: 


PANTI S3 KA 


Tiada penyakit dan tiada kesialan, tiap-tiap orang telah Kami 
tetapkan amal perbugtannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
lehernya. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Imam Abdu ibnu Huma- 
id telah meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Musnad-nya secara nrutta- 
sil. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
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ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah, dari Abuz 
Zubair, dari Jabir yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Restlullsi 
Saw. bersabda: 


Ketetapan amal perbuatan seorang hamba berada pada leher- 
nya (sebagaimana tetapnya kalung pada lehernya). 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Ishag, telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Lahi'ah, telah menceritakan kepadaku Yazid: Abul 
Khair pernah menceritakan kepadanya bahwa ia pernah mendengar 
Ugbah ibnu Amir r.a. menceritakan hadis berikut, bahwa Rasulullah Saw. 
Pernah bersabda: 


AA kena PKJ OP AT 12 $ (al 


S4 
332 


£ 24, 915 
dst Eni yaaka a 


AE 1 
” AS ada NAN AA 


Tiada suatu amal sehari pun melainkan amal itu ditetapkan 
atas pelakunya. Apabila seorang mukmin sakit, maka para 
malaikat berkata, "Wahai Tuhan kami, hamba-Mu si Fulan telah 
Engkau tahan.” Allah Swi. berfirman. "Tetapkanlah baginya 
amal perbuatan yang semisal dengan amal kebiasaannya 
hingga ia sembuh atau mati.” 


Sanad hadis cukup baik dan kuat, tetapi mereka tidak mengetengahkan- 
nya. 

Ma'mar telah meriwayatkan dari Gatadah sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 
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Pa ATA AT 

Ore) AS CI Saba | 

Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 
pada lehernya (Al-lsra: 13) 


Makna yang dimaksud ialah amal perbuatannya. 


1 Tia 5 Av 
Orasi) » 8 Pa) 3 bj pra 


Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat. (A-sra: 13) 


Artinya, Kami keluarkan amal perbuatan itu pada hari kiamat. 


P23 VA, 
Oei) BEKAS 


(berupa) sebuah kitab yang dijumpainya dalam keadaan terbu- 
ka. (A-sra: 13) 


Ma'mar mengatakan bahwa Al-Hasan Al-Basri membaca firman-Nya: 


et KEIMNSIIG 


seorang duduk di sebelah kanan, dan yang lain duduk di 
sebelah kiri. (Gaf: 17) 


Hai manusia, Aku telah mempersiapkan bagimu kitab amal perbuatanmu, 
dan telah ditugaskan kepadamu dua malaikat yang mulia, yang seorang 
duduk di sebelah kananmu, sedangkan yang lain duduk di sebelah kirimu. 
Malaikat yang ada di sebelah kananmu bertugas mencatat semua amal 
baikmu, sedangkan malaikat yang duduk di sebelah kirimu bertugas 
mencatat semua amal burukmu. Maka beramailah sesukamu, sedikit 
ataupun banyak. Apabila kamu telah mati, maka buku catatanmu itu 
ditutup, Talu Aku kalungkan di lehermu bersama kamu dalam kuburan, 
hingga kamu dibangkitkan nanti pada hari kiamat, latu dike:uarkan bagimu 
sebuah kitab yang kamu jumpai dalam keadaan terbuka 
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LAYAN 
(el) is ag, 


Bacalah kitabmu! (AH-sra: 14), hingga akhir ayat. 


Sesungguhnya demi Allah, Mahaadillah Tuhan yang menjadikan dirimu 
sebagai penghisab terhadap dirimu. Ini adalah penafsiran yang terbaik 
diketengahkan oleh Al-Hasan Al-Basri sehubungan dengan makna ayat 
ini. 


Al-isra, ayat 15 


2 317i 149 
NE IEEE ANA TAG MAS 
“era “rah Ng 7? 3 at Kara "3 GA talA 
Membagi Getahjaa Bae AN 


Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), 
maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya 
sendiri, dan barang siapa yang sesat, maka sesungguhnya dia 
tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang 
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak 
akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa barang siapa yang berbuat sesuai dengan 
hidayah Allah dan mengikuti kebenaran serta menelusuri jejak Nabi Saw. 
(yakni sunnahnya), maka sesungguhnya akibat yang baik dari perbuatannya 


yang terpuji itu hanyalah untuk dirinya sendiri. 
AA 3 PI 
toni IeP (33 


dan barang siapa yang sesat. (Al-Isra: 15) 


Yakni sesat dari kebenaran dan menyimpang dari jalan yang lurus. Maka 
dia hanyalah menganiaya dirinya sendiri, dan sesungguhnya akibat buruk 
dari perbuatannya itu akan menimpa dirinya sendiri. 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 


Dalam firman selanjutnya disebutkan: 


s 2 7? MA P3, Tr 

(ore) « GE Ya 8.) 33 

Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain. (A-lsra: 15) 


Maksudnya, tiada seorang pun yang memikul dosa orang lain, dan bagi 
orang yang berdosa, tiada lain akibatnya akan menimpa dirinya sendiri. 
Ayat ini semisal dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 


GA 2st) a Ke ANA Arya 29 Sala 


Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) 
untuk memikul dosa itu, tiadalah akan dipikulkan untuknya 
sedikitpun. (Fatir: 18) 


Tidak ada pertentangan antara makna ayat ini dengan apa yang disebut- 
kan oleh firman-Nya: 


Orang » ABE » IElsg IIA A 335 - 


Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka 
dan beban-beban (dosa orang lain) di samping beban-beban 
mereka sendiri. (Al-Ankabut: 13) 


LAIN 


Lusi KO 


dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang 
tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). (An- 
Nahl: 25) 


(Yo:yaali) « Berat 


Karena sesungguhnya orang-orang yang menyeru orang lain kepada 
kesesatan akan memperoleh dosanya sendiri dan juga dosa orang lain 
yang mereka sesatkan, tanpa mengurangi dosa mereka yang disesatkan- 
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nya. Tetapi para penyeru itu bukanlah sebagai penanggung dosa mereka 
yang disesatkannya. Hal ini merupakan keadilan dan rahmat dari Allah 
kepada hamba-hamba-Nya. Pengertian ini terkandung pula di dalam 
firman selanjutnya, yaitu: 


h Ango anng 1 63 UNA 
(0 2eyus) SANA AOA NYI 


Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus 
seorang rasul. (Al-Isra: 15) 


Makna ayat ini menggambarkan tentang keadilan Allah Swt., bahwa 
Dia tidak akan mengazab seorang pun melainkan setelah tegaknya hujah 
terhadap dirinya melalui rasul yang diutus oleh Allah kepadanya. Di dalam 
ayat yang lain disebutkan oleh firman-Nya: 


“ 


SOE LINE 


Abu SA Lab Merana Ga3G3 MA 
JBS YEL NU 


ti .. 


, 4 
(A-A 2etLalt) AN 
TT - 


Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang 
kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, 
"Apakah belum pernah datang kepada kalian (di dunia) seorang 
pemberi peringatan?” Mereka menjawab, "Benar ada. Sesung- 
guhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, 
maka kami mendustakan(nya) dan kami katakan, Allah tidak 
menurunkan sesuatu pun, kalian tidak lain hanyalah di dalam 
kesesatan yang besar'.” (Al-Muik: 8-9) 


Disebutkan pula dalam ayat lainnya melalui firman Allah Swt.: 
9 Serta, (3 202 Tapa Taja C2 3 
SAN IE G3 


BE NETT 
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Ka SA ISS TAG 
ONE HN TA Ta KATAKAN 


(Vai) 


Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong- 
rombongan, sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu 
dibukakanlah pintu-pintunya, dan berkatalah kepada mereka 
penjaga-penjaganya, "Apakah belum pernah datang kepada 
kalian rasul-rasul di antara kalian yang membacakan ayat- 
ayat Tuhan kalian dan memperingatkan kepada kalian akan 
pertemuan dengan hari ini.” Mereka menjawab, "Benar, telah 
datang.” Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap 
orang-orang yang kafir (Az-Zumar: 71) 


VENNA Wah 
ET EN N GIA AP Sos GeAA 2 ps 
#3 sg 


nu, 


Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, "Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami, niscaya kami akan mengerjakan amal yang 
saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan.” Dan apa- 
kah Kami tidak memanjangkan umur kalian dengan masa yang 
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan 
(apakah tidak) datang kepada kalian pemberi peringatan? Maka 
rasakanlah (azab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang 
zalim seorang penolong pun. (Fatir: 37) 


Masih banyak ayat lain yang menunjukkan bahwa Allah tidak memasuk- 
kan seorang manusia pun ke dalam neraka kecuali setelah Allah mengutus 
rasul-Nya kepada mereka. Berangkat dari pengertian ini ada sejumlah 
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ulama yang membahas lafaz yang diutarakan secara mu'jamah dalam 
kitab Sahih Bukhari pada pembahasan tafsir firman-Nya: 


3 604 27 
(or: AON TO: Ona AN IE 


Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang 
yang berbuat baik. (Al-X'raf: 56) 


Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Sa'd, telah menceritakan 
kepada kami Ya” gub, telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Saleh 
ibnu Kaisan, dari Al-A'raj dengan sanadnya sampai kepada Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, "Surga dan neraka 
mengadukan perkaranya (kepada Allah),” yang antara lain di sebutkan 
dalam hadis ini: ” Adapun surga, maka Allah tidak berlaku aniaya terhadap 
seseorang pun dari kalangan makhluk-Nya. Dan sesungguhnya Dia terus 
membuat makhluk untuk neraka, lalu makhluk itu dilemparkan ke dalam- 
nya, dan neraka berkata, "Masih adakah tambahannya,” sebanyak tiga 
kali. Hingga akhir hadis. 

Padahal sesungguhnya hal ini hanyalah terjadi pada surga, karena 
surga adalah tempat menetapnya karunia Allah. Adapun neraka adalah 
tempat dilaksanakannya keadilan Allah, tiada seorang pun yang memasu- 
kinya kecuali sesudah adanya alasan untuk memasukinya dan telah 
tegaknya hujah atas orang yang memasukinya. 

Sejumlah ulama membicarakan bunyi teks hadis ini. Mereka me- 
ngatakan bahwa barangkali perawinya mengutarakannya terbalik, sebagai 
buktinya ialah adanya sebuah hadis yang diketengahkan oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim di dalam kitab sahihnya masing-masing, 
sedangkan teks hadis berikut menurut apa yang ada pada Imam Bukhari 
melalui hadis Abdur Razzag, dari Ma? mar, dari Hammam, dari Abu 
Hurairah yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


- Sim - 
AA Pacar ae 


Surga dan neraka bersengketa. 


Yang di dalamnya antara lain disebutkan: 
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NS Kan Ga 
3 0233 Ceng 


KANG ne 


Adapun neraka, maka ia tidak merasa kenyang dengan penghu- 
ninya sehingga Allah meletakan telapak kaki kekuasaan-Nya 
ke dalam neraka, maka barulah neraka berkata, "Cukup, cukup.” 
Saat itulah neraka penuh dan sebagian darinya memisahkan 
diri dari sebagian lainnya. Dan Allah tidak berbuat aniaya 
terhadap seorang pun dari makhluk-Nya. Adapun surga, 
sesungguhnya Allah membuatkan baginya makhluk (yang baru). 


Masih ada suatu masalah yang diperselisihkan di kalangan para imam 
sejak masa dahulu hingga sekarang, yaitu mengenai dua orang anak 
yang meninggal dunia pada waktu masih kecil, sedangkan orang tua 
mereka kafir, maka bagaimanakah hukum mereka? Demikian pula halnya 
orang gila, orarfg tua yang pikun, orang tuli, serta orang yang meninggal 
dalam masa fatrah (kekosongan dari nabi) dan dakwah Islam masih 
belum sampai kepadanya. Perihal mereka disebutkan oleh hadis-hadis 
yang akan kami kemukakan dengan seijin Allah, taufik, dan pertolongan- 
Nya berikut ini. Kemudian kami sebutkan pula sebuah pasal ringkas 
tentang pendapat para imam mengenai masalah ini. Hanya kepada Allah- 
lah kami memohon pertolongan. 

Hadis pertama, dari Al-Aswad ibnu Sa? Imam Ahmad mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdullah, telah mencerita- 
kan kepada kami Mu'?az ibnu Hisyam, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, dari Oatadah, dari Al-Ahnaf ibnu Oais, dari Al-Aswad ibnu 
Sari”, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Pe Pan be aah “ 
SPAN Padek TE 


A Cadaaa ra 
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Pura 


PSI 
Cragan egg 


Pd 2 P3, 
3 Digi 


- 


pen 


Empat orang akan mengajukan alasannya kelak dihari kiamat, 
yaitu seorang lelaki tuli yang tidak dapat mendengar suara 
apa pun, seorang lelaki dungu (idiot), seorang lelaki pikun, 
dan seorang lelaki yang mati di masa fatrah. Orang yang tuli 
mengajukan alasannya, "Wahai Tuhanku, Islam telah datang, 
tetapi saya tidak dapat mendengar apu pun.” Orang yang dungu 
beralasan, "Wahai Tuhanku, Islam telah datang, sedangkan 
anak-anak kecil melempariku dengan kotoran ternak (yang kering). ” 
Orang yang pikun beralasan, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya 
Isiam telah datang, tetapi saya tidak ingat akan sesuatu pun.” 
Orang yang meninggal dalam masa Jatrah beralasan, “Wahai 
Tuhanku, tiada serang pun dari rasul-Mu yang datang 
kepadaku.” Maka Aliah mengambil janji dari mereka, bahwa- 
sanya mereka harus benar-benar taat kepada-Nya. Setelah itu 
diperintahkan agar mereka dimasukkan ke dalam neraka. Maka 
demi Tuhan yang jiwa Muhammad ini berada dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, seandainya mereka memasukinya, tentulah ne- 
raka itu menjadi dingin dan menjadi keselamatan bagi mereka. 
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Menurut sanad yang sama dari Oatadan, dari Al-Hasan, dari Abu Rafi”, 
dari Abu Hurairah disebutkan hal yang semisal. Akan tetapi, dalam 
riwayat ini di akhirnya disebutkan hal berikut: 


Menakar Ta II ES La Aa 


“Barang siapa yang memasukinya, maka tentulah neraka itu 
menjadi dingin dan menjadi keselamatan baginya, dan barang 
siapa yang tidak mau memasukinya, maka ia diseret ke 
dalamnya. 


Hal yang sama telah diriwayatkannya oleh Ishag ibnu Rahawaih dari Mu'az 
Ibnu Hisyam. Imam Baihagi meriwayaikannya di dalam Kitabul Ftigad 
melaiui hadis Ahmad ibnu Ishag, dari Ali ibnu Abdullah Al-Madini. Dengan 
sanad yang sama, lalu ia mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Hammad ibnu Salamah, dari 
Ali ibnu Zaid, dari Abu Rafi”, dari Abu Hurairah yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda, "Ada empat macam orang yang 
semuanya mengajukan alasannya kepada Allah,” hingga akhir hadis 
dengan teks yang semisal. 
—— Ibnu Jarir meriwayatkannya dari hadis Ma' mar, dari Hammam, dari 
Abu Hurairah, lalu ia menyebutkannya secara marfu'. Kemudian Abu 
Hurairah mengatakan, "Jika kalian suka, bacalah ayat berikut (yakai 
firman-Nya): 


Ya: 3 1191 he Pi KA IIA 
Gores) " an Banana Go 


hejad 


'Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus se- 
crang rasul. (Al-isra: 15).” 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ma'mar, dari Abdullah ibnu Tawus, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah secara mauguf. 

Hadis kedua, diriwayatkan melalui Anas ibnu Malik. Abu Daud 
At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ar-Rabi”, dari 
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Yazid (yakni Ibnu Aban) yang menceritakan, kami pernah bertanya 
kepada Anas, "Wahai Abu Hamzah (julukan Anas), bagaimanakah 
pendapatmu tentang anak orang-orang musyrik?” maka Anas ibnu Malik 
menjawab bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda sehubungan dengan 
masalah mereka: 


IM pal, PE GAS ea 
ban KE MA SS CEK 


Mereka tidak mempunyai dosa-dosa yang menyebabkan 
mereka diazab karenanya, lalu mereka menjadi ahli neraka. 
Dan mereka tidak mempunyai amal-amal baik yang 
menyebabkan mereka beroleh pahala karenanya, lalu mereka 
menjadi ahli surga. 


Hadis ketiga, diriwayatkan melalui Anas pula. Al-Hafiz Abu Ya'la 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Khaisamah, telah 
menceritakan kepada kami Jarir, dari LaiS, dari Abul Waris, dari Anas 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, ”Dihadapkan 
empat macam orang kelak di hari kiamat. Yaitu anak yang baru lahir 
(lalu mati), orang yang dungu, dan orang yang mati dalam masa fatrah 
serta orang yang pikun. Masing-masing dari mereka mengemukakan 
alasan membela dirinya. Lalu Allah berfirman kepada salah satu leher 
neraka, 'Keluarlah kamu.? Dan Allah berfirman kepada mereka, 
?Sesungguhnya dahulu Aku telah mengutus rasul-rasul-Ku kepada hamba- 
hamba-Ku dari kalangan mereka sendiri, dan sesungguhnya Aku sekarang 
adalah utusan diri-Ku sendiri kepada kalian. Masuklah kalian ke dalam 
neraka ini!.” 

Rasul Saw. melanjutkan kisahnya, bahwa lalu berkatalah orang yang 
ditakdirkan celaka, ” Wahai Tuhanku, bagaimanakah kami masuk ke dalam 
neraka, sedangkan kami menghindar darinya?” Sedangkan orang-orang 
yang telah ditakdirkan berbahagia berjalan terus memenuhi perintah- 
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Nya dan masuk dengan cepat ke dalam neraka. Lalu Allah Swt. berfirman, 
”Kalian lebih mendustakan dan lebih durhaka terhadap utusan-utusan- 
Ku.” Maka mereka yang berbahagia masuk ke dalam surga, dan mereka 
yang celaka masuk neraka. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar telah meriwayatkan hal yang semisal 
dari Yusuf ibnu Musa, dari Jarir ibnu Abdul Hamid dengan sanad yang 
sama. 

Hadis keempat, diriwayatkan melalui Al-Barra ibnu Azib r.a. Abu 
Ya” la Al-Mausuli di dalam kitab Musnad-nya mengatakan, telah menceri- 
takan kepada kami Oasim ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada 
kami Abdullah (yakni Ibnu Daud), dari Umar ibnu Zar, dari Yazid ibnu 
Umayyah, dari Al-Barra yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah ditanya tentang anak-anak orang-orang muslim, maka beliau Saw. 
menjawab, ”Mereka akan bersama-sama dengan ayah-ayahnya.” Dan 
beliau ditanya tentang anak-anak kaum musyrik, maka beliau Saw. menja- 
wab, ”Mereka akan bersama-sama dengan ayah-ayahnya.” 

Ketika ditanyakan, "Wahai Rasulullah, anak-anak kaum musyrik itu 
masih belum beramal?” Rasulullah Saw. menjawab, ”Allah lebih 
mengetahui tentang mereka.” 

Umar ibnu Zar telah meriwayatkannya dari Yazid ibnu Umayyah, 
dari seorang lelaki, dari Al-Barra, dari Aisyah, lalu ia menuturkan hadis ini. 

Hadis kelima, diriwayatkan melalui Sauban. Al-Hafiz Abu Bakar 
Ahmad ibnu Amr ibnu Abdul Khalig Al-Bazzar di dalam kitab Musnad- 
nya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa'id 
Al-Jauhari, telah menceritakan kepada kami Raihan ibnu Sa'id, telah 
menceritakan kepada kami Abbad ibnu Mansur, dari Ayyub, dari Abu 
Oilabah, dari Abu Asma, dari Sauban, bahwa Nabi Saw. memberatkan 
masalah ini. Maka beliau Saw. bersabda: 


ge GNaA La BIA PAGI 


beer PD 


KAP AA Sgtid PB. », HE 


thea: pad 3 Te 


.. 
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Adek KA Pa» | 
Dipa ara TAN GC 

AH Agar ANN LS 2g pe ea Rt 

MA e2 YP 


(Yee 2, 3 Hana 


pa 


Apabila hari kiamat tiba, orang-orang Jahiliyah datang 
dengan membawa dosa-dosa mereka di punggungnya. Lalu 
Tuhan menanyai mereka, dan mereka menjawab, "Wahai Tuhan 
kami, Engkau tidak mengutus seorang rasul pun kepada kami, 
dan tidak pernah pula datang suatu perintah pun dari Engkau. 
Seandainya Engkau mengutus kepada kami seorang rasul, 
tentulah kami akan menjadi seorang yang paling taat di antara 
hamba-hamba-Mu.” Allah berfirman kepada mereka, 
"Bagaimanakah pendapat kalian jika Aku perintahkan kalian 
suatu perintah? Apakah kalian mau taat kepada-Ku? " Mereka 
menjawah, “Ya.” Maka Allah memerintahkan kepada imereka 
untuk berangkat menuju neraka Jahannam dan memasukinya. 
Tetapi ketika mereka telah berada di dekat neraka Jahannam. 
mereka menjumpainya sedang bergejolak dan bersuara gemuruh, 
akhirnya mereka kembali kepada Tuhannya. Daun mereka 
mengatakan, "Wahai Tuhan kami, keluarkanlah kami,” atau ” Lindungi- 
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lah kami dari neraka Jahannam.” Allah berfirman kepada 
mereka, "Bukankah tadi kalian mengatakan bahwa jika Aku 
perintahkan sesuatu kepada kalian, maka kalian akan taat 
kepada-Ku?” Maka Allah mengambil janji dari mereka untuk 
hal tersebut, lalu berfirmar, “Pergilah kalian ke neraka dan 
masuklah ke dalamnya!” Maka mereka pun berangkat. Dan 
ketika mereka melihat neraka, rasa takut menimpa mereka, lalu 
mereka kembali dan berkata, “Wahai Tuhan kami, kami iakut 
kepada neraka, dan kami tidak mampu memasukinya.” Lalu Allah 
berfirman, "Masuklah kalian ke dalam neruka dengan hina dina!” 


Nabi Saw. melanjutkan sabdanya: 


2» 


MIT gap ONE AS aa 


Seandainya mereka masuk ke dalam neraka pada yang pertama 


kali, tentulah neraka menjadi dingin dan menjadi keselamaran 
bagi mereka. 


Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa matan (teks) hadis ini tidak 
dikenal terkecuali melalui jalur ini. Mereka tidak meriwayatkannya dari 
Ayyub setain dari Abbad, tidak pula dari Abbad selain Raihan ibnu Sa'id. 

Menurut kami, Ibru Hibbar telah menyebutnya di antara golongan 
orang-orang yang Sigah dalam kitab Sigah-nya. Yahya ibnu Mu'in dan 
Imam Nasai mengatakan bahwa dia (Raihan ibnu Sa'id) orangnya tidak 
tercela, tetapi Imam Abu Daud tidak suka kepadanya. Abu Hatiin menga- 
takan, Raihan :bnu Sa'id adalah seorang syekh (guru) yang hadisnya 
boleh ditulis, tetapi tidak dapat dijadikan sebagai hujah. 

Hadis keenam, diriwayatkan melalui Abu Sa'id alias Sa'd Ibnu 
Malik Ibnu Sinan Al-Khudri. Imam Muhammad ibnu Yahya Az Zuhai: 
mengatakan, telah AN kepada kami Sa'id ibnu Sulaiman, dari 
Fudail ibnu Marzug, dari Atiyyah, dari Abu Sa'id yang mengatakan bahwa 
Rasulullai Saw, pernah Na 


Bagi Saga SAR pN GAN bgi 
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3 Aa. (sa 
Ida DES c 152 2 
21 ap 2 sis 29. 2071 


: Keane. 420 

BIG, (6333: BSN: KTA 
GA ING, Ma an A1 EA 

GE3315 Hasan usaha 

ENYA ND KIS AS 


Orang yang mati di masa fatrah dan orang yang akalnya kurang 
(sangat idiot) serta anak yang baru lahir (mengadu). Orang yang 
mati di masa fatrah berkata, "Tiada suatu kitab pun yang 
didatangkan kepadaku.” Orang yang dungu berkata, "Wahai 
Tuhanku, Engkau tidak membekaliku dengan akal yang 
dengannya saya dapat membedakan hal yang baik dan hal 
yang buruk.” Anak yang baru lahir berkata, ” Wahai Tuhanku, 
saya masih belum mencapai usia halig.” Lalu diangkatlah 
neraka dari mereka, kemudian dikatakan kepada mereka, 
"Masuklah kalian ke dalam neraka!” Maka dihindarkanlah 
dari neraka orang-orang yang tercatat di dalam ilmu Allah 
menjadi orang-orang yang berbahagia seandainya dia sempat 
beramal. Dan dibiarkan di neraka orang-orang yang menurut ' 
ilmu Allah menjadi orang yang celaka seandainya dia sempat 
beramal. Dan Allah berfirman (kepada yang masuk neraka), 
"Kalian durhaka kepada-Ku, maka bagaimanakah kalian 
(jadinya) bila utusan-utusan-Ku datang kepada kalian?” 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Bazzar dari Muhammad ibnu 
Umar ibnu Hayyaj Al-Kufi, dari Abdullah ibnu Musa, dari Fudail ibnu 
Marzug dengan sanad yang sama. Kemudian ia mengatakan bahwa tidak 
dikenal riwayat ini melalui Abu Sa? id kecuali melalui jalur Fudail ibnu 
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Marzug, dari Atiyyah, dari Abu Sa'id. Dan di akhir riwayat ini disebutkan: 


Tas KEY PI et AGS GUI Pane 


Maka Allah berfirman, "Kalian durhaka kepada-Ku, maka ba- 
gaimanakah iman kalian kepada utusan-utusan-Ku yang telah 
fiada.” : 


Hadis ketujuh, diriwayatkan melalui Mu'az ibnu Jabal r.a. Hisyam ibnu 
Ammar dan Muhammad ibnul Mubarak As-Suri mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Amr ibnu Wagid, dari Yunus ibnu Jalis, dari 
Abu Idris Al-Khaulani, dari Mu'az ibnu Jabal, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 


Era NE pel ras f3 


PAN Iig 
Pa KAIN DESA SA NA 


Kelak di hari kiamat dihadapkan seorang yang kurang akalnya, 
orang yang mati di masa fatrah, dan orang yang mati masih 
kecil. Maka berkatalah orang yang kurang akalnya, “Wahai 
Tuhanku, seandainya Engkau memberiku akal, tentulah orang 
yang Engkau beri akal tidaklah lebih bahagia keadaannya 
daripada aku.” 


Kemudian orang yang meninggal dunia di masa fatrah dan orang yang 
meninggal dunia pada waktu masih berusia kecil (belum balig) mengata- 
kan hal yang sama: 
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AS AK pa 
Pa H3 Aan 
Sa sa 
A6 Nara? into 13 


Maka Tuhan Yang Mahaagung lagi Mahamulia berfirman, ”Se- 
sungguhnya Aku. akan memerintahkan sesuatu kepada kalian, 
apakah kalian akan taat kepada-Ku?” Mereka menjawab, 
"Ya." Allah berfirman, "Pergilah dan masuklah kalian ke 
dalam neraka.” Nabi Saw. bersabda, "Seandainya mereka lang- 
sung masuk ke dalam neraka, tentulah neraka tidak akan 
membahayakan mereka.” Maka pijar-pijar api neraka keluar 
dari dalam neraka menyambut mereka, sehingga mereka 
menduga bahwa neraka akan membinasakan segala sesuatu 
yang diciptakan oleh Allah. Karena itulah maka mereka kembali 
dengan cepat. Kemudian Allah memerintahkan hal itu kepada 
mereka untuk kedua kalinya, tetapi mereka kembali lagi sama 
dengan sebelumnya. Maka Tuhan berfirman, “Sebelumnya Aku 
menciptakan kalian, Aku mengetahui segala sesuatu yang akan 
kalian kerjakan. Penciptaan kalian telah berada di dalam 
pengetahuan-Ku dan tempat kembali kalian telah berada di 
dalam pengetahuan-Ku. Hai neraka, Ambillah mereka!” Maka 
neraka mengambil mereka. 


Hadis kedelapan, diriwayatkan melalui Abu Hurairah. Hadis ini telah 
disebutkan jauh sebelum ini, yang riwayatnya digabungkan menjadi satu 
dengan riwayat Al-Aswad ibnu Sari”. Di dalam kitab Sahihain disebutkan 
melalui sahabat Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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ya 5 Pa 


ea ANA Pn EA 2 P3) 
RA One BENENG3n 


Ken Ao Kg KAN Pe | 
SEE bagan OAT 


Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka hanya 
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya seorang Yahudi, 
atau seorang Nasrani, atau seorang Majusi. Perihalnya sama 
dengan binatang ternak yang melahirkan anaknya, dalam 
keadaan utuh, maka sudah barang tentu kalian tidak akan 
menjumpai adanya cacat tubuh pada anaknya. 


Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut: 


AG at 3 2Ih 3 


ML BEA NA abi pas: 36 


33 KG gp. 
a. . 
1 Take Ta Ce Idol 


Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
pendapatmu tentang anak kecil yang meninggal dunia?” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Allah lebih mengetahui apa yang 
bakal mereka kerjakan (bila dewasa). ” 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu 
Daud, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Sabit, dari 
Ata ibnu Ourrah, dari Abdullah ibnu Damrah, dari Abu Hurairah r.a., 
dari Nabi Saw. — menurut sepengetahuanku — (dalam hal ini Musa, salah 
seorang perawinya inerasa ragu), bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


SAPU Fe LN AK LAN SMAN 53 


Anak-anak kaum muslim berada di dalam surga, mereka 
dipelihara oleh Nabi Ibrahim a.s. 
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Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui Iyad 
ibnu Hammad, dari Rasulullah Saw., bahwa Allah Swt. telah berfirman: 


aa 22 BL ah aa AAA 2 YG SA 3 
nan ap) IS, 133 c Ang og) 
Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam 


keadaan hanif. Menurut riwayat lainnya disebutkan dalam 
keadaan muslim. 


Hadis kesembilan, diriwayatkan melalui Samurah r.a. Al-Hafiz Abu 
Bakar Al-Bargani di dalam kitabnya Al-Mustakhraj 'Alal Bukhari telah 
meriwayatkan melalui hadis Auf Al-A'rabi, dari Abu Raja Al-Utaridi, 
dari Samurah r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Ne aa Ta JASUMA AS 2 ha KAI CI AAL 
SN ga PENA 8 Ng ya P 


GaS,ENI 1364 PA Pr 


"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah." Maka orang- 
orang mengajukan pertanyaannya, ” Wahai Rasulullah, bagai- 
manakah dengan anak-anak kaum musyrik?” Nabi Saw. 
bersabda, “Begitu pula anak-anak kaum musyrik.” 


Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ugbah ibnu Makram Ad- 
Dabbi, dari Isa ibnu Syu'aib, dari Abbad ibnu Mansur, dari Abu Raja, 
dari Samurah yang menceritakan, ”Kami pernah bertanya kepada 
Rasulullah Saw. tentang anak-anak kaum musyrik, maka beliau Saw. 
bersabda: 

DA? TA BTA » 

AN AE La 


'Mereka (akan menjadi) pelayan penghuni surga'.” 


Hadis kesepuluh, dari paman Khansa. Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Auf, 
dari Khansa binti Mu'awiyah, dari Bani Sarim. Khansa mengatakan, 
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pamannya telah menceritakan kepadanya bahwa ia pernah bertanya 
kepada Rasulullah Saw., "Wahai Rasulullah, siapa sajakah orang yang 
masuk surga itu?” Nabi Saw. menjawab: 


1D et JARAN MA 13, 3 ADAT 3 De 

& | ata tas eta Pi entt w ” 

: KA 3 CATAT KANG gd, SN gi 
25, jaka 3 gr 
KAK 

Nabi masuk surga, orang mati syahid masuk surga, anak yang 


baru lahir masuk surga, dan anak yang dikubur hidup-hidup 
masuk surga. 


Di antara ulama ada yang tidak mengemukakan tanggapannya tentang 
mereka, yakni perkaranya terserah kepada Allah, karena berdasarkan 
hadis kedelapan. Ada pula ulama yang menetapkan bahwa mereka masuk 
surga karena berdasarkan hadis Samurah ibnu Jundub di dalam kitab 
Sahih Bukhari yang menyebutkan tentang hadis mimpi Nabi Saw. 
Antara lain disebutkan di dalamnya bahwa ketika Nabi Saw. bersua 
dengan orang tua yang berada di bawah sebuah pohon, sedangkan di 
sekitarnya terdapat banyak anak-anak. Maka Malaikat Jibril berkata 
kepada Nabi Saw., "Ini adalah Ibrahim a.s., sedang mereka (anak-anak) 
itu adalah anak-anak kaum muslim dan anak-anak kaum musyrik.” 
Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, termasuk juga anak- 
anak kaum musyrik?” Rasulullah Saw. menjawab, ”Ya, termasuk pula 
anak-anak kaum musyrik.” 

Di antara ulama ada yang memastikan bahwa anak-anak kaum 
musyrik dimasukkan ke dalam neraka, karena berdasarkan kepada sabda 
Nabi Saw. yang mengatakan: 


» Ld 
Rea 
Mereka (anak-anak kaum musyrik) tinggal bersama orang tua- 
orang tuanya (yakni di dalam neraka). 


Sebagian ulama berpendapat bahwa anak-anak kaum musyrik pada hari 
kiamat kelak diuji di tempat penantian. Barang siapa yang taat, masuk 
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surga, lalu dibukakan ilmu Allah tentang mereka yang di dalamnya 
tercatat kebahagiaan bagi mereka. Dan barang siapa yang durhaka, 
masuk neraka, lalu dibukakan ilmu Allah tentang nasib mereka di masa 
mendatang yang di dalamnya tercatat bahwa mereka termasuk orang- 
orang yang celaka (masuk neraka). 

Pandapat terakhir ini merupakan kesimpulan dari gabungan semua 
dalil mengenainya. Hal ini telah dijelaskan oleh hadis-hadis tadi yang 
sebagian darinya memperkuat sebagian yang lain dan sekaligus sebagai 
bukti yang menguatkannya. Pendapat inilah yang diceritakan oleh Syekh 
Abul Hasan Ali ibnu Ismail Al-Asy'ari, dari ulama ahli sunnah wal 
jama'ah. Dan pendapat ini pula yang didukung oleh Al-Hafiz, Abu Bakar 
Al-Baihagi di dalam Kitabul 'Itigad: begitu pula oleh yang lainnya dari 
kalangan ahli tahgig, huffaz, dan para kritikus. " 

Tetapi Syekh Abu-Umar ibnu Abdul Bar An:Namiri sesudah 
mengetengahkan hadis-hadis mengenai ujian tadi mengatakan bahwa 
hadis-hadis mengenai bab ini kurang kuat dan tidak dapat dijadikan sebagai 
hujah. Ahlul 'ilmi jelas menolak pendapat ini karena sesungguhnya 
kampung akhirat itu adalah kampung pembalasan, bukan kampung amal, 
bukan pula kampung ujian. Maka mana mungkin mereka dipaksa untuk 
masuk neraka, padahal hal ini di tuar kemampuan semua makhluk, dan 
tidak sekali-kali Allah membebankan kepada seseorang melainkan 
menurut kemampuannya. 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis menge- 
naji masalah ini sebagian di antaranya ada yang sahih, seperti yang dinas- 
kan oleh kebanyakan para imam dan ulama. Di antaranya ada yang 
berpredikat hasan, ada juga yang berpredikat daif, tetapi menjadi kuat 
karena ada hadis sahih yang semakna dengannya atau hadis husan. 

Apabila hadis-hadis dalam satu bab berkaitan dan saling menguatkan 
satu sama lainnya sesuai dengan kriteria di atas, maka hadis-hadis tersebut 
dapat dijadikan sebagai hujah menurut orang-orang yang merenungkannya 
secara mendalam. : : 

Adapun mengenai alasan yang mengatakan bahwa kampung akhirat 
adalah kampung pembalasan, tiada seorang pun yang meragukannya 
sebagai kampung pembalasan. Tetapi hal ini tidaklah bertentangan dengan 
adanya beban taklif di tempat penantian sebelum masuk surga atau masuk 
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neraka, seperti yang diriwayatkan oleh Syekh Abul Hasan Al-Asy'ari 
dari kalangan mazhab ahli sunnah wal jama'ah yang mengatakan bahwa 
adanya ujian bagi anak-anak. 

Allah Swt. telah berfirman: 


Ig ad 22 3 Gu 
(£Yindall) acc. NGERI ara : AGAN 


Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk ber- 
sujud, (Al-Galam: 42), hingga akhir ayat. 


Di dalam kitab-kitab sahih dan kitab-kitab lainnya disebutkan bahwa pada 
hari kiamat kelak orang-orang mukmin bersujud kepada Allah. Dan 
bahwa orang-orang munafik tidak mampu melakukannya, melainkan 
punggungnya kembali tegak menjadi seperti sebuah papan yang berdiri 
tegak. Setiap kali ia hendak melakukan sujud, maka punggungnya menolak 


dan kembali menjadi tegak, sejajar dengan tengkuknya. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan tentang seorang lelaki penghuni 
neraka yang paling akhir dikeluarkan dari neraka: Allah mengambil janji 
sumpahnya, bahwa ia tidak boleh meminta selain dari apa yang diberikan 
kepadanya. Hal ini terjadi berkali-kali. Akhirnya Allah berfirman, ”Hai 
anak Adam, betapa ingkar janjinya kamu.” Lalu Allah mengizinkannya 
untuk masuk surga. 

Adapun mengenai pendapat yang mengatakan bahwa mana mungkin 
Allah memerintahkan kepada mereka untuk masuk neraka, padahal hal 
itu di luar kemampuan mereka. Maka sesungguhnya hal ini tidaklah 
bertentangan dengan kesahihan hadis mengenainya, karena sesungguhnya 
pada hari kiamat nanti Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya 
untuk melewati siraf. Sirat adalah sebuah jembatan yang terletak di 
atas neraka Jahannam, yang bentuknya lebih kecil daripada sebilah 
rambut dan lebih tajam daripada pedang. 

Orang-orang mukmin melewatinya sesuai dengan amal perbuatan 
masing-masing, ada yang seperti kilat dan angin yang menyambar, ada 
yang cepatnya seperti kuda dan kendaraan yang sangat kencang, ada 
yang cepatnya seperti unta berjalan, dan di antara mereka ada yang 
berjalan kaki, ada pula yang berjalan biasa. Di antara mereka ada yang 
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merangkak, ada pula yang merayap dengan tubuh yang penuh luka, lalu 
masuk ke dalam neraka. 

Apa yang disebutkan di dalam hadis mengenai mereka yang diperin- 
tahkan untuk memasuki neraka bukanlah tidak lebih berat daripada apa 
yang disebutkan dalam hadis di atas. Bahkan apa yang disebutkan oleh 
hadis mengenai sirat jauh lebih mengerikan dan lebih berat. 

Di dalam sunnah pun telah disebutkan bahwa kelak Dajjal membawa 
surga dan nerakanya sendiri. Pentasyri” memerintahkan kepada orang- 
orang yang beriman yang menjumpai masanya, agar seseorang dari 
mereka meminum dari tempat yang kelihatannya seperti neraka, karena 
sesungguhnya kelak neraka itu akan menjadi dingin dan menjadi 
keselamatan baginya. Apa yang disebutkan dalam hadis ini semisal 
dengan hadis tadi yang menyebutkan bahwa Allah memerintahkan 
kepada mereka untuk masuk neraka. 

Allah juga pernah memerintahkan kepada kaum Bani Israil untuk 
saling membunuh di antara sesama mereka. Lalu mereka saling 
membunuh, sebagian dari mereka membunuh sebagian yang lainnya hingga 
matilah semua orang yang diperintahkan untuk membunuh itu. Menurut 
suatu pendapat, dalam masa sehari telah terbunuh tujuh puluh ribu orang. 
Seorang lelaki membunuh ayahnya dan saudaranya karena mereka 
berada dalam cuaca gelap gulita akibat mendung yang dikirimkan oleh 
Allah kepada mereka. Demikian itu terjadi atas mereka sebagai hukuman 
" terhadap mereka yang menyeinbah berhala anak sapi. Hal ini pun sangat 
berat dilakukannya, dan kenyataan ini tidaklah terbatas hanya pada hadis 
yang telah disebutkan di atas (mengenai perintah masuk neraka). 


Sebuah pasal 


Apabila hal ini telah jelas, sesungguhnya para ulama masih mem- 
perselisihkan tentang anak-anak kaum musyrik. Ada dua pendapat di 
kalangan mereka. 

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa mereka dimasukkan 
ke dalam surga. Orang-orang yang berpendapat demikian beralasan 
dengan hadis Samurah yang mengatakan bahwa Nabi Saw. (dalam 
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perjalanan Isra-nya) melihat anak-anak kaum muslim dan kaum musyrik 
ada bersama Nabi Ibrahim. Juga beralasan dengan hadis yang diriwayat- 
kan oleh Ahmad melalui Khansa, dari pamannya yang mengatakan 


bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
Pai . 33 
A33 SAP 


Anak yang baru lahir berada di dalam surga. 


Dalil ini memang sahih, tetapi hadis-hadis yang menyebutkan adanya 
ujian di hari kiamat lebih khusus lagi daripada dalil ini. Anak yang menurut 
ilmu Allah kelak akan menjadi orang yang taat, rohnya di alam Barzakh 
bersama Nabi Ibrahim dan anak-anak kaum muslim yang mati dalam 
keadaan fitrah (yakni masih anak-anak dan belum berusia balig). Dan 
anak yang menurut ilmu Allah kelak tidak taat, maka perkaranya diserah- 
kan kepada Allah Swt., dan kelak di hari kiamat ia akan di masukkan ke 
dalam neraka, seperti apa yang di tunjukkan oleh hadis-hadis imtihan 
(ujian) yang dinukil oleh Al-Asy'ari dari kalangan ulama ahli sunnah. 

Kemudian mereka yang berpendapat bahwa anak-anak tersebut 
berada di dalam surga, di antara anak-anak tersebut ada yang di jadikan 
hidup bebas di dalam surga, dan di antara mereka ada yang dijadikan 
sebagai pelaydn-pelayan ahli surga, seperti yang disebutkan di dalam 
hadis Ali ibnu Zaid, dari Anas yang ada pada Imam Abu Daud At- 
Tayalisi. Hadis ini daif. 

Kedua, yaitu yang mengatakan bahwa anak-anak kaum musyrik 
tinggal bersama ayah-ayah mereka, yakni di dalam neraka. Pendapat ini 
berdalilkan kepada apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibnu 
Hambal melalui Abul Mugirah, telah menceritakan kepada kami Atabah 
ibnu Damrah ibnu Habib, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu 
Abu Oais maula Gatif, bahwa ia datang kepada Siti Aisyah, lalu bertanya 
kepadanya mengenai nasib anak-anak kaum Kuffar. Maka Siti Aisyah 
menjawabnya dengan hadis Rasul Saw. yang mengatakan: 


DE JKAN A0 2G» EA J 


-. 


Pd 


ANE 2 ( 
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"Mereka mengikuti kepada ayah-ayah mereka. "Saya (Aisyah) 
bertanya, ” Wahai Rasulullah, apakah demikian sekalipun 
mereka tidak beramal?” Rasulullah Saw. menjawab, “Allah 
lebih mengetahui tentang apa yang bakal mereka amalkan 
(bila terus hidup). ” 


Imam Abu Daud mengetengahkan hadis ini melalui riwayat Muhammad 
ibnu Harb, dari Muhammad ibnu Ziyad Al-Tlhani,: ia pernah mendengar 
Abdullah ibnu Abu Oais mengatakan bahwa ia pernah mendengar Siti 
Aisyah menceritakan hadis berikut: | 


GEN kasa Jaa Ian Ie 
ya »J6 PAN KAA Ke 


Lc 


GELI GEnaet ROE 1s NE aa 


Saya pernah bertanya kepada Rasululiah Saw. tentang nasib 
anak-anak kaum mukmin. Maka beliau Saw. menjawab, “Mere- 
ka ada bersama ayah-ayah mereka (yakni di dalam surga). ” Saya 
bertanya lagi, ” Bagaimanakah dengan nasib anak-anak kaum 
musyrik?” Nabi Saw. menjawab, “Mereka tinggal bersama 
ayah-ayah mereka.” Saya bertanya, "Sekalipun tanpa amal?” 
Nabi Saw. menjawab, "Allah lebih mengetahui tentang apa yang 
bakal mereka kerjakan.” 


Imam Ahmad telah meriwayatkan pula dari Waki”, dari Abu Ugail Yahya 
ibnul Mutawakkil yang hadisnya berpredikat matruk (tidak dapat dipakai), 
dari tuan perempuannya (yaitu Bahiyyah), dari Siti Aisyah, bahwa ia 
pernah menceritakan perihal anak-anak kaum musyrik kepada Rasulullah 
Saw. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Jika engkau suka, aku akan memperdengarkan suara tangisan 
mereka sedang berada di dalam neraka kepadamu. 
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Abdullah ibnu Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Usman ibnu Abu Syaibah, dari Muhammad ibnu Fudail ibnu Gazwan, 
dari Muhammad ibnu Usman, dari Zazan, dari Ali r.a. yang menceritakan 
bahwa Siti Khadijah pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang 
anaknya yang mati di masa Jahiliah. Maka Nabi Saw. bersabda bahwa 
keduanya berada di dalam neraka. 

Ali r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa setelah kelihatan muka Khadijah 
murung karena tidak suka, maka Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, 
”Seandainya engkau aku perlihatkan kedudukan keduanya (bila telah 
besar), tentulah kamu akan membenci keduanya.” 

Siti Khadijah kembali bertanya, ”Maka bagaimanakah nasib anakku 
yang lahir dari kamu?” Nabi Saw. menjawab: 


S3 


Ato eat 2 MB Aan 3 Hata 
ASN Op AN KAA Ol! 


$ 


Sesungguhnya orang-orang mukmin dan anak-anak mereka 
berada di dalam surga, dan sesungguhnya orang-orang musy- 
rik dan anak-anak mereka berada di dalam neraka. 


. 


Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


KENA JAR KAA 
"ABI Ane ta D3 Haa OI 
(io sbli) 

Dan orang-orang yang beriman dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak 
cucu mereka dengan mereka. (At-Tur: 21) 


Hadis ini garib, karena sesungguhnya di dalam sanadnya terdapat 
Muhammad ibnu Usman, sedangkan dia orangnya tidak dikenal, dan 
gurunya (yaitu Zazan) sesungguhnya tidak menjumpai masa sahabat Ali r.a. 

Abu Daud telah meriwayatkan melalui hadis Ibnu Abu Zaidah, dari 
ayahnya, dari Asy-Sya”bi yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 
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De NA? AA 1, z 
Kran 
Wanita yang menguburkan anak perempuannya hidup-hidup 


dan anaknya yang dikuburnya hidup-hidup, keduanya berada 
di dalam neruka. 


Kemudian Asy-Sya”bi mengatakan, ”Hadis ini telah diriwayatkan kepada- 
ku oleh Algamah, dari Abu Wa-il, dari Ibnu Mas'ud.” Hadis ini telah 
diriwayatkan pula oleh Jama?ah, dari Daud ibnu Abu Hindun, dari Asy- 
Sya” bi, dari Algamah, dari Salamah ibnu Oais Al-Asyja'i yang mengata- 
kan, ”Aku dan saudaraku datang kepada Nabi Saw., lalu kami bertanya, 
"Sesungguhnya ibu kami telah meninggal dunia dimasa Jahiliah, padahal 
dahulu dia adalah seorang yang suka menghormati tamu, Suka bersilatu- 
rahmi, tetapi ia pernah mengubur hidup-hidup saudara perempuannya 
yang belum balig di masa Jahiliah.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Pa 


MEN, SL, ANA IG Lagi 
Li - 


AN 
» Kuko 


'Wanita yang mengubur hidup-hidup anak perempuan dan anak 
perempuan yang dikuburnya hidup-hidup (keduanya) berada 
di dalam neraka, terkecuali bila si wanita yang mengubur 
hidup-hidup anak perempuannya itu menjumpai masa Islam, 
lalu masuk Islam'.” 


Sanad hadis ini hasan. 

Pendapat terakhir mengatakan bahwa segala sesuatunya diserahkan 
kepada Allah. Dengan kata lain, mereka bersikap abstain, dan mereka 
melandasi pendapatnya dengan hadis Nabi Saw. yang mengatakan: 


Gan OSAKA TT 


Allah lebih mengetahui apa yang bakal mereka kerjakan. 
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Hal ini di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Ja'far ibnu 
Abu Iyas, dari Sa'?id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 
Saw. pernah ditanya mengenai anak-anak kaum musyrik. Beliau Saw. 
menjawab: 


TEBAK 


Allah lebih mengetahui apa yang bakal mereka kerjakan. 


Hal yang sama disebutkan pula dalam kitab Sahihain melalui hadis Az- 
Zuhri, dari Ata ibnu Yazid, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Saw. Bahwa Nabi Saw. pernah ditanya mengenai anak-anak kaum 
musyrik, maka beliau Saw. menjawab: 


KA PN Op tahi 


Allah lebih mengetahui apa yang bakal mereka kerjakan. 


Akan tetapi, di antara ulama ada yang berpendapat bahwa mereka di 
jadikan oleh Allah untuk menghuni Al-A 'raf (tembok-tembok yang tinggi 
yang membatasi antara surga dan neraka). Pendapat ini merujuk kepada 
pendapat yang mengatakan bahwa mereka termasuk ahli surga, karena 
sesungguhnya 4l-A'raf bukanlah tempat untuk menetap, dan tempat 
kembali para penduduknya tiada lain adalah surga, seperti apa yang telah 
dijelaskan di dalam tafsir surat Al-A'raf. 


Sebuah pasal 


Perlu diketahui bahwa perbedaan pendapat ini menyangkut anak-anak 
kaum musyrik. Adapun anak-anak orang-orang mukmin, tidak ada perbe- 
daan pendapat di kalangan mereka mengenainya, seperti yang diceritakan 
oleh Abu Ya' la ibnul Farra Al-Hambali, dari Imam Ahmad yang mengata- 
kan bahwa tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang 
anak-anak kaum muslim, semua bersepakat bahwa mereka termasuk 
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ahli surga. Pendapat inilah yang terkenal di kalangan orang-orang banyak, 
dan pendapat ini pulalah yang dapat kita buktikan kebenarannya. 

Adapun mengenai apa yang disebutkan oleh Syekh Abu Umar ibnu 
Abdul Bar dari sebagian ulama, bahwa mereka bersikap abstain mengenai 
masalah ini dan menyerahkan nasib mereka kepada kehendak Allah Swt., 
Abu Umar mengatakan bahwa pendapat ini dikatakan oleh sejumlah 
ulama dari kalangan ahli figih dan ahli hadis, antara lain Hammad ibnu 
Zaid, Hammad ibnu Salamah, Ibnul Mubarak, Ishak ibnu Rahawaih, dan 
lain-lainnya. Mereka mengatakan bahwa pendapat ini mirip dengan apa 
yang digambarkan oleh Imam Malik di dalam kitab Muwatta'-nya dalam 
Abwabul Oadar, yakni hadis-hadis yang diketengahkannya dalam hal 
ini. Pendapat ini pulalah yang dijadikan pegangan oleh murid-muridnya, 
padahal tiada suatu naspun yang bersumber dari Imam Malik mengenai- 
nya. Akan tetapi, kalangan ulama terkemudian dari kalangan pengikutnya 
berpendapat bahwa anak-anak dari kaum muslim berada di dalam surga, 
sedangkan anak-anak kaum musyrik khususnya berada dalam kehendak 
Allah. Demikianlah menurut Abu Umar, dan pendapat ini dinilai garib 
sekali. 

Abu Abdullah Al-Ourtubi mengatakan hal yang semisal dengan 
pendapat di atas dalam kitabnya 4t-Tuzkirah. 

Dalam masalah ini mereka menyebutkan pula hadis Aisyah binti 
Talhah, dari Aisyah Ummul Mu-minin yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. diundang untuk mengurusi jenazah seorang anak dari kalangan 
Ansar. Maka saya (Aisyah) berkata, "Wahai Rasulullah, beruntunglah 
anak ini, dia menjadi seekor burung pipit surga, tidak pernah 
melakukan suatu dosa dan tidak pula menjumpainya.” Maka Nabi Saw. 
bersabda: 


NS TEA AYAT LA AA 
MAA 


(39 MAA GA. 
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Hai Aisyah, tidaklah demikian keadaannya. Sesungguhnya 
Allah menciptakan surga dan menciptakan pula penduduknya, 
sedangkan mereka masih berada di dalam tulang sulbi bapak- 
bapak mereka. Dan Allah menciptakan neraka serta mencipta- 
kan pula penduduknya, sedangkan mereka masih berada di 
dalam tulang sulbi bapak-bapak mereka. 


Hadis riwayat Muslim, Ahmad, Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Majah. 

Mengingat pembahasan dalam masalah ini memerlukan dalil-dalil 
yang sahih lagi baik — sedangkan orang-orang banyak yang meng- 
utarakan pendapatnya mengenai masalah ini, padahal mereka tidak 
mempunyai pengetahuan dari pentasyri” mengenainya — maka sejumlah 
ulama memakruhkan pembahasan masalah ini. Hal ini diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Al-Oasim ibnu Muhammad ibnu Abu Bakar As-Siddig, 
Muhammad ibnul Hanafiyah, dan yang lainnya. 

Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya telah mengetengahkan sebuah 
hadis dari Jarir ibnu Hazim, ia pernah mendengar Abu Raja Al-Utaridi 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas r.a. berkhotbah di 
atas mimbarnya seraya mengeluarkan hadis berikut, bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


PLAN ker dara 


ana YO 


Perkara umat ini tetap dalam keadaan lancar atau mendekati 
(kebenaran) selama mereka tidak membicarakan masalah wildan 
dan takdir. 


Ibnu Hibban mengatakan, yang dimaksud dengan wildan ialah anak- 
anak kaum musyrik. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Bakar 
Al-Bazzar melalui jalur Jarir ibnu Hazm dengan sanad yang sama, 
kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini telah diriwayatkan pula-oleh 
jama'ah melalui Abu Raja, dari Ibnu Abbas secara mauguf. 
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Al-isra, ayat 16 


Pa 


ag 2 »2 Dedi Fs Ha Lag 
AT KL RAGE ATA PANTAI 
TAAN s5 2 2s 
KBK 


' Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu (Supaya menaati Allah), tetapi mereka melakukan 
kedurhakaan dalam negeri itu. Maka sudah sepantasnya 
berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian 
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya: 





Ulama ahli giraat berbeda pendapat sehubungan dengan bacaan lafaz 
amarna. Menurut giraat yang terkenal dibaca takhfif (bukan ammarna). 
Dan kalangan ulama tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. 
Menurut salah satu pendapat, makna yang dimaksud ialah Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu dengan 
perintah takdir. Seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: 


(Yes uanga) e MUG AK 


tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau 
siang. (Yunus: 24) 


Dan firman Allah Swt.: 


(YA: LI) « TEA TAP 


Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan 
yang keji. (Al-X'raf: 28) 


Mereka yang berpendapat demikian mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah Allah menundukkan mereka untuk melakukan perbuatan- 
perbuatan fahisyah, karenanya mereka berhak menerima azab-Nya. 
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Menurut pendapat lain, Kami perintahkan mereka untuk mengerja- 
kan ketaatan, tetapi sebaliknya mereka mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang keji, karenanya mereka berhak mendapat hukuman. Demikianlah 
menurut riwayat ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, dan pendapat yang sama 
dikatakan pula oleh Sa?id ibnu Jubair. 

Ibnu Jarir mengatakan, barangkali makna yang dimaksud ialah bahwa 
Allah menjadikan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu sebagai 
pemimpin mereka. Menurut kami, pendapat ini tiada lain berdasarkan 
giraat yang membaca ayat ini dengan bacaan ammarna mutrafiha (maka 
Kami jadikan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu sebagai 
pemimpin-pemimpinnya). 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


2 PA ena Ne 
(re) Nai (IYA 


maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah), tetapi mereka 
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu. (A-sra: 16) 


Bahwa Kami jadikan orang-orang jahat mereka berkuasa, lalu mereka 
melakukan kedurhakaan dan kerusakan di dalamnya. Bilamana mereka 
melakukan hal tersebut, Allah membinasakan mereka dengan azab-Nya. 
Tafsir ini semakna dengan firman-Nya: 


Pp) SPN en upah, Me a80 1 “1.9 
Conan NS BUKAN 
Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri pembesar- 


pembesar yang jahat. (Al-Am' am: 123), hingga akhur ayat. 


Hal yang sama telah dikatakan oleh Abul Aliyah, Mujahid, dan Ar-Rabi” 
ibnu Anas. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Mn seba malam inai 
(WM) « Ken 3 AA 5 mal ATA G) 6 
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Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri 
iru (supaya menaati Allah), terapi mereka melakukan kedurha- 
kaan dalam negeri itu. (Al-Isra: 16) 


Yakni Kami perbanyak bilangan mereka. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Ikrimah, Al-Hasan, Ad-Dahhak, dan Oatadah. 
Diriwayatkan dari Malik, dari Az-Zuhri sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
gu 72 5 r 370 
(reb.n) « K3 Kaya 


Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu. (Al-Isra: 16) 


Maksudnya, Kami perbanyak bilangan mereka. Sebagian dari mereka 
berdalilkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad yang mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Rauh ibnu Ubadah, telah menceritakan 
kepada kami Abu Na'im Al-Adawi, dari Muslim ibnu Badil, dari Iyas 
ibnu Zuhair, dari Suwaid ibnu Hubairah, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 


2 se - K3 2 2 » A Zon 
Inn Ant g KAB 3 YAN Ve n3 


Sebaik-baik harta seseorang buat dirinya sendiri ialah kuda, 
dan ternak yang berkembang biak atau kebun korma 
cangkokan. 


Imam Abu Ubaid Al-Gasim ibnu Salam di dalam kitabnya 4l-Garib 
mengatakan bahwa al-ma murah artinya yang banyak anaknya, 
sedangkan as-sikkah artinya deretan pohon-pohon kurma yang ditanam 
rapi secara berbaris. Al-ma-birah berasal dari ta-bir, artinya cangkokan. 
Sebagian dari mereka mengatakan bahwa sesungguhnya hal ini 
dikemukakan secara tanasub (bersesuaian), sama seperti pengertian yang 
terdapat di dalam sabda Nabi Saw. yang mengatakan, ”Yang dibiarkan 
rimbun dan tidak dipangkas.” 
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Al-isra, ayat 17 


Ah w Ga i 2» 3 Than 
MEN FU PUN 
Ma It 


Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasa- 
kan dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha 
Melihat dosa hamba-hamba-Nya. 


Allah Swt. memperingatkan kaum Kuffar Ouraisy yang mendustakan 
Rasul-Nya, Nabi Muhammad Saw., bahwa Dia telah membinasakan 
umat-umat yang mendustakan rasul-rasul-Nya sesudah Nuh a.s. Ayat 
ini menunjukkan bahwa generasi-generasi yang hidup di masa antara 
Adam dan Nuh a.s. memeluk agama Islam. Ibnu Abbas pernah mengata- 
kan bahwa antara Adam dan Nuh a.s. terdapat sepuluh generasi, yang 
semuanya memeluk agama Islam. 

Dengan kata lain, ayat ini mengandung makna bahwa kamu sekalian, 
hai orang-orang yang mendustakan Rasul Saw., tidaklah lebih muiia bagi 
Allah daripada mereka. Kalian telah mendustakan rasul yang termulia 
dan makhluk yang paling utama, maka kalian lebih berhak mendapat 
hukuman daripada mereka (yang mendustakan rasul-rasul-Nya di masa 
lalu). 

Firman Allah Swt.: 


3 Ga SA, ap 
Ovaduit) Meta PN 3 


ar) 


Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
dosa hamba-hamba-Nya. (Al-Isra: 17) 


Yakni Dia mengeiahui semua amal perbuatan mereka, yang baik dan 
yang buruknya: tiada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah Svt. dari 
amal perbuatan mereka. 
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Ai-Isra, ayat 18-19 


SEBAGIAN 


red ani Pd 2 1 2027 Na Tan de 
re Pan Tagana AT: PALA 


Cerah Iri AAA Ane AN SAN NA AN 
NE FA BAG bata Aa ana ba 


Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), 
maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami 
kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan 
baginya neraka Jahannam, ia akan memasukinya dalam kea- 
daan tercela dan terusir. Dan barang siapa yang menghendaki 
kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh, sedangkan ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa tidaklah setiap orang yang mencari 
duniawi dan kesenangan-kesenangannya dapat memperolehnya, 
melainkan dunia itu dapat diperoleh oleh orang yang dikehendaki oleh 
Allah untuk memperolehnya. Makna ayat ini mengikat kemutlakan makna 
yang terdapat dalam ayat-ayat lainnya. Karena sesungguhnya Allah Swt. 
telah mengatakan dalam firman-Nya: 


GA: RE 2 Anak ne Ta OA PALA ANA 


maka Kami segerakan En di dunia itu apa yang Kami 
kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan 
baginya neraka Jahannam. (AH-lsra: 18) 


Yakni di akhirat kelak. 


PN. 
(VA sel) Ke 


ia akan memasukinya. (A-lsra: 18) 
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Maksudnya, ia akan dimasukkan ke dalamnya sehingga neraka Jahannam 
meliputinya dari segala penjuru (yakni ia tenggelam di dalamnya). 


P9 
OA seba) Hana ta 


dalam keadaan tercela. (Al-Isra: 18) 


Ia masuk ke dalam neraka Jahannam dalam keadaan tercela. Hal itu 
sebagai balasan dari sepak terjang dan amal perbuatannya yang buruk, 
karena ia lebih memilih dunia daripada akhirat yang kekal. 


Tae 2/4 


(Wae) » Lap us 
lagi dalam keadaan terusir. (Al-Isra: 18) 


Yakni dijauhkan dari rahmat Allah lagi terhina dan terusir. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain, 
telah menceritakan kepada kami Ruwaid, dari Abu Ishag, dari Zar'ah, 
dari Siti Aisyah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


« c 5 Haa Pa ai 
FEAT R3 IN 
Agisdia 

Dunia ini adalah rumah bagi orang yang tidak punya rumah, 


dan harta bagi orang yang tidak berharta, dan hanya karena 
dunialah orang yang tidak berakal menghimpunnya. 


Firman Allah Swt.: 


to Na 
(Wahutn) SNI SU Gas 


Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat. (Al- 
Isra: 19) 


Yaitu menginginkan kampung akhirat berikut segala kenikmatan dan 
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kegembiraan yang ada padanya. 


PUN AN eh 
(OA) NAN (H-9 


dan berusaha ke arah iru dengan sungguh-sungguh. (Al-lsra: 
19) 


Maksudnya, dia mencari hal itu dengan menempuh jalannya dan selalu 
mengikuti Rasul Saw. 


II 03 


Ga: san AA IR 


sedangkan ia adalah mukmin. (Al-isra: 19) £ 


Yakni hatinya beriman dan membenarkan adanya pahala dan pembalasan 
di hari akhirat. 


PN 
KE PRA AN OKE 


di 


maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi 
dengan baik. (Al-Isra: 19) 


Al-Isra, ayat 20-21 
WTS EC yo be Us Mia Nan IE 
PA TS Kr aan Ia GL TU Ba 


Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini maupun 
golongan itu, Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. 
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Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. Perhatikanlah 
bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
(yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatan- 
nya dan lebih besar keutamaannya. 


Allah Swt. berfirman: 


A3 
(eni NB 
Kepada masing-masing. (Al-Isra: 20) 


Maksudnya, kepada tiap-tiap orang dari kedua golongan itu, yakni golongan 
yang mengharapkan dunia dan golongan yang mengharapkan akhirat, 
Kami berikan bantuan kepadanya, 


2 2 WC 9 
(rebut) 2 Oy3 ne us 


dari kemurahan Tuhanmu. (A-Isra: 20) 


Yakni Dialah yang mengatur lagi memutuskan yang tidak pernah aniaya 
dalam keputusan-Nya. Maka Dia memberikan kepada tiap-tiap orang 
apa yang berhak diterimanya, yakni nasib bahagia dan nasib celakanya. 
Tiada yang dapat menolak keputusan-Nya, tiada yang dapat mencegah 
apa yang diberikan-Nya, dan tiada yang dapat mengubah apa yang dike- 
hendaki-Nya. Karena itulah Allah Swt. berfirman dalam ayat selanjutnya: 


Pat 1 ar Ud P Pu 
(engan bea 2 AGS 85 Ka 


Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. (A-lsra: 20) 


Artinya, tiada seorang pun yang dapat mencegahnya dan tiada seorang 
pun yang dapat menolak apa yang dikehendaki-Nya. 
Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


3 Ap NG 
(reda) » Pabaa Es Ns 07 G3 
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Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. (Al-Isra: 20) 


Bahwa yang dimaksud dengan mahzura ialah dikurangi. Sedangkan 
menurut Al-Hasan dan lain-lainnya, makna yang dimaksud ialah dicegah. 
Dalam ayat selanjutnya disebutkan oleh firman-Nya: 


BAN IM NA Ah 425 
(rrseb) » AN Serkan jaka AE 


Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka 
atas sebagian (yang lain). (Al-Isra: 21) 


Yaitu di dunia, sehingga di antara mereka ada yang kaya dan ada yang 
miskin serta ada yang berada di antara keduanya. Di antara mereka ada 
yang tampan, ada yang buruk rupa, serta ada yang berada di antara 
keduanya. Di antara mereka ada yang mati dalam usia muda, ada yang 
diberi usia panjang sehingga berusia lanjut, serta ada pula yang ada di 
antara usia keduanya. “ 


NA (3 " Pa 3. | za Ng, 
KI 


(ra: HN wahana 


Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatannya dan lebih 
besar keutamaannya. (Al-Isra: 21) 


Dikatakan demikian karena perbedaan keadaan mereka di kampung akhi- 
rat jauh lebih mencolok daripada kedaan mereka ketika di dunia. Di 
antara mereka ada yang tinggal di dasar neraka Jahannam dalam keadaan 
terbelenggu oleh rantai-rantainya, ada pula yang tinggal pada kedudukan 
yang tertinggi bergelimangan dengan kenikmatan dan kegembiraan. 
Kemudian ahli neraka pun berbeda-beda pula tingkatan tempatnya, 
sebagaimana berbeda-bedanya tingkatan kedudukan ahli surga: karena 
sesungguhnya surga itu terdiri atas seratus derajat (tingkatan), jarak antara 
satu tingkatan ke tingkat yang lainnya sama dengan jarak antara bumi 
dan langit. Di dalam kitab Sahihain disebutkan: 


KAA Tg TIA 
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: Pverai 3 Pia SK 


Sesungguhnya penduduk surga tingkatan tinggi, benar-benar 
dapat melihat penduduk surga 'Illiyyin (yang lebih tinggi darinya) 
sebagaimana kalian melihat bintang-bintang yang terletak jauh 
di ufuk langit. 


Karena itulah dalam ayat ini di sebutkan oleh firman-Nya: 


TB KTA 1 


& “491 
(On) NS KAI, 


Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatannya dan lebih 
besar keutamaannya. (A-Isra: 21) 


Di dalam kitab Imam Tabrani melalui riwayat Zazan, dari Salman secara 
marfu' disebutkan hadis berikut: 


Op Rea an 
Me Bi as OS 


Pad - - 


Tiada seorang hamba (Allah) pun yang: menginginkan diangkat 
satu tingkat kedudukannya di dunia ini, lalu ia ditinggikan, 
melainkan merendahkannya di akhirat nanti ketingkatan bawah 
yang lebih rendah dari itu. 


Kemudian Salman membacakan firman-Nya: 
Pa 1 1 TAN 902 
(Ki: MN ma Parama | TA , 


Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatannya dan lebih 
besar keutamaannya. (Al-Isra: 21) 
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Al-Isra, ayat 22 


Pa NC INA IU AANAA 
AA ANA) 


Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, 
agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). 


Haa Lean 


Lan Jaa N PN 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, tetapi makna yang dimaksud 
jalah orang-orang yang terkena taklif di antara umatnya, yakni: ”Hai 
orang mukallaf, janganlah kamu adakan sekutu bagi Tuhanmu dalam 
penyembahanmu kepada Dia.” 


a31 ” AAN 


(rrsebusl) YAA Jae 
agar kamu tidak menjadi tercela. (Al-Isra: 22) 
karena kamu mengadakan sekutu bagi Allah. 


adah 


(rrrebusi) « Kaka 


dan tidak ditinggalkan (Allah). (Al-Isra: 22 


Karena nanti Allah Swt. tidak akan menolongmu, bahkan Dia menyerah- 
kanmu kepada sekutu yang kamu sembah itu bersama Allah, padahai 
sekutu Allah itu tidak dapat menimpakan mudarat dan tidak dapat pula 
memberikan manfaat kepada dirimu. Karena sesungguhnya yang memiliki 
mudarat dan manfaat hanyalah Allah semata. Fiada sekutu bagi-Nya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
Az-Zubairi. telah menceritakan kepada kami Basyir ibnu Sulaiman, dari 
Sayyar Abul Hakam, dari Tarig ibnu Syihab, dari Abdullah ibnu Mas'ud 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

eta PE 4 KE ea 

09 A3 KA 3 ce AG SPN 

“ 


Rar Singa AN 
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Barang siapa yang mengalami suatu kebutuhan, lalu meminta 
tolong kepada manusia untuk menutupi kebutuhannya, maku 
kebutuhannya itu tidak akan dapat terpenuhi. Dan barangsiapa 
yang mengalami suatu kebutuhan, lalu ia meminta tolong 
kepada Allah untuk menutupinya, maka Allah mengirimkan 
kepadanya kecukupan, adakalanya di masa mendatang, dan 
adakalanya kecukupan dikirimkan dengan segera. 


Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui hadis 
Basyir ibnu Sulaiman dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan, sahih, garib. 


Al-Isra, ayat 23-24 


Cik Je Lea 


Naa 


“Is # PSSI sia 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
amora keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu maka sekali-kali janganluh kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah' dan janganlah 
kamu membentak mereka, dan ucapkanlah kepada mereka 
perkatuar yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah, 
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” 
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Allah Swt. memerintahkan (kepada hamba-hamba-Nya) untuk menyem- 
bah Dia semata, tiada sekutu bagi-Nya. Kata gada dalam ayat ini me- 
ngandung makna perintah. Mujahid mengatakan sehubungan dengan mak- 
na firman-Nya, ”Wagada,” bahwa makna yang dimaksud ialah memerin- 
tahkan. Hal yang sama dikatakan oleh Ubay ibnu Ka”b, Ibnu Mas'ud, 
dan Ad-Dahhak ibnu Muzahim: mereka mengartikannya, ”Dan Tuhanmu 
telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia.” 

Selanjutnya disebutkan perintah berbakti kepada kedua orang tua. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


3 3 
4 45 ruh # 
(era) Eistunal & , 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu. (Al- 
Isra: 23) 


Yakni Allah memerintahkan kepadamu untuk berbuat baik kepada ibu 
bapakmu. Makna ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain 


melalui firman-Nya: 
99 AA LT 
ceron LATIN 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 


hanya kepada-Kulah kembalimu. (Lugman: 14) 
Adapun firman Allah Swt.: 


TE SA MAGNA NA AG A3 BALA 
MISA NN SK AAA 
(rebut) 
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali- 
kali janganlah kamu mengatakan 'ah' kepada keduanya (Al- 
Isra: 23) 


Artinya, janganlah kamu mengeluarkan kata-kata yang buruk kepada 
keduanya, sehingga kata 'ah? pun yang merupakan kata-kata buruk yang 
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paling ringan tidak diperbolehkan. 


PG 
239 Ns 


(rada) 2 
dan janganlah kamu membentak mereka. (Al-Isra: 23) 


Yakni janganlah kamu bersikap buruk kepada keduanya, seperti apa yang 
dikatakan oleh Ata ibnu Abu Rabah sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


2 SA 
(rr rebut) 0 YEN 


dan janganlah kamu membentak mereka. (Al-Isra: 23) 


Maksudnya, janganlah kamu menolakkan kedua tanganmu terhadap 
keduanya. 

Setelah melarang mengeluarkan perkataan dan perbuatan buruk ter- 
hadap kedua orang tua, Allah memerintahkan untuk berbuat baik dan 
bertutur sapa yang baik kepada kedua. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


CA 3 3 
an en Ia Ta 9 


dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (Al- 
Isra: 23) 


” 


Yaitu bertutur sapa yang baik dan lemah lembutlah kepada keduanya, 
serta berlaku sopan santunlah kepada keduanya dengan perasaan penuh 
hormat dan memuliakannya. 


(renda) 0 8 KAN ANN Jaa Sak FA 


Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan. (Al-Isra: 24) 


Yakni berendah dirilah kamu dalam menghadapi keduanya. 


“Yg 2 ya AA YAA 
(Sezeu) Patas Wali 
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dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka kedua- 
nya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil.” (A-Hsra: 24) 


Maksudnya, berendah diriiah kepada keduanya di saat keduanya telah 
berusia lanjut, dan doakanlah keduanya dengan doa ini bilamana keduanya 
telah meninggal dunia. Ibnu Abbas mengatakan bahwa kemudian Allah 
menurunkan firman-Nya: 


APA Perca Ra S3 AA TN 
(rn da lean el Ana GNU 


Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik. 
(At-Taubah: 113), hingga akhir ayat. 


Hadis-hadis yang menyebutkan tentang berbakti kepada kedua orang 
tua cukup banyak, antara lain ialah hadis yang diriwayatkan melalui 
berbagai jalur dari Anas dan lain-lainnya yang mengatakan bahwa pada 
suatu hari Nabi Saw. naik ke atas mimbar, kemudian beliau mengucapkan 
kalimat Amin sebanyak tiga kali. Maka ketika ditanyakan, "Wahai 
Rasulullah, apakah yang engkau aminkan?” Maka Nabi Saw. menjawab: 


An 


AA KE TELAT 


£ 29» SA 
Snp sa Le j2 
AG Maa 33 ME TA 3 A 
Gea NE Ps Te 1 4 


P , 2 
H3 Dipan G Ad Urea Dasa 


Pd 
38 
3 
3 


TAN Dn b ang saga 


Jibril datang kepadaku, lalu mengatakan, "Hai Muhammad, 
terhinalah seorang lelaki yang namamu disebui di hadapannya, 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 


lalu ia tidak membaca salawat untukmu. Ucapkanlah “Amin' 
Maka saya mengucapkan Amin lalu Jibril berkata lagi, 
”Terhinalah seorang lelaki yang memasuki bulan Ramadan, 
lalu ia keluar dari bulan Ramadan dalam keadaan masih belum 
beroleh ampunan baginya. Katakanlah, 'Amin'.” Maka aku 
ucapkan Amin. Jibril melanjutkan perkataannya, ” Terhinalah 
seorang lelaki yang menjumpai kedua orang tuanya atau salah 
seorangnya, lalu keduanya tidak dapat memasukkannya ke 
surga. Katakanlah, 'Amin'.” Maka aku ucapkan Amin. 


Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasyim, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Zaid, dari Zurarah 
ibnu Aufa, dari Malik ibnu! Haris, dari seorang lelaki yang tidak disebutkan 
namanya, bahwa ia pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 


Pena os Duda Ketan ai 23 


MEA TA Hang KS 1 EA 


.. 
Lg OM en P- 25 
KA SAN 


22 
PAN, 


Barang siapa yang menjamin makan dan minum seorang anak 
yatim yang kedua orang tuanya muslim hingga anak yatim itu 
tidak lagi memerlukan jaminannya, maka wajiblah surga bagi- 
nya. Barang siapa yang memerdekakan sesrang budak muslim, 
maka akan menjadi tehusan baginya dari neraka, setiap anggo- 
ta tubuh budak itu membebaskan setiap anggota tubuhnya. 


Kemudian Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu? bah, bahwa 
ia pernah mendengar Ali ibnu Zaid mengatakan hadis ini, ialu Imam 
Ahmad menuturkan hadis yang senakna. Hanya dalam riwayat ini 
disebutkan dari seorang lelaki dari kalangan kaumnya” yang dikenal dengari 
nama Malik atau Ibnu Malik, dan ditambahkan dalam riwayat ini: 
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/ T Lan Po Pad 24 » . 
ANT GEN ES AR IA SN GA 3 


Barang siapa yang menjumpai kedua orang tuanya atau salah 
seorang dari keduanya, lalu ia masuk neraka, maka ia adalah 
orang yang dijauhkan oleh Allah (dari rahmat-Nya). 


Hadis lainnya Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Affan, dari Hammad ibnu Salamah, telah menceritakan kepada 

kami Ali ibnu Zaid, dari Zurarah ibnu Aufa, dari Malik ibnu Amr Al- 
Ousyairi bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

A3 “ S “ 33 - key “ 

. sio JENGS SI ap IA ta Geri 

Poni PA 2 La 2 #- 2,4 “1 2- 

NN AG hellisian TEMAN 


LA AN CE TE, yaa 


Ca BA Tan atak" 


uk Pre Ain yA 2.7 SA Esa PA ak 


... 


Is. Sha aan peri 


Barang siapa yang memerdekakan seorang budak muslim, 
maka akan menjadi tebusannya dari neraka, karena sesungguh- 
nya setiap tulang dari budak itu akan membebaskan setiap 
tulang (anggota tubuh)nya. Dan barang siapa yang menjumpai 
salah seorang dari kedua orang tuanya, kemudian masih belum 
diberikan ampunan baginya, maka semoga ia dijauhkan oleh 
Allah (dari rahmat-Nya). Dan barang siapa yang menjamin 
makan dan minum seorang anak yatim yang kedua orang tuanya 
muslim, hingga si anak yatim mendapat kecukupan dari Allah, 
maka wajiblah surga baginya. 


Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj dan Muhammad ibnu Ja”far, keduanya mengatakan, telah menceri- 
takan kepada kami Syu”bah, dari Gatadah yang mengatakan bahwa ia 
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pernah mendengar Zurarah ibnu Aufa menceritakan hadis berikut dari 
Abu Malik Al-Ousyairi yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah 


were 


Pa 
PL 


AAA 


Am 
Pen iraa pritae” 
1G 


? 


Barang siapa yang menjumpai kedua orang tuanya atau salah 
seorang dari keduanya, kemudian ia masuk neraka sesudah 
itu, maka semoga ia dijauhkan dari (rahmat) Allah dan semoga 
Allah membinasakannya.” 


Abu Daud At-Tayalisi telah meriwayatkan dari Syu'bah dengan sanad 
yang sama, tetapi di dalamnya ada beberapa tambahan lainnya. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Affan, telah menceritakan kepada kami Abu Awwanah, telah 
menceritakan kepada kami Suhail ibnu Abu Saleh, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Terhinalah seorang lelaki, terhinalah seorang lelaki, terhinalah 
seorang lelaki yang menjumpai salah seorang dari kedua orang 
tuanya atau kedua-duanya telah berusia lanjut dalam jaminan- 
nya, lalu ia tidak masuk surga. 


Dari Jalur ini hadis berpredikat sahih, mereka tidak mengetengahkannya 
selain Imam Muslim melalui Hadis Abu Awwanah, dan Jarir, dan Sulaiman 
ibnu Bilal, dari Suhail dengan sanad yang sama. 

Hadis lainnya. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Rab'i ibnu Ibrahim (saudara Ismail ibnu Ulayyah, dia lebih utama 
daripada saudaranya), dari Abdur Rahman ibnu Ishag, dari Said ibnu 





kampungsunnah.org 


1890 Juz 15 — A-sra 


Abu Sa'id, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasuluilah Saw. 
pernah bersabda: 


aa 3 Pt 
x KAA 2 33 
Ad 
Lana Der PA ra 3» 
- « 5 
Kanye pa ja 


2 


Terhinalah seorang lelaki yang namaku disebut di hadapannya, 
lalu tidak membaca salawat untukku. Dan terhinalah seorang 
lelaki yang memasuki bulan Ramadan, lalu keluar darinya, 
sedangkan ia masih belum mendapat ampunan baginya. Dan 
terhinalah seorang lelaki yang menjumpai kedua orang tuanya 


telah berusia lanjut dalam jaminannya, lalu kedua orang tuanya 
itu tidak dijadikannya sebagai perantara buat dirinya untuk 
masuk Surga. 


Rab'i mengatakan, "Saya merasa yakin bahwa dia (Abdur Rahman ibnu 
Ishag) mengatakan pula, ' Atau salah seorang dari kedua orang tuanya”.” 
Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Ibrahim Ad-Dauragi, 
dari Rab'i ibnu Ibrahim, kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa 
ditinjau dari jalur ini.hadis berpredikat garib. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Yunus, telah menceritakan kepada kami Muhammad, telah menceri- 
takan kepada kami Abdur Rahman ibnul Gasil, telah menceritakan kepada 
kami Usaid ibnu Ali. dari ayahnya, dari Abu Ubaid, dari Abu Usaii (yaitu 
Malik ibnu Rabi'ah As-Sa'idi) yang menceritakan, "Ketika saya sedang 
duduk di hadapan Rasulullah Saw., tiba-tiba datanglah seorang lelaki 
dari kalangan Ansar. Lalu lelaki itu bertanya, ?' Wahai Rasulullah, apakah 
masih ada jalan bagiku untuk berbakti kepada kedua orang tuaku 
sepeninggal keduanya?” Rasulullah Saw. menjawab: 
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Aa aa ir GEN Did an ag 
Ktm AA ka yeo ban | 
LEE IN Gaa Pernaanan) Sia 

Nee Ss 


Ya, masih ada empat perkara, yaitu memohonkan rahmat bagi 
keduanya, memohonkan ampunan bagi keduanya, melaksana- 
kan wasiat keduanya, dan menghormati teman-teman keduanya 
serta bersilaturahmi kepada orang yang tiada hubungan 
silaturahmi denganmu kecuali melalui kedua orang tuamu. Hal 
itulah yang masih tersisa bogimu sebagai jalan baktimu kepada 
kedua orang tuamu sesudah mereka tiada'” 


Imam Abu Daud dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melaui hadis 
Abdur Rahman ibnu Sulaiman (yaitu Ibnul Gasil) dengan sanad yang 
sama. 

Hadis lainnya. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, telah menceri- 
takan kepadaku Muhammad ibnu Talhah ibnu Ubaidillah ibnu Abdur 
Rahman, dari ayahnya, dari Mu'awiyah ibnu Jahimah As-Sulami, bahwa 
Jahimah pernah datang kepada Nabi Saw. laiu bertanya, "Wahai 
Rasulullah, saya ingin berangkat berperang (di jalan Allah), dan saya 
datang untuk meminta nasihat darimu.” Rasulullah Saw. balik bertanya, 
”Apakah kamu masih mempunyai ibu?” Jahimah menjawab, ”Ya.” 


Rasutuilah Saw. bersabda: 
GAS KNGG GG 


Rawatlah ibumu, karena sesungguhnya surga itu berada di 
bawah telapak kakinya. 


Kemudian diajukan pertanyaan yang serupa dan jawaban yang serupa 
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untuk kedua kalinya hingga ketiga kalinya di tempat-tempat yang berlainan. 
Imam Nasai dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Ibnu 
Juraij dengan sanad yang sama. 

Hadis lain. Inam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Khalaf ibnul Wahid, telah menceritakan kepada kami Ibnu Iyasy 
Gari Yahya ibnu Sa'd, dari Khalid ibnu Ma”dan, dari Ai-Migdam ibnu 
Ma'di Kriba, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Sesungguhnya Allah telah menitipkan kepada kalian ayah-ayah 
kalian, sesungguhnya Allah telah menitipkan kepada kalian 
ibu-ibu kalian, sesungguhnya Allah telah menitipkan kepada 
kalian ibu-ibu kalian, sesungguhnya Allah telah menitipkan 
kepada kalian ibu-ibu kalian, sesungguhnya Allah telah meni- 
tipkan kepada kalian. keluarga kalian yang terdekat, kemudian 
yang dekat (hubungan) kekeluargaannya dengan kalian. 


Ibnu Majah telah mengetengahkannya melalui hadis Abdullah ibnu Iyasy 
dengan sanad yang sama. 

Hadis lain. Ahmad telah mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Yunus, telah menceritakan kepada kami Abu Uwwanah, dari 
Asy'as ibnu Salim, dari ayahnya, dari seorang lelaki dari kalangan Bani 
Yarbu?' yang mengatakan bahwa ia pernah datang kepada Nabi Saw. 
dan mendengarkan beliau sedang berbicara dengan orang-orang. Antara 
lain beliau bersabda: 
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Orang yang paling utama menerima uluran tanganfmu) ialah 
ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu, 
kemudian saudaramu yang terdekat, lalu yang dekat (denganmu). 


Hadis lain. Al-Hafiz Abu Bakar Ahmad ibnu Amr ibnu Abdul Khalig 
Al-Bazzar telah mengatakan di dalam kitab Musnad-nya, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Mustamir Al-Arugi, telah 
menceritakan kepada kami Amr ibnu Sufyan, telah menceritakan kepada 
kami Al-Hasan ibnu Abu Jafar, dari Lais ibnu Abu Sulaim, dari Algamah 
ibnu Marsad, dari Sulaiman ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwa pernah 
ada seorang lelaki sedang menggendong ibunya sambil melakukan tawaf, 
lalu lelaki itu bertanya kepada Nabi Saw., ”Apakah saya telah menunaikan 
haknya?” Nabi Saw. bersabda, "Belum, masih belum menunaikannya 
barang sedikit pun,” atau seperti apa yang dimaksud oleh sabdanya. 
Kemudian Al-Bazzar mengatakan, ”Kami tidak mengenal riwayat hadis 
ini melainkan melalui jalur ini.” 
Menurut kami, Al-Hasan ibnu Ja'far orangnya berpredikat dJaif. 


Al-Isra, ayat 25 


WINE GAN BAG 


Tuhan kalian lebih mengetahui apa yang ada dalam hati kalian, 
jika kalian orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertobat. 


Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa makna ayat ini menyangkut perihal 
seorang lelaki yang membuat kesalahan terhadap kedua orang tuanya, 
sedangkan dalam hatinya dia beranggapan tidak berdosa. Menurut riwa- 
yat yang lain, tiada yang dia inginkan dengan perbuatannya itu melainkan 
hanya kebaikan belaka. Maka Allah Swt. berfirman: 
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(ve: Hn Gabelnng KAA Ta AAA 136 


Tuhan kalian lebih mengetahui apa yang ada dalam hati kalian, 
jika kalian orang yang baik. (A-lsra: 25) 


Firman Allah Swt.: 


Ya P del KN Ud 
Hen ea) 2 Pare SATA N Ya Lur 


Maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang 
yang bertobat. (Al-Isra: 25) 


Oatadah mengatakan bahwa makna awwa&bin ialah orang-orang yang 
taat, ahli salat. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna yang dimak- 
sud ialah orang-orang yang selalu bertasbih. Dan menurut riwayat lainnya, 
dari Ibnu Abbas, orang-orang yang taat iagi berbuat baik. 

Sebagian di antara mereka (ulama) mengatakan bahwa mereka ada- 


“lah orang-orang yang mengerjakan salat di antara salat Magrib dan Isya. 

Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa mereka adalah orang- 
orang yang gemar mengerjakan salat duha. 

Syu' bah telah meriwayatkan dari Yahya ibnu Sa2'id, dari S2'1d ibnul 
Musayyab sehubungan dengan firman-Nya: 


(Sos is) « KIOS ah IS NYA LOR 


maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun - orang-orang 
yang bertobat. (Al-isra: 25) 


Yakni orang-orang yang mengeriakan dosa, lalu bertobat, kemudian 
mengerjakan dosa lagi dan bertobat pula sesudahnya. Hal yang sama 
telah diriwayatkan oleh Abdur Razzag, dari ASSauri, dan Ma? mar, dari 
Yahya ibnu Sa'id, dari Ibnul Musayyab. Hal yang sama telah diriwayatkan 
pula oleh Al-Lais dan Ibnu Jarir dari Ibnul Musayyab. 

Ata ibnu Yasar dan Sa'id ibnu Jubair serta Mujahid mengatakan, 
mereka adalah orang-orang yang kembali mengerjakan kebaikan. 
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Mujahid telah meriwayatkan dari Ubaid ibnu Umair sehubungan 
dengan makna ayat ini, bahwa makna yang dimaksud ialah seseorang 
yang bila mengingat dosa:dosanya di tempat yang sepi, maka ia memohon 
ampun kepada Allah dari dosa-dosanya. Mujahid berpendapat sama 
dengan pendapat ini. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Maslamah dari Amr ibnu Dinar, dari Ubaid ibnu Umar 
sehubungan dengan firman-Nya: 


pen Ghe IS 
Cenguan «Yng (Al NOS NG 


Maka sesungguhnya Dia Maha Panama bagi orang-orang 
yang bertobat (A-lsra: 25) 


la beranggapan bahwa al-awwah artinya orang-orang yang memelihara 
dirinya(dari perbuatan dosa) lagi selalu mengatakan, ”Ya Allah, berikanlah 
ampunan kepadaku atas dosa yang aku lakukan di majelisku ini.” 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang paling utama sehubungan 
dengan makna ayat ini ialah pendapat orang yang mengatakan bahwa 
al-awwab ialah orang yang bertobat dari dosanya, lagi meninggalkan 
perbuatan maksiat dan kembali mengerjakan ketaatan, dan meninggalkan 
semua yang dibenci oleh Aflah, lalu mengerjakan apa yang disukai dan 
diridai-Nya. Pendapat inilah yang benar, karena lafaz al-awwab berakar 
dari al-aub yang artinya kembali. Dikatakan Aba Fulanun (si Fulan 
telah kembali/bertobat). Dan dalam firman Allah Swt. disebutkan: 


erna KAaNG 


—- KG) 
Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka. (Al-Gasyiyah: 
25) 


Di dalam hadis sahih dari Rasulullah Saw. disebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. apabila kembali dari perjalannya selalu mengucapkan doa berikut : 


KIA NE TEA AT AI 


. 
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Kami kembali dengan selamat seraya bertobat lagi menyembah- 
(Nya) dan hanya kepada Tuhanlah kami memiji. 


Al-Isra, ayat 26-28 


OA AA Ao, 
Ta 2 RB Paten Je Na RT SA 
EN A 


ga 291, 


"Daan 


Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan kepada orang yang dalam 
perjalanan, dan janganlah kalian menghambur-hamburkan 
(harta kalian) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros 
itu adalah saudara-saudara setan, dan setan itu adalah sangat 
ingkar terhadap Tuhannya. Dan jika kamu berpaling dari mere- 
ka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harap- 
kan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas. 


Setelah disebutkan tentang berbakti kepada kedua orang tua, maka 
diiringilah dengan sebutan tentang berbuat kebaikan kepada kaum kerabat 
dan bersilaturahmi. Di dalam sebuah hadis disebutkan: 


A3 Abate, Ii, SA 


(berbuat baiklah kamu) kepada ibumu, dan bapakmu, kemudian 
orang yang terdekat (kekerabatannya) denganmu, lalu orang 
yang dekat denganmu. 


Menurut riwayat yang lain disebutkan, "Kemudian kerabat yang terdekat 
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(denganmu), lalu kerabat dekat.” Di dalam hadis lain disebutkan pula: 


pak Sia Bi baka 23 25 Ni Ah 2 
ye e 8 aral sn 
Ss. 5.3 . 


» don) aon 


Barang siapa yang menyukai diluaskan rezekinya dan diper- 
panjang usianya, hendaklah ia bersilaturahmi. 


Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abbad ibnu Ya'gub, telah menceritakan kepada kami Abu Yahya 
At-Taimi, telah menceritakan kepada kami Fudail ibnu Marzug, dari 
Atiyyah, dari ibnu Sa'id yang mengatakan bahwa ketika ayat berikut 
diturunkan (yaitu firman-Nya): 


Ke NA 
main KAS 19 


Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya. (Al-Isra: 26) 


Maka RasuluHah Saw. memanggil Siti Fatimah (putrinya), lalu beliau 
memberinya tanah Fadak. Kemudian Al-Bazzar mengatakan, "Kami 
tidak mengetahui ada seseorang yang meriwayatkan hadis ini dari Fudail 
ibnu Marzug selain Abu Yahya At-Taimi dan Humaid ibnu Hammad 
ibnul Khawwar.” Dan hadis ini mengandung musykil sekiranya sanadnya 
berpredikat sahih, karena ayat ini Makiyyah, sedangkan Fadak baru 
dimenangkan bersamaan dengan kemenangan atas tanah Khaibar, yaitu 
pada tahun ketujuh hijrah. Maka mana mungkin pendapat tersebut sealur 
dengan kenyataan sejarah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis ini berpredikat munkar, 
dan yang lebih tepat ialah bila dikatakan bahwa hadis ini merupakan 
buatan golongan kaum Rafidah (salah satu sekte dari kaum Syi'ah). 

Pembahasan mengenai orang-orang miskin dan ibnu sabil telah kami 
sebutkan secara panjang lebar di dalam tafsir surat Bara-ah (At-Taubah), 
sehingga tidak perlu diulangi lagi dalam tafsir surat ini. 
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Firman Allah Swt.: 


Jaka NIA 
(do) 2 LA Jaa 


dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (harta Tea 
secara boros. (Al-Isra: 26) 


Setelah perintah untuk memberi nafkah, Allah melarang bersikap beriebih- 
lebihan dalam memberi nafkah (membelanjakan harta), terapi yang dianjur- 
kan ialah pertengahan. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swi. dalam 
ayat yang lain melalui firman-Nya: 


Haag Ya 3? 25 Tagih, 


(w: Banana te an lady 2! Pss 


Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
fidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir. (Al-Furgan: 67), 
hingga akhir ayat. 


Kemudian Allah Swt. berfirman untuk menanamkan rasa antipati terhadap 
sikap pemborosan dan berlebih-lebihan: 


(Tv) Ka) ya IK INA TO 


Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara- 
saudara setan. (Al-Isra: 27) 


Yakni tindakan mereka serupa dengan sepak terjang setan. Ibnu Mas'ud 
mengatakan bahwa istilah tabzir berarti membelanjakan harta bukan 
pada jalan yang benar. Hal yang sama dikatakan oleh ibnu Abbas. Mujahid 
mengatakan, “Seandainya seseorang membelanjakan semua hartanya 
dalam kebenaran, dia bukanlah termasuk orang yang boros. Dan seandai- 
nya seseorang membelanjakan satu mud bukan pada jaian yang benar. 
dia termasuk seorang pemboros.” 

Oatadah mengatakan bahwa tabzir ialah membelanjakan harta di 
jalan maksiat kepada Allah Swt., pada jalan yang tidak benar, serta untuk 
kerusakan. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim 
ibnul Oasim, telah menceritakan kepada kami Al-Lais, dari Khalid ibnu 
Yazid, dari Said ibnu Abu Hilal, dari Anas ibnu Malik r.a. yang mencerita- 
kan bahwa seorang lelaki dari Bani Tamim datang kepada Rasulullah 
Saw., lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya adalah orang 
yang berharta banyak, beristri dan beranak serta mempunyai pelayan, 
maka berilah saya petunjuk bagaimana cara yang seharusnya dalam 
memberi nafkah.” Maka Rasuluilah Saw. bersabda: 


Ip SB na Fa RAGA GM 
D H3 B & bk: Ooliabs aa 
2 
s 2» ” 3, 
« LAN Gg ENG 3 DM 3 Angs 
Kamu keluarkan zakat harta bendamu bila telah wajib zakat, 
karena sesungguhnya zakat menyucikan hartamu dan dirimu, 


lalu berilah.kaum kerabamu, dan jangan lupa akan hak orang 
yang meminta, tetangga, dan orang miskin. 


Lelaki itu bertanya, "Wahai Rasulullah, persingkattah ungkapanmu kepa- 
daku.” Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


p. AG Ana Pi PR 5: 
NN Yara GONE Pee Kis 


Ye) 


Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknva kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. (Al-Isra: 26) 


Maka lelaki itu berkata, ”Wahai Rasulullah, apakah dianggap cukup bagiku 
bila aku menunaikan zakat kepada pesuruh Camil)mu, dan aku terbebas 
dari zakat di hadapan Allah dan Rasul-Nya sesudah itu?” Rasulullah 
Saw. menjawab: 


KRL BINA 
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Ya. Apabila kamu menunaikan zakatmu kepada pesuruhku, 
maka sesungguhnya kamu telah terbebas dari kewajiban zakat 
dan kamu mendapatkan pahalanya. Dan sesungguhnya yang 
berdosa itu adalah orang yang menyelewengkan Harta zakat. 


Firman Allah Swit.: 


Hi ? OA 
(Yv: an MEA : (ARK Kal 


Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-sauda- 
ra setan. (Al-Isra: 27) 


Yaitu saudara setan dalam pemborosan, melakukan tindakan bodoh, dan 
tidak taat kepada Allah serta berbuat maksiat kepada-Nya. Dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 


(V2) » Pas 3 RU Oa 


dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (Al-Isra: 
27) 


Dikatakan demikian karena dia ingkar kepada nikmat yang telah diberikan 
Allah kepadanya dan tidak mau mengerjakan amal ketaatan kepada- 
Nya, bahkan membalasnya dengan perbuatan durhaka dan melanggar 
perintah-Nya. 

Firman Allah Swt.: 


Fe ane GIGAKI 3 ayang Para Ts SA 


Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 
dari Tuhanmu. (Al-lsra: 28), hingga akhir ayat. 


Dengan kata lain, apabila ada yang meminta kepadamu dari kalangan 
kaum kerabatmu dan orang-orang yang Kami anjurkan kamu agar mem- 
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beri mereka, sedangkan kamu dalam keadaan tidak mempunyai sesuatu 
pun yang kamu berikan kepada mereka, lalu kamu berpaling dari mereka 


karenanya. 
TMT Pl 
(YA ebi) “aura NAS Naa 


maka katakanlah kepada mereka ucapan yang.pantas. (Al- 
Isra: 28) 


Maksudnya, berkatalah kepada mereka dengan kata-kata yang lemah 
lembut dan ramah, serta janjikanlah kepada mereka bahwa apabila kamu 
mendapat rezeki dari Allah, maka kamu akan menghubungi mereka. 
Demikianlah menurut tafsir yang dikemukakan oleh Mujahid, Ikrimah, 
Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, Gatadah, dan lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang sehubungan dengan makna firman-Nya: 


(Tardu) « Pa MIPA Bet 


maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas. (Al- 
Isra: 28) 


Bahwa yang dimaksud dengan gaulan maisuran ialah perkataan yang 
mengandung janji dan harapan. 


Al-iIsra, ayat 29-30 


naa LN ERA JAENA, EN 
BENING IUP UNO S3 


yu. 
Ca 


Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena 
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itu kamu menjadi tercela dan menyesal. Sesungguhnya Tuhanmu 
melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
menyempitkannya, sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. . 


Allah Swt. memerintahkan (kepada hamba-hamba-Nya) agar bersikap 
ekonomis dalam kehidupan, dan mencela sifat kikir, serta dalam waktu 
yang sama melarang sifat berlebihan. 


PNY MAN EP 
(va: siaan SEE Ha Saad S2 


KI 


Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu paaa 
lehermu. (Al-isra: 29) 


Dengan kata lain, janganlah kamu menjadi orang kikir dan selalu menolak 
orang yang meminta serta tidak pernah sekalibun meinberikan sesuatu 
kepada seseorang. Orang-orang Yahudi, semoga laknat Allah menimpa 
mereka, mengatakan bahwa tangan Allah terbelenggu. Maksud mereka 
ialah Allah bersifat kikir, padahal kenyataannya Allah Makatinggi jagi 
Mahasuci, Mahamulia dan Maha Pemberi. 

Firman Allah Swt.: 


5 PPI MU Ap 
(rasain «Jar OS Gea 


dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya. (AHisra: 29) 


Artinya janganlah kamu berlebihan dalam membelanjakan hartamu 
dengan cara memberi di luar kemampuanmu dan mengeluarkan biaya 
lebih dari pemasukanmu. 


8 8 Gini 
(ra: san Ge AS #5 


karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. (AHsra: 29) 


Ungkapan ini termasuk ke dalam versi lif wan nasyr, yakni gabungan 
dari beberapa penjelasan. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa jika 
kamu kikir, maka kamu akan menjadi orang yang tercela: orang-orang 
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akan mencela dan mencacimu serta tidak mau bergaul denganmu. Seperti 
yang dikatakan oleh Zuhair ibnu Abu Sulma dalam Mu'aliagat-Nya 
yang terkenal itu, yaitu: 


Ia Ia ho MAN gina 1. 6.2 1 
KEGGKE ED da 293 TN AU AU Ka aer 


Barang siapa yang berharta, lalu iu kikir dengan hartanya itu 
terhadap kaumnya, tentulah dia tidak digauli oleh mereka dan 
dicela. 


Dan manakala kamu membuka tanganmu lebar-lebar dengan memberi 

di luar kemampuanmu, maka kamu akan menyesal karena tidak punya 

sesuatu lagi yang akan kamu belanjakan Perihalnya sama dengan hewan 

yang tidak kuat lagi melakukan perjalanan, maka ia berhenti karena Jemah 

dan tidak mampu, Hewan yang berspesifikasi demikian dinamakan kasir, 

yakni hewan yang kelelahan. Pengertian ini sama dengan apa yang 
disebutkan di dalam firman-Nya: 


ea 122 P3 27 Pp 2 
OK Aa 2 m3 eka" bit 
Cena CS YA Ja Panas 3 noul am 


5 G8 13 


(ata NAN Pare) 


Maka lihutlah berulang-ulang, adakah kamu lihai sesuatu yang 
tidak seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi, niscaya 
penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemu- 
kan sesuatu cacat dan penglihatarmu itu pun dalam keadaan 
payah. (Al-Muik: 3-4) 


Yang dimaksud dengan basir ialah lemah, tidak dapat melihat adanya 
cela. 


Makna yang dimaksud cleh ayat in: ditafsirkan dengan pengertian 
kikir dan berlebih-lebihan, menurut Ibnu Abbas, Al-Hasan, Oatadah, Ibnu 
Juraij, Ibnu Zaid, dan yang lainnya. Di dalam kitab Sahihain disebutkan 
melalui hadis Abuz Zanad, dari Al-A?raj, dari Abu Hurairah, bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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be eat SN ya 
LT: ATSAN GG, BAN besi 


PG. 72 Ko, K. 535633 an 
Ha 4 


224 pena (ag "en 3, IG 
up) A 5 BELU 32 SIANG NE 
Hat (AW! 3 Gas 7. TA 


Perumpamaan orang yang kikir dan orang yang dermawan 
ialah sama dengan dua orang lelaki yang keduanya memakai 
jubah besi mulai dari bagian dada sampai ke bagian bawah 
lehernya. Adapun orang yang dermawan, maka tidak sekali- 
kali ia mengeluarkan nafkah melainkan jubah besinya itu 
terasa makin lebar atau longgar sehingga semua jarinya 
tersembunyi dan tidak kelihatan. Adapun orang yang kikir, 
maka tidak sekali-kali dia bermaksud hendak membelanjakan 
sesuatu melainkan setiap lekukan dari jubah besinya menempel 
pada tempatnya, sedangkan dia berupaya untuk melonggar- 
kannya, tetapi baju besinya tidak mau longgar. 


Demikianlah menurut lafaz hadis yang diketengahkan oleh Imam Bukhari 
di dalam kitab zakatnya. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui Hisyam ibnu Urwah, 
dari istrinya (yaitu Fatimah bintil Munzir), dari neneknya (yaitu Asma 
binti Abu Bakar) yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 


bersabda: 
2 . . 
LAN AI 20 
EA 03 Fa 


Berinfaklah dengan cara anu dan anu dan anu, dan janganlah 
kamu mengingat-ingatnya, karena Allah akan membalasmu 
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dengan perlakuan yang sama. Dan janganlah kamu 
menghitung-hitungnya, karena Allah akan membalas 
menghitung-hitungnya pula. 


Menurut lafaz lain disebutkan: . 
LA ANN - na 
dunnaa LA .. 
Ine ge 
Janganlah kamu menghitung-hitungnya, karena Allah akan 
membalas memperhitungkannya terhadapmu. 


Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui jalur Abdur Razzag, 
dari Ma'mar, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


BE Ga Lean 


Sesungguhnya Allah telah berfirman kepadaku, ”Berinfaklah 
kamu! Maka Aku akan menggantikannya kepadamu.” 2 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui jalur Mu'awiyah ibnu Abu 
Mazrad, dari Sa'id ibnu Yasar, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


"9 Stoke “ Aa gabah 
“ #1 Ga bea. KAA 17 & 
CEK LAIN, PETA ET 


Tiada suatu hari pun yang padanya hamba-hamba Allah berpa- 
gi hari melainkan terdapat dua malaikat yang turun dari langit. 
Salah seorang yang mengatakan,” Ya Allah, berikanlah ganti 
kepada orang yang berinfak.” Sedangkan malaikat yang lain- 
nya mengatakan, “Ya Allah, berikanlah kehancuran bagi orang 
yang kikir.” 
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Imam Muslim telah meriwayatkan hadis berikut ini-dari Outaibah, dari 
Ismail ibnu Ja”far, dari Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah secara 
marfu ' yaitu: 


Lay Tb “A 

131 Kege agya am 
31 Oa Na 

WA NAS 2 
Tiada harta benda yang berkurang karena bersedekah, dan 
lidak sekali-kali Allah menambahkan kepada orang yang berin- 
fak melainkan kemuliaannya. Dan barang siapa yang berendah 
diri karena Allah, Allah pasti mengangkarnya (meninggikannya). 


Di dalam hadis Abu Kasir disebutkan hadis berikut dari Abduilah ibnu 
Umar secara marfu': 


Ah 


Waspadalah kalian terhadap sifat kikir, karena sesungguhnya 
telah binasalah orang-orang yang sebelum kalian karena mere- 
ka menganjurkan kepada kekikiran, lalu mereka menjadi kikir. 
Dan mereka menganjurkan memutuskan tali silaturahmi, lalu 
mereka memutuskannya. Dan mereka menganjurkan kepada 
perbuatan maksiat, lalu mereka bermaksiat. 


Imam Baihagi telah meriwayatkan melalui jalur Sa”dan ibnu Nasr, dari 
Abu My'awiyah, dari Al-A' masy, dari ayahnya yang telah mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Aan Beo vb. 
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Tidak sekali-kali seseorang mengeluarkan suatu sedekah, 
melainkan terlepaslah (karenanya) rahang tujuh puluh setan. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah 
Al-Haddad, telah menceritakan kepada kami Sikkin ibnu Abdul! Aziz, 
telah menceritakan kepada kami Ibrahim Al-Hijri, dari Abu! Ahwas, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


aa 
. 


- 
- 


Tidak akan jatuh miskin orang yang berhemat. 


Firman Allah SwL.: 


| 212, TEA 


rbu) AKU ASI TOTE NA Kec 


Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa 
22 » pang 1 7 
yang Dia kehendaki dan menyempitkannya. (AWlsra: 30) 


Ayat ini memerintahkan bahwa Allah Swt. adalah Tuhan Yang Memberi 
rezeki dan yang Menyempitkannya. Dia pulalah yang mengatur rezeki 
'makhtluk-Nya menurut apa yang dikehendaki-Nya. Untuk itu Dia 
menjadikan kaya orang yang Dia sukai, dan menjadikan miskin orang 
yang Dia kehendaki, karena di dalamnya terkandung hikmah yang hanya 
Dia sendirilah yang mengetahuinya. Karena itulah dalam ayat selanjutnya 
disebutkan oleh firman-Nya: 


& 3 
(7 


(Serda) Arts SS AN 5 


Laga Eta Na 


sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan 
hamba-hamba-Nya. (Al-isra: 30) 


Artinya Dia Maha Melihat lagi Maha Mengetahui siapa yang berhak 
menjadi kaya dan siapa yang berhak meniad! miskin. Di dalam sebuah 
hadis disebutkan seperti berikut: 
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Sesungguhnya di antara hamba-hamba-Ku benar-benar 
terdapat orang yang tidak layak baginya kecuali hanya miskin. 
Seandainya Aku jadikan dia kaya, niscaya kekayaannya itu 
akan merusak agamanya. Dan sesungguhnya di antara hamba- 
hamba-Ku benar-benar terdapat orang yang tidak pantas 
baginya kecuali hanya kaya. Seandainya Aku jadikan dig 
miskin, tentulah kemiskinan itu akan merusak agamanya. 


Adakalanya kekayaan itu pada sebagian manusia merupakan suatu 
istidraj baginya (yakni pembinasaan secara berangsur-angsur), dan 
adakalanya kemiskinan itu merupakan suatu hukuman dari Allah. Semoga 
Allah melindungi kita dari kedua keadaan tersebut. 


Al-Isra, ayat 31 


PRO 2 BII 9 j5 0. 3 PIA Ay 
AI JG) Kak INA ra AAA AI: 
Ius 


Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena 
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada 
mereka dan juga kepada kalian. Sesungguhnya membunuh 
mereka adalah suatu dosa besar. | 


Ayat ini menunjukkan bahwa Allah Swt. lebih sayang kepada hamba- 
hamba-Nya daripada orang tua kepada anaknya, karena Dia melarang 
membunuh anak-anak, dan dalam kesempatan yang lain Allah memerin- 
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tahkan kepada orang tua agar memberikan warisannya kepada anak- 
anaknya. Di masa Jahiliah orang-orang tidak memberikan warisan kepada 
“anak-anak perempuannya, bahkan ada kalanya seseorang membunuh 
anak perempuannya agar tidak berat bebannya. Karena itulah maka 
Allah Swt. melarang perbuatan itu melalui firman-Nya: 


(vrsei Bam GA AS : ASI, 


Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena 
takut kemiskinan. (Al-Isra: 31) 


Yakni takut berakibat jatuh miskin di masa mendatang. Karena itulah 
dalam firman selanjutnya diprioritaskan penyebutan tentang rezeki anak- 
anak mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


AYO 
(Nada) » S3 


Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga 
kepada kalian. (Al-Isra: 31) 


Dengan kata lain, khitab dalam ayat ini ditujukan kepada orang yang 
mampu, yakni Kamilah yang memberi rezeki mereka dan juga rezeki ka- 
lian. Lain halnya dengan apa yang disebutkan di dalam surat Al-An'am, 
khitab-nya ditujukan kepada orang miskin. Allah Swt. telah berfirman: 


AIA, 21 


bena N R OTNAANAAN$ 


Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena 
takut kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepada kalian 
dan kepada mereka. (Al-An'am: 151) 


Adapun firman Allah Swt.: 
3 Ni 


(1) » Ni NO Kat 


Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 
besar. (Al-Isra: 31) 
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Maksudnya, perbuatan dosa besar. Sebagian ulama membacanya khata- 
an kabiran, tetapi maknanya sama. Di dalam kitab Sahihain disebutkan 
melalui Abdullah ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa ja pernah berta- 
nya kepada Rasulullah Saw., ” Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling 
besar?” Rasulullah Saw. menjawab: 


Pa ena PRA 
Ara SIN 


Bila kamu mengadakan tandingan Kasi Allah, pa Dialah 
yang menciptakan kamu. 


la bertanya lagi, ” Kemudian dosa apa lagi?” Rasulullah Saw. menj wi 


Nan Aa PLP AA LA 
s 8, Sat 
Aa SN Adaa £ AT 3 


Bila kamu membunuh anakmu karena takut dia makan 
bersamamu. 


Ia bertanya lagi, "Kemudian dosa apa lagi?” Rasulullah Saw. menjawab: 


Ak Zi ag NS 


Bila kamu berbuat zina dengan isiri retanggamu. 


Al-Isra, ayat 32 
na 


Aya YP EN Aa TU TA ANA 
Tap A05 AON 


Dan janganlah kalian mendekati zina: sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jaian yang buruk. 





Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya berbuat zina, begitu pula mende- 
katinya dan melakukan hal-hal yang mendorong dan menyebabkan terjadi- 
nya perzinaan. 
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(ve) e KATA LI 1GP 6 25 N 


Dan. janganlah kalian mendekati zina, sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. (Al-Isra: 32) 


Yakni dosa yang sangat besar. 


P- pt 
(Tran Nasa A3 


Dan suatu jalan buruk. (Al-Isra: 32) 


Perbuatan zina merupakan hal yang paling buruk. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 
ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Jarir, telah menceritakan 
kepada kami Salim ibnu Amir, dari Abu Umamah, bahwa pernah ada 
seorang pemuda datang kepada Nabi Saw., lalu pemuda itu bertanya, 
”Wahai Rasulul!ah, izinkanlah aku berbuat zina.” Maka kaum yang hadir 
memusatkan pandangan mereka ke arah pemuda itu dan menghardiknya 
seraya berkata, "Diam kamu, diam kamu!” 

Rasuluilah Saw. bersabda, "Dekatkanlah dia kepadaku.” Maka 
pemuda itu mendekati Rasululiah Saw. dalam jaraknya yang cukup dekat, 
lalu Rasulullah Saw. bersabda, "Duduklah!” Pemuda itu duduk, dan Nabi 
Saw. bertanya kepadanya, "Apakah kamu suka perbuatan zina dilakukan 
terhadap ibumu?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, demi Allah, semoga Allah menjadikan 
diriku sebagai tebusanmu.” Rasulullah Saw. bersabda, "Orang lain pun 
tentu tidak suka hal tersebut di lakukan terhadap ibu-ibu mereka.” 

Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah kamu suka bila perbuatan zina 
dilakukan terhadap anak perempuanmu?” Pemuda itu menjawab, "Tidak, 
Gemi Allah, wahai Rasululiah, semoga diriku menjadi tebusanmu.” Rasulul- 
lah Saw. bersabda menguatkan, "Orang-orang pun tidak akan suka bila 
hal itu dilakukan terhadap anak-anak perempuan mereka.” 

Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah kamu suka bila perbuatan zina 
dilakukan terhadap saudara perempuanmu?” Pemuda itu menjawab, 
”Tidak, demi Allah, semoga Allah menjadikan diriku sebagai tebusanmu.” 
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Rasulullah Saw. bersabda menguatkan, ”Orang lain pun tidak akan suka 
bila hal tersebut dilakukan terhadap saudara perempuan mereka.” 

Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah kamu suka bila perbuatan zina 
dilakukan terhadap bibi (dari pihak ayah)mu?” Pemuda itu menjawab, 
”Tidak, demi Allah, semoga Allah menjadikan diriku sebagai tebusanmu.” 
Rasulullah Saw. bersabda, "Orang lain pun tidak akan suka bila perbuat- 
an itu dilakukan terhadap bibi (dari pihak ayah) mereka.” 

Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah kamu suka bila perbuatan zina 
dilakukan terhadap bibi (dari pihak ibumu? Pemuda itu menjawab, "Tidak, 
demi Allah, semoga Allah menjadikan diriku sebagai tebusanmu.” 
Rasulullah Saw. bersabda, "Orang lain pun tidak akan suka bila hal itu 
dilakukan terhadap bibi (dari pihak ibu) mereka.” 

Kemudian Rasulullah Saw. meletakkan tangannya ke dada pemuda 
itu seraya berdoa: 

Be Ines 31 . PG aga LAN 
Ya Allah, ampunilah dosanya dan bersihkanlah hatinya serta 
— peliharalah farjinya. 


Maka sejak saat itu pemuda tersebut tidak lagi menoleh kepada perbuatan 
zina barang sedikit pun. 

Ibnu Abud Dunia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ammar ibnu Nasr, telah menceritakan kepada kami Bagiyyah, dari Abu 
Bakar ibnu Abu Maryam, dari Al-Haisam ibnu Malik At-Ta-i, dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


PA 453 2 / “3 je ea » 
kala 8 MIN CeRBA S3 “u" 
PN 
Tiada suatu dosa pun sesudah mempersekutukan Allah yang 
lebih besar di sisi Allah daripada nutfah (air mani) seorang 


lelaki yang diletakkannya di dalam rahim yang tidak halal 
baginya. 
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Al-isra, ayat 33 


oh SEE TP, ANA ya PR. 1 as Kei 
CAT 22 


Dan janganlah kalian membunuh jiwa-jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang 
benar. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sesung- 
guhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, 
tetapi janganlah ahli warisnya itu melampaui batas dalam mem- 
bunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat perto- 
longan. 


Allah Swt. melarang membunuh jiwa tanpa alasan yang dibenarkan oleh 
syariat agama, seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui 
salah satu hadisnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


CE KAS 


13 Maa & 


Atep LL 


Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa 
fiada ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah, terkeculi karena tiga perkara, yaitu membumuh jiwa diba- 
las dengan jiwa, penzina muhsan, dan orang yang murtad dari 
agamanya lagi memisahkan diri dari jamaah. 


Di dalam kitab Sunan disebutkan sebuah hadis yang mengatakan: 


dana KAA PA TPA NO SKA NYA 


kampungsunnah.org 





Juz 15 — Al-isra 


Sesungguhnya lenyaplah dunia ini menurut Allah lebih mudah 
dari pada membunuh seorang muslim. 


Firman Allah Swt.: 


(rbu) Ka, dea Usa Gara 


Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya 
Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya. (Al-sra: 
33) 


Yakni kekuasaan atas si pembunuh, maka ia boleh memilih antara menghu- 
kum mati pelakunya atau memaafkannya dengan membayar diar. Dan 
jika ia menghendaki, boleh memaafkannya secara cumt-cuma tanpa 
dibebani diat, seperti yang telah disebutkan di dalam sunnah Nabi Saw. 

Imam yang sangat alim lagi luas ilmunya (yaitu Ibnu Abbas) menyim- 
pulkan dari keumuman makna ayat ini keberkahan Mw'awiyah akan 
kekuasaan, bahwa Mu'awiyah kelak akan menjadi raja karena dia adalah 
ahli waris Usman. Sedangkan Khalifah Usman terbunuh secara anjiaya. 

Pada mulanya Myu'awiyah menuntut kepada Khalifah Ali ca. agar 
menyerahkan si pembunuh kepadanya, karena ja akan menghukum gisas 
pelakunya, mengingat USman r.a. adalah seorang Umawi. Sedangkan 
Khalifah Ali menangguh-nangguhkan perkaranya hingga pada akhirnya 
Ali dapat menangkap orang-orang yang terlibat dalam pembunuhan Khali- 
fah Usman. Kemudian Ali r.a. mengabulkan permintaan Mw'awiyah, 
tetapi dengan syarat hendaknya Mu'awiyah melepaskan negeri Syam 
kepada Ali, Mu'awiyah menolak permintaan itu sebelum Ali menyerah- 
kan para pembunuh Usman kepadanya. Dan dalam waktu yang sama 
Mu'awiyah menolak membaiat Ali dengar didukung oleh penduduk 
Syam. Lama-kelamaan akhirnya Mw'awiyah berhasil menguasai keadaan 
dan kekuasaan dipegang olehnya. Demikianlah menurut pendapat Ibnu 
Abbas yang ia simpulkan dari makna ayat ini. Pendapat ini termasuk 
salah satu pendapat yang mengherankan, Imam Tabrani meriwayatkan 
pendapat ini di dalam kitab Mu 'jam-nya. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Abdul Bagi, telah menceritakan kepada kami Abu Umair ibnun 
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Nahhas. telah menceritakan kepada kami Damrah ibnu Rabi'ah, dari 
ibru Syauzab, dari Mathar Al-Warrag, dari Zahdam Ai-Jurmi yang 
mengatakan, "Ketika kami bergadang di rumah Ibnu Abbas, Ibnu Abbas 
berkata bahwa sesungguhnya ia akan menceritakan kepada kami suatu 
hadis tanpa rahasia dan tanpa terang-terangan. Bahwa setelah terjadi 
pembunuhan atas lelaki ini (yakni Usman), ia berkata kepada Ali r.a., 
'Turunlah dari jabatanmu. Sekalipun engkau berada di sebuah liang. 
pastilah Mu'awiyah akan menuntutmu hingga kamu mengundurkan diri. 
Tetapi Ali tidak mau menuruti nasihatnya.” 

ibnu Abbas berkata, "Demi Allah, sungguh Mu'awiyah akan meng- 
adakan serangan au karena Allah Swt. telah berfirman: 


TES ng an AI 3 


ITradbSi) 


Dar barang siapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya 
Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tet apa 
janganlah ahli warisnya itu melampaui batas dalam membunuh. 
(Al-Isra: 33), hingga akhir ayat.” 


Dan sungguh Orang-orang Ouraisy akan memperlakukan kamu seperti 

perlakuan mereka kepada orang-orang Persia dan orang-orang Romawi, 

dan orang-orang Nasrani, Yahudi, dan Majusi akan memberontak kepada- 

mu. Karena itu, barang siapa di antara kamu pada hari itu bersifat tidak 

memihak, selamatlah ia. Dan barang siapa yang bersifat memihak, tidak 

akan selamat. Kalian bersikap memihak, maka nasib kalian akan binasa. 
Firman Allah Swt.: 


BMN 2 29 Au 
(Tri du) » aa OSN 
Tetapi janganlah ahli warisnya itu melampaui batas dalam mem- 
bunuh. (Al-Isra: 33) 


Mereka (ahli tafsir) mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 'ja- 
nganlah pihak ahli waris si terbunuh berlebihan dalam melakukan hukuman 
gisasterhadap si pembunuhnya, misalnya mencincang si pembunuh atau 
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membunuh orang yang bukan si pembunuh. 
Firman Allah Swt.: 


P. 2327 # 
(Ve) » bera OI 


Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pesan 
(Al-Isra: 33) 


Sesungguhnya ahli waris si terbunuh adalah orang yang mendapat perto- 
longan terhadap si pembunuh menurut hukum syara”, dan mempunyai 
kekuasaan serta kekuatan hukum yang dapat mengalahkan si pelaku 
pembunuhan. 


Al-isra, ayat 34-35 


5 GSM Ta Darat Te: ENI CA TG Are ang, 
sa aren 1 - SANA 3 


Dan janganlah kalian mendekati harta anak yatim, kecuali de- 
ngan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan 
patuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta pertang- 
gung jawabannya. Dan sempurnakanlah takaran apabila 
kalian menakar, dan timbanglah dengan neraca yang benar. 
Itulah yang lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya. 


Firman Allah Swt.: 


SIA A CLEAR ANA APN 


Pena 


Dan janganlah kalian mendekati harta anak yatim, kecuali 
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dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa. 
(Al-Isra: 34) 


Maksudnya, janganlah kalian menggunakan harta anak yatim kecuali 
dengan niat untuk melestarikannya. 


LEMARI San Ha AAN KANAL 
(Well) » KE AG JA KT ckeraa 2539 


Dan janganlah kalian makan harta anak yatim lebih dari kepa- 

tutan dan (janganlah kalian) tergesa-gesa (membelanjakan) sebe- 
lum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemeliharaan itu) 
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta 
anak yatim itu) dan barang siapa miskin, maka bolehlah ia 
makan harta itu menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 


Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda naa sahabat Abu Zar: 


TO 
Ka 
2 


Hai Abu Zar, sesungguhnya aku melihat dirimu orang yang 
lemah, dan sesungguhnya aku menyukai dirimu sebagaimana 
aku menyukai diriku sendiri. Janganlah kamu menjadi pemimpin 
atas dua orang, dan jangan pula kamu mengurus harta anak 
yatim. 


Adapun firman Allah Swt.: 


(“KE 2eaI) KAN 3919 


Yakni janji yang telah kamu adakan dengan orang lain dan transaksi- 


dan penuhilah janji. (Al-Isra: 34) 
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transaksi yang telah kalian tanda tangani bersama mereka dalam muama- 
lahmu. Karena sesungguhnya janji dan transaksi itu, masing-masing dari 
keduanya akan menuntut pelakunya entuk memenuhinya. 


AN An 324 TK KKA 


sesungguhnya janji itu mana dimintai sana Unan 
(Al-Isra: 34) 


Artinya, pelakunya akan dimintai pertanggungjawabannya. 
Firman Allah Swt: 


Dan sempurnakanlah takaran apabila kalian menakai 


35) 


Yaknu kalian tidak boleh melipat (mengurz 


ang 
ngan apa yang disebutkan dalam ayat ain me 


Diva. Ayat ini semakna de- 
jalui firman-Nya: 
PEN PA TU Lek ata 
2 - 3 
beranane MAA ENY, 
dan janganlah kalian kurargkan bagi manusia barang-barang 
takaran. (Al-X'raf: 85) 


2 oh LI Pa 
Cerah Peni Aa) 


LAN 


dan timbanglah dengan neraca yang benar. (Al-Isra: 35 


Oistas sewazan dengan lafaz girtas (kertas), dapat dibaca gurtas. artinya 
timbangan. Mujahid mengatakan bahwa yang dimaksud dengan gistas 
menurut bahasa Romawi artinya neraca timbangan. 


Firman Allah Swt.: 
2.” 
(Coret) 0 PMA) 


yang benar. (A-sra: 35) 
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Yaitu neraca yang tidak miring, tidak melenceng, dan tidak kacau (berge- 
tar). 


Pe LAPA 


(ore) e Je e 3 
Itulah yang lebih utama. (Alisra: 35) 


Maksudnya, lebih utama bagi kalian dalam kehidupan dunia dan akhirat. 
Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Lal 


Yak 2 
(rasi IP - r3AG dana 
dan lebih baik akibatnya. t(AWisra: 35) 


Yakni lebih baik akibatnya bagi kehidupan akhirat kalian. Sa'id telah 
meriwayatkan dari Yatadah sehubungan dengan makna firman-Nya 


teg ey 8 
(Yordt)s Kak Gn AS 


Itulah yang lehih utama (bagi kalian) dam lebih baik akibamya. 
(Al-isra: 35) 


Yakni lebih baik pahalanya dan lebih baik akibatnya. Ibnu Abbas pernah 
sn ”Hai para mawali (pelayan), sesungguhnya kalian diserahi dua 
perkara yang pernah mengakibatkan kebinasaan manusia di masa sebe- . 
lam kalian, yaitu takaran dan timbangan ini.” Dan Gatadah pernah menga- 
takan, telah diceritakan kepada kami bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


AE 


Tidak sekali-kali seseorang mampu berbuat hal yang haram, 
lalu ia mefinggalkannya yang tiada lain karena takut kepada 
Allah, kecuali Allah menggantikan baginya dengan segera di 
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dunia ini sebelum akhiratnya sesuatu yang jauh lebih baik dari- 
pada hal yang haram itu. 


Al-isra, ayat 36 


Asus SPN Ar YG Aya MET A 
Pn dop 327 
Nan We 


Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempu- 

' nyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung- 
jawabannya. | 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengata- 
kan bahwa makna Ja tagfu ialah Ia tagul Ganganlah kamu mengatakan). 
Menurut Al-Aufi, janganlah kamu menuduh seseorang dengan sesuatu 
yang tidak ada pengetahuan bagimu tentangnya. Muhammad ibnul Hanafi- 
yah mengatakan, makna yang dimaksud ialah kesaksian palsu. Gatadah 
mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah janganlah kamu 
mengatakan bahwa kamu melihatnya, padahal kamu tidak melihatnya, 
atau kamu katakan bahwa kamu mendengarnya, padahal kamu tidak 
mendengarnya, atau kamu katakan bahwa kamu mengetahuinya, padahal 
kamu tidak mengetahui. Karena sesungguhnya Allah kelak akan meminta 
pertanggungjawaban darimu tentang hal tersebut secara keseluruhan. 

Kesimpulan pendapat mereka dapat dikatakan bahwa Allah Swt. 
melarang mengatakan sesuatu tanpa pengetahuan, bahkan melarang pula 

mengatakan sesuatu berdasarkan zan (dugaan) yang bersumber dari 

sangkaan dan ilusi. 

Dalam ayat lain disebutkan oleh firman-Nya: 


(wetan!) BA KUN Ape gretad Bakal 


jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian 
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prasangka itu adalah dosa. (Al-Hujurat: 12) 


Di dalam hadis disebutkan seperti berikut: 


Pat CO Ket d O ME Taa 1 Ia 

ENI Ah MAA ir 

SA LAN PENA Gn SU 

Jauhilah oleh kalian prasangka. Karena sesungguhnya pra- 


sangka itu adalah pembicaraan yang paling dusta. 


Di dalam kitab Sunnah Imam Abu Daud di sebutkan hadis berikut: 


Nge Ja KN 


Seburuk-buruk sumber yang dijadikan pegangan oleh sesorang 
ialah yang berdasarkan prasangka. 


Di dalam hadis yang lain disebutkan: 


Pd po TA 32 
6 ie PKS SEGI 351 TEN 
Sesungguhnya kedustaan yang pe berat ialah bila sese- 


orang mengemukakan kesaksian terhadap hal yang tidak di- 
saksikannya. 


Di dalam hadis sahih disebutkan: 
ox 2 Pat Lo 22 ap Tema Ig 
Ijab Kuman utk 
(S3 Ph 
del ? 
Barang siapa yang berpura-pura melihat sesuatu dalam mimpi- 


nya, maka kelak di hari kiamat ia akan dibebani untuk memintal 
dua biji buah gandum, padahal dia tidak dapat melakukannya. 


Firman Allah Swt.: 


333 
(ra: an DEK 


5 
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semuanya itu. (Al-isra: 36) 


Maksudnya semua anggota tubuh, antara lain pendengaran, penglihatan, 
dan hati, 


ajar! 5 24 Pd 
(TA) Neh TATO 


akan dimintai pertanggungjawabannya. (Al-Isra: 36) 


Seseorang hamba akar dimintai pertanggungjawaban tentang apa yang 
dilakukan oleh anggota-anggota tubuhnya itu pada hari kiamat, dan semua 
anggota tubuhnya akan ditanyai tentang apa yang dilakukan oleh pemilik- 
nya. Pemakaian kata ula-ika yang di tujukan kepada pendengaran, pengli- 
hatan, dan hari diperbolehkan daiam bahasa Arab. Seperti- apa yang 
dikatakan oleh salah seorang penyairnya: 


“ata - » an Aa SPA 
Aren SA» Gia KTA ON TA 


Tiada tempat tinggal yang enak sesudah tempat tinggal di Liwa 
dan tiada kehidupan yang enak sesudah hari-hari itu ane 
penuh Ne kenangan manis). 


Al-Isra, ayat 37-38 


Lg 03 £ &29 2 3 4, 
ATA £ Cieee $ 

II Oa Cu 33 Te 
CP dut Pnb KR 

" ke) VE Sei (US Aya - NB 

Dan janganlah kamu berjalun di muka bumi ini dengan som- 

bong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 

menembus bumi, dan sekali-kali kamu tidak akan sampai 


setinggi gunung. Semua kejaherannye itu adalah amat dibenci 
di sisi Tuhanmu. 
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Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya bersikap angkuh dan sombong 
dalam berjalan. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


2 . 


(TVS) MEA PN IT EN 


Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan som- 
bong. (Al-Isra: 37) 


Yakni dengan langkah-langkah yang arigkuh seperti langkahnya orang- 
orang yang sewenang-wenang. 


| Pa PT an ke 21 Uk 
OrvidaSi) « CI IE3 we 


karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus 
bumi, (Al-isra: 37) 


Maksudnya, dengan langkahmu yang demikian itu kamu tidak akar dapat 
menembus bumi, menurut Ibru Jarir. Ibnu Jarir menafsirkan demikian 
berdasarkan syahid dari ucapan seorang penyair (yaitu Ru-bah ibnul 
Ayaj): 


33 s9 3 3 36 F3 55 


dan suatu tempat yang jauh di daerah pedalaman, tiada suatu 
jalan pun padanya yang dapat di tempuh. 


Firman Allah Swt.: 


PL Tau Lip 
(vi) NB . 


dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. (Al- 
Isra: 37) 


Yakni dengan langkahmu yang angkuh dan sifatmu yang besar diri itu 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung. bahkan orang yang berlaku 
demikian akan mendapat batasan yang sebaliknya. Seperti yang disebut- 
kan di dalam hadis sahih: 
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DB KI NEO GARA 2G 
IE ar 253 das G 3 23 (- ». Tera 
KRAJAN 


Dahulu kala di kalangan orang-orang sebelum kalian terdapat 
seorang lelaki yang sedang berjalan dengan langkah-langkah 
yang angkuh seraya memakai dua lapis baju burdahnya, tiba- 
tiba ia ditelan oleh bumi, dan ia amblas ke dalam bumi sampai 
hari kiamat. 


Demikian pula dalam firman Allah Swt. tentang Oarur, bahwa pada 
suatu hari Oarun pergi menemui kaumnya dengan memakai semua per- 
hiasan kebesarannya lalu Allah Swt. membenamkan Oarun dan rumah- 
nya serta harta bendanya ke dalam bumi. 

Di dalam sebuah hadis disebutkan: 


kg ena da3 AN Ke 


PR? Ar 3.5 


APP 
sa KANAN ya TSS 
Leni 3 NE PN Tas, Haa KETS 


Barang siapa yang berendah diri karena Allah, Allah pasti me- 
ninggikannya, sedangkan dia merasa hina di matanya sendiri 
dan besar di mata orang lain. Dan barang siapa yang sombong, 
maka Allah akan merendahkannya, sedangkan dia merasa be- 
sar diri menurut dirinya, tetapi hina di mata orang lain, sehing- 
ga ia lebih dibenci oleh mereka daripada anjing dan babi. 


Abu Bakar ibnu Abud Dunia di dalam kitabnya yang berjudul Al-Khumul 
wat Tawadu' mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
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“ASIA DEA) DJI yee yefos BNEIY ,, BAuueyef e1eo nurey yadas ueyng (BU 
IV eAupnsyeur) sAueuorey JeuIoyIo) nwuryipefudu BueA BueIo BAu 
-yn8Bunsas NwBY TEH, “BAuepedoy eyeyIog Linn ypyng-| V EXEJA| "yniSue 
SueA yeySurI-yey3urj ueBuap vejeliog Burpos JuBA yy ESienjay ue3u 
-EJEY WEp Pyejoj Burloas yeyijowu yeuaad (yeprgi (ye SupIooS) UMUYAG-IV 


(Ug$ teasi-iV) Bunun3 188urjas 
1pduos uDyD YOPI MWMDY 170Y-1DY2S UOP 1WNG SNGU DUS 
jodop yup 1y0y-11pyos nupy vkuyn83unsas PUDAPy BUOG 
-UOS UNBUAP IU 1UNG DN 1p Unjoladg MWPY YOjuDBUol UD 


TN (ETT:AA) 
SE MENARA MS PO 


(Pai PN 


-ynyeyeBuduI SUBA 
1MS UB V UBUNIJ JeSuOpudu yeulad nwey YeEyYepLI, nwuueyn, epedox 
yejrego1aag Idea) “nyepedoy Jerul Juru nwey yejurBusr,, “BpNOg 
UESEH-IV “UESEH-IV epedoy Jerui ejuludw uep Inpunut yex3urjdul &I 
Bye NYI UBSEH-IV YOJO ueyejeyip SurA ede aeduapudul WBJYY mug 
« JBUYeJ yedepudui pAueped rpp SueA ueyas 1deyay Syeuo eseIdU BAUyngny 
ejogdue den tuejeliag Burpos BurA eji3 Surao ueyieSreg BIP BYBUI TUl 
Bupao uepef eIeo nIadas uejefiog LyouduI Iep Bur1oosos eyil “Yejiy tupg 
"BAueped epe SURA yejiV NEUy UpyIBunuDUI yeulad yup!) SURA Uep “Yej|V Wep 
ywuLtod ueyiesepJog ueyng teyedip SurA “eAuLnynASIp yeusad Yyepu BurA 
usisyed reyeudW BAUUIp ISuepuewdul 3ugA Busio yeyede ureosul yopog 
BULIO BAULIIP yele Dy JurpUBUDU BApJOS PAULYNW UBYSUIBUIDUI UBP 
yny3ue SuBA yeysurj Urduap YeySuejaLu Blp Tul Suro Ieuog JUOGWOS, “LI 
Yejeyey20g npep wefej JugA ue3uepurd ue3udp wAu3uepuruDU UBseEH-IV 
MI yee Yynydur SUBA yex3ue) ue3uop uepehiog BG “Yejogip 1yi BAuyegn! 
yesuaj ueideg nje| “urej BurA upIdegas eped ueysideEjIp wALUrISEgas 
SueA pIoyns urey yeguf teyewour weduop (AnSueN-|V yejel pnsyewp 
SUBA) wrejyy jnugj pAuuedepey tp yepemoy egi3-89g1) “UBSEH-|V EWPSIO9 
Suepos IWeYy EYYON,, “UByEJEJUdUI BULA IJeZ1H-IV Jeyeg NGV LJep “PEWI 
-Weynyy nugi feffepy turey epedoy ueyeyusdudUuI yeja) YiseY nugi LYyeAgJ 


SIT HSE NUG) HSJEL 
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but meninggalkan cara jalan seperti itu. 

Ibnu Umar pernah melihat seorang lelaki berjalan dengan langkah 
yang angkuh, maka Ibnu Umar berkata, "Sesungguhnya setan itu mem- 
punyai teman.” 

Khalid ibnu Ma” dan pernah mengatakan, “Tinggalkanlah oleh kalian 
bersikap sombong dalam berjalan, karena sesungguhnya kaki itu merupa- 
kan tangan bagi seluruh tubuhnya.” 

Kedua aSar di atas diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunia. Ia mengata- 
kan pula, telah menceritakan kepada kami Khalaf ibnu Hisyam Al-Bazzar, 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari Yahya, dari 
Sa'id, dari Muhsin yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


SA AA T. IA a13L 
see kada 


Apabila umatku berjalan dengan langkah yang congkak dan 
mereka dilayani oleh orang-orang Persia dan Romawi, maka 
sebagian dari mereka akan menguasai sebagian yang lainnya. 


Firman Allah Swt.: 


2 3 Ca ea PA 33 
1 tersauin ManA ON Las ea BU 3 
emua kejahatan itu adalah amat dibenci di sisi Tuhanmu. (Al- 


Isra: 38) 


Menurut orang yang membacanya sayyi-uhu yakni kejahatannya. Makna 
yang dimaksud menurutnya ialah bahwa semua apa yang telah Kami 
larang dimulai dari firman-Nya: 


(ri Gn ka AAA 


Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena 
takut kemiskinan. (A-lsra: 31) 
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Surat Al-Isra sampai dengan ayat 38 ini memaparkan perbuatan- 
perbuatan dosa yang pelakunya akan dihukum karenanya dan perbuatan- 
perbuatan itu tidak disukai serta dibenci oleh Allah, Allah tidak meridainya. 
Adapun menurut orang yang membacanya sayyi-atan, makna yang 
dimaksud ialah bahwa semua yang telah kami sebutkan mulai dari firman- 


Nya: 
rd 
(Yr) & AOp MP Pads EN an 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan Megan jangan 
menyembah selain Dia. (Al-Isra: 23) 


sampai dengan ayat ini ialah bahwa semua kejahatan ini dibenci di sisi 
Allah. Dernikianlah menurut analisis Ibnu Jarir. 


Al-Isra, ayat 39 


, 4 a “7 Ai TR YA 
PTE KA G2 5 AT 
RA AA Te rp na LIK 


SIA 


Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. 
Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping 
Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka 
dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). 


Allah Swt. berfirman, "Semua yang Kami perintahkan kepadamu, 
Muhammad, berupa akhlak-akhlak yang baik, dan semua yang Kami 
larang kamu mengerjakannya, berupa sifat-sifat yang tercela yang Kami 
wahyukan kepadamu, hendaklah kamu anjurkan kepada manusia.” 


san IA KEB NYA ANA 


Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping 
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aa maa aa 


Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka 
dalam keadaan tercela. (Al-isra: 39) 


Artinya, kelak kamu akan mencela dirimu sendiri, dan Allah serta semua 
makhluk akan mencelamu pula. " 


38 97 


(Yazeiu1) Nasa 
lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). (Al-Isra' 39) 


Yakni dijauhkan dari semua kebaikan. Ibnu Abbas dan Gatadah mengata- 
kan, yang dimaksud ialah diusir atau dijauhkan dari rahmat Allah. Khitab 
dalam ayat ini memang ditujukan kepada Rasulullah Saw., tetapi makna 
yang dimaksud ialah buat umatnya, mengingat Rasulullah Saw. adalah 
seorang yang di-ma'sum (dipelihara) dari dosa. 


Al-Isra, ayat 40 


GA YAA TAI 


Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagi kalian anak laki- 
laki, sedangkan Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan 
di antara para malaikat? Sesungguhnya kalian benar-benar 
mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya). 


Allah Swt. membantah orang-orang musyrik yang berbuat kedustaan 
terhadap Allah, semoga mereka dilaknat Allah, yaitu mereka yang mendu- 
ga bahwa sesungguhnya malaikat-malaikat itu adalah anak-anak perem- 
puan Allah. Mereka menganggap para malaikat yang merupakan hamba- 
hamba Allah Yang Maha Pemurah itu berjenis kelamin perempuan, kemu- 
dian mereka menganggap para malaikat itu anak-anak perempuan Allah, 
selanjutnya mereka menyembah malaikat-malaikat itu. Mereka melakukan 
kekeliruan yang sangat besar dalam setiap anggapan itu. Maka Allah 
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menyanggah mereka melalui firman-Nya: 


SA X Ap & 
(ereiai)p aa 2g 


Maka apakah patut Tuhan memilihkan LM kalian anak-anak 
laki-laki. (Al-Isra: 40) 


Yakni mengkhususkan bagi kalian anak laki-laki. 


(t haha WIN, 2 


sedangkan Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di 
antara para malaikat? (AHsra: 40) 


Maksudnya, memilih untuk diri-Nya sendiri anak-anak perempuan seperti 
yang didugakan oleh kalian itu. 

Dalam ayat selanjutnya Allah menyanggah mereka dengan sanggah- 
an yang keras. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Pata Ana ALA SG, 

(eren) BI NE AGI 

Sesungguhnya kalian benar-benar mengucapkan kata-kata 
besar (dosanya). (Al-Isra: 40) 


Yakni anggapan kalian yang mengatakan bahwa Allah beranak, lalu kalian 
menganggap Allah mempunyai anak-anak perempuan yang kalian sendiri 
menolaknya dan bahkan adakalanya kalian mengubur anak-anak perem- 
puan kalian hidup-hidup. Yang demikian itu tentulah suatu pembagian 
yang tidak adil. Dalam ayat-ayat yang lain disebutkan oleh Allah Swt. 
melalui firman-Nya: 


SKELA A IN RT aa Ae EN SEN, 
"saga GE NET At Eat 


G5 3 2? Spa 


333 Soe ES 2 9 SAS 
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BG HA PGA 1 
naa Pa 33 RAN IS NK 
(R0-AA:asa) 1525 CLara 


Dan mereka berkata, "Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak.” Sesungguhnya kalian mendatangkan suatu 
perkataan yang sangat mungkar, hampir-hampir langit pecah 
karena perkataan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung 
runtuh, karena mereka mendakwakan Allah Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak. Dan tidak layak bagi Tuhan Yang 
Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak. Tidak ada 
seorangpun di langit dan bumi, kecuali akan datang kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. 
Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan 
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap 
mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dengan 
sendiri-sendiri. (Maryam: 88-95) 


Al-Isra, ayat 41 


Mei 230 E TGOY AANG Jubah 3G KI FAKE 


Dan sesungguhnya dalam Al-Our 'an ini Kami telah ulang-ulangi 
(peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan 
peringatan itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari 
kebenaran). 


Firman Allah Swt.: 


KE TIA CET ap 
(ri) 0 web 3 1216 “AI 
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Dan sesungguhnya dalam Al-Our 'an ini Kami telah ulang-ulangi 
(peringatan-peringatan). (Al-Isra: 41) 


Maksudnya, Kami ulang-ulangi di dalam Al-Gur'an ancaman Kami agar 
mereka selalu ingat apa yang terkandung di dalamnya berupa alasan- 
alasan, bukti-bukti, dan pelajaran-pelajaran, sehingga mereka meninggal- 
kan apa yang bisa mereka kerjakan, yaitu perbuatan syirik, perbuatan 


aniaya, dan dusta. 
PELAT 
Cara) e alas 
Dan ulangan peringatan itu tidak menambah mereka. an Isra: 


41) 


Yaitu orang-orang zalim di antara mereka. 


Garru) 1 


Melainkan hanya lari. (A-lsra: 41) 


Yakni lari dari kebenaran dan menjauh darinya. 


Al-Isra, ayat 42-43 


Ld 


ME PASIEN AN IS 


IS GIE si nya 


Katakanlah, "Jikalau ada tuhan-tuhan di samping-Nya, seba- 
gaimana yang mereka katakan, niscaya tuhan-tuhan itu menca- 
ri jalan kepada Tuhan yang mempunyai “Arasy.” Mahasuci dan 
Mahatinggi Dia dari apa yang mereka katakan dengan ketinggi- 
an yang sebesar-besarnya. 


Allah Swt. berfirman, ”Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang 
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musyrik yang menduga bahwa Allah mempunyai sekutu dari kalangan 
makhluk-Nya (yaitu mereka yang menyembah selain Allah di samping 
Allah untuk mendekatkan mereka kepada Allah sebagai perantara mere- 
ka) bahwa seandainya duduk perkaranya seperti apa yang kalian dugakan 
itu (yakni bahwa di samping Allah ada tuhan-tuhan yang disembah untuk 
mendekatkan diri menyembahnya kepada Dia, dan untuk memintakan 
syafaat di sisi-Nya buat penyembahnya), maka tentulah sembahan- 
sembahan itu akan menyembah Allah pula, mendekatkan dirinya kepada 
Dia, serta mencari jalan untuk sampai kepada-Nya. Oleh karena itu, 
sembahlah Allah semata oleh kalian, sebagaimana sembahan-sembahan 
kalian selain Allah menyeru-Nya. Kalian tidak memerlukan adanya 
sembahan yang menjadi perantara antara kalian dan Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai hal tense dan tidak rela, bahkar membenci dan 
menolaknya.” 

Allah Swt. telah melarang hal tersebut melalui lisan semua rasul 
dan nabi-Nya. Kemudian Allah menyucikan diri-Nya Yang Mahamulia 
dan membersihkan-Nya dari apa yang mereka dugakan itu melalui firman- 
Nya: : 


HA Ce) La Naat 113 
(Eraelu) Ga Ne 


Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka katakan. 
(Al-Isra: 43) 


Yakni Mahasuci dan Mahatinggi dari apa yang dikatakan oleh orang- 
orang musyrik yang melampaui batas lagi zalim dalam dugaannya yang 
mengatakan bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah. 


p G3 
(ra) « PAS Taha 


dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. (Al-Isra: 43) 


Yaitu dengan ketinggian yang tak terperikan, bahkan Dialah Allah Yang 
Maha Esa, bergantung kepada-Nya segala sesuatu, tidak beranak, tidak 
diperanakkan, dan tiada seorang pun yang menyamai-Nya. 
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Al-lsra, ayat 44 


In 2 3a? 
Ie 
Pan ne 0 aa 


YEN EN YA Ana 


Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di dalamnya 
bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan 
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak 
mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun. 


Tujuh langit dan bumi bertasbih menyucikan Allah. 


Bg 3. ..y 


(eren) d OJO, 


dan semua yang ada di dalamnya. (AW-Isra: 44) 


Yakni-semua makhluk yang ada di langit dan di bumi menyucikan Allah, 
mengagungkan, memuliakan, dan membesarkan-Nya dari apa yang dika- 
takan oleh orahg-orang musyrik itu. Dan semuanya mempersaksikan 
keesaan Allah sebagai Rabb dan Tuhan mereka. 


hn EA 025 kana 


“ 


Dalam segala sesuatu terdapat tanda kekuasaan-Nya yang 
menunjukkan bahwa Dia adalah Maha Esa. 


Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan Allah dalam ayat lain 
melalui firman-Nya: 


RESET NS OKI es CN OA DE 
(Aeapasa) " Tk yA) 
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hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, 
dan gunung-gunung runtuh, karena mereka mendakwakan 
Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. (Maryam: 90-91) 


Abul Oasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Mansur, 
telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Maimun (juru azan Masjid 
Ramlah), telah menceritakan kepada kami Urwah ibnu Ruwayyim, dari - 
Abdur Rahman ibnu Oart, bahwa Rasulullah Saw. ketika akan menjalani 
Isra-Nya ke Masjidil Agsa sedang berada di antara Magam Ibrahim 
dan sumur Zamzam. Malaikat Jibril berada di sebelah kanan, dan Malaikat 
Mikail berada di sebelah kirinya. Lalu keduanya membawa Nabi Saw. 
terbang sampai ke langit yang ketujuh. Ketika Nabi Saw. kembali (ke 
bumi), beliau bersabda: 


- 
La 


- S0 | 2 
ME EA NIA ee eta ah sa 


rod 


Saya mendengar suara bacaan tasbih di langit yang tertinggi 
bersamaan dengan suara tasbih (para malaikat) yang sangat 
banyak. Semua penduduk langit tertinggi bertasbih menyucikan 
nama Tuhan Yang memiliki pengaruh karena takut kepada Tu- 
han yang memiliki kekuasaan Yang Mahatinggi, Mahasuci Tu- 
han Yang Mahatinggi, Mahasuci Dia dan Mahatinggi. 


Firman Allah Swt.: 


27 p03 


Xi PA DWP 
(Eselon) " KJA Aa Naa Yuk 


Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memiji- 
Nya. (Al-Isra: 44) 


Maksudnya, tiada suatu makhluk pun melainkan bertasbih dengan memuji 
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nama Allah. 


Ka 330 LN te 
(er ebu) « KEK KTA 


tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. (Al-Isra: 44) 


Yakni kalian, hai manusia, tidak mengerti tasbih mereka, karena mereka 
mempunyai bahasa yang berbeda dengan bahasa kalian. Pengertian ayat 
ini mencakup keseluruhan makhluk, termasuk hewan, benda-benda padat, 
dan tumbuh-tumbuhan. Dernikianlah menurut pendapat yang terkenal di 
antara dua pendapat yang ada. Di dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan 
melalui Ibnu Mas'ud yang mengatakan, "Kari mendengar tasbih makan- 
an ketika sedang disantap.” 


Di dalam hadis Abu Zar r.a. disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah 
mengambil beberapa batu kerikil dan dipegangnya, maka beliau mendengar 
— suaratasbih batu-batu kerikil itu mirip dengan Suara rintihan pohon kurma. 
Hal yang sama pernah terjadi di tangan Abu Bakar, Umar, dan Usman 
—semoga Allah melimpahkan rida-Nya pada mereka— seperti yang 
telah disebutkan di dalam hadis masyhur di dalam kitab-kitab Musnad. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi' ah, telah menceritakan kepada 
kami Zaban, dari Sahl ibnu Mu'az, dari Ibnu Anas, dari ayahnya r.a., 
dari Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. menjumpai suatu 
kaum, saat itu mereka sedang duduk bertengger di atas hewan-hewan 
kendaraan mereka (dalam keadaan berhenti sambil mengobrol dengan 
temannya masing-masing). Maka Rasulullah Saw. bersabda kepada 
mereka: 


AAA H3 Ad K3 MIT, 
Fa FTA sasa Dubes 


Pun PIA GI 
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Kendarailah kendaraan kalian dengan baik-baik, dan lepas- 
kanlah (stirahatkanlah) kendaraan kalian dengan baik-baik, 
dan janganlah kalian menjadikan kendaraan kalian sebagai 
kursi bagi obrolan kalian di jalan-jalan dan pasar-pasar, kare- 
na banyak kendaraan yang lebih baik daripada pengendara- 
nya dan lebih banyak berzikir kepada Allah daripadanya. 


Di dalam kitab Sunnah Imam Nasai disebutkan melalui Abdullah ibnu 
Arr yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. melarang membunuh 
katak, lalu beliau bersabda: 


Suara katak adalah tasbihnya. 


Oatadah telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Ubay, dari Abdullah 
ibnu Amr, bahwa apabila seseorang mengucapkan, "Tidak ada Tuhan 
selain Allah,” maka hal ini merupakan kalimat ikhlas yang Allah tidak 
akan menerima amal seseorang sebelum ia mengucapkannya. Dan apabila 
seseorang mengucapkan, "Segala puji bagi Allah,” maka hal ini merupa- 
kan kalimat syukur yang sama sekali Allah tidak membalas pahala hamba- 
Nya sebelum si hamba mengucapkannya. Dan apabila seseorang meng- 
ucapkan, ”Allah Maha Besar,” maka kalimat ini memenuhi segala sesuatu 
yang ada di antara langit dan bumi. Dan apabila ia mengucapkan, ”Maha- 
suci Allah,” maka hal ini merupakan doa semua makhluk, yang tidak 
sekali-kali seseorang dari makhluk Allah mendoa dengannya melainkan 
Allah mengakuinya sebagai doa dan tasbih. Dan apabila seseorang meng- 
ucapkan, ”Tidak ada daya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan perto- 
longan Allah,” maka Allah Swt. berfirman, ”Hamba-Ku telah Islam dan 
berserah diri.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb, telah menceritakan kepada kami Jarir, telah menceritakan kepada 
kami ayahku, bahwa ia pernah mendengar Mus'ab ibnu Zuhair 
menceritakan hadis berikut dari Zaid ibnu Aslam, dari Ata ibnu Yasar, 
dari Abdullah ibnu Amr yang menceritakan bahwa seorang Badui datang 
kepada Nabi Saw. dengan memakai jubah yang diberi hiasan dengan 
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kain sutera atau pinggirannya dihiasi dengan kain sutera. Lalu lelaki Badui 
itu berkata, "Sesungguhnya teman kalian ini (Nabi Saw.) bermaksud 
akan mengangkat martabat semua penggembala anak penggembala dan 
merendahkan semua pemimpin anak pemimpin.” Maka Nabi Saw. 
bangkit menuju ke tempat lelaki Badui itu dan memegang jubahnya, Jalu 
menariknya seraya bersabda, ”Saya melihatmu memakai pakaian orang 
yang tidak berakal.” Kemudian Rasulullah Saw. kembali ke tempat 
duduknya dan duduk lagi, lalu bersabda: 


an Le, 2 - 
KM BN SS Pena , 
2 L en 
PR Aa "MAC Gl — 
3 . 


Ibn ra PEN 1 
(053 Tila ye BERANI, sn Sep 


- 


WANeKA 2 ii 5G. o IS 2 HA 


... 


DU FS SA 
MEN Sp SITE 
PE EA, Lita ANA 

SES BAG3 23 IKA oa 


Sesungguhnya Nuh a.s. ketika menjelang ajalnya memanggil 
kedua putranya, lalu berwasiat, "Sesungguhnya aku akan 
mengutarakan kepadamu wasiat berikut: Aku perintahkan 
kamu berdua untuk mengerjakan dua perkara dan aku larang 
kamu melakukan dua perkara lainnya. Aku larang kalian mem- 
persekutukan Allah dan takabur (sombong). Dan aku perintah- 
kan kamu berdua membaca kalimah 'Tidak ada Tuhan selain 
Allah'. Karena sesungguhnya langit dan bumi serta semua yang 
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ada di antara keduanya, jikalau diletakkan pada salah satu 
sisi timbangan, lalu di sisi lainnya diletakkan kalimah "Tidak 
ada Tuhan selain Allah', tentulah kalimah itu lebih berat. Dan 
seandainya langit dan bumi kedua-duanya dijadikan satu, lalu 
diletakkan padanya kalimah 'Tidak ada Tuhan selain Allah', 
niscaya kalimah itu akan memotongnya atau membuatnya terbe- 
lah. Dan aku perintahkan kamu berdua untuk membaca 'Maha- 
suci Allah dan dengan memuji kepada-Nya', karena sesungguh- 
nya kalimah ini merupakan doa semua makhluk, dan karenanya 
segala sesuatu (semua makhluk) mendapat rezekinya.” 


Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Sulaiman ibnu Harb, dari Ham- 
madah ibnu Zaid, dari Mus'ab ibnu Zuhair dengan sanad yang sama, 
tetapi lafaznya lebih panjang daripada lafaz di atas. Imarn Ahmad meriwa- 
yatkan hadis ini secara munfarid. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Nasr ibnu 
Abdur Rahman Al-Audi, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ya'la, dari Musa ibnu Ubaidah, dari Zaid ibnu Aslam, dari Jabir ibnu 
Abdullah r.a. yang Ser pan bahwa Rasulullah Saw. - bersabda: 


Ul 


(K3 3 “hina 2 3gp Tea 


“ 


Daan SE TAG 


Maukah aku ceritakan kepada kalian sesuatu yang diperintah- 
kan oleh Nuh kepada anaknya? Yaitu sesungguhnya Nabi Nuh 
a.s. mengatakan kepada anaknya, "Hai anakku, aku perintah- 
kan kamu untuk membaca Subhanallah (Mahasuci Allah), karena 
sesungguhnya kalimah ini merupakan doa makhluk, juga tas- 
bih makhluk, karena berkat kalimah ini makhluk diberi rezeki. 


Allah Swt. telah bernnan: 
27, 3 AK 


(eta) « SILANG KAU 
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Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memijji- 
Nya. (Al-Isra: 44) 


Sanad hadis ini mengandung ke-daifan, karena Al-Audi orangnya dinilai 
daif oleh kebanyakan ulama hadis. | 
Ikrimah telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


2A, gu IA 2 


(trabas) » OS Aa AS On, ws 


Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memiji- 
Nya. (Al-Isra: 44) 


bahwa tiang bertasbih dan pohon-pohonan bertasbih. 

Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa deritan pintu adalah 
tasbihnya, dan gemerciknya suara air adalah tasbihnya. Allah Swt. telah 
berfirman: 


3 303 


Fu TAN MUA 4 
(terba) « AAA Wols 


Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memiji- 
Nya. (Al-Isra: 44) 


Sufyan A5-Sauri telah meriwayatkan dari Mansur, dari Ibrahim, bahwa 
makanan pun bertasbih. Pendapat ini berpegang kepada sebuah ayat 
sajdah yang ada di dalam surat Al-Hajj. Ulama lainnya mengatakan bahwa 
sesungguhnya tasbih itu hanya dilakukan oleh makhluk yang bernyawa, 
yakni termasuk pula hewan dan tumbuh-tumbuhan. 

Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


2 3013 CN Lt AN 


(tts) 0 PAS aa Nasi Wol 


Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji- 
Nya. (A-lsra: 44) 


Segala sesuatu yang hidup bertasbih, termasuk tumbuh-tumbuhan dan 
lain-lainnya yang hidup. 
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Al-Hasan dan Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: ' 


27 gu 3 1,» way 

tentn KILAS TA AU 

Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memijji- 
Nya. (Al-sra: 44) | 


Keduanya mengatakan bahwa yang dimaksud ialah segala sesuatu yang 
bernyawa. 

Ibnu Jarit mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Wadih dan 
Zaid ibnu Hubab, keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Jarir Abul Khattab yang mengatakan bahwa ketika kami sedang 
bersama Yazid Ar-Raggasyi —yang saat itu ditemani oleh Al-Hasan 
dalam suatu jamuan makan— lalu mereka menghidangkan piring besar 
(yang terbuat dari kayu). Maka Yazid Ar-Raggasyi berkata, ”Hai Abu 
Sad, apakah piring ini bertasbih?” Maka Al-Hasan menjawab, “Ia pernah 
bertasbih sekali.” Seakan-akan Al-Hasan berpendapat bahwa ketika kayu 
itu masih dalam bentuk pohon dan hidup, ia bertasbih. Tetapi setelah di- 
potong sehingga menjadi kayu dan mati, maka tasbihnya berhenti. Barang- 
kali pendapat ini merujuk kepada suatu hadis yang diriwayatkan melalui 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. melewati dua buah kuburan, lalu 
beliau bersabda: 


SP 4 T 7” . Ai Pi 2 Tr z 

TI RING Kes AR So GI 
PA 2 

Tan 


ta Ia PR AI Paruh Neta pt? Pi 
TN EKO EN ge IN Ga 


te) 
Om... 


Sesungguhnya keduanya sedang disiksa dan bukanlah kedua- 
nya disiksa karena dosa besar. Salah seorang di antara kedua- 
nya tidak pernah membersihkan diri setelah buang air kecil. 
sedangkan yang lainnya gemar mengadu domba. 


Setelah itu Nabi Saw. mengambil sebuah pelepah kurma, lalu membelah- 
nya menjadi dua, kemudian menanamkannya pada masing-masing dari 
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dua kuburan tersebut. Dan setelah itu beliau Saw. bersabda: 


TPL TE PENA 
- . bagai 


Mudah-mudahan siksaan diringankan dari keduanya selagi 
kedua pelepah kurma ini belum kering. 


Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di dalam 
kitab sahih masing-masing. Sebagian ulama yang membahas hadis ini 
mengatakan bahwa sesungguhnya Nabi Saw. mengatakan, ”Selagi kedua 
pelepah kurma ini belum kering,” karena keduanya tetap bertasbih selagi 
masih hijau warnanya, dan apabila telah kering, maka berhentilah tasbih- 
nya. 
Firman Allah Svt.: 


(terehusn) « Mena ya 


Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun. (Al-Isra: 44) 


Dengan kata lain, sesungguhnya Allah tidak menyegerakan hukuman- 
Nya terhadap orang yang durhaka kepada-Nya, melainkan menangguh- 
kannya dan memberinya kesempatan untuk bertobat. Apabila ternyata 
orang yang bersangkutan masih tetap pada kekafirannya dan tetap ingkar, 
maka barulah Allah menghukumnya sebagai pembalasan dari Tuhan Yang 
Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Di dalam kitab Sahihain disebutkan oleh 
salah satu hadisnya bahwa: 


| w t 
TIA 313 SAE $- Jaa 
£ - 
Sesungguhnya Allah benar-benar memberikan masa tangguh 


kepada orang yang zalim, sehingga manakala Allah mengazab- 
nya, Allah tidak membiarkannya luput (dari azab-Nya). 
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Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


H 2 ra 7» N 
(-rtaya) SANYO e NIKON 


Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. (Hud: 102), hingga akhir ayat. 


Lee KIKI 


Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan azab- 
(Ku) kepadanya, yang penduduknya berbuat zalim. (Al-Hajj: 
48), hingga akhir ayat. 


“ 


tera AE AAS 


Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakan- 
nya, yang penduduknya dalam keadaan zalim. (Al-Hajj: 45) 


Dan barang siapa yang menghentikan perbuatan kufur dan maksiatnya, 
lalu ia kembali kepada Allah dan bertobat kepada-Nya, maka Allah pun 
Akan menerima tobatnya. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 


NAS ALA TEA La Za 3» ea 23 
(w sia) mena AN Pa 


Dan barang siapa yang Sa en dan menganiaya" 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah. (An-Nisa: 
110), hingga akhir ayat. 


Dan dalam ayat surat ini Allah Swt. berfirman: 


(telan) « Mean Oka 


Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun. (Al-Isra: 44) 
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Dalam surat Fatir disebutkan oleh firman-Nya: 


SA Ta 3 Tatan SRI Toba IALAG 
Anu Ph 


(@tybu) » Ke OA SN US uAya 


Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan 
lenyap, dan sungguh jika keduanya akan lenyap, tidak ada 
seorang pun yang dapat menahan keduanya selain Allah. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengam- 
pun. (Fatir: 41) 


sampai dengan firman-Nya: 


(tor jati)... cas AAL 


Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia. (Fatir: 45), hingga 
akhir surat. 


” 


Al-Isra, ayat 45-46 


BNI Ore 2? ON G3 Nara AON AAA je PENA Yan 


Han daan 


Dan apabila kamu membaca Al-Our 'an, niscaya Kami adakan 
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat suatu dinding yang tertutup, dan Kami 
adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga 
mereka agar mereka tidak dapat memahaminya. Dan apabila 
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kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al-Our 'an, niscaya mereka 
berpaling kebelakang karena bencinya. 


Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad Saw.: 
| - ke 
(tosebusn « 1,3 8s 


Dan apabila kamu membaca. (AHsra: 45) 


hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik itu akan Al-Our”'an, maka 
Kami jadikan dinding penghalang antara kamu dan mereka. Menurut 
Oatadah dan Ibnu Zaid, yang dimaksud dengan hijaban masturan ialah 
berupa penutup yang menutupi hati mereka. Perihalnya sama dengan 
apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman- 


“ya Kru agama rara 


Mereka berkata, "Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutup) apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga 
kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding.” 
(Fussilat: 5) 


yakni dinding yang menghalang-halangi apa yang kamu ucapkan untuk 
dapat sampai kepada kami. 
Firman Allah Svwt.: 


NN Na 85 adu 


suatu dinding yang tertutup. (Al-Isra: 45) 


Mastur adalah bentuk maf'ul, tetapi bermakna fa'il, yakni satir (tertu- 
tup). Perihalnya sama dengan lafaz maimun dan masy-um, yang pertama 
bermakna yamin, dan yang kedua bermakna sya-im karena berasal dari 
yumnun dan syu-mun. Menurut pendapat yang lain, makna yang dimak- 
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sud ialah yang tersembunyi dari pandangan mata, sehingga mata tidak 
dapat melihatnya. Dan selain dari itu menjadi penghalang antara mereka 
dan hidayah. Pendapat yang terakhir ini dipilih sebagai pendapat yang 
kuat oleh Ibnu Jarir. 

Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Musa Al-Harawi Ishag ibnu Ibrahim, telah mencerita- 
kan kepada kami Sufyan, dari Al-Walid ibnu Kasir, dari Yazid ibnu Tadris, 
dari Asma binti Abu Bakar r.a. yang mengatakan bahwa ketika ayat ini 
diturunkan (yaitu firman-Nya): 


Pa Na 2g 


aya 
Org) » Ga 
Binasalah kedua tangan Abu Lahab. (Al-Lahab: Ka 


Datanglah Al-Aura ibnu Jamil (istri Abu Lahab) dengan-membawa lesung 
seraya memaki-maki dan mengatakan, ”Kami datang, atau kami menolak 
(Abu Musa ragu dalam kalimat ini), kami tidak mau mengikuti agamanya, 
kami tentang perintahnya.” Saat itu Rasulullah Saw. sedang duduk bersa- 
ma Abu Bakar yang ada di sampingnya. Lalu Abu bakar berkata kepada 
Nabi Saw., "Istri Abu Lahab datang, Jan saya merasa khawatir bila ia 
melihat engkay.” 

Maka Nabi Saw. bersabda, ”Dia tidak akan dapat melihat diriku.” 
Lalu Nabi Saw. membaca ayat Al-Our?' an yang melindungi dirinya dari 
wanita itu. 


:. N “3 23 3 PR NO Ajara “Endah 
BL OB CN Osaka Usa TEKI 
Ny 
(cos huNi) 0 Pes 


Dan apabila kamu membaca Al-Our 'an, niscaya Kami adakan 
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehi- 
dupan akhirat suatu dinding yang tertutup. (Al-Isra: 45) 


Lalu Ummu Jamil tiba di tempat Abu Bakar sambil berdiri bertolak ping- 
gang, tetapi ia tidak melihat Nabi Saw. Ia berkata, "Hai Abu Bakar, 
saya dengar temanmu menghinaku.” Abu Bakar r.a. menjawab, ”Tidak, 
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beliau tidak menghinamu.” Maka Ummu Jamil pergi seraya berkata, 
”Semua orang Ouraisy mengetahui bahwa aku adalah anak perempuan 
pemimpin mereka.” : 

Firman Allah Swt.: 


AN 25 Ta en dad 
setan ANN TU A20 
dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka. (A-lsra: 46) 


Akinnah bentuk jamak dari kinan, artinya selaput yang menutupi hati. 


Arista « 
(Area) «3 jl 


agar mereka tidak dapat memahaminya. (Al-Isra: 46) 


Yakni agar mereka tidak dapat memahami Al-Our'an. 


Sya . Ae Ed 
(ria) « 53923 CX 


dan sumbatan di telinga mereka. (Al-Isra: 46) 


Yaitu sumbatan yang menghalang-halangi mereka dapat mendengar Al- 
Our'an dengan pendengaran yang dapat memberikan manfaat dan hida- 
yah kepada mereka. 

Firman Allah Swt.: 


Na Teaa 
tara GRAN SER ANK 
Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al-Our 'an. 


(AH-isra: 46) 


Artinya, bilamana kamu esakan nama Tuhanmu dalam bacaan Al- 
Our? anmu dan kamu katakan, "Tidak ada Tuhan selain Allah.” 
PALI 


(AI) “oa 
niscaya mereka berpaling. (Al-Isra: 46) 
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Nufur adalah bentuk jamak dari nafir (berpaling). Perihalnya sama 
dengan gu 'ud, bentuk jamak dari ga 'id. Tetapi boleh dikatakan bahwa 
ia adalah bentuk masdar yang bersandar bukan dari fi 'il-nya. Makna 
ayat ini sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 


39 ah , 
YEN YG Ea 2 NN EA 12 33 


(te: aah 


Dan apabila hanya nama Allah saja yang disebut, kesallah 
hati orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhi- 
rat. (Az-Zumar: 45), hingga akhir ayat. 


Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ba MA 1, 59 Pa 
(Tia) 0... NIAT TE ENG atet AA La 


Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al-Our 'an. 
(Al-Isra: 46), hingga akhir ayat. 


Bahwa manakala kaum muslim mengucapkan kalimah "Tidak ada Tuhan 
selain Allah”, maka orang-orang musyrik memprotesnya dan kalimat itu 
terasa berat oleh mereka, kemudian iblis dan bala tentaranya membantu 
mereka. Akan tetapi, Allah membelanya dan tetap melancarkannya, me- 
ninggikannya, menolongnya serta memenangkannya atas orang-orang 
yang menentangnya. Sesungguhnya kalimat ini (kalimat tauhid) adalah 
kalimat yang bila dijadikan pegangan oleh orang yang sedang berseteru, 
tentulah dia akan beruntung, dan barang siapa berperang demi membela- 
nya, tentulah dia mendapat pertolongan dari Allah. Saat itu yang mengenal 
kalimah tersebut hanyalah kaum muslim penduduk kawasan Jazirah Ara- 
bia yang dapat ditempuh oleh seorang pengendara hanya dalam beberapa 
malam saja. Sedangkan semua manusia di masa itu tenggelam di dalam 
kegelapannya, mereka tidak mengenalnya dan tidak pula mengakuinya. 

Pendapat lain tentang ayat tersebut Ibnu Jarir mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Al-Husain ibnu Muhammad Az-Zari”, telah men- 
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ceritakan kepada kami Rauh ibnul Musayyab alias Abu Raja Al-Kalbi, 
telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Malik, dari Abul Jauza, dari 
ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 


NAN AN GE $5 5523 FIS 93 AA 


(Er elu) 


Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al-Our 'an, 
niscaya mereka berpaling ke belakang karena bencinya. (Al- 
Isra: 46) 


Bahwa yang dimaksud dengan mereka adalah setan-setan. Tetapi penda- 
pat ini garib sekali, karena sesungguhnya sudah jelas bahwa setan-setan 
itu apabila dibacakan Al-Our'an atau diserukan azan 'atau zikrullah, 
mereka lari terbirit-birit. 


Al-Isra, ayat 47-48 


VE PSN GELI N REA 3 
LA Ag gn Peer 


Pat "3 


SN PLAN NIA, 


Head pama 3 La S0 TN 


Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka men- 
dengarkan sewaktu mereka mendengarkan kamu, dan sewaktu 
mereka berbisik-bisik (yaitu) ketika orang-orang zalim itu ber- 
kata, "Kalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki 
yang kena sihir.” Lihatlah bagaimana mereka membuat perum- 
pamaan-perumpamaan terhadapmu, karena itu mereka menjadi 
sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). 


Allah Swt. memberitahukan kepada Nabi-Nya tentang apa yang dibisik- 
bisikkan oleh pemimpin orang-orang kafir Ouraisy di antara sesamanya 
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ketika mereka datang mendengarkan apa yang dibacakan oleh Nabi Saw. 
secara sembunyi-sembunyi melalui kaum mereka. Mereka mengatakan 
bahwa Nabi Saw. adalah seorang laki-laki yang kena sihir. Demikianlah 
menurut pendapat yang terkenal yang mengatakan bahwa kata mas-hur 
adalah bentuk isim maf 'ul dari as-sihr yang artinya terkena sihir. Atau 
dapat dikatakan bahwa ia berasal dari as-sahar yang artinya paru-paru. 
Dengan kata lain, tiadalah yang kalian ikuti melainkan seorang manusia 
yang memakan makanan. Pengertian ini sama dengan yang terdapat di 
dalam perkataan seorang penyair: 


5 Ip Ratna An AS Ang Watt 2 
FN Ta de PELA AE LE Map 


Maka jika engkau menanyakan kepada kami tentang apa yang 
kami alami, maka sesungguhnya kami adalah orang-orang kecil 
dari kalangan manusia yang diberi makan. 


Dikatakan yus-haru bit ta'ami wasy'syarabi artinya diberi makan dan 
minum. Pendapat ini dinilai benar oleh Ibnu Jarir. Tetapi masih perlu 
dipertimbangkan kebenarannya, karena sesungguhnya orang-orang kafir 
itu dalam kalimatnya ini bermaksud bahwa Nabi Saw. adalah seorang 
yang kena sihir yang memiliki jin. Jin itu selalu datang kepadanya menyam- 
paikan kalam yang telah didengarnya, kemudian Nabi Saw. membacanya. 

Di antara orang-orang kafir ada yang menuduhnya (Nabi Saw.) 
sebagai seorang penyair, ada yang menuduhnya seorang tukang tenung, 
ada yang menuduhnya seorang yang gila, dan ada yang menuduhnya 
seorang yang ahli sihir. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh 
firman-Nya: 


Ten GREAT SN AN 
Are) 


Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpa- 
maan terhadapmu, karena itu mereka menjadi sesat dan tidak 
dapat lagi menemukan jalan (yang benar). (Al-Isra: 48) 
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Yakni mereka tidak dapat memperoleh petunjuk ke jalan yang benar dan 
tidak dapat menemukan jalan keluar dari kesesatannya. 

Muhammad ibnu Ishag di dalam kitab As-Sirah-nya mengatakan, 
telah menceritakan kepadaku Muhammad ibnu Muslim ibnu Syihab Az- 
Zuhri, ia pernah menceritakan suatu kisah bahwa Abu Sufyan ibnu Harb 
dan Abu Jahal ibnu Hisyam serta Al-Akhnas ibnu Syuraig ibnu Amr 
ibnu Wahb As8-Sagafi (teman sefakta Bani Zuhrah) keluar di suatu malam 
dengan tujuan untuk mendengar apa yang dibaca oleh Rasulullah Saw. 
dalam salatnya di malam hari di dalam rumahnya. Kemudian masing- 
masing orang dari mereka mengambil posisinya masing-masing untuk 
mencuri dengar dari tempat (posisi)nya, masing-masing dari mereka tidak 
mengetahui tempat temannya. Maka semalaman penuh mereka 
mendengarkan apa yang dibaca oleh Rasulullah Saw. « 

Setelah fajar terbit, mereka bubar.“Dan ketika mereka bertemu di 
tengah perjalan pulangnya, mereka saling mencela di antara sesamanya. 
Sebagian dari mereka mengatakan kepada sebagian yang lain, "Janganlah 
kalian lakukan lagi, karena kalau ada seseorang dari kalangan awam 
kalian melihat kalian, maka akan menimbulkan kecurigaan di hatinya 
terhadap kalian.” 

Setelah itu mereka pulang ke tempatnya masing-masing. Kemudian 
pada malam yang kedua, masing-masing dari mereka kembali ke tempat 
posisinya semula, lalu semalaman mereka mendengarkan bacaan Nabi 
Saw. 

Ketika fajar terbit mereka bubar, dan dalam perjalanan pulangnya 
mereka bersua, lalu sebagian dari mereka mengatakan hal yang sama 
seperti kemarin kepada sebagian yang lainnya, kemudian pulang ke 
rumahnya masing-masing. 

Pada malam yang ketiganya masing-masing orang dari mereka kem- 
bali ke tempat posisinya semula, latu semalaman mereka mendengarkan 
bacaan Nabi Saw. (dalam salatnya) hingga fajar terbit, kemudian mereka 
pulang. Di tengah jalan mereka bersua, maka sebagian dari mereka 
mengatakan kepada sebagian yang lain, "Kita tidak mau meninggalkan 
tempat ini sebelum ada perjanjian di antara kita, bahwa kita tidak akan 
kembali lagi melakukan hal ini!” Akhirnya mereka mengadakan perjanjian 
di antara sesamanya, bahwa mereka tidak akan mengulanginya lagi. Se- 
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telah itu masing-masing pulang ke rumahnya. 

Pada keesokkan harinya Al-Akhnas ibnu Syuraig mengambil tong- 
katnya, lalu keluar rumah menuju ke tempat Abu Sufyan ibnu Harb. 
Sesampainya di rumah Abu Sufyan, Al-Akhnas berkata kepadanya, ”Hai 
Abu Hanzalah, bagaimanakah pendapatmu tentang apa yang telah engkau 
dengar dari Muhammad?” | 

Abu Sufyan menjawab, ”Hai Abu Sa” labah, demi Allah, sesungguh- 
nya saya telah mendengar banyak ha! yang saya ketahui, dan saya menge- 
tahui apa yang dimaksud olehnya dengan perkataannya itu. Tetapi saya 
juga telah mendengar banyak hal yang tidak saya ketahui makna dan 
maksudnya.” 

Al-Akhnas berkata, "Demr yang engkau sebut dalam sumpahmu 
itu, saya pun mempunyai pemahaman yang sama.” 

Al-Akhnas pergi meninggalkan Abu Sufvah, lalu menuju ke rumah 
Abu Jahal. Sesampainya di rumah Abu Jahal, Al-Akhnas bertanya kepa- 
danya, ”Hai Abul Hakam. bagaimanakah pendapatmu tentang apa yang 
telah engkau dengar dari Muhammad?” Abu Jahal menjawab, ”Apa 
yang saya dengar?” Abu Jahal melanjutkan perkataannya, "Kami dan 
Bani Abdu Manaf bersaing untuk merebut kedudukan. Mereka memberi 
makan, maka kami memberi makan pula. Mereka memberikan tunggang- 
an, maka kamf pun memberikan tunggangan pula. Dan mereka memberi, 
maka kami pun memberi pula. Hingga manakala kami sedang sengii- 
sengitnya berlomba, mereka mengatakan, "Di antara kami ada seorang 
nabi yang mendapat wahyu dari langit.” Maka jika kami menjumpai masa- 
nya, demi Allah, kami tidak akan beriman kepadanya dan tidak memper- 
cayainya selama-lamanya.” 

Maka Al-Akhnas bangkit meninggalkan Abu Jahal dan pulang ke 
rumahnya. 


Al-isra, ayat 49-52 


PAI NG OA UNA HP 
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2 nian Ay 33 39 Gr AN p #4 
CP BN Dan o O KA SE No 3 


3 C3 d MN Kai 
San IN Oa RN SEA Cal 


“7” 
4 399 ana tp Wo takgn TA NEK dn Maia 1 
Wana SU aa “Ta PON AS Ta 
PI MPA II PET PEP 
2. yu » alam 9 
MELAUI 


Dan mereka berkata, "Apakah bila kami telah menjadi tulang 
belulang dan benda-benda yang hancur, apakah kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang 
baru?” Katakanlah, “Jadilah kamu sekalian bitu atau besi 
atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) 
menurut pikiran kalian.” Maka mereka akan bertanya, “Siapa 
yang akan menghidupkan kami kembali?” Katakanlah, “Yang 
telah menciptakan kalian pada yang pertama kali.” Lalu 
mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu 
dan berkata, "Kapan itu (akan terjadi)?” Katakanlah, "Mudah- 
mudahan waktu berbangkit itu dekat,” yaitu pada hari Dia 
memanggil kalian, lalu kalian mematuhi-Nya sambil memuji- 
Nya dan kalian mengira bahwa kalian tidak berdiam (di dalam 
kubur) kecuali sebentar saja. 


Allah Swt. menceritakan perihal orang-orang kafir yang menganggap 
mustahil terjadinya hari berbangkit, bahwa mereka mengatakan dengan 
nada ingkar yang perkataan mereka disitir oleh firman-Nya: 


AS UAN 
(ar bu) AG HARU: 
Apakah bila kami telah menjadi tulang dan benda-benda yang 
hancur. (A-isra: 49) 


Yang dimaksud dengan rufatan ialah tanah, menurut mujahid. Ali ibnu 
Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa rufatan 
ialah debu. 
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PLAN 


apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali seba- 
gai makhluk yang baru? (Al-Isra: 49) 


(tari) & Ng 


Maker 


yakni di hari kiamat kelak, padahal kami telah hancur dan telah tiada. 
Seperti yang disebutkan oleh Allah dalam ayat lain menceritakan ucapan 
mereka melalui firman-Nya: 


Ket a us PARA N 
Ora seneng Esai Sada 


(Orang-orang kafir) berkata, "Apakah sesungguhnya kami 
benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang semula? 
Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi 
tulang belulang yang hancur lumat?” Mereka berkata, "kalau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan.” 
(An-Nazi'at: 10-12) 


. 


(VA ma)... PNS Ajay 


Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa 
kepada kejadiannya. (Yasin: 78), hingga akhir ayat berikutnya. 


Maka Allah memerintahkan Rasul-Nya agar menjawab mereka dengan 
kalimat yang diajarkan-Nya, yaitu firman-Nya: 


- TE Cia 
edan)» 33 N ARA g 
Katakanlah, "Jadilah kamu sekalian batu atau besi.” (AHsra: 50) 


karena kedua benda ini jauh lebih tahan se tulang dan tanah. 
233 38 STA ata 7 
Coban Ara y MAA TAKE 
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atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) 
menurut pikiran kalian. (Al-Isra: 51) 


Ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, bahwa 
ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai maknanya: maka Ibnu 
Abbas menjawab bahwa yang dimaksud ialah maut. Atiyyah telah meri- 
wayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Ibnu Umar pernah mengatakan sehu- 
bungan dengan tafsir ayat ini, "Seandainya kalian telah mati, tentulah 
Allah akan menghidupkan kalian kembali.” Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Sa'id ibnu Jubair, Abu Saleh, Al-Hasan, Oatadah, Ad-Dahhak, dan 
lain-lainnya. Makna yang dimaksud ialah seandainya kalian benda mati 
—yang merupakan lawan kata dari hidup — tentulah Allah dapat menghi- 
dupkan kalian, jika Dia menghendaki, karena tiada sesuatu pun yang 
sukar bagi-Nya jika Dia menghendaki-Nya. 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Ibnu Jarir telah mengetengahkan 
sebuah hadis yang bunyinya seperti berikut: . 


kataban F2 


“ 
ato. PMA 


“GR yo 3 5 


5) 


5 


eh Jaan 
ne Da 


Kelak pada hari kiamat maut raha dalam bentuk seekor 
kambing gibas yang bertanduk, lalu diberdirikan di antara 
surga dan neraka. Kemudian dikatakan, "Hai penduduk surga, 
tahukah kalian apakah ini?” mereka menjawab, “Ya.” Kemudi- 
an dikatakan lagi, "Hai penduduk neraka, tahukah. kalian apa- 
kah ini?” Mereka menjawab, “Ya.” Selanjutnya kambing itu 
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disembelih di antara surga dan neraka, kemudian dikatakan, 
"Hai penduduk surga, kekallah kalian tanpa mati. Hai pendu- 
duk neraka, kekallah kalian tanpa mati!” 


Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


7 33 Pr 3G ” A Let 

(aset) a anjar KATA 

atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (bidup) 
menurul pikiran kalian. (Al-Isra: 51) 


Yakni jadilah kalian seperti langit, bumi, dan gunung-gunung. Menurut 
riwayat yang lain, jadilah kalian sesuka kalian, maka Allah tetap akan 
menghidupkan kalian sesudah kalian mati. 

Di dalam tafsir firman Allah Swt. berikut ini yang diriwayatkan oleh 
Imam Malik, dari Az-Zuhri (yaitu firman-Nya): 


233 3 4 
(025.31) As AG Peda 
atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (bidup) 
menurut pikiran kalian. (Al-Isra: 51) 


Makna yang dimaksud ialah maut (makhluk mati). 
Firman Allah Swt.: 


2 near, 


(rada) 0 Wes 3 WE 


Maka mereka akan bertanya, "Siapakah yang akan menghi- 
dupkan kami kembali?” (Al-Isra: 51) 


Artinya, siapakah yang akan menghidupkan kami bila kami menjadi batu 
atau besi atau makhluk lainnya yang kuat. 


(aset) « IA f3 GIS 


Katakanlah, “Yang telah menciptakan kalian pada yang perta- 
ma kali.” (A-lsra: 51) 
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Yaitu Tuhan Yang telah menciptakan kalian. Pada awal mulanya kalian 
bukan merupakan sesuatu yang disebut-sebut, kemudian jadilah kalian 
manusia yang menyebar. Sesungguhnya Dia mampu menghidupkan kem- 
bali kalian, sekalipun kalian telah berubah menjadi apapun. 

Dalam ayat yang lain disebutkan oleh firman-Nya: 


P 303 Aura 9 Re Ca 3 

(Wat) «2 ANE : sal eng 5303 SEKAR rs Y 
Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemu- 
dian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghi- 
dupkan kembali itu lebih mudah bagi-Nya. (Ar-Rum: 27), hingga 
akhir ayat. 


Teu 


Adapun firman Allah Swt.: : 


“293 723 314, 
Genset Kn Nan 


Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepalanya peran 
mu. (Al-isra: 51) 


Ibnu Abbas dan Gatadah mengatakan bahwa mereka menggeleng- 
gelengkan kepalanya mengandung makna mencemoohkan. Pendapat 
yang dikatakan oleh keduanya.ini berdasarkan pengertian bahasa, karena 
makna ingad ialah menggerakkan kepala dari arah bawah ke arah atas 
atau sebaliknya. Termasuk ke dalam pengertian ini ialah dikatakan nag- 
dun terhadap anak burung unta. Dikatakan demikian karena bila berjalan 
burung itu condong ke depan seraya mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Dikatakan nagadat sinmuhu, artinya giginya bergerak dan goyah. 
“Seorang penyair mengatakan, ”Giginya telah goyah karena usianya yang 
dlanjut.” 
Firman Allah Swt.: 


Tg 0 01 AY 
(aa: an Aa Ao os 


dan berkata, "Kapan itu (akan terjadi)?” (A-lsra: 51) 


Ungkapan ini menunjukkan pengertian bahwa mereka menganggap mus- 
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tahil akan terjadinya hari berbangkit. Perihalnya sama dengan yang dise- 
butkan dalam ayat Iain melalui firman-Nya: . 


Peta 3 Sa ISA AN NA 
Geram Ht Maa AN 


Dan mereka berkata, "Kapankah datangnya ancaman itu, jika 
kalian orang-orang yang benar?” (Al-Mulk: 25) 


Ae 238 JATI Sah 3 3 
(SA? gong) « KAN Ci 1 Joran 


Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta 
supaya hari itu disegerakan kedatangannya. (Asy-Syura: 18) 


Mengenai firman Allah Swt.: 


LN Wa NONA 
Cor sebut) € CSS 


Katakanlah, ” Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat.” 
(A-isra: 51) 


Ayat ini dapat diartikan bahwa waspadalah kalian akan datangnya hari 
itu, karena sesungguhnya hari itu dekat waktunya bagi kalian. Hari itu 
pasti akan datang kepada kalian, karena sesuatu yang pasti terjadi akan 
menjadi kenyataan. 

Firman Allah Swt.: 


Ing Ya Ag 
(eren) PIA, 


yaitu pada hari Dia memanggil kalian. (A-lsra: 52) 
Yakni di hari Tuhan menyeru kalian semua. Dalam ayat lain disebutkan: 
PER US GENA TARAA GI Hah HPA « 
(Tor ab) - Ora) BIUCENO2 DS £ SI 
apabila Dia memanggil kalian sekali panggil dari bumi, seketika 
itu (juga) kalian keluar (dari kubur). (Ar-Rum: 25) 
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Dengan kata lain, apabila Allah memerintahkan kepada kalian untuk kelu- 
ar dari kuburan, maka perintah-Nya itu tidak dapat ditentang dan tidak 
dapat ditolak, semua menaati-Nya. Bahkan dalam ayat yang lain disebut- 
kan oleh firman-Nya: 


Pte dat APA PK Pa 

(or mall) . pad "AI AP ea Las 

Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 
mata. (Al-Gamar: 50) 


2 GA KAN LE SEN A2 An SKA 
(iga) » ae su J8 Usai Ba dus 
Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu' apabila Kami 


menghendaki, Kami hanya mengatakan kepadanya, "Jadilah! 
Maka jadilah ia. (An-Nahl: 40) 


Dan firman Allah Svt.: 


(esrsatetst) : Bakalb 2G E 2 s1 Isiges 


Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali 
tiupan saja, maka dengan serta merta hidup kembali di 
permukaan bumi. (An-Nazr'at: 13-14) 


Yakni sesungguhnya menghidupkan kembali itu hanyalah dengan sekali 
perintah saja, maka dengan serta-merta mereka keluar dari perut bumi 
ke permukaannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 


31 100 KA YA: 32 5g 
tersayang «Naa Wapka Du A0 
yaitu pada hari Dia memanggil kalian, lalu kalian mematuhi- 


Nya sambil memuji-Nya. (Al-Isra: 52) 


Artinya, kalian semua memenuhi seruan-Nya karena taat kepada perintah- 
Nya dan patuh kepada kehendak-Nya. Ali ibnu Abu Talhah telah meriwa- 
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yatkan dari ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud adalah lalu kalian mematuhi 
perintah-Nya. Hal yang sama dikatakan oleh Ibnu Juraij. Oatadah mie- 
ngatakan bahwa kalian memenuhi perintah-Nya dengan sepengetahuan- 
Nya dan karena taat kepada-Nya. 

Sebagian ulama tafsir mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


931p 1939 AYAH: 2 yg 
Corel) "NY Wana Ju AN 
yaitu pada hari Dia memanggil kalian, lalu kalian mematuhi- 
Nya sambil memuji-Nya. (Al-Isra: 52) 


Yakni bagi Allah segala puji dalam semua keadaan. 
Di dalam hadis disebutkan: 


: PIN ye Z. | AN Eh K6 24 
PAN B9 YA AN IYA 5 » 


, 5 - »3 ” 2. Pe 
AAN Seo B PA 


Orang-orang yang biasa membaca kalimah 'Tidak ada Tuhan 
selain Allah' tidak akan merasa kesepian di dalam kuburnya. 
Saya seakan-akan melihat ahli kalimah 'Tidak ada Tuhan selain 
Allah' bangkit dari kuburan mereka seraya menepiskan debu 
dari kepalanya sambil membaca kalimat 'Tidak ada Tuhan sela- 
in Allah'. 


Menurut riwayat lain disebutkan bahwa mereka mengucapkan: 


Ip ifate “US GA »9 
(Ye 2 bts) « vs te 3 Sala 2 
Segala puji bagi Allah yang telah mengilangkan dukacita dari 
kami. (Fatir: 34) 


Hal ini akan diterangkan dalam tafsir surat Fatir. 
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Firman Allah Swt.: 
Pd 24 KPI 
(ora hun) ee . 


Yaitu pada hari kalian dibangkitkan dari kubur kalian. 


PK) 
gn a, 5 
(or bui) 3 3) 


dan kalian mengira. (Al-lsra: 52) 


bahwa kalian tidak berdiam. (AW-lsra: 52) 


Maksudnya, tidak berdiam di kampung dunia (termasuk dalam kubur). 


Ta 
(ora d3) « NeleN 


kecuali sebentar saja. (Al-Isra: 52) 


Makna ayat ini semisal dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain me- 
lalui firman-Nya: 


On SI We 


Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa 
seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) 
di waktu sore atau pagi hari. (An-Nazi'at: 46) 


£ Kuna M3 0 dah NAK Pt Oa 
ENOA Wolom OS YAN Grabag 
5. ” LA 3» Big . fa CL PL EA 
WR TA YAL ITA LA 
: - HA Sa 

(rr—vzab) NI C 3 


-. 


(Yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami 
akan mengumpulkan pada hari itu orang yang berdosa dengan 
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muka yang biru muram, mereka berbisik-bisik di antara mereka, 
"Kalian tidak berdiam (di dunia) hanyalah sepuluh (bari).” Kami 
lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata 
orang yang paling lurus jalannya di antara mereka, "Kalian 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanya sehari saja.” (Taha: 
102-104) 


PRA Yan pak AA Puas 3 253 y P) Io ara 

WE ERA ia laa 

| Ha 2, 23 

(oorasat) « & Li 

Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang 

yang berdosa, "Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan 

.sesaat (saja)”. Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan 
(dari kebenaran). (Ar-Rum: 55) 


Dan firman Allah Swit.: 


Pe Le a 1143 1 LN S0 TH CAN 

SR PANTENN ETS 

2 agan 3 21. L “3 AN Y . 312 

| DES WEI BA 
WE Logika jadi 


Allah bertanya, "Berapa tahunkah lamanya kalian tinggal di 
bumi?” Mereka menjawab, “Kami tinggal (di bumi) sehari atau 
setengah hari,maka tanyakanlah kepada orang-orang yang 
menghitung.” Allah berfirman, "Kalian tidak tinggal (di bumi) 
melainkan sebentar saja kalau kalian sesungguhnya 
mengetahui. ” (Al-Mu-minun: 112-114) 


Al-Isra, ayat 53: 


23427412 5 HL and 
PR LANANG A23 
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ML UNA 


Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, ” Hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). 
Sesungguhnya setan itu menimbulkan perselisihan di antara 
mereka. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 
manusia. 


Allah Swt. memerintahkan kepada hamba dan Rasul-Nya —Nabi 
Muhammad Saw.— agar memerintahkan kepada hamba-hamba Allah 
yang beriman, hendaklah mereka dalam khotbah dan pembicaraannya . 
mengucapkan kata-kata yang terbaik dan kalimat yang menyenangkan. 
Karena sesungguhnya jika mereka tidak melakukan hal ini, tentulah setan 
akan menimbulkan permusuhan di antara mereka dengan membakar 
emosi mereka, sehingga terjadilah pertengkaran dan peperangan serta 
keburukan. 

Sesungguhnya setan adalah musuh Adam dan keturunannya sejak 
setan menolak bersujud kepada Adam dan menampakkan permusuhannya 
terhadap Adam. Karena itulah maka Nabi Saw. melarang seseorang 
mengacungkan senjatanya kepada saudara semuslimnya, karena dikha- 
watirkan setan akan merasuki tangannya, dan adakalanya senjatanya 
itu ditimpakan kepada saudaranya tanpa kesengajaan darinya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma' mar, dari Hammam, dari 
Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengacungkan 
senjatanya terhadap saudaranya, karena sesungguhnya sese- 
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orang di antara kalian tidak akan mengetahui bila setan meng- 
ayunkan lengannya, sehingga terjerumuslah dia ke dalam 
lubang neraka. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis 
Abdur Razzag. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Arkan 
telah menceritakan kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada 
kami Ali ibnu Zaid, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa seorang 
lelaki dari kalangan Bani Salit telah menceritakan kepadanya bahwa ia 
pernah datang kepada Nabi Saw. yang saat itu sedang berada di tengah- 
tengah sejumlah sahabatnya, Ia mendengar Nabi Saw. bersabda: 


Na ka KA Aan Sa Ya ZA Ea A aa £ TA) 
Orang muslim adalah saudara orang muslim, ia tidak boleh 


berbuat aniaya terhadapnya dan tidak boleh menghinanya. 
Takwa itu adanya di sini. 


Hammad mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda demikian seraya 
mengisyaratkan tangannya ke arah dadanya sendiri. 


neha P3 La Pa 
IN ADE PUN 
Ian, Ina na c Kena Tera 


Dan tidaklah dua orang lelaki saling menyukai karena Allah, 
lalu keduanya dipisahkan kecuali hanya oleh pembicaraan 
yang diutarakan oleh salah seorangnya, sedangkan si pembica- 
ra itu membicarakan keburukan, si pembicara membicarakan 
keburukan, si pembicara membicarakan keburukan. 
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Al-Isra, ayat 54-55 


LA IG UN 4 2 3 1 
MM au Asuka 
2, . 
CE AAN 3 Isak 
' , & | G 


Tuhan kalian telah mengetahui tentang kalian. Dia akan mem- 
beri rahmat kepada kalian jika Dia menghendaki, dan Dia akan 
mengazab kalian jika Dia menghendaki. Dan kami tidaklah 
mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi mereka. Dan Tuhan- 
mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langir dan di bumi. 
Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi 
itu atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada 
Daud. 


Firman Allah Swt.: 


PT ta Sep 
at 3 Pie 
(ore) « Ga Tac 


Tuhan kalian lebih mengetahui tentang kalian. (A-lsra: 54) 


Khitab ayat ditujukan kepada manusia, yakni ”hai manusia, Tuhan kalian 
lebih mengetahui siapa yang berhak mendapat hidayah di antara kalian 
dan siapa yang tidak berhak mendapatkannya”. 


IG Bag 3 
Cot: IN) eng Sa 
Dia akan memberi rahmat kepada kalian jika Dia menghendaki. 
(Al-Isra: 54) 


Yaitu dengan memberi kalian taufik untuk taat kepada-Nya dan kembali 
kepada-Nya. 


Oa Uta OR he hrd Kol LN Lai 
(ot: bu) » Saw KANAN Cara 2 
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dan Dia akan mengazab kalian, jika Dia menghendaki. Dan 
Kami tidaklah mengutusmu. (Al-Isra: 54) 


hai Muhammad, 


Gs ., era 
esa NS NS 
untuk menjadi penjaga bagi mereka. (A-Isra: 54) 


Yakni sesungguhnya Kami mengutus kamu hanyalah sebagai pemberi 
peringatan kepada manusia. Maka barang siapa yang taat kepadamu, 
dia masuk surga, dan barang siapa yang durhaka kepadamu akan masuk 
neraka. 

Firman Allah Swt.: 


Si 02772 . ana 


Pa ? 1 
(001 Ipul) « CAN : 2 s3 


Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan 
di bumi. (Al-Isra: 55) 
Yakni tentang tingkatan mereka dalam hal ketaatan dan kedurhakaan. 
INA La Ay LUKA 2G 
tooselu!) . rasa SES &) 
Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi 
itu atas sebagian (yang lain). (Al-Isra: 55) 


Dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya: 


BEA SA KEL e 


Ny ge 19 
Sora) Genderang 33 


Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas seba- 
gian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata 
(langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya 
beberapa derajat. (Al-Bagarah: 253) 
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Hal ini tidaklah bertentangan dengan apa yang disebutkan di dalam kitab 
Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Ag 3 8 -3 
PA arus ifa per 
Janganlah kalian saling mengutamakan di antara nabi-nabi. 


Karena sesungguhnya yang dimaksud oleh hadis ini ialah saling menguta- 
makan yang berlandaskan hanya karena kesukaan dan kefanatikan, bukan 
berdasarkan dalil. Karena itu, apabila ada dalil yang menunjukkan kepada 
sesuatu keutamaan, maka wajib diikuti. Tidak ada perselisihan di kalangan 
ulama bahwa para rasul itu lebih utama daripada para nabi, dan bahwa 
ulul 'azmi dari kalangan para rasul adalah yang paling Utama di antara 
mereka. Mereka yang termasuk ke dalam golongan wlul 'azmi ada lima 
orang, sebagaimana yang disebutkan dalam dua ayat Al-Our'an, yaitu 
yang pertama terdapat dalam surat Al-Ahzab melalui firman-Nya: 


» 5 3 22012) 
13 AAA Un RAGU, 
gap 4 “3 


(Vtolyati) « Gaul Gaia 


Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi- 
nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa 
putra Maryam. (Al-Ahzab: 7) 


Yang kedua, terdapat di dalam surat Asy-Syura melalui firman-Nya: 


Cus ee MEN 


at, a37 pe 
(HI 3 Al 2153 
(ad) “A9 


Dia telah mensyariatkan bagi kalian tentang agama apa yang 
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telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa telah Kami wahyu- 
kan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu: Tegakkanlah agama dan jangan- 
lah kalian berpecah belah tentangnya. (Asy-Syura: 13) 


Dan tidak ada yang memperselisihkan bahwa Nabi Muhammad Saw. 
adalah yang paling utama di antara mereka, sesudah itu Nabi Ibrahim, 
lalu Nabi Musa, selanjutnya Nabi Isa putra Maryam, menurut pendapat 
yang terkenal. Kami telah menjelaskan dalil-dalilnya secara panjang lebar 
pada bagian lain. 


Firman Allah Swt.: 


PE Ne 
teen Pa Sal IN 3 


dan Komi berikan Zabur kepada Daud. (AHisra: 55) 


Hal ini mengisyaratkan tentang keutamaan dan kemuliaan yang dimiliki- 
nya. Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishag 
ibnu Nasr, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzag, telah menceri- 
takan kepada kami Ma' mar, dari Hammam. dari Abu Hurairah r.a., dari 
Nabi Saw. yang telah bersabda: 


A2? 


Bacaan Al-Kitab dimudahkan bagi Nabi Daud, tersebutlah 
bahwa bila dia memerintahkan (kepada pelayannya) agar hewan 
kendaraannya dipersiapkan, lalu diberi pelana, maka tersebur- 
lah bahwa ia telah merampungkan bacaan A I-Kitabnya sebelum 
hewan kendaraannya itu siap dikendarai. 
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Al-sra, ayat 56-57 


Pad 3333 KEGINS 
BATAN 2 


FA SIENAN AA Teen 
GR BIG SIG G3 


Katakanlah, "panggillah mereka yang kalian anggap (tuhan) 
selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan 
untuk menghilangkan bahaya dari kalian dan tidak pula memin- 
dahkannya.” Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat- 
Nya dan takut akan azab-Nya. Sesungguhnya azab Tuhanmu 
adalah suatu yang (harus) ditakuti. 


Firman Allah Swt.: - 


- 
Cor tebu) € Js 


Katakanlah. (Al-Isra: 56) 
hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik yang menyembah selain 
Allah. 
23 w aa, Led Pen H 
(ooh) “Ananya ASN Kak 
Panggillah mereka yang kalian anggap (tuhan) selain Allah. 
(Al-Isra: 56) 


Yakni berhala-berhala dan tandingan-tandingan yang kalian buat-buat 
itu. Lalu mintalah kepada mereka, maka sesungguhnya mereka: 


h 3 
(ore) KETS SAN 


tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya 
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dari kalian. (Al-Isra: 56) 


Artinya, mereka sama sekali tidak akan dapat melenyapkannya. 


KEL UTAUU, 
(1:eb.31) Nsp Ng 
dan tidak pula memindahkannya. (Al-Isra: 56) 


Misalnya mereka mengalihkan bahaya itu kepada selain kalian. Dengan 
kata lain, yang dapat melakukan hal itu hanyalah Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, Dialah yang memiliki makhluk dan semua urusan. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Lan Aan 
s 2. - (1 - 
(orselu Sl) coc. JASUAN LS 
Katakanlah, “panggillah mereka yang kalian anggap (tuhan).” 
(Al-Isra: 56), hingga akhir ayat. 


Bahwa dahulu orang-orang musyrik mengatakan, "Kami akan menyem- 
bah malaikat, Al-Masih, dan Uzair.” Merekalah yang dimaksud dalam 
ayat ini, yaitu para malaikat, Isa, dan Uzair. 

Firman AHah Swt.: 


232 P3 NN 
(ov: buA) ea (MS ON Ost 


Orang-orang yang mereka seru itu. (A-Isra: 57), hingga akhir 
ayat. - 


Imam Bukhari telah meriwayatkan melalui hadis Sulaiman ibnu Mahran 
Al-2A' masy, dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah sehubungan 
dengan makna firman-Nya: | 


daa atu aa AIA 233 27 3 3 ANA 

train Aam 2 SOON lal 

Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan mereka. (A-Isra: 57) 


Bahwa yang dimaksud dengan mereka adalah sejumlah makhluk jin yang 
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disembah oleh orang-orang kafir, lalu jin itu masuk Islam. 

Menurut riwayat lain, dahulu ada segolongan manusia menyembah 
segolongan makhluk jin, kemudian jin itu masuk Islam, sedangkan manusia 
yang menyembahnya tetap berpegang pada keyakinannya. 

Oatadah telah meriwayatkan dari Ma” bad ibnu Abdullah Ar-Rumma- 
ni, dari Abdullah ibnu Atabah ibnu Mas'ud, dari Ibnu Mas'ud sehubungan 
dengan firman-Nya: ' 


23 27 23 ANA 
loved) en (WS Ssi 


Orang-orang yang mereka seru itu. (Al-Isra: 57), hingga akhir 
ayat. 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan segolongan orafg-orang Arab 
yang menyembah sejumlah makhluk jin, talu jin-jin itu masuk Islam bersa- 
maan dengan sejumlah manusia, sedangkan orang-orang yang tadinya 
menyembah jin-jin itu tidak mengetahui bahwa yang mereka sembah 
telah masuk Islam. Lalu turunlah ayat ini. 

Menurut riwayat lain dari Ibnu Mas'ud, mereka menyembah sego- 
longan malaikat yang disebut jin, hingga akhir riwayat. 

As-Saddi telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas sehu- 
bungan dengan Firman-Nya: 


Le PERSIA MA PNS at NIM 1 25 13 KU NNYA 
(ov3 d1) 0 CK Jul 23 Soma Ol 
Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 


kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah). (Al-Isra: 57) 


Bahwa yang dimaksud ialah Isa, ibunya, dan Uzair. 

Mugirah telah meriwayatkan dari Ibrahim bahwa Ibnu Abbas pernah 
mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa yang dimaksud 
dengan mereka adalah Isa, Uzair, matahari, dan bulan. Menurut Mujahid, 
yang dimaksud dengan mereka ialah Isa, Uzair, dan malaikat. Ibnu Jarir 
memilih pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud karena berdasarkan 
kepada firman-Nya yang mengatakan: 
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Pa Lah 3, 


(v2) Ha Da Ian 


mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka. (Al-lsra: 
ST) 


Apa yang diungkapkan oleh ayat ini tidak menyangkut masa lampau, 
karena itu tidak termasuk ke dalam pengertiannya Isa dan Uzair serta 
malaikat. Selanjutnya Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan al-wasilah ialah gurbah jalan untuk mendekatkan diri, sama 
dengan apa yang dikatakan oleh Yatadah. Karena itulah dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 


AI 


£ (ov shui) « mad 
siapa di antara mereka yang lebih dekat. (Al-Isra: 57) 
Firman Allah Svt.: 


ara PP apa PA 0531, 


Moved) TNO 29 R52 0122 


dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. (Al- , 
“Isra: 57) 


Ibadah tidak sempurna melainkan bila dibarengi dengan rasa takut dan 

harap. Dengan rasa takut, tercegahlah diri orang yang bersangkutan 

dari mengerjakan hal-hal yang dilarang. Dan dengan rasa harap, orang 

yang bersangkutan bertambah rajin mengerjakan amal-amal ketaatan. 
Firman Allah Swt.: 


v Pr La P, na & 
(oval) KEU Ka 


sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang an ditakuti. 
(Al-lsra: 57) 


Maksudnya, azab Allah harus dihindari dan ditakuti, agar tidak terkena 
olehnya. 
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Al-Isra, ayat 58: 


Tak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan 
Kami membinasakannya sebelum hari kiamat atau Kami azab 
(penduduknya) dengan azab yang sangat keras. Yang demikian 
itu telah tertulis di dalam kitab (Lauh Mahfuz) 


Allah Swt. memberitahukan, telah diputuskan dan telah dicatat di dalam 
Lauh Mahfuz yang ada di sisi-Nya, bahwa tidak ada seorang penduduk 
kampung pun melainkan Allah membinasakannya dengan cara memati- 
kan semua penduduknya atau mengazab mereka. 


& 


(oh : elu) - Mada 


- 


dsn ls 


dengan azab yang sangat keras. (Al-Isra: 58) 


Adakalanya dengan membunuh mereka atau menimpakan cobaan menu- 
rut apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya hal:itu terjadi tiada lain 
karena dosa-dosa dan keburukan-keburukan mereka. Di dalam ayat yang 
lain Allah Swt. menyebutkan kisah tentang umat-umat terdahulu: 


23 aya 2 Th p INA, 
(Wi aya) » pelerad PA 


Dan Kami tidaklah menganiaya sana tetapi dansa yang 
menganiaya diri mereka sendiri. (Hud: 101) 


(A99!) « #13 ayat Mag 2606 Okay NO 3 SK 


Maka mereka merasakan akibat yang buruk Has perbuatannya, 
dan adalah akibat perbuatan mereka kerugian yang besar. (At- 
Tatag: 9) 
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GIA on 21 2 13 au , u3 Ap 
(Kagota) 2 Ken DAS 2 K3 uk 
dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurha- 


kai perintah Tuhan mereka dan Rasul-rasul-Nya. (At-Talag: 8), 
hingga akhir ayat. 


Al-Isra, ayat 59 
ag Pala at 3 ? pan NA 
WENGI 
CE RE AI 


Dan sekali-kali tidak ada yang menghalang-halangi Kami untuk 
mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) melain- 
kan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 
dahulu. Dan telah Kami berikan kepada Samud unta betina itu 
(sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya 
unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melain- 
kan untuk menakuti. 


Sunaid telah meriwayatkan dari Hammad ibnu Zaid, dari Ayyub, dari 
Sa'id ibnu Jubair yang mengatakan bahwa orang-orang musyrik pernah 
berkata kepada Nabi Saw., "Hai Muhammad, sesungguhnya kamu men- 
duga bahwa sebelum kamu terdapat nabi-nabi. Di antara mereka ada 
yang angin ditundukkan baginya, ada yang dapat menghidupkan orang- 
orang mati. Maka jika kamu menginginkan agar kami beriman kepadamu 
dan membenarkanmu, maka doakanlah kepada Tuhanmu agar Dia menja- 
dikan Bukit Safa ini emas buat kami.” 

Maka Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, ”Sesungguhnya Aku 
telah mendengar apa yang dikatakan oleh mereka. Untuk itu jika kamu 
menghendaki agar Kami melakukannya, tentulah Kami akan memenuhi 
permintaan mereka. Tetapi jika sesudah itu mereka tidak beriman, maka 
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azab Kami akan turun (menimpa mereka). Karena sesungguhnya tidak 
ada tawar-menawar lagi sesudah turunnya tanda-tanda kekuasaan Kami 
(mukjizat). Dan jika kamu menginginkan Kami menangguhkan kaummu, 
tentulah Kami akan memberikan masa tangguh kepada mereka.” Maka 
Nabi Saw. berdoa memohon kepada Tuhannya: 


nano ah 


Pd 
Ya Tuhanku, tangguhkanlah mereka. 


Hal yang sama telah dikemukakan pula oleh Oatadah dan Ibnu Juraij 
serta yang lainnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Usman ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Al- 
A'masy, dan Ja'far ibnu Iyas, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan bahwa penduduk Mekah pernah meminta kepada 
Nabi Saw. agar menjadikan Bukit Safa emas buat mereka, dan gunung- 
gunung yang ada di sekitar mereka dilenyapkan sehingga mereka dapat 
melakukan cocok tanam. Maka dikatakan kepada Nabi Saw., "Jika kamu 
menghendaki agar mereka diberi masa tangguh, maka Kami akan 
menangguhkan mereka. Dan jika kamu suka bila permintaan mereka di 
kabulkan, maka Kami akan memenuhi apa yang mereka minta. Tetapi 
jika mereka tetap kafir, maka mereka akan binasa sebagaimana binasanya 
umat-umat sebelum mereka.” 

Nabi Saw. berkata, "Tidak, melainkan berilah masa tangguh kepada 
mereka.” Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Kn NA SITE Kas 


(OR se) 


Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk 
mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), 
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang- 
orang dahulu. (A-isra: 59), hingga akhir ayat. 


Imam Nasai meriwayatkan melalui hadis Jarir dengan sanad yang sama. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Salamah ibnu 
Kahil, dari Imran ibnu Nakim, dari Ibnu Abbas yang telah mengatakan 
bahwa orang-orang Ouraisy pernah mengatakan kepada Nabi Saw., 
”Doakanlah kepada Tuhanmu agar Dia menjadikan Bukit Safa ini emas 
bagi kami, maka kami akan beriman kepadamu.” Nabi Saw. bertanya, 
” Apakah kalian benar-benar akan melakukannya?” Mereka menjawab, 
"Ya." 

Maka Nabi Saw. berdoa. Kemudian Jibril datang kepadanya, lalu 
berkata, "Sesungguhnya Tuhanmu mengirimkan salam buatmu dan berpe- 
san bahwa jika kamu suka, maka pada keesokkan paginya Bukit Safa ini 
akan menjadi emas buat mereka. Tetapi barang siapa di antara mereka 
yang kafir sesudah itu, maka Aku akan mengazab mereka dengan azab 
yang belum pernah Kutimpakan kepada seorang pun dari kalangan umat 
manusia. Dan jika kamu suka Aku bukakan bagi mereka semua pintu 
tobat dan rahmat, maka akan Aku lakukan.” Nabi Saw. berkata, "Tidak, 
bahkan (saya memilih) pintu tobat dan rahmat.” 

Al-Hafiz Abu Ya”la di dalam kitab musnadnya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Ali Al-Ansari, 
telah menceritakan kepada kami Khalaf ibnu Tamim Al-Masisi, dari 
Abdul Jabbar ibnu Umar Al-Abli, dari Abdullah ibnu Ata ibnu Ibrahim, 
dari neneknya (yaitu Ummu Ata, pelayan Az-Zubair ibnul Awwam) yang 
telah menceritakan bahwa ia pernah mendengar Az-Zubair mengatakan 
bahwa ketika firman Allah Swt. berikut ini diturunkan: 


y 
2 p32 Nag na 


(it ehaadi) « CN Mpasnyal9 


Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat. (Asy-Syu'ara: 214) 


Maka Rasulullah Saw. berseru dengan suara yang keras di atas puncak 
Abu Oubais, "Hai keluarga Abdu Manaf, sesungguhnya aku memberikan 
peringatan!” 

Kemudian datanglah orang-orang Ouraisy menemuinya, lalu Nabi 


Saw. memberikan peringatan dan ancaman kepada mereka. Maka mereka 
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berkata, "Kamu menduga bahwa dirimu seorang nabi yang mendapat 
wahyu. Sesungguhnya Sulaiman telah ditundukkan baginya angin dan 
gunung, Musa telah ditundukkan baginya laut, dan Isa dapat menghidupkan 
orang-orang mati. Maka doakanlah pada Allah agar Dia menyisihkan 
(memindahkan) gunung-gunung ini dari kami dan mengalirkan sungai- 
sungai di buminya sehingga kami dapat menggarapnya dan melakukan 
cocok tanam padanya buat makan kami. Dan jika engkau tidak mau, 
maka doakanlah kepada Allah semoga Dia menghidupkan orang-orang 
mati kami agar kami dapat berbicara dengan mereka dan mereka pun 
dapat berbicara dengan kami. Jika engkau tidak mau, maka doakanlah 
kepada Allah untuk kami agar Dia menjadikan bagi kami batu besar 
yang berada di bawahmu itu emas sehingga kami dapat memahatnya 
dan dapat memberikan kecukupan kepada kami tanpa harus melakukan 
perjalanan musim dingin dan musim panas. Karena sesungguhnya engkau 
menduga bahwa dirimu sama seperti mereka (nabi-nabi itu).” 

Ketika kami masih berada di sekeliling Nabi Saw., tiba-tiba turunlah 
wahyu. Setelah wahyu selesai, Nabi Saw. bersabda: 


2. 


Ta 2 Pe mane ng 


A5 
KN 22 Keseruan MK Maja “G 


Fara Ag 3 z2 Aan NA 


2 Pra - 


SA 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa- 
an-Nya, sesungguhnya Dia mau memberiku apa yang kalian 
minta itu, seandainya aku menghendaki, niscaya terjadi. Akan 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 267 


tetapi, Allah memberiku pilihan. Yaitu kalian masuk ke dalam 
pintu rahmat, sehingga orang yang beriman di antara kalian 
mau beriman, atau di serahkan kepada kalian menurut apa 
yang kalian pilih, nanti akibatnya kalian akan kehilangan pintu 
rahmat, dan akhirnya tiada seorang pun dari kalian yang 
beriman. Maka aku memilih pintu rahmat, sehingga berimanlah 
orang-orang yang mau beriman dari kalian. Dan Allah memberi- 
tahukan kepadaku bahwa jika Dia memberi apa yang kalian 
minta itu, lalu kalian tetap kafir. maka sesungguhnya Dia akan 
mengazab kalian dengan azab yang belum pernah Dia timpa- 
kan kepada seorang pun dari umat manusia. 


Lalu turunlah firman-Nya: 


ya e 2 ILY 
(or bu) Ka NX Ye, IKA 


Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengi- 
rimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan 
karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 
dahulu. (Al-Isra: 59) 
Dan Nabi Saw. membaca tiga ayat, lalu turun pula firman-Nya: 
gr 2 21 ar AT 7 3 La NAN ba LK 
dn 2E3N EN Ap SESI IA OS is 
Es 
(Kiseli) 000.8 (€: 
Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan 
bacaan itu gunung-gunung dapat diguncangkan atau bumi jadi 
terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang telah mati 
dapat berbicara. (Ar-Ra'd: 31), hingga akhir ayat. 


Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


PAN NA" 2 2. 13 a 38 21 eat Tabah 
(eter) SN AI 9 


Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk 
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mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami). (Al- 
Isra: 59) 


Maksudnya, mendatangkan dan mengirimkan tanda-tanda kebesaran se- 
suai dengan apa yang diminta oleh kaummu itu adalah hal yang mudah 
bagi Kami. Hanya saja tanda-tanda kekuasaan Kami itu telah didustakan 
oleh orang-orang dahulu sesudah mereka memintanya, maka diberlaku- 
— kanlah sunnah Kami atas mereka, jugaterhadap orang-orang yang seperti 
mereka. Yaitu bila mereka mendustakannya sesudah dikirimkan, maka 
.tiada masa tangguh lagi bagi mereka, dan azab langsung turun menimpa 
mereka. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. 
di dalam surat Al-Maidah, melalui firman-Nya: 


NA LAYANG ALAM IA 
eno ssatata » GIMANA Tue 


Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku akan menurunkan 
hidangan itu kepada kalian, barang siapa yang kafir di antara 
kalian sesudah itu, maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya 
dengan siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada 
seorang pun di antara umat manusia.” (Al-Maidah: 115) 


Allah Swt. berfirman menceritakan kaum Samud ketika mereka 
meminta suatu tanda kekuasaan Allah, yaitu seekor unta betina yang 
keluar dari batu besar yang ditentukan oleh mereka. Maka Nabi mereka 
(yaitu Saleh a.s.) berdoa kepada Tuhannya memohon suatu mukjizat, Ia- 
lu Allah mengeluarkan seekor unta betina buat mereka dari batu besar 
itu sesuai dengan apa yang mereka minta. 

Tetapi setelah mereka berbuat aniaya terhadap unta itu, yakni ingkar 
kepada Tuhan yang menciptakannya dan mendustakan Rasul-Nya serta 
menyembelih unta betina itu, maka Allah berfirman: 


' 3 Bu P a 
na SES 


Bersukarialah kamu sekalian di rumah kalian selama tiga hari, 
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itu adalah janji yang tidak dapat didustakan. (Hud: 65) 


Karena itulah dalam ayat surat ini disebutkan oleh firman-Nya: 
Le CA sana 
(04 2ebuw!) SEN PA yana 2s s3 
Dan telah Kami berikan kepada Samud unta betina itu (sebagai 


mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta 
betina itu. (Al-lsra: 59) 


Yakni Mukjizat yang berupa unta betina itu menunjukkan akan keesaan 
Tuhan yang menciptakannya dan membenarkan rasul-Nya yang doanya 


diperkenankan. 
& Pd SATA 
(onani) 0 doakan 


tetapi mereka menganiaya unta betina itu. (Al-lsra: 59) 


Mereka berbuat aniaya terhadap unta betina itu, melarang hari minumnya, 
dan membunuhnya. Maka Allah membinasakan mereka sehabis-habisnya 
sebagai pembalasan dari-Nya terhadap mereka. Allah mengazab mereka 
dengan azab Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 

Firman Allah Swt.: 


La 2. GA . $ 
(01 eh) BETA mika 


Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk mena- 
kuti. (A-Isra: 59) 


Oatadah mengatakan bahwa Allah Swt. mempertakuti manusia dengan 
tanda keknasaan yang dikehendaki-Nya, agar manusia dapat mengambil 
. pelajaran dan peringatan darinya, lalu mereka kembali kepada-Nya. Telah 
diriwayatkan kepada kami bahwa kota Kufah pernah mengalami gempa 
di masa Ibnu Mas'ud r.a., lalu Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Hai manusia, 
sesungguhnya Tuhan kalian sedang memperingatkan kalian, maka kem- 
balilah kalian kepada-Nya!” 

Hal yang sama pernah terjadi pula atas kota Madinah di masa pemerin- 
tahan Khalifah Umar ibnul Khattab r.a. selama berkali-kali, maka Khali- 
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fah Umar berkata, "Kalian telah membuat bid'ah. Demi Allah, seandainya 
terjadi lagi gempa, sungguh saya akan melakukan anu, sungguh aku akan 
melakukan anu (maksudnya memberantas perkara bid'ah).” 

Dalam hadis yang muttafag “alaih disebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Nina Giro 5 1, 

Sa Ang Lae ana G5 

Pre Gps A3 SP 35K LE 
Nina 03, g3 5 


Sesungguhnya matahari dan bulan, keduanya adalah tanda 
kekuasaan Allah, dan sesungguhnya keduanya tidak mengalami 
gerhana karena matinya seseorang dan tidak (pula) karena 
hidup (dahir)nya seseorang, tetapi Allah Swt. mempertakuti 
hamba-hamba-Nya melalui keduanya. Untuk itu apabila kalian 
melihat gerhana, bergegaslah kalian untuk mengingat Allah, 
berdoa dan memohon ampun kepada-Nya. 


Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 


Ga KAN tenaga Sg AG 


Ts 


Hai umat Muhammad, demi Allah, tiada seorang pun yang lebih 
cemburu daripada Allah, bila ada hamba laki-lakinya berbuat 
zina atau ada hamba perempuannya berbuat zina. Hai umat 
Muhammad, demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang 
saya ketahui, tentulah kalian sedikit tertawa dan banyak menangis. 
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Al-iIsra, ayat 60 


TIADA Us NAGA 


wa 
tai 


PE NA SAK 


F3 


Dan (ingatlah) ketika Kami wahyukan kepadamu, “Sesungguh- 
nya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala manusia.” Dan Kami tidak 
menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon 
kayu. yang terkutuk dalam Al-Our 'an. Dan Kami menakut-nakuti 
mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar 
kedurhakaan mereka. 


Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya yang di dalamnya terkandung 
anjuran agar ia menyampaikan risalah-Nya (kepada umat manusia) dan 
memberitahukan kepadanya bahwa Allah Swt. memeliharanya dari gang- 
guan manusia, Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas manusia, dan mere- 
ka semuanya berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya serta tunduk 
di bawah keperkasaan dan kekuatan-Nya. 

Mujahid, Urwah ibnuz Zubair, Al-Hasan, Oatadah, dan lain-lainnya 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


(bu) VAN SH & AAA 


Dan (ingatlah) ketika Kami wahyukan kepadamu, ”Sesungguh- 
nya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala manusia.” (AH-Isra: 60) 


Yakni Allah memelihara kamu dari gangguan mereka. 
Firman Allah Swt.: 


(rrebusi) 0 ..#. wa Ter 32 LIA G3) bsa 


Dan Kami tidak manjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan 
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kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia. (Al-Isra: 60), 
hingga akhir ayat. 


Imam bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cedan AAS JIN ANA Tas 


Dan Kami tidak menjadikan mimpi yarg telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia. (AHsra: 60) 


Bahwa yang dimaksud dengan mimpi dalam ayat ini ialah pemandangan 
yang diperlihatkan kepada Rasulullah Saw. di malam Isya. 


99 81 A 1 Pati 

(Web) 2 “BE 8  Aaak z1 sak 
dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk di dalam A Pn an. 
(Al-Isra: 60) 


Yang dimaksud ialah pohon zaggum. Hal yang sama telah diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Abdur Razzag, dan lain-lainnya, dari Sufyan ibnu 
Uyaynah dengan sanad yang sama. Hal yang sama telah diriwayatkan 
oleh Al-Aufi, dari ibnu Abbas. Hal yang sama telah ditafsirkan oleh 
Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, Masrug, Ibrahim, Oatadah, dan 
Abdur Rahman ibnu Zaid serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang, 
bahwa hal itu terjadi di malam Isra. Dalam permulaan tafsir surat ini 
telah disebutkan hadis-hadis mengenai Isra secara terperinci. 

Dalam kisah Isra disebutkan bahwa ada segolongan orang menjadi 
murtad dari agama yang hak setelah mendengar kisah ini, karena kisah 
ini tidak dapat diterima oleh hati dan akal mereka, maka mereka mendusta- 
kannya. Akan tetapi, Allah menjadikan kisah ini sebagai kekokohan iman 
dan keyakinan sebagian manusia La Karena itulah disebutkan oleh 
firman-Nya: 

293 


adan)» Oea 


Pi 


melainkan sebagai ujian. (Al-Isra: 60) 
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Yakni sebagai cobaan dan ujian buat mereka. 

Adapun yang dimaksud dengan pohon yang terkutuk ialah pohon 
zaggum. Ketika Rasulullah Saw. menceritakan kepada mereka bahwa 
beliau telah melihat surga dan neraka serta melihat pula pohon kayu 
zaggum, maka dengan spontan mereka mendustakannya. Sehingga Abu 

- Jahal — semoga laknat Allah menimpanya — mengatakan, "Datangkanlah 
kepada kami buah kurma dan zubdah,” lalu Abu Jahal mencampuraduk- 
kan keduanya menjadi satu dan memakannya seraya berkata, "Marilah 
kita buat zaggum, kami tidak mengenal istilah zaggum kecuali makanan 
(campuran kurma dan zubdah) ini.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Abbas, Masrug, Abu Malik, Al-Hasan Al-Basri, dan lain-lainnya. Dan 
semua ulama yang mengatakan bahwa mimpi tersebut adalah di malam 
Isra menafsirkan hal yang sama, yaitu pohon kayu zaggum (maksudnya 
pohon yang terkutuk itu adalah pohon zaggum). 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan pohon yang 
terkutuk adalah Bani Umayyah, maka pendapat ini garib lagi daif. Ibnu 
Jarir mengatakan bahwa ia pernah mendengar hadis dari Muhammad 
ibnul Hasan ibnu Zabalah, telah menceritakan kepada kami Abdul Muhai- 
min ibnu Abbas ibnu Sahl ibnu Sa”d, telah menceritakan kepadaku ayahku, 
dari kakekku yang pernah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
melihat (dalami mimpinya) Bani Fulan sedang berjingkrak-jingkrak seperti 
kera di atas mimbar beliau. Melihat hal itu Rasulullah Saw. bersedih hati, 
dan sejak saat itu beliau tidak pernah tertawa sampai beliau wafat. Sehubu- 
ngan dengan hal tersebut Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


P, 1203, AK PMP Y 
(eren) ra. Saga 3 Sita ( 31 Klan 


Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia. (A-sra: 60), 
hingga akhir ayat. 


Sanad hadis ini pun lemah sekali karena Muhammad ibnul Hasan ibnu 
Zabalah berpredikat matruk, dan gurunya berpredikat daif pula. Karena 
itulah maka ibnu Jarir memilih bahwa yang dimaksud dengan peristiwa 
itu terjadi di malam /sra, dan bahwa pohon kayu yang terkuruk adalah 
pohon zaggum. Kemudian ibnu Jarir mengatakan, ia memilih pendapat 
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ini dengan alasan karena semua ulama ahli takwil telah sepakat mengata- 
kan bahwa peristiwa itu terjadi dalam mimpi Nabi Saw. (yakni di malam 
Isra) dan pohon itu adalah pohon zaggum. 

Firman Allah Swt.: 


2, PPA 


( tebu)» F: 29 


Dan Kami menakut-nakuti mereka. (Al-Isra: 60) 


Yakni orang-orang kafir, dengan ancaman dan siksaan serta pembalasan. 


(erebusi) « KG SR: Juna 


tetapi demikian itu hanyalah menambah besar. 7. 
mereka. (Al-Isra: 60) 


Artinya, hal tersebut justru menambah mereka tenggelam di dalam keka- 
firan dan kesesatannya, dan hal seperti ini merupakan penghinaan Allah 
terhadap mereka. 


Al-Isra, ayat 61-62 


5979 Va NG) Ne pasa AN mon KI U 
| 1 dst han Tag: aa 
Ne kenari 


Dan (ingatlah) tatkala Kami berfirman kepada malaikat, "Sujud- 
lah kamu semua kepada Adam,” lalu mereka sujud kecuali iblis. 
Dia berkata, "Apakah aku akan sujud kepada orang yang 
Engkau ciptakan dari tanah?” Dia (iblis) berkata, ” Terangkan- 
lah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas 
diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepada- 
ku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan 
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keturunannya kecuali sebagian kecil.” 


Allah Swt. menyebutkan permusuhan iblis Ja 'natullah terhadap Adam 
dan keturunannya, bahwa permusuhan itu merupakan permusuhan masa 
silam sejak Adam diciptakan. Karena sesungguhnya Allah Swt. telah 
memerintahkan kepada para malaikat untuk bersujud kepada Adam, maka 
bersujudlah mereka kepadanya kecuali iblis. Iblis membangkang dan som- 
bong, tidak mau bersujud kepada Adam, karena merasa lebih tinggi dan 
memandang Adam hina. Ia mengatakan seperti yang disitir oleh firman- 
"Nya: £ 


Ty ap 30 21 
D0 Car AM 3931) 
(ve) AN Gaes SAS (ay Uas 


Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan 
dari tanah? (Al-Isra: 61) | 


Di dalam ayat lain disebutkan oleh firman-Nya: 


. PL na AAL AS ya LK KTI 2 GAN 

(ran) 8 C0" KAS oa Gee 2s as 
Saya lebih baik daripadanya, Engkau ciptakan saya dari api, 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah liat. (Al-N'raf: 12) 


Iblis berkata pula dengan nada yang kurang ajar terhadap Tuhan Yang 
Mahaagung sebagai ungkapan rasa keingkarannya, tetapi Tuhan bersi- 
kap sabar dan memberi masa tangguh kepadanya, yaitu: 


RK Pn SN ANN 

(Kebal) 0... ALAN AN 

Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau mulia- 
kan atas diriku? (Al-lsra: 62), hingga akhir ayat. 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari ibnu Abbas, bahwa iblis 
berkata, ”Aku benar-benar akan menguasai keturunannya kecuali 
sebagian kecil dari mereka.” 

Menurut Mujahid, makna yang dimaksud ialah sungguh aku akan 
mengepung meraka. 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah sungguh 
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aku akan menyesatkan mereka. 

Semua pendapat di atas berdekatan maknanya. Kesimpulan makna 
ialah "terangkanlah kepadaku inikah orang yang Engkau muliakan dan 
Engkau lebihkan atas diriku, sungguh jika Engkau memberi tangguh kepa- 
daku, aku benar-benar akan menyesatkan keturunannya kecuali sebagian 
kecil dari mereka.” 


Al-Isra, ayat 63-65 


LDATE Aa AAA Gk 3E2 IE aa sah 
sanken Gasa Hoten, Pa 
ara 1239 TIGER NN re sa Fi 


KO AGE KENA 


Tuhan berfirman, “Pergilah, barang siapa di antara mereka 
yang mengikuti kamu, maka sesungguhnya neraka Jahannam 
adalah balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang 
cukup. Dan godalah (bujuklah) siapa yang kamu sanggupi di 
antara mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap 
mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki 
dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak 
dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh 
setan kepada mereka melairkan tipuan belaka. Sesunggunya 
hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. 
Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga.” 


Setelah iblis meminta masa tangguh kepada Allah Swt., maka Allah Swt. 
berfirman kepadanya: 


: a01 
(adu) « RAN 
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Pergilah kamu. (Al-Isra: 63) 


sesungguhnya Aku telah memberikan masa tangguh kepadamu. Ayat 
ini semakna dengan apa yang di sebutkan di dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 


Cam "pe SI GEN 


(Kalau begitu) maka sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 
yang diberi tangguh, sampai hari (suatu) waktu yang telah 
ditentukan. (Al-Hijr: 37-38) 


Kemudian Allah mengancam bahwa Dia telah menyediakan neraka 
Jahannam buat iblis dan para pengikutnya dari kalangan Bani Adam, 
yaitu melalui firman-Nya: 


IA Ka 0 1617 AT AIA aa RE 216 


Tuhan berfirman, "Pergilah, barang siapa 22 antara mereka 
yang mengikuti kamu, maka sesungguhnya neraka Jahannam 
adalah balasanmu semua. (Al-Isra: 63) 


Yakni balasan amal perbuatan kalian. 


pt 33 on KG 
Great) «YP 03 As 


sebagai suatu pembalasan yang cukup. (Al-Isra: 63) 


Mujahid mengatakan bahwa maufuran artinya penuh. Menurut Oatadah, 
maufuran artinya cukup, tanpa ada yang dikurangi. 
Firman Allah Swt.: 


Gerua) « Ono Zea BEE 


Dan godalah (bujukiah) siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan ajakanmu. (Al-Isra: 64) 


Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan saut dalam ayat ini 
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ialah nyanyian. Mujahid mengatakan bahwa yang dimaksud ialah dengan 
hiburan dan nyanyian yang membuat mereka terbuai dan lupa diri. 

Ibnu Abbas telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


Mag 392 Pan, 3 23 
Geri) 2 Say SER GAN PA jika 


Dan godalah (bujuklah) siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan ajakanmu. (Al-Isra: 64) 


Bahwa makna yang dimaksud ialah setiap penyeru yang menyeru manusia 
kepada perbuatan maksiat terhadap Allah Swt. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Oatadah, dan pendapat inilah yang dipilih oleh ibnu Jarir. 

Firman Allah Svt.: 


ALAN Rat x 
(esa) « Oles aa LA Aa 
dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasu- 
kanmu yang berjalan kaki. (Al-Isra: 64) 


Yakni kerahkanlah semua pasukanmu, baik yang berkuda maupun yang 
berjalan kaki, terhadap mereka. Lafaz rajilun adalah bentuk jamak dari 
rajulun, sama halnya dengan lafaz rakibun, jamak dari rakibun, dan 
sahibun jamak dari sahibun. Makna ayat, kuasailah mereka dengan 
segala kemampuan yang kamu miliki. Hal ini merupakan perintah yang 
berdasarkan takdir, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman- 
Nya: 


NA AA A2 NGK AL UNM RKA 
La ENG MANA 
Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim setan- 


setan itu kepada orang-orang kafir untuk menggoda mereka 
berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh? (Maryam: 83) 


Yakni menggugah orang-orang kafir untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
maksiat dengan anjuran yang sungguh-sungguh, dan menggiring mereka 
dengan penuh semangat untuk melakukannya. 
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Ibnu Abbas dan Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan mak- 
na firman-Nya: | 


PAGE PN ATU LA Tua Oa Ke 

(er) » Ola Sak aesedala 

dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasu- 
kanmu yang berjalan kaki. (Al-Isra: 64) 


Makna yang dimaksud ialah setiap pengendara dan pejalan kaki yang 
maksiat terhadap Allah Swt. 

Oatadah mengatakan, Sesungguhnya setan mempunyai pasukan 
berkuda dan pasukan jalan kaki dari kalangan manusia dan jin. Mereka 
adalah orang-orang yang taat-kepada perintah setan. Di dalam bahasa 
Arab disebutkan Ajlaba Fulanun 'Ala Fulanin, artinya Si Fulan menge- 
rahkan kemampuannya terhadap si Anu, yakni dengan mengeluarkan 
suara keras memberinya semangat. Termasuk ke dalam pengertian ini 
kalimat yang mengatakan bahwa Nabi Saw. melarang mengeluarkan 
suara teriakan dan suara gaduh dalam perlombaan. Dan termasuk ke 
dalam pengertian kata ini pula lafaz al-jalabah yang aftinya suara teriak- 
an yang keras. 

Firman Allah Svt.: 


#3 LI. 231 / 
cas NUSA 


dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak. 
(Al-Isra:.64) | 


Menurut Ibnu Abbas dan Mujahid makna yang dimaksud ialah perbuatan 
yang dianjurkan setan kepada mereka, misalnya membelanjakan harta 
untuk perbuatan maksiat terhadap Allah Swt. 

Ata mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah melakukan riba. 
Al-Hasan mengatakan, maknanya ialah menghimpun harta benda dari 
hasil yang kotor dan membelanjakannya ke jalan yang haram. Hal yang 
sama telah dikatakan oleh Oatadah. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa kebersamaan 
setan dan mereka dalam harta benda mereka ialah hal-hal yang diharam- 
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.kan oleh setan dari sebagian ternak mereka, yakni ternak saibah, ternak 
bahirah, dan lain sebagainya. Hal yang sama telah dikatakan oleh Oata- 
dah dan Ad-Dahhak. | 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa hal yang paling utama sehubungan 
dengan makna ayat ini ialah bila dikatakan bahwa makna ayat mericakup 
kesemua pendapat yang telah disebutkan di atas. 

Firman Allah Swt.: 


a39 
(eselu) 2 AN 319 


dan anak-anak. (Al-Isra: 64) 


Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas. Mujahid, dan Ad-Dahhak, 
bahwa makna yang dimaksud ialah anak-anak yang lahir dari hasi! zina. 
Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
makna yang dimaksud ialah anak-anak mereka yang mereka bunuh tanpa 
dosa, korban kedangkalan pikiran dan ketiadaan pengetahuan mereka. 

Oatadah telah meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri, bahwa demi 
Allah, sungguh setan telah berserikat dengan mereka dalam harta benda 
dan anak-anak mereka. Mereka menjadikan anak-anaknya Majusi, Yahu- 
di, dan Nasrani serta mewarnai mereka bukan dengan celupan Islam. 
Mereka pun membagikan sebagian harta mereka buat setan. Hal yang 
sama telah dikatakan oleh Oatadah. 

Abu Saleh telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang 
dimaksud ialah penamaan anak mereka dengan nama Abdul Haris, Abdu 
Syams, dan Abdu Fulan. 

Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang paling layak dinilai benar ialah 
bila dikatakan bahwa yang dimaksud ialah setiap anak yang dilahirkan 
oleh ibunya, lalu diberinya nama yang tidak disukai oleh Allah Swt. atau 
memasukkan anaknya ke dalam agama yang tidak diridai oleh Allaki, 
atau anak dihasilkan dari hubungan zina, atau setelah lahir anak dibunuh- 
nya, atau perbuatan-perbuatan lain yang dinilai sebagai perbuatan durhaka 
terhadap Allah Swt. maka semua perbuatan yang maksiat terhadap Allah 
Swt. termasuk ke dalam pengertian iblis ikut andil persekutuan di dalam- 
nya, apakah yang menyangkut harta ataupun anak. Karena Allah Swt. 
dalam firman-Nya mengatakan: 
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Pt! CNN SIA 
en NASI 326 


dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan. anak-anak. 
(Al-Isra: 64) 


tidak memberikan pengkhususan terhadap makna serikat yang ada di 
dalamnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap perbuatan 
yang menjurus kepada perbuatan durhaka terhadap Allah Swt. atau taat 
kepada setan, berarti setan ikut andil di dalamnya. 

Apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ini mempunyai alasan yang cukup 
terarah, semuanya bersumberkan dari ulama Salaf yang masing-masing- 
nya menafsirkan sebagian dari pengertian perserikatan. Di dalam kitab 
Sahih Muslim disebutkan melalui Iyad ibnu Hammad, bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


Kagak 


ad 


Allah Swt. telah berfirman, "Sesungguhnya Aku telah mencipta- 
kan hamba-hamba-Ku dalam keadaan hanif (cenderung kepada 
agama yang hak dan menolak agama yang batil), Jalu setan datang 
kepada mereka dan menyesatkan mereka dari agamanya, serta 
mengharamkan kepada mereka apa-apa yang Aku telah halal- 
kan bagi mereka.” 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Ka Hae 


rd 
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Pa 
SA ah TIA 
Dean 3 NE 33 


2 


Seandainya seseorang di antara mereka apabila hendak men- 
datangi istrinya mengucapkan, "Dengan nama Allah. Ya Allah, 
jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah anak yang Engkau 
rezekikan kepada kami dari setan,” melainkan jika ditakdirkan 
bagi keduanya mempunyai anak dari hubungan itu, tentulah 
setan tidak dapat membahayakan anaknya selama-lamanya. 


Firman Allah Swt.: 


YAN 12 5 # 
(Sezebu) Sayan MTA ANE NAN 


dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang anta oleh 
setan kepada mereka melainkan tipuan belaka. (Al-Isra: 64) 


Perihalnya sama dengan apa yang diceritakan oleh Allah Swt. tentang 
iblis, bahwa apabila perkara hak telah terbukti kenyataannya, yaitu di 
hari Allah melakukan peradilan dengan hak. Disebutkan bahwa iblis 
(setan) berkata, sebagaimana yang disitir oleh firman-Nya: 


eka ta aye aldaa PAKAN 
(Taat) .... PAKA 2 MT ANA, aah AG 


Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji 
yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian, 
tetapi aku menyalahinya. Ibrahim: 22), hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 


S3 x ? yA 
(Mes) 2 Ga NG R OI 


Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa 
atas mereka. (Al-Isra: 65) 
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Ayat ini merupakan pemberitahuan dari Allah Swt. bahwa Dia mendukung 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan memelihara mereka dari godaan 
setan melalui Penjagaan-Nya. Karena itulah dalam akhir ayat ini disebut- 


kan oleh firman-Nya: 
4 Ae Ne 
7 
Gor i) in “ 3 TA 


Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga. (Al-Isra: 65) 


Yakni Pemelihara, Pendukung, dan Penolong. Imam Ahmad mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Outaibah, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Lah?'ah, dari Musa ibnu Wardan, dari Abu Hurairah r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Ta NA ng AIA Aa (5 235 Png 


SANG 


Sesungguhnya orang mukmin benar-benar dapat mengekang 
setan-setannya sebagaimana seseorang di antara kalian menge- 
kang unta kendaraannya dalam perjalanan. 


Al-isra, ayat 66 


sen Kena Aga Ie 
ag 


“ 


Tuhan kalian adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan 
untuk kalian, agar kalian mencari sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyanyang terhadap kalian. 


Allah Swt. menceritakan perihal kasih sayang-Nya kepada makhluk- 
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Nya, antara lain ialah menundukan kapal-kapal di lautan buat hamba- 
hamba-Nya, dan memudahkannya sehingga dapat berlayar di atas lautan 
untuk keperluan hamba-hamba-Nya dalam mencari sebagian dari 
karunia-Nya melalui berniaga, dari suatu pulau ke pulau yang lain. Karena 
itulah disebutkan dalam akhir ayat ini: 


P, 2 Ka 
Wed) NOTA 4S! 


Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadap kalian. 
(Al-Isra: 66) 


Dengan kata lain, sesungguhnya Dia melakukan hal itu bagi kalian hanya- 
lah sebagai karunia dan rahmat-Nya buat kalian. : 


Al-Isra, ayat 67 


INI GEROLA KAN 
KOBE 23 PA 


Dan apabila kalian ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah 
siapa yang kalian seru, kecuali Dias maka tatkala Dia menyela- 
matkan kalian ke daratan, kalian berpaling. Dan manusia itu 
adalah selalu tidak berterima kasih. 


Allah Swt. menceritakan bahwa sesungguhnya manusia itu apabila tertim- 
pa bahaya, pastilah mereka berseru kepada-Nya seraya bertobat kepada- 
Nya dan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. Disebutkan oleh firman- 
Nya: : 


cadar Hn Para 22391 24 PAMA UAN 14 


Dan apabila kalian ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah 
siapa yang kalian seru, kecuali Dia. (Al-Isra: 67) 
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Yakni lenyaplah dari hati kalian segala sesuatu yang kalian sembah selain 
Allah Swt. Seperti yang terjadi pada diri Ikrimah ibnu Abu Jahal ketika 
ia melarikan diri dari Rasulullah Saw. pada hari kemenangan kaum muslim 
atas kota Mekah. Ikrimah melarikan diri dan menaiki perahu dengan 
tujuan ke negeri Habsyah. Di tengah laut tiba-tiba bertiuplah angin badai. 
Maka sebagian kaum yang ada dalam perahu itu berkata kepada sebagian 
yang lain, "Sesungguhnya tiada gunanya bagi kalian melainkan jika kalian 
berdoa kepada Allah semata.” Maka Ikrimah berkata kepada dirinya 
sendiri, "Demi Allah, sesungguhnya jika tiada yang dapat memberikan 
manfaat (pertolongan) di lautan selain Allah, maka sesungguhnya tiada 
yang dapat mamberikan manfaat di daratan selain Dia juga. Ya Allah, 
saya berjanji kepada Engkau, seandainya Engkau selamatkan aku dari 
amukan badai laut ini, aku benar-benar akan pergi menemui Muhammad 
dan akan meletakkan kedua tanganku pada kedua tangannya (yakni 
menyerahkan diri), dan aku merasa yakin akan menjumpainya seorang 
yang belas kasihan lagi penyayang.” 

Akhirnya selamatlah mereka dari laut itu. Lalu mereka kembali kepa- 
da Rasulullah Saw., dan Ikrimah masuk Islam serta berbuat baik dalam 
masa Islamnya. Semoga Allah melimpahkan ridha-Nya kepada Ikrimah 
dan memuaskannya dengan pahala-Nya. 

Firman Allah Svt.: 


SS NA Sana yan 
(wb) BALAI dl KS 


maka tatkala Dia menyelamatkan kalian ke daratan, kalian 
berpaling. (Al-lsra: 67) 


Maksudnya, kalian lupa kepada pengakuan kalian yang kalian ikrarkan 
di laut, yaitu bahwa Allah Maha Esa, lalu kalian berpaling, tidak mau 
menyembah dia Yang Maha Esa lagi tiada sekutu bagi-Nya. 


(WI) SKIN 


Dan manusia itu adalah selalu tidak berterima kasih. (Al-lsra: 
6T) 
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Yakni tabiat manusia itu ialah selalu lupa kepada nikmat Allah dan meng- 
ingkarinya, kecuali hanya orang-orang yang dipelihara oleh Allah dari 
hal tersebut. 


Al-isra, ayat 68 


GEA Inn 3 


Maka apakah kalian merasa aman (dari hukuman Tuhan) yang 
menjungkirbalikkan sebagian daratan bersama kalian atau Dia 
meniupkan (angin keras yang membawa) batu-batu kecil? dan 
kalian tidak akan mendapat seorang pelindung pun bagi 
kalian. 


Allah Swt. berfirman bahwa apakah kalian menduga dengan selamatnya 
kalian dari lautan, kalian selamat dari pembalasan dan azab-Nya yang 
akan menjungkirbalikkan sebagian daratan bersama kalian atau 
mengirimkan kepada kalian hujan batu kerikil? Demikianlah menurut tafsir 
yang dikemukakan oleh Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang. Dalam ayat lain disebutkan melalui firman-Nya yang menggam- 
barkan salah satu jenis dari azab-Nya: 


Pr Lap en ALA 43 Rr Aan Pd 
TS PRE Eee 
(ro—Ye 2 aall) 


Sesungguhnya Kami telah mengembuskan kepada mereka angin 
yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali 
keluarga Lut. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing, sebagai nikmat dari Kami. (Al-Gamar: 34-35) 


Dalam ayat yang lainnya lagi disebutkan oleh firman-Nya: 
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(“tina « Ole Gaes es 


dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras. 
(Al-Hjjr: 74) 


PEN IN PAN TAU TE LA 
3 ag Gee dana SKAGEA 


(WAN: tai 


Apakah kalian merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) 
di langit bahwa Dia akan menjungkirbalikan bumi bersama 
kalian, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu berguncang? Atau 
apakah kalian merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu? Maka 
kelak kalian akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) 
peringatan-Ku. (Al-Mulk: 16-17) 


Firman Allah Swt.: 


: y A99 ng 23 AA 
(urdus) Ng NYENA 
dan kalian tidak akan mendapat seorang pelindung pun bagi 
kalian. (Al-lsra: 68) 


Yakni penolong yang dapat menolak bahaya itu dan menyelamatkan kalian 
darinya. 


Al-Isra, ayat 69 


CANON AN ASRI 
TSB AS 


kampungsunnah.org 





Juz 15 — Al-lsra 


atau apakah kalian merasa aman dari dikembalikan-Nya kalian 
ke laut sekali lagi, lalu Dia meriupkan atas kalian angin topan 
dan ditenggelamkan-Nya kalian disebabkan kekafiran kalian. 
Dan kalian tidak akan mendapat seorang penolong pun dalam 
hal ini terhadap (siksaan) Kami. 


Allah Swt. berfirman, "Apakah kalian merasa aman dari Kami, hai orang- 
orang yang berpaling, sesudah kalian mengakui Keesaan Kami di lautan 
dan diselamatkan darinya kedaratan. Apakah kalian merasa aman bila 
Aku mengembalikan kalian ke lautan untuk kedua kalinya, lalu Aku kirim- 
kan kepada kalian angin topan yang dapat membalikkan perahu kalian 
dan menenggelamkan semua isinya termasuk kalian?” 

Ibnu Abbas dan lain-lainnya mengatakan bahwa al-gasif artinya 
badai laut yang dapat mematahkan perahu (kapal). lalu menenggelamkan- 
nya. 

Firman Allah Swt.: 


X4 2 
(area) 0 KELAK 


dan ditenggelamkan-Nya kalian disebabkan kekafiran ". 
(Al-Isra: 69) 


Maksudnya, disebabkan kekafiran dan berpalingnya kalian dari Allah 
Swt. 
Firman Allah Swt.: 


£ “pg 214, yg 
(WA) Mes LEK 0 ja 


Dan kalian tidak akan mendapat seorang penolong pun aa 
hal ini terhadap (siksaan) Kami. (A-lsra: 69) 


Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan tabi 'an ialah penolong. 
Menurut Mujahid, yang dimaksud ialah penolong yang membalas, yakni 
dapat membalaskan dendam kalian sesudah kaliar, ada. Gatadah menga- 
takan bahwa makna yang dimaksud ialah Kami tidak merasa takut terha- 
dap pembalasan seorang pun yang membela kalian sesudah Kami timpa- 
kan siksaan kepada kalian. 
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Al-Isra, ayat 70 


wu, 39 'H aa 
aa BRA 3 AA, Cg, 
2 - au ANA NAK 


Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka 
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 
Kami ciptakan. 


Allah Swt. menyebutkan tentang penghormatan-Nya kepada Bani Adam 
dan kemuliaan yang diberikan-Nya kepada mereka, bahwa Dia telah 
menciptakan mereka dalam bentuk yang paling baik dan paling sempurna 
di antara makhluk lainnya. 

Dalam ayat yang lain disebutkan oleh Daan Nya. 


ha 9 37 Padan r AN ya! Lah 
road “aya TON | ea 
sesungguhnya Kami telah menciprakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya. (At-Tin: 4) 


. 


"Yakni manusia berjalan pada dua kakinya dengan tegak dan makan 
dengan tangannya, sedangkan makhluk lainnya ada yang berjalan dengan 
keempat kakinya dan makan dengan mulutnya. Dan Allah menjadikan 
pendengaran, penglihatan, dan hati bagi manusia, yang dengan kesemua- 
nya itu manusia dapat mengerti dan memperoleh banyak manfaat. Berkat 
hal itu manusia dapat membedakan di antara segala sesuatu dan dapat 
mengenal kegunaan, manfaat, serta bahayanya bagi urusan agama dan 


duniawinya. 
AR kara 
nun IE 


Kami angkut mereka di daratan. (Al-lsra: 70) 
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Yakni dengan memakai hewan kendaraan seperti unta, kuda, dan begal, 
sedangkan di lautan dengan perahu dan kapal laut. 


Wen) « KAIN 355 


Kami beri mereka rezeki yang baik-baik. (Al-Isra: 70) 


Yaitu berupa hasil tanam-tanaman, buah-buahan, juga daging dan susu 
serta berbagai jenis makanan lainnya yang beraneka ragam serta lezat 
dan bergizi. Kami berikan pula kepada mereka penampilan yang baik 
serta pakaian-pakaian yang beraneka ragam jenis dan warna serta model- 
nya yang mereka buat sendiri untuk diri mereka, juga yang didatangkan 
oleh orang lain kepada mereka dari berbagai penjuru dunia. 


SA LAMA 2G 03 CAN NI KK 
Geniaan B0 SENAYAN 


dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 
atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (Al-Isra: 
70) 


Manusia lebih utama daripada makhluk hidup lainnya, juga lebih utama 
daripada semua jenis makhluk. Ayat ini dapat dijadikan sebagai dalil yang 
menunjukkan keutamaan jenis manusia di atas jenis malaikat. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Zaid ibnu Aslam yang mengatakan bahwa para malaikat 
berkata, ”Wahai Tuhan kami, Engkan telah memberikan kepada Nabi 
Adam dunia. Mereka dapat makan dari sebagian hasilnya dan bersenang- 
senang dengannya, sedangkan Engkau tidak memberikannya kepada 
kami. Maka berikanlah kepada kami Akhirat.” Allah Swt. menjawab 
melalui firman-Nya, "Demi kebesaran dan keagungan-Ku, Aku tidak 
akan menjadikan kebaikan keturunan orang yang Aku ciptakan dengan 
kedua tangan (kekusaan)-Ku sendiri seperti kebaikan makhluk yang Aku 
Ciptakan dengan Kun (jadilah kamu!), maka jadilah dia.” 

Ditinjau dari jalur ini, hadis ini berpredikat mursal, tetapi hadis ini te- 
lah diriwayatkan pula dari jalur yang lain secara muttasil. Al-Hafiz Abu! 
Oasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
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ibnu Muhammad ibnu Sadagah Al-Bagdadi, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim ibnu Abdullah ibnu Kharijah Al-Masisi, telah menceritakan 
kepada kami Hajjaj ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad Abu Gassan Muhammad ibnu Mutarrif, dari Safwan ibnu 
Sulam, dari Ata ibnu Yasar, dari Abdullah ibnu Amr dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda: 


(Lt Sa Gee SAR NI KA 
PA Lp AI LA NA 9 
Kb gg SAR Ga RN 3 85 


CLS ANIS nana PA LAN YA 
2 Ke danten en Ane 2 Any 


CAN ATA KAS 3 153 


Sesungguhnya malaikat berkata, "Wahai Tuhan kami, Engkau 
telah memberikan dunia kepada anak Adam, mereka dapat 
makan, mipum dan berpakaian di dalamnya. Sedangkan kami 
hanya bertasbih dengan memuji-Mu, tanpa makan, minum, dan 
bersenang-senang. Maka sebagaimana Engkau berikan dunia 
kepada mereka, maka berikanlah akhirat bagi kami.” Allah 
berfirman, "Aku tidak akan menjadikan kebaikan keturunan 
orang yang Aku ciptakan dengan kedua tangan (kekuasaan)- 
Ku seperti kebaikan makhluk yang Aku ciptakan dengan Kun 
Gadilah kamu!), lalu terjadilah ia.” 


Ibnu Asakir telah meriwayatkan melalui jalur Muhammad ibnu Ayyub 
Ar-Razi, bahwa telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Ali ibnu 
Khalaf As-Saidalani, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu 
Abdur Rahman, telah menceritakan kepadaku Usman ibnu Hisn ibnu 
Ubaidah ibnu Allag, ia pernah mendengar Urwah ibnu Ruwayyim Al- 
Lakhami mengatakan bahwa ja pernah mendapat hadis ini dari Anas 
ibnu Malik, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 
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ca 156 21 (Haa BEKAS 


Pd 


25 AN “33 Mental ar 3 Per 
SA NO 2733 AB 536 SANA 
«2 La an LI AA - 

Peang S3 MAN AS SA 
2 271 / bata IA 2 AS 
ra ETEEN Da KE, Pa 
kes Jap 2 Denga Ga 
TEA tes Dsn 


Sesungguhnya malaikat berkata, “Wahai Tuhan kami, Engkau 
telah menciptakan kami dan juga Bani Adam, tetapi Engkau 
jadikan mereka dapat makan, minum, berpakaian, dan menga- 
wini wanita serta menaiki kendaraan. Mereka dapat tidur dan 
beristirahat, sedangkan Engkau tidak menjadikan sesuatu pun 
dari itu bagi kami. Maka. berikanlah dunia kepada mereka 
dan berikanlah akhirat hanya untuk kami.” Maka Allah Swt. 
berfirman, “Aku tidak akan menjadikan orang yang telah Aku 
ciptakan dengan tangan (kekuasaan)-Ku dan Aku tiupkan ke 
dalamnya sebagian dari roh (ciptaan)-Ku, seperti makhluk yang 
Aku ciptakan dengan mengatakan kepadanya, Jadilah kamu!' 
Maka terjadilah dia.” | 


Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdan ibnu 
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Umar ibnu Sahl, telah menceri- 
takan kepada kami Abdullah ibnu Tamam, dari Khalid Al-Hazza, dari 
Bisyr ibnu Syaggaf, dari ayahnya, dari Abdullah ibnu Amr yang mengata- 
kan, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Tiada sesuatu pun yang lebih dimuliakan oleh Allah pada hari 
kiamat selain dari anak Adam (manusia). 


Ketika ditanyakan, ” Wahai Rasulullah, para malaikat juga tidak dimulia- 
kan-Nya?” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 


(an » 2 Pia ag 3G 2 F 
Pari ana 3S KAK IKAT, 


Malaikat pun Paya mereka adalah makhluk yang dipaksa, ke- 
dudukannya sama dengan matahari dan bulan. 


Hadis ini garib sekali. 


Al-isra, ayat 71-72 


II ta BAN Gan Hen 


Te aa Ap aan 


RENA La en as Sea 
| Ted ENG 


(Ingatlah) suatu hari (Yang di hari itu) Kami panggil tiap umat 
dengan pemimpinnya, dan barang siapa yang diberikan kitab 
amalannya di tangan kanannya, maka mereka ini akan memba- 
ca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. Dan 
barang siapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat 
(nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan 
(yang benar). 


Allah Swt. menceritakan tentang hari kiamat, bahwa Lia menghisab se- 
tiap umat berikut dengan pemimpin mereka masing-masing. Ulama tafsir 
berbeda pandapat sehubungan dengan tafsir ayat ini. Mujahid dan Oata- 
dah mengatakan, makna yang dimaksud dengan pemimpin mereka talah 
nabi mereka. Berdasarkan pengertian ini, berarti ayat ini sama dengan 
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yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


MEI EA USS 
AI A3 
(EV # oma ga) 8 ANA 


Tiap-tiap umat mempunyai rasul: maka apabila telah datang 
rasul mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan 
adil dan mereka (sedikit pun) tidak dianiaya. (Yunus: 47) 


Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa ayat ini merupakan kehormatan 
yang besar bagi para ahli hadis, sebab pemimpin mereka adalah Nabi 
Saw. Ibnu Zaid mengatakan, yang dimaksud dengan pemimpin mereka 
ialah kitab mereka yang diturunkan kepada nabi mereka yang 
mengandung hukum-hukum syariat, dan pendapat ini dipilih oleh Ibnu 
Jarir. Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid bahwa 
ia telah mengatakan, yang dimaksud dengan pemimpin mereka ialah kitab- 
kitab mereka. Dapat pula ditakwilkan dengan apa yangtelah diriwayatkan 
oleh Al-Aufi, dari ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


. Pan) 5.7 Pd 
(Web) KN AaG 9 KA 


(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap-tiap 
umat dengan pemimpinnya. (AHsra: 71) 


Bahwa yang dimaksud dengan pemimpinnya ialah kitab amal perbuatan 
mereka. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abul Aliyah, Al-Hasan, 
Ad-Dahhak, dan pendapat inilah yang paling kuat, karena dalam ayat 
yang lain disebutkan: 


P, 


IA RAK 2 


om" PRA 


Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang 
nyata. (Yasin: 12) 
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sala 2m 2 2jAh IK IN GL. TA 
aaan SE GEA AN EL A2 
Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang 


yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalam- 
nya. (Al-Kahfi: 49) | 


Dapat pula diinterpretasikan bahwa makna yang dimaksud dengan 
imamihim ialah setiap kaum berikut orang-orang yang menjadi panutan 
mereka. Maka ahli imam bermakmum kepada para nabi, dan orang- 
orang kafir bermakmum kepada pemimpin-pemimpin mereka. Pengertian- 
nya sama dengan yang disebutkan firman-Nya: 


(EN muali) AN TANGAN nana 


Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru 
(manusia) ke neraka. (Al-Gasas: 41) 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan hadis berikut: 
Pa 3 mar - IS yan .- aa 
ka Le EK KS Kn Ag KA 
MA . Sya KG | 
LS Are & Aa 


Sungguh setiap umat akan sn apa yang dahulu disem- 
bahnya, maka orang yang menyembah Tagut mengikuti Thaghut 
(kelak di hari kiamatnya). 


Adapun firman Allah Swt. yang mengatakan: 


emng Jeagaraaa 435 
KE GAN pegas sa 


(Ya—YA 225i) 


Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada 
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hari itu kalian diberi balasan terhadap apa yang telah kalian 
kerjakan. (Allah berfirman), “Inilah kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan terhadap kalian dengan benar. Sesungguhnya Kami 
telah menyuruh mencatat apa yang telah kalian kerjakan.” (Al- 
Jasiyah: 28-29) 


Hal ini tidaklah bertentangan dengan peristiwa didatangkan-Nya Nabi 
Saw. apabila Dia mengadakan keputusan hukum di antara umatnya. 
Karena sesungguhnya merupakan suatu keharusan bagi Nabi Saw. 
menjadi saksi terhadap amal perbuatan urratnya, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


ku | 5, aa . ud 3 13 Le 1 
3 GEA Kn SA, 
TA Ai 
Gasa) 2 AKerS 


Dan terang-benderanglah bumi (Padang Mahsyar) dengan caha- 


ya (keadilan) Tuhannya, dan diberikanlah buku (perhitungan per- 
buatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi- 
saksi. (Az-Zumar: 69) 


Dan firman Allah Swt.: 


MAP A , £- z7 
MN AA Por 
(ae Lu) 


Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan 
Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas me- 
reka itu (sebagai umatmu). (An-Nisa: 41) 


Akan tetapi, makna yang dimaksud dengan imam dalam surat ini ialah 
kitab catatan amal perbuatan. Sebagai buktinya ialah dalam firman selan- 
jutnya disebutkan: 


SEA TS Reni IN BELA 
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IN 232 

(nan) «KN 

(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat 

dengan pemimpin (kitab catatan amal)nya, dan barang siapa 

yang diberikan kitab amalnya di tangan kanannya, maka mere- 
ka ini akan membaca kitabnya itu. (A-lsra: 71) 


Yakni karena senang dan bahagianya melihat catatan amal saleh yang 
ada di dalam kitab catatan amalnya, dia sangat suka membacanya. Hal 
ini sama pengertiannya dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya 
dalam ayat lain, yaitu: 


z Mas MIT SAK 01 Ai Gaa 21 Kh 
ANA Pe PENS AN ANTA OT NA 


Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kanannya, maka dia berkata, "Ambillah, bacalah 
kitabku (ini). ” (Al-Haggah: 19) 


sampai dengan firman-Nya: 


y INN AA 
s (ro santai) saa PAIA Nadal Tire 


Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebe- 
lah kirinya. (Al-Haggah: 25), hingga beberapa ayat berikutnya, 


Firman Allah Swt.: 


La AAA 
VW ebutt) MEN 


mereka tidak dianiaya sedikit pun. (Al-Isra: 71) 


Dalam pembahasan yang jauh sebelum ini telah disebutkan bahwa al- 
fatil artinya serat yang memanjang pada bagian tengah biji kurma. 
Sehubungan dengan hal ini Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar telah 
meriwayatkan sebuah hadis. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ya' mur dan Muhammad ibnu Usman ibnu 
Karamah, keduanya mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
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Ubaidillah ibnu Musa, dari Israil, dari As-Saddi, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah r.a., dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna firman-Nya: 


heat PI 


(Mb) KATA buk Mare LAGI. 


(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap-tiap 
umat dengan pemimpinnya. (A-sra: 71) 


Nabi Saw. bersabda: 


daa BA Ketea “na ka La 
AN Benang Te aa ISES KRS KANAN .. 


TA sa an, SI 2 R5 -5 


: BNN ba SAS na 
AAS aa SS MEA 

KI na: Por Westi2 63 Re 
5 


(para PANEN 

De ag 133. LUnaru Ia 
BETA ah A85 PA Aa 
AN aa. pa PAMNE LA Apaan 
Hain Ken d5 


Seseorang dari mereka dipanggil, lalu diberikan catatan amal- 
nya, dari sebelah kanannya dan tubuhnya ditinggikan, wajah- 
nya diputihkan (menjadi bersinar), dan dipakaikan di atas kepa- 
lanya sebuah mahkota mutiara yang berkilauan. Kemudian ia 
pergi menemui teman-temannya, dan teman-temannya melihatnya 
dari jauh: mereka berkata, "Ya Allah, datangkanlah dia kepa- 
da kami, dan berikanlah berkah kepada kami melalui orang 
ini.” Lalu ia mendatangi mereka dan berkata kepada mereka, 
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”Bergembiralah kalian, karena sesungguhnya masing-masing 
orang dari kalian akan mendapat hal yang semisal dengan 
ini.” Adapun orang kafir, maka wajahnya dihitamkan dan 
tubuhnya ditinggikan sehingga teman-temannya melihatnya. 
Maka mereka berkata, "Kami berlindung kepada Allah dari 
nasib yang dialami orang ini, atau dari keburukan yang diper- 
oleh orang ini. Ya Allah, janganlah Engkau datangkan orang 
ini kepada kami.” Maka ia mendatangi mereka, dan mereka 
berkata, "Ya Allah, hinakanlah dia.” Ia menjawab, "Semoga 
Allah menjauhkan kalian dari rahmat-Nya, sesungguhnya 
masing-masing orang dari kalian akan memperoleh hal semisal 
ini.” 

Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa hadis ini tidak ada yang 

meriwayatkannya kecuali melalui jalur ini. 
Firman Allah Swt.: 


| 22. .- 


» PE KGU 
Na INA ANEYO TO 
dan barang siapa yang buta (hatinya) di dunia ini. (A-isra: 72) 


Ibnu Abbas, Mujahid, dan Oatadah serta Ibnu Zaid mengatakan bahwa 
yang dimaksud ialah di dalam kehidupan dunia ini. Dan yang dimaksud 
dengan buta ialah buta terhadap hujah Allah, tanda-tanda kebesaran- 
Nya, dan keterangan-keterangan dari-Nya. 


x 


1,2 A 2, 19. P3) 
train (ABANG 33 
niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta. (A-sra: 72) 


maksudnya, demikian pula keadaannya, yakni buta pula. 


& 3 
(Vs dus) Naga Ss, 


dan lebih sesat dari jalan (yang benar). (Al-Isra: 72) 
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Yakni jauh lebih sesat dari apa yang dialaminya di dunia. Semoga Allah 
melindungi kita dari hal seperti ini. 


Al-Isra, ayat 73-75 


KN ATA An ea AK 
Near Aai RSNI KENANGA 
MAT ANa Anh Ot 22 2 TE 


Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu. agar kamu membuut 


yang lain secara bohong terhadap Kami, dan kalau sudah begi- 
tu tentulah mereka mengambil kamu jadi sahabat yang setia. 
Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu 
hampir-hampir condong sedikit kepada mereka, kalau terjadi 
demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu 
(siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) 
berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat 
seorang penolong pun terhadap Kami. 


Allah Swt. menceritakan tentang dukungan-Nya kepada Rasul-Nya, bah- 
wa Dia meneguhkan pendiriannya, memeliharanya serta menyelamatkan- 
nya dari kejahatan orang-orang yang jahat dan tipu muslihat orang-orang 
yang durhaka. Dialah yang mengatur urusannya serta menolongnya, Dia 
tidak akan menyerahkannya kepada seorang pun dari kalangan makhluk- 
Nya, bahkan Dialah Penolong, Pelindung, Pemelihara, Pendukung, dan 
Yang memenangkan agamanya terhadap semua orang yang memusuhi 
dan menentangnya, baik yang ada di belahan timur maupun yang ada di 
belahan barat. Semoga Allah melimpahkan salam kepadanya sebanyak- 
banyaknya sampai hari kiamat. 
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Al-isra, 76-77 


Saba KAS Sa Ns 


Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu daripadanya dan 
kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak 
tinggal, melainkan sebentar saja. (Kami menetapkan yang demiki- 
an) sebagai suatu ketetapan terhadap rasul-rasul Kami yang 
Kami utus sebelum kamu dan tidak akan kamu dapati perubah- 
an bagi ketetapan Kami itu. 


Menurut suatu pendapat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang Yahudi, ketika mereka memberikan saran kepada Rasulullah Saw. 
untuk tinggal di negeri Syam yang merupakan negeri para nabi dengan 
meninggalkan kota Madinah yang ditempatinya saat itu. Pendapat ini di- 
nilai lemah karena ayat ini jelas ayat Makkiyyah, sedangkan Rasulullah 
Saw. tinggal di Madinah sesudah itu. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, sesungguhnya ayat ini diturunkan 
di Tabuk. Akan tetapi, kesahihan pendapat ini masih perlu dipertimbang- 
kan. 

Imam Baihagi dan Imam Hakim telah meriwayatkan dari Al-Asam, 
dari Ahmad ibnu Abdul Jabbar Al-Utaridi, dari Yunus ibnu Bukair, dari 
Abdul Hamid ibnu Bahram, dari Syahr ibnu Hausyab, dari Abdur Rahman 
ibnu Ganam bahwa disuatu hari orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah 
Saw., lalu mereka berkata, ”Hai Abul Oasim, jika engkau benar seorang 
nabi, maka pergilah ke negeri Syam, karena sesungguhnya negeri Syam 
adalah tanah Mahsyar dan tempat tinggal para nabi.” 

Ternyata apa yang dikatakan oleh mereka itu dibenarkannya. Maka 
Nabi Saw. berangkat ke Medan Tabuk dengan tujuan tiada lain adalah 
negeri Syam. Setelah Nabi Saw. sampai di Medan Tabuk, Allah menurun- 
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kan kepadanya beberapa ayat surat Al-Isra setelah surat Al-Isra khatam, 
yaitu mulai dari firman-Nya: 


De Ola 1 Aa Ng AAN, 

(Ve) LA NAS Da PA OK 2 
Dan sesungguhnya mereka benar-benar hampir membuatmu 
gelisah di negerilmu) untuk mengusirmu darinya. (Al-lsra: 76) 


Sampai dengan firman-Nya: 


Wvse) 0 Ao: 


suatu perubahan pun. (Al-Isra: 77) 


Maka Allah memerintahkan kepada Nabi Saw. untuk kembali ke Madi- 
nah, dan Allah berfirman, "Di Madinahlah tempat hidupmu dan tempat 
kematianmu, serta di Madinahlah engkau akan dibangkitkan.” 

Sanad hadis ini masih perlu dipertimbangkan kesahihannya, tetapi 
yang jelas pendapat ini tidak benar, karena sesungguhnya Nabi Saw. 
melakukan perang di Medan Tabuk bukan karena anjuran orang-orang 
Yahudi, melainkan menaati perintah Allah yang disebutkan melalui firman- 
Nya: 


(orang) » Aa) BA MSALATENN 


Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir 
yang ada disekitar kalian itu. (At-Taubah: 123) 


Dan firman Allah Swt.: 


AAN Io GA II AI 

PAK Ri 2 "La 233 “NI Agan ta 

GI Oka para: Selann sah 
Hansaant 2 "GEA Jaa SERA 5 23 "— 
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
tidak (pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak meng- 
haramkan apa yang di haramkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sam- 
pai mereka membayar jizyah dengan patuh, sedangkan mereka 
dalam keadaan tunduk. (At-Taubah: 29) 


Nabi Saw. memerangi mereka di Tabuk untuk melakukan pembalasan 
atas gugurnya sebagian dari para sahabat dalam perang Mu-tah. 

Seandainya hadis tadi sahih, tentulah semakna dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh Al-Walid ibnu Muslim, dari Agirah ibnu Ma' dan, dari 
Salim ibnu Amir, dari Abu umamah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


AG Ke aa GA 


pera 


Al-Our'an diturunkan di tiga tempat, yaitu Mekah, Madinah, 
dan Syam. 


Al-Walid mengatakan, yang dimaksud dengan Syam ialah Baitul Magdis. 
Akan tetapi tafsir yang mengatakan di Tabuk adalah lebih baik daripada 
apa yang dikatakan oleh Al-Walid yang menyatakan di Baitul Magdis. 

Menurut pendapat.yang lainnya, ayat ini di turunkan berkenaan de- 
ngan orang-orang kafir Ouraisy manakala mereka bertekad untuk meng- 
usir Rasulullah Saw. dari kampung halaman mereka. Maka Allah Swt. 
mengancam mereka dengan menurunkan ayat ini. Jika mereka mengusir 
Nabi Saw., sesudah itu tentulah mereka tidak akan lama lagi dapat ting- 
gal di Mekah. Dan memang demikianlah kejadiannya, karena sesungguh- 
nya sesudah Nabi Saw. berhijrah meninggalkan mereka setelah mengala- 
mi tekanan yang sangat berat dari pihak mereka, maka dalam masa satu 
setengah tahun berikutnya Allah Swt. mempertemukan mereka dengan 
Nabi Saw. di Medan Badar tanpa diduga-duga oleh mereka. Kemudian 
Allah memberikan kemenangan kepada Nabi Saw. atas mereka, sehingga 
banyak dari kalangan pemimpin mereka yang terhormat gugur dan yang 
lainnya ditawan. 
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Karena itulah disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


Pata ra Lah aa Ta 
(wv: PN na An oa 


(Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ta terha- 
dap rasul-rasul Kami. (A-lsra: 77), hingga akhir ayat. 


Dengan kata lain, demikianlah ketetapan Kami terhadap orang-orang 
yang kafir kepada rasul-rasut Kami dan yang menyakitinya dengan 
mengusirnya dari tempat tinggal mereka, Allah menurunkan azab terhadap 
mereka. Seandainya saja Rasulullah Saw. bukanlah rasul pembawa rah- 
mat, tentulah mereka akan ditimpa pembalasan di dunia ini dengan azab 
yang tak pernah dialami oleh seorang manusia pun. Dalam suatu ayat 
disebutkan oleh firman-Nya: ' 


(rerJN) n ae Ba 3 3 Gi PX AN ARA 


1, badah 


Dan Allah sekali-kali tidak akai: mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. (Al-Anfal: 33), hingga akhir 
ayat. 


Al-Isra, ayat 78-79 

113 Aa 4 PENA Ma 
ag t cak SANA 
« 2 ANA £ 


Area dat PSA CK | 


KAU OS 


Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhnya salat 
Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). Dan pada sebagian malam 
hari, salat tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
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bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji. 


Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk mengerjakan salat- 
salat fardu dalam waktunya masing-masing. 


53 g 
asu) » re SNI 


Dirikanlah salat dari sesudah mutahari tergelincir. (Al-Isra: 78) 


Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan dulukusy syamsi ialah 
tenggelamnya matahari, menurut ibnu Mas'ud, Mujahid, dan ibnu Zaid. 

Hasyim telah meriwayatkan dari Mugirah, dari Asy-Sya”bi, dari ibnu 
Abbas, bahwa yang dimaksud dengan dulikusy syams ialah sesudah 
matahari tergelincir dari pertengahan langit. Nafi” meriwayatkan pendapat 
ini dari Ibnu Umar, dan Malik di dalam tafsirnya meriwayatkannya dari 


Az-Zuhri, dari Ibnu Umar. Hal yang sama telah dikatakan oieh Abu 
Barzah Al-Aslami yang juga merupakan riwayat lain dari Ibnu Mas'ud 
dan Mujahid. Hal yang sama telah dikatakan oleh Al-Hasan, Ad-Dahhak, 
Abu Ja'far Al-Bagir serta Gatadah, dan pendapat inilah yang dipilih oleh 
Ibnu Jarir. Di-antara dalil yang mendukung pendapat ini“ialah sebuah 
hadis yang diriwayatkan melalui Ibnu Humaid, dari Al-Hakam ibnu Basyir, 
bahwa telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Oais, dari Ibnu Abu 
Laila, dari seorang lelaki, dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan 
bahwa ia pernah mengundang Rasulullah Saw. dan sebagian sahabat 
yang dekat dengannya untuk suatu jamuan makan yang diadakannya. 
Mereka selesai dari jamuan makan itu saat matahari tergelincir, lalu 
Rasulullah Saw. keluar dan bersabda: 


358 .£ (ena (Ng Denata 030 
CAN P KAA 


Hai Abu Bakar, keluarlah, ini adalah saat matahari baru terge- 
lincir. 


Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui Sahl ibnu Bakkar, 
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dari Abu Uwwanah, dari Al-Aswad ibnu Oais, dari Nabih Al-Anazi, 
dari Jabir, dari Rasulullah Saw. dengan lafaz yang semisal. 

Dengan demikian, berarti ayat ini mengandung makna keterangan 
tentang salat lima waktu. 

Dan firman-Nya yang Sena 


AA An A13 
Ward) « 3 Se AS EA 
dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam. (Al-Isra: 
78) 


Yang dimaksud dengan gasagil lail ialah gelapnya malam hari, dan me- 
nurut pendapat lain artinya terbenamnya matahari. Dapat disimpulkan 
dari makna ayat ini waktu lohor, asar, dan magrib serta isya. 

Firman Allah Swt.: 


(VA: ba) SANG, 


dan (dirikanlah pula salat) Subuh. (Al-Isra: 78) 


Yang dimaksud dengan gura-nal fajri ialah salat Subuh. Telah disebutkan 
di dalam sunnah dari Rasulullah Saw. secara mutawatir melalui perbuatan 
dan ucapannya yang merincikan waktu-waktu salat tersebut, seperti apa 
yang sekarang dilakukan oleh semua pemeluk agama Islam. Mereka 
menerimanya secara turun-temurun dari suatu generasi ke generasi lain 
yang sesudahnya. Penjelasan secara rinci mengenai hal ini disebutkan di 
dalam bagiannya sendiri (yaitu kitab-kitab figih). 


PAI js 
Waselu) « aa 2 KAI 


Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). (Al- 
Isra: 78) 


Al-A?masy telah meriwayatkan dari Ibrahim, dari Ibnu Mas'ud, dan ia 
juga telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah r.a., dari 
Nabi Saw. sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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'z ” 2 
(VA: Iu) sig 2 KAU, 


dan (dirikanlah pula salat) Subuh, sesungguhnya salat Subuh itu 
disaksikan (oleh malaikat). (Al-Isra: 78) 


Bahwa salat Subuh itu disaksikan oleh para malaikat yang telah bertugas 
di malam hari dan para malaikat yang akan bertugas di siang hari. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzag, 
telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah 
dan Sa'id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. 
telah bersabda: 


222 La Jo 


NTT) MY HENNA ANA 


BNN ANIKI KI 


. 


Keutamaan salat berjamaah atas salat sendirian ialah dua pu- 
luh lima derajat, dan malaikat yang bertugas di malam hari 
dan yang bertugas di siang hari berkumpul dalam salat Subuh. 


Kemudian Abu Hurairah berkata, "Bacalah jika kalian suka membaca- 
nya,” yaitu firman Allah Swt.: 


PALU, 9: MU at 
Vas du) » PAN Aoa ian 


dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhnya salat Subuh 
itu disaksikan (oleh malaikat). (Al-Isra: 78) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Asbat telah 
menceritakan kepada kami Al-A' masy, dari Ibrahim, dari Ibnu Mas'ud, 
dari Nabi Saw. Dan telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari 
Abu Saleh, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna 





kampungsunnah.org 


308 Juz 15 — A-sra 


firman-Nya: 


Kr HK AA AI Nobar 

(Vas ei) | KAOS Sic 

dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhnya salat Subuh 
itu disaksikan (oleh malaikat). (Al-Isra: 78) 


Nabi Saw. bersabda: 


A3 DD aa 
DENAKT yAN SUN Kp 


Salat Subuh disaksikan oleh para malaikat yang telah bertugas 
di malam hari dan para malaikat yang akan bertugas di siang 
hari. 


Imam Turmuzi , Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya 
dari Ubaid ibnu Asbat ibnu Muhammad, dari ayahnya dengan sanad 
yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini sahih hasan. 


Menurut lafaz lain yang ada di dalam kitab Sahihain melalui jalur 
Malik, dari Abuz Zanad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


p GA FS ROA Ka Kan 
83 1215 La NIS ANN Al 
PSK 5 AKN 


an -. Ta 


yo “3 A 22,23 25 Kasi 
Aa Ts 2 mb EN Nay $ s S2 as 
LI 9 
18 531 ama 9 
Malaikat malam hari dan malaikat siang hari silih berganti ke- 
pada kalian, dan mereka bersua di dalam salat Subuh dan salat 


Asar, kemudian para malaikat yang bertugas pada kalian di 
malam hari naik (ke langit), lalu Tuhan mereka Yang lebih menge- 
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tahui menanyai mereka tentang kalian, ” Bagaimanakah keada- 
an hamba-hamba-Ku saat kalian tinggalkan?” Mereka menja- 
wab. "Kami datangi mereka sedang mengerjakan salat, dan 
kami tinggalkan mereka sedang mengerjakan salat.” 


Abdullah ibnu Mas'ud mengatakan bahwa kedua malaikat penjaga bersua 
dalam salat Subuh. Para malaikat yang telah berjaga naik ke langit, se- 
dangkan para malaikat yang baru datang tetap tinggal menggantikannya. 
Hai yang sama telah dikatakan oleh Ibrahim An-Nakha'i, Mujahid, Oata- 
dah serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang sehubungan dengan 
tafsir ayat ini. 

Adapun mengenai hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam 
bab ini ia ketengahkan melalui hadis Al-Lais ibnu Sa'd, dari Ziyadah, da- 
ri Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi, dari Fudalah ibnu Ubaid, dari Abu 
Darda, dari Rasulullah Saw. lalu ia menyebutkan tentang hadis turunnya 
para malaikat penjaga itu, yang. di dalamnya antara lain disebutkan bahwa 
Allah Swt. berfirman: 


CA Tari PAN ja jonTe “ye AAA 
G3E jangan LAN ASAL 


Barang siapa yang meminta ampun kepada-Ku, Aku memberi- 
kan ampun baginya, dan barang siapa yang meminta kepada- 
Ku, Aku akan memberinya, dan barang siapa yang berdoa 
kepada-Ku, Aku akan memperkenankan baginya hingga fajar 
terbit. 


Karena itulah maka dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


,, 3 311 
VA Iu) 2 aa Aa TK KANAN, 


dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhnya salat Subuh 
itu disaksikan (oleh malaikat). (Al-Isra: 78) 


Allah menyaksikannya, begitu pula para malaikat malam hari dan para 
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malaikat siang hari. Adanya tambahan ini dalam riwayat Ibnu Jarir, hanya 
dia sendirilah yang meriwayatkannya, dan ia mempunyai syahid yang 
mengatakan ini terdapat di dalam kitab Sunnah Abu Daud. 


Firman Allah Swi.: 
SN PA ina 
Wae.) « AAN " SA Les 


Dan pada sebagian malam hari, salat tahajudlah Pa sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu. (A-Hsra: 79) 


Ayat ini merupakan perintah dari Allah kepada Nabi Saw. untuk mengerja- 
kan salat sunat malam hari sesudah salat fardu. Di dalam kitab Sahih 
Muslim disebutkan sebuah hadis melalui Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah 
Saw., bahwa Rasulullah Saw., pernah ditanya mengenai salat yang paling 
utama sesudah salat fardu. Maka beliau Saw. menjawab melalui sabdanya: 


pat") 2. 
” wa Pn 
syikan 2D 
(ai 


salat sunat malam hari. 


Karena itulah maka Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk 
menghidupkan malam hari dengan salat sunat tahajud. Makna tahajud 
ialah salat yang dikerjakan sesudah tidur. Demikianlah menurut pendapat 
Algamah, Al-Aswad, Ibrahim An-Nakha'i, dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang. Dan inilah pengertian yang dikenal di dalam bahasa Arab. 
Hal yang sama telah disebutkan di dalam banyak hadis dari Rasulullah 
Saw. yang menyebutkan bahwa beliau melakukan salat tahajudnya sesu- 
dah tidur. Hal ini diriwayatkan melalui Ibnu Abbas dan Siti Aisyah serta 
sahabat-sahabat lainnya, semuanya itu diterangkan secara rinci di tempat- 
nya sendiri. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa tahajud ialah salat yang dila- 
kukan sesudah salat Isya. Pendapat ini mempunyai interpretasi salat 
yang dikerjakan sesudah tidur terlebih dahulu. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya: 


AA AK 
(Va zeugt) » “3 2 
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sebagai suatu ibadah tambahan bagimu. (Al-Isra: 79) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah bahwa Engkau 
secara khusus wajib melakukan hal itu. Maka mereka menganggapnya 
sebagai suatu kewajiban khusus bagi Nabi Saw. sendiri, tidak bagi umat- 
nya. Demikianlah menurut pendapat yang diriwayatkan oleh Al-Aufi, 
dari Ibnu Abbas. Inilah yang dikatakan oleh salah satu pendapat di antara 
dua pendapat yang ada di kalangan ulama, juga menurut salah satu penda- 
pat Imam Syafi'i, dan pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Menurut pendapat lain, susungguhnya mengerjakan salat sunat 
malam hari dianggap sebagai ibadah tambahan khusus baginya, mengingat 
semua dosa Nabi Saw. telah diampuni, baik yang terdahulu maupun yang 
kemudian. Sedangkan bagi selain Nabi Saw. — yaitu umatnya — salat 
sunat itu dapat menghapuskan dosa-dosanya. Demikianlah menurut Muja- 
hid. Pendapat ini disebutkan di dalam kitab Musnad melalui riwayat 
Abu Umamah Al-Bahlil r.a. 


Firman Allah Swt.: 
MN Gn A3 Aa TG Pd 
(Var) « HR OHA RA Gs 2 


mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji. (Al-Isra: 79) 


Aku lakukan perintah ini kepadamu untuk menempatkanmu di hari kiamat 
kelak pada kedudukan yang terpuji. Semua makhluk akan memujimu, 
begitu pula Tuhan yang menciptakan mereka semua. 

Ibnu Jarir mengatakan, kebanyakan ulama ahli takwil mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan kedudukan yang terpuji ini ialah kedudukan 
yang diperoleh Nabi Saw. pada hari kiamat nanti, yaitu memberikan syafa- 
at bagi umat manusia, agar Tuhan mereka membebaskan mereka dari 
kesengsaraan hari itu. 
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Pendapat ulama yang mengatakannya sebagai kedudukan 
syafaat 


Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar, telah menceritakan 
kepada kami Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Abu Ishag, dari Silah ibnu Zufar, dari Huzaifah yang mengatakan 
bahwa manusia (kelak di hari kiamat) dikumpulkan di suatu tempat yang 
datar, suara penyeru terdengar oleh mereka dan pandangan mata mereka 
tembus (tiada yang menghalanginya). Mereka semua dalam keadaan 
telanjang dan tak-beralas kaki, persis seperti ketika mereka baru dicipta- 
kan (dilahirkan). Mereka semua dalam keadaan berdiri, tiada seorang 
pun yang berani berbicara melainkan dengan seizin-Nya. Allah Swt. 
berseru, "Hai Muhammad?” Nabi Saw. menjawab: 

F3 2 A20 ag AA 
GUNA AG. ag DAA NG Un £. 


A2 sn 5. Ab Karaan 
Yang Ira LABA 
- ag kg 'z. 

sa NA ae SAS, SAN Tedi bp pat 9 (AR 
. 2 5 
ANIC 
Labbaika wa sa'daika, semua kebaikan berada di tangan (ke- 
kuasaan)-Mu, dan semua keburukan tidak pantas disandarkan 
kepada-Mu. Orang yang beroleh hidayah hanyalah orang 
yang Engkau beri hidayah. Hamba-Mu sekarang berada di 
hadapan-Mu, berasal dari (ciptaan)-Mu dan kembali kepada- 
Mu. Tiada jalan selamat dan tiada tempat berlindung dari mur- 


ka-Mu kecuali hanya kepada-Mu. Mahasuci lagi Mghatinggi 
dan Mahaagung Engkau, wahai Tuhan Pemilik Ka'bah.” 


Inilah yang dimaksud dengan kedudukan terpuji yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firman-Nya itu. 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Bandar, dari Gundar, 
dari Syu'bah, dari Abu Ishag dengan sanad yang sama. Hai yang sama 
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telah diriwayatkan pula oleh Abdur Razzag, dari Ma' mar dan A3-Sauri, 
dari Abu Ishag dengan sanad yang sama. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa kedudukan yang terpuji ini adalah 
kedudukan syafaat. Hal yang sama telah dikatakan oleh Ibnu Abu Nujaih, 
dari Mujahid. Pendapat yang sama dikatakan oleh Al-Hasan Al-Barri. 

Oatadah mengatakan bahwa Nabi Saw. adalah orang yang mula- 
mula dibangkitkan dari kuburnya di hari kiamat, dan beliau adalah orang 
yang mula-mula memberi syafaat. 

Ahlul 'ilmi berpendapat bahwa hal inilah yang dimaksud oleh AHlah 
dengan kedudukan yang terpuji di dalam firman-Nya: 


(va: In» NA RA AAA SANA 


mudah-mudah Tuhanmu mengangkat kamu ke Manan yang 
terpuji. (Al-Isra: 79) 


Menurut kami, sesungguhnya Rasulullah Saw. mempunyai beberapa ke- 
muliaan di hari kiamat yang tidak ada seorang pun yang menandinginya. 
Sebagaimana beliau pun memiliki beberapa keutamaan yang tiada seorang 
pun dapat menyainginya, yaitu seperti berikut: 

|. Nabi Saw. adalah orang yang mula-mula dibangkitkan dari kubur- 
nya. : 
2. Nabi Saw. dibangkitkan dalam keadaan berkendaraan menuju 
Padang Mahsyar. 

3. Nabi Saw. adalah pemegang panji yang bernaung di bawahnya 
Nabi Adam a.s. dan nabi-nabi lain sesudahnya, semuanya berada di ba- 
wah panjinya. 

4. Nabi Saw. mempunyai telaga (Kausar) yang di tempat perhentian 
itu tiada sesuatu pun yang lebih banyak pendatangnya daripada telaga 
yang dimilikinya. 

5. Nabi Saw. pemegang syafa'atul “uzma di sisi Allah agar Allah 
mau datang untuk memutuskan peradilan di antara makhluk-Nya. Yang 
demikian itu terjadi sesudah semua manusia meminta kepada Adam, 
Nuh, Ibrahim, Musa, lalu Isa, masing-masing dari mereka mengatakan, 
”Saya bukanlah orangnya. "Akhirnya mereka datang kepada Nabi 
Muhammad Saw. Maka Nabi Saw. bersabda: 
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age 


Akulah orangnya, akulah orangnya. 


Mengenai pembahasan masalah ini kami sebutkan nanti secara rinci. 

6. Keistimewaan lainnya yang dimiliki oleh Nabi Saw. ialah memberi- 
kan syafaat kepada sejumlah kaum, padahal kaum-kaum itu telah diperin- 
tahkan untuk diseret ke dalam neraka, akhirnya mereka diselamatkan 
darinya. 

7. Umat Nabi Saw. adalah umat yang paling pertama menerima ke- 
putusan dari Allah dalam peradilan-Nya di antara sesama mereka. Dan 
mereka adalah umat yang mula-mula melewati sirat bersama nabinya. 

8. Nabi Saw. adalah orang yang mula-mula diberi syafaat oleh Allah 
untuk masuk ke dalam surga, seperti yang disebutkan di dalam hadis sa- 
hih Muslim. Di dalam hadis sur (sangkakala) disebutkan bahwa semua 
orang mukmin tidak dapat masuk surga kecuali dengan syafaat dari Nabi 
Saw. Nabi Saw. adalah orang yang mula-mula masuk surga bersama 
umatnya sebelum umat-umat lainnya. 

9. Nabi Saw. memberikan syafaat untuk meninggikan derajat sejum- 
lah kaum yang amal perbuatan mereka tidak dapat mencapainya. 

10. Nabi Saw. adalah pemilik wasilah yang merupakan kedudukan 
tertinggi di surga. Kedudukan ini tidak layak disandang kecuali hanya 
oleh Nabi Saw. sendiri. 

11. Apabila Allah Swt. telah memberikan izin untuk memberi syafaat 
kepada orang-orang yang durhaka, maka barulah para malaikat, para 
nabi, dan kaum mukmin memberikan syafaatnya masing-masing. Nabi 
Saw. memberikan syafaatnya kepada sejumlah besar makhluk yang tiada 
seorang pun mengetahui bilangannya kecuali hanya Allah Swt. Tiada 
seorang pun yang dapat menyamainya dan setara dengan dia dalam hal 
memberi syafaat. 

Saya telah menjelaskan masalah ini secara rinci di dalam kitab As- 
Sirah pada Bab ”Al-Khasais” (kitab lain karya tulis Ibnu Kasir). Berikut 
ini akan kami ketengahkan hadis-hadis yang menyebutkan tentang Kedu- 
dukan yang Terpuji ini. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail 
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ibnu Aban, telah menceritakan kepada kami Abul Ahwas, dari Adam 
ibnu Ali, ia pernah mendengar Ibnu Umar mengatakan bahwa sesungguh- 
nya manusia itu kelak di hari kiamat semuanya berlutut, setiap umat 
mengikuti nabinya masing-masing. Mereka mengatakan, ”Hai Fulan, beri- 
lah syafaat. Hai Fulan, berilah syafaat!” Hingga sampailah syafaat kepada 
Nabi Saw., hanya dialah yang dapat memberikannya. Yang demikian itu 
terjadi di hari Allah mendudukkannya di tempat yang terpuji. 

Hamzah ibnu Abdullah meriwayatkannya dari ayahnya, dari Nabi 
Saw. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Abdul Hakam, telah menceritakan kepada kami 
Syu'aib ibnul Lais, telah menceritakan kepada kami Al-LaiS, dari Ubaidil- 
lah ibnu Abu Ja'far yang mengatakan, ia pernah mendengar Hamzah 
ibnu Abdullah ibnu Umar mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abdul- 
lah ibnu Umar berkata bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


29 Pa 1, 
ye, S3 FS NA 
4, SA si Fb pe 2G US Raga 
sapa IS Pan Maa 


P4 
Pa 


Tag ya Denik yara AT 2G 
pa 22 Ce NE Aan Pegehe Peti Ara. Ian Pair 


Sesungguhnya matahari (kelak di hari kiamat) benar-benar dekat 
sehingga keringat (manusia) sampai sebatas pertengahan teli- 
nga (mereka). Ketika mereka dalam keadaan demikian, mereka 
meminta tolong kepada Adam, maka Adam menjawab, "Saya 
' bukanlah orang yang memiliki syafaat itu.” Kemudian kepada 
Musa. Musa menjawab dengan kata-kata yang sama (seperti 
yang dikatakan Adam). Dan akhirnya kepada Nabi Muhammad 
Saw. Maka Nabi Saw. memberikan syafaatnya kepada makhluk. 
Lalu beliau berjalan (menuju surga) dan memegang halgah (pe- 
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gangan) pintu surga. Pada saat itulah Allah menempatkannya 
pada kedudukan yang terpiji. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Bab 
”Zakat” melalui Yahya ibnu Bukair dan Algamah, dari Abdullah ibnu 
Saleh, keduanya dari Al-Lais ibnu Sad dengan sanad yang sama. Hanya 
dalam riwayat ini ditambahkan bahwa pada hari itu Allah menempatkan- 
nya pada kedudukan yang terpuji, semua makhluk yang ada di tempat 
pemberhentian memujinya. 

«Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan pula kepada kami 
Ali ibnu Ayyasy, telah menceritakan kepada kami Syu?aib ibnu Abu Ham- 
zah, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


23 “ “al de aa 5 
PA LN PANAI NI KANG P PE ad dosa 


. dr 


22 sa, AK z ana P Tina Pa RS 
LNG AANG Ae el ma 


" PAN Ly 0 yA 2, 2 TA ICP 22905 (ss 
TB tas hsgs LI 

Barangsiapa yang mengucapkan doa para La mende- 

ngar suara azan, yaitu: “Ya Allah, Tuhan seruan yang sempur- 

na ini dan salat yang didirikan, berikanlah kepada Muhammad 

wasilah dan keutamaan, dan angkatlah dia ke kedudukan yang 

terpuji seperti yang telah Engkau janjikan kepadanya,” maka 
— ia akan mendapat syafaatku kelak di hari kiamat. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara munfarid, tanpa Imam 
Muslim. 

Hadis Ubay ibnu Ka'b. Imam Ahmad telah mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Amir Al-Azdi, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair ibnu Muhammad, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Agil, 
dari At-Tufail ibnu Ubay ibnu Ka”b,-dari ayahnya, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 


PERAN AEL AGE 


.. “y 
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z 
Apabila hari kiamat tiba, saya menjadi pemimpin para nabi, 
khatib (pembicara) mereka, dan pemilik syafaat mereka, tanpa 
membanggakan diri. 


Tama sa 
Maa 


Imam Turmuzi mengetengahkan hadis ini melalui riwayat Abu Amir Ab- 
dul Malik ibnu Amr Al-Agdi. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis 
ini hasan sahih. Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Abdullah 
ibnu Muhammad ibnu Agil dengan sanad yang sama. 

Dalam pembahasan terdahulu dalam hadis Ubay ibnu Ka'b mengenai 
bacaan Al-Our'an yang terdiri atas tujuh dialek disebutkan bahwa di 
akhir hadis tersebut dikatakan: 
“ sa 


3 9131 


$ 2 
PN Ka BARA AE 


” . 4 Pad 2 era 2 
AE R 2 PIN sg FE as C3 Pe PA 
3 
2d 
Maka aku.berdoa, “Ya Allah, berilah ampun kepada umatku. 
Ya Allah, berilah ampun kepada umatku,” dan aku tangguhkan 
permintaan yang ketiga buat suatu hari yang di hari itu semua 
makhluk memerlukan pertolonganku hingga Nabi Ibrahim a.s. 


Hadis Anas ibnu Malik. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Sa'id 
ibnu Abu Arubah, telah menceritakan kepada kami Oatadah, dari Anas, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda bahwa pada hari kiamat orang- 
orang mukmin berkumpul setelah mereka mengalami penderitaan terse- 
but. Lalu mereka berkata, "Sebaiknya kita meminta syafaat kepada 
Tuhan, agar Dia membebaskan kita dari tempat yang penuh dengan 
penderitaan ini.” 

Maka mereka datang kepada Adam dan berkata, ”Hai Adam, engkau 
adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu dengan tangan (ke- 
kuasaan)-Nya sendiri, dan memerintahkan para malaikat untuk bersujud 
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kepadamu, serta Allah telah mengajarkan kepadamu nama segala sesua- 
tu. Maka mohonkantah syafaat buat kami kepada Tuhanmu agar Dia 
membebaskan kita dari tempat kita ini.” 

Nabi Adam menjawab mereka, "Saya bukanlah orang yang kalian 
harapkan”, lalu Adam menyebutkan dosa yang pernah dilakukannya, 
sehingga ia merasa malu kepada Tuhan Yang Mahaagung lagi Mahamulia 
untuk meminta syafaat itu. Lalu ia berkata, "Sebaiknya kalian datang 
kepada Nuh, karena dia adalah rasul yang mula-mula diutus oleh Allah 
untuk penduduk bumi.” 

Maka mereka datang kepada Nabi Nuh, lalu ia menjawab, ”Saya 
bukanlah orang yang dapat kalian harapkan,” kemudian Nabi Nuh 
menyebutkan suatu kesalahan, yaitu ia pernah meminta kepada Tuhan 
sesuatu yang tiada pengetahuan baginya tentang hal ifu, sehingga ia 
merasa malu kepada Tuhan untuk meminta syafaat yang mereka minta 
itu. Dan Nuh a.s. mengatakan, "Sebaiknya kalian pergi kepada Nabi 
Ibrahim a.s., kekasih Tuhan Yang Maha Pemurah.” 

Mereka datang kepada Nabi Ibrahim a.s., tetapi Nabi Ibrahim a.s. 
menjawab, ”Saya bukanlah orang yang kalian maksudkan. Sebaiknya 
datanglah kalian kepada Musa, seorang hamba yang pernah diajak bicara 
langsung oleh Allah dan Allah telah memberinya kitab Taurat.” 

Mereka datang kepada Musa, tetapi Musa menjawab, ”Saya bukanlah 
orang yang kalian maksudkan,” lalu Musa menyebutkan bahwa ia pernah 
membunuh seseorang tanpa mendapat balasan gisas, sehingga ia merasa 
malu kepada Tuhan untuk meminta syafaat yang mereka kehendaki itu. 
Dan ia mengatakan, "Sebaiknya datanglah kalian kepada Isa, hamba 
dan Rasul Allah, serta kalimah dan roh-Nya.” 

Mereka datang kepada Isa, tetapi Isa berkata, "Saya bukanlah orang 
yang kalian maksudkan. Sebaiknya datanglah kamu kepada Muhammad, 
seorang hamba yang telah diberi ampun oleh Allah Swt. atas semua do- 
sanya yang terdahulu dan yang kemudian.” 

Mereka datang kepadaku — menurut Al-Hasan terjadi perubahan 
dalam ungkapan hadis —, lalu aku bangkit dan berjalan di antara dua ba- 
risan kaum mukmin — Anas melanjutkan kisahnya — sehingga aku meng- 
hadap kepada Tuhan dan meminta izin untuk bersua dengan-Nya. Mana- 
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kala aku melihat Tuhanku, maka aku menjatuhkan diri (menyungkur) 
bersujud kepada Tuhanku, dan Tuhanku membiarkan diriku dalam keadaan 
seperti itu selama apa yang Dia kehendaki. 

Kemudian Allah Swt. berfirman, ”Hai Muhammad, angkatlah muka- 
mu. Katakanlah, perkataanmu didengar. Dan mintalah syafaat, kamu di- 
beri izin untuk memberi syafaat. Dan mintalah, pasti kamu diberi apa 
yang kamu minta!” 

Maka aku mengangkat mukaku dan memuji-Nya dengan pujian yang 
Dia ajarkan kepadaku. Lalu aku memberi syafaat, dan Allah memberikan 
batasan jumlah tertentu kepadaku, maka aku masukkan mereka ke dalam 
surga. : 

Kemudian aku kembali kepada-Nya untuk kedua kalinya, dan apabila 
aku melihat-Nya, maka aku menjatuhkan diri atau menyungkur bersujud 
kepada-Nya, dan Dia membiarkan diriku dalam keadaan demikian selama 
apa yang dikehendaki-Nya. 

Lalu Allah Swt. berfirman, ”Angkatlah mukamu, hai Muhammad. 
Katakanlah, perkataanmu pasti didengar. Mintalah, permintaanmu pasti 
dikabulkan. Dan mintalah syafaat, engkau akan diberi izin untuk memberi 
syafaat!” 

Maka aku mengangkat mukaku dan memuji-Nya dengan pujian yang 
Dia ajarkan kepadaku. Kemudian aku memberi syafaat, dan Dia membe- 
rikan batasan kepadaku jumlah tertentu, falu aku masukkan mereka ke 
dalam surga. 

Kemudian aku kembali kepada-Nya untuk ketiga kalinya, dan mana- 
kala aku melihat-Nya, maka aku menjatuhkan diri atau menyungkur ber- 
sujud kepada-Nya. Dia membiarkan diriku dalam keadaan seperti itu 
selama apa yang Dia kehendaki. 

Sesudah itu Allah Swt. berfirman, ”Hai Muhammad, angkatlah mu- 
kamu. Katakanlah, perkataanmu pasti di dengar. Mintalah, permintaanmu 
pasti diberikan. Dan mintalah syafaat, tentulah kamu diberi izin untuk 
memberi syafaat!” 

Maka aku mengangkat mukaku dan memuji-Nya dengan pujian yang 
Dia ajarkan kepadaku. Kemudian saya memberikan syafaat, dan Dia 
memberikan batasan sejumlah orang tertentu kepadaku, maka aku 
masukkan mereka ke dalam surga. 
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Selanjutnya aku kembali kepada-Nya untuk keempat kalinya dan 
mengatakan kepada-Nya, ”Wahai Tuhanku, tiada yang tersisa lagi selain 
orang-orang yang ditahan di dalam neraka oleh Al-Our'an.” 

Sahabat Anas telah menceritakan kepada kami bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 


Inn 


(Sania 
2 Na Teh. 
LA Ge d3 


Maka dikeluarkanlah dari neraka orang yang pernah meng- 
ucapkan "Tidak ada Tuhan selain Allah”, dan di dalam hatinya 
terdapat sedikit kebaikan seberat biji gandum. Kemudian dike- 
luarkan pula dari neraka orang yang pernah mengucapkan 
”Tidak ada Tuhan selain Allah”, sedangkan di dalam hatinya 
terdapat sedikit kebaikan sebesar biji jewawut. Kemudian dike- 
luarkan pula dari neraka orang yang pernah mengucapkan 
”Tidak ada Tuhan selain Allah”, sedangkan di dalam hatinya 
terdapat sedikit kebaikan sebesar semut yang paling kecil. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini melalui riwa- 
yat Syu”' bah dengan sanad yang sama. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui Affan, 
dari Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Anas dengan teks yang cu- 
kup panjang. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus 
ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kaini Harb ibnu Maimun 
Abul Khattab Al-Ansari, dari An-Nadr ibnu Anas, dari Anas yang men- 
ceritakan, Nabi Saw. pernah bercerita kepadanya bahwa sesungguhnya 
Nabi Saw. benar-benar sedang berdiri menunggu umatnya yang sedang 
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menyeberangi sirat. Tiba-tiba datanglah Nabi Isa kepadanya dan 
mengatakan, "Sesungguhnya nabi-nabi ini datang kepadamu, wahai 
Muhammad, untuk meminta tolong kepadamu — atau berkumpul 
kepadamu. Mereka memohon kepada Allah agar Dia memberikan 
keputusan peradilan-Nya di antara sesama umat menurut apa yang 
dikehendaki-Nya karena kesusahan yang sedang mereka alami. Semua 
makhluk tenggelam di dalam keringatnya, orang mukmin terendam oleh 
keringatnya sampai batas telinganya, adapun orang kafir diliputi oleh 
kematian (yakni tenggelam seluruhnya).” 

Maka Nabi Saw. bersabda, "Tunggulah saya hingga saya kembali 
lagi kepadamu.” Lalu Nabi Saw. pergi dan berdiri di bawah “Arasy, ma- 
ka Nabi Saw. menjumpai hal-hal yang belum pernah dijumpai oleh 
malaikat yang terpilih dan belum pernah (pula) oleh seorang nabi yang 
diutus. Lalu Allah Swt. berfirman kepada Malaikat Jibrii, "Pergilah kamu 
kepada Muhammad dan katakanlah kepadanya agar dia mengangkat 
kepalanya. Suruhlah dia agar meminta, pasti diberi, dan mintalah syafaat, 
pasti diberi izin untuk memberikan syafaat.” 

Maka aku (Nabi Saw.) memberikan syafaat kepada umatku, yaitu 
dengan mengeluarkan seseorang dari setiap sembilan puluh sembilan 
orang di antara mereka. 

Saya terus-menerus bolak:balik menghadap kepada Tuhan, dan tidak 
sekali-kali saya menghadap kepada-Nya melainkan diberi izin memberi 
syafaat, sehingga pada akhirnya Allah Swt. berfirman kepada saya seba- 
gai karunia dari-Nya: 


“ | 7 
an Ia “. 


2. PA 
—Py3 2 Pa 
AN SA NAME, 


Hai Muhammad, masukkanlah (ke dalam surga) semua umatmu 
yang diciptakan oleh Allah Swt., yaitu orang-orang yang di — 
suatu hari — telah bersaksi dengan tulus ikhlas bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan ia mati dalam keadaan berpegang 
kepada kalimah ini. 
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Hadis Buraidah r.a. Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Al-Aswad ibnu Amir, telah menceritakan 
kepada kami Abu Israil, dari Al-Haris ibnu Hadirah, dari Ibnu Buraidah, 
dari ayahnya, bahwa ia pernah menghadap Mu'awiyah, tiba-tiba ia men- 
jumpai seseorang sedang berbicara, maka Buraidah berkata, ”Hai 
Mu'awiyah, bolehkah saya ikut bicara?” Mu'awiyah menjawab, ”Ya.” 
Mu'awiyah menduga bahwa Buraidah pasti akan mengatakan hal yang 
sama seperti yang dikatakan oleh lelaki itu. Lalu Buraidah berkata bahwa 
ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


lai 


ES AAA LAN TL 


Sesungguhnya aku berharap akan memberi syafaat di hari kia- 
mat kepada orang-orang yang jumlahnya sama banyaknya 
dengan semua pohon dan rumah yang ada di muka bumi. 


Buraidah berkata, "Sekarang berharaplah engkau, hai Mu'awiyah, untuk 
mendapat syafaat itu, karena Ali r.a. tidak mengharapkannya.” 

Hadis ibnu Mas 'ud. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Arim ibnul Fadl, telah menceritakan kepada kami Sa'id 
ibnul Fadl, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Zaid, telah 
menceritakan kepada kami Ali ibnul Hakam Al-Bannani, dari Usman, 
dari Ibrahim, dari Algamah dan Al-Aswad, dari Ibnu Mas'ud yang 
menceritakan bahwa dua orang anak Mulaikah datang menghadap Nabi 
Saw. Lalu keduanya berkata, "Sesungguhnya ibu kami sangat 
menghormati suaminya dan kasih sayang kepada anak-anaknya.” 
Disebutkan pula bahwa ibunya suka menghormati tamu, hanya saja ia 
pernah mengubur hidup-hidup anak perempuannya di masa Jahiliyah (dan 
ibunya telah mati di masa Jahiliyah). 

Maka Nabi Saw. bersabda: 


JK 


Pa 
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Ibumu berdua berada di dalam neraka. 


Lalu keduanya pergi dengan wajah yang muram penuh duka, kemudian 
Nabi Saw. memerintahkan agar keduanya kembali. Maka kembalilah 
keduanya, sedangkan wajah keduanya kelihatan gembira karena berharap 
bahwa sesuatu telah terjadi perubahan (terhadap nasib ibu mereka). Nabi 
Saw. bersabda: 


Ibuku bersama-sama dengan ibu kamu berdua. 


Maka berkatalah seorang lelaki dari kaum munafik, "Orang ini (maksud- 
nya Nabi Saw.) tidak dapat memberi manfaat (pertolongan syafaat) kepa- 
da ibunya sendiri barang sedikit pun,” sedangkan kami menginjak kedua 
telapak kakinya (agar diam). : 

Maka berkatalah seorang lelaki dari kalangan Ansar— yang menurut 
Buraidah belum pernah melihat seseorang yang lebih banyak bertanya 
selain dari dia —, ” Wahai Rasulullah, apakah Tuhanmu telah menjanjikan 
kepadamu sesuatu sehingga engkau dapat menolong wanita itu atau kedua 
orang itu?” 

Buraidah menduga bahwa sabda Nabi Saw. berikut pernah ia dengar 
sebelumnya, yaitu: 


2S Ten Ana aa eh - sa - 
(an sd, SL FN ACA 
aga 


Apa yang dikehendaki oleh Allah Tuhanku (pasti terjadi). Alang- 
kah inginnya aku untuk mendapatkannya, sesungguhnya aku 
pada hari kiamat berdiri di tempat yang terpiji. 


Orang Ansar itu bertanya, ”Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud 
dengan kedudukan yang terpuji itu?” Nabi Saw. bersabda, "Yang demikian 
itu terjadi di saat kalian telah dihadapkan dalam keadaan telanjang, tak 
beralas kaki, serta tidak berkhitan. Maka orang yang mula-mula diberi 
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pakaian ialah Ibrahim a.s. Allah berfirman, Berilah kekasih-Ku pakaian! 
Maka didatangkanlah dua lapis jubah putih, lalu dipakaikan kepadanya. 
Kemudian Ibrahim a.s. didudukkan di tempat yang menghadap ke arah 
“Arasy. Lalu didatangkanlah pakaianku dan aku memakainya, lalu aku 
berdiri di sebelah kanan Ibrahim a.s., yaitu di suatu tempat yang tiada 
seorang pun berarti mendudukinya, sehingga semua orang yang terdahulu 
dan yang kemudian iri melihatku duduk di tempat itu (yakni menginginkan- 
nya).” Kemudian dibukalah bagi inereka aliran Sungai Al-Kausar (salah 
satu sungai surga) hingga membentuk telaga. 

Orang munafik itu berkata, "Sesungguhnya air itu tidak dapat menga- 
lir kecuali di atas tanah atau batu kerikil.” Rasulullah Saw. menjawab, 
”Tanahnya adalah minyak kesturi dan batu kerikilnya adalah mutiara.” 

Orang munafik itu berkata lagi, "Saya belum pernahmendengar hal 
seperti hari ini. Sesungguhnya jarang sekali air mengalir di atas tanah 
atau batu kerikil, melainkan pasti ada tumbuh-tumbuhannya.” Maka ber- 
tanyalah lelaki dari kalangan Ansar itu, ”Wahai Rasulullah, apakah di 
pinggir sungai itu ada tumbuh-tumbuhannya?” Rasulullah Saw. menjawab, 
”Ya, batangnya dari emas.” 

Orang munafik itu berkata, "Saya belum pernah mendengar hal se- 
perti hari ini. Sesungguhnya jarang sekali ada batang pohon tumbuli. 
melainkan ada dedaunannya dan pasti ada buahnya.” Maka lelaki Ansar 
itu bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah Peeana ada buahnya?” Nabi 
Saw. bersabda: 


AAA GA KAI 
ad AE Maa aga Tara td ne 
ra — aa Prrareya “gaga her 


Ya, buah-buahannya adalah intan berlian yang beraneka war- 
na, dan airnya lebih putih daripada susu serta rasanya lebih 
manis daripada madu. Barang siapa yang meminum sekali mi- 
num darinya, tentu tidak akan haus lagi sesudahnya, dan ba- 
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rangsiapa yang tidak dapat meminumnya, tentulah dia merasa 
kehausan terus sesudahnya. 


Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Salamah ibnu Kahil, dari ayahnya, dari Abuz Za”ra, dari Ab- 
dullah yang mengatakan bahwa kemudian Allah Swt. memberikan izin 
untuk memberi syafaat. Maka bangkitlah Ruhul Oudus, yaitu Malaikat 
Jibril (untuk memberi syafaat), setelah itu bangkitlah Ibrahim kekasih 
Allah memberi syafaat, dan disusul oleh Isa atau Musa. 

Abuz Za'ra mengatakan bahwa ia tidak ingat lagi yang manakah 
yang.dimaksud dari keduanya (Isa ataukah Musa). Abu Za”ra melanjut- 
kan kisahnya, bahwa lalu bangkitlah Nabi kalian (Nabi Muhammad Saw.) 
sebagai orang yang keempat, maka dia memberikan syafaatnya. Tiada 
seorang pun yang memberikan syafaat lebih banyak daripada dia sesu- 
dahnya, dan hal inilah yang dimaksud dengan kedudukan terpuji yang 
tertera di dalam firman Allah Swt.: 


(VA selai) « NA ROA KATUN an at 


mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji. (A-lsra: 79) 


Hadis Ka'b ibnu Malik r.a. Imam Ahmad mengatakan, telah mencerita- 
kan kepada kami Yazid ibnu Abdu Rabbihi, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Harb, telah menceritakan kepada kami Az-Zubaidi, 
dari Az-Zuhri, dari Abdur Rahman ibnu Abdullah ibnu Ka'b ibnu Malik, 
dari Ka”b ibnu Malik, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


9 AA 5 3 23 
33 KANG nba CPU La Ce MENeA 2 
D1 3 


KAN TEA ba, 
See aa aEirtah 


Manusia dibangkitkan pada hari kiamat, maka aku dan umatku 
berada di sebuah lereng, dan Tuhanku memberik 1 pakaian yang 
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berwarna hijau. Kemudian aku diberi izin (untuk memberi syafa- 
at), maka aku memohon kepada-Nya sebanyak apa yang dike- 
hendaki oleh-Nya. Itulah yang dimaksud dengan kedudukan 
yang terpuji. 


Hadis Abu Darda ra. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Hasan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi”ah, telah 
menceritakan kepada kami Yazid ibnu Habib, dari Abdur Rahman ibnu 
Jubair, dari Abu Darda yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


F jOr Peri Jie 3 Ba AJ jos Bs Ri 
3 Tae Leone sep P -. 2 2 2 
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Aku adalah orang yang mula-mula diberi izin untuk bersujud 
pada hari kiamat (untuk memohon syafaat), dan aku adalah 
orang yang mula-mula diberi izin untuk mengangkat kepalanya, 
sehingga aku dapat melihat pemandangan yang ada di ha- 
dapanku, maka aku dapat mengenal umatku di antara umat- 
umat lainnya. Dan aku melihat hal yang sama di arah belakang- 
ku, juga di arah sebelah kanan dan kiriku. 


Maka ada seseorang yang bertanya, ” Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
engkau miengenal umatmu di antara umat-umat lainnya yang di mulai 
dari umat Nabi Nuh sampai dengan umatmu?” Nabi Saw. bersabda: 


Pan 1353 , 
HA — C “3 SPN st AS & 
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Mereka mengeluarkan cahaya putih dari bekas semua anggota 
wudunya, tiada seorang pun yang mempunyai ciri khas itu sela- 
in dari mereka. Saya mengenal mereka bahwa kitab catatan 
amal perbuatan mereka diberikan dari sebelah kanannya, dan 
saya mengenal mereka karena anak cucu mereka berjalan di 
depan mereka. 


Hadis Abu Hurairah r.a. Inam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Abu 
Hayyan, telah menceritakan kepada kami Abu Zar'ah ibnu Amr ibnu 
Jarir, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
menerima kiriman daging yang telah dimasak, lalu disuguhkan kepada 
beliau kaki kambing yang disukainya. Maka beliau memakan sebagian 
darinya sekali makan, kemudian bersabda, ” Aku adalah penghulu umat 
manusia di hari kiamat. Tahukah kalian mengapa demikian?” 

Allah pada hari kiamat menghimpun semua orang yang terdahulu 
dan yang kemudian di suatu tanah lapang. Mereka digiring ke tempat itu 
oleh suara yangterdengar oleh mereka semua, dan mereka semua terlihat 
berada dalam pengawasan. Matahari berada di dekat mereka, sehingga 
manusia saat itu mengalami penderitaan dan malapetaka yang tidak kuat 
mereka sanggah. 

Maka sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
”Tidakkah kalian merasakan apa yang sedang kalian derita yang tidak 
mampu kalian sanggah ini? Tidakkah kalian mencari orang yang dapat 
meminta syafaat bagi kalian kepada Tuhan kalian?” 

Maka sebagian dari mereka menjawab, ”Sebaiknya kalian datang 
kepada Adam.” Maka mereka datang kepada Adam a.s. dan berkata, 
”Hai Adam, engkau adalah bapak manusia. Allah telah menciptakanmu 
dengan tangan kekuasaan-Nya sendiri dan Dia telah meniupkan sebagian 
dari roh-Nya kepadamu, serta Dia telah memerintahkan kepada para 
malaikat untuk bersujud kepadamu. Maka mintakanlah syafaat kepada 
Tuhanmu buat kami. Tidakkah engkau melihat apa yang sedang kami 
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alami, betapa menderitanya kami.” 

Adam a.s. menjawab, "Sesungguhnya Tuhanku pada hari ini sedang 
murka dengan kemurkaan yang belum pernah Dia alami sebelumnya 
semisal sekarang, dan Dia tidak akan murka lagi sesudahnya seperti 
murka-Nya pada hari ini. Sesungguhnya Dia pernah melarangku mende- 
kati sebuah pohon, tetapi aku mendurhakai-Nya. Sekarang aku hanya 
dapat menyelamatkan diriku sendiri saja. Pergilah kalian kepada orang 
lain, pergilah kalian kepada Nuh.” 

Mereka datang kepada Nuh dan mengatakan, ”Hai Nuh, engkau 
adalah mula-mula rasul di muka bumi, Allah telah memberimu nama 
seorang hamba yang banyak bersyukur. Mohonkanlah syafaat kepada 
Tuhanmu buat kami. Tidakkah engkau lihat penderitaan yang kami alami? 
Tidakkah engkau lihat bagaimana keadaan kami sekarang?” Nuh menja- 
wab, "Sesungguhnya Tuhanku hari ini sedang murka dengan kemurkaan 
yang belum pernah dialami-Nya semisal dengan hari ini, dan Dia tidak 
akan murka lagi sesudahnya dengan kemurkaan seperti hari ini. Dan se- 
sungguhnya aku pernah memanjatkan suatu doa kepada-Nya untuk kebi- 
nasaan umatku. Maka pada hari ini aku hanya dapat menyelamatkan di- 
riku sendiri. Pergilah kalian kepada selain aku, pergilah kalian kepada 
Ibrahim.” 

Mereka datang kepada Ibrahim dan mengatakan kepadanya, ”Hai 
Ibrahim, engkau adalah nabi Allah dan kekasih-Nya.dari kalangan pendu- 
duk bumi. Mohorkanlah syafaat kepada Tuhanmu buat kami. Tidakkah 
engkau lihat penderitaan kami? Tidakkah engkau lihat keadaan kami?” 
Maka Ibrahim menjawab, "Sesungguhnya tuhanku pada hari ini sedang 
murka dengan kemurkaan yang tidak pernah dilakukan-Nya sebelum 
itu, dan Dia tidak akan murka lagi sesudahnya dengan kemurkaan seperti 
hari ini,” lalu Ibrahim menyebutkan beberapa kedustaan yang pernah di- 
lakukannya. Karena itu, ia mengatakan, ”Aku hanya dapat menyelamatkan 
diriku sendiri. Pergilah kalian kepada orang lain, pergilah kalian kepada 
Musa.” 

Mereka datang kepada Musa dan mengatakan, ”Hai Musa, engkau 
adalah rasul Allah, Allah telah memilihmu untuk membawa risalah-Nya 
dan berbicara langsung dengan-Nya untuk engkau sampaikan kepada 
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manusia. Maka mintakanlah syafaat kepada Tuhanmu buat kami. Tidakkah 
engkau lihat penderitaan kami, tidakkah engkau lihat keadaan kami?” 

Musa menjawab, "Sesungguhnya Tuhanku sedang murka dengan 
kemurkaan yang tidak pernah dilakukan-Nya sebelum hari ini, dan di 
masa mendatang Dia tidak akan murka lagi dengan kemurkaan seperti 
sekarang. Sesungguhnya aku pernah membunuh seseorang yang aku ti- 
dak diperintahkan untuk membunuhnya. Sekarang aku hanya dapat me- 
nyelamatkan diriku sendiri saja. Pergilah kalian kepada selain aku, pergilah 
kalian kepada Isa.” 

Mereka datang kepada Isa dan mengatakan, ”Hai Isa engkau adalah 
rasul Allah, engkau diciptakan melalui perintah Allah yang disampaikan 
kepada Maryam melalui tiupan roh (ciptaan)-Nya, dan engkau dapat 
berbicara kepada manusia selagi engkau masih bayi dalam usia buaian. 
Maka mohonkanlah syafaat kepada Tuhanmu buat kami. Tidakkah eng- 
kau lihat penderitaan kami, tidakkah engkau lihat keadaan kami?” 

Isa menjawab, "Sesungguhnya Tuhanku pada hari ini sedang dalam 
keadaan murka dengan kemurkaan yang belum pernah dilakukan-Nya 
sebelum ini, dan di masa mendatang Dia tidak akan murka lagi seperti 
kemurkaan-Nya pada hari ini.”Tetapi Isa tidak menyebutkan suatu dosa 
pun, dan ia mengatakan, ”Aku hanya dapat menyelamatkan diriku sendiri. 
Pergilah kalian kepada orang lain, pergilah kalian kepada Muhammad 
Saw.” 

Maka mereka datang kepada Nabi Muhammad Saw. dan mengata- 
kan, ”Hai Muhammad, engkau adalah utusan Allah dan Nabi terakhir, 
sesungguhnya Allah telah mengampuni semua dosamu yang terdahulu 
dan yang kemudian. Maka mohonkanlah syafaat kepada Tuhanmu buat 
kami. Tidakkah engkau lihat penderitaan kami? Tidakkah engkau lihat 
keadaan kami?” 

Nabi Saw. bersabda, "Maka aku bangkit dan mendatangi bagian 
bawah “Arasy, lalu aku menyungkur bersujud kepada Tuhanku. Kemudian 
Allah membukakan bagiku dan memberiku ilham cara memuji dan me- 
nyanjung-Nya dengan pujian dan sanjungan yang belum pernah Dia ajar- 
kan kepada seorang pun sebelumku. Maka dikatakan kepadaku, 'Hai 
Muhammad, angkatlah mukamu, dan mintalah, pasti engkau diberi apa 
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yang kamu minta, dan mintalah syafaat, tentu engkau akan diberi izin 

memberikan syafaat.” Maka aku mengangkat mukaku dan berkata, ' Wa- 

hai Tuhanku, selamatkanlah umatku. Wahai Tuhanku, selamatkanlah 
.umatku. Wahai Tuhanku, selamatkanlah umatku.” 

Dikatakan kepadaku, "Hai Muhammad, masukkanlah ke dalam surga 
dari kalangan umatmu orang-orang yang tidak ada hisabnya melalui pintu 
surga yang ada di sebelah kanan, sedangkan pintu-pintu lamnya buat se- 
mua orang yang lainnya bersama-sama?.” 

Kemudian Nabi Saw. bersabda, ”Demi Tuhan yang jiwa Muhammad 
ini berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya jarak di 
antara kedua sisi pintu surga itu sama dengan jarak antara Mekah dan 
Hajar, atau antara Mekah dan Basra.” Hadis ini diketengahkan pula 
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di dalam kitab shahihnya masing- 
masing. | 

Imam Muslim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Hakam ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hagl ibnu Ziyad, 
dari Al-Auza'i, telah menceritakan kepadaku Abu Ammar, telah menceri- 
takan kepadaku Abdullah ibnu Farrukh, telah menceritakan kepadaku 
Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


(322 2 9 II ny AA 
3 KeGEngra LEAN 
3 Gr 


sbaJa9 DE, $ as 


Aku adalah penghulu Anak Adam pada hari kiamat, dan orang 
yang mula-mula dikeluarkan dari kubur di hari kiamat, orang 
yang mula-mula diberi izin untuk memberi syafaat, serta orang 
yang mula-mula memberi syafaat. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, 
telah menceritakan kepada kami Waki”, dari Daud ibnu Yazid Az-Za' afiri, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang telah mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda sehubungan dengan makna ayat ini: 
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Va sebul) « GELAS HA 


mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji. (A-lsra: 79) 


Ketika beliau Saw. ditanya mengenai makna kedudukan yang terpuji, 
beliau Saw. menjawab bahwa kedudukan yang terpuji ialah syafaat. 

Imam Ahmad meriwayatkannya dari Waki”, dari Muhammad ibnu 
Ubaid, dari Daud, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 


(Va sebal) « HA RO TA ATA APA 


mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji. (Al-Isra: 79) 


Maka Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 


KAS Hen 


Yaitu kedudukan yang darinya aku memberikan syafaat buat 
umatku. 


Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dari Ali ibnul Husain yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Lo Na 232 2, Ga or 
KE 2 KA SESI 
SARAN IE- at PSA TN Agak 


$ Kk Tari any “keangseedn 
3G (4k3335, aan 2 Atm 


pat ti 
a 
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AA MIA sim 


3,957 aa a 


Apabila hari kiamat terjadi, maka bumi digelarkan seperti kulit 
yang digelarkan (yakni rata), hingga tiada tempat bagi seorang 
manusia pun kecuali hanya untuk kedua telapak kakinya (yakni 
penuh sesak dengan manusia). Nabi Saw. melanjutkan sabdanya, 
"Maka aku adalah orang yang mula-mula dipanggil, Jibril ber- 
ada di sebelah kanan Tuhan Yang Maha Pemurah. Mahasuci 
lagi Mahatinggi Allah. Demi Allah, saya belum pernah melihat 
Jibril dalam rupa seperti itu sebelumnya. Lalu aku berkata, 
"Wahai Tuhanku sesungguhnya dia pernah menyampaikan 
berita kepadaku bahwa Engkau telah mengutusnya kepadaku.” 
Allah Swt. berfirman, “Dia benar.” Kemudian aku memohon 
syafaat dan mengatakan, "Wahai Tuhanku, tolonglah hamba- 
hamba-Mu yang telah menyembah-Mu di berbagai belahan 
bumi.” Nabi Saw. bersabda, “Itulah yang dimaksud dengan 
kedudukan yang terpuji.” 


Hadis ini berpredikat mursal. 


Al-iIsra, ayat 80-81 


At Ea 


LIA NY, 
ACTA 
'Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk 


yang benar, dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang 
benar, dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan 
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yang menolong.” Dan katakanlah, "Yang benar telah datang, 
dan yang batil telah lenyap.” Sesungguhnya yang batil itu ada- 
lah sesuatu yang pasti lenyap. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari 
Oabus ibnu Abu Zabyan, dari ayahnya, dari ibnu Abbas yang mencerita- 
kan bahwa ketika Nabi Saw. berada di Mekah, lalu diperintahkan untuk 
berhijrah. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


Bh 103 ya 2 IA 1 39 ye. tes 8, 
SN SA Ia YNA S3 
(A seba) Neni Ole, Dina 7 


Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk 
yang benar, dan keluarkanlah aku secara keluar yang benar, 
dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang 
menolong.” (Al-Isra: 80) 


Imam Turmuzi menilai bahwa hadis ini hasan sahih. Al-Hasan Al-Basri 
di dalam tafsir ayat ini mengatakan bahwa sesungguhnya orang-orang 
kafir Mekah saat mereka sepakat di antara sesamanya untuk membunuh 
Nabi Saw. atau mengusirnya atau mengikatnya, dan Allah berkehendak 
untuk memerangi ahli Mekah, maka Dia memerintahkan kepada Rasul- 
Nya untuk berhijrah ke Madinah, yang antara lain Allah Swt. berfirman: 


Lan We FEUI 3S KAA 3 4353 


(as #3) 


Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, PENA aku secara masuk 
yang benar, dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang 
benar.” (Al-Isra: 80), hingga akhir ayat. 


Oatadah mengatakan bahwa firman Allah Swt. yang mengatakan: 


2 233 2. Pd PAN 
(as hain « Oke Jean R3 Us 


kampungsunnah.org 





Juz 15 — Al-lsra 


Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk 
yang benar.” (Al-lsra: 80) 


Yang dimaksud adalah kota Madinah. 


2 018 2.9 207 

(ee) Cor ss » 
dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar. (Al- 
Isra: 80) 


Yang dimaksud ialah Mekah. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam. Pendapat inilah yang paling terkenal. 
Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 
2 L 29 p AK aT 
(sela) «(INA Aa 


masukkanlah aku secara masuk yang benar. (Al-Isra: 80) 
Bahwa yang dimaksud ialah mati. 


3 yag IA 


P (Aya) « Do ESA 2 


dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar. (Al- 
Isra: 80) 


Maksudnya adalah kehidupan sesudah mati. Menurut pendapat yang 

lainnya lagi adalah hal-hal yang lain, tetapi pendapat yang paling sahih 

jalah pendapat pertama, yaitu pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 
Firman Allah Svit.: 


(e2eb 1) KE LAN 


dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang 
menolong. (Al-Isra: 80) 


Al-Hasan Al-Basri dalam tafsir ayat ini mengatakan, Allah menjanjikan 
kepada Nabi Saw. bahwa Dia benar-benar akan mencabut Kerajaan 
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Persia dan kejayaannya, dan Dia benar-benar akan memberikan hal itu 
kepadanya. Allah juga benar-benar akan mencabut Kerajaan Rumawi 
dan kejayaannya, lalu Dia memberikannya kepada beliau. 

Oatadah mengatakan — sehubungan dengan tafsir ayat ini — sesung- 
guhnya Nabi Saw. menyadari bahwa dia tidak mempunyai kekuatan un- 
tuk mengemban tugas ini kecuali dengan kekuasaan. Maka beliau memo- 
hon kekuasaan yang menolong kepada Allah untuk membela Kitabullah, 
batasan-batasan Allah, hal-hal yang difardukan Allah, dan untuk mene- 
gakkan agama Allah, karena sesungguhnya kekuasaan itu adalah rahmat 
dari Allah yang Dia jadikan di kalangan hamba-hamba-Nya. Seandainya 
tidak ada kekuasaan ini, tentulah sebagian dari mereka menyerang sebagi- 
an yang lainnya, dan yang terkuat di antara mereka akan memakan yang 
lemah dari mereka. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Pp £ Ci 


(Ab) Siak 
kekuasaan yang menolong. (Al-isra: 80) 


Yakni bukti yang jelas. Ibnu Jarir memilih pendapat yang dikatakan oleh 
Al-Hasan dan Matadah, dan pendapat inilah yang terkuat, karena sesung- 
guhnya merupakan suatu keharusan bagi perkara yang hak mengalahkan 
semua orang yang menentang dan bersikap oposisi terhadapnya. Karena 
itulah dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya: 


(Tor maa!) » Kara Mate Keskataa 


Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti. (Al-Hadid: 25) 


sampai dengan firman-Nya: 


ag 
(Yo: PN TER Ar a 


Dan Kami ciptakan besi. (Al-Hadid: 25), hingga akhir ayat. 
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Di dalam sebuah hadis disebutkan: 
aa ri 


Sesungguhnya Allah benar-benar mencegah (perbuatan dosa) 
melalui kekuasaan hal-hal yang tidak dapat dicegah melalui 
Al-Our 'an. 


Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa sesungguhnya berkat kekuasa- 

an (pemerintahan) dapat dicegah banyak perbuatan keji dan dosa-dosa 

yang tidak dapat dicegah melalui Al-Our'an di kalangan orang banyak, 

mengingat peringatan dan ancaman yang keras bagi para pelanggarnya 

benar-benar dilaksanakan, dan memang demikianlah kenyataannya. 
Firman Allah Swt.: 


(Melu!) sa... KONG Tee TAB 


Dan katakanlah, "Yang benar telah datang, dan yang batil 
telah lenyap. (Al-Isra: 81), hingga akhir ayat. 


Di dalam makna ayat ini terkandung ancaman dan peringatan yang dituju- 
kan kepada orang-orang kafir Ouraisy, bahwa sesungguhnya telah datang 
kepada mereka perkara hak dari Allah yang tiada keraguan di dalamnya 
serta tidak pernah mereka kenal sebelumnya, yaitu Al-Our'an, iman, 
dan ilmu yang bermanfaat. Dan lenyaplah kebatilan itu, yakni surut dan 
binasalah kebatilan itu, karena sesungguhnya hal yang batil itu tidak akan 
dapat bertahan dan tidak dapat kekal bersama dengan adanya perkara 
yang hak. 

Di dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya: 


(As eluaYt) « Galih Kena SITE NX Kera! 


Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil, 
lalu yang hak itu menghancurkannya, maka dengan serta merta 
yang batil itu lenyap. (Al-Anbiya: 18) 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Humaidi, 
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telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Muja- 
hid, dari Abu Ma'?mar, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan 
bahwa Nabi Saw. memasuki Mekah (pada hari kemenangan atas kota 
Mekah), sedangkan di sekitar Ka'bah terdapat tiga ratus enam puluh 
berhala, maka Rasulullah Saw. merobohkannya dengan tongkat yang 
ada di tanganya seraya mengucapkan firman-Nya: 


2334 PA AAN LAN LA 
(seba) Ne35 85 SIGN 9 Ca AG 
Yang benar telah datang, dan yang batil telah lenyap. Sesung- 
guhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. (Al- 
Isra: 81) 


Perkara yang hak telah datang, dan perkara batil pasti tidak akan muncul 
dan tidak akan kembali lagi. 

Hal yang sama telah diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari di lain 
tempat, begitu pula Imam Muslim, Imam Turmuzi, dan Imam Nasai, se- 
muanya meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Sufyan ibnu Uyay- 
nah dengan sanad yang sama. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh 
Abdur Razzag, dari Ibnu Abu Nujaih dengan sanad yang sama. 

Al-Hafiz Abu Ya” la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Syababah, telah menceritakan kepada kami Abuz Zubair, dari Jabir r.a. 
yang mengatakan bahwa kami masuk Mekah (di hari kemenangan atas 
kota Mekah) bersama dengan Rasulullah Saw., sedangkan di sekitar 
Ka'bah terdapat tiga ratus enam puluh berhala yang disembah oleh mere- 
ka selain Allah. Rasulullah Saw. memerintahkan agar berhala-berhala 
itu dirobohkan. Maka semua berhala dirobohkan dengan kepala di bawah 
hingga hancur, dan Nabi Saw. membacakan firman-Nya: 


(Mela) € (AS 84 aa BISA 3 reel K 


Yang benar telah datang, dan yang batil telah lenyap. Sesung- 
guhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. (Al- 
Isra: 81) 
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Al-Isra, ayat 82 


Ca 39 OK PE kd LA An 9 
Gabah SAN Ca AAA GeUK, 


. HS) 


Dan Kami turunkan dari Al-Our 'an suatu yang menjadi pena- 
war dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan Al- 
Our 'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian. 


Allah Swt. menyebutkan tentang kitab yang diturunkan-Nya kepada Ra- 
sul-Nya Nabi Muhammad Saw., yaitu Al-Our'an yang tidak datang kepa- 
danya kebatilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturun- 
kan dari Tuhan Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji. Sesungguhnya 
Al-Our'an itu adalah penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin, 
yakni dapat melenyapkan berbagai penyakit hati, antara lain keraguan, 
kemunafikan, kemusyrikan, dan menyimpang dari perkara yang hak serta 
cenderung kepada hal yang batil. Al-Our? an pun merupakan rahmat ba- 
gi mereka, karena dengan Al-Our'an dapat dipertebal keimanan, hikmah 
dapat diperoleh, dan kebaikan dapat dijumpai padanya serta akan menam- 
bah kecintaan kepadanya. Hal seperti ini tidaklah dapat diperoleh kecuali 
oleh orang yang beriman kepada Al-Our'an, membenarkannya, dan 
mengikuti petunjuknya. Maka Al-Our?' an akan menjadi penyembuh dan 
rahmat baginya. 

Adapun orang kafir, yaitu orang yang menganiaya dirinya sendiri 
dengan kekafirannya, tiadalah mendengarkan Al-Our' an menambahkan 
kepadanya melainkan hanya kejauhan dan kekufuran serta bencana akibat 
kekafirannya, bukan karena Al-Our'annya. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman- 
Nya: 


GIE Unas KANE AU 


4) 


Ga ATAU Bae aa. SH Ra Cal 2 kaka 
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' AN » 2 » ajarin 
Ora ara yan » GIIB AR IA Sewa Ja) Kar 


Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka 
(orang-orang munafik) ada yang berkata, "Siapakah di antara 
kalian yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?” 
Adapun orang-orang yang beriman, maka surat itu menambah 
imannya, sedangkan mereka merasa gembira. Dan adapun 
orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka 
dengan surat itu bertambah kekafirannya di samping keka- 
firannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir 
(At-Taubah: 124-125) 


Ayat-ayat yang menceritakan hal ini cukup banyak jumlahnya. 
Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


sa AA LAN 3 ya 2 3, 
Wb) "(IKAN HO) lusa 


Dan Kami turunkan dari Al-Our'an suatu yang menjadi pena- 
war dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Al-Isra: 82) 


Bahwa apabila-seorang mukmin mendengarkan bacaan Al-Our?an, maka 
ia beroleh manfaat darinya dan menghafal serta mengingat makna yang 
dikandungnya. 


(Ar sehun) « PN Gd KN 


tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain ke- 
rugian. (Al-Isra: 82) 


Yakni orang yang aniaya tidak dapat mengambil manfaat dari Al-Our'an. 
Ia tidak dapat menghafal dan memahami makna yang dikandungnya, 
karena sesungguhnya Allah Swt. menjadikan Al-Our'an ini penawar 
dan rahmat hanya bagi orang-orang yang beriman. 
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PS SAP AA Aan ALT 113 LAYAN 
VE KANG RIS ET JIN SAI, 
Ly Na AA ATU 5 2 
mi? / 17 KN 3 LS Ie 
SO AAL AAN TO EA NA 
Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia, nisca- 
ya berpalinglah dia, dan membelakang dengan sikap yang som- 
bong: dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus 
asa. Katakanlah, “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaan- 


nya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa 
yang lebih benar jalannya. 


Allah Swt. menyebutkan tentang kekurangan diri manusia secara apa 
adanya, kecuali orang-orang yang dipelihara oleh Allah Swt. dalam dua 
keadaan, yaitu keadaan senang dan sengsara. Karena sesungguhnya bi- 
la Allah memberinya nikmat berupa harta, kesehatan, kemenangan, rezeki, 
pertolongan, dan memperoleh apa yang diinginkannya, maka ia berpaling, 
tidak mau mengerjakan ketaatan kepada Allah, tidak mau menyembah- 
Nya, serta berpaling membalikkan tubuhnya. Menurut Mujahid, makna 
membelakang dengan sikap yang sombong ialah menjauh dari Allah. 

Menurut kami, ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan di da- 
lam ayat lain melalui firman-Nya: 


Pe Do NNA0 07 MT LA BI nah tan 

Gea MEREK AERI a 

tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu darinya, dia (kembali) 
melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah ber- 


doa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 
menimpanya. (Yunus: 12) 


SL ANA ra yan 

Cv) KASN d KS 

maka tatkala Dia menyelamatkan kalian ke daratan, kalian 
berpaling. (Al-iIsra: 67) 
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Bahwa manusia itu apabila tertimpa malapetaka dan musibah, 


pe 
(aral) 0 A10 
niscaya dia berputus asa. (AHsra: 83) 


Yakni putus harapan untuk dapat kembali normal dan putus asa untuk 
mendapat kebaikan sesudah kesusahannya itu, sama dengan apa yang 
disebutkan di dalam firman-Nya: 


Sa HALANGAN 
TN BIA An TEA 
(8 -—Azaga) « KUTA Ea AON Sab ES Hide 


Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) 
dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut darinya, pastilah 
dia menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih. Dan jika Kami 
rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang me- 
nimpanya, niscaya dia akan berkata, “Telah hilang bencana- 
bencana itu dariku,” sesungguhnya dia sangat gembira lagi 
bangga, kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), 
dan mengerjakan amal-amal saleh: mereka itu beroleh ampunan 
dan pahala yang besar. (Hud: 9-11) 


Adapun firman Allah Swt.: 


5 MAL npnn One 

ss SEN 

Katakanlah, "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing.” (Al-Isra: 84) 


Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan “ala syakilatihi ialah 
menurut keahliannya masing-masing. Menurut Mujahid, makna yang di- 
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maksud ialah menurut keadaannya masing-masing. Menurut Oatadah 
ialah menurut niatnya masing-masing. Sedangkan Ibnu Zaid mengatakan 
menurut keyakinannya masing-masing. Semua definisi yang disebutkan 
di sini berdekatan maknanya. 

Ayat ini mengandung makna ancaman terhadap orang-orang musyrik 
dan peringatan bagi mereka. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan 
Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu: 


TIA Da 2 LS INA A3 Aa 
((rdtaya) ana. PESANAN 
Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman, “Ber- 


buatlah menurut kemampuan kalian.” (Hud: 121), hingga akhir 
ayat. . 


Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


aa BERES KE KAK 


(At ea) 


Katakanlah, “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing.” Maka Tuhan kalian lebih mengetahui siapa 
yang lebih benar jalannya. (Al-Isra: 84) 


di antara kami dan kalian, dan kelak Dia akan membalas setiap orang 
yang beramal sesuai dengan amal perbuatannya. Sesungguhnya tiada 
sesuatu pun yang tersembunyi dari pengetahuan-Nya. 


Al-Isra, ayat 85 


Pan 4 ” 
PA AAN SANG 
At 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, "Roh 
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itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kalian diberi penge- 
tahuan, melainkan sedikit.” 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki”, telah 
menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa ketika ia sedang 
berjalan mengiringi Rasulullah Saw. di sebuah lahan.pertanian di Madmah 
— yang saat itu Rasulullah Saw. berjalan dengan memakai pelepah kurma 
sebagai tongkatnya — maka bersualah beliau dengan sejumlah orang 
dari kalangan orang-orang Yahudi. Sebagian dari mereka mengatakan 
kepada sebagian yang lain, ”Tanyailah dia oleh kalian tentang roh.” Se- 
dangkan sebagian lainnya mengatakan, ”Janganlah kalian bertanya kepa- 
danya.” 

Akhirnya mereka bertanya kepada Nabi Saw. tentang roh. Untuk 
itu mereka berkata, "Hai Muhammad, apakah roh itu?” saat itu Nabi 
Saw. masih tetap bertopang pada pelepah kurmanya seraya berdiri. Ibnu 
Mas'ud merasa yakin bahwa saat itu Nabi Saw. sedang menerima wahyu. 
Setelah itu Nabi Saw. membacakan firman yang baru diturunkan itu, 
yakni: 


DIN AA ANA 
(Ao sel) Sus 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, ”Roh 
itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kalian diberi penge- 
tahuan melainkan sedikit.” (Al-Isra: 85) 


Maka berkatalah sebgaian dari mereka kepada sebagian yang lain, "Telah 
kami katakan kepada kalian, janganlah kalian bertanya kepadanya.” 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim melalui hadis Al-A?masy dengan sanad yang sama. Menurut la- 
faz Imam Bukhari sehubungan dengan tafsir ayat ini, dari Abdullah ibnu 
Mas'ud r.a., disebutkan bahwa ketika kami sedang berjalan bersama 
dengan Rasulullah Saw. di sebuah lahan pertanian — saat itu Rasulullah 
Saw. berjalan dengan memegang pelepah kurma sebagai tongkatnya — 
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maka bersualah beliau dengan orang-orang Yahudi. Sebagian dari mereka 
mengatakan kepada sebagian yang lain, ”Tanyailah dia tentang roh.” 
Salah seorang dari mereka berkata, ”Apa perlunya kalian dengan dia?” 
Sebagian yang lainnya mengatakan, "Jangan sampai dia menghadapi 
kalian dengan sesuatu yang kalian tidak menyukainya.” Mereka berkata, 
”Tanyailah dia tentang roh.” 

Akhirnya mereka menanyai Nabi Saw. tentang roh. Tetapi Nabi 
Saw. diam, tidak menjawab sepatah kata pun terhadap mereka. Ibnu 
Mas'ud mengatakan, ”Saya menyadari bahwa beliau Saw. sedang mene- 
rima wahyu, maka saya diam di tempat.” Setelah wahyu selesai, Nabi 
Saw. membacakannya, yaitu firman-Nya: 


ban AS 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, “Roh 
itu termasuk urusan Tuhanku.” (Al-Isra: 85), hingga akhir ayat. 


Konteks ayat ini jelas menunjukkan bahwa ayat ini diturunkan di Madinah, 
diturunkan ketika orang-orang Yahudi menanyakan kepadanya tentang 
roh, sekalipun surat ini adalah surat Makiyyah. 

Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa barangkali ayat ini ditu- 
runkan di Madinah untuk yang kedua kalinya, sebelumnya memang ayat 
ini pernah diturunkan di Mekah. Atau barangkali makna yang dimaksud 
dari hadis di atas bahwa Nabi Saw. menjawab pertanyaan mereka dengan 
membacakan ayat ini yang telah diturunkan sebelumnya, yaitu firman- 


Nya: 
(Korel) aa. KAA AN 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. (A-lsra: 85), hingga 
akhir ayat. 


Dan yang menunjukkan bahwa ayat tersebut diturunkan kepada Nabi 
Saw. di Mekah, ialah apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 
salah satu hadis yang diketengahkannya. Ia mengatakan, telah mencerita- 
kan kepada kami Outaibah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
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Zakaria, dari Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa orang-orang Ouraisy pernah mengatakan kepada orang-orang 
Yahudi, "Berikanlah kepada kami sesuatu pertanyaan yang akan kami 
ajukan kepada lelaki ini.” Orang-orang Yahudi menjawab, ”Tanyailah 
dia tentang roh.” Lalu orang-orang Ouraisy bertanya kepada Nabi Saw. 
tentang masalah roh. Maka turunlah firman-Nya: 


NP IA 


BIN AAL SN AA 
(K0: Tadi) Su 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, ” Roh 
itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kalian diberi penge- 
tahuan, melainkan sedikit.” (Al-tsra: 85) 


Orang-orang Yahudi berkata, "Kami telah diberi pengetahuan yang ba- 
nyak, kami telah diberi kitab Taurat, dan barang siapa yang diberi kitab 
Taurat, sesungguhnya ia telah diberi kebaikan yang banyak.” Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 


PNNP MENENTANG TO KA 


Katakanlah, “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu. (Al- 
Kahfi: 109), hingga akhir ayat. 


Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Muhammad ibnul Musanna, dari Abdul 
2'la, dari Daud, dari Ikrimah yang mengatakan bahwa Ahli Kitab pernah 
bertanya kepada Nabi Saw. tentang roh, maka Allah menurunkan firman- 
Nya: 


(Korel!) 0 0.8 ANA TN 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. (AH-Isra: 85), hingga 
akhir ayat. 
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Mereka mengatakan, "Kamu menduga bahwa tidaklah kami diberi penge- 
tahuan kecuali sedikit, padahal kami telah diberi kitab Taurat, dan kitab 
Taurat itu adalah hikmah.” Mereka bermaksud seperti apa yang disebut- 
kan oleh firman-Nya: 


S2 Gt PEN teh Reba cak So”, 

(Tasajadi) 2 EN ANTKP, Oa, 

Dan barang siapa yang diberi hikmah, sungguh telah diberi 
kebajikan yang banyak. (Al-Bagarah: 269) 


Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


3P 3 ya ah 3 MASA Ia Manan, KS MAR 
PRAJA AYANG 
(TV: Gtaal) 


Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta) ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi). (Lug- 
" man: 27), hingga akhir ayat. 


Selanjutnya Ikrimah mengatakan bahwa pengetahuan yang telah diberikan 
kepada kalian yang membuat kalian diselamatkan oleh Allah dari neraka 
berkat pengetahuan itu. Maka hal itu adalah pemberian yang banyak la- 
gi baik, tetapi hal itu menurut pengetahuan Allah dianggap sedikit. 

Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan dari salah seorang teman- 
nya, dari Ata ibnu Yasar yang mengatakan bahwa ayat berikut ini diturun- 
kan di Mekah, yaitu firman-Nya: 


P4 Kh 2 1 Ls, 9. 
(Ao ea) NS IL Gas Oa 


dan tidaklah kalian diberi pengetahuan melainkan sedikit. (Al- 
Isra: 85) 


Ketika Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah, orang-orang alim Yahudi da- 
tang kepadanya dan bertanya, "Hai Muhammad, telah sampai kepada 
kami berita yang mengatakan bahwa engkau telah mengatakan: 


Pe. AA 8 2 54 27 
Korean NAS ha G3 R33 
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, 


'dan tidaklah kalian diberi pengetahuan melainkan sedikit. 
(Al-isra: 85) 


Apakah yang engkau maksudkan adalah kami, ataukah kaummu sendiri?” 

Rasulullah Saw. menjawab, ”Saya bermaksud kepada semuanya.” 
Mereka berkata, "Sesungguhnya engkau telah membaca tentang kami, 
bahwa kami telah diberi kitab Taurat yang di dalamnya terdapat penjelasan 
segala sesuatu.” Maka Rasulullah Saw. menjawab: 


Z naa 39 - 1 2 anna, 3 Pe “ 2 g 
AA SU Ea at KB 


Hal itu menurut pengetahuan Allah dianggap sedikit, dan se- 
sungguhnya Allah telah mendatangkan kepada kalian sesuatu 
yang jika kalian mengamalkannya, tentulah kalian beroleh 
manfaat (yang banyak). 


Dan Allah menurunkan firman-Nya: 


paha APA ENI 


“.. , s NE IA 

(eveaah « SA ghe SALES 
Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah 
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kali- 
mat Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana. (Lugman: 27) 


Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan roh dalam 
ayat ini, seperti keterangan berikut: 

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa makna yang dimaksud 
dengan roh ialah arwah Bani Adam. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 
3 3 “1 Ui ad 
(ore!) .... ACA cari 
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. (Al-Isra: 85), hingga 
akhir ayat. 


Demikian itu terjadi ketika orang-orang Yahudi bertanya kepada Nabi 
Saw. tentang roh. Mereka mengatakan, ”Ceritakanlah kepada kami ten- 
tang roh. Bagaimanakah roh yang ada di dalam jasad disiksa, padahal 
sesungguhnya roh itu berasal dari Allah?” Saat itu belum pernah ada 
suatu wahyu pun yang diturunkan kepada Nabi Saw. mengenainya, maka 
Nabi Saw. tidak menjawab sepatah kata pun. Kemudian datanglah Ma- 
laikat Jibril dan menyampaikan wahyu kepadanya, yaitu firman Allah 
Swt.: 


3 £ Tae PX PPI 2 - 
engan SEL IN Ns dar 


Sat 


Katakanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah 
kalian diberi pengetahuan melainkan sedikit.” (Al-lsra: 85) 


Kemudian Nabi Saw. menyampaikan wahyu itu kepada mereka (orang- 
orang Yahudi), dan mereka mengatakan, "Siapakah yang menyampaikan 
hal itu kepadamu?” Nabi Saw. menjawab, "Jibril telah datang kepadaku 
menyampaikannya dari sisi Tuhanku.” Mereka menjawab Nabi Saw., 
”Demi Allah, tiada yang mengatakannya kepadamu melainkan musuh 


kami.” Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


va 


BEA AKA 


Katakanlah, "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka 
Jibril itu telah menurunkannya (Al-Our'an) ke dalam hatimu 
dengan seizin Allah: membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebe- 
lumnya. (Al-Bagarah: 97) 


Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan roh 
dalami ayat ini ialah Malaikat Jibril. Demikianlah menurut Yatadah, dan 
Oatadah mengatakan bahwa Ibnu Abbas menyembunyikan makna yang 
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dimaksud dari ayat ini. 

Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
roh dalam ayat ini ialah malaikat yang sangat besar, yang besarnya sama 
dengan semua makhluk Allah. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


LAU 
Gorbain TSI Ka ca 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. (Al-isra: 85) 


bahwa yang dimaksud dengan roh dalam ayat ini ialah malaikat. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Abdullah ibnu Ars Al-Masri, telah menceritakan kepada kami 
Wahb ibnu Raug ibnu Hubairah, telah menceritakan kepada kami Bisyr 
ibnu Bakar, telah menceritakan kepada kami Al-Auza'i, telah mencerita- 
kan kepada kami Ata, dari Abdullah ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
ia penah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Sesungguhnya Allah mempunyai seorang malaikat, kalau seki- 
ranya diperintahkan kepadanya, ”Telanlah langit tujuh lapis 
dan bumi (tujuh lapis) dengan sekali telan,” tentulah ia dapat 
melakukannya (karena tubuhnya yang sangat besar). Bacaan 
tasbihnya ialah, "Mahasuci Engkau yang layak dengan 
kesucian-Mu.” 


Hadis ini berpredikat garib, bahkan dapat dikatakan berpredikat munkar. 

Abu Ja'far ibnu Jarir rahimahullah mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Ali, telah menceritakan kepadaku Abdullah, telah menceritakan 
kepadaku Abu Marwan Yazid ibnu Samurah, dari orang yang mencerita- 
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kan kepadanya, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


(Kos) « eD PAN 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. (Al-isra: 85) 


Ali r.a. mengatakan bahwa roh adalah malaikat yang mempunyai tujuh 
puluh ribu muka, tiap-tiap muka mempunyai tujuh puluh ribu lisan, dan ti- 
ap-tiap lisan dapat mengucapkan seribu bahasa. Ia bertasbih kepada 
Allah dengan memakai semua bahasa itu. Allah menciptakan seorang 
malaikat dari tiap tasbih yang diucapkannya, lalu malaikat itu terbang 
bersama malaikat lainnya hingga hari kiamat. ASar ini garib lagi aneh. 

As-Suhaili mengatakan, telah diriwayatkan dari Ali bahwa ia pernah 
mengatakan, ”Roh adalah malaikat yang mempunyai seratus ribu kepala, 
tiap kepala mempunyai seratus ribu wajah, tiap wajah mempunyai seratus 
ribu mulut, dan setiap mulut mempunyai sertaus ribu lisan, semuanya 
bertasbih menyucikan Allah dengan berbagai macam bahasa. 

As- Suhaili mengatakan bahwa menurut pendapat lain, yang dimaksud 
dengan roh ialah segolongan malaikat yang rupanya seperti manusia. 
Menurut pendapat lainnya lagi, roh adalah segolongan malaikat yang da- 
pat melihat malaikat lainnya, tetapi para malaikat tidak dapat melihat 
mereka. Mereka sama halnya dengan malaikat bagi manusia (yakni tidak 
terlihat). 

Firman Allah Swt.: 


(Korea) « dadar 23 


Katakanlah, "Roh itu termasuk urusan Tuhanku.” (Al-lsra: 85) 


Artinya, hanya Allah sajalah yang mengetahuinya, dan hal itu termasuk 
Sesuatu yang sengaja hanya diketahui oleh-Nya, tidak untuk kalian. Untuk 
itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


P4 AL LA 2 $ 
(ros) Ns PLAN GA 13 
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dan tidaklah kalian diberi pengetahuan melainkan sedikit. (Al- 
Isra: 85) 


Yakni apa yang diperlihatkan-Nya kepada kalian dari pengetahuan-Nya 
tiada lain hanyalah sedikit saja, karena sesungguhnya tiada seorang pun 
yang menguasai sesuatu dari pengetahuan-Nya melainkan menurut apa 
yang dikehendaki-Nya. Mahasuci lagi Mahatinggi Dia. Makna yang di- 
maksud ialah sesungguhnya pengetahuan kalian amatlah sedikit bila di- 
bandingkan dengan pengetahuan Allah. Dan apa yang kalian tanyakan 
tentang roh, hal ini merupakan suatu perkara yang hanya diketahui oleh- 
Nya. Dia tidak memperlihatkannya kepada kalian, sebagaimana Dia tidak 
memperlihatkan kepada kalian dari sebagian pengetahuannya melainkan 
hanya sedikit saja. 

Dalam kisah Musa dan Khidir akan disebutkan bahwa Khidir me- 
mandang ke arah seekor burung pipit yang hinggap di pinggir perahu 
yang dinaiki keduanya, lalu burung pipit itu minum seteguk air dari sungai 
(laut) itu dengan paruhnya. Maka Khidir berkata, "Hai Musa, tiadalah 
pengetahuanku dan pengetahuanmu serta pengetahuan semua makh!uk 
bila dibandingkan dengan pengetahuan Allah, melainkan sama halnya 
dengan apa yang diambil oleh burung pipit ini dari laut itu dengan laut itu 
sendiri.” Atau hal lainnya yang semakna. Karena itulah disebutkan pada 
akhir ayat ini oleh firman-Nya: 


Gi IS yaaa 

Leni SENIN ENG 

dan tidaklah kalian diberi pengetahuan melainkan sedikit. (Al- 
Isra: 85) 


As-Suhaili mengatakan, sebagian ulama mengatakan bahwa Allah tidak 
menjawab pertanyaan mereka karena mereka mengajukan pertanyaanya 
dengan nada ingkar. Menurut pendapat yang lainnya lagi Allah Swt. 
menjawabnya. As-Suhaili mengemukakan alasannya, bahwa makna yang 
dimaksud oleh firman-Nya: 


PIA 3.3 - 
(Rose) & MAS 
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Katakanlah, "Roh itu termasuk urusan Tuhanku.” (A-isra: 85) 


Yakni termasuk sebagian dari syariat-Nya. Dengan kata lain, masuklah 
kalian ke dalam agama-Nya, karena sesungguhnya kalian telah mengeta- 
hui bahwa tiada jalan untuk mengetahui masalah ini melalui keahlian 
ataupun filsafat. Sesungguhnya pengetahuan mengenainya hanya dapat 
diperoleh melalui syariat-Nya. Akan tetapi, alasan yang dikemukakan 
oleh As-Suhaili dan pandangannya ini masih perlu dipertimbangkan kebe- 
narannya. 

Kemudian As- suhaili mengatakan bahwa perbedaan pendapat di 
kalangan ulama terjadi pula sehubungan dengan definisi roh. Ada yang 
mengatakan bahwa roh itu adalah jiwa, ada pula yang mengatakan selain 
itu. Hanya As-Suhaili pada akhirnya menyimpulkan bahwa roh itu adalah 
suatu zat yang lembut seperti udara, ia beredar di seluruh tubuh bagaikan 
aliran air di dalam akar-akar pohon. 

As-Suhaili menyimpulkan pula bahwa.roh yang ditiupkan oleh malaikat 
ke dalam janin adalah jiwa, tetapi dengan syarat bahwa penggabungan 
roh tersebut dengan tubuh menimbulkan reaksi munculnya sifat-sifat yang 
terpuji atau sifat-sifat yang tercela. Oleh karena itu, jiwa itu ada yang 
diberi nama jiwa yang tenang (baik) atau jiwa yang labil yang selalu me- 
merintahkan kepada keburukan. 

As-Suhaili melanjutkan analisisnya, bahwa hal itu terjadi seperti hal- 
nya air yang menjadi kehidupan bagi pohon, kemudian setelah air itu 
menyatu dengan pohon, maka menghasilkan nama (istilah) tersendiri. 
Dengan kata lain, apabila air berada di dalam buah anggur, lalu diperas, 
maka air yang dihasilkan darinya dinamakan minuman perasan anggur 
atau dapat pula dijadikan sebagai khamr. Dalam keadaan seperti itu iati- 
dak dapat dikatakan sebagai air, melainkan dalam ungkapan kiasan. 

Jiwa tidak dapat pula dikatakan sebagai roh, melainkan melalui ung- 
kapan kiasan, sebagaimana tidak dapat pula dikatakan bahwa roh adalah 
jiwa, melainkan berdasarkan pertimbangan kausalitasnya. 

Kesimpulan dari apa yang telah kami keinukakan ialah bahwa se- 
sungguhnya roh itu adalah asal-usul jiwa. Jiwa adalah terbentuk akibat 
menyatunya roh dengan tubuh. Dengan demikian, istilah roh hanyalah 
dipandang dari salah satu aspeknya saja, bukan dari semua aspeknya. 
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Hal ini merupakan pendapat yang cukup baik. 

Menurut kami, banyak kalangan ulama yang membahas masalah 
roh, yakni tentang hakikat roh dan ciri-ciri khasnya. Mereka menulis ki- 
tab-kitab yang menerangkan tentang masalah ini, diantaranya tulisan 
yang terbaik mengenai masalah ini dibuat oleh Al-Hafiz ibnu Mandah di 
dalam kitabnya yang berjudul Sami 'nahu fir Ruhi. 


Al-Isra, ayat 86-89 


KANAN TANAMAN ATA anggi 3 


- - 


KRI SIS KEK ISIAN 


Worn II San ESA 
HN TE B3 Te »e 


TU JUS 


Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami le- 
nyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan de- 
ngan pelenyapan itu kamu tidak akan mendapatkan seorang 
pembela pun terhadap kamu, kecuali karena rahmat dari Tuhan- 
mu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu adalah besar. Katakan- 
lah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa Al-Our 'an ini, niscaya mereka tidak akan 
dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian 
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.” Dar se- 
sungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia da- 
lam Al-Our 'an ini tiap-tiap macam perumpamaan, tapi keba- 
nyakan manusia tidak menyukai, melainkan mengingkari(nya). 
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Allah Swt. menyebutkan nikmat dan karunia-Nya yang besar yang telah 
Dia limpahkan kepada hamba dan Rasul-Nya, yaitu melalui Al-Our' an 
yang diturunkan kepadanya yang tidak dapat kepadanya kebatilan, baik 
dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan Yang 
Mahabijaksana lagi Maha Terpuji. 

Ibnu Mas'ud r.a. mengatakan bahwa diakhir zaman kelak akan berti- 
up angin merah melanda manusia dari arah negeri Syam maka setelah 
itu tiada satu ayat pun dalam mushaf seseorang atau dalam hatinya 
melainkan terhapus semuanya. Kemudian sahabat Ibnu Mas'ud r.a. 
membacakan friman-Nya: 


ro se SIRNA Kanaan 


Dan sesungguhnya jika Kami Tah an niscaya Kami le- 
nyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu. (Al-Isra: 
86), hingga akhir ayat. 


Kemudian Allah Swt. mengisyaratkan tentang kemuliaan yang dimiliki 
oleh Al-Our'an. Untuk itu Allah Swt. memberitahukan bahwa seandainya 
seluruh manusia dan jin berkumpul, lalu mereka sepakat akan membuat 
hal yang semisal dengan kitab yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya 
niscaya mereka tidak akan mampu melakukannya untuk selama-lamanya, 
sekalipun mereka saling membantu dan menolong di antara sesama mere- 
ka. Karena sesungguhnya hal ini merupakan suatu perkara yang mustahil 
dapat mereka lakukan, karena jelas tidak ada keserupaan antara perkata- 
an makhluk dan kalam Tuhan Yang Maha Pencipta yang tiada persamaan, 
tiada yang semisal dan tiada yang setara dengan Dia. 

Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu 
Abu Muhammad, dari Sa'id ibnu Jubair atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan segolongan orang dari kaum 
Yahudi. Mereka datang kepada Rasulullah Saw., lalu mengatakan, ”Se- 
sungguhnya kami dapat mendatangkan hal yang semisal dengan apa 
yang engkau sampaikan (yakni Al-Our'an).” Maka Allah Swt. menurun- 
kan ayat ini. 

Riwayat ini masih perlu dipertimbangkan kebenarannya, mengingat 
ayat ini termaktub di dalam surat Makiyyah dan seluruh konteksnya ber- 
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kaitan dengan orang-orang Ouraisy, sedangkan orang-orang Yahudi baru 
bersua dengan Nabi Saw. setelah beliau berada di Madinah. 
Firman Allah Swt.: 


AA 
(Asean) 00... BIN AN 2/1 


Dan sesungguhnya kami telah mengulang-ulang kepada manu- 
sia. (A-sra: 89), hingga akhir ayat. 


Yakni Kami jelaskan kepada mereka hujah-hujah dan bukti-bukti yang 
pasti dan jelas, dan Kami telah menerangkan kepada mereka perkara 
yang hak dengan keterangan yang terperinci lagi jelas. Akan tetapi, sekali- 
pun demikian: 


(areal) « PSN JUS 


sebagian besar manusia tidak menyukai, melainkan menging- 
kari(nya). (Al-Isra: 89) 


Yakni mereka tetap ingkar kepada perkara yang hak dan menentang 
perkara yang benar. 


Al-Isra, ayat 90-93 


FTA 


KE aU 
ng ari Rana 
BASA AN SIA, OA ne ag Sa Te 
KAA Eni 
GIE YON AKA 
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Dan mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu 
hingga kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami, 
atau kamu mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu 
kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun itu yang deras 
alirannya, atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas 
kami, sebagaimana kamu katakan atau kamu datangkan Allah 
dan malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami, atau 
kamu mempunyai sebuah r .mah dari emas, atau kamu naik ke 
langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikan- 
mu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang ka- 
mi baca.” Katakanlah, "Mahasuci Tuhanku, bukanlah aku ini 
hanya seorang manusia yang menjadi rasul?” 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, 
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ishag, telah menceritakan kepadaku se- 
orang syekh (guru) dari kalangan ulama Mesir yang telah bermukim 
bersama kami sejak empat puluh tahun lebih, dari Ikrimah, dari Ibnu Ab- 
bas, bahwa Atabah, Syaibah (keduanya anak Rabr'ah), Abu Sufyan ibnu 
Harb —seorang lelaki dari Bani Abdud Dar— dan Abul Buhturi (kedua- 
nya saudara Bani! Asad), Al-Aswad ibnul Muttalib ibnu Asad, Zam' ah 
ibnul Aswad, Al-Walid ibnul Mugirah, Abu Jahal ibnu Hisyam, Abdullah 
ibnu Abu Umayyah, Umayyah ibnu Khalaf, Al-As ibnu Wail, Nabih dan 
Munabbih (keduanya anak Al-Hajjaj As-Sahmi), semuanya berkumpul 
atau termasuk di antara mereka yang ada dalam perkumpulan itu. Mereka 
berkumpul sesudah matahari terbenam di atas Ka'bah. Sebagain dari 
mereka berkata kepada sebagian yang lain, "Kirimkanlah utusan kepada 
Muhammad untuk mengundangnya agar kita dapat berbicara dan berdebat 
dengannya hingga ia mengemukakan alasan yang sebenarnya.” 

Lalu mereka mengirimkan utusannya, dan si utusan menyampaikan 
kepada Nabi Saw., "Para pemuka kaummu telah mengadakan pertemuan 
untuk melakukan pembicaraan denganmu.” 

Maka Rasulullah Saw. datang dengan segera seraya menduga bahwa 
barangkali mereka telah sadar akan perkara yang dibawanya. Sebelum 
itu Nabi Saw. sangat menginginkan agar mereka mendapat petunjuk, 
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karena dengan masuk Islamnya mereka maka akan bertambah kuatlah 
agamanya. 

Setelah Nabi Saw. sampai kepada mereka, lalu Nabi Saw. duduk. 
Dan mereka berkata, "Ha: Muhammad, sesungguhnya kami telah mengi- 
rim utusan kami kepadamu untuk mengetahui alasanmu yang sebenarnya. 
Dan sesungguhnya kami, demi Allah, sepengetahuan kami engkau adalah 
seorang lelaki dari kalangan bangsa Arab yang memasukkan agama 
baru kepada kaumnya, dan engkau telah mencaci-maki nenek moyang, 
mencela agamanya, dan menilainya kurang berakal, juga mencela sesem- 
bahan-sesembahan kami dan memecahkan persatuan. Sehingga tiada 
suatu hal buruk pun melainkan kamu telah melakukannya di antara kami 
dan kamu. Jika engkau mendatangkan Al-Our'an itu karena ingin mencari 
harta, maka kami sanggup mengumpulkan harta dari harta kami buatmu, 
sehingga kamu menjadi orang yang paling banyak hartanya di antara 
kami. Dan jika engkau melakukan hal tersebut hanya untuk mencari 
kedudukan di kalangan kami, kami sanggup menjadikanmu sebagai peng- 
hulu (pemimpin) kami. Dan jika engkau berkeinginan menjadi seorang 
raja, maka kami akan menjadikanmu sebagai raja kami. Dan jika perkata- 
an yang datang kepadamu (yakni Al-Our'an) lalu kamu sampaikan itu 
berasal dari jin yang menguasai dirimu — mereka menamakan jin yang 
suka merasuki orang dengan sebutan ri-yun —, maka kami sanggup 
membelanjakan harta kami untuk mencari tabib yang dapat menyembuh- 
kan dirimu dari gangguannya, atau kami memaafkanmu jika kami tidak 
sanggup menyembuhkanmu dan memaklumimu.” 

Maka Rasulullah Saw. menjawab Pe sabdanya: 


Mp1 Gene GI Ge 
Magak ang Mn 
Na aa LG ga 


” 
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Era Da ata LAHAN 


LAILA NU TK 23 Pola BSI 
an In 


Apa yang kalian katakan itu tidak ada pada diriku. Dan tidak- 
lah aku menyampaikan kepada kalian apa yang aku sampaikan 
ini untuk mencari harta kalian, tidak pula mencari kedudukan 
di antara kalian, serta tidak pula ingin menjadi raja atas kalian, 
melainkan Allah telah mengutusku kepada kalian sebagai 
seorang rasul. Dia telah menurunkan kepadaku sebuah Kitab 
(Al-Our'an), dan memerintahkan kepadaku agar menjadi pem- 
bawa berita gembira dan pemberi peringatan kepada kalian. 
Maka aku sampaikan semua risalah Tuhanku kepada kalian 
dan aku menasihatkan hal yang baik bagi kalian. Jika kalian 
mau menerima apa yang aku sampaikan kepada kalian, maka 
kalian menjadi orang-orang yang beruntung di dunia dan akhi- 
rat. Dan jika kalian menolaknya, aku tetap bersabar menjalan- 
kan perintah Allah, hingga Allah memberikan keputusan-Nya 
antara aku dan kalian. 


AA 


Demikianlah jawaban yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. kepada 
mereka atau dengan ungkapan yang semakna. 

Mereka mengatakan, ”Hai Muhammad, jika engkau tidak mau mene- 
rima apa yang kami tawarkan kepadamu, maka sesungguhnya engkau 
telah mengetahui bahwa tiada seorang manusia pun yang negerinya lebih 
sempit daripada negeri kami dan hartanya lebih sedikit daripada harta 
kami serta penghidupannya lebih keras daripada kami. Oleh karena itu, 
mintalah kepada Tuhanmu yang telah mengutusmu untuk menyampaikan 
risalah-Nya, hendaknyalah Dia menyingkirkan (menghilangkan) bukit- 
bukit yang menyempitkan negeri kami ini. Dan hendaknyalah Dia meluas- 
kan negeri kami serta memancarkan padanya sungai-sungai seperti 
sungai-sungai yang terdapat di negeri Syam dan negeri Irak. Dan hendak- 
nyalah Dia membangkitkan (menghidupkan) kembali nenek moyang kami, 
yang antara lain ialah Gusay ibnu Kilab, karena sesungguhnya beliau 
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adalah seorang syekh yang selalu berkata jujur. Maka kami akan mena- 
nyai mereka tentang apa yang kamu sampaikan ini, apakah benar ataukah 
batil? Jika engkau dapat melakukan apa yang kami minta, barulah kami 
dapat mempercayaimu dan membenarkanmu serta mengetahui kedudu- 
kanmu di sisi Allah, bahwa Dia benar telah mengutusmu sebagai seorang 
rasul, seperti yang kamu akui itu.” 

Rasulullah Saw. sean mereka melalui — 


BNN: 


HeNasengan 313 


Saya diutus bukan untuk hal itu, sesungguhnya saya hanya 
sebagai juru penyampai kepada kalian dari sisi Allah 'tentang 
apa yang diutuskan-Nya kepadaku untuk menyampaikannya. 
Dan sesungguhnya saya telah menyampaikan apa yang diutus- 
kan-Nya kepadaku untuk menyampaikannya kepada kalian. 
Maka jika kalian mau menerimanya, hal itu merupakan keber- 
untungan bagi kalian di dunia dan akhirat. Dan jika kalian 
menolaknya serta mengembalikannya kepadaku, maka saya 
tetap akan bersabar menjalankan perintah Allah, hingga Allah 
memberikan keputusan antara saya dan kalian. 


Mereka berkata, ”Jika kamu tidak dapat melakukan hal itu buat kami, 
maka buatlah bukti untuk dirimu sendiri. Untuk itu, mintalah kepada 
Tuhanmu agar Dia mengirimkan kepadamu malaikat yang akan mem- 
benarkan apa yang kamu katakan dan kami dapat menanyainya tentang 
perihal kamu. Dan mintalah kepada Tuhanmu agar Dia menjadikan 
bagimu taman-taman, perbendaharaan-perbendaharaan, dan gedung-gedung 
dari emas dan perak, agar kamu menjadi orang yang berkecukupan hingga 
tidak memerlukan apa yang kami tawarkan kepadamu. Karena sesung- 
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guhnya kamu biasa berdiri di pasar-pasar dan mencari penghidupan seba- 
gaimana kami mencarinya. Dengan demikian, maka kami dapat mengeta- 
hui keutamaan kedudukanmu di sisi Tuhanmu, jika engkau benar seorang 
rasul seperti apa yang kamu akui itu.” 

Rasulullah Saw. menjawab mereka melalui sabdanya: 


Jet, sal 


Ta KECAFA AS 


FT 2 nasa . 2 
Pn Ui “9 3, 22 Pd 
NE) Tae Sad NA ek 


Ela TKA sat Sinar 


Aku tidak akan melakukannya dan aku tidak akan memintanya 
kepada Tuhanku. Aku diutus kepada kalian bukanlah untuk 
itu, tetapi Allah mengutusku sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan. Jika kalian mau menerimanya, maka 
itulah keberuntungan kalian di dunia dan akhirat. Dan jika 
kalian menolaknya dan mengembalikannya kepadaku, maka 
aku tetap akan bersabar dalam menjalankan perintah Allah, 
hingga Dia memberi keputusan di antara aku dan kalian. 


Mereka berkata, "Kalau demikian, runtuhkanlah langit, karena menurut 
dugaanmu jika Tuhanmu menghendaki sesuatu, Dia dapat melakukannya. 
Dan kami tetap tidak mau beriman kepadamu kecuali jika kamu melaku- 
kan hal itu.” 

Rasulullah Saw. menjawab mereka melalui sabdanya: 


CN Ja 5 
BK BEI 
GTA at Ih 
Demikian itu terserah kepada Allah, jika Dia berkehendak, 


tentu dapat melakukannya buat kalian. 


Mereka berkata, "Hai Muhammad, tidakkah Tuhanmu mengetahui bahwa 
kami akan berkumpul denganmu dalam suatu majelis, lalu kami menanya- 
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kan banyak hal kepadamu dan memintamu untuk membuktikan apa yang 
kami minta? Maka Dia datang kepadamu dan mengajarkan kepadamu 
jawaban dari apa yang kami lontarkan kepadamu, dan Dia memberitahu- 
kan kepadarnu apa yang sebaiknya kamu lakukan terhadap kami dalam 
hal ini jika kami tidak mau menerima apa yang kamu sampaikan kepada 
kami. Sesungguhnya telah sampai suatu berita kepada kami bahwa se- 
sungguhnya yang mengajarkan kepadamw'itu sama dengan apa yang di- 
ajarkan kepada seorang lelaki dari negeri Yamamah yang dikenal dengan 
nama Ar-Rahman (yakni Musailamah Al-Kazzab). Dan sesungguhnya, 
demi Allah, kami tidak percaya kepada Ar-Rahman selamanya. Karena 
itulah kami memaafkan keadaanmu itu, hai Muhammad. Ingatlah, demi 
Allah, kami tidak akan membiarkanmu, apa yang kamu lakukan itu terha- 
dap eksistensi kami akan membuat kami membinasakanmu atau kamu 
membinasakan kami.” 

Salah seorang dari mereka mengatakan, "Kami menyembah ma- 
laikat-malaikat, mereka adalah anak-anak perempuan Allah.” Dan yang 
lainnya mengatakan, "Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum eng- 
kau mendatangkan Allah dan para malaikat berhadapan dengan kami.” 

Setelah mendengar ucapan mereka yang demikian itu, maka Rasulul- 
lah Saw. pergi meninggalkan mereka. Kepergian beliau diiringi oleh Abdul- 
lah ibnu Abu Umayyah ibnul Mugirah ibnu Abdullah ibnu Umar ibnu 
Makhzum, anak bibi Rasulullah Saw., yaitu Atikah binti Abdul Muttalib. 

Abdullah ibnu Abu Umayyah mengatakan, ”Hai Muhammad, kaum- 
mu telah menawarkan kepadamu tawaran-tawaran tersebut, tetapi kamu 
tidak mau menerimanya dari mercka. Kemudian mereka meminta bukti 
darimu buat mereka, yaitu beberapa hal, agar dengannya mereka menge- 
tahui kedudukanmu di sisi Allah, tetapi kamu tidak mau melakukannya 
pula. Lalu mereka meminta kepadamu agar mendatangkan suatu azab 
yang dengannya kamu dapat membuat mereka takut. Demi Allah, saya 
tidak akan beriman kepadamu sebelum kamu mendatangkan sebuah tang- 
ga, lalu kamu naik ke langit, sedangkan saya melihatmu sampai di langit, 
kemudian kamu turun lagi dengan membawa sebuah kitab yang terbuka 
dengan diiringi oleh empat malaikat yang mempersaksikan bahwa kamu 
benar seperti apa yang kamu katakan. Demi Allah, seandainya kamu 
dapat melakukan hal tersebut, saya yakin bahwa diri saya masih belum 





kampungsunnah.org 


362 Juz 15 — A-isra 


mau membenarkanmu.” 

Kemudian Abdullah ibnu Abu Umayyah pergi meninggalkan Rasulul- 
lah Saw. Rasul pun pulang ke rumah keluarganya dalam keadaan bersedih 
hati lagi kecewa, karena apa yang ia harapkan dari kaumnya agar masuk 
Islam di saat ia menyeru mereka tidak terkabulkan, bahkan mereka bersi- 
kap menjauhinya. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ziyad ibnu Abdullah Al-Bu- 
ka-i, dari Ibnu Ishag, bahwa telah menceritakan kepadaku sebagian ahlul 
'ilmi, dari Sa'id ibnu Jubair dan Ikrimah, dari Ibhu Abbas. Lalu dikete- 
ngahkan hadis yang semisal. 

Pertemuan yang mereka adakan bersama Nabi Saw. itu, seandainya 
menurut pengetahuan Allah mereka meminta hal itu kepada Nabi Saw. 
dengan permintaan memohon petunjuk, tentulah apa yartg mereka minta 
itu diperkenankan oleh-Nya. Akan tetapi, Allah telah mengetahui bahwa 
sesungguhnya mereka meminta hal itu karena dorongan ingkar dan keka- 
firan mereka terhadap Nabi Saw. Maka Allah berfirman kepada Nabi- 
Nya, "Jika engkau menginginkan agar Karni memberi mereka, tentulah 


Kami akan memberi mereka apa yang dimintanya. Tetapi jika mereka 
masih tetap ingkar sesudahnya, maka Aku akan mengazab mereka dengan 
azab yang belum pernah Aku timpakan kepada seorang pun dari kalangan 
umat manusia. Dan jika engkau menginginkan agar Aku membukakan 
bagi mereka pintu tobat dan pintu rahmat, maka Aku akan melakukan- 
nya.” Maka Nabi Saw. berkata: j 


ts bru 2d) - Pr) aa th STR AI 5 

PEN KAN NA en 
Tidak, bahkan bukakanlah bagi mereka pintu tobat dan pintu 
rahmat-(Mu). 


Hal ini sama dengan apa yangtelah disebutkan di dalam dua hadis yang 
masing-masing diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan Az-Zubair ibnu! Aw- 
wam, yaitu dalam tafsir firman-Nya: | 


SAN PAN AG 1 HA 
WI NE SN TE S 
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(08 zen) » & re EN SA EA 


Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengi- 
rimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan 
karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 
dahulu. Dan telah Kami berikan kepada Samud unta betina itu 
(sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya 
unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melain- 
kan untuk menakuti. (Al-Isra: 59) 


Dan dalam ayat lain disebutkan oleh firman-Nya: 
GIRI NA dak 
KENA akan GK NAH 
BEAN GAN AK SANG Gate 
GET NE RENANG IL 
Aa PLAN | PER EPA OS TAN 


Dan mereka berkata, "Mengapa rasul ini memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepa- 
danya seorang malaikat agar malaikat itu memberikan per- 
ingatan bersama-sama dengan dia? Atau (mengapa tidak) ditu- 
runkan kepadanya perbendaharaan, atau (mengapa tidak) ada 
kebun baginya yang dia dapat makan dari (hasil)nya?” Dan 
orang-orang yang zalim itu berkata, "Kamu sekalian tidak lain 
hanyalah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir.” Perhatikan- 
lah bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan 
tentang kamu, lalu sesatlah mereka, mereka tidak sanggup 
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(mendapatkan) jalan (untuk menentang kerasulanmu). Mahasuci 
(Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya ba- 
gimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya 
(pula) untukmu istana-istana. Bahkan mereka mendustakan hari 
kiamat. Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala 
bagi siapa yang mendustakan hari kiamat. (Al-Furgan: 7-11) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Kan Neha SIKU P 


hingga kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami. 
(Al-Isra: 90) 


Yanbu' artinya mata air yang airnya mengalir. Mereka meminta kepada 
Nabi Saw. agar beliau mengalirkan banyak mata air buat mereka di ber- 
bagai kawasan negeri Hijaz, tempat tinggal mereka. Hal tersebut amatlah 
mudah bagi Allah Swt.: jika Dia menghendaki, niscaya Dia dapat mem- 
buatnya dan dapat memenuhi segala sesuatu yang mereka minta dan 
mereka tuntut kepada Nabi Saw. untuk mengadakannya. Tetapi Allah 
mengetahui bahwa mereka tetap tidak akan beroleh petunjuk, seperti 
yang disebutkan di dalam pe lain melalui Bg 


P3, BK. “GE PNG ee uk Tg ES NG 
cw d ae. 9 Daya Ia 32 383 Kep 


Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti — mereka 
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman, meskipun datang 
kepada mereka segala macam keterangan, hingga mereka 
menyaksikan azab yang pedih. (Yunus: 96-97) 


RAS CE ANA NS Gila 
(meta) an. 13? LAMA AAA C3. 
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Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan 
orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka, dan 
Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, 
niscaya mereka tidak (juga) akan beriman. (Al-Am'am: 111), 
hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 


ONE ANA MA abah 

(ara dual) NA AIA AS bra 

atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, seba- 
gaimana kamu katakan. (Al-Isra: 92) 


Yakni engkau telah mengancam kami bahwa kelak di hari kiamat langit 
akan berbelah, lemah, dan bergayutan pinggir-pinggirnya. Maka segera- 
kanlah terjadinya peristiwa itu di dunia ini, dan runtuhkanlah langit berke- 
ping-keping atas kami. Maknaayat ini sama dengan apa yang disebutkan 
di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


KA are AO LAN 


Er JS « 


Ya Allah, jika betul (Al-Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit. (Al- 
Anfal: 32), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama pernah dimintakan oleh kaum Nabi Syu'aib kepada nabi 
mereka, seperti yang disitir oleh Allah Swt. dari perkataan mereka melalui 
firman-Nya: | | 


. 3 Pan NP 7 3 Tr Pp Perta Tana 

(AV sebagi) « GS AAN - TON NAN 

Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar. (Asy-Syw'ara: 187) 


Maka Allah mengazab mereka di hari yang penuh dengan awan, sesung- 
guhnya azab itu adalah azab hari yang besar. Lain halnya dengan Nabi 
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pembawa rahmat yang juga Nabi Tobat yang diutus oleh Allah sebagai 
rahmat buat semesta alam, maka ia memohon kepada Tuhannya agar 
Dia menangguhkan mereka, dengan harapan mudah-mudahan Allah me- 
ngeluarkan dari keturunan mereka orang-orang yang mau menyemhah- 
Nya dan tidak mempersekutukan Dia dengan sesuatu pun. Dan memang 
harapan itu menjadi kenyataan, karena sesungguhnya dari mereka lahirlah 
orang-orang yang masuk Islam, lalu berbuat baik dalam Islamnya: 
sehingga Abdullah ibnu Abu Umayyah yang disebutkan di atas mengikuti 
Nabi Saw. dan mengucapkan kata-kata tersebut kepadanya, pada 
akhirnya ia masuk Islam juga dengan sempurna dan bertobat kepada 
Allah Swt. 
Firman Allah Swt.: 


6 
(ari) KE Ye Ta ena (Kg 


Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas. (AW-sra: 93) 


Ibnu Abbas, Mujahid, dan Oatadah mengatakan bahwa makna zukhruf 
ialah emas. Hal yang sama disebutkan di dalam giraat sahabat Abdullah 
ibnu Mas'ud, ia membacanya dengan bacaan berikut: ”Atau kamu mem- 
punyai sebuah rumah dari emas”, dengan menyebutkan lafaz Zahab 


sebagai ganti dari zukhruf. 
(ar: ehi) Li AATG 


atau kamu naik ke langit. (AHsra: 93) 


Maksudnya, kamu naik ke langit dengan memakai tangga itu, sedangkan 
kami menyaksikannya. 


Gran 3 KG Gie Kalbe LC 9 


Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu itu 
hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca. 
(Al-Isra: 93) 
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Mujahid mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah sebuah kitab 
yang tercatat di dalam lembaran-lembarannya buat tiap-tiap orang dari 
kami, misalnya tertera di dalamnya bahwa ini adalah surat dari Allah 
buat si anu atau si Fulan, kemudian pada keesokkan harinya surat tersebut 
telah ada di atas kepalanya. 

Firman Allah Swt.: 


rs NA EN US KA 


Katakanlah, "Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini hanya se- 
orang manusia yang menjadi rasul?” (Al-Isra: 93) 


Allah Mahasuci lagi Mahatinggi, tidaklah pantas bila ada seseorang berani 
mengatur di hadapan-Nya sesuatu urusan yang menjadi hak mutlak ke- 
kuasaan Allah di kerajaan-Nya. Bahkan Dia adalah Maha Memperbuat 
apa yang dikehendaki-Nya, jika Dia menghendakinya, tentulah Dia mem- 
perkenankan apa yang kalian minta itu. Dan jika Dia tidak menghendaki- 
nya, tentulah Dia tidak memperkenankannya bagi kalian. Tiada seorang 
pun yang dapat mengatur Allah Swt. dalam urusan-Nya, dan aku ini 
tiada lain hanyalah seorang utusan kepada kalian yang diperintahkan un- 
tuk menyampaikan risalah-risalah Tuhanku dan memberi nasihat kepada 
kalian. Hal itu'telah aku lakukan, sedangkan urusan yang kalian minta itu 
terserah kepada Allah Swt. 

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ali ibnu Ishag, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, te- 
lah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Ayub, dari Ubadillah ibnu 
Zajar, dari Ali ibnu Yazid, dari Al-Gasim, dari Abu Umamah, dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


Aa s Bensga SENIN YAA 
CAM 2 P3 teng gaa LAS SN 1 2385 
ME Panen Dejan AN 5p- as 


“ 


n 
pa 59 NAN (I 
Konga 
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Tuhanku pernah menawarkan kepadaku bahwa Dia akan men- 
jadikan lembah Mekkah emas buatku, maka aku berkata, “Ti- 
dak wahai Tuhanku, tetapi berilah aku kenyang sehari dan la- 
par sehari — atau dengan kalimat yang semakna —. Apabila 
aku lapar, maka aku memohon kepada-Mu dengan merendah- 
kan diri dan berzikir menyebut-Mu, dan apabila aku merasa 
kenyang, maka aku akan memuji dan bersyukur kepada-Mu. 


Imam Turmuzi meriwayatkan dalam kitab 4z-Zuhud dari Suwaid ibnu 
Nasr, dari Ibnul Mubarak dengan sanad yang sama. Dan Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan, karena Ali ibnu Yazid berpredikat 
daif dalam periwayatan hadis. 


Al-sra, ayat 94-95 


NABI LA ERTIGA 


laa, #3 Oa rt ENG Ki Ya Naa ie 
NEK Pun K0 


Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk ber- 
iman tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan 
mereka, "Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi ra- 
sul?” Katakanlah, "Kalau seandainya ada malaikat-malaikat 
yang berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami 
turunkan dari langit kepada mereka seorang malaikat menjadi 
rasul.” 


Firman Allah Swt.: 


SANG 
(ata bu) « Gap 


Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia. spa 
94) 
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Yakni sebagian besar dari mereka. 
“Ai 
2 
(aer bu) « lea 
untuk beriman. (Al-Isra: 94) 


dan mengikuti rasul-rasul Allah, melainkan karena mereka merasa aneh 
bila Allah menjadikan rasul utusan-Nya dari kalangan manusia. Ayat ini 
sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 


S3 YES 


#3 
. 
rd 


AI 


(V towaa) " PENUAAN Ola 3 


Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewah- 
yukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, “Berilah 
peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang 
yang beriman, bahwa mereka mempunyai kedudukan yang ting- 
gi di sisi Tuhannya.” (Yunus: 2) 


TAN SMG AAA 2 “Ih ALA CK PI 

“BIBNUE EN EN 
(ost) 
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang 
kepada mereka rasul-rasul mereka (membawa) keterangan- 
keterangan, lalu mereka berkata, "Apakah manusia yang akan 
memberi petunjuk kepada kami?” (At-Tagabun: 6), hingga akhir 
ayat. 


Juga firman Allah Swt. yang menceritakan perkataan Fir'aun kepada 
pembesar-pembesar kaumnya: 


T 
2 IAI SEN SALA 2 II 
rasa BEN AS ea AS 
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Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti 
kita juga), padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang- 
orang yang menghambakan diri kepada kita?” (Al-Mu-minun: 
47) 


Demikian pula umat-umat lainnya mengatakan hal yang sama terhadap 
rasul-rasul mereka, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


PIN 3 1 nd 3G 3 hn 31 LAS DLM 8 
CAN Yan aa Kaur 


2 2 
(ws taat) . peni 


Kalian tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga. Kalian 
menghendaki untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami 
dari apa yang selalu disembah nenek moyang kami. Karena 
itu, datangkanlah kepada kami bukti nyata. Ibrahim: 10) 


Ayat-ayat yang menceritakan hal ini cukup banyak jumlahnya, apa yang 
kami ketengahkan ini hanya sebagian saja. 

Selanjutnya Allah Swt. mengingatkan kepada manusia akan belas 
kasihan dan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya, bahwa Dia mengu- 
tusrasul-Nya kepada mereka dari bangsa dan jenis mereka sendiri agar 
mereka dapat memahami dan mengerti apa yang disampaikan oleh Rasul- 
Nya. Dengan demikian, dialog dan pembicaraan antara mereka dengan 
utusan Allah akan berlangsung dengan baik. Seandainya Allah mengutus 
rasul-Nya dari kalangan malaikat, tentulah mereka tidak akan dapat berta- 
tap muka dengannya, tidak pula dapat memahaminya. Hal ini semakna 
dengan yang disebutkan Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


Yana 2x TEA PT: 2" Ya Ca 
ARA PNS AAA 


Kena" 


Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang- 
orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka 
seorang rasul dari golongan mereka sendiri. (Ali Imran: 164) 
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GA ena) SI BAL II 


Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang rasul dari 
kaum kalian sendiri. (At-Taubah: 128) 


BEBAN NG 
Ne PA TE PAN Ag KACA Aa ea ea 
Ger-or 25) (03K 18 


Sebagaimana Kami telah mengutus kepada kalian rasul di 
antara kalian yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian 
dan menyucikan kalian dan mengajarkan kepada kalian Al- 
Kitab dan Hikmah, serta mengajarkan kepada kalian apa yang 
belum kalian ketahui. Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku, 
niscaya Aku ingat (pula) kepada kalian, dan bersyukurlah 
kepada-Ku, dan janganlah kalian mengingkari (nikmat)-Ku. 
(Al-Bagarah: 151-152) 


Karena itulah dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya: 


#20 PI 231 84 TaN ke GMN DA LI 

(Sora) » Chal Data £ CNGOSISS 

Katakanlah, "Kalau sekiranya ada malaikat-malaikat yang ber- 
jalan-jalan sebagai penghuni di bumi.” (Al-Isra: 95) 


Yakni sebagaimana kalian berjalan-jalan di bumi. 


ASN KA Tea aa KN 
An) Nge Kara CA ea 
niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka seorang ma- 
laikat menjadi rasul. (Al-Isra: 95) 


Yaitu dari jenis malaikat. Mengingat kalian adalah jenis manusia, maka 
Kami utuskan rasul Kami kepada kalian dari kalangan kalian sendiri 
sebagai kasih sayang dan rahmat dari Allah buat kalian. 
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Al-isra, ayat 96 


Ka Pata KATA Ts Hang 2. 


Katakanlah, "Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan 
kamu sekalian. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mengetahui 
- lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.” 


Allah Swt. memberikan petunjuk kepada Nabi-Nya cara berhujah terha- 
dap kaumnya untuk membuktikan kebenaran apa yang disampaikannya 
kepada mereka, bahwa sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan antara 
dia dan mereka. Dan Dia Maha Mengetahui semua yang dia sampaikan 
kepada mereka, seandainya dia dusta dalam penyampaiannya itu, tentulah 
Allah akan menghukumnya dengan hukuman yang keras. Seperti yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


CEPAT HI 


De 


(ta LI)» PSA LN 


Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian 
perkataan atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang 
dia pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami 
potong urat tali jantungnya. (Al-Haggah: 44-46) 


Adapun firman Allah Svt.: 


aa Pa La ks 5! 

(rda) “LA KY OA NGYO AJ, 

Sesungguhnya Dia adalah Maha Mengetahui lagi Maha Meli- 
hat akan hamba-hamba-Nya. (Al-Isra: 96) 


Maksudnya, Dia Maha Mengetahui siapa di antara mereka yang berhak 
mendapat nikmat, kebajikan serta petunjuk, dan siapa yang berhak men- 
dapat kecelakaan, kesesatan, dan keburukan. Karena itulah dalam ayat 
berikutnya disebutkan: 
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Al-Isra, ayat 97 


IL Pan Lp RA Td Pa EN 232 ne 
GTA SS BOLA YG 
TAXA ee LA Lha 3539 Wani y Lag kaga 
1 Nada en SIT ae ih 
Tea PLB £ 


Dan barang siapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat 
petunjuk, dan barang siapa yang Dia sesatkan, maka sekali- 
kali kalian tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mere- 
ka selain dari Dia. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada 
hari kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, 
bisu, dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka Ja- 
hannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, 
Kami tambah bagi mereka nyalanya. 


Allah Swt. menceritakan tentang pengaturan dan kekuasaan hukum- 
Nya terhadap makhluk-Nya, bahwa tiada seorang pun yang akan merm- 
pertanyakan apa yang telah diputuskan-Nya. Barang siapa yang diberi 
petunjuk oleh-Nya, maka tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya. 
Dan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka engkau tidak akan dapat 
menemukan seorang penolong pun bagi mereka selain dari Allah Swt. 
sendiri, yakni yang dapat memberikan petunjuk kepada mereka dari kese- 
satannya itu. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah 
Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


"RU, 93 2 251 33 KA RELA 
ET 
YAA: STAN PINTA NO 


3 $ mayat 

Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah 
yang mendapat petunjuk, dan barang siapa yang disesatkan- 
Nya, maka sekali-kali kamu tak akan mendapatkan seorang 
pemimpin pun yang memberi petunjuk kepadanya. (Al-Kahfi: 
17) 
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Firman Allah Swit.: 


233 SNN 30 23 YA 
(vzebu3i) « la (Aan peraga 


Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat sat 
atas muka mereka. (Al-Isra: 97) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Namir, 
telah menceritakan kepada kami ismail, dari Nafi? yang mengatakan, ia 
pernah mendengar Anas ibnu Malik mengatakan bahwa pernah ditanya- 
kan kepada Rasulullah Saw., ” Wahai Rasulullah, bagaimanakah manusia 
digiring dengan diseret atas muka mereka (pada hari kiamat nanti)?” 
Rasulullah Saw. menjawab: 


SELERA Pa al 


2828 - 


ALI 


Tuhan yang menjadikan mereka dapat berjalan dengan kaki 
mereka, dapat pula membuat mereka berjalan di atas muka me- 
reka. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim telah mengetengahkan hadis ini di dalam 
kitab sahihnya masing-masing. Imam Ahmad mengatakan pula, telah 
menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Jami” Al-Ourasyi, dari ayahnya, 
dari Abut Tufail (yaitu Amir ibnu Wasilah), dari Huzaifah ibnu Asad 
yang mengatakan bahwa sahabat Abu Zar bangkit berdiri, lalu berkata, 
”Hai Bani Gifar, janganlah kalian bersumpah, karena sesungguhnya orang 
yang benar dan dibenarkan (yakni Nabi Saw.) pernah bercerita kepadaku 
bahwa manusia itu digiring (kelak di hari kiamat) menjadi tiga golongan. 
Segolongan di antara mereka digiring dengan berkendaraan, mendapat ' 
makanan, dan diberi pakaian, segolongan lagi digiring dengan berjalan 
kaki, juga sambil berlari-lari, dan segolongan lainnya diseret oleh para 
malaikat di atas wajah mereka, lalu digiring ke neraka. 

Maka salah seorang di antara mereka bertanya kepada Abu Zar, 
”Mengenai kedua golongan tersebut kami sudah memahaminya, lalu ba- 
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gaimanakah dengan orang-orang yang digiring dengan berjalan kaki sambil 

berlari?” Abu Zar menjawab, ”Allah menimpakan penyakit kepada se- 

mua kendaraan sehingga mati semua, tiada seekor hewan kendaraan 

“pun yang bertahan hidup. Sehingga seseorang yang mempunyai sebuah 

kebun yang paling disukainya, rela menukarnya dengan seekor hewan 

kendaraan untuk tunggangannya, tetapi ia tidak mampu menaikinya.” 
Firman Allah Swt.: 


#33 
(vi) « Nara 


dalam keadaan buta. (Al-Isra: 97) 
Yakni tidak dapat melihat. 


43 
Bg $ 
(av se) NA 


dalam keadaan bisu. (Al-Isra: 97) 


Yaitu tidak dapat berbicara. 


3 "4 5 P4 
si , (2V lu) Pa 
dan dalam keadaan tuli. (Al-Isra: 97) 


Yakni tidak dapat mendengar. Keadaan tersebut merupakan pembalasan 
bagi mereka atas perbuatan mereka ketika di dunia, karena mereka se- 
waktu di dunia bisu, buta, dan tuli tidak mau membicarakan perkara 
yang hak, tidak mau melihat perkara hak, dan tidak mau mendengar 
perkara hak. Maka di hari perhimpunan nanti mereka dibalas dengan hal 
tersebut, padahal saat itu mereka sangat memerlukannya lebih dari 
.keperluan mereka sewaktu di dunia. 


23 1g 
(Wb) « . Kvok 


Tempat kediaman mereka. (Al-Isra: 97) 


Yakni tempat kepulangan dan tempat kembali mereka adalah: 





kampungsunnah.org 


Juz 15 — Ak-lsra 


» 204, Tg 
(av . ui) 0 AA TAa 


neraka Jahannam, tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan 
padam. (Al-Isra: 97) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa makna khabat ialah meredup apinya. 
Menurut Mujahid, makna yang dimaksud ialah akan padam nyala apinya. 


ps Can, 


(er nebasin « hawa KV 2) 
Kami tambah bagi mereka nyalanya. (Al-Isra: 97) 


Yakni nyala api dan baranya Kami tambahkan, seperti.yang disebutkan 
di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


Kegah 


(re total) “isa Fun tea 3 129306 


Karena itu, rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan me- 
nambah kepada kalian selain dari azab. (An-Naba': 30) 


Al-sra, ayat 98-99 


na Mena 
era CANG 14 2 AP Ti Rare Sa 

SAYA 
Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir 


kepada ayat-ayat Kami dan (karena mereka) berkata, "Apakah 
bila kami telah menjadi tulang belulang dan benda-benda yang 
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hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali 
sebagai makhluk baru?” Dan apakah mereka tidak memper- 
hatikan bahwasanya Allah yang menciptakan langit dan bumi 
adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan mereka, 
dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang 
tidak ada keraguan padanya? Maka orang-orang zalim itu ti- 
dak menghendaki kecuali kekafiran. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa Kami bangkitkan mereka dalam keadaan 
buta, tuli, dan bisu sebagai pembalasan Kami terhadap mereka yang 
berhak menerimanya, karena mereka mendustakan: 


) 
(Apel) 0 ki 


ayat-ayat Kami. (Al-lsra: 98) 


Yaitu bukti-bukti dan hujah-hujah Kami, serta mereka tidak percaya de- 
ngan adanya hari berbangkit. 


(ASN) 2 TEA AAA k) 


dan (karena mereka) berkata, "Apakah bila kami telah menjadi 
tulang-belulang dan benda-benda yang hancur” (Al-Isra: 98) 


Yakni tulang belulang yang telah hancur luluh menjadi debu. 


(eh) » Mes KL ERA, 


"Apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali seba- 
gai makhluk baru?” (A-sra: 98) 


Maksudnya, apakah sesudah diri kami menjadi tulang-belulang yang telah 
hancur dan rapuh serta menyatu dengan tanah, lalu kami akan dibangkit- 
kan menjadi hidup kembali? 

Maka Allah membantah ucapan mereka dengan mengingatkan me- 
reka akan kekuasaan-Nya yang mampu melakukan hal itu, bahwa Dia- 
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lah yang telah menciptakan langit dan bumi. Kekuasaan-Nya untuk me- 
ngembalikan mereka menjadi hidup kembali jauh lebih mudah daripada 
menciptakan langit dan bumi, seperti yang disebutkan dalam ayat lain 
melalui firman-Nya: | 


trrsan SUTERA N EAAT 


Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada 
penciptaan manusia. (Al-Mu-min: 57) 


, z Al 2211, 22x P tg Ah - “3 AN an pe LO U 
PN ME HAK IN KENA KANG Pe JONAN 
IR LDP Tp 

(Tri alas JI) 00... Or Es 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah yang menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa 


payah karena menciptakannya, kuasa menghidupkan orang- 
orang mati? (Al-Ahgaf: 33), hingga akhir ayat. 


Tega Bm 
SIA Sya BMN 
3 3 gb73 
BAL ELTENG YAI HATI 


(AYANG) 


Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu ber- 
kuasa menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia ber- 
kuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. 
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, "Jadilah!” Maka terjadilah ia. 
(Yasin: 81-82) 


Dan dalam surat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya: 


atau, 1 213 An ena 
AN GA AAN EL NA TAN Pn rod INI 
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3, 
(ar) 0 Aug 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah 
yang menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula) men- 
ciptakan yang serupa dengan mereka. (Al-Isra: 99) 


Yakni pada hari kiamat nanti, Dia mampu mengembalikan tubuh mereka 
secara utuh dan menciptakan mereka dengan ciptaan yang baru sebagai- 
mana permulaan Dia menciptakan mereka. 

Firman Allah Swt.: 


Sya PA LN AA 4 


Aardasn » KM ONN 5 za ?2 


dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang 
tidak ada keraguan padanya? (Al-Isra: 99) 


Artinya, Allah telah menetapkan bagi kebangkitan mereka dari kuburnya 
masing-masing waktu yang ditentukan-Nya, dan pasti akan terjadi. Seba- 
gaimana yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat lain: 


Bon San 1 en Tai, 
| Cetsaga) " IMA JAN VepE Lag 


Dan Kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu 
yang tertentu. (Hud: 104) 


Adapun firman Allah Swt.: 


LA AR 
(Madu) « TA ara 
Maka orang-orang yang zalim itu tidak menghendaki. (A-sra: 
99) 


Yakni sesudah tegaknya hujah atas diri mereka.- 


GIA 
(Audi) 2 ea) 


kecuali kekafiran. (Al-Isra: 99) 
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Maksudnya, kecuali makin bertambah tenggelam ke dalam kebatilan dan 
kesesatan mereka. 


Al-sra, ayat 100 


Iengnsnyawgnakesd 
TAN 


Katakanlah, "Kalau seandainya kalian menguasai perbendaha- 
raan-perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaha- 
raan itu kalian tahan, karena takut membelanjakannya.” Dan 
adalah manusia itu sangat kikir. 


Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya, "Katakanlah kepada mereka, 
hai Muhammad, "Seandainya kalian, hai manusia, memiliki hak ber-tasar- 
ruf menggunakan perbendaharaan-perbendaharaan Allah, niscaya kalian 
memegangnya erat-erat dan tidak mau membelanjakannya”.” 

Ibnu Abbas dan Oatadah mengatakan bahwa mereka pasti tidak 
mau membelanjakannya karena takut jatuh miskin dan kehilangan harta, 
padahal perbendaharaan Allah tidak akan kosong dan tidak akan habis- 
habisnya selama-lamanya. Sikap demikian itu tiada lain karena watak 
manusia itu demikian. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: 


(ea 12 
sun) 2 Are DO 
Dan adalah manusia itu sangat kikir. (Al-Isra: 100) 


Ibnu Abbas dan Gatadah mengatakan, makna yang dimaksud ialah kikir 
lagi tidak mau memberi. Dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman- 
Nya: 


Cr BETINA SAN 


Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)? 
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Kendatipun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 
(kebajikan) kepada manusia. (An-Nisa: 53) 


Seandainya mereka mendapat bagian dari kerajaan Allah, niscaya mereka 
tidak akan mau memberikan sedikit kebaikan pun kepada seseorang. 
Allah menyebutkan sifat manusia seperti apa adanya, yaitu berwatak 
demikian, kecuali orang-orang yang diberi taufik oleh Allah dan mendapat 
petunjuk dari-Nya. Karena sesungguhnya kikir, terburu-buru, dan tidak 
sabar adalah watak pembawaan manusia, sebagaimana yang disebutkan 
di dalam firman-Nya: 


AAN REA ANGKER NG 
(Sr-a: wi) SA: KRA 


Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh-kesah lagi 
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah, dan 
apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir, kecuali orang- 
orang yang mengerjakan salat. (Al-Ma'arij: 19-22) 
Ayat-ayat yang semakna banyak di dapat di dalam Al-Our'an, dan makna 
ayat ini secara tidak langsung menunjukkan kebaikan dan kemurahan 


serta kebajikan Allah Swt. Di dalam kitab Sahihain disebutkan seperti 
berikut: 


MA AN Pan Pa 5 


2 


Su lg) TAK en Ma SEA ai 


Tangan (kekuasaan) Allah selalu penuh, tidak pernah habis kare- 
na dibelanjakan secara berlimpah di sepanjang malam dan 
siang hari. Tidaklah kalian lihat apa yang telah dinafkahkan- 
Nya sejak Dia menciptakan langit dan bumi? Sesungguhnya 
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perbendaharaan yang ada di tangan kanan (kekuasaan)-Nya 
tidak pernah habis. 


Al-Isra, ayat 101-104 


ON Yenya 


es An nan bana 
am Aparat pas 
303 A56 TS 29 SU 

: WIN 


Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sem- 
bilan buah mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah kepada 
Bani Israil, tatkala Musa datang kepada mereka, lalu Fir'aun 
berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku sangka kamu, hai Mu- 
sa, seorang yang kena sihir.” Musa menjawab, “Sesungguhnya 
kamu telah mengetahui bahwa tiada yang menurunkan mukji- 
zat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang memelihara langit dan bumi 
sebagai bukti-bukti yang nyata, dan sesungguhnya aku mengi- 
ra kamu, hai Fir'aun seorang yang akan binasa.” Kemudian 
(Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan pengikut-pengikut- 
nya) dari bumi (Mesir) itu, maka Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) 
serta orang-orang yang bersama-sama dia seluruhnya, dan Ka- 
mi berfirman sesudah itu kepada Bani Israil, "Diamlah di negeri 
ini. Maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami da- 
tangkan kalian dalam keadaan bercampur baur (dengan musuh 
kalian). ” 
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Allah Swt. menceritakan bahwa Dia telah mengutus Musa dengan mem- 
bawa sembilan mukjizat yang jelas. Mukjizat-mukjizat itu merupakan bukti 
yang akurat yang membenarkan kenabiannya dan membenarkan apa 
yang telah dia sampaikan kepada Fir'aun dari Tuhan yang telah mengutus- 
nya. Mukjizat-mukjizat itu ialah tongkat, tangan, paceklik, terbelahnya 
laut, banjir, belalang, kutu, katak, dan darah, semuanya merupakan tanda- 
tanda kekuasaan Allah yang membuktikan kebenaran Musa a.s. Demiki- 
anlah menurut Ibnu Abbas. Muhammad ibnu Ka'b mengatakan bahwa 
mukjizat-mukjizat itu adalah tangan, tongkat, dan lima mukjizat yang dise- 
butkan di dalam surat Al-A”raf, kutukan, serta batu. Ibnu Abbas mengata- 
kan pula, juga Mujahid, Ikrimah, Asy Sya” bi, dan Gatadah, bahwa mukji- 
zat-mukjizat itu ialah tangannya, tongkatnya, paceklik, berkurangnya buah- 
buahan, banjir, belalang, kutu, katak, dan darah. Pendapat ini jelas, kuat, 
lagi baik. 

Al-Hasan Al-Basri menyatukan peceklik dan kekurangan buah- 
buahan, dan menurutnya mukjizat yang kesembilan ialah tongkatnya yang 
menelan semua yang diperbuat oleh tukang sihir Fir'aun. 


(Wr ata) & Got Hk Ana 


tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah 
kaum yang berdosa. (Al-@'raf: 133) 


Dengan kata lain, sekalipun mereka (Fir'aun dan kaumnya) telah me- 
nyaksikan mukjizat-mukjizat tersebut, mereka tetap kafir dan ingkar terha- 
dapnya. Mereka menolak kebenaran itu dengan cara yang aniaya dan 
sombong, ternyata mukjizat-mukjizat itu tidak berhasil terhadap mereka. 
Maka demikian pula seandainya Kami memenuhi permintaan orang-orang 
yang meminta kepadamu (Muhammad) akan hal tersebut. Yaitu mereka 
yang mengatakan, "Kami tidak akan beriman sebelum kamu mengalirkan 
mata air dari tanah buat kami,” dan permintaan-permintaan mereka yang 
lainnya, niscaya mereka tidak akan menepatinya dan tidak mau beriman, 
kecuali jika Allah menghendaki. Fir'aun berkata kepada Musa setelah 
menyaksikan semua mukjizat Musa, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


Oa 2) Pe RINA 
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Sesungguhnya aku sangka kamu, hai Musa, seorang yang kena 
sihir. (Al-Isra: 101) 


Menurut suatu pendapat, mashuran artinya sahirun, yakni seorang penyi- 
hir. 

Kesembilan mukjizat yang telah disebukan oleh para imam di atas 
merupakan hal yang dimaksudkan oleh surat Al-Isra ayat 101 yang dise- 
butkan di dalam ayat lain dalam pengertian yang sama melalui firman- 
Nya: 


Ta NK FA 


EA 


Tatakan AN 2 


dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi 
ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular 
yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh, "Hai 
Musa janganlah kamu takut.” (An-Naml: 10) 


sampai dengan firman-Nya: 


P3 hn Pra ul ” 96 
(W 2g) Gaara PI 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. (An-Naml: 12) 


Kedua ayat di atas menyebutkan dua mukjizat Musa, yaitu tongkat dan 
tangannya, sedangkan mukjizat-mukjizat yang lainnya disebutkan di dalam 
surat Al-A'raf secara rinci. 

Nabi Musa a.s. diberi pula mukjizat lainnya yang cukup banyak, an- 
tara lain ialah saat ia memukul batu dengan tongkatnya, lalu memancarlah 
air darinya. Mukjizat lainnya ialah kaum Bani Israil mendapat naungan 
awan dan diturunkan kepada mereka manna dan salwa, serta banyak 
hal lainnya yang diberikan kepada Bani Israil setelah mereka meninggalkan 
negeri Mesir. 

Akan tetapi, yang disebutkan dalam surat Al-Isra ayat 101 ini hanya 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 385 


sembilan buah mukjizat, semuanya itu disaksikan oleh Fir'aun dan kaum- 
nya dari kalangan penduduk Mesir. Dan mukjizat-mukjizat tersebut meru- 
pakan hujah terhadap mereka, tetapi mereka menentangnya dan menging- 
karinya karena perasaan mereka yang penuh dengan keangkuhan dan 
kekufuran. 

Mengenai hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad yang telah 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Yazid, telah mence- 
ritakan kepada kami Syu”bah, dari Arar ibnu Murrah yang mengatakan 
bahwa ia pernah mendengar Abdullah ibnu Salamah menceritakan hadis 
berikut dari Safwan ibnu Assal Al-Muradi r.a. yang menceritakan bahwa 
seorang Yahudi berkata kepada temannya, ”Bawalah saya menghadap 
kepada Nabi ini, kami akan menanyakan kepadanya tentang makna ayat- 
ayat yang terdapat di dalam firman-Nya: 


2 sn 
(mz: Lan alan AI 3 


'Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sem- 
bilan ayat.' (AHsra: 101).” 


Lalu temannya itu berkata, "Janganlah kamu menyebutnya (Muhammad) 
dengan sebutari sebagai seorang nabi, karena jika dia mendengar ucapan- 
mu itu, tentulah dia akan mempunyai empat buah mata.” Maka keduanya 
bertanya kepada Nabi Saw., dan Nabi Saw. menjawab: 


HE FA Ina aer 
Me ne NAS 
Ni gag 23 Aa 
AI IP Fs 2363 


ya (ena PAI f5 
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Kesembilan firman Tuhan (kepada Musa) itu ialah janganlah 
kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, janganlah 
mencuri, janganlah berzina, janganlah membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah membunuhnya kecuali dengan alasan yang 
hak, janganlah melakukan sihir, janganlah memakan riba, ja- 
nganlah berjalan menuju kepada penguasa dengan membawa 
seseorang yang tidak bersalah agar penguasa menghukum mati 
dia, dan janganlah kalian menuduh berzina orang yang terpeli- 
hara dirinya dari perbuatan zina — atau Nabi Saw. mengatakan, 
"Janganlah kalian lari dari medan perang,” kalimat itu menun- 
jukkan bahwa Syu 'bah ragu (mana di antara keduanya yang be- 
nar) — Dan Khususnya bagi kalian hai, orang-orang Yahudi, 
janganlah kalian melakukan pelanggaran di hari Sabtu. 


Maka kedua orang Yahudi itu mencium kedua tangan dan kedua kaki 
Rasulullah Saw., lalu berkata, ”Kami bersaksi bahwa engkau adalah se- 
orang nabi.” Nabi Saw. bertanya, ?Apakah yang mencegah kalian untuk 
mengikutiku?” Keduanya menjawab, "Karena Daud a.s. pernah berdoa 
bahwa semoga dari keturunannya terus menerus lahir nabi, dan kami 
khawatir bila masuk Islam, orang-orang Yahudi akan membunuh kami.” 

Demikianlah bunyi hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan 
hal yang sama telah diriwayatkan pula oleh Imam Turmuzi, Imam Nasai, 
Imam Ibnu Majah, dan Imam Ibnu Jarir di dalam kitab tafsirnya melalui 
berbagai jalur dari Syu'bah ibnul Hajjaj dengan sanad yang sama. Dan 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Hadis ini sebenarnya musykil, mengingat Abdullah ibnu Salamah 
masih diragukan dalam masalah hafalannya, para ulama hadis banyak 
yang memperbincangkan kelemahnnya. Barangkali dia keliru karena 
menganggap sembilan buah ayat (tanda kekuasaan Allah) sebagai sepuluh 
firman Tuhan. Karena sesungguhnya sepuluh firman Tuhan itu merupakan 
perintah-perintah Allah di dalam kitab Taurat, yang tidak ada kaitannya 
sama sekali dengan tegaknya hujah (bukti) terhadap Fir'aun. 

Karena itulah Musa a.s. berkata kepada Fir'aun yang disitir oleh 
Allah Swt.. melalui firman-Nya: 
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NA "IKI p nd SA ve Pa Ledat 
SA EN SAN LI Naa Siksa 
(S3 DD) 
Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang me- 
nurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang memelihara 
langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata. (Al-Isra: 102) 


Maksudnya, hujah-hujah dan dalil-dalil yang membenarkan mukjizat-muk- 
jizat yang Aku turunkan kepadamu. 


Pagu” Sara II KR 33 
Nas da) Sa DSA SEN eye 
dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir'aun, seorang 
yang akan binasa. (Al-Isra: 102) 


Maksudnya, hancur dan binasa. Demikianlah menurut Mujahid dan Gata- 
dah. Sedangkan menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan masburan 
ialah mal 'unan atau terlaknat. Ibnu Abbas dan Ad-Dahhak mengatakan 
bahwa masburan artinya terkalahkan. Tetapi menurut Mujahid, lafaz 
masburan bila diartikan binasa, maka pengertiannya mencakup semua- 
nya, seperti apa yang dikatakan oleh seorang penyair: 


PINGIN YA TA La, Ana at 
AAN CrOOS 5 KABAG A Er) 
Bilamana setan selalu meniti jalan kesesatan, maka orang yang 


cenderung kepadanya pasti binasa. 


Sebagian ulamatafsir membaca 'alimta menjadi 'alimtu. Hal ini diriwa- 
yatkan dari Ali ibnu Abu Talib, tetapi bacaan yang dikemukakan oleh 
jumhur ulama mem-fat-hah-kan huruf ta, karena khitab (pembicaraan) 
ditujukan kepada Fir'aun, sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 


Ga TP WA aa Nagan KAA pa 3 
Or jali) « “gaga” 
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Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai 
kepada mereka, berkatalah mereka, “Ini adalah sihir yang nya- 
fa.” Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesom- 
bongan (mereka). padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. 
(An-Nami: 13-14) 


Hal ini semuanya menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan sembilan 
ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan Allah) hanyalah apa yang telah dise- 
butkan di atas, yaitu tongkat, tangan, paceklik, kekurangan buah-buahan, 
topan, belalang, kutu (ketombe), katak dan darah. Semuanya itu merupa- 
kan hujah dan bukti terhadap Fir'aun dan kaumnya, dan semuanya itu 
merupakan peristiwa-peristiwa yang bertentangan dengan hukum alam 
serta mukjizat-mukjizat yang membenarkan Musa dan keberadaan Tuhan 
yang berkuasa yang telah mengutusnya. 

Dengan demikian, berarti makna yang dimaksud bukanlah seperti 
apa yang disebutkan pada hadis di atas, karena apa yang dimaksudkan 
oleh hadis di atas hanyalah berupa perintah-perintah yang tidak mengan- 
dung hujah terhadap Fir'aun dan kaumnya. Tidak ada kaitannya sama 
sekali antara pengertian ini dengan tegaknya bukti terhadap Fir'aun. 
Dan tiada Jain pendapat tersebut hanyalah dikeluarkan oleh pihak Abdullah 
ibnu Salamah, karena sesungguhnya dia memiliki sebagian hadis yang 
berpredikat munkar. 

Barangkali kedua orang Yahudi tersebut hanyalah menanyakan ten- 
tang sepuluh firman Tuhan, kemudian perawi keliru dengan mengatakan- 
nya sembilan ayat (mukjizat). Karena itulah maka terjadi kesalahpahaman 
dalam materi hadisnya. 

Firman Allah Swt.: 


ra 
“2 SHALAT AYI 
U 


2 
erna) "EGA du 3 
Kemudian (Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan para 


pengikutnya) dari bumi (Mesir). (Al-Isra: 103) 


Yakni Fir'aun bermaksud akan mengenyahkan mereka dan mengusir 
mereka dari negeri Mesir. 
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MA nga BL ai PENA Sana 
Ta 


(Area) 0 (VI 


maka Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang yang 
bersama-sama dia seluruhnya, dan Kami berfirman sesudah 
itu kepada Bani Israil, "Diamlah di negeri ini.” (AHsra: 103- 
104) 


Di dalam makna ayat ini tersirat pengertian yang menunjukkan berita 
gembira bagi Nabi Muhammad Saw. bahwa beliau akan memperoleh 
kemenangan atas kota Mekah, mengingat surat ini Makkiyyah, diturunkan 
sebelum Hijrah, dan memang demikianlah kenyataannya, karena sesung- 
guhnya penduduk Mekah telah bertekad untuk mengusir Rasulullah Saw. 
dari kota Mekah, seperti yang disebutkan di dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 


379 ah Cara 
(Vireayi) 0. KENA PARA AN TA AAA BK 


Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu darinya. (A-sra: 
76), hingga akhir ayat berikutnya. 


Karena itulah maka Allah menganugerahkan kota Mekah kepada Rasul- 
Nya, dan beliau memasuki kota Mekah secara paksa menurut pendapat 
yang paling terkenal di antara dua pendapat yang ada. Dan beliau menga- 
lahkan penduduknya, kemudian membebaskan mereka sebagai hadiah 
darinya berkat sikap pemaafnya yang luas. Sebagaimana Allah menganu- 
gerahkan belahan timur dan barat bumi ini kepada kaum yang tertindas 
dari kalangan Bani Israil, juga menganugerahkan negeri-negeri yang 
berada di bawah kekuasaan Fir'aun, berikut harta benda, hasil buah- 
buahan, dan perbendaharaannya. Hal ini disebutkan d: dalam ayat lain 


melalui firman-Nya: 
aa Pa / AMAN In 
(043 sada . Ta GA 
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demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) ke- 
pada Bani Israil. (Asy-Syw'ara: 59) 


Dan dalam surat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya: 
901 Te Kia 1 5. 3 9 Nag 
S3 AG AN II Ola Ta ay 2 83 
2, 22 SN 
(teu) Tenkaas 


dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil, "Diamlah 
di negeri ini. Maka apabila datang masa berbangkit, niscaya 
Kami datangkan kalian dalam keadaan bercampur baur (de- 
ngan musuh kalian). (Al-Isra: 104) 3 


Yakni kalian semua akan Kami datangkan bersama-sama musuh kalian 
menjadi satu. Ibnu Abbas, Mujahid, Oatadah, dan Ad-Dahhak mengata- 
kan bahwa lafifan artinya jami 'an, yakni semuanya. 


Al-Isra, ayat 105-106 


SE Kas Bana Sana 


Dan Kami turunkan (Al-Our'an) itu dengan sebenar-benarnya 
dan Al-Our 'an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran. 
Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan sebagai pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan. Dan Al-Our 'an itu telah 
Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kalian memba- 
cakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurun- 
kannya bagian demi bagian. 


Allah Swt. berfirman menceritakan tentang kitab-Nya, yaitu Al-Our'an, 
bahwa Al-Our'an itu diturunkan dengan sebenar-benarnya, yang di da- 
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lamnya terkandung perkara yang hak. Hal ini semakna dengan apa yang 
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


TIA CK, APA NOKIA 
NET LIA AI Nda! TAN Nu AN 
Pena” 


tetapi Allah mengakui Al-Our 'an yang diturunkan-Nya kepada- 
mu, Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan malaikat- 
malaikat pun menjadi saksi (pula). (An-Nisa: 166) 


Maksudnya, di dalam Al-Our'an terkandung iimu Allah yang Dia kehen- 
daki untuk diperlihatkan kepada kalian, yaitu mengenai hukum-hukum- 
Nya, perintah, dan larangan-Nya. 

Firman Allah Swt.: 


IP UR is 
(Ke: elu) « sitea 


Dan Kami turunkan (A-Guran) itu dengan sebenar-benarnya. 
(Al-Isra: 105) 


Yakni Al-Our'an diturunkan kepadamu, hai Muhammad, seraya dijaga 
dan dipelihara, tiada ada sesuatu pun dari selainnya yang mencampurinya, 
dan tiada tambahan serta kekurangan padanya, melainkan disampaikan 
kepadamu dengan sebenar-benarnya. Karena sesungguhnya Al-Our'an 
itu diturunkan melalui malaikat yangsangat kuat, dipercaya, berkedudukan 
tetap di sisi Tuhannya lagi ditaati di kalangan malaikat yang ada di langit 
tertinggi. 
Firman Allah Swt.: 


NA TA 
(Wortel) » Ga 3 
Dan Kami tidak mengutus kamu. (Al-Isra: 105) 


hai Muhammad. 


Mer “nh Yaa d /3 


(Worelusl) « Is na KAN 
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melainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi per- 
ingatan. (Al-Isra: 105) 


Yakni membawa berita gembira kepada orang-orang yang taat kepadamu 

dari kalangan kaum mukmin, dan pemberi peringatan terhadap orang- 

orang yang durhaka kepadamu dari kalangan orang-orang kafir. 
Firman Allah Swvt.: 


NY 3, 
(naa) « 2 


Dan Al-OGur 'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur- 
angsur. (Al-Isra: 106) 


Menurut ulama yang membacanya secara takhfif tanpa tasydid, makna- 
nya ialah Kami turunkan secara sekaligus dari Lauh Mahfuz ke Baitul 
"Izzah di langit yang terdekat, kemudian diturunkan secara berangsur- 
angsur kepada Rasulullah Saw. sesuai dengan kejadian-kejadian yang 
dialaminya dalam masa dua puluh tiga tahun. Demikianlah menurut penda- 


pat Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 

Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas bahwa ia membacanya 
dengan bacaan tasydid, yaitu farragnahu, yang artinya Kami turunkan 
Al-Our'an itu ayat demi ayat seraya dijelaskan dan ditafsirkan. Dalam 


firman selanjutnya disebutkan: 
(Te2n, 
(nrebad) » KUA 


agar kamu membacakannya kepada manusia. (Al-Isra: 106) 


Yakni untuk kamu sampaikan kepada manusia dan kamu bacakan kepada 


mereka. 
Pia sn 
Orreusl) « Nisa js KIA & 


secara perlahan-lahan, dan Kami menurunkannya Jaga demi - 
bagian. (Al-Isra: 106) 


Maksudnya, sedikit demi sedikit (tidak sekaligus). 
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Al-Isra, ayat 107-109 


2 ELANG GNOE IA 
SENGIT NE 


223.20 peta 


23 SD enitan KN LINA 
Mam KUSEN 


Katakanlah, "Berimanlah kalian kepadanya atau tidak usah 
beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang 
yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al-Our 'an diba- 
cakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka 
sambil bersujud, dan mereka berkata, 'Mahasuci Tuhan kami: 
sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” Dan mereka 
menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 


, » 


bertambah khusyuk '. 
Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya: 


aa 
« (Wvzehu) € cs 
Katakanlah. (AHsra: 107) 


hai Muhammad, kepada orang-orang kafir itu sehubungan dengan Al- 
Our'an yang engkau sampaikan kepada mereka. 


Kk 223 7 
OViell) ? AN Dota 


Berimanlah kalian atau tidak beriman. (Al-Isra: 107) 


Yakni sama saja, kalian beriman kepada Al-Our?an atau tidak beriman, 
Al-Our'an itu tetap merupakan suatu perkara yang hak yang diturunkan 
oleh Ailah yang telah diisyaratkan di masa-masa dahulu melalui kitab- 
kitab-Nya yang Dia turunkan kepada para rasul terdahulu. Karena itulah 
dalam firman selanjutnya disebutkan oleh firman-Nya: 





kampungsunnah.org 


Juz 15 — AHsra 


Aa 3 19 Kh 
oran BINSIENG 
Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelum- 
nya. (Al-Isra: 107) 


Yakni dari kalangan orang-orang saleh Ahli Kitab, yaitu mereka yang 
berpegangan kepada kitab sucinya dan menegakkannya serta tidak meng- 
ubah dan tidak menggantinya dengan yang lain. 


IPSI IN LIA 5 1 1231 

(vv 531) KJENG & € ASI 

apabila Al-Our'an dibacakan kepada mereka, mereka me- 
nyungkur atas muka mereka sambil bersujud..(Al-Isra: 107) 


4Azgan adalah bentuk jamak dari lafaz zagan yang artinya bagian bawah 
wajah, maksudnya ialah muka. Mereka bersujud kepada Allah Swt. seba- 
gai rasa syukur merekaatas nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepada 
mereka, karena Allah telah menjadikan mereka orang yang paling berhak 
untuk mengikuti Rasul Saw. yang telah diturunkan kepadanya kitab Al- 
Our'an, jika mereka menjumpai masanya. Karena itulah disebutkan dalam 
firman selanjutnya: 


P3 
(Ate) « Sy 


Mahasuci Tuhan kami. (Al-isra: 108) 


Yaitu sebagai ungkapan pengagungan dan penghormatan mereka kepada 
kekuasaan Allah Yang Mahasempurna. Dia tidak akan mengingkari janji 
yang telah diikrarkan-Nya melalui para nabi terdahulu, dan Dia akan 
mengutus Nabi Muhammad Saw. Karena itulah disebutkan oleh firman- 
Nya: 


(ar) NE BU 


Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya janji Tuhan kami pasti 
dipenuhi. (Al-Isra: 108) 
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Adapun firman Allah Svit.: 


Ea GNU IYA 

(Waru) 0 GK JAR Tor 

Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis. 
(Al-isra: 109) 


Mereka lakukan hal itu sebagai ungkapan rasa rendah diri mereka kepada 
Allah Swt. dan iman serta percaya mereka kepada Kitab dan Rasul- 
Nya. 


(baru) « 
dan mereka bertambah khusyuk. (Al-Isra: 109) 


. Yakni mereka bertambah iman dan berserah diri kepada-Nya, seperti 
makna yang terkandung di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


Besa 


2 INY 63 431 


3d BAN ud 
(We xnma) « PI NS S3 


Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka (ba- 
lasan) kerakwaannya. (Muhammad: 17) 


Firman Allah Swt.: 


PS Raga 
(areal) « OLS AT 

Dan mereka menyungkur. (Al-Isra: 109) 
ayat ini merupakan 'ataf sifat kepada sifat lainnya, bukan 'ataf sujud 
kepada sujud, perihalnya sama dengan apa yang dikatakan oleh seorang 

penyair dalam bait syairnya: 
LAIN 2111 Hn IL NAN Ak Tg 

( SAN Nag Kk ealorg KUN) 


Kepada Raja Oarm dan Ibnul Hammam, singa dalam medan 
pertempuran. 
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Al-Isra, ayat 110-111 


KA PETA ALA TA epAr AA TAM PAN PLAN NN 
a-, IN RJ Gelato AN IS 
3 & Pd 
“9) PAN ANA. CO Aa 3795 
33 Tea 3 CA EA Y 
IA Ay 093, 0 Aha #7? PNY: 
ta AG GO 4, RAS dag 
AAA TEA AP So lau 
en Ah Ga Dag LALAN Dc 
VER IN 
Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai asma-ul hus- 
na (nama-nama yang terbaik), dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam salam salatmu, dan janganlah pula merendah- 
kannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.” Dan 
katakanlah, "Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai 
anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan ti- 
dak mempunyai penolong (untuk menjaga-Nya) dari kebinasaan, 


dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-be- 
sarnya. 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, "Hai Muhammad, katakanlah 
kepada orang-orang musyrik yang mengingkari sifat rahmat Allah,” yaitu 
mereka yang tidak mau menyebut Allah dengan sebutan Ar-Rahman: 


32 2 IOP 23 PPAP Ela Pd 2, 

GENAP ANIS 
(3 dua) 

Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang 


mana saja kamu seru, Dia mempunyai asma-ul husna (nama- 
nama yang terbaik). (Al-Isra: 110) 


Yakni tidak ada bedanya bila kalian menyeru-Nya dengan sebutan Allah 
atau sebutan 4r-Rahman, karena sesungguhnya Dia mempunyai nama- 
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nama yang terbaik. Di dalam ayat lain disebutkan melalui firman-Nya: 


In PUN Cab A “ V3 
BNIB AYANG 
(YY pomadit) 

Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui 


yang gaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha Pemurah lagi: 
Maha Penyayang. (Al-Hasyr: 22) 


sampai dengan firman-Nya: 


Cena Ke KPM NG RAII 


Yang mempunyai nama-nama yang terbaik. Bertasbihlah kepa- 
da-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. (Al-Hasyr: 24), 
hingga akhir ayat. 


Mak-hul pernah meriwayatkan bahwa ada seorang lelaki dari kalangan 
kaum musyrik mendengar Nabi Saw. mengatakan dalam sujudnya: 


2 ag 23 2. 
Wahai Tuhan Yang Maha Pemurah, wahai Tuhan Yang Maha 
Pengasih. 


Lalu lelaki musyrik itu berkata bahwa sesungguhnya dia menduga dirinya 
menyeru Tuhan yang satu, padahal dia menyeru dua Tuhan. Maka Allah 
Swt. menurunkan ayat ini. Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas. Kedua riwayat tersebut diketengahkan oleh Ibnu Jarir. 


Firman Allah Swt.: 


Pa » 2035 
(We relu) m0. NI 


dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu. (Al- 
“Isra: 110), hingga akhir ayat. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim, 
telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari 
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Ibnu Abbas yang telah mengatakan bahwa ayat berikut ini diturunkan 
saat Rasulullah Saw. sedang bersembunyi di Mekah, yaitu firman-Nya: 


001 BENING, 


dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu dan 
jangan pula merendahkannya. (A-Isra: 110) 


Bahwa apabila Nabi Saw. salat dengan sahabat-sahabatnya, maka beliau 
mengeraskan bacaan Al-Our' annya, dan manakala kaum musyrik men- 
dengar bacaannya itu, mereka mencaci Al-Our'an dan mencaci Tuhan 
yang menurunkaninya serta malaikat yang menyampaikannya. Maka Allah 
Swt. berfirman kepada Nabi-Nya: 


PA 


(WI) AN 2 
dan janganlah kamu mengeraskan suaramu. (Al-Isra: 110) 


Maksudnya, janganlah kamu mengeraskan bacaan Al-Our” anmu, nanti 
orang-orang musyrik akan mendengarnya dan mereka akan mencaci 
Al-Our'an karenanya. 


(We tebu) « ANN 


dan janganlah pula kamu merendahkannya. (Al-Isra: 110) 


Yakni memelankan bacaanmu dari sahabat-sahabatmu, sehingga mereka 
tidak dapat mendengarkan bacaan Al-Our' anmu, padahal mereka mene- 
rimanya dari bacaanmu. 


(Welas!) Mes dara Ss 


dan carilah jalan tengah di antara kedua itu. aa 110) 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis Abu 
Bisyr Ja'far ibnu Iyas dengan sanad yang sama. Hal yang sama telah 
diriwayatkan oleh Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, yang di dalam riwayat- 
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nya disebutkan tambahan, yaitu bahwa setelah Nabi Saw. hijrah ke Madi- 
nah, maka gugurlah perintah tersebut. Dengan kata lain, Nabi Saw. boleh 
melakukannya bila menghendaki. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Daud ibnul Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
pada mulanya Rasulullah Saw. selalu membaca Al-Our'an dalam salatnya 
dengan bacaan yang keras, dan orang-orang meninggalkannya serta tidak 
mau mendengarkan bacaannya. Dan bilamana seseorang hendak mende- 
ngarkan bacaan Rasulullah Saw. dalam salatnya, maka ia terpaksa barus 
mencuri-curi dengar karena takut kepada orang-orang musyrik. Apabila 
orang-orang musyrik mengetahui bahwa dia mendengar bacaan Rasul 
Saw., maka dia pergi karena takut disakiti oleh mereka dan tidak mau 
mendengarkannya lagi. Dan apabila Rasulullah Saw. merendahkan baca- 
annya, maka orang-orang yang mendengarkan bacaannya tidak dapat 
mengambil suatu manfaat pun dari bacaannya. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya: 


PL X9 
(we: Lana GP 5, 


dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu. (Al- 
Isra: 110) 


yang menyebabkan orang-orang kafir yang simpati kepadamu bubar me- 


ninggalkanmu. 
En ? si 
(Wes ah) € s3 


dan janganlah pula merendahkannya. (Al-Isra: 110) 


sehingga orang-orang yang mencuri dengar dari bacaanmu dari kalangan 
mereka tidak dapat mendengarnya, karena barangkali sebagian dari mere- 
ka memperhatikan sebagian dari apa yang didengarnya darimu dan ber- 
oleh manfaat darinya. 


2 KP 


(nda) 0 Kes nas 


dan carilah jalan tengah di antara kedua itu. (AW-sra: 110) 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ikrimah, Al-Hasan Al-Basri, 
dan Oatadah, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan masalah baca- 
an dalam salat. 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Asy'a8 ibnu Salim, dari Al-Aswad 
ibnu Hilal, dari Ibnu Mas'ud sehubungan dengan makna firman-Nya: 


nh Pu. A / “ 
(We 2eba) « s3 Y . 
dan janganlah pula merendahkannya. (AHisra: 110) 


terhadap orang yang membuka telinganya lebar-lebar untuk mendengar- 
kannya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya” gub, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Salimah ibnu Alga- 
mah, dari Muhammad ibnu Sirin yang mengatakan bahwa ia pernah men- 
dengar berita bahwa sahabat Abu Bakar apabila salat merendahkan ba- 
caan Al-Our'annya, sedangkan sahabat Umar mengeraskan bacaan Al- 
Our'annya. Maka dikatakan kepada Abu Bakar, "Mengapa engkau laku- 
kan hal itu?” Abu Bakar menjawab, “Saya sedang bermunajat kepada 
Tuhanku, dan Dia mengetahui keperluanku.” Lalu dikatakan kepadanya, 
”Engkau baik.” Dan dikatakan kepada Umar, "Mengapa engkau lakukan 
hal itu?” Umar menjawab, "Saya sedang mengusir setan dan melenyap- 
kan rasa kantuk.” Maka dikatakan kepadanya, "Engkau baik.” Dan ketika 
firman Allah Swt. diturunkan, yaitu: 


Ane NN 07 LP PAKA 

NA ea G3 Pa D3 29 
Web) 

dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu, dan 


janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di 
antara kedua itu. (Al-Isra: 110) 


maka dikatakan kepada Abu Bakar, ”Angkatlah sedikit suara bacaanmu.” 
Dan dikatakan kepada Umar, ”Rendahkanlah sedikit suara bacaanmu.” 

Asy'as ibnu Siwar telah meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan berdoa. Hal yang sama te- 
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lah diriwayatkan oleh A8-Sauri dan Malik, dari Hisyam ibnu Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah r.a., bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
doa. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Abu 
Iyad, Mak-hul, dan Urwah ibnuz Zubair. 

A8-Sauri telah meriwayatkan dari Ibnu Ayyasy Al-Amiri, dari Abdul- 
lah ibnu Syaddad yang menceritakan bahwa pernah ada seorang Badui 
dari kalangan Bani Tamim apabila mengucapkan salam kepada Nabi 
Saw. lalu ia mengiringinya dengan doa, "Ya Allah, berilah saya rezeki 
berupa ternak unta dan anak.” Maka turunlah ayat ini: 


(neha) « Ten ON P3 


dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu dan 
janganlah pula merendahkannya. (Al-Isra: 110) 


Pendapat lain. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abus Sa-ib, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Gayyas, dari 
Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a. yang mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan bacaan tasyahhud, yaitu 
firman-Nya: 


” 


" Ion PALA 
Gea) « NO, NO Yer: 5. 2Ne 


dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu dan 
janganlah pula merendahkannya. (Al-lsra: 110) 


Hal yang sama telah dikatakan oleh Hafs, dari Asy'as ibnu Siwar, dari 
Muhammad ibnu Sirin dengan teks yang semisal. 

Pendapat lain. Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 


(Well) « NA FI R, 


dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu dan 
janganlah pula merendahkannya. (Al-Isra: 110) 
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Maksudnya, janganlah kamu salat karena ingin dilihat oleh orang-orang, 
janganlah pula kamu meninggalkannya karena takut terhadap orang-orang 
kafir. 

As8-Sauri telah meriwayatkan dari Mansur, dari Al-Hasan Al-Basri 
sehubungan dengan firman-Nya: 


(adl) « EN, 


dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu dan 
janganlah pula kamu merendahkannya. (AHsra: 110) 


Bahwa janganlah kamu melakukannya dengan baik secara terang-terangan, 
lalu melakukannya dengan buruk di kala sendirian. Hal yang sama telah 
diriwayatkan oleh Abdur Razzag, dari Ma'mar, dari Al-Hasan dengan 
sanad yang sama. Hisyam telah meriwayatkannya dari Auf, dari Al- 
Hasan dengan sanad yang sama, dan Sa'id meriwayatkannya dari 
Oatadah, dari Al-Hasan dengan sanad'yang-sama pula. 

Pendapat lain. Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengata- 
kan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


4, AN 2 AN 
(Wu) Ne Crar 
dan carilah jalan tengah di antara kedua itu. (AHisra: 110) 


Bahwa orang-orang Ahli Kitab itu selalu merendahkan bacaan kitab 
mereka bilamana ada seseorang dari mereka mengeraskan bacaan suatu 
kalimat dari kitabnya dengan suara yang keras, maka orang-orang yang 
mengikutinya membacanya dengan keras pula di belakangnya. Maka 
Allah Swt. melarang Nabi Saw. mengeraskan suara dalam bacaannya 
seperti yang dilakukan orang-orang ahli kitab, dan melarang pula meren- 
dahkannya seperti yang dilakukan mereka. Kemudian Allah Swt. mem- 
berinya jalan pertengahan di antara keduanya, yang hal ini dicontohkan 
kepada Nabi Saw. oleh Malaikat Jibril a.s. dalam salatnya. 
Firman Allah Swt.: 


(nela) « | 
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Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai 
anak.” (AHisra: 111) 


Setelah Allah Swt. menetapkan bahwa diri-Nya mempunyai asma-asma 
yang terbaik, lalu Dia menyucikan diri-Nya dari semua bentuk kekurang- 
an. Untuk itu Dia berfirman: 


KATA AE NA AN ANSAL 
On ba!) 


Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai 
anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya.” (Al- 
Isra: 111) 


Bahkan Dialah Allah, Tuhan Yang Maha Esa, bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu, tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia. 


(Wee) « sa BAAK 


dan tidak mempunyai penolong (untuk AN dari kehina- 
an. (A-isra: 111) 


Yakni Dia tidaklah hina yang karenanya Dia memerlukan penolong atau 
pembantu atau penasihat, bahkan Dia adalah Mahatinggi, Pencipta segala 
sesuatu dengan sendiri-Nya, tiada sekutu bagi-Nya, Dialah yang menga- 
tur dan yang memutuskan menurut apa yang dikehendaki-Nya semata, 
tiada sekutu bagi-Nya. 

Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Pn ka LG BPS Ay 
One) « doa u . 5334 
dan tidak mempunyai penolong (yang menjaga-Nya) dari kehina- 


an. (Al-isra: 111) 


Artinya, Dia tidak memerlukan berteman dengan seorang pun dan tidak 
memerlukan pertolongan seorang pun. 
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Aas Ke ALAN 4 
Ih 9 


(Owari) 8 


dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-be- 
sarnya. (Al-lsra: 111) 


Yakni besarkanlah dan agungkanlah Dia terhadap apa yang dikatakan 
oleh orang-orang zalim lagi kelewat batas itu dengan pengagungan yang 
setinggi-tingginya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kan Yunus, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritskan kepadaku 
Abu Sakhr, dari Al-Ourazi, bahwa ia pernah mengatakan sehubungan 
dengan makna ayat ini, yaitu firman-Nya: 


(Welas) na... Is ( MEA ANA, 


Dan katakanlah, "Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai 
anak.” (AHsra: 111), hingga akhir ayat. 


Bahwa sesungguhnya orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani me- 
ngatakan, "Allah mengambil anak.” Dan orang-orang Arab Jahiliah selalu 
mengatakan (dalam tawafnya), ”Labbaika, tiada sekutu bagi Engkau 
kecuali sekutu yang menjadi milik-Mu, sedangkan dia tidak memiliki.” 
Orang-orang sabi-in mengatakan — demikian pula orang-orang Majusi — 
bahwa seandainya tidak ada penolong, tentulah Allah hina. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya: 


PA e) UEA TAN IE Jis 
On ea!) Nan 53 ra as NAG 


Dan katakanlah, "Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai 
anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya, dan 
Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan agung- 
kanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya.” (Al- 
Isra: 111) 
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Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Bisyr, telah 
menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa'id, 
dari Oatadah, telah diceritakan kepada kami bahwa Nabi Saw. meng- 
ajarkan kepada keluarganya — baik yang masih kecil ataupun yang sudah 
dewasa — ayat berikut, yaitu firman Allah Swt.: 


(Web) 0... Ms g ETAP 


Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak. (A-lsra: 
111), hingga akhir ayat. 


Menurut kami, telah disebutkan di dalam hadis bahwa Rasulullah Saw. 
menamakan ayat ini dengan sebutan ' Ayat Kemuliaan (Keperkasaan)', 
Di dalam salah satu asar disebutkan bahwa tidak sekali-kali ayat ini di- 
bacakan di dalam suatu rumah dalam suatu malam, lalu rumah itu dapat 
tertimpa kecurian atau penyakit. 

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Bisyr ibnu Subhan Al-Basri, telah menceritakan kepada kami Harb ibnu 
Maimun, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ubaidah Az-Zubaidi, 
dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi, dari Abu Hurairah yang mengata- 
kan bahwa ia pernah keluar bersama Rasulullah Saw., sedangkan tangan 
beliau memegang tanganku, atau tanganku memegang tangan beliau. 

Lalu Nabi Saw. mendatangi seorang lelaki yang penampilannya kumal 
dan kotor. Nabi Saw. bertanya, ”Hai Fulan, mengapa kulihat keadaanmu 
demikian menyedihkan?” Lelaki itu menjawab, ” Wahai Rasulullah, saya 
tertimpa sakit dan kemelaratan.” 

Rasulullah Saw. bersabda, "Maukah kamu aku ajarkan beberapa 
kalimat yang dapat melenyapkan penyakit dan kemelaratan yang ada 
pada dirimu itu?” Lelaki itu menjawab, "Tentu saja mau, tidaklah meng- 
gembirakan diriku bila kalimat-kalimat itu ditukar dengan ikut dalam Pe- 
rang Badar atau Perang Uhud bersamamu sebagai gantinya.” 

Rasulullah Saw. tertawa dan bersabda, ”Dan apakah Ahli Badar 
dan Ahli Uhud mengalami apa yang dialami oleh seorang fakir yang me- 
nerima apaadanya?” Abu Hurairah berkata, ”Wahai Rasulullah, ajarkan- 
lah pula kepadaku kalimat-kalimat itu.” Rasulullah Saw. bersabda: 
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rape Berg: 2 
AAN EYE SA UG 3 


ri KESAN . SN 


”. 


Hai Abu Hurairah, katakanlah, "Saya bertawakal kepada 
Tuhan Yang Hidup yang tidak mati, segala puji bagi Allah yang 
tidak mempunyai anak dan tiada sekutu bagi-Nya di dalam 
kerajaan-Nya, dan Dia bukan pula hina yang memerlukan 
penolong dan agungkanlah Dia dengan eneRaNngan yang 
sebesar-besarnya.” 


Kemudian lelaki itu datang menghadap kepada Rasulullah Saw. sedangkan 
keadaannya telah membaik. Maka Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah 
yang telah engkau lakukan?” Ia menjawab, ”Wahai Rasulullah, saya 


masih tetap membaca kalimat-kalimat yang pernah engkau ajarkan kepa- 
da saya itu.” Sanad hadis ini daif, di dalam matannya terdapat hal yang 
munkar. 

Demikianlah akhir pembahasan tafsir surat Subhanallah (surat Al- 
Isra). Hanya bagi Allah-lah segala puji, dan hanya kepada-Nyalah kami 
berharap. 
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SURAT AL-KAHFI 
(Gua) 


Makiyyah, 110 ayat, 
Kecuali ayat 28, ayat 82 sampai dengan ayat 101 
Madaniyyah 
Turun sesudah surat A-Gasyiyah 


Keutamaan surat Al-Kahfi dan sepuluh ayat permulaan serta sepu- 
luh ayat terakhirnya, bahwa ayat-ayat tersebut merupakan tameng 
yang melindungi pembacanya dari fitnah Dajjal 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abu Is- 
hag yang mengatakan, ia pernah mendengar Al-Barra mengatakan bahwa 
pernah ada seorang lelaki membaca surat Al-Kahfi di dalam rumahnya, 
sedangkan di halamannya terdapat hewan kendaraannya. Maka hewan 
kendaraan itu larat, lalu ia melihat-lihat dan ternyata ada kabut atau awan 
yang menutupi dirinya. 

Kemudian ia menceritakan pengalamannya itu kepada Nabi Saw. 
Maka Nabi Saw. bersabda: 


Bacalah terus, hai Fulan, sesungguhnya awan itu adalah saki- 
nah (ketenangan) yang turun saat kamu membaca Al-Our 'an, 
atau turun kepada Al-Gur 'an. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam kitab 
sahihnya masing-masing melalui hadis Syu'bah dengan sanad yang sama. 
Lelaki yang membaca Al-Our'an itu adalah sahabat Usaid ibnul Hudair, 
seperti yang telah diterangkan dalam tafsir surat Al-Bagarah. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid, 
telah menceritakan kepada kami Hammam ibnu Yahya, dari Oatadah, 
dari Salim ibnu Abul Ja”d, dari Ma' dan ibnu Abu Talhah, dari Abu Darda, 
dari Nabi'Saw. yang telah bersabda: 


On PEN EA die obi ais Basi 
—E 


Barang siapa yang hafal sepuluh ayat dari permulaan surat 
Al-Kahfi, dipelihara dari fitnah Dajjal. 


Imam Muslim, Abu Daud, Nasai, dan Turmuzi meriwayatkannya melalui 
hadis Oatadah dengan sanad yang sama. Menurut lafaz hadis yang ada 
pada Imam Turmuzi disebutkan seperti berikut: 


Ta 
KET) AAfara SUSIG Sip 
Barang siapa yang hafal tiga ayat dari permulaan surat Al- 
Kahfi. 


Lafaz yang lainnya (selanjutnya) sama dengan hadis di atas. Kemudian 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Jalur lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Hajjaj, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Gatadah, 
bahwa ia pernah mendengar Salim ibnu Abul Ja?'d menceritakan hadis 
berikut dari Ma' dan, dari Abu Darda, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


SAS ngan perairan 
Sai ia . 


Barang siapa yang membaca sepuluh ayat terakhir dari surat 
Al-Kahfi, terpeliharalah ia dari fitnah Dajjal. 


Imam Muslim meriwayatkannya pula — juga Imam Nasai — melalui 
hadis Oatadah dengan sanad yang sama. Menurut lafaz Imam Nasai 
disebutkan: 
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2. Te, 
KETENI Ge wb nela 
Barang siapa yang membaca sepuluh ayat dari surat Al-Kahfi. 


Lafaz lainnya sama dengan hadis di atas. 

Hadis lainnya, Imam Nasai telah meriwayatkannya di dalam kitabnya 
yang berjudul Ai-Yaum wal Lailah dari Muhammad ibnu Abdul Ala, 
dari Khalid, dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Salim ibnu Abul Ja'd, dari 
Sauban, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 


232 ba EA AIA 
DER Lo 3 


Barang siapa yang membaca sepuluh ayat terakhir dari surat 
Al-Kahfi, maka sesungguhnya hal itu menjadi pemelihara bagi- 
nya dari (fitnah) Dajjal. 


Maka dapat diinterpretasikan bahwa Salim mendengar hadis ini dari Sau- 
ban, juga dari Abu Darda. 

Ahmad telah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah, telah menceritakan kepada 
kami Zaban ibnu Fayid, dari Sahi ibnu Mu'az ibnu Anas Al-Juhani, dari 
ayahnya, dari Rasulullah Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


AA 1 Ke aa JA 3 Era 
TAN ESL AN AN 15 Alas 3 
ENG 


Barang siapa yang membaca permulaan surat Al-Kahfi dan 
akhirnya, maka surat Al-Kahfi menjadi cahaya baginya dari 
telapak kaki hingga kepalanya. Dan barang siapa yang mem- 
bacanya secara keseluruhan, maka surat Al-Kahfi menjadi ca- 
haya baginya antara langit dan bumi. 
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Hadis diriwayatkan secara menyendiri oleh Imam Ahmad, mereka tidak 
mengetengahkannya. 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah mengatakan di dalam 
kitab tafsirnya dengan sanad yang garib dari Khalid ibnu Sa'id ibnu 
Abu Maryam, dari Nafi”, dari ITonu Umar yang mengatakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pernah bersabda: 


7 EA Jean, ar Nex HATE 
Haag Daan. v3 
KENGN 


pn 2)” 


Barang siapa yang membaca surat Al-Kahfi pada hari Jumat, 
maka timbullah cahaya baginya dari telapak kakinya hingga 
ke langit yang memberikan sinar baginya kelak di hari kiamat, 
dan diampunilah baginya semua dosa di antara dua hari Jumat. 


Predikat marfu' hadis ini masih perlu dipertimbangkan kebenarannya, 
dan penilaian yang paling baik ialah bila menganggapnya sebagai hadis 
yang berpredikat mauguf. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Sa'id ibnu Mansur di 
dalam kitab sunnahnya, dari Hasyim ibnu Basyir, dari Abu Hasyim, dari 
Abu Mijjlaz, dari Oais ibnu Abbad, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a. yang 
telah mengatakan, ”Barang siapa yang membaca surat Al-Kahfi pada 
hari Jumat, maka diberikan cahaya baginya yang menerangi antara dia 
hingga Baitul “Atig (Ka? bah).” Demikianlah kedudukan hadis ini yang 
diriwayatkan secara mauguf. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh 
As$-Sauri, dari Abu Hasyim dengan sanad yang sama melalui hadis Abu 
Sa'id Al-Khudri. 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya telah mengetengahkan- 
nya dari Abu Bakar Muhammad ibnul Mu-ammal, bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Al-Fudail ibnu Muhammad Asy-Sya?rani, telah menceri- 
takan kepada kami Na'?im ibnu Hammad, telah menceritakan kepada 
kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abu Hasyim, dari Abu 





kampungsunndh.org 


Tafsir Ibnu Kasir 411 


Mijlaz, dari Oais ibnu Abbad, dari Abu Sa'id, dari Nabi Saw. yang telah ' 
bersabda: 


2 " Sa mn 
KAGINUA KAN 3 


naa aa jet Pt at 
MENARA 709 Kan 


FLA -. 


Barang siapa yang membaca surat Al-Kahfi pada hari Jumat, 
maka memancarlah cahaya baginya sejak mulai membacanya 
sampai Jumat berikutnya. 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, tetapi 
keduanya Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengetengahkannya. 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi 
di dalam kitab sunnahnya, dari Imam Hakim. Kemudian Imam Baihagi 
mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan pula oleh Yahya ibnu Kasir, 
dari Syu”bah, dari Abu Hasyim berikut dengan sanadnya, bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 


Sa A5 2... 2 TA ie 03 
(5 LPS AN 3 


Barang siapa yang membaca surat Al-Kahfi sebagaimana ia 
diturunkan, maka surat Al-Kahfi akan menjadi cahaya baginya 
kelak di hari kiamat. 


Di dalam kitab Al-Mukhtarah karya Al-Hafiz Ad-Diyaul Magdisi dise- 
butkan dari Abdullah ibnu Mus'ab, dari Manzur ibnu Zaid ibnu Khalid 
Al-Juhani, dari Ali ibnul Husain, dari ayahnya, dari Ali secara marfu', 
yaitu: "Barang siapa yang membaca surat Al-Kahfi pada hari Jumat, 
maka ia dipelihara selama delapan hari dari segala fitnah, dan jika Dajjal 
keluar, maka ia dipelihara dari fitnahnya.” 
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Al-Kahfi, ayat 1-5 


PA meja us ar 


Dengan nama Allah Yang Maha pemurah lagi Maha Penyayang. 


GK At An 33 #A 


KEL NUIE PENA POP 

ia Ga KUN TAAT 
Ka 1 "23, Ba aa KATA TAU 
PKS TAN PIENGISA 


Mi PR Pena, 


Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba- 
Nya Al-Kitab (Al-Our'an) dan Dia tidak mengadakan kebeng- 
kokan di dalamnya, sebagai bimbingan yang lurus. untuk mem- 
peringatkan akan siksaan yang sangat pedih di sisi Allah dan 
memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, 
yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat 
pembalasan yang baik, mereka kekal di dalamnya untuk sela- 
ma-lamanya. Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang 
yang berkata, "Allah mengambil seorang anak.” Mereka sekali- 
kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula 
nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang kelu- 
ar dari mulut mereka: mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecua- 
li dusta. i 


Dalam pembahasan terdahulu pada permulaan kitab tafsir telah disebut- 
kan bahwa Allah Swt. memuji diri-Nya sendiri Yang Mahasuci pada 
permulaan semua urusan dan pungkasannya. Sesungguhnya Dialah Yang 
Maha Terpuji dalam semua keadaan, bagi-Nya segala puji, baik di dunia 
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maupun di akhirat. Maka dalam permulaan surat ini Dia memulainya de- 
ngan pujian terhadap diri-Nya sendiri, bahwa Dia telah menurunkan Kitab- 
Nya (Al-Our'an) yang mulia kepada rasul-Nya yang mulia, yaitu Muham- 
mad Saw. Sesungguhnya Al-Our'an itu adalah nikmat yang paling besar 
yang dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada penduduk bumi, karena berkat 
Al-Our'an mereka dikeluarkan dari kegelapan menuju kepada cahaya 
yang terang. Kitab Al-Our?”an adalah kitab yang jurus, tiada kebengkokan 
dan tiada penyimpangan di dalamnya, bahkan Al-Our?' an memberikan 
petunjuk kepada manusia ke jalan yang lurus. Kitab Al-Our'an adalah 
kitab yang jelas, terang. dan gamblang, memberikan peringatan terhadap 
orang-orang kafir dan menyampaikan berita gembira kepada orang-orang 
yang beriman. Karena itulah Aliah Swt. berfirman: 


jp OS nPaP Ai, 

(rs) EA , 

dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. (Al- 
Kahf: 1) 


Artinya, Allah tidak menjadikannya mengandung kebengkokan, tidak pula 
kesesatan, tidak pula penyimpangan, bahkan Al-Our'an dijadikan-Nya 
pertengahan lagi lurus. Seperti yang disebutkan firman-Nya: 


sebagai bimbingan yang lurus. (Al-Kahfi: 2) 
Yakni furus tidak bengkok. 


8255 9» te 2399 


2, / 
asn ON Kutu 


untuk memperingatkan akan siksaan yang sangat pedih dari 
sisi Allah (Al-Kahfi: 2) 


terhadap orang-orang yang menentang-Nya dan mendustakan-Nya serta 
tidak beriman kepada-Nya. Al-Gur'an memperingatkan mereka akan 
pembatasan yang keras dan siksaan yang disegerakan di dunia serta 
yang ditangguhkan sampai hari akhirat nanti. 
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S2 3 


re INA 
dari sisi Allah. (Al-Kahfi: 2) 


Yaitu dari sisi Allah yang berupa siksaan yang tiada seorang pun dapat 
mengazab seperti azab yang ditimpakan oleh-Nya, dan tiada seorang 
pun dapat mengikat seperti ikatan-Nya. 


Tan 


“3 
| 
(v3 susi) KEY Pol) 


dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman. 
(Al-Kahfi: 2) 


Maksudnya, dengan Al-Our'an ini mereka yang imannya dibuktikan de- 
ngan amal saleh mendapat berita gembira. 


sana 31 Si 
(1: Kana yeah 


bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik. (Al- 
Kahfi: 2) 


Yakni balasan pahala yang baik dari sisi Allah. 


P3, 
(reg) » 2G 


mereka kekal di dalamnya. (Al-Kahfi: 3) 


Mereka mendapat pahala yang kekal di sisi Allah, yaitu surga mereka 
kekal di dalamnya. 


F1 
(Teng) "We 


untuk selama-lamanya. (Al-Kakfi: 3) 


Yakni mereka kekal dan abadi di dalamnya untuk selama-lamanya, tidak 
pernah hilang dan tidak pernah habis nikmat yang diperolehnya. 
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Firman Allah Swit.: 


(Kg 


uan NGANSA EGA 23 


Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang berkata, 
"Allah mengambil seorang anak.” (Al-Kahfi: 4) 


Ibnu Ishag mengatakan, makna yang dimaksud ialah orang-orang musyrik 
Arab, karena mereka mengatakan, "Kami menyembah malaikat- 
malaikat, mereka adalah anak-anak perempuan Allah.” 


z2. 5. 
era » SO LAY 2, 


Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan. (Al-Kahfi: 
5) 


Yaitu dengan ucapan yang mereka buat-buat dan mereka dustakan dari 
diri mereka sendiri itu. 


329 7 
(oreng) 0 SAN 
begitu pula nenek moyang mereka. (Al-Kahfi: 5) 


Yakni para pendahulu mereka, 


Lea 3 
(Caeraa) KEK 


Alangkah jeleknya kata-kata. (Al-Kahfi: 5) 


Lafaz kalimatan di-nasab-kan sebagai taryiz, bentuk lengkapnya ialah 
? Alangkah buruknya kalimat mereka yang ini”. Menurut pendapat yang 
lain, ungkapan ini adalah sigat (bentuk) ta 'ajjub, bentuk lengkapnya 
ialah ' Alangkah buruknya kata-kata mereka itu”, seperti kalimat, ”Akrim 
bizaidin rajulan,” yakni alangkah mulianya Zaid sebagai seorang laki- 
laki. Demikianlah menurut sebagian ulama Basrah, dan sebagian ahli 
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Oiraat Mekah membacanya demikian, yaitu kaburat kalimatan. Perihal- 
nya sama dengan kalimat kabura sya-nuka dan azuma gauluka, yakni 
'alangkah buruknya keadaanmu' dan "alangkah buruknya ucapanmu. 

Makna yang dimaksud menurut giraat jumhur ulama lebih jelas, bah- 
wa sesungguhnya ungkapan ini dimaksudkan kecaman terhadap ucapan 
mereka, dan bahwa apa yang mereka katakan itu merupakan kebohongan 
yang besar. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: 


(os) Imei Ua Pa SAN AN 


Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka. 
(Al-Kahfi: 5) 


“ 


Yakni tidak berdasarkan kepada suatu bukti pun melainkan hanya sernata- 
mata dari ucapan mereka sendiri yang dibuat-buat oleh mereka sebagai 
Suatu kedustaan. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


33 
Cor engtl) Aan Nusa, 


mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusia. mah 5) 


Muhammad ibnu Ishag telah menyebutkan tentang iatar belakang turun- 
nya ayat ini. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepadanya 
seorang syekh (guru) dari kalangan ulama Mesir vang telah tinggal bersa- 
ma kaumnya sejak empat puluh tahun yang lalu, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa orang-orang kafir Ouraisy mengutus 
An-Nadr ibnul Haris dan Ugbah ibnu Abu Mu'it kepada oranu-orang 
alim Yahudi di Madinah. Kaumnya berpesan kepada mereka, ”Tanyakan- 
lah kepada orang-orang Yahudi itu tentang Muhammad, dan ceritakanlah 
kepada mereka tentang sifatnya serta beri tahukanlah kepada mereka 
tentang apa yang diucapkannya, karena sesungguhnya mereka adalah 
Ahli Kitab yang terdahulu. Mereka mempunyai pengetaliuan yang tidak 
kita miliki tentang para nabi.” 

Keduanya berangkat meninggalkan kota Mekah menuju Madinah. 
Setelah sampai di Madinah, keduanya bertanya kepada ulama Yahudi 
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tentang Rasulullah Saw. dan menceritakan kepada mereka sifat-sifatnya 
serta sebagian dari ucapannya. Untuk itu keduanya mengatakan, ”Se- 
sungguhnya kalian adalah Ahli Kitab Taurat, kami datang kepada kalian 
untuk memperoleh informasi tentang teman kami ini (maksudnya Nabi 
Saw.) 


Ulama Yahudi itu menjawab, “Tanyakanlah oleh kalian kepada dia 
tentang tiga perkara yang akan kami terangkan ini. Jika dia dapat menja- 
wabnya, berarti dia benar-benar seorang nabi yang diutus. Tetapi jika 
dia tidak dapat menjawabnya, berarti dia adalah seseorang yang mengaku- 
aku dirinya menjadi nabi, saat itulah kalian dapat memilih pendapat sendiri 
terhadapnya. Tanyakan!ah kepadanya tentang beberapa orang pemuda 
yang pergi meninggalkan kaumnya di masa silam, apakah yang diaiami 
oleh mereka? Karena sesungguhnya kisah mereka sangat menakjubkan. 
Dan tanyakaniah kepadanya tentang seorang lelaki yang melanglang 
buana sampai ke belahan timur dan barat, bagaimanakah kisahnya. Dan 
tanyakanlah kepadanya tentang roh, apakah roh itu? Jika dia mencerita- 
kannya kepada kalian, berarti dia adalah seorang nabi dan kalian harus 
mengikutinya. Tetapi jika dia tidak menceritakannya kepada kalian, maka 
sesungguhnya dia adalah seorang lelaki yang mengaku-aku saja. Bila 
demikian, terserah kalian, apa yang harus kalian lakukan terhadapnya.” 

Maka An-Nadr dan Ugbah kembali ke Mekah. Setelah tiba di Me- 
kah, ia langsung menemui orang-orang UJuraisy dan mengatakan kepada 
mereka, "Hai orang-orang Ouraisy kami datang kepada kalian dengan 
membawa suatu kepastian yang memutuskan antara kalian dan Muham- 
mad. Ulama Yahudi telah menganjurkan kepada kami untuk menanyakan 
kepadanya beberapa perkara,” lalu keduanya inenceritakan pertanyaan- 
pertanyaan tersebut kepada mereka. 

Mereka datang kepada Rasulullah Saw. dan berkata, “Hai Muham- 
mad, ceritakanlah kepada kami!” Lalu mereka menanyainya dengan per- 
tanyaan-pertanyaan yang dianjurkan oteh para pendeta Yahudi tadi. Dan 
Rasulullah Saw. menjawao mereka, “Aku akan menceritakan jawaben 
dari pertanyaan kalian itu besok,” tanpa menentakan batas waktunya. 

Mereka bubar meninggalkan Nabi Saw., dan Nabi Saw. tinggal 
selama lima belas hari tanpa ada wahyu dari Allah yang menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut, Malaikat Jibril pun tidak turun kepadanya 
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selama itu, hingga penduduk Mekah ramai membicarakannya. Mereka 
mengatakan, "Muhammad telah menjanjikan kepada kita besok, tetapi 
sampai lima belas hari dia tidak menjawab sepatah kata pun tentang apa 
yang kami tanyakan kepadanya.” 

Karenanya Rasulullah Saw. bersedih hati, wahyu terhenti darinya 
dan beliau merasa berat terhadap apa yang diperbincangkan oleh pepdu- 
duk Mekah tentang dirinya. Tidak lama kemudian datanglah Malaikat 
Jibril kepadanya dengan membawa surat yang di dalamnya terkandung 
kisah As-habul Kahfi (para penghuni gua), dan surat itu mengandung 
teguran pula terhadap diri Nabi Saw. yang bersedih hati atas sikap mere- 
ka. Surat itu juga mengandung jawaban dari pertanyaan mereka tentang 
kisah para pemuda yang menghuni gua serta lelaki yang melanglang 
buana (Zul Oarnain), juga firman Allah Swt. yang mertgatakan: 


(or) aa... AS ANA TAN 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh, katakanlah, "Roh 
itu, (Al-Isra: 85), hingga akhir ayat.” 


Al-Kahfi, ayat 6-8 


Se Naa ta 
3: Han Pak 


Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena 
bersedih hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak 
beriman kepada keterangan ini (Al-Our'an). Sesungguhnya Ka- 
mi telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan 
baginya, agar Kami menguji mereka, siapakah di antara mereka 
yang terbaik perbuatannya. Dan sesungguhnya Kami benar- 
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benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi ta- 
nah rata lagi tandus. 


Allah Swt. menghibur hati Rasul-Nya dalam kesedihannya menghadapi 
sikap kaum musyrik, karena mereka tidak mau beriman dan menjauhinya, 
seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman- 


Nya: 
Kana (aa » 1 Ora 34 KN 


maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan pa me- 


reka. (Fatir: 8) 
» AS SN 
Grvsgaan) 


dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka. 
(An-Nahl: 127) 


Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


22 23 Gg, PA 
Ge selama) . Gaseh AR Lal 


Boleh jadi kdmu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, kare- 
na mereka tidak beriman. (Asy-Syu'ara: 3) 


Bakhi un, membinasakan diri sendiri, karena sedih melihat mereka tidak 
mau beriman. 
Dalam ayat berikut ini disebutkan oleh Padan 


Tea “219 3 29 GI AA CT NNTAA Cat 
Skala PAW TAM 22 aa 

GG: Aa 
Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena 


bersedih hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak 
beriman kepada keterangan ini (Al-Gur' an). (Al-Kahfi: 6) 


Yang dimaksud dengan keterangan adalah Al-Our'an. Asafan artinya 
kecewa, yakni janganlah kamu membinasakan (merusak) dirimu sendiri 
karena kecewa. 
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Oatadah mengatakan, yang dimaksud dengan asafan ialah membu- 
nuh diri sendiri karena marah dan bersedih hati terhadap mereka yang 
tidak mau beriman. Mujahid mengatakan, maknanya ialah kecewa. Pada 
garis besarnya semua makna yang telah disebutkan di atas mirip pengerti- 
annya, yang kesimpulannya dapat dikatakan sebagai berikut: "Janganlah 
kamu buat dirimu kecewa terhadap mereka yang tidak mau beriman ke- 
padamu, melainkan sampaikanlah risalah Allah. Barang siapa yang mau 
menerimanya sebagai petunjuk, maka manfaatnya buat dirinya sendiri. 
Dan barang siapa yang sesat dari mereka, maka sesungguhnya dia me- 
nyesatkan dirinya sendiri. Janganlah dirimu binasa karena kesedihan ter- 
hadap mereka.” 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia telah menjadikan 
dunia ini kampung yang fana yang dihiasi dengan perhjasan yang fana 
pula pada akhirnya. Dan sesungguhnya dunia berikut kegerlapannya ini 
hanya dijadikan oleh Allah sebagai kampung ujian, bukan kampung mene- 
tap. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Nat PA retensi) 


Ve) 


Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 
sebagai perhiasan untuknya, agar Kami menguji mereka, 
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (Al- 
Kahfi: 7) 


Oatadah telah meriwayatkan dari Abu Nadrah, dari Abu Sa'id, dari Ra- 
sulullah Saw. yang telah bersabda: 


“5 7 2» “ 2 
22 Kaban Ana Sani KE Rea Ka 


Pe 


AA Ara an Bepe 
SAN GK SA Ga K TT Mai Kan FAO 


Sesungguhnya dunia itu manis lagi hijaaa dan sesungguhnya 
Allah menjadikan kalian sebagai khalifah padanya. maka Dia 
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akan melihat, apakah yang akan diperbuat oleh kalian. Karena 
itu, takutlah kalian terhadap dunia dan takutlah kalian terha- 
dap wanita, karena sesungguhnya fimah yang mula-mula melan- 
da kaum Bani Israil adalah tentang wanita. 


Kemudian Allah Swt. memberitahukan bahwa dunia itu pasti lenyap dan 
fana, masanya pasti hiabis dan lenyap serta hancur. Untuk itu Allah Swt. 


berfirman: 
(Aang) | AL EA ena Ka: 


Dan sesungguhnya Kami kesenian akan menjadikan (pula) 
apa yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. (Al-Kahft: 8) 


Yakni sesungguhnya sesudah menghiasinya Kami benar-benar akan men- 
jadikan dunia rusak dan hancur, dan Kami akan menjadikan segala sesuatu 
yang berada di atasnya binasa. 


“K3 Z9 


(an “ari ka 


tanah rata lagi tandus. (Al-Kahfi: 8) 


” 


Artinya, tidak dapat menumbuhkan tetumbuhan dan tidak bermanfaat. 
Seperti yang dikatakan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 
(R3 4S) Gn ta Ia Keatas 


Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) 
apa yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. (Al-Kanfi: 8) 


Yaitu segala sesuatu yang ada di atasnya binasa dan senyap. Mujahid 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


AA 
(A3 eng) Meri dusuo 


tanah rata lagi tandus. (Al-Kahfi: 8) 
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Maksudnya, tandus tidak dapat menumbuhkan tetumbuhan. Oatadah me- 
ngatakan, as-sa 'id artinya tanah yang tidak ada pohon dan tidak ada ta- 
namannya. 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa as-sa'id ialah tanah yang tidak ada 
tumbuh-tumbuhannya sama sekali. Tidakkah Anda perhatikan firman 
Allah Swt. yang mengatakan: 


3s Sa PEEN NIK 33 au U5233 
je aa» (Gel AN baya Patii ea #E 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami meng- 
halau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus. Lalu 
Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang 
darinya (dapat) makan binatang-binatang ternak mereka dan 
mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan? 
(As-Sajdah: 27) 


Muhammad ibnu Tsnagi mengatakan sehubungan dengan makna firman 


Allah Swt.: 
Pa TA SAI 


Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) 
apa yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. (Al-Kahfi: 8) 


Yakni apa yang ada di atas bumi, sesungguhnya semuanya itu pasti akan 
lenyap dan binasa. Dan sesungguhnya kembali semuanya adalah kepada 
Allah. Maka janganlah kamu berputus asa, janganlah pula bersedih hati 
terhadap apa yang kamu dengar dan kamu lihat. 


Al-Kahfi, ayat 9-12 


3 Yen BASIS 
sean Aan ag 
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RB Tan NG EN 
KAI SALON 


Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua 
dan (yang mempunyai) ragim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan? (Ingatlah) tatkala pemu- 
da-pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, lalu 
mereka berdoa, "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada 
kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk 
yang lurus dalam urusan kami (ini). Maka kami tutup telinga 
mereka beberapa tahun dalam gua itu, kemudian Kami bangun- 
kan mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara kedua 
golongan yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya 
mereka tinggal (dalam gua itu). 


Hal ini merupakan berita dari Allah Swt. yang menceritakan tentang 
orang-orang yang menghuni gua secara singkat, kemudian diterangkan 
dengan panjang lebar sesudahnya. Allah Swt. berfirman: 


. 


Pk) “ 
ISI) » Cauaonal 


Atau kamu mengira. (Al-Kahfi: 9) 
hai Muhammad. 


Gen KENA EN HUT 


bahwa orang-orang yang menghuni gua dan (yang mempunyai) 
ragim itu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
mengherankan. (Al-Kahfi: 9) 


Yakni tiadalah perkara mereka mengherankan bagi kekuasaan dan ke- 
mampuan Kami, karena sesungguhnya menciptakan langit dan bumi, si- 
lih bergantinya siang dan malam hari, menundukkan matahari serta rembu- 
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lan, bintang-bintang, dan lain-lainnya dari tanda-tanda yang besar yang 
menunjukkan akan kekuasaan Allah Swt. sangatlah mudah. Dan bahwa 
Allah Mahakuasa atas semua yang dikehendaki-Nya, tiada sesuatu pun 
yang melemahkan-Nya. Semuanya itujauh lebih mengherankan daripada 
periha! orang-orang yang menghuni gua. 
Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


244 PN PAN AA AN NA # ... PIALA p3 ar 

NEGE MASN UTT S 
(an) 

Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua 


dan (yang mempunyai) ragim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan? (Al-Kahfi: 9) 


Yaitu sesungguhnya pada sebagian tanda-tanda yang menunjukkan ke- 
kuasaan Kami terdapat banyak hal yang lebih mengherankan dari itu. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: is 


Pet 3 2 AG AA 13 / 
KEMALA ULTT SA 
(Aang) 


Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang menghuni gua 
dan (yang mempunyai) ragim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan? (Al-Kahfi: 9) 


Artinya, apa yang Aku berikan kepadamu berupa ilmu, sunnah, dan Al- 
Our'an ini jauh lebih mengherankan daripada kisah ashabul kahfi (orang- 
orang yang menghuni gua) dan yang mempunyai ragim. 

Muhammad ibnu Ishag telah mengatakan sehubungan dengan makna 
ayat ini, bahwa niakna yang dimaksud seakan-akan mengatakan, ”Hujah- 
hujah-Ku yang jelas terhadap hamba-hamba-Ku jauh lebih mengherankan 
daripada kisah para penghuni gua dan pemilik ragim itu.” 

Al-Kahfi artinya gua yang terdapat di sebuah bukit yang dijadikan 
tempat bersembunyi oleh para pemuda yang disebutkan kisahnya daiam 
surat ini. 
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Yang dimaksud dengan ar- uyim, menurut Al-Aufi, dari Ibnu Abbas 
adalah sebuah lembah yang terletak di dekat kota Ailah (Yordania seka- 
rang). Hal yang sama telah dikatakan oleh Atiyyah, Al-Aufi, dan Oatadah. 

Ad-Dahhak mengatakan, kahfi adalah sebuah gua yang ada di lem- 
bah itu, sedangkan ar-ragim adalah nama lembah tersebut. 

Mujahid mengatakan bahwa ar-ragim adalah nama sebuah kitab 
yang diletakkan di depan bangunan tempat mereka. Sebagian orang me- 
ngatakan bahwa ragim adalah nama sebuah lembah yang padanya terda- 
pat gua tempat mereka. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami As- 
Sauri, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ar-ragim, bahwa Ka”b menduga ar-ragim adalah nama sebuah 
kampung (kota). 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ar-ragim 
adalah sebuah bukit yang di dalamnya terdapat gua tersebut. 

Ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Abu Nujaih, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa nama bukit itu adalah 
Banglius. 

Ibnu Juraij mengatakan, telah menceritakan kepadaku Wahb ibnu 
Sulaiman, dari Syu' aib Al-Jiba-i, bahwa nama bukit tempat gua itu adalah 
Banglius, nama guanya adalah Haizam, dan nama anjing mereka adalah 
Hamran. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Israil, 
-dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, "Semua 
nama di dalam Al-Our'an saya mengetahuinya kecuali Hannan, Awwah, 
dan Ragim. 

Ibnu Juraij mengatakan, telah menceritakan kepadaku Arr ibnu 
Dinar, ia pernah mendengar Ikrimah berkata, ”Ibnu Abbas pernah menga- 
takan bahwa ia tidak mengetahui apakah ar-ragim itu, nama sebuah 
prasasti ataukah bangunan?” 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
ar-ragim adalah sebuah prasasti. Sa'id ibnu Jubair mengatakan, ragim 
adalah sebuah prasasti yang tertulis pada sebuah batu: mereka menulis 
kisah ashabul kahfi padanya, kemudian meletakkannya di pintu gua itu. 
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Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan bahwa ar- 
ragim artinya kitab, kemudian ia membacakan firman-Nya untuk mengu- 
atkan alasannya, yaitu: 


LD, ? 2 
(a: Pe tia 0, 


(alah) kitab yang bertulis. (Al-Mutaffifin: 9) 


Memang inilah yang tersimpulkan dari makna lahiriah ayat, dan pendapat 

inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Ibnu Jarir mengatakan bahwa ragim 

ber-wazan fa'il yang maknanya margum (tertulis). Sebagaimana dikata- 

kan gatil terhadap si terbunuh, dan orang yang terluka disebut jarih. 
Firman Allah Swt.: : 


Ara ALA Ha LK Ng (ega 2G 4 224 LA 

GAES MAWOA & Bg KERING aan sal) 

P/ AN pg oa 

bera ek) 2 ya 

(Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung 

ke dalam gua, lalu mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, beri- 

kanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempumakaniah 

bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini).” (Al- 
Kahfi: 10) 


Allah Swt. menceritakan tentang para pemuda yang melarikan diri dengan 
membawa agamanya agar agama mereka selamat dari gangguan kaum- 
nya yang pasti akan memfitnah mereka. Mereka lari memisahkan diri 
dari kaumnya, lalu berlindung di dalam gua yang berada di suatu bukit, 
sebagai tempat persembunyian mereka agar kaumnya tidak tahu keber- 
adaan mereka. Ketika hendak memasuki gua itu, mereka memohon kepa- 
da Allah agar rahmat dan kelembutan-Nya dilimpahkan kepada diri mere- 
ka. Mereka mengatakan dalam doanya seperti yang disitir oleh firman- 
Nya: | 


emang. Banua & 
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Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi- 
Mu. (Al-Kahfi: 10) 


Yakni anugerahkanlah kepada kami dari sisi-Mu rahmat yang dengannya 
Engkau merahmati kami dan menyembunyikan kami dari kaum kami. 


Lan Nan Gal ya CAR, 


dan sempurnakanlah bagi kami Pes yang lurus dalam urus- 
an kami (ini). (Al-Kahfi: 10) 


Maksudnya, berikanlah kami petunjuk ke jalan yang lurus dalam urusan 
kami ini. Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa jadikanlah bagi akibat 
urusan kami ini jalan yang lurus. Seperti pengertian yang terdapat di da- 
lam sebuah hadis, yaitu: 


Pang SA NE UG Gie S5 SG 


Dan segala apa yang Engkau putuskan bagi kami, kami memo- 
hon agar sudilah engkau menjadikan akibatnya bagi kami jalan 
yang lurus. 


Di dalam kitab Musnad disebutkan melalui hadis Busr ibnu Artah, dari 
Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pernah mengatakan dalam doanya: 


Ken AN TP NEK ME 


23 AS ola 


Ya Allah, berikanlah akhir yang baik bagi semua urusan "5. 
dan lindungilah kami dari kehinaan di dunia dan azab akhirat. 


Firman Allah Svt.: 


NP ANK AA ah 
(ai) NS em KIE KE 
Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua 
itu. (Al-Kahfi: 11) 
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Yaitu Kami jatuhkan rasa kantuk yang berat kepada mereka di saat me- 
reka memasuki gua itu, lalu mereka tidur selama bertahun-tahun. 


Kemudian Kami bangunkan mereka. (Al-Kahfi: 12) 


Yakni dari tidur mereka yang lelap itu. Kemudian salah seorang di antara 
mereka keluar dari gua itu dengan membawa uang dirham perbekalan 
mereka, untuk mereka tukarkan dengan makanan yang diperlukannya. 
Perincian tentang hal tersebut akan diterangkan sesudah ini. 

Allah Swt. berfirman: 


B2 1 IA An NA PA 

t. rd 2 2 at " 

(rn) 2 Os TAI RB 

kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui ma- 


nakah di antara kedua golongan itu. (Al-Kahfi: 12) 


Yaitu di antara kedua kelompok yang memperselisihkan tentang lamanya 
mereka tinggal di gua itu. 


Or 2) 2 KAI RN 


yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka 
finggal (dalam gua itu). (Al-Kahfi: 12) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah bilangan mereka. 
Sedangkan menurut pendapat.yang lain adalah lamanya mereka tinggal 
di dalam gua itu, seperti dalam pengertian kata-kata orang Arab, ”Saba- 
gal jawadu,” bilamana kuda tersebut telah mencapai garis finis. Kata 
al-amad ini menunjukkan tujuan, dan makna yang dimaksud dalam ayat 
ini ialah lamanya masa. 
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Al-Kahfi, ayat 13-16 


Beban ih: Men ha Henlta 
Sa MAA: AN Rn 38 
Na Len Gan GUE 232 PAI 
Mts KIE Per 4 
B1 IKEA PIU NI Cut es 
G3, SAE NEK TANYA TA ARAT 


Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan 
sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda 
yang beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan ke- 
pada mereka petunjuk: dan Kami teiah meneguhkan hati mere- 
ka di waktu mereka berdiri, lalu mereka berkata, “Tuhan kami 
adalah Tuhan langit dan bumi, kami sekali-kali tidak menyeru 
Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian telah 
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran.” Ka- 
um kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhan-tuhan 
(untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan 
yang terang (tentang kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebih 
zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kebohong- 
an terhadap Allah? Dan apabila kalian meninggalkan mereka 
dan apa yang mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat 
berlindung ke dalam gua itu, niscaya Tuhan kalian akan melim- 
pahkan sebagian rahmat-Nya kepada kalian dan menyediakan 
sesuatu yang berguna bagi kalian dalam urusan kalian. 


Dari sini dimulailah penjabaran kisah tentang mereka secara rinci. Allah 
menyebutkan bahwa mereka adalah segolongan kaum muda yang mene- 
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-rima perkara yang hak dan mendapat petunjuk ke jalan yang lurus dari 
guru-guru mereka yang saat itu telah durhaka dan tenggelam ke dalam 
agama kebatilan menjadi sesat. Karena itulah kebanyakan orang yang 
menyambut baik seruan Allah dan Rasul-Nya adalah dari kalangan kaum 
muda. Adapun orang-orang tuanya, sebagian besar dari mereka tetap 
berpegang pada agamanya dan tidak ada yang masuk Islam dari kalangan 
mereka kecuali sedikit. 

Demikianlah Allah Swt. menceritakan tentang para penghuni gua, 
bahwa mereka semua terdiri dari kalangan kaum muda. 

Mujahid mengatakan, telah sampai berita kepadaku bahwa sebagian 
dari kalangan mereka ada yang memakai anting-anting. Lalu Allah mem- 
berikan kepada mereka jalan petunjuk dan menggerakkan mereka untuk 
bertakwa kepada-Nya, sehingga mereka beriman kepada Tuhannya, yakni 
mengakui keesaan Allah dan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah. 


2 
(ng II) « Ia & 


dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk. (Al-Kahfi: 3 


Dengan berlandaskan kepada dalil ayat ini dan ayat-ayat lainnya yang 
semakna, sebagian para imam— seperti Imam Bukhari dan lain-lainnya 
dari kalangan mereka— berpendapat bahwa iman itu berbeda-beda ting- 
katannya, dan iman itu dapat bertambah serta dapat berkurang. Karena 
itulah disebutkan dalam ayat ini: 


2 


23 3 
(rr) aa 
dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk. (Al-Kahfi: ia 


Sama seperti yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


G3 3 5 
(V2 ame) » PE AN RAS 2 AR NG KETOANA 


Dan orang-orang yang mendapat petunjuk Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka (ba- 
lasan) ketakwaannya. (Muhammad: 17) 
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3 IA a 


(ore agaii) » NYA bLaasaNa: FA NGG 


Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah 
imannya, sedangkan mereka merasa gembira. (At-Taubah: 124) 


(tia) AG sai AAN 


supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan me- 
reka (yang telah ada). (Al-Fat-h: 4) 


Dan masih banyak ayat lainnya yang semakna. 

Menurut suatu kisah, mereka memeluk agama Al-Masih Isa putra 
Maryam. Hanya Allah-lah yang mengetahui kebenarannya. 

Akan tetapi, makna lahiriah ayat menunjukkan bahwa mereka ber- 
ada di masa sebelum adanya agama Nasrani. Seandainya mereka meme- 
luk agama Nasrani, tentulah orang-orang Yahudi dari kalangan pendetanya 
tidak mau mencatat cerita mereka dan hal ikhwal yang dialami oleh para 
pemuda penghuni gua itu, karena orang-orang Yahudi bertentangan de- 
ngan orang-orang Nasrani. 

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa Ibnu Abbas 
pernah mengatakan bahwa orang-orang Ouraisy mengirimkan utusannya 
kepada pendeta-pendeta Yahudi di Madinah dengan maksud meminta 
berbagai saran dari mereka untuk menguji kebenaran Rasulullah Saw. 
Maka mereka mengutus beberapa orang kaumnya untuk menanyakan 
kepada Rasulullah Saw. tentang berita para pemuda penghuni gua itu, 
kisah tentang Zul Oarnain, dan pertanyaan mengenai roh. 

Dari riwayat ini tersimpulkan bahwa kisah para pemuda itu tercatat 
di dalam kitab-kitab Ahli Kitab, dan kejadian itu terjadi jauh sebelum 
agama Nasrani. 

Firman Allah Swt.: 


TN 3 UE 5 3 


(mn) 
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dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdi- 
ri, lalu mereka berkata, “Tuhan kami adalah Tuhan langit dan 
bumi.” (Al-Kahfi: 14) 


Allah Swt. menceritakan tentang mereka, "Kami buat mereka dapat 
bertahan dalam menentang kaumnya dan seluruh penduduk kota tempat 
tinggal mereka, serta Kami jadikan mereka dapat bersabar dan rela me- 
ninggalkan kehidupan makmur dan mewah yang bergelimang dengan 
kenikmatan di kalangan kaumnya.” 

Kalangan Mufassirin —baik dari golongan ulama Salaf maupun Kha- 
laf, bukan hanya seorang dari mereka-— mengatakan bahwa mereka 
(yakni para pemuda itu) terdiri atas kalangan anak-anak para pembesar 
Kerajaan Romawi dar: pemimpinnya. Disebutkan pula bahwa pada suatu 
hari mereka keluar menuju tempat perayaan kaumnya, s€tiap tahun kaum- 
nya selalu mengadakan perayaan di suatu tempat yang terletak di luar 
kota mereka. 

Mereka adalah para penyembah berhala dan Tagut, dan selalu meng- 
adakan kurban penyembelihan hewan untuk berhala sesembahan mereka. 
Raja mereka saat itu adalah seorang yang diktator lagi keras kepala, 
bernama Dekianus. Ia menganjurkan rakyatnya untuk melakukan hai 
tersebut, menyeru serta memerintah mereka untuk menyembah berhala 
dan berkurban untuk berhala. 

Ketika orang-orang keluar menuju tempat pertemuan mereka dalam 
hari raya itu, para pemuda tersebut ikut keluar bersama bapak-bapak 
mereka dan kaumnya untuk menyaksikan apa yang diperbuat oleh kaum- 
nya dengan mata kepala sendiri. 

Setelah menyaksikan perayaan itu, mereka mengetahui bahwa apa 
yang dilakukan oleh kaumnya —yaitu bersujud kepada berhala dan ber- 
kurban untuknya— tidak boleh dilakukan kecuali hanya kepada Allah 
yang telah menciptakan langit dan bumi. Maka para pemuda itu melolos- 
kan diri masing-masing dari kaumnya dan memisahkan diri di tempat 
yang terpisah jauh dari mereka. Pada mulanya seseorang dari mereka 
duduk bernaung di bawah pohon, lalu datanglah pemuda lain ikut duduk 
bergabung dengannya. Kemudian datang lagi pemuda yang lain. Demi- 
kianlah seterusnya hingga semuanya berkumpul di tempat tersebut, tanpa 
saling mengenal di antara sesama mereka. ji 
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Sesungguhnya motivasi yang mendorong mereka berkumpul di 
tempat itu tiada lain dorongan hati mereka yang beriman, seperti yang 
disebutkan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
secara ta'lig, melalui hadis Yahya ibnu Sa'id, dari Amrah, dari Siti Aisyah 
r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


TAI TN EN ON AO KE IEGAN 
EA GA 


Roh-roh itu bagaikan tentara yang terlatih, maka yang mana 
di antaranya yang kenal akan menjadi rukun, dan yang mana 
di antaranya yang tidak kenal akan bertentangan. 


Imam Muslim telah mengetengahkan pula hadis ini di dalam kitab sahih- 
nya melalui riwayat Suhail, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw. dan 
orang-orang mengatakan bahwa kebangsaan adalah motivasi persatuan. 

Masing-masing dari mereka menutup diri dari yang lainnya karena 
takut pribadinya terbuka, sedangkan dia tidak mengetahui apakah teman- 
nya itu seakidah dengannya ataukah tidak? Akhirnya salah seorang dari 
mereka memberanikan diri mengatakan, "Hai kaumku, kalian mengetahui, 
demi Allah, sesungguhnya tiada yang menjauhkan kalian dari kaum kalian 
hingga kalian memisahkan diri dari mereka kecuali karena suatu alasan, 
maka hendaklah kita mengutarakan tujuannya masing-masing.” 

Seseorang dari mereka menjawab, "Sesungguhnya saya, demi Allah, 
setelah melihat apa yang dilakukan oleh kaum saya menyimpulkan bahwa 
apa yang mereka lakukan itu batil. Karena sesungguhnya yang berhak 
disembah semata dan tidak boleh dipersekutukan dengan sesuatu hanyalah 
Allah, Yang telah menciptakan langit dan bumi serta semua yang ada di 
antara keduanya.” 

Yang lainnya mengatakan, ”Saya pun mempunyai pemikiran yang 
sama dengan apa yang dia katakan,” dan yang lainnya lagi mengatakan 
hal yang sama, hingga mereka semua sepakat dalam suatu kalimat dan 
ternyata mereka senasib dan sepenanggungan, mereka menjadi bersauda- 
ra yang sebenarnya dalam ikatan iman. Lalu mereka membangun sebuah 
tempat peribadatan untuk menyembah Allah. 
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Tetapi kaum mereka mengetahuinya dan melaporkan keadaan mere- 
ka kepada raja mereka. Raja memanggil mereka, lalu menanyai urusan 
mereka dan apa yang sedang mereka lakukan. Mereka menjawab dengan 
jawaban yang benar dan menyeru raja untuk menyembah Allah Swt. 
karena itulah dalam ayat ini disebutkan melalui firman-Nya: 


HN AI Gi GBI GI 3 Is ts Sya 
(eregII) « Us TTU (AA 


dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdi- 
ri, lalu mereka berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan langit dan 
bumi, kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia.” (Al- 
Kahfi: 14) 


Kata Jan menunjukkan makna negatif untuk selamanya, yakni kami sama 
sekali tidak akan melakukan penyembahan kepada selain-Nya untuk sela- 


ma-lamanya. Karena sesungguhnya jika kami berbuat demikian, tentulah 
apa yang kami lakukan itu adalah hal yang batil. Maka pada akhir ayat 
ini disebutkan oleh firman-Nya: 


(trans) KTA ae “9 


"Sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan per- 
kataan yang amat jauh dari kebenaran.” (Al-Kahfi: 14) 


Yakni batil, dusta, dan bohong. 


SJ KIT AE GA AKAN 


(dor ca) 


Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhan-tuhan 
(untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan 
yang terang (tentang kepercayaan mereka). ” (Al-Kahfi: 15) 
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Dengan kata lain, tidaklah mereka mengemukakan alasan yang jelas 
dan benar untuk membuktikan kebenaran pendapat mereka yang demikian 


itu. 
SN AL RI KTA 
(og II) ah KAS 4 
Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang meng- 
ada-adakan kebohongan terhadap Allah? (Al-Kahfi: 15) 


Sebenarnya merekalah orang-orang yang aniaya lagi dusta dalam ucapan- 
nya yang demikian itu. 

Alkisah, tatkala raja mereka diseru dan diajak oleh mereka untuk 
beriman kepada Allah, ia menolak dan bahkan mengancam serta mena- 
kut-nakuti mereka dengan mengeluarkan perintah agar pakaian tradisi 
kaum mereka dilucuti dari diri mereka. Kemudian raja memberi mereka 
masa tangguh untuk memikirkan perihal mereka, barangkali saja mereka 
mau kembali kepada agama kaumnya. 


Kesempatan ini merupakan belas kasihan dari Allah kepada mereka, 
yang kemudian mereka jadikan saat untuk melarikan diri dari raja mereka 
dengan membawa agama mereka agar selamat dari fitnah. 

Memang sikap demikianlah yang diperintahkan oleh syariat di saat 
fitnah melanda manusia, yaitu hendaknya seseorang melarikan diri dari 
mereka demi menyelamatkan agamanya, seperti yang disebutkan di dalam 
sebuah hadis berikut ini: 


“223 see 3 # AI LAI 
. daya Aan 9 5 - “9, “5 21 2 
Le Hera 2 35, Li ta, LA Cr e 
AI 55 AA '2lga3 1 AI 
Sudah dekat masanya akan terjadi harta yang paling baik bagi 
seseorang di antara kalian ialah ternak yang ia bawa menelu- 


suri lereng-lereng bukit dan tempat-tempat turunnya hujan, me- 
larikan diri dari fitnah demi menyelamatkan agamanya. 


Dalam keadaan seperti itu disyariatkan mengisolasi diri dari manusia, la- 
in dari itu tidak, karena dengan begitu berarti memisahkan diri dari jamaah 
dan persatuan. 
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Setelah tekad mereka bulat untuk lari meninggalkan kaumnya, maka 
Allah Swt. memudahkan mereka melakukan demikian, seperti yang diki- 
sahkan dalam firman-Nya: 


PAN Lp BII an 2S UG 

Canasan « KV Ona Peikelala 

Dan apabila kalian meninggalkan mereka dan apa yang mereka 
sembah selain Allah. (Al-Kahfi: 16) 


Yakni bila kalian menentang mereka dan memisahkan diri dari mereka 
dalam hal beragama, maka pisahkanlah diri kalian dari r-ereka. 


(nagin) PA GAY ANA 


maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu. niscaya Tuhan 
kalian akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya. (Al-Kahfi: 16) 


Artinya, Tuhan kalian pasti akan melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian 
dan menyembunyikan kalian dari kaum kalian. 


IA an S2 s3 
(agan) BAGI OSN) 
dan menyediakan bagi kalian dalam urusan kalian. (Al-Kahfi: 16) 


yang sedang kalian kerjakan. 


ae 
ON og) AO 


sesuatu yang berguna. (Al-Kahfi: 16) 


Yakni hal yang berguna dan bermanfaat bagi tujuan kalian. Maka pada 
saat itulah mereka melarikan diri dari kaumnya dan berlindung di dalam 
sebuah gua. Ketika kaum mereka merasa kehilangan mereka, raja mereka 
mencari-cari mereka. Menurut suatu riwayat, si raja tidak berhasil mene- 
mukan mereka karena Allah menjadikan mata raja itu tidak dapat melihat 
mereka, seperti yang Dia lakukan kepada Nabi Muhammad Saw. dan 
sahabat Abu Bakar As-Siddig, saat keduanya bersembunyi di dalam 
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gua Sur. Orang-orang musyrik Ouraisy datang mencari mereka berdua, 
tetapi mereka tidak dapat menemukan keduanya, padahal mereka mele- 
wati jalan yang dilalui keduanya. Saatitu Nabi Saw. melihat ketakutan 
yang mencekam diri sahabat Abu Bakar melalui kata-katanya yang ber- 
ucap, ”Wahai Rasulullah, seandainya seseorang dari mereka melihat ke 
arah tempat telapak kakinya, tentulah dia dapat melihat kita.” Tetapi 
Rasulullah Saw. bersabda: 


Hai Abu Bakar, apakah yang mengkhawatirkanmu terhadap 
dua orang, sedangkan yang ketiganya adalah Allah? 


Peristiwa itu disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


Kla Paya uda 1325 TE many 
DOEL NIA ASING 
Peran 253 anne s5 pames 

(ertiga) «DN Ata Sah Ea LEAN 


Jikalau kalian tidak menolongnya (Muhammad), maka sesung- 
guhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang 
kafir (musyrikin Mekah) mengusirnya (dari Mekah), sedangkan 
dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada da- 
lam gua, di waktu dia berkata kepada temannya, "Janganlah 
kamu berdukacita, sesungguhnya Allah beserta kita.” Maka 
Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan 
membantunya dengan tentara yang kalian tidak melihatnya, 
dan Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang 
rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi, Allah Mahaper- 
kasa lagi Mahabijaksana. (At-Taubah: 40) 
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Kisah gua tempat Nabi Saw. bersembunyi lebih mulia, lebih terhormat, 
lebih besar, dan lebih mengagumkan daripada kisah para pemuda penghuni 
gua itu. 

Menurut suatu pendapat, kaum para pemuda itu dapat menemukan 
mereka, lalu mereka berdiri di depan pintu gua tempat para pemuda ber- 
sembunyi. Kaum mereka berkata, "Kami tidak menginginkan menghu- 
kum mereka dengan hukuman yang lebih berat daripada apa yang mereka 
perbuat terhadap diri mereka sendiri.” Kemudian raja mereka memerin- 
tahkan agar gua itu ditimbun dan ditutup pintunya agar mereka binasa di 
dalamnya. Maka kaum para pemuda itu melaksanakan perintah rajanya. 
Akan tetapi, pendapat ini perlu dipertimbangkan kebenarannya. Hanya 
Allah-lah yang lebih mengetahui kebenarannya, karena sesungguhnya 
Allah telah menceritakan bahwa matahari dapat menyinari mereka mela- 
lui pintu gua di setiap pagi dan petang, seperti yang disebutkan di dalam 
ayat berikut. 


Al-Kahfi, ayat 17 


PK an 31 Ly CL YAN £ so 
LE BELI AG, 
Ad na Ma RT LA AN MLS 
Pal aU RaR JAS aan 
2 BALA KAK AL / 34 . 
NETT ETA TO PE TOL AAA 


Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari 
gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam 
menjauhi mereka ke sebelah kiri, sedangkan mereka berada 
dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian 
dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barang siapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk: 
dan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tak akan 
mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi pe- 
tunjuk kepadanya. 














kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 439 


Di dalam ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa pintu gua 
itu menghadap ke arah utara, karena Allah Swt. menceritakan bahwa 
saat sinar matahari pagi masuk ke dalamnya condong ke arah kanan. 


Hal ini disebutkan oleh firman-Nya: 
27 Pp rd 
OVngN) « wa 


ke sebelah kanan. (Al-Kahfi: 17) : 


Yakni bayangan condong ke arah kanan gua. Ibnu Abbas, Sa'id ibnu 
Jubair dan Gatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, 
”Tazawaru,” yang artinya condong. Demikian itu karena setiap kali mata- 
hari bertambah tinggi, maka sinarnya yang masuk ke dalam gua itu makin 
menyurut, sehingga manakala matahari sampai di pertengahan langit, 
maka tidak ada seberkas sinar pun yang langsung menyinari gua itu. 
Karena itu, disebutkan oleh firman-Nya: 


9g ee MUA 
van JII AE, 


dan bila matahari itu terbenam menjauhi mereka ke arah sebe- 
lah kiri. (Al-Kahfi: 17) 


Maksudnya, sinar matahari masuk ke dalam gua mereka dari arah kiri 
pintunya, sedangkan pintu gua itu berada di sebelah timurnya (yakni arah 
yang berlawanan). Pengertian ini menunjukkan bahwa apa yang kami 
katakan adalah benar, bahwa pintu gua itu menghadap ke arah utara. 
Hal ini dapat dimengerti oleh orang yang merenungkannya secara menda- 
lam serta berpengetahuan tentang arsitek dan falak. 

Dengan kata lain, seandainya pintu gua itu menghadap kearah timur, 
tentulah sinar matahari tidak akan masuk ke dalamnya di saat matahari 
tenggelam. Seandainya pintu gua itu menghadap ke arah kiblat, tentulah 
sinar matahari tidak akan dapat memasukinya, baik di saat terbit maupun 
di saat tenggelam: bayangan pintu gua pun tidak akan condong, baik ke 
arah kanan maupun ke arah kiri. Dan seandainya pintu gua itu menghadap 
ke arah barat, tentu sinar matahari di saat terbitnya tidak dapat masuk 
ke dalam gua, melainkan baru memasukinya setelah matahari tergelincir 
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dari tengah langit hingga terbenam. Dengan demikian, berarti pintu gua itu 
jelas menghadap ke arah utara, seperti yang telah kami sebutkan di atas. 

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Gatadah mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya, ” 7agriduhum,” artinya menjauhi mereka. Allah Swt. 
telah memberitahukan kepada kita hal tersebut dan Dia bermaksud agar 
kita memahami dan merenungkannya, sekalipun Dia tidak menyebutkan 
kepada kita tentang tempat gua itu berada, yakni di negeri mana adanya. 
Sebab tidak ada faedahnya bagi kita untuk mengetahuinya dan tidak ada 
kaitannya dengan tujuan syariat kita. 

Gua tempat para pemuda itu mengungsi kini telah diketemukan oleh 
para arkeolog Arab. Ternyata gua itu berada di negeri Yordania, dekat 
dengan ibu kota negeri itu, (pent.). 

Sebagian ulama tafsir ada yang memaksakan diri, Talu mereka me- 
ngemukakan pendapat-pendapatnya. Dalam riwayat yang terdahulu dari 
Tbnu Abbas telah disebutkan bahwa gua tersebut berada di dekat Ailah. 
Ibnu Ishag mengatakan, gua tersebut berada di dekat Nainawi. Menurut 
pendapat yang lainnya, gua tersebut berada di negeri Romawi, dan penda- 
pat lainnya lagi mengatakan bahwa gua itu berada di negeri Balkan. 

Memang di masa Ibnu Kasir menulis kitab tafsirnya ini gua tersebut 
masih misteri, tetapi Alhamdulillah sekarang tempat mereka telah dikete- 
mukan berkat usaha pencarian yang gigih dari tim arkeolog Arab negeri 
Yordania. Sekarang gua itu ternyata ditemukan berada di negeri Yordania, 
bahkan tidak jauh dari kota Amman, ibu kota Yordania, (pent.). 

Selanjutnya Ibnu KaSir mengatakan, seandainya mengetahui gua 

'itu mengandung maslahat agama bagi kita, tentulah Allah dan Rasul- 
Nya memberikan petunjuk kepada kita tempat gua itu berada. Karena 
Rasulullah Saw. sendiri telah bersabda: 


Ka er in gnGaN nana 


“Ang 


Aku tidak meninggalkan sesuatu pun yang mendekatkan kalian 
kepada surga dan menjauhkan kalian dari neraka, melainkan 
aku beritahukan kalian mengenainya. 
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Allah Swt. hanya memberitahukan kepada kita tentang ciri khas gua itu, 
tidak menyebutkan tempat keberadaannya. #llah Swt. berfirman: 


9 2G SAK Pang “2 tap 
(WI) TTG SAI Nge TAG 


Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari 
gua mereka. (Al-Kahfi: 17) 


Menurut Malik, dari Ibnu Zaid ibnu Aslam, makna tazawaru artinya 
condong. 


3 33 2 — Te 2. 
KTI TN PATRA ye gl If 2st 
(v3 2S) 


ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam menjauhi 
mereka ke sebelah kiri, sedangkan mereka berada dalam tempat 
yang luas dalam gua itu. (Al-Kahfi: 17) 


Yakni mereka berada di bagian dalam gua itu di tempat yang luas, terhindar 
dari sengatan matahari, sebab seandainya sinar matahari mengenai tubuh 
mereka, tentulah panasnya yang menyengat, membakar tubuh dan pakai- 
an mereka, menurut Ibnu Abbas. 


Ss " P4 | 
Oon Aa og M3 


Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) Allah. (Al- 
Kahfi: 17) 


Allah telah menunjukkan gua itu kepada mereka yang membuat mereka 
tetap hidup, sedangkan matahari dan angin masuk ke dalam gua itu agar 
tubuh mereka tetap utuh. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


S KL ” | 
(VI) “Ai so d3 


Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) Allah. (Al- 
Kahfi: 17) 
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Kemudian dalam firman berikutnya Oa 


1 j 128 MN Na oa 
(v0) 2.5... hae3 


Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah 
yang mendapat petunjuk. (Al-Kahfi: 17), hingga akhir ayat. 


Yakni Allah-lah yang telah memberi petunjuk para pemuda itu ke jalan 
yang lurus di antara kaumnya. Karena sesungguhnya orang yang diberi 
— petunjuk oleh Allah, dialah yang mendapat petunjuk sesungguhnya. Dan 
barang siapa yang disesatkan oleh Allah, maka tiada seorang pun yang 
dapat memberi petunjuk kepadanya. 


“ 


Al-Kahfi, ayat 18 


JOO TE LAA al Me SARA 
3s R2 NASA SAN K Daan La 








Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur, 
dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang- 
kan anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka 
pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka, tentulah kamu 
akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri) dan tentulah 
(hati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka. 


Sebagian ahli 'ilmu mengatakan bahwa setelah Allah menimpakan tidur 
pada telinga mereka, mata mereka tidak terkatup, agar matanya tidak 
rusak. Karena apabila mata dalam keadaan terbuka, berarti selalu menda- 
pat hawa (udara), dan itu lebih merawatnya. Karena itulah dalam firman- 
Nya disebutkan: 





kampungsunnah.org 


444 Juz 15 — Al-Kahfi 


wasid artinya pintu gua. Menurut pendapat yang lain, makna al-wasid 
ialah tanah. Tetapi pendapat yang benar ialah yang mengartikan halaman 
dan pintu gua. Termasuk ke dalam pengertian ini firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 


BG yp28, Kr 
(Ar3yagi!) 2 AJARAN 
Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka. (Al-Humazah: 8) 


Yakni tertutup mengunci mereka di dalamnya. Dikatakan pula asid semak- 
na dengan wasid. Anjing mereka mendekam di depan pintu seperti ke- 
biasaan anjing lainnya. Ibnu Juraij mengatakan bahwa anjing menjaga 
pintu gua mereka, dan hal itu sudah menjadi watak dan tabiat anjing. 
Anjing mendekam di depan pintu gua mereka seakan-akan sedang menja- 
ga mereka. Tempat mendekam anjing itu berada di luar gua, karena ma- 
laikat tidak mau memasuki suatu rumah yang di dalamnya terdapat anjing, 
seperti yang telah disebutkan dalam hadis sahih. Malaikat tidak mau pu- 
la memasuki rumah yang di dalamnya terdapat gambar (patung), orang 
yang berjinabah, juga orang kafir, seperti yang telah disebutkan di dalam 
hadis yang berpredikat hasan. 

Berkah mereka mencakup anjing mereka sehingga anjing itu pun 
terkena tidur seperti yang menimpa diri mereka, sedangkan anjing itu 
berada dalam posisinya. Demikianlah faedah dan manfaat berteman de- 
ngan orang-orang saleh, sehingga anjing ini menjadi terkenal dan disebut- 
sebut serta menjadi buah tutur. 

Menurut suatu pendapat anjing itu adalah anjing berburu milik salah 
seorang pemuda itu. 

Menurut pendapat yang lain, anjing itu adalah milik juru masak raja, 
lalu juru masak itu bergabung dengan mereka dan anjingnya mengikutinya. 
Juru masak tersebut seagama dan seiman dengan para pemuda itu. Akan 
tetapi, pendapat yang mirip dengan kebenaran ialah yang pertama tadi, 
yaitu milik salah seorang pemuda itu. 

Al-Hafizibnu Asakir telah meriwayatkan di dalam biografi Hammam 
ibnu! Walid Ad-Dimasygi, bahwa telah menceritakan kepada kami Sada- 
gah ibnu Umar Al-Gassani, telah menceritakan kepada kami Abbad Al- 
- Mingari: ia pernah mendengar Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa 
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wasid artinya pintu gua. Menurut pendapat yang lain, makna al-wasid 
ialah tanah. Tetapi pendapat yang benar ialah yang mengartikan halaman 
dan pintu gua. Termasuk ke dalam pengertian ini firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 


BP p018, Kya 
(Arayagl) & AJARAN 
Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka. (Al-Humazah: 8) 


Yakni tertutup mengunci mereka di dalamnya. Dikatakan pula asid semak- 
na dengan wasid. Anjing mereka mendekam di depan pintu seperti ke- 
biasaan anjing lainnya. Ibnu Juraij mengatakan bahwa anjing menjaga 
pintu gua mereka, dan hal itu sudah menjadi watak dan tabiat anjing. 
Anjing mendekam di depan pintu gua mereka seakan-akan sedang menja- 
ga mereka. Tempat mendekam anjing itu berada di luar gua, karena ma- 
laikat tidak mau memasuki suatu rumah yang di dalamnya terdapat anjing, 
seperti yang telah disebutkan dalam hadis sahih. Malaikat tidak mau pu- 
la memasuki rumah yang di dalamnya terdapat gambar (patung), orang 
yang berjinabah, juga orang kafir, seperti yang telah disebutkan di dalam 
hadis yang berpredikat hasan. 

Berkah mereka mencakup anjing mereka sehingga anjing itu pun 
terkena tidur seperti yang menimpa diri mereka, sedangkan anjing itu 
berada dalam posisinya. Demikianlah faedah dan manfaat berteman de- 
ngan orang-orang saleh, sehingga anjing ini menjadi terkenal dan disebut- 
sebut serta menjadi buah tutur. 

Menurut suatu pendapat anjing itu adalah anjing berburu milik salah 
seorang pemuda itu. 

Menurut pendapat yang lain, anjing itu adalah milik juru masak raja, 
lalu juru masak itu bergabung dengan mereka dan anjingnya mengikutinya. 
Juru masak tersebut seagama dan seiman dengan para pemuda itu. Akan 
tetapi, pendapat yang mirip dengan kebenaran ialah yang pertama tadi, 
yaitu milik salah seorang pemuda itu. 

Al-Hafiz ibnu Asakir telah meriwayatkan di dalam biografi Hammam 
ibnul Walid Ad-Dimasygi, bahwa telah menceritakan kepada kami Sada- 
gah ibnu Umar Al-Gassani, telah menceritakan kepada kami Abbad Al- 
- Mingari: ia pernah mendengar Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa 
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nama domba yang disembelih Nabi Ibrahin a.s. ialah Jarir, nama burung 
hudhud Nabi Sulaiman a.s. ialah “Unfuz, nama anjing para pemuda peng- 
huni gua adalah Oitmir, dan nama anak lembu yang disembah kaum Ba- 
ni Israil ialah Bahmut. Nabi Adam a.s. diturunkan (dari surga) ke India, 
sedangkan Siti Hawa diturunkan di Jeddah, iblis diturunkan di Desbisan, 
sedangkan ular (yang menggoda Nabi Adam dan Siti Hawa) diturunkan 
di Asfahan. P1 

Dalam riwayat yang terdahulu dari Syu'aib Al-Jibai telah disebutkan 
bahwa nama anjing itu adalah Hamran. 

Para ulama berbeda pendapat tentang warna bulu anjing itu. Pendapat 
mereka berbeda-beda, tetapi tidak ada faedahnya dan tidak penting, bah- 
kan termasuk hal yang dilarang karena semuanya hanya berdasarkan 
dugaan belaka, tanpa sandaran: 

Firman Allah Swt.: 


K2 2 AKUN 2 AR ML PRA 

Kat IN) Mera - Shi SENI es SI) 
Dan jika kamu menyaksikan mereka, tentulah kamu akan ber- 
paling dari mereka dengan melarikan (diri) dan tentulah (bati) 


kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka. (Al- 
Kahfi: 18) 


Yakni Allah Swt. menyelimuti diri mereka dengan wibawa, sehingga tia- 
da seorang pun yang melihat mereka melainkan hatinya akan merasa 
takut. Allah telah melindungi mereka dengan rasa takut dan wibawa 
yang hebat, agar tiada seorang pun berani mendekati mereka dan tiada 
suatu tangan pun yang dapat menyentuh mereka, hingga tiba masa terba- 
ngunnya mereka dari tidurnya, sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh 
Allah Swt., karena dalam peristiwa itu terkandung hikmah dan bukti 
yang jelas (tentang kekuasaan Allah) dan rahmat yang luas. 


Al-Kahfi, ayat 19-20 
H Me upah (G KENA BAN 3 YG 
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Ia ya Sg ea ) Ata AAA 
SEN AI PAP ARUN 
TENTU SI BAGS AN IA 
Ba SIG EN IN 
KA SARA LIA get IKI 3.13, 3 
KEWE ID NI KAN IA A3 
PR SANA, Gi 29322 akh 
MS AO la PWga ID Nan 
Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang 
di antara mereka, "Sudah berapa lamakah kalian berada (di 
sini)?” Mereka menjawab, "Kita berada (di sini) sehari atau se- 
tengah hari.” Berkata (yang lain lagi), "Tuhan kalian lebih me- 
ngetahui berapa lamanya kalian berada (di sini). Maka suruhlah 
salah seorang di antara kalian pergi ke kota dengan membawa 
uang perak kalian ini, dan hendaklah dia lihat manakah ma- 
kanan yang lebih baik, maka hendaklah dia membawa makan- 
an dari yang lebih baik itu untuk kalian: dan hendaklah dia 
berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan 
hal kalian kepada seseorang pun. Sesungguhnya jika mereka 
dapat mengetahui tempat kalian, niscaya mereka akan 
melempari kalian dengan batu, atau memaksa kalian kembali 


kepada agama mereka, dan jika demikian, niscaya kalian tidak 
akan beruntung selama-lamanya.” 


Allah Swt. menyebutkan, "Sebagaimana Kami buat mereka tertidur, Kami 
bangunkan mereka seperti sedia kala. Tubuh mereka dalam keadaan 
sehat, rambut dan kulit mereka seperti sedia kala saat mereka tertidur. 
Tiada sesuatu pun yang kurang atau berubah dari keadaan mereka, pada- 
hal lamanya tidur mereka tiga abad lebih sembilan tahun.” Karena itulah 
mereka saling bertanya di antara sesamanya, seperti yang disitir oleh 
firman-Nya: 


SIA K 
- 7, 


Ga ng) TA 
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Sudah berapa lamakah kalian berada (di sini)? (Al-Kahfi: 19) 


Yakni berapa lamakah kalian tidur di tempat ini? 


(8 pay) SEN 


Mereka menjawab, "Kita berada (di sini) sehari arau setengah 
hari.” (Al-Kahfi: 19) 


Demikian itu karena ketika mereka masuk ke dalam gua itu hari masih 
pagi, dan mereka terbangun ketika hari telah sore. Karena itulah mereka 
dalam jawabannya memakai kata atau, seperti yang disitir oleh firman- 
Nya: 


(Oa II) “ (IL UN A 


” atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), "Tuhan kita lebih 
mengetahui berapa lamanya kita berada (di sini). (Al-Kahfi: 19) 


Maksudnya, hanya Allah-lah yang lebih mengetahui urusan kalian. Se- 
akan-akan terjadi kebimbangan di kalangan mereka tentang lamanya 
masa tidur mereka, hanya Allah yang lebih mengetahui. Kemudian akhir- 
nya mereka mengalihkan perhatiannya kepada urusan yang lebih penting 
bagi mereka saat itu, yaitu mencari makanan dan minuman buat mereka, 
karena mereka sangat memerlukannya. Untuk itu mereka berkata: 


OA ng IN) KE Ia AOA aa 


Maka suruhlah salah seorang di antara kita pergi ke kota de- 
ngan membawa uang perak kita ini. (Al-Kahfi: 19). 


Yaitu uang perak kalian ini. Demikian itu karena saat mereka pergi memba- 
wa sejumlah uang dirham perak dari rumahnya masing-masing untuk 
bekal keperluan mereka. Di tengah jalan mereka menyedekahkan seba- 
giannya, dan sisanya mereka bawa. Karena itulah disebutkan oleh firman- 
Nya: 
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ay PLAN Ig Ion 
Ea KENA PET AN YA IA KA LG 
Maka suruhlah salah seorang di antara kalian pergi ke kota 


dengan membawa uang perak kalian ini. (Al-Kahfi: 19) 


Yakni kota yang telah kalian tinggalkan. Alif dan lam dalam lafaz Al- 
Madinah menunjukkan makna “Ahd, yakni sudah diketahui oleh lawan 
bicara, yaitu kota bekas tempat tinggal mereka. 


Ga 0g) Haa SIG as 


dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik. 
(Al-Kahfi: 19) $ 


Azka ta'aman, makanan yang bersih. Makna yang dimaksud ialah yang 
halal lagi baik. Seperti pengertian yang ada dalam firman-Nya: 


Naa Bee KE NI ENG, 


aya) 


Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepa- 
da kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kalian bersih 
(dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya. (An- 
Nur: 21) 


Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


Ny nya en £, 
(tulen) & TA ENNG 


Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman). (Al-A'la: 14) 


Termasuk ke dalam pengertian ini zakat, karena zakat membersihkan 
dan menyucikan harta benda (dari kekotorannya). Menurut pendapat 
yang lain, makna yang dimaksud dari ayat ini ialah yang terbanyak ma- 
kanannya. Seperti pengertian yang terdapat di dalam perkataan mereka, 
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”Zakaz zar'u,” artinya tanaman itu banyak hasilnya. Seorang penyair 
dari mereka mengatakan dalam bait syairnya: 


“ 


Pad SA aa 5 GA 32. 2 4 
CE N3 KASAR Ta en MAKE 


Puak kabilah kami ada tujuh, sedangkan puak kalian hanya 
tiga, sudah barang tentu tujuh itu jauh lebih banyak dan lebih 
baik dari tiga. 


Pendapat yang benar adalah yang pertama tadi, karena yang dimaksudkan 

oleh mereka hanyalah makanan yang halal lagi baik, tanpa memandang 
sedikit atau banyaknya. 
Firman Allah Swt.: 

2 .arp3 


Ma oyg II) « Se ' 


dan hendaklah dia berlaku lemah lembut. (Al-Kahfi: 19) 


Yakni bersikap ekstra hati-hati dalam pulang perginya dan saat berbelanja. 
Mereka mengatakan bahwa hendaklah ia menyembunyikan identitas pri- 
badinya dengan segala upaya yang mampu dilakukannya. 


Ar TAP 
(arang) « AGEN, 


dan janganlah sekali-kali menceritakan hal kalian. (Al-Kahfi: 19) 


" 


Artinya, jangan sampai ada orang yang mengetahui tentang hal ikhwal 


kalian. 
G9 KAA AR AL ea 
(YA og) KAS c I.lae 


kepada seorang pun. Sesungguhnya jika mereka dapat menge- 
tahui tempat kalian, niscaya mereka akan melempar kalian 
dengan batu. (Al-Kahfi: 19-20) 


Yaitu jika mereka dapat mengetahui tempat tinggal kalian. 
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R3: #4 Ta 
(TI) 3 Aoa Wa g 


niscaya mereka akan melempar kalian dengan batu atau si 
maksa kalian kembali kepada agama mereka. (Al-Kahfi: 20) 


Yang dimaksud dengan mereka ialah para pembantu Dekianius. Para 
pemuda itu sangat takut kepada mereka bila mereka mengetahui tempat 
tinggalnya. Mereka pasti akan menyiksa para pemuda itu dengan berbagai 
macam siksaan hingga para pemuda itu mau kembali kepada agama 
mereka, atau kalau menolak, para pemuda itu pasti mati. Dan jika para 
pemuda itu menyetujui kembali kepada agama mereka, tentulah para 
pemuda itu tidak akan mendapat keberuntungan, baik di.dunia maupun 
di akhirat. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: 


Geram 1G AE 2 


dan jika demikian, niscaya kalian tidak akan beruntung selama- 
lamanya. (Al-Kahfi: 20) 


Al-Kahfi, ayat 21 


26 2g “ sa 397 2 38 /N 0d? . 
d kap 3 ra Kajan / 231, Kg 1 fax Sg 

TN re ia » 

MEN ATT NE Re 


Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan 
mereka, agar manusia itu mengetahui bahwa janji Allah itu 
benar, dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan 
padanya. Ketika orang-orang itu berselisih tentang urusan me- 
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reka, orang-orang itu berkata, "Dirikanlah sebuah bangunan 
di atas (gua) mereka. Tuhan mereka lebih mengetahui tentang 
mereka.” Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka ber- 
kata, "Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah per- 
ibadatan di atasnya.” 


Firman Allah Swit.: 


1 AK 16K 1 
Corn AE Tel 2 


Dan demikian (pula) Kami pertemukan (manusia) dengan mere- 
ka. (Al-Kahfi: 21) 


Yakni Kami memperlihatkan mereka kepada manusia. 


Na NS. MS rae MA RSA 
Inesagan “Kg NUSA KELANA) 


agar manusia itu mengetahui bahwa janji Allah itu benar, dan 
bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. 
(Al-Kahfi: 21) 


Bukan hanya seorang saja dari kalangan ulama Salaf mengatakan bahwa 
di masa itu para penduduk masih meragukan tentang hari Pa 
dan hari kiamat. 

Ikrimah mengatakan, di antara mereka ada segolongan orang yang 
berpendapat bahwa yang dibangkitkan hanyalah arwah, sedangkan jasad 
tidak dibangkitkan. Maka Allah Swt. mengirimkan para pemuda penghuni 
gua itu sebagai hujah, bukti, dan tanda yang menunjukkan hal tersebut, 
bahwa Allah membangkitkan jasad dan roh. 

Para ulama menyebutkan bahwa ketika salah seorang dari para pe- 
muda itu hendak berangkat menuju Madinah guna membeli sesuatu ma- 
kanan yang mereka perlukan, ia mengubah dirinya dan keluar dengan 
langkah yang sangat hati-hati hingga sampai di kota itu. Mereka menve- 
butkan bahwa nama pemuda yang berangkat ke kota itu adalah Daksus. 
Ia menduga bahwa dirinya masih belum lama meninggalkan kota terszbu:. 
padahal penduduk kota itu telah berganti, generasi demi generas!. 3s2c 
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demi abad, dan umat demi ymat, serta semua keadaan negeri telah beru- 
bah berikut dengan para penduduknya, seperti yang dikatakan oleh seorang 


penyair: 
pa te a 
Adapun tempat-tempat tinggal mereka, sama dengan tempat- 


tempat tinggal mereka di masa lalu, hanya orang-orang yang 
menghuninya bukanlah orang-orang yang seperti dahulu. 


Maka ia tidak melihat sesuatu pun dari tanda-tanda kota itu yang telah 
dikenalnya, tiada seorang manusia pun yang mengenalnya, baik dari ka- 
langan orang-orang khususnya maupun kalangan awamnya. Dia tampak 
kebingungan dan berkata kepada dirinya sendiri, "Barangkali saya terkena 
penyakit gila, atau kesambet setan, atau sedang dalam mimpi.” Tetapi ia 
menjawab sendiri, "Demi Allah, saya tidak tertimpa sesuatu pun dari itu, 
dan sesungguhnya kota ini baru saya tinggalkan kemarin sore, tetapi ke- 


adaannya bukan seperti sekarang ini.” Lalu ia berkata kepada dirinya 
sendiri, "Sebaiknya saya selesaikan urusan saya dengan segera, lalu 
meninggalkan kota ini.” 

Kemudian ia mendekati seseorang yang sedang menjual makanan, 
dan iamenyerahkan mata uang yang dibawanya kepada penjual makanan 
itu, lalu ia meminta kepadanya agar menukarnya dengan makanan. Tetapi 
ketika penjual! makanan itu melihat mata uang yang diterimanya, kontan 
ia terheran-heran dan tidak mau menerimanya. Maka ia berikan uang 
itu kepada tetangganya yang juga menjual makanan, sehingga akhirnya 
mata uang itu berkeliling di antara para penjual makanan, dan mereka 
mengatakan, ”Barangkali orang ini telah menemukan harta karun yang 
terpendam.” 

Mereka bertanya kepadanya tentang identitas pribadinya, berasal 
dari manakah mata uang ini, barangkali ia menemukan harta karun, dan 
siapakah sebenarnya dia. 

Ia menjawab, ”Saya berasal dari penduduk kota ini, dan saya baru 
meninggalkan kota ini kemarin sore, sedangkan yang menjadi raja kota 
ini adalah Dekianius.” 
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Mereka menilainya sebagai orang gila. Akhirnya mereka membawa- 
nya ke hadapan penguasa kota dan pemimpin mereka. Lalu pemimpin 
kota itu menanyainya tentang identitas pribadinya dan urusannya serta 
kisah dirinya, karena si pemimpin merasa bingung dengan keadaan dan 
sikap orang yang ditanyainya itu. 

Setelah pemuda itu menceritakan semuanya, maka raja beserta pen- 
duduk kota itu ikut bersamanya ke gua tersebut. Setelah sampai di mulut 
gua, pemuda itu berkata kepada mereka, "Biarkanlah aku masuk dahulu 
untuk memberitahukan kepada teman-temanku.” Lalu ia masuk. 

Menurut suatu pendapat, mereka tidak mengetahui pemuda itu sete- 
lah masuk ke dalam gua, dan Allah menyembunyikan para pemuda itu 
dari mereka. Dengan kata lain, mereka menghilang tanpa jejak dan tidak 
mengetahui lagi berita tentang mereka. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi tidak begitu, bahkan mereka 
masuk menemui para pemuda itu dan melihat mereka, serta raja menya- 
lami para pemuda penghuni gua itu dan memeluk mereka. Saat itu raja 
kota tersebut beragama Islam, namanya Yandusius. Para pemuda itu 
merasa gembira dengan kedatangan raja yang muslim dan mengajaknya 
mengobrol karena rindu. Sesudah itu mereka berpamitan kepadanya dan 
mengucapkan salam kepadanya, lalu kembali ke tempat peraduan mereka, 
dan Allah mewafatkan mereka untuk selamanya. 

Oatadah mengatakan bahwa Ibnu Abbas berangkat berperang ber- 
sama dengan Habib ibnu Maslamah. Mereka melewati sebuah gua di 
negeri Romawi, dan mereka melihat tulang-belulang manusia di dalamnya. 
Ada yang mengatakan bahwa tulang-belulang itu adalah milik parapemuda 
penghuni gua. Maka Ibnu Abbas mengatakan, "Sesungguhnya tulang- 
belulang mereka telah hancur sejak lebih tiga ratus tahun yang silam.” 
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Firman Allah Swt.: 
» Revan Ne 
Mean) Pasta K 


Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan 
mereka. (Al-Kahfi: 21) 


Yakni sebagaimana Kami buat mereka tidur, lalu Kami bangunkan mere- 





kampungsunnah.org 


454 Juz 15 — Al-Kahfi 


ka dalam keadaan utuh, maka Kami perlihatkan mereka kepada orang- 
orang yang ada di masa itu. 


2G Fe de . Ns 1 La L AAN 5 
SA NN AAA TU ENOrA WA 


PD ka Lela 


(nee) » Ben 


agar manusia itu mengetahui bahwa janji Allah itu benar. dan 
bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. 
Ketika orang-orang itu berselisih tentang urusan mereka. (Al- 
Kahfi:21) 


Yaitu sehubungan dengan masalah hari kiamat, di antara mereka ada 
orang-orang yang percaya dengan adanya hari kiamat, dan di antara 
mereka ada orang-orang yang tidak percaya. Maka Allah menjadikan 
munculnya para pemuda penghuni gua itu kepada mereka sebagai bukti 
bahwa hari BEN itu ada. 


(nian « Le Ukur BIG 


orang-orang itu berkata, "Dirikanlah sebuah bangunan di atas 
(gua) mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka.” 
(Al-Kahfi: 21) 


Maksudnya, marilah kita tutup pintu gua mereka, dan biarkanlah mereka 
dalam keadaan seperti itu. 


Gan RE AAN SN EN 


Orang-orang yang berkuasa atas utusan mereka berkata, ”Se- 
sungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan 
di atasnya.” (Al-Kahfi: 21) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dua pendapat sehubungan dengan hal ini. Salah 
satunya mengatakan bahwa sebagian dari mereka adalah orang-orang 
muslim. Pendapat yang lainnya mengatakan, sebagian dari mereka adalah 
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orang-orang musyrik. Hanya Allah yang lebih mengetahui kebenarannya.. 

Makna lahiriah ayat menunjukkan bahwa orang-orang yang menga- 
takan demikian adalah para penguasa yanng berpengaruh di kalangan 
mereka. Akan tetapi, terpujikah perbuatan mereka itu? Untuk menjawab 
pertanyaan ini masih perlu adanya pertimbangan yang mendalam, mengi- 
ngat Nabi Saw. telah bersabda: 


Pra Na (Cs AAN, DAN & 


- 


Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani, karena mereka menjadikan kuburan nabi-nabi dan 
orang-orang saleh mereka sebagai tempat peribadatan. 


Nabi Saw. mengucapkan demikian dengan maksud memperingatkan ka- 
um muslim agar jangan berbuat seperti mereka. 

Telah diriwayatkan pula kepada kami dari Amirul Mu-minin Umar 
ibnul Khattab r.a., bahwa ketika ia menjumpai kuburan Nabi Danial di 
masa pemerintahannya di Irak, maka ia memerintahkan agar kuburan 
itu disembunyikan dari orang-orang, dan batu-batu bertulis (prasasti) yang 
mereka temukan di tempat itu agar dikubur. Prasasti tersebut berisikan 
kisah-kisah kepahlawanan dan lain-lainnya. 


Al-Kahfi, ayat 22 


SA Naa AN Raba Snp, La PN PA BPM AE saban 
LT NAN 33 AG se, 

Nada In AG IS P3 JO Ka, 
“algkinA TANK TA 23X Ag 
PA KANGA TEMA 


Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah 
tiga orang, yang keempatnya adalah anjingnya, dan (yang lain) 
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mengatakan, "(Jumlah mereka) adalah lima orang, yang ke- 
enam adalah anjingnya,” sebagai terkaan terhadap barang 
yang gaib, dan (yang lain lagi) mengatakan, "(Jumlah mereka) 
tujuh orang, yang kedelapan adalah anjingnya.” Katakanlah, 
"Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka, tidak ada orang 
yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit.” Karena itu, 
janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, 
kecuali pertengkaran lahir saja, dan janganlah kamu mena- 
nyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorang 
pun di antara mereka. 


Allah Swt. berfirman menceritakan tentang perselisihan pendapat di ka- 
langan orang-orang sehubungan dengan kisah para perguda penghuni 
gua itu. Pendapat mereka ada tiga, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
pendapat yang keempat, dan bahwa pendapat yang pertama dan yang 
kedua adalah 'emah, sebab disebutkan oleh firman-Nya: 


MN A4 
(rr 0g) » Lal 2 


ai 


sebagai terkaan terhadap barang yang gaib. (Al-Kahfi: 22) 


Yakni pendapat yang tidak berlandaskan kepada pengetahuan. Perihalnya 
sama dengan seseorang yang membidikkan anak panahnya ke arah yang 
tidak diketahuinya, maka sesungguhnya lemparan panahnya itu tidak akan 
mengenai sasaran, dan jika mengenai sasaran, maka hanya karena kebe- 
tulan. 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan pendapat yang ketiga, lalu tidak 
memberi komentar terhadapnya atau secara tidak langsung sebagai pe- 
ngakuan akan kebenarannya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


SA AN, 
(Sr 4S)» KP 


yang kedelapan adalah anjingnya. (Al-Kahfi: 22) 


Hal ini menunjukkan kebenaran pendapat yang ketiga, dan bahwa menang 
itulah kenyataannya. 
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Firman Allah Swt.: 


- CG 3Aan 
(er an) II 


Katakanlah, "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka. (Al- 
Kahfi: 22) 


Pad 


Suatu petunjuk yang menyatakan bahwa hal yang terbaik dalam mengha- 
dapi masalah seperti ini ialah mengembalikan pengetahuan tentangnya 
kepada Allah Swt., karena tidak perlu kita mendalami hal seperti ini tan- 
pa pengetahuan. Tetapi jika Allah memberitahukan kepada kita suatu 
pengetahuan mengenainya, maka kita mengatakannya: jika tidak, kita 
hentikan langkah sampai di situ. 

Firman Allah Swt.: 


gi SA, 
(rr) 2 ac VI edan 


tidak ada yang mengetahui jumlah (bilangan) mereka kecuali 
sedikit. (Al-Kahfi: 22) 


Artinya, hanya sedikit orang yang mengetahui bilangan mereka yang se- 
benarnya." 

Oatadah mengatakan, Ibnu Abbas pernah berkata bahwa dirinya 
termasuk golongan orang yang sedikit itu yang dikecualikan oleh Allah 
dalam ayat ini, jumlah mereka adalah tujuh orang. Hal yang sama telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Ata Al-Khurrasani, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan, ”Saya termasuk orang yang di- 
kecualikan oleh Allah Swt.” Ibnu Abbas mengatakan pula bahwa jumlah 
mereka ada tujuh orang. Ka 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Basy- 
syar, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, telah menceritakan 
kepada kami Israil, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehu- 


bungan dengan makna firman-Nya: 
TO EN LA 
(ran) 2 aa Veda 


tidak ada yang mengetahui jumlah (bilangan) mereka kecuali 
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sedikit. (Al-Kahfi: 22) 


Ibnu Abbas mengatakan, ”Saya termasuk sedikit orang itu, jumlah mereka 
ada tujuh orang.” Semua riwayat ini disandarkan kepada Ibnu Abbas 
secara sahih, bahwa jumlah mereka ada tujuh orang (yakni para pemuda 
penghuni gua itu). Pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas ini sesuai 
dengan apa yang telah kita sebutkan di atas. 

Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar telah meriwayatkan dari Abdullah 
ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid yang mengatakan, "Sesungguhnya saya 
telah mendapat kisah bahwa di antara para pemuda penghuni gua itu 
terdapat orang yang masih muda sekali usianya.” Ibnu Abbas mengatakan 
bahwa sepanjang siang dan malam mereka selalu menyembah Allah se- 
raya menangis, dan memohon pertolongan kepada Allah. Jumlah mereka 
ada delapan orang. Orang yang tertua di antara mereka bernama Maksli- 
mina, dialah yang diajak bicara oleh raja. Lalu Yamlikha, Martunus, Kas- 
tunus, Bairunus, Danimus, Yatbunus, dan Galusy. Demikianlah menurut 
yang terdapat di dalam riwayat Ibnu Ishag, dan pendapat ini mempunyai 
takwil bahwa ini adalah perkataan Ibnu Ishag dan orang-orang yang ada 
antara dia dan Ibnu Abbas. Karena sesungguhnya pendapat yang benar 
dari Ibnu Abbas ialah yang mengatakan bahwa jumlah mereka ada tujuh 
orang. Hal inilah yang sesuai dengan makna lahiriah ayat. 

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan dari Sya”b Al-Juba-i 
bahwa nama anjing mereka adalah Hamran. Sehubungan dengan penye- 
butan nama mereka dengan nama-nama tersebut, juga nama anjing mere- 
ka, kebenarannya masih perlu dipertimbangkan. Hanya Allah-lah yang 
mengetahui kebenarannya. Karena sesungguhnya sumber berita merige- 
nai hal ini kebanyakan berasal dari kaum Ahli Kitab. Sedangkan Allah 
Swt. telah berfirman: 


an PNG 3 eh 
Z N, 3.0 Pp Ld 
(rr) . ba SALAK 
Karena itu, janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang 
hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja. (Al-Kahfi: 22) 


Maksudnya, debatlah mereka dengan debat yang ringan dan mudah, ka- 
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rena sesungguhnya mengetahui hal tersebut dengan pengetahuan yang 
sebenarnya tidak banyak mengandung manfaat. 


9 
(BER OSKAN, 
dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda 
itu) kepada seorang pun di antara mereka. (Al-Kahfi: 22) 


(xy3 mis 8 


Karena sesungguhnya pada hakikatnya mereka tidak mempunyai penge- 
tahuan tentang hal tersebut kecuali apa yang mereka katakan dari diri 
mereka sendiri, sebagai terkaan terhadap barang yang gaib: yakni tanpa 
bersandarkan kepada pendapat orang yang dipelihara dari kesalahan. 
Dan sesungguhnya telah datang kepadamu Muhammad, berita yang hak 
yang tiada keraguan dan kebimbangan padanya. Maka itulah yang harus 
engkau pegang dan engkau prioritaskan daripada pendapat yang dikata- 
kan oleh kitab-kitab terdahulu dan pendapat orang-orangnya. 


Al-Kahfi, ayat 23-24 


an Yeah Ula BIA, 
KENA NN ETS LS 


Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, 
"Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali 
(dengan menyebut), 'Insya Allah”.” Dan ingatlah kepada 
Tuhanmu jika kamu lupa, dan katakanlah, "Mudah-mudahan 
Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat 
kebenarannya daripada ini.” 


Allah Swt. memberi petunjuk kepada Rasul-Nya tentang etika bila hendak 
mengerjakan sesuatu yang telah ditekadkannya di masa mendatang, hen- 
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daklah ia mengembalikan hal tersebut kepada kehendak Allah Swt. Yang 
mengetahui hal yang gaib, Yang mengetahui apa yang telah terjadi dan 
apa yang akan terjadi, dan yang mengetahui apa yang tidak akan terjadi, 
seandainya terjadi bagaimana akibatnya. Dalam kitab Sahihain telah 
disebutkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dari Ra- 
sulullah Saw. yang telah bersabda bahwa Sulaiman ibnu Daud a.s. pernah 
mengatakan, "Sungguh saya akan menggilir ketujuh puluh orang istriku 
malam ini.” Menurut riwayat lain sembilan puluh orang istri, dan menurut 
riwayat yang lainnya lagi seratus orang istri. Dengan tujuan agar masing- 
masing istri akan melahirkan seorang anak lelaki yang kelak akan 
berperang di jalan Allah. Maka dikatakan kepada Sulaiman, yang menurut 
riwayat lain malaikat berkata kepadanya, "Katakanlah, 'Insya Allah,” 
tetapi Sulaiman tidak menurutinya. 5 

Sulaiman menggilir mereka dan ternyata tiada yang mengandung 
dari mereka kecuali hanya seorang istri yang melahirkan setengah manu- 
sia. Setelah menceritakan kisah itu Rasulullah Saw. bersabda: 


3 Ia Pa 
£ Nama AAA MANA, 5 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa- 
an-Nya, seandainya dia mengucapkan, “Insya Allah” Gika Allah 
menghendaki), dia tidak akan melanggar sumpahnya dan akan 
meraih apa yang diinginkannya. 


Dan dalam riwayat yang lain disebutkan: 


na ) 
LM IN ea 
Dan sungguh mereka (anak-anaknya) akan berperang di jalan 
Allah semuanya dengan mengendarai kuda. 


Dalam permulaan surat ini telah disebutkan latar belakang penyebab tu- 
runnya ayat ini, yaitu dalam pembahasan sabda Nabi Saw. ketika ditanya 
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mengenai kisah para pemuda penghuni gua, yaitu sabda Nabi Saw. yang 
mengatakan: 


2 22 AKG 


Besok aku akan menjawab (pertanyaan) Elis 


Kemudian wahyu datang terlambat sampai lima belas hari. Kami telah 
menyebutkan hadis tersebut secara rinci mencakup semua keterangannya, 
sehingga tidak perlu diutarakan lagi di sini. 

Firman Allah Swt.: 


KETATA CAH 
(re ma) « PA GAUK 
Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa. (Al-Kahfi: 24) 


menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah apabila kamu lupa 
mengucapkan pengecualian (Insya Allah), maka sebutkanlah pengecualian 
itu saat kamu ingat kepadanya. Demikianlah menurut Abul Aliyah dan 
Al-Hasan Al-Basri. Hasyim telah meriwayatkan dari Al-A'masy, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan seorang lelaki yang bersum- 
pah bahwa ia boleh mengucapkan Insya Allah sekalipun dalam jarak 
satu tahun lamanya, dan ia mengucapkan firman-Nya: 


(reg) « Nasa BI 


Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa. (Al-Kahfi: 24) 


Maksudnya, mengucapkan kata Insya Allah itu. Dikatakan kepada Al- 
£' masy, "Apakah engkau mendengarnya dari Mujahid?” Al-A' masy 
menjawab bahwa telah menceritakan kepadanya Lais ibnu Abu Sulaim, 
dan mengatakan bahwa Kisai mempunyai pendapat yang sama dengan 
ini. Imam Tabrani telah meriwayatkannya melalui hadis Abu Mu' awiyah, 
dari Al-A?' masy dengan sanad yang sama. Pada garis besarnya pendapat 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa seseorang masih boleh mengucapkan 
Insya Allah, sekalipun lamanya satu tahun dari sumpahnya itu. Dengan 
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kata lain, apabila ia bersumpah, lalu berlalu satu tahun dan ia baru teringat 
bahwa ketika bersumpah ia belum menyebut kalimat Insya Allah, maka 
hendaklah ia menyebutkannya saat ingat. 

Menurut tuntunan sunnah, hendaknya orang yang bersangkutan 
mengucapkan Insya Allah agar ia beroleh pahala karena mengerjakan 
anjuran sunah, sekalipun hal ini dilakukannya sesudah sumpahnya 
dilanggar. Demikianlah menurut pendapat Ibnu Jarir rahimahullah. Dan 
ia memberikan ulasan dalam nasnya, bahwa kalimat Insya Allah itu 
bukan dimaksud untuk menghapus sangsi kifarat sumpah yang 
dilanggarnya. Apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ini merupakan takwil 
yang benar terhadap pendapat Ibnu Abbas. 

Ikrimah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Ce KAA Ah 


d AH / 
(rta) « RI Sy 3s 
Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa. (Al-Kahfi: 24) 


Bahwa makna yang dimaksud dengan iza nasita ialah bila kamu marah. 
Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnul Hari$ Al-Jabali, telah menceritakan kepada kami Safwan 
ibnu Saleh, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, dari 
Abdul Aziz ibnu Husain, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


PIA AA AA PARA AA TEA 
(ter ag) & Ke 


Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, 
"Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali 
(dengan menyebut), “Insya Allah'.” Dan ingatlah kepada Tuhan- 
mu jika kamu lupa. (Al-Kahfi: 23-24) 


Yaitu dengan cara menyebut kalimat Insya Allah 
Imam Tabrani telah meriwayatkan pula melalui Ibnu Abbas sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 
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GATATA TA 
(Teras) » Getadeas 
Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa. (Al-Kahfi: 24) 


Maksudnya, jika kamu lupa mengucapkan kalimat Insya Allah, maka 
sebutkanlah kalimat itu jika kamu ingat. Kemudian Ibnu Abbas r.a. menga- 
takan bahwa hal ini hanya khusus bagi Rasulullah Saw., tidak diperboleh- 
kan bagi seorang pun dari kita mengucapkan kalimat istisna (Insya Allah) 
ini kecuali bila berhubungan langsung dengan sumpahnya (yakni tidak 
ada jarak pemisah). Imam Tabrani mengatakan bahwa hal ini diriwayat- 
kan secara munfarid oleh Al-Walid, dari Abdul Aziz ibnul Husain. 

Makna ayat mengandung takwil lain, yaitu bahwa melalui ayat ini 
Allah memberikan petunjuk kepada seseorang yang lupa akan sesuatu 
dalam pembicaraannya, agar ia mengingat Allah Swt. karena sesungguh- 
nya lupa itu bersumber dari setan. Seperti yang disebutkan oleh pemuda 
yang menemani Musa, yang perkataannya disitir oleh Allah Swt. melalui 
firman-Nya: 


CU 2 9 Naru C9 0G 
| Oren NUR ANY AAL 


“ 
- ” 


dan tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya 
kecuali setan. (Al-Kahfi: 63) 


Sedangkan mengingat Allah itu dapat mengusir setan. Apabila setan te- 
lah pergi, maka lenyaplah lupa itu. Zikrullah atau mengingat Allah adalah 
penyebab bagi sadarnya ingatan dari keterlupaannya. Karena itulah maka 
disebutkan oleh firman-Nya: 


PI Pa u 
ena 4 LNG 


Dan ingatlah Tuhanmu jika kamu lupa. (Al-Kahfi: 24) 


Adapun firman Allah Swi.: 


RA 9 PK mol 


tx ME Oe 
(Yen) 0 laa aw SN Oa 
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dan katakanlah, ” Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku 
petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya daripada ini.” 
(Al-Kahfi: 24) 


Artinya, apabila kamu ditanya tentang sesuatu yang tidak kamu ketahui, 
maka mintalah kepada Allah tentang jawabannya, dan mohonlah kepada- 
Nya dengan segenap jiwa ragamu agar Dia memberimu taufik ke jalan 
yang benar dan diberi petunjuk jawabannya. Menurut pendapat yang la- 
in, menafsirkan ayat dengan tafsiran yang lain daripada ini. 


Al-Kahfi, ayat 25-26 


EN aa Ben puajelah 
Hso2t3 Petasan Nae 


KBBI, 


Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan di- 
tambah sembilan tahun (lagi). Katakanlah, "Allah lebih mengeta- 
hui berapa lamanya mereka tinggal (di gua), kepunyaan-Nyalah 
semua yang tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah terang 
penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya, tidak 
ada seorang pelindung pun bagi mereka selain dari-Nya, dan 
Dia tidak mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam 
menetapkan keputusan.” 


Apa yang disebutkan dalam kedua ayat ini merupakan pemberitahuan 
dari Allah Swt. kepada Rasul-Nya tentang lamanya masa yang dijalani 
oleh para pemuda penghuni gua dalam gua mereka, sejak Allah menidur- 
kan mereka hingga Allah membangunkan mereka dan orang-orang yang 
ada di masa itu dapat menjumpai mereka. Disebutkan bahwa masa itu 
adalah tiga ratus tahun lebih sembilan tahun menurut perhitungan tahun 
Oamariyah. Sedangkan menurut tahun Syamsiyyah, masa mereka adalah 
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tiga ratus tahun. Karena perbedaan antara tahun Gamariyyah dan tahun 
Syamsiyyah ialah: Kalau tahun Syamsiwyah seratus tahun, persamaannya 
dalam perhitungan tahun Gamariyyahnya adalah seratus tiga tahun. Ka- 
rena itulah sesudah disebutkan tiga ratus tahun, disebutkan pula oleh fir- 
man-Nya: 


Ega 2912 
terasa Gelas 


dan ditambah sembilan tahun (lagi). (Al-Kahfi: 25) 


Firman Allah Swt.: 


' 
(Ya: Ja) . pake 203 313 


Katakanlah, "Allah lebih mengetahui berapa Pan, mereka 
tinggal (di gua). ” (Al-Kahfi: 26) 


Apabila kamu ditanya mengenai berapa lamanya mereka tinggal di gua, 
sedangkan kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya dan tidak 
ada pula petunjuk dari Allah Swt. yang menerangkannya kepadamu, 
maka janganlah kamu memberikan suatu tanggapan pun, melainkan kata- 
kanlah dalam hal semisal itu: 


Desta “NE EU) PAMA 


Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua), 
kepunyaan-Nyalah semua yang tersembunyi di langit dan di 
bumi. (Al-Kahfi: 26) 


Dengan kata lain, tidak ada yang mengetahui hal itu kecuali Dia dan 
orang yang diberitahu oleh-Nya dari kalangan makhluk-Nya. Apa yang 
telah kami kemukakan sehubungan dengan tafsir ayat ini dikatakan oleh 
banyak kalangan ulama tafsir, seperti Mujahid dan lain-lainnya dari ka- 
langan ulama Salaf dan Khalaf. 

@atadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


PAI Pat Una 
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Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun. (Al- 
Kahfi: 25), hingga akhir ayat. 


Bahwa hal ini menyitir apa yang dikatakan oleh kaum Ahli Kitab, kemudi- 
an dijawab oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


mesen GI SA J3 


Katakanlah, “Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka 
tinggal (di gua).” (Al-Kahfi: 26) 


Oatadah mengatakan bahwa menurut giraat Abdullah ibnu Mas'ud disebut 
galu (mereka mengatakan), bukannya gul (katakanlah!). maksudnya 
ialah perkataan tersebut dikatakan oleh orang-orang. Demikianlah menu- 
rut pendapat Oatadah dan Mutarrif ibnu Abdullah. Akan tetapi, apa yang 
dikatakan oleh Gatadah ini masih perlu dipertimbangkan kebenarannya, 
karena sesungguhnya menurut berita yang ada di tangan orang-orang 
Ahli Kitab, as-habul kahfi tinggal selama tiga ratus tahun tanpa tambah- 
an sembilan tahun, menurut perhitungan tahun syamsiyyah, sekalipun 
Allah telah menceritakan pendapat mereka melalui firman-Nya: 


Pn 3 AP 
(era MAla3NS 
dan ditambah sembilan tahun. (Al-Kahfi: 25) 


Menurut makna lahiriah, sesungguhnya hal ini hanyalah pemberitaan dari 

Allah, bukan mengisahkan ucapan mereka. Demikianlah menurut apa 

yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Adapun riwayat Oatadah dan giraat Ibnu 

Mas'ud bersifat mungati”, kemudian riwayat tersebut berpredikat syaz 

(menyendiri) bila dibandingkan dengan giraat jumhur ulama, karenanya 

giraat Ibnu Mas'ud tidak dapat dij adikan pegangan sebagai hujah. 
Firman Allah Swt.: 


al yu al 
Mang) “mural ada Han) 


Alangkah terang penglihatan-Nya dan dinges tajam pende- 
ngaran-Nya. (Al-Kahfi: 26) 
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Yakni sesungguhnya Allah benar-benar Maha Melihat lagi Maha Mende- 
ngar tentang mereka. Ibnu Jarir mengatakan bahwa ungkapan ini merupa- 
kan ungkapan pujian yang maksimal. Seakan-akan dikatakan bahwa 
alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya. 
Dengan kata lain, takwil kalimat adalah sebagai berikut: Alangkah terang 
penglihatan Allah kepada semua yang ada, dan alangkah tajam pende- 
ngaran Allah terhadap semua yang didengar, tiada sesuatu pun yang ter- 
sembunyi bagi-Nya dari hal tersebut. 

Kemudian diriwayatkan dari Gatadah sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


2 3. 
MI) real oa a 


Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam pende- 
ngaran-Nya. (Al-Kahfi: 26) 


Maka tidak ada seorang pun yang lebih melihat daripada Allah, dan tidak 
ada pula seorang pun yang lebih mendengar daripada-Nya. 
Ibnu Zaid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Kya ah 

n (ragu) « Jupe 23 pn) 
Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam pende- 
ngaran-Nya. (Al-Kahfi: 26) 


Allah melihat semua perbuatan mereka dan mendengar hal tersebut dari 
mereka dengan pendengaran yang disertai dengan penglihatan. 
Firman Allah Swt: 


PLS IG KN AAA : 27 
Imas) “loan NE SN I50033 DL 


tak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain dari-Nya, 
dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya da- 
lam menetapkan keputusan. (Al-Kahfi: 26) 


Yakni sesungguhnya Allah Swt. itu, Dialah Yang menciptakan dan Yang 
menentukan keputusan, tiada yang mempertanyakan tentang keputusan- 
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Nya, tiada pembantu, tiada penolong, tiada sekutu, dan tiada penasihat 
bagi-Nya. Mahatinggi lagi Mahasuci Dia. 


Al- Kahfi, ayat 27-28 


P2 Aa ai Nia RA AD AP TAS 
Ran ALA KEKE PEMER Ca 
WN AN IELA Li / 2113 
ws - PN AO PRP AP ANK 2 p Gw 
TAK EKA 3 NBA 
» NA MEN K0 32 LINA Ada IIA KA OA A2 2 3 
ENG UI DS Kn RP ME DIAN IUP 

PN Sa Pa 27an ML AAA TA $ 2 PAMOR 3 

Na TE EGA 

Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 
Tuhanmu (Al-Our'an). Tidak ada (seorang pun) yang dapat meng- 
ubah kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan menemukan 
tempat berlindung selain dari-Nya. Dan bersabarlah kamu ber- 
sama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di 
pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya, dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) meng- 
harapkan perhiasan kehidupan dunia ini: dan janganlah kamu 
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari meng- 


ingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keada- 
annya itu melewati batas. 


Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya agar membaca Kitab- 
Nya yang mulia (yaitu Al-Our'an) dan menyampaikannya kepada manu- 
sia, 


AAA 
(TV 2 5S) KAN 


Tidak ada (seorang pun) yang dapat mengubah kalimat-kalimat- 
Nya. (Al-Kahfi: 27) 
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Artinya, tiada seorang pun yang dapat mengubah, menyelewengkan, dan 
menghapuskan kalimat-kalimat-Nya. 


Firman Allah Swt.: 
2e1? Pa 
(WII) » (aa AOA, 256 


Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung sela- 
in dari-Nya. (Al-Kahfi: 27) 


Menurut Mujahid, multahada artinya tempat berlindung. Sedangkan me- 
nurut Oatadah, multahada ialah penolong, yakni tiada penolong selain 
dari-Nya. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa makna ayat ialah "jika kamu, hai Mu- 
hammad, tidak membaca apa yang Aku wahyukan kepadamu dari Kitab 
Tuhanmu, maka sesungguhnya tidak ada tempat berlindung bagimu dari- 
Nya”. Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah Svit. 
dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


Sana 11X , NFObee NS aa Kl ag 
" (w:3ladl) « SG Item lag 


Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah meme- 
lihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al-Maidah: 67) 


Dan firman Allah Swt.: 


Mn) “Ipa AA IP Sae Pane al 


Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum- 
hukum) 4l-Our 'an, benar-benar akan mengembalikanmu ke 
tempat kembali. (Al-Gasas: 85) 


Maksudnya, Dia kelak akan menanyakan kepadamu tentang apa yang 
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telah difardukan atas dirimu, yaitu menyangkut tentang penyampaian ri- 
salahmu. 
Firman Allah Swt.: 


33 S3 Matah Ta Oa TAK 


j2 
(oma) » A70 


Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang 
yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengha- 
rap keridaan-Nya. (Al-Kahfi: 28) 


Yakni duduklah kamu bersama orang-orang yang mengingat Allah seraya 
mengagungkan, memuji, menyucikan, dan membesarkan-Nya serta me- 
mohon kepada-Nya di setiap pagi dan petang hari dari kalangan hamba- 
hamba-Nya, baik mereka itu orang-orang fakir ataupun orang-orang kaya, 
orang-orang kuat ataupun orang-orang lemah. 

Menurut suatu pendapat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang terhormat dari kalangan kabilah Ouraisy saat mereka meminta 
Nabi Saw. agar duduk bersama mereka secara terpisah dan mereka 
meminta agar mereka tidak dikumpulkan bersama orang-orang yang 
lemah dari kalangan sahabat-sahabatnya, seperti sahabat Bilal, sahabat 
Ammar, sahabat Suhaib, sahabat Khabbab, dan sahabat Ibnu Mas'ud. 
Maka masing-masing dari kedua kelompok itu dikumpulkan secara 
terpisah, lalu Allah Swt.melarang Nabi Saw. melakukan hal tersebut. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


(or alay) na. CAN 5) NA ag CEK 


Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari. (A-An' am: 52), hingga 
akhir ayat. 


Kemudian Allah Swt. memerintahkan kepada Nabi-Nya agar tetap berta- 
han duduk bersama mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 
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Mar or Kasir 


Kn BIMA 


Ar g MI) 


Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang 
yang menyeru Tuhamnya di pagi dan senja hari. (Al-Kahfi: 28), 
hingga akhir ayat. 


Imam Muslim mengatakan di dalam kitab sahihnya, telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Abdullah Al-Asadi, dari Israil, dari Al-Migdam 
ibnu Syuraih, dari ayahnya, dari Sa'd ibnu Abu Wagasyang menceritakan, 
“Kami berenam selalu bersama-sama Nabi Saw. Kemudian orang-orang 
musyrik mengatakan (kepada Nabi Saw.), Usirlah mereka, agar mereka 
tidak berbuat kurang ajar kepada kami.” Sa'd ibnu Abu Wagasmengata- 
kan bahwa keenam orang itu adalah dia sendiri, Ibnu Mas'ud, seorang 


lelaki dari kalangan Bani Huzail, Bilal, dan dua orang lelaki lainnya yang 
ia lupa namanya. 

Maka setelah mendapat sambutan mereka yang demikian itu, Ra- 
sulullah Saw. berfikir sejenak mempertimbangkannya. Kemudian Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 


G5 42233, IPA Ae 
ANU IN Jah 253 Dr AN 
(or 2 atas 31) 


dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari, sedangkan mereka 
menghendaki keridaan-Nya. (Al-Am'am: 52) 


Hadis ini diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Muslim tanpa Imam 
Bukhari. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abut 
Tayyah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abul Ja”d menceri- 
takan hadis berikut dari Abu Umamah: Rasulullah Saw. keluar untuk 
mendengarkan seorang juru dongeng, lalu tukang dongeng itu menghenti- 
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kan dongengannya (ketika melihat Rasul Saw. datang), maka Rasulullah 
Saw. bersabda: 


3, P, (BA Pa ia -.- 
diare Tg ENG 3) Papa ea NO, 


. ala RAN ul AK Tz 
ANE Ola 
Lanjutkanlah kisahmu, sesungguhnya aku duduk di suatu pagi 


hingga matahari terbit (untuk mendengarkan dongeng ini) lebih 
aku sukai daripada memerdekakan empat orang budak. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim, 
telah menceritakan kepada kami Syu”bah, dari Abdul Malik ibnu Maisarah 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Kardus ibnu Oais (seorang 
tukang dongeng di Kufah) mengatakan bahwa telah menceritakan kepa- 
daku seorang lelaki dari kalangan ahli Badar, ia pernah mendengar Ra- 
sulullah Saw. bersabda: 


Sungguh aku duduk dalam keadaan seperti majelis ini lebih 
aku sukai daripada memerdekakan empat orang budak. 


Syu'bah mengatakan, lalu aku bertanya "Majelis yang mana?” Abu Uma- 
mah menjawab, ”Majelis tukang daneae” 


"Ns SKA 3 212 ARK LE 
2 Pkn Lan sat 2 2m 
. F3 ket »33 Ai 2. ye 
D9, 8 


- 


Ao 5 Fiborite TA : 


EN 9 
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na 


3 UYA 
Us - 


Sungguh aku duduk bersama-sama dengan suatu kaum yang 
sedang berzikir mengingat Allah setelah usai dari salat Subuh 
sampai matahari terbit lebih aku sukai daripada segala sesuatu 
yang matahari terbit menyinarinya. Dan sungguh aku berzikir 
mengingat Allah sesudah salat Asar hingga matahari tenggelam 
lebih aku sukai daripada memerdekakan delapan orang budak 
dari kalangan keturunan Nabi Ismail yang diat tiap-tiap orang 
dari mereka adalah dua belas ribu. 


Maka kami menghitung-hitung jumlah diat mereka seluruhnya, saat itu 
kami berada di majelis sahabat Anas, ternyata jumlah keseluruhannya 
adalah sembilan puluh enam ribu. Dan di tempat itu ada yang mengatakan 
empat orang dari keturunan Nabi Ismail. Demi Allah, dia tidak mengata- 
kan kecuali delapan orang yang diat masing-masingnya adalah dua belas 
ribu. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ishag Al-Ahwazi, telah menceritakan ke- 
pada kami Abu Ahmad Az-Zubairi, telah menceritakan kepada kami 
Amr ibnu Sabit, dari Ali ibnul Agmar, dari Al-Agar Abu Muslim Al-Kufi, 
bahwa Rasulullah Saw. bersua dengan seorang lelaki yang sedang mem- 
baca surat Al-Kahfi. Ketika orang tersebut melihat Nabi Saw., ia meng- 
hentikan bacaannya. Maka Nabi Saw. bersabda: 


Ke 


Ft AA YA 


Majelis inilah yang aku diperintahkan agar tetap bersabar 
duduk bersama dengan mereka (orang-orang yang menghadiri- 


nya). 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Ahmad, dari Amr ibnu Sabit, 
dari Ali ibnul Agmar, dari Al-Agar secara mursal. Abu Bakar Al-Bazzar 
mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnul Ma'la, 
dari Mansur, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnus Silt, 
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telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Sabit, dari Ali ibnul Agmar, 
dari Al-Agar Abu Muslim, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id, keduanya 
telah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. datang saat seseorang sedang 
membaca surat Al-Hajj atau surat Al-Kahfi, lalu si pembaca diam. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 


“ 
23 2. 


2,1 Ns 
Ketam KANE AGAN sets 
Mojelis inilah yang aku diperintahkan agar tetap bersabar 


duduk bersama dengan mereka (orang-orang yang menghadiri- 
nya). 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Bukair, telah menceritakan kepada kami Maimun Al-Mar-i, telah 
menceritakan kepada kami Maimun ibnu Sayah, dari Anas ibnu Malik . 
r.a., dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 


3 1 “3 9 TA 2 £ 
Agan bemoPinya , 


Ana Kat 33 

“ 
Tidak sekali-kali suatu kaum berkumpul seraya mengingat Allah 
tanpa adu niat lain kecuali mengharapkan keridaan-Nya, mela- 
inkan mereka diseru oleh juru penyeru dari langit seraya 
mengatakan, ” Bangkitlah kalian dalam keadaan diberikan 


ampunan bagi kalian, semua Mentan kalian telah diganti 
dengan kebaikdn-kebaikan. ' 


Hadis ini diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad. . 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail 
ibnul Hasan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Saleh, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, dari Usamah ibnu Zaid, dari Abu 
Hazm, dari Abdur Rahmarribnu Sah! ibnu Hanif yang mengatakan bahwa 
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diturunkan kepada Rasulullah Saw. ayat berikut saat beliau berada di ru- 
mahnya, yaitu firman-Nya: 


SW NA 22 ea any AA 263 2 
Kan AR AN MUNAS 
(Ya: Sg) 
Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang 
yang menyeru Tuhan-Nya di pagi dan senja hari. (Al-Kahfi: 
28), hingga akhir ayat. 


Maka Nabi Saw. keluar daru rumahnya mencari mereka, dan beliau 
menjumpai suatu kaum yang sedang berzikir mengingat Allah Swit.: di 
antara mereka terdapat orang-orang yang berpenampilan lusuh dengan 
rambut yang acak-acakan, berkulit kasar lagi hanya mempunyai selapis 
pakaian (yakni orang-orang miskin). Setelah melihat mereka, maka beliau 
duduk bersama-sama mereka dan bersabda: 


TN 


SD TAP 
pe Pd 


aa dc AA Ia 


Segala puji bagi Allah Yang telah menjadikan di kalangan 
umatku orang-orang yang aku diperintahkan agar bersabar 
duduk bersama mereka. 


Abdur Rahman yang disebutkan dalam sanad hadis ini dikatakan oleh 
Abu Bakar ibnu Abu Daud sebagai seorang sahabat, sedangkan ayahnya 
termasuk salah seorang sahabat yang terkemuka. 

Firman Allah Swt.: 


7 


1/23 NI 13, KIA vas Pula P/ 

(YA: eng) PEN O AN) Jep 1 Ae Asa Ya 
dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini. (Al-Kahfi: 28) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa janganlah kamu melewati mereka de- 
ngan memilih selain mereka, yakni menggantikan mereka dengan orang- 
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orang yang berkedudukan dan yang berharta. 


OK PLP Pa 
ang - L “- .. 
cara B3 LEAAEN 
dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingati Kami. (Al-Kahfi: 28) 


Yakni orang-orang yang menyibukkan dirinya dengan dunia, melupakan 
agama dan menyembah Tuhannya. 


No AL/P) 
(YA: IN) G3 balusg 

dan adalah keadaannya itu melewati batas. (Al-Kahfi: 28) 
Maksudnya, semua amal dan perbuatannya hura-hura, berlebih-lebihan, 
dan sia-sia. Janganlah kamu mengikuti kemauan mereka, jangan menvu- 


kai cara mereka, jangan pula kamu menginginkannya. Makna ayat sama 
dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


x 4 2 5 : . «4 4 
SNN PAT ANA SIS 
ora EA 2 


Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepa- 
da kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa 
golongan di antara mereka sebagai bunga kehidupan dunia 
untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 
adalah lebih baik dan lebih kekal. (Taha: 131) 


Al-Kahfi, ayat 29 


Heal na ah An ANAGIA La Bah 
bsk Sy uga Kayen TA j29 


- 
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SU, TO Banora 3 | 3 PL 3 
an AG NE ETOG3e DE GAB) 
as 2. Usa 13 Me HA ET TA 


Dan katakanlah, “Keberanan itu datangnya dari Tuhanmu, 
maka barang siapa yang ingin (beriman), hendaklah ia beriman, 
dan barang siapa yang ingin (kafir), biarlah ia kafir.” Sesung- 
guhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka 
yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta 
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti 
besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman 
yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. 


“Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya, ”Hai Muhammad, katakanlah 
kepada manusia, bahwa apa yang engkau sampaikan kepada mereka 
dari Tuhan mereka adalah perkara yang hak yang tiada kebimbangan 
serta tiada keraguan padanya.” 


CIA SPN 3 A19 2 & 7 xA 
(ra ag) » Kap . Tor A9 Aas 
maka barang siapa yang ingin Pen hendaklah ia beriman, 
dan barang siapa yang ingin (kafir), biarlah ia kafir” (Al-Kahfi: 
29) 


Kalimat ini mengandung ancaman dan peringatan yang keras. Karena 
itulah dalam firman berikutnya disebutkan: 


(War) 2 GBU G4 


Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim 
itu. (Al-Kahfi: 29) 


Yakni Kami mengincar mereka. Yang dimaksud dengan orang-orang 
yang zalim adalah orang-orang yang ingkar kepada Allah, Rasul-Nya, 
dan Kitab-Nya. 
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Juz 15 — Al-Kahfi 


SI Pi Pr 
Pan 03 9 rAnd 
(Wr) (NT P6 
neraka yang gejolaknya mengepung mereka. (Al-Kahfi: 29) 


Yang dimaksud dengan suradiguha ialah tembok-tembok neraka. Imam 
Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan ibnu Musa, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi”ah, telah menceritakan kepada 
kami Diraj, dari Abu! Haisam, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dari Rasulullah 
Saw. yang telah bersabda: | 


Sesungguhnya pembatas-pembatas neraka itu ada empat tem- 
bok, ketebalan masing-masingnya sama dengan sejauh perja- 
lanan empat puluh tahun. 


Hadis ini diketengahkan oleh Imam Turmuzi dalam Bab ”Sifatum Nar” 
(gambaran neraka), dan oleh Ibnu Jarir dalam kitab tafsirnya, melalui 
hadis Diraj Abus Samah dengan sanad yang sama. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 


AP 


SI 3 
(ar) « NA 1 


yang gejolaknya mengepung mereka. (Al-Kahfi: 29) 


Yaitu tembok yang berupa api yang mengepung mereka. Ibnu Jarir me- 
ngatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Husain ibnu Nasr dan Al- 
Abbas ibnu Muhammad, keduanya mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Abu Asim, dari Abdullah ibnu Umayyah, telah menceritakan 
kepadaku Muhammad ibnu Huyay ibnu Ya?la dari Safwan ibnu Ya'la, 
dari Ya” la ibnu Umayyah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: : 
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Tafsir Ibnu Kasir 


333 9 3 
(MD 


Jahannam itu tiada ubahnya dengan lautan. 


Ketika ditanyakan kepada beliau, "Mengapa demikian?” Rasulullah Saw. 
membaca firman-Nya: 


#4 122 
(rar mg) « Ne ENAM 
yang gejolaknya meliputi mereka. (Al-Kahfi: 29) 


Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 


PAK PE ELAAI 


AAS 


SANGE Siah 


Demi Allah, aku tidak akan memasukinya selama-lamanya, atau 
selama aku hidup, tiada sepercik pun darinya yang mengenaiku. 


Firman Allah Swt.: 


» Pat) 
(X8: bera .... KA KATA aa MATA 


Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi 
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghangus- 
kan muka. (Al-Kahfi: 29), hingga akhir ayat. 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa muhl artinya air yang kental seperti mi- 
nyak goreng yang mendidih. Mujahid mengatakan, muhl adalah seperti 
darah dan nanah. Ikrimah mengatakan bahwa muhl artinya sesuatu yang 
panasnya tak terperikan. Yang lainnya mengatakan bahwa muhl artinya 
sesuatu yang dilebur dengan api. Oatadah mengatakan bahwa Ibnu 
Mas?ud melebur sesuatu dari emas di dalam sebuah tungku kecil, setelah 
mencair dan berbuih ia mengatakan, ”Inilah yang lebih mirip dengan 
muhl.” Ad-Dahhak mengatakan bahwa air neraka Jahannam itu hitam, 
neraka Jahannam itu sendiri hitam, dan para penduduknya hitam pula. 
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Semua pendapat-yang telah disebutkan di atas tidaklah bertentangan 
satu dengan yang lainnya, karena sesungguhnya pengertian muhl menca- 
kup sifat yang buruk itu, yakni hitam, busuk, kasar, dan panas. Karena 
itulah disebutkan oleh firman-Nya: 


S2 93 La 
(ras) KENA 


yang menghanguskan muka. (Al-Kahfi: 29) 


Yakni karena panasnya. Jika orang kafir hendak meminumnya dan men- 
dekatkannya ke mukanya, maka muhl membakarnya hingga kulit wajah- 
nya rontok ke dalamnya, seperti yang disebutkan di dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad berikut sanadnya yang telah disebutkan 
sebelum ini tentang tembok neraka, melalui Abu Sa'id Al-Khudri, dari 
Rasulullah Saw. yang telah bersabda, "Air seperti muhl,” yakni seperti 
minyak yang mendidih, jika didekatkan ke muka peminumnya, maka 
rontoklah kulit mukanya, terjatuh ke dalamnya. Hal yang sama telah 
diriwayatkan oleh Imam Turmuzi di dalam Bab "Gambaran Neraka”, 
bagian dari kitab Jami '-nya melalui hadis Rasyidin ibnu Sa' d, dari Amr 
ibnul Haris, dari Diraj dengan sanad yangsama. Kemudian Imam Turmuzi 
mengatakan, kami tidak mengenal hadis ini kecuali melalui riwayat 
Rasyidin. Dan Imam Turmuzi pernah membicarakan tentang predikatnya 
dalam periwayatan hadis menyangkut masalah hafalannya. Imam Ahmad 
telah meriwayatkannya seperti yang telah disebutkan di atas melalui 
Hasan Al-Asy-yab, dari Ibnu Lahi'ah, dari Diraj. 

Abdullah ibnu Mubarak, dari Bagiyyah ibnul Walid, telah meriwayat- 
kan dari Safwan ibnu Amr, dari Abduliah ibnu Bisyr, dari Abu Umamah, 
dari Nabi Saw. sehubungan dengan firman-Nya: 


91 2 & 35 
Kena KE yaaa JA 


dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, diminumnya 
air nanah itu. Ibrahim: 16-17) 


Nabi Saw. bersabda, ”Minuman itu disuguhkan kepadanya, maka ia meno- 
laknya, dan apabila didekatkan minuman itu kepadanya, terpangganglah 
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mukanya dan berguguranlah kulit kepalanya. Apabila dia meminumnya, 
maka terputus-putuslah semua isi perutnya.” Allah Swt. telah berfirman: 


Sg YAN AK CLOII LT AAL Panspa an 3 
NA man Me uan 
(Ya II) 


Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi 
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghangus- 
kan muka. Itulah minuman yang paling buruk. (Al-Kahfi: 29) 


Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa apabila ahli neraka merasa lapar, 
mereka meminta makan, lalu diberikan makan dari buah zaggum dan 
mereka memakannya, maka berguguranlah kulit muka mereka. Seandai- 
nya seseorang bersua dengan mereka, dia pasti mengenal mereka karena 
bau hangus dari kulit muka mereka yang terbakar. Kemudian ditimpakan 
kepada mereka rasa haus, lalu mereka meminta minum, maka'diberilah 
minuman seperti besi yang dilebur, yaitu minuman yang panasnya tidak 
terperikan. Apabila minuman itu didekatkan ke mulut mereka, maka de- 
ngan serta merta terpangganglah daging muka mereka karena sangat 
panasnya, sehingga jatuh berguguran. Karena itulah sesudah menggam- 
barkan minuman ini dengan gambaran yang buruk lagi tercela, Allah 
berfirman: 


“9 Tae 1 


(var en) "UNA 
Itulah seburuk-buruk minuman. (Al-Kahfi: 29) 


Yakni itulah minuman yang paling buruk. Sama halnya dengan apa yang 
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


OR te NU 239 
(oramas) RI 2 RAMA 


dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memo- 
tong-motong ususnya. (Muhammad: 15) 
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Dan firman Allah Swit.: 


(oma) « - “Kal ws D3 RAS ta jan 


Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas. (Al- 
Gosyiyah: 5) 


Maksudnya, panasnya tak terperikan. Seperti yang disebutkan dalam 


ayat lainnya melalui firman-Nya: 
y 31 
NN AO IG 


Dan di antara air yang mendidih yang menu ar panasnya. 
(Ar-Rahman: 44) 


Adapun firman Allah Svt.: 


Lera9 3 
(va say) KALA 


dan tempat istirahat yang paling jelek. (Al-Kahfi: 29) 


Yakni seburuk-buruk tempat tinggal, tempat berbaring, tempat berkumpul, 


dan tempat istirahat adalah neraka. Sama dengan apa yang disebutkan 


dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


aan CE , ANA 


Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap 
dan tempat kediaman. (Al-Furgan: 66) 


Al-Kahfi, ayat 30-31 


IA kera nga tak 
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Tafsir Ibnu Kasir 


sep EN) ba sekar 
K3 ea AETG Patah Haa CAN »9 423 "USG TG “n 
| aa Tan Pe BEN 


Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentu- 
lah Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang me- 
ngerjakan amalan(nya) dengan baik. Mereka itulah (orang- 
orang yang) bagi mereka surga '“Adn, mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang 
emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan 
sutera tebal, sedangkan mereka duduk sambil bersandar di atas 
dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya 
dan tempat istirahat yang indah. 


Setelah menyebutkan nasib orang-orang yang celaka, Allah menyebutkan 
keadaan orang-orang yang berbahagia, yaitu mereka yang beriman kepa- 
da Allah dan membenarkan rasul-rasul-Nya terhadap semua yang mere- 
ka sampaikan, serta mengamalkan semua yang dianjurkan oleh mereka 
berupa amal-amal saleh. Maka bagi mereka adalah surga 'Adn. AI- 
'Adn artinya tempat tinggal. 


1213 Ia IA 2,33 
ranah «OI ESA 
mengalir sungai-sungai di bawahnya. (Al-Kahfi: 31) 


Yakni di bawah gedung-gedung dan tempat-tempat kediaman mereka. 
Fir'aun mengatakan, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


X9 La 


(Oiya) 0... CIA AN TN 


dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku. (Az- 
Zukhruf: S1), hingga akhir ayat. 
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“ x » ” r "4 » P3 4 R9 

(na ll) " KaA SAW SANA 

dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas. (Al-Kahfi: 
31) 


Di dalam ayat lain disebutkan melalui firman-Nya: 


G3 Aa AKI NATA 
(Keiemll) «Jepan “ 3 183 . 


dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. Ganari 23) 


Kemudian disebutkan secara rinci dalam ayat ini: 


223 2 
(nang) « TATO 142 Yng AN 


- KO) 


dan mereka memakai 2ah hijau dari sutera halus dan sutera 
tebal. (Al-Kahfi: 31) 


Yang dimaksud dengan sundus ialah kain sutera yang tipis lagi lembut, 
seperti kain untuk baju gamis dan untuk kegunaan lainnya. Adapun yang 
dimaksud dengan istabrag ialah kain sutera yang tebal lagi mengkilap 
warnanya. 

Firman Allah Swt.: 


(TI) 2 IE 


sedangkan mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan 
yang indah. (Al-Kahfi: 31) 


Al-ittika menurut suatu pendapat maknanya ialah berbaring, sedangkan 
menurut pendapat lainnya duduk bersila. Pendapat kedua inilah yang le- 
bih mendekati makna yang dimaksud dari ayat, dan termasuk ke dalam 
pengertian ini sebuah hadis yang mengatakan: 


CA AI 


Adapun diriku tidak pernah makan sambil duduk bersandar. 
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Tafsir Ibnu Kasir 


Ada dua pendapat mengenai maknanya. 

Al-a-araik adalah bentuk jamak dari lafaz arikah, artinya dipan | 
yang berkelambu. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Oatadah sehubungan dengan makna araik ini, bahwa yang 
dimaksud ialah kelambunya. Ma'mar mengatakan bahwa yang lainnya 
mengatakan dipan yang berkelambu. 

Firman Allah Swt.: 


(er ga) KEL NAG 


Itulah pahala yang sebaik-baiknya dan tempat istirahat yang 
indah. (Al-Kahfi: 31) 


Maksudnya, sebaik-baik pembalasan amal perbuatan mereka adalah sur- 
ga. 


SARA Ind 
(ng II) « kam pekan 


dan tempat istirahat yang indah. (Al-Kahfi: 31) 


Yakni surga adalah sebaik-baik tempat tinggal, tempat istirahat, dan rumah. 
Sebagai kebalikan dari firman-Nya: 


He 25 


Peran 7, ar 
Ara ag) NEGALA an Pn 


Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang 
paling jelek. (Al-Kahfi: 29) 


Hal yang sama terjadi pula di dalam surat Al-Furgan, yaitu dalam firman- 


Nya: 
tai ada San 1, “ra 
Kaguya) « apn Aa 


Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap 
dan tempat kediaman. (Al-Furgan: 66) 
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Kemudian Allah Swt. menyebutkan nasib orang-orang mukmin setelah 
beberapa ayat sesudahnya, yaitu melalui firman-Nya: 


Ui 2 G3 Ga "Peaa Ke ASN AOA 
(VW-vorota adi) « Mann GAN EME ad 


Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi 
(dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut 
dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya, mereka 
kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan 
tempat kediaman. (Al-Furgan: 15-76) 


Al-Kahfi, ayat 32-36 


Oa esa Pe us 3) Wa KE 

Pee oa ut & Cie Ia ea « 

KAA IIEAN TA PAN 
SG PA aa Sing 


Ia Para TA KATANYA ATA 


Fo Pad - MA KAP 

RANK 2. 
Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua 
orang laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya 
(yang kafir) dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua 
kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan di antara kedua 


kebun itu Kami buatkan ladang. Kedua buah kebun itu mengha- 
silkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang buahnya sedikit 
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pun, dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu, 
dan dia mempunyai kekayaan besar. Maka ia berkata kepada 
kawannya (yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengan dia, 
”Hartaku lebih banyak daripada hartamu, dan pengikut-pengi- 
kutku lebih kuat.” Dan dia memasuki kebunnya sedangkan 
dia zalim terhadap dirinya sendiri: ia berkata, "Aku kira kebun 
ini tidak akan binasa selama-lamanya, dan aku tidak mengira 
hari kiamat itu akan datang: dan jika sekiranya aku dikembali- 
kan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali 
yang lebih baik daripada kebun-kebun itu.” 


Sesudah menyebutkan tentang orang-orang musyrik yang sombong, tidak 
mau berkedudukan sama dengan orang-orang yang lemah lagi miskin 
dari kalangan kaum muslim karena merasa besar diri dengan harta dan 
kedudukan yang dimilikinya, maka Allah menyebutkan sebuah perumpa- 
maan yang menggambarkan kedua golongan tersebut dengan dua orang 
laki-laki. Salah seorang di antaranya diberi oleh Allah dua buah kebun 
anggur yang dikelilingi dengan pohon-pohon kurma sebagai pagarnya, 
dan di antara kedua kebun itu terdapat ladang. Pohon dan tanaman itu 
menghasilkan buah yang sangat baik, seperti yang disebutkan oleh firman- 


Nya: £ 
33 Lai ed el APE 
(rs an) Ne Loela 
Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya. (Al-Kahfi: 33) 


Artinya, masing-masing dari kedua kebun itu menghasilkan buahnya. 


team MR INS 


dan kebun itu tiada kurang buahnya sedikit pun. (Al-Kahfi: 
33) 


Yakni hasilnya tiada berkurang barang sedikit pun. 


y Na An pe 
(rr al) ANA ( 
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dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu. (Al- 
Kahfi: 33) 


Yakni sungai-sungai mengalir bercabang-cabang pada kedua kebun itu. 


ka FLV) 


(reg) « TENIS Kk! 
dan dia mempunyai kekayaan besar. (Al-Kahfi: 34) 


Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan Samar yang makna 
asalnya adalah buah-buahan adalah harta benda. Demikianlah menurut 
apa yang telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Gatadah. 
Menurut pendapat yang lainnya, makna yang dimaksud ialah buah-buah- 
an. Makna inilah yang lebih sesuai dengan pengertian lahiriah lafaznya, 
dan diperkuat oleh giraat lainnya yang membacanya Sumrun, bentuk ja- 
maknya dari Samratun, seperti halnya lafaz khasyabatun (kayu) yang 
bentuk jamaknya adalah khasybun. Oiraat lainnya membacanya sama- 
run. 


bara Pe 
(vera II)» Se: 2 edan . dl 


maka ia berkata kepada kawannya (yang mukmin) ketika ia 
bercakap-cakap dengan dia. (Al-Kahfi: 34) 


Salah seorang dari pemilik kedua kebun itu berkata kepada temannya 
dengan nada sombong dan membanggakan dirinya. 


23 bye LA 
(reragan NS KK NATA 


Hartaku lebih banyak daripada hartamu, dan pengikut-peng- 
ikutku lebih kuat. (Al-Kahfi: 34) 


Yakni pembantu, pelayan dan anakku lebih banyak daripadamu. Gatadah 
mengatakan, "Demi Allah, hal seperti itulah yang dicita-citakan oleh orang 
yang durhaka, yaitu memiliki harta yang banyak dan pengikut-pengikut 
yang kuat.” 
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(9g 1yyey-yV) 1 ungay-ungay 
upodup yivg yiga| Bunk yuguay joduaj judupuam unyu nyo 
uspd nyuvyng vpoday unyijoguayip nyo vkuparyas vyil uop 


PPAT RETO LAN" 


PIP PAN Ad S4 e 
“BAyueunyeAoy Janudu ipefio) ueye yepy nJ1 yeureny aey “BAUupasYEN 


O£ 
YYEY-IV) Buojop unyD. nj JpuOYy 14PY pa1Busu YOpI NYO UOP 


MAL papah Tx » (irsP3ra) 


:pAuuseyeyaod any Kudu “eAumfuejos uewny yoyo 
uryJngoSIp yejnyi BUNGY Jenypye Ip uednpryoy depeyao pAuurrey3uroy 
Jas “BAuueseiyaod uep eiunp usdnpriyoy epedoy pAuutum3eyoy “IMS 
UEJIV epeday eAuueuryeAoy ueyewojOy “BAujeye vejey3uepoy LUNIEY Nyi 
" UepTug 'eseu!g uye yepI) uep SJesni ueye yepI) SIGLY Ueye yup) “deAuoj 
upye yepI) nji BAUungay-ungay EMYPg ESnpudui 81 293ury “nj! pAuungoy 
-Ungoy Urejep Ip IrjeBUduI SuBA re3uns-Ip3uns EOS eAuuruoyodad uep 
“Ueyeng-yeng BAUUBLWBURI-LIpUrJ UsIngnsoy JeyIjOUI Ey1JON BArpaodoy EJ 


(se 'yyeg 
IV) « Dhuvuny-DujaS DSDUG UDYD YOPW 1U1 UNGOY DAY NYP.. 


ML Sh aaAN KA KAN (AI (irstz0a) 


HP Id PA. 


Geurery Lrey) yegwpy tiey depeyaoy pAuuesey3uroy uep “Ueey 
-IntueIey3UpOy UESUOgLIOSOY “Uedurydurguad URIIJEyOY URSUOP NJIBA 


(S£ 1yyey-W) Tupuas pkutip 
dopoyaaj unjoz Dip uny3uvpaS Dhuungay 1YNSDULDU DIP UD 


Daan asa Sud 


LYAS YeIfV UBUMIJ 


NSEY NUG) JISJEL 
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Yakni seandainya hari kembali itu ada dan semuanya dikembalikan kepada 
Allah, tentulah aku di sana mendapat bagian yang lebih baik daripada 
yang ada sekarang di sisi Tuhanku. Seandainya tidak ada kemuliaan ba- 
giku di sisi-Nya, tentulah Dia tidak akan memberiku semuanya ini. 
Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat Jain melalui 
firman-Nya: 


(7 


Learn dak 3500 Hide Eu 


Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, maka sesungguh- 
nya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya. (Fussilat: 
50) 4 


Dan firman Allah Swt. yang menyatakan: 


(VV pasa) « NAN KeOe 3 Aa Sa rar 13 


- 


Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada 
ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, “Pasti aku akan diberi 
harta dan anak.” (Maryam: 77) 


Yakni di akhirat ia berangan-angan mendapatkan hal itu dari Allah Swt. 
Penyebab turunnya ayat ini ialah berkenaan dengan Al-As ibnu Wa-il, 
seperti yang akan dijelaskan nanti di tempatnya, insya Allah. 


Al-Kahfi, ayat 37-41 


oat , 
SARA AN TI BA NI 
IG KIA SS Nay is 


Io US NI IA 


Ph 
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CI ARE RI SI 
- NP s1 Z 1, di “ w 
TEBING TN ap EKA 


-. 
- 


Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia berca- 
kap-cakap dengannya, ” Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) 
yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air 
mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempur- 
na? Tetapi aku (percaya bahwa): Dia-lah Allah, Tuhanku, dan 
aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan Tuhanku. Dan 
mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki ke- 
bunmu 'Masya Allah' tidak ada kekuasaan kecuali dengan 
(pertolongan) Allah? Jika kamu anggap aku lebih kurang dari- 
pada kamu dalam hal harta dan anak, maka mudah-mudahan 
Tuhanku akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik dari- 
pada kebunmu (ini): dan mudah-mudahan Dia mengirimkan ke- 
tentuan (petir) dari langit kepada kebunmu, hingga (kebun itu) 
menjadi ttmah yang licin, atau airnya menjadi surut ke dalam 
tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya lagi.” 


Allah Swt. menceritakan tentang jawaban teman orang kafir yang muk- 
min itu seraya menasihati dan memperingatkannya agar janganlah ia 
bersikap kafir kepada Allah dan teperdaya oleh kegemerlapannya dunia- 
wi. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


4 2 us et, 
(Tv SI) na OP Pa UE | 


Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu 
dari tanah. (Al-Kahfi: 37), hingga akhir ayat. 


Ungkapan ini mengandung protes keras terhadap dosa besar yang dilaku- 
kan oleh temannya karena kafir kepada Tuhannya, padahal Dia-lah yang 
menciptakannya. Allah memulai penciptaan manusia dari tanah, yaitu 
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Adam, kemudian menjadikan keturunannya dari air mani yang lemah. 
Seperti yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


"4 Da rada ana da VI pa pat 
(WAr5yagll) 2 0 Fa AAA OLGA 


Mengapa kalian kafir kepada Allah, padahal kalian tadinya 
mati, lalu Allah menghidupkan kalian. (Al-Bagarah: 28), hingga 
akhir ayat. 


Yakni mengapa kalian ingkar terhadap Tuhan kalian, padahal dalil-dalil 
yang menunjukkan keberadaan-Nya pada kalian jelas dan gamblang, 
setiap orang mengetahuinya dalam dirinya. Karena sesungguhnya tiada 
seorang manusia pun melainkan mengetahui bahwa difinya pada asal 
mulanya tidak ada, kemudian ada, dan keberadaannya itu bukanlah ada 
dengan sendirinya. Dan keberadaannya itu tidaklah bersandar kepada 
suatu makhluk pun, karena mereka sama kedudukannya dengan dia. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberadaannya itu karena 
diciptakan oleh Penciptanya, yaitu Dia-lah Allah yang tidak ada Tuhan 
selain Dia, pencipta segala sesuatu. Karena itulah temannya yang mukmin 
itu berkata: 


(ras my) « MAS 


Tetapi aku (percaya bahwa): Dia-lah Allah, Tuhanku. (Al-Kahfi: 
38) 


Yakni tetapi aku tidak sependapat denganmu, bahkan aku mengakui Allah 
sebagai Tuhanku Yang Maha Esa. 


Par ey N SA 
Pena a 


(tas cg) bay | Ns 


2 


dan aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan Tuhanku. 
(Al-Kahfi: 38) 


Artinya, tetapi aku percaya bahwa Dialah Allah yang wajib disembah 
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sernata, tiada sekutu bagi-Nya. Selanjutnya temannya yang mukmin itu 
berkata, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


1) 0m 


db £ TSI 
M NY NAK BEI YAA 


5 £ 
(F3 SI) : Na 


Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki 
kebunmu 'Masya Allah”, tidak ada kekuatan kecuali dengan 
(pertolongan) Allah? Jika kamu anggap aku lebih kurang dari- 
pada kamu dalam hal harta dan anak. (Al-Kahfi: 39) 


Kalimat ini mengandung makna anjuran dan perintah, bahwa mengapa 
saat kamu memasuki kebunmu dan kamu merasa takjub dengannya ketika 
melihatnya kamu tidak memuji kepada Allah atas nikmat yang telah dilim- 
pahkan-Nya kepadamu dan harta serta anak yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu dalam jumlah yang belum pernah diberikan kepada orang lain. 
Lalu tidak kamu ucapkan bahwa semua ini atas kehendak. Allah, tiada 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. 

Karena itulah sebagian ulama Salaf (terdahulu) ada yang mengatakan 
bahwa barang siapa yang merasa kagum terhadap sesuatu dari keadaan- 
nya atau hartanya atau anaknya, hendaklah ia mengucapkan, ”Ini adalah 
apa yang dikehendaki oleh Allah, tiada kekuatan bagiku untuk melakukan- 
nya kecuali dengan pertolongan Allah.” Hal ini tersimpulkan dari makna 
yang terkandung di dalam ayat ini. 

Sehubungan dengan hal ini ada sebuah hadis marfu' yang dikete- 
ngahkan oleh Abu Ya”la Al-Mausuli di dalam kitab Musnad-nya, disebut- 
kan bahwa telah menceritakan kepada kami Jarrah ibnu Mukhallad, telah 
menceritakan kepada kami Umar ibnu Yunus, telah menceritakan kepada 
kami Isa ibnu Aun, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik ibnu 
Zurarah, dari Anas r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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923, Ana pa 2 P ” 
-, asa la MEN SAT peta ATA 
Ia jga ay v2 Ae ea aga 


PARE Tan BEI 


Tiada suatu nikmat pun yang diberikan oleh Allah kepada sese- 
orang hamba dalam harta atau anaknya, lalu si hamba meng- 
ucapkan, “Ini adalah apa yang dikehendaki Allah, tiada ke- 
kuatan (bagiku untuk mengadakannya) melainkan dengan perto- 
longan Allah,” maka tiada suatu malapetaka pun yang akan 
menimpanya selain dari kematian. 


Sahabat Anas r.a. mengatakan bahwa yang dimaksud oleh Nabi Saw. 
adalah kesimpulan dari makna ayat ini, yaitu firman-Nya: 


(an) BN PE SEN 1g 


Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki 


kebunmu 'Masya Allah” tidak ada kekuatan kecuali dengan 
(pertolongan) Allah? (Al-Kahfi: 39) 


Al-Hafiz Abul Fat-h Al-Azdi mengatakan bahwa Isa ibnu Aun dari Abdul 
Malik ibnu Zurarah, dari Anas, sanad ini hadisnya tidak sahih. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dan Hajjaj, 
telah menceritakan kepadaku Syu” bah, dari Asim ibnu Ubaidillah, dari 
Ubaid maula Abu Rahm, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah 


bersabda: 
MIE Lou AKA 


Maukah aku tunjukkan kepadamu suatu perbendaharaan dari 
surga? Yaitu bacaan 'La Ouwwata Illa Billah' (Tidak ada kekuat- 
an kecuali dengan pertolongan Allah). 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid. Di dalam 
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kitab Sahih telah disebutkan dari Abu Musa, bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda kepadanya: 


Lena Go AK IA 24, Iu ye “7, 
INTI Aa PK 


Maukah aku tunjukkan kamu kepada sesuatu dari perbenda- 
haraan surga? Yaitu 'La Haula Wala Ouwwata Illa Billah' (Tidak 
adaupaya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bukair ibnu 
Isa, telah menceritakan kepada kami Abu Uwwanah, dari Abu Baikh, 
dari Amr ibnu Maimun yang mengatakan, ” Abu Hurairah pernah menga- 
takan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepadanya, 'Hai Abu 
Hurairah, maukah aku tunjukkan kamu kepada sesuatu dari perbendaha- 
raan surga di bawah ' Arasy?”.” 

Abu Hurairah mengatakan bahwa ia menjawab, "Semoga ayah dan 
ibuku menjadi tebusanmu.” Nabi Saw. bersabda: 


Hendakldh kamu ucapkan, “Tidak ada kekuatan kecuali de- 
ngan pertolongan Allah.” 


Abu Baikh mengatakan, ia menduga bahwa Amr ibnu Maimun mengata- 
kan, "Maka sesungguhnya Allah berfirman, "Hamba-Ku telah Islam dan 
berserah diri.” Abu Balkh menceritakan apa yang dikatakan oleh Amr 
kepada Abu Hurairah seraya bertanya kepadanya, bahwa apakah ucapan 
yang dimaksud adalah kalimah 'La Haula Wala Guwwata Illa Billah” 
(Tidak ada upaya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah)? Abu Hurairah menjawab bahwa bukan itu kalimat yang dimak- 
sud, melainkan yang terdapat di dalam surat Al-Kahfi, yaitu firman-Nya: 


VA KPA NT IE AA PIP, AN 
karsa "AN AGE OR ES YA, 


- 


Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki 
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kebunmu 'Masya Allah ' tidak ada kekuatan kecuali dengan 
(pertolongan) Allah? (Al-Kahfi: 39) 


Firman Allah Swt.: 


38 aa p 


san TEE NN 


Maka mudah-mudahan Tuhanku akan memberi kepadaku (ke- 
bun) yang lebih baik daripada kebunmu (ini). (Al-Kahfi: 40) 


Maksudnya kelak di hari kemudian, yaitu di akhirat. 


en ae 
Hi - (era 


dan mudah-mudahan Dia mengirimkan kena kebunmu. (Al- 
Kahfi: 40) 


Yakni menimpakan kepada kebunmu di dunia ini yang kamu kira bahwa 
kebun itu tidak akan musnah dan tidak akan lenyap. 


Ld PPI 
(ee dag SIN) « Kere ake 


ketentuan (petir) dari langit. (Al-Kahfi: 40) 


Ibnu Abbas, Ad-Dahhak, Oatadah, dan Malik telah meriwayatkan dari 
Az-Zuhri, bahwa makna yang dimaksud ialah azab dari langit: Makna 
lahiriah ayat menunjukkan bahwa hal itu berupa hujan besar yang menge- 
jutkan yang dapat mencabut tanam-tanaman dan pepohonan. Karena 
itulah disebutkan dalam firman selanjutnya. 


y Ad #, Ap Ik 
(eren) Sin » 


hingga (kebun itu) menjadi tanah yang ticin. dibanl 40) 


Yaitu gundul lagi tanahnya licin, telapak kaki tidak dapat tegak di atasnya. 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa perihainya sama dengan rawa yang ti- 
dak dapat menumbuhkan sesuatu pun. 
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Firman Allah Swt.: 


Kain (aa 23 1 
(eren) » bak Aa) 


atau airnya menjadi surut ke dalam tanah. (Al-Kahfi: 41) 


Maksudnya, menyerap masuk ke dalam tanah, lawan kata dari air yang 
menyumber yang muncul! ke permukaan tanah. Al-gair artinya airnya 
jauh berada di dalam perut bumi, seperti pengertian yang terdapat di da- 
lam ayat lain melalui firman-Nya: 


Ina EA Tekesatan 
(re setiait) 


Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku jika sumber air kalian 
menjadi kering, maka siapakah yang mendatangkan air yang 
mengalir bagi kalian?” (Al-Mulk: 30) 


Yakni air yang mengalir dan berlimpah. Dalam ayat,ini disebutkan: 


pra aa Mala 
(ea: an Ab 2 MEN NER (AAN 


atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali 
kamu tidak dapat menemukannya lagi. (Al-Kahfi: 41) 


. 


Al-gaur bermakna ga-ir, yakni masdar bermakna isim fu'il, tetapi mak- 
nanya lebih kuat. Seperti pengertian yang terdapat di dalam perkataan 
seorang penyair: 


A3, 35 3 


223 3 DG JI Pad 7.9 Lg 

2 - —. | 0 nie Pd Ta keaa 
bg e esa Ik pal Gp an jai 
Kuda-kudanya terus-menerus meringkik (seakan-akan menangisi- 


nya) seraya berbaris, sedangkan tali-tali kendalinya masih ter- 
pegang olehnya. 
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Lafaz nauhun bermakna na-ihatun. Sama halnya dengan gaurun, ber- 
makna ga'irun. 


Al-Kahfi, ayat 42-44 


GAN NS #aerpih, 
IE NIA Us 

KI TIANG bet esa 933 
£ Vs 


Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia membolak-balik- 
kan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia 
telah belanjakan untuk itu, sedangkan pohon anggur itu roboh 
bersama para-paranya dan dia berkata, "Aduhai, kiranya dulu 
aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan" Tuhanku.” 
Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan menolong- 
nya selain Allah, dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya. 
Di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang Hak. Dia adalah - 
sebaik-baik pemberi pahala dan sebaik-baik pemberi balasan. 


“ 


Firman Allah Swt.: 


A33 
(eri ng) « sah 


Dan harta kekayaannya dibinasakan. (Al-Kahfi: 42) 


Yakni harta benda atau buah-buahannya, menurut pendapat yang lain. 
Tetapi pada garis besarnya makna ayat adalah bahwa si kafir ini telah 
tertimpa musibah yang pernah diperingatkan oleh si mukmin dalam an- 
camannya, yaitu hujan besar yang melanda kebun yang memperdayanya 
dan membuatnya lupa kepada Allah Swt. 
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, (era) GG KALA & Jin 


Ta Po 


lalu ia membolak-balikkan kedua tangannya (tanda at 
terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu. (Al-Kahfi: 
42) 


Oatadah mengatakan, si kafir itu menepuk-nepukkan kedua tangannya 
tanda penyesalan dan kekecewaan atas harta bendanya yang musnah. 


: Dn, KG AG 00101 AA Ore 
(Ery SAI) 0 CBN Dan: Ket INKA 
dan ia berkata "Aduhai, kiranya dulu aku tidak memperseku- 


tukan seorang pun dengan Tuhanku.” Dan tidak ada bagi dia 
segolonganpun. (Al-Kahfi: 42-43) : 


“Artinya, tiada suatu golongan Pu atau seorang anak pun yang tadinya ia 
- bangga-banggakan. 


aa PA AEON 


(KH eng IP) 


yang akan menolongnya selain Allah, dan sekali-kali ia tidak 
dapat membela dirinya. Di sana pertolongan itu hanya dari 
Allah Yang Hak. (Al-Kahfi: 43-44) 


para ahli giraah berselisih pendapat mengenai wagaf pada lafaz hunalika. 
Di antara mereka ada yang mewagafkan pada firman-Nya: 


sman Ver Kls 


dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya di sana. (Al- 
Kahfi: 43) 


Yakni di tempat itu yang tertimpa oleh azab Allah, tiada seorang pun 
yang dapat menyelamatkan harta miliknya dari azab Allah. Kemudian 
dimulai lagi dengan ayat baru, yaitu firman-Nya: 
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(er seng II) « CISANYUG 


Pertolongan itu hanya dari Allah Yang Hak. (Al-Kahfi: 44) 


Akan tetapi, ada sebagian ulama yang mewagafkan pada firman-Nya: 


2937, 
(era asih) Verb uks 
dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya. (Al-Kahfi: 43) 


Kemudian ayat selanjutnya dimulai dengan firman-Nya: 


Di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang Hak. (Al-Kahfi: 
44) 


Kemudian mereka berselisih pendapat tentang bacaan lafaz al-walayah, 
di antara mereka ada yang mem-fat-hah-kan wawu-nya sehingga menja- 
di al-walayah. Maknanya ialah bahwa dalam keadaan demikian setiap 
orang —baik yang beriman maupun yang kafir— akan kembali kepada 
Allah dan mengakui-Nya serta tunduk kepada-Nya, yaitu bila azab diturun- 
kan. Pengertiannya sama dengan apa yang disebutkan di dalam firman- 
Nya: 


4 PAP 25 PN YK, yt" n, TA EL AAA RAKT wan 
(Ati gasal) 


Maka tatkala mereka melihat azab Kami, mereka berkata, ”Ka- 
mi beriman hanya kepada Allah saja, dan kami kafir kepada 
sembahan-sembahan yang telah kami mempersekutukan(nya) 
dengan Allah.” (Al-Mu-min: 84) 


Juga seperti yang disebutkan Allah Swt. dalam firman-Nya menceritakan 
tentang Fir'aun saat menjelang ajalnya: 
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aa 


PALA NTINEA SA SI 
Ce BEE AA pelsOBRI 
(B4 0utoo) 0 Ge ymmkdil 


hingga bila Fir'aun itu hampir tenggelam, berkatalah dia, 
"Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang 
dipercayai oleh Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah). ” Apakah sekarang (baru kamu 
percaya), padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak 
dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan. (Yunus: 90-91) 


Di antara mereka ada yang meng-kasrah-kan huruf wawu-nya hingga 
menjadi al-wilayah, yakni di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang 
Hak. Kemudian ada yang me-rafa '-kan lafaz al-hag menjadi al-haggu, 
karena dianggap sebagai na''at (sifat) dari al-walayah. Perihalnya sama 
dengan apa yang terdapat di dalam firman Allah Svt.: 


3 NY AAS Ara LI 2 AP RAK 
enam KENA ma 
Kerajaan yang hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan 


Yang Maha Pemurah. Dan adalah (bari itu) satu hari yang penuh 
kesukaran bagi orang-orang kafir. (Al-Furgan: 26) 


Ada pula yang men-jar-kan gaf-nya sehingga menjadi al-haggi, karena 
dianggap sebagai na'at dari Allah Swt. Seperti pengertian yang terdapat 


di dalam firman-Nya: 
Aga TU 
krna PERANAN 


Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, 
Penguasa mereka yang sebenarnya. (Al-An' am: 62), hingga akhir 
ayat. 
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Karena itulah dalam surat ini disebutkan dalam firman selanjutnya: 


2163 Dag AGYA 
(ter 13 1 WRP Ban 
Dia adalah sebaik-baik pemberi pahala dan sebaik-baik pem- 
beri balasan. (Al-Kahfi: 44) 


Dengan kata lain, segala amal perbuatan yang ikhlas karena Allah Swt. 
pahalanya lebih baik, dan akibatnya amat terpuji lagi sangat sesuai, semua- 
nya baik belaka. 


Al-Kahfi, ayat 45-46 : 
pEEnA AA K3 pg YAN 
SIANG PALA SG 
Soe LAB HSE ea 2 af 
Setan 


Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan 
dunia sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka 
menjadi subur karenanya tumbuh-tunbuhan di muka bumi, ke- 
mudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering dan diterbangkan 
oleh angin. Dan adalah 4&ilah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, teta- 
pi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pa- 
halanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik umtuk menjadi harap- 
an. 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya: 
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Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia) kehidupan 
dunia. (Al-Kahfi: 45) 


tentang kefanaannya, bahwa dunia itu pasti lenyap dan habis masanya. 


en 3 PTK MBK ATAS 


sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka men- 
jadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi. (Al- 
Kahfi: 45) 


Maksudnya, biji-bijian yang ditanam padanya menjadi subur dan tumbuh 
dengan pesat, berbunga, bercahaya serta hijau segar. 
Sesudah itu semua disebutkan oleh firman-Nya: 


Terenak PS 33321712 SSK Aa 


Kemudian tumbuh-tuinbuhan itu menjadi kering yang diterbang- 
kan oleh angin. (Al-Kahfi: 45) 


Yakni kering kerontang berhamburan tertiup oleh angin ke segala arah. 
? va PL NYA Pa 
(tor) bee loss 
Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Al-Kahtfi: 
45) 


Artinya, Dia mampu menciptakan keadaan seperti itu dan membuat per- 
umpamaan seperti itu. Sering sekali Allah Swt. membuat perumpamaan 
seperti itu untuk kehidupan dunia, seperti apa yang disebutkan-Nya dalam 
surat Yunus melalui firman-Nya: 


PIALA EN ATAS 
Gen Ka KN UU 


Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah 
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seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuh- 
lah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di 
antaranya ada yang di makan manusia dan binatang ternak. 
(Yunus: 24), hingga akhir ayat. 


Dan firman Allah Swt. dalam surat Az-Zumar, yaitu: 


SITU IK 3 Pan Ch POS PARA 
REI YA LA Aa OS Pn OA 
Nang #ligan 

(rvapgandD 0. ball aka $$ 


Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit. Maka diaturnya menjadi sumber- 
sumber di bumi, kemudian ditumbuhkan-Nya dengun air itu ta- 
nam-tanaman yang bermacam-macam warnanya. (Az-Zumar: 
21), hingga akhir ayat. 


Dalam surat Al-Hadid disebutkan oleh firman-Nya: 


“3 $ G 5 » , 2 
TEA LUNA lu 
2 31 PL UU Men Ti . 

berasa 2 KASE JS IN 


Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan, dan berme- 
gah-megah antara kalian serta berbangga-bangga tentang ba- 
nyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanaman- 
nya mengagumkan para petani. (Al-Hadid : 20), hingga akhir ayat. 


Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 


4 2 


Dunia itu adalah hijau lagi manis. 
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Firman Allah Swt.: 


oran ORA CAK 


- 


Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia. (Al- 
Kahfi: 46) 


Sama halnya dengan makna yang terkandung di dalam ayat lain yang di- 
sebutkan melalui firman-Nya: 


ah 2g 2 PA Tw Pd et 3» PRA 

BERLAE GA AE te AN 
Pe UP, 

0 #obacdi) .... BN 


Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas. (Ali Imran: 14), hingga akhir ayat. 


G1 rap, h Ag 3, p3 eni 3 Un 
perasan» BESAN IN KN SIANG, 


Sesungguhnya harta kalian dan anak-anak kalian hanyalah 
cobaan (bagi kalian): dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. 
(At-Tagabun: 15) 


Dengan kata lain, kembali kepada Allah dan menyibukkan diri dengan 
beribadah kepada-Nya adalah lebih baik bagi kalian daripada menyibukkan 
diri dengan hal-hal tersebut, menghimpun dunia (harta), serta merasa 
khawatir yang berlebihan terhadap hal-hal tersebut. Karena itulah dalam 
firman selanjutnya disebutkan: 


RAGI VA P3 PA SN SY 
tan NA KE USA gang Sal SEN 
Tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 


pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi ha- 
rapan. (Al-Kahfi: 46) 
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Ibnu Abbas, Sa'id ibnu Jubair, serta lain-lainnya dari kalangan ulama Sa- 
laf yang bukan hanya seorang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
al-bagiyatus salihatu ialah salat lima waktu. 

Ata ibnu Abu Rabah dan Sa'id ibnu Jubair telah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan al-bagiyatus salihat ialah 
ucapan: 


FG AINI sa AS gai AN Eser 


Mahasuci Allah, dan segala puji bagi Allah, dan tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar 


Hal yang sama dikatakan pula oleh Amirul Mu-minin USman ibnu Affan 
ketika ditanya mengenai makna al-bagiyah ini, maka ia menjawab bahwa 
hal itu adalah ucapan: 


YAA Ag. Panai Menado Ai pan 


KE PN EN D5 


Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Mahasuci Allah, dan segala 
puji bagi Allah, dan Allah Mahabesar, dan tidak ada upaya 
(untuk menghindari kedurhakaan) dan tidak ada kekuatan (untuk 
melakukan ibadah) kecuali hanya dengan (pertolongan) Allah, 
Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. 


Hal ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah menceri- 
takan kepada kami Abu Abdur Rahman Al-Mugri, telah menceritakan 
kepada kami Haiwah, telah menceritakan kepada kami Abu Ugail, bahwa 
ia pernah mendengar Al-Haris (bekas budak Usman r.a.) mengatakan, 
”Pada suatu hari Usman duduk di suatu majelis, dan kami pun duduk 
bersamanya. Maka datanglah juru azan kepadanya (memberitahukan 
masuknya waktu salat), lalu ia meminta air dalam sebuah wadah —me- 
nurutku jumlah air tersebut kurang lebih satu mud banyaknya—, kemudian 
dipakainya untuk wudu. Sesudah itu ia berkata, "Saya pernah melihat 
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Rasulullah Saw. melakukan wudu seperti wuduku ini (yang kuperagakan 
kepada kalian), lalu beliau Saw. bersabda: 


pa 2G TEA : 
aa GEN Ara 

Hae Te Pan 

Ga SA LNG ra 
Pr SATA IA 33 Dg NG 


beneran EN ben 


ne (Gta Ne oa ag "ta Pa 


'Barang siapa melakukan wudu seperti wuduku ini, kemudian 
ia berdiri dan salat Lohor, maka diampuni baginya semua dosa 
yang ada, antara salat Lohor dan salat Subuhnya. Kemudian 
bila ia salat Asar, maka diampuni baginya semua dosa yang 
ada antara salat Asar dan salat Lohornya. Kemudian bila ia 
salat Magrib, maka diampuni baginya semua dosa yang ada 
antara salat Magrib dan salat Asarnya. Kemudian bila ia salat 
Isya, maka diampuni baginya semua dosa yang ada antara salat 
Magrib dan salat Isyanya. Kemudian barangkali ia tidur di 
malam harinya, lalu bangun di pagi hari dan melakukan wudu 
dan salat Subuh, maka diampuni baginya semua dosa yang 
ada antara salat Isya dan salat Subuhnya. Semuanya itu adalah 
kebaikan-kebaikan yang dapat menghapuskan keburukan- 
keburukan (dosa-dosa). 


Orang-orang bertanya, Ini adalah kebaikan-kebaikan. Maka apakah yang 
dimaksud dengan al-bagiyatus salihat, hai Usman? Usman menjawab 
bahwa yang dimaksud dengannya ialah kalimah: 
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Lg BL, Kan, 
KE JA GBI, LO, 


'Tidak ada Tuhan selain Allah, Mahasuci Allah, segala puji 
bagi Allah, Allah Mahabesar, tidak ada upaya (untuk menjauhkan 
diri dari kedurhakaan) dan tidak ada kekuatan (untuk mengerjakan 
ibadah) kecuali hanya dengan (pertolongan) Allah, Yang Maha- 
tinggi lagi Mahaagung. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid (menyendiri). 

Malik telah meriwayatkan dari Imarah ibnu Abdullah ibnu Shayyad, 
dari Sa'id ibnul Musayyab yang mengatakan bahwa al-bagiyatus salihat 
. adalah kalimah: 


. 


NN 0 
2 SIG ah 
1 


L $ Pj ANA 
Pe ai rpa Sea Bar 


Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, Tidak ada Tuhan selain 
Allah, Allah Mahabesar, dan tidak ada daya dan tidak ada ke- 
kuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah. 


Muhammad ibnu Ajlan telah meriwayatkan dari Imarah, "Sa'id ibnul 
Musayyab pernah bertanya kepadaku tentang makna al-bagiyatus 
salihat, maka aku menjawab, ' Salat dan saum.” Sa'id ibnul Musayyab 
berkata, ' Jawabanmu tidak tepat.” Aku berkata, 'Zakat dan haji. Said 
ibnu! Musayyab berkata, 'Jawabanmu masih kurang tepat juga, tetapi 
sesungguhnya yang dimaksud dengannya adalah lima buah kalimat,” yaitu: 


, aa RP, 3 Se Gu 
e ALA NG Senang AN ag 
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Tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar, Mahasuci 
Allah, segala puji bagi Allah,.dan tidak ada daya dan tidak 
ada kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah'.” 


Ibnu Juraij mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Us- 
man ibnu Khaisam, dari Nafi” ibnu Sarjis, ia pernah menceritakan kepada- 
nya bahwa ja bertanya kepada Ibnu Umar tentang apa yang dimaksud 
dengan istilah al-bagiyatus salihat. Maka Ibnu Umar r.a. menjawab: 


DN at eng Ra 
ng 


4, 


Tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar Mahasuci 
Allah, dan tidak ada daya serta tidak ada kekuatan kecuali 
dengan (pertolongan) Allah. 


Ibnu Juraij dan Ata ibnu Abu Rabah mengatakan pula hal yang serupa 
dengan itu. 

Mujahid mengatakan, yang dimaksud dengan al-bagiyatus salihat 
ialahucapan: " ss 


Pi 3) 2 “ 43 , 2 BA ai 2 ” 
AKG NTT NE 2 


& 


Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan Allah Mahabesar. 


Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Al-Hasan dan Gatadah sehubungan dengan firman-Nya: 


V 11 
(eneng SAI) 2 sa SAS 


Pa 


tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh. (Al-Kahfi: 46) 


Bahwa yang dimaksud dengannya ialah ucapan: 
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JNE ag ah h PEG AA sea SAS 


Tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar, segala puji 
bagi Allah, dan Mahasuci Allah. 


Ibnu Jarir mengatakan, ”Saya menjumpai di dalam kitab saya sebuah 
hadis dari Al-Hasan ibnus Sabbah Al-Bazzar, dari Abu Nasr At-Tammar, 
dari Abdul Aziz ibnu Muslim, dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Sa'id Al- 
Magpbari, dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


SENANG BABYAN S5 diL Ag an 22 


KANE 


Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan Allah Mahabesar, semuanya itu adalah amalan- 
amalan yang kekal lagi saleh'.” 


Telah menceritakan pula kepadaku Yunus, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepada kami Amr ibnul Haris, bah- 
wa Darij (yaitu Abus Samah) pernah menceritakan kepadanya, dari Abul 
HaiSam, dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Gaates 3 Ke 3 MANA 


Kan (asbak 3 KAN 
SAN Eli 3 2 Ri 3.» SANG "Ad KE 


2 


PAN ea Na 


”Perbanyaklah oleh kalian amalan-amalan yang kekal lagi sa- 
leh.” Ketika ditanyakan, “Apakah yang dimaksud dengannya, 
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wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, ”Al-millah (agama).” Di- 
tanyakan lagi, "Apakah yang dimaksud dengannya, wahai Ra- 
sulullah?” Rasulullah Saw. bersabda, “Takbir (Allah Mahabe- 
sar), tahlil (tidak ada Tuhan selain Allah), tasbih (Mahasuci Allah), 
dan segala puji bagi Allah serta tidak ada daya dan tidak ada 
kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah.” 


Imam Ahmad telah meriwayatkan hadis ini melalui riwayat Darij dengan 
sanad yang sama. 

Wahb mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abu Sakhr, bahwa 
Abdullah ibnu Abdur Rahman (pelayan Salim ibnu Abdullah) telah mence- 
ritakan kepadanya bahwa Salim pernah mengutusnya kepada Muhammad 
ibnu Ka”b Al-Ourazi untuk suatu keperluan. Salim berpesan, ”Sampaikan- 
lah kepadanya, hendaknya dia menemuiku di pinggir kuburan ini, karena 
aku mempunyai suatu keperluan dengannya.” Maka keduanya bertemu 
dan salah seorang mengucapkan salam kepada yang lainnya, kemudian 
Salim berkata kepadanya, "Bagaimanakah menurutmu makna al-bagiyatus 
salihai?” Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi menjawab, “Tidak ada Tuhan 
selain Allah, Allah Mahabesar, Mahasuci Allah, dan tidak ada daya serta 
tidak ada kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah.” Salim berkata 
kepada Ibnu Ka'b, "Sejak kapan engkau jadikan kalimah 'La Haula 
Wala Ouwwata Illa Billah” ke dalam al-bagiyatus salihat?” Ibnu Ka'b 
menjawab, ”Saya selalu menggabungkannya ke dalamnya.” Salim terus 
menanyainya sebanyak dua atau tiga kali, tetapi Ibnu Ka”b tetap teguh 
dengan pendiriannya. Akhirnya Ibnu Ka”b berkata, "Kamu memprotes?” 
Salim menjawab, ”Ya, saya memprotes, karena sesungguhnya saya per- 
nah mendengar Abu Ayyub Al-Ansari menceritakan hadis berikut, bahwa 
ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Aku dinaikkan ke langit, 
dan di langit aku melihat Ibrahim a.s. Maka Ibrahim bertanya, ? Hai Jibril, 
siapakah orang yang bersamamu ini?” Jibril menjawab, ' Muhammad." 
Maka Ibrahim menyambut kedatanganku dengan sambutan yang gembira 
lagi hangat. Kemudian Ibrahim berkata, ' Perintahkanlah kepada umatmu 
agar mereka memperbanyak tanaman surga, karena sesungguhnya surga 
itu tanahnya wangi dan buminya luas sekali.” Aku bertanya, ' Apakah 
tanaman surga ita?” Ibrahim menjawab: 
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$ 


SU AIA 


# 


Tidak ada daya (untuk menghindarkan diri dari kedurhakaan) dan 
tidak ada kekuatan (untuk mengerjakan ibadah) kecuali dengan 
(pertolongan) Allah.” 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Yazid dari Al-Awwam, telah menceritakan kepadaku seorang lelaki 
dari kalangan Ansar dari kalangan keluarga An-Nu'man ibnu Basyir 
yang menceritakan, "Rasulullah Saw. keluar dari rumah menemui kami 
saat kami berada di masjid sesudah salat Isya, maka beliau menengadah- 
kan pandangannya ke arah langit, lalu menundukkannya, sehingga kami 
menduga bahwa telah terjadi sesuatu di langit. Kemudian beliau bersabda: 


: - anna 


'Ingatlah, sesungguhnya kelak sesudahku akan ada para amir 
(pemimpm) yang gemar berdusta dan zalim, maka barang siapa 
yang percaya kepada kedustaan mereka dan memihak mereka 
dalam kezalimannya, dia bukan termasuk golonganku dan aku 
bukan termasuk golongannya. Dan barang siapa yang tidak 
mempercayai kedustaan mereka serta tidak membantu kezaliman 
mereka, dia adalah termasuk golonganku, dan aku termasuk 
golongannya. Ingatlah, sesungguhnya ucapan 'Muahasuci 
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Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan Allah Mahabesar' adalah amalan-amalan yang kekal lagi 
saleh (baik)'.” 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, telah 
menceritakan kepada kami Aban, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Abu Kasir, dari Zaid, dari Abu Salam, dari seorang maula (bekas 
budak) Rasulullah Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


SIA. oadi Naa bibi 3 
Ba NU es An 


Ti A3 TA 

PAI V9 Armin 3 GL 

Lima hal yang amat menguntungkan lagi membuat neraca amal 
perbuatan bertambah sangat berat (dengan amal kebaikan), yaitu 
ucapan “Tidak ada Tuhan selain Allah, Aliah Mahabesar, Mua- 
hasuci Allah, dan segala puji bagi Allah” serta anak saleh 


yang meninggal dunia, lalu orang tuanya merelakannya demi 
karena Alah. 


Rasulullah Saw. bersabda pula: 


2 Ea 0... TAAN PAN ar ae 
SAI Sein Bt TES: 
sg aids 2 Eka Ki 
“5 ai KS Sah 


Lima hal yang amat menguntungkan, yaitu barang siapa yang 
menghadap kepada Allah dalam keadaan meyakininya, pasti 
masuk surga, beriman kepada Allah dan hari kemudian, ber- 
iman kepada adanya surga dan neraka, serta hari berbangkit 
sesudah mati dan hari perhitungan (amal perbuatan). 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Rauh, telah 
menceritakan kepada kami Al-Auza'i, dari Hassan ibnu Atiyyah yang 
mengatakan, ”Syaddad ibnu Aus r.a. berada dalam suatu perjalanan, Ia- 
lu ia turun istirahat di suatu tempat, dan berkata kepada pelayannya, 
?'Hidangkanlah makanan perbekalan kita, untuk kita sia-siakan.” Maka 
saya memprotesnya, dan ja berkata, "Tidak sekali-kali aku mengucapkan 
suatu kalimat sejak saat masuk Islam melainkan saya kendalikan dan 
saya pikirkan terlebih dahulu selain dari kata-kataku ini. Maka janganlah 
kalian menganggapnya, tetapi saya minta kalian menghafal baik-baik 
apa yang akan saya katakan kepada kalian ini. Saya pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 


NEENGA K, KI JAS 


5d 


LA NA AA SAN MENARI 


Kar BEE. JAN 
TE Oka. CE SAM 
23235. AS £ IS Git CATA 

126 On , K3 et 23 GE TAYA 7 (3 

A3 Lae 


'Apabila manusia menimbun emas dan perak, maka timbunlah 
(pahala) membaca kalimah-kalimah berikut oleh kalian, yaitu: 
"Ya Allah, sesungguhnya saya memohon keteguhan dalam urus- 
an ini (agama Islam) dan tekad yang kuat untuk menempuh 
jalan petunjuk, dan saya memohon kepada-Mu mensyukuri 
nikmat-Mu, dan saya memohon kepada-Mu kebaikan dalam 
menyembah-Mu, dan saya memohon kepada-Mu hati yang 
sejahtera, dan memohon kepada-Mu lisan yang benar, dan saya 





kampungsannah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 515 


memohon kepada-Mu dari kebaikan yang Engkau ketahui, 
serta saya berlindung kepada-Mu dari keburukan apa yang 
Engkau ketahui, dan saya memohon ampunan kepada-Mu 
terhadap semua dosa(ku) yang Engkau ketahui, sesungguhnya 
Engkau Maha Mengetahui semua yang gaib'.” 


Kemudian hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Nasai melalui jalur lain 
dari Syaddad dengan sanad yang semisal. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul- 
lah ibnu Najiyah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sa'd 
Al-Aufi, telah menceritakan kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada 
kami Umar ibnul Husain, dari Yunus ibnu Nafi” Al-Jadali, dari Sa?d ibnu 
Junadah r.a. yang mengatakan, "Saya termasuk orang pertama dari ka- 
langan penduduk Taif yang datang kepada Nabi Saw. Saya berangkat 
menempuh jalan dataran tinggi Taif, yaitu dari As-Surrah, di pagi hari. 
Sampai di Mina pada waktu asar, lalu saya mendaki jalan perbukitan dan 
kemudian turun, lalu datang menemui Nabi Saw. dan saya masuk Islam. 
Nabi Saw. mengajari saya Firman Allah Swt.: 


eta PA 93» 
G: KYAYI) » ea 
Katakanlah, "Dialah Allah Yang Maha Esa.” (A-khlas: 1) 


Maksudnya surat Al-Ikhlas, juga surat Az-Zalzalah. Nabi Saw. mengajari 
saya kalimah-kalimah berikut: 


SAK KAN ang ab eeen 


Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan Allah Mahabesar. 


Kemudian beliau bersabda, Itulah amalan-amalan yang kekal lagi saleh?.” 
Dengan sanad yang sama dalam hadis lain disebutkan seperti berikut: 


aG AG aa PAN SE YAN te EA 
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Barang siapa yang bangun di waktu malam hari, lalu berwudu 
dan berkumur (membersihkan) mulutnya, kemudian mengucap- 
kan "Mahasuci Allah" sebanyak seratus kali, dan "Segala puji 
bagi Allah” sebanyak seratus kali, “Allah Maha Besar” seba- 
nyak seratus kali. "Tidak ada Tuhan selain Allah” sebanyak 
seratus kali, maka diampunilah dosa-dosanya keguali yang ber- 
kaitan dengan masalah darah (dosa membunuh), karena sesung- 
guhnya dosa membunuh itu tidak terhapuskan. 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


» 
(er) Gak AA 


tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh. (Al-Kahfi: 46) 


Bahwa yang dimaksud dengannya ialah zikrullah (zikir kepada Allah), 
yaitu ucapan "Tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar, Mahasuci 
Allah, segala puji bagi Allah, Mahasuci Allah, tidak ada daya dan tidak 
ada kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah, istigfar, dan salawat 
untuk Rasulullah, serta saum (puasa), haji, sedekah, memerdekakan bu- 
dak, jihad, silaturahmi, dan semua amal kebaikan. Semua itu adalah amal- 
an-amalan yang kekal lagi saleh, yaitu amalan-amalan yang mengekalkan 
pelakunya di dalam surga selama masih ada bumi dan langit (yakni untuk 
selama-lamanya). . ' 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud 
dengan al-bagiyatus salihat ialah kalam yang baik. Abdur Rahman ib- 
nu Zaid ibnu Aslam mengatakan, yang dimaksud dengan al-bagiyatus 
salihdt ialah seluruh amal-amal saleh. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 
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Al-Kahfi, ayat 47-49 


BEE UN SN NA 

22033 LEAN eta Pai air SAE IE Ai 
Le KL r SAN STS AA pita 

ss SIA asas 


NE NG CIA TeAk ALAN LIP 


Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gu- 
nung-gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan 
Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorang pun dari mereka. Dan mereka akan dibawa ke hadap- 
an Tuhanmu dengan berbaris. Sesungguhnya kalian datang 
kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakan kalian pada 
yang pertama kali, bahkan kalian mengatakan bahwa Kami 
sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kalian waktu (meme- 
nuhi) perjanjian. Dan diletakkanlah kitab, lalu kalian akan 
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa 
yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata, "Aduhai celaka 
kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya, 
dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertu- 
115). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun.” 


Allah Swt. menceritakan tentang kengerian pada hari kiamat dan semua 
peristiwa besar yang terjadi di dalamnya. Seperti yang disebutkan oleh 
firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 


(te TN IL, 
Ka aan NA YG: Teman Dalang 
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pada hari ketika langit benar-benar berguncang, dan gunung- 
gunung benar-benar berjalan. (At-Tur: 9-10) 


Maksudnya, gunung-gunung jebol dan lenyap dari tempatnya masing- 
masing. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lainnya lagi melalui 
firman-Nya: 


casan HANGUS, 


Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (An- 
Nami: 88) 


Ba 371 NA 2 2 
ata Pad LI 
corisAdi . Jera TN Ajaran 
Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur- 
hamburkan. (Al-Oari'ah: 5) 


CASE SA 
(v—ro:zah) EN kas da 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka 
katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (di bari kiamat) 
sehancur-hancurnya, maka Dia akan menjadikan (bekas) gu- 
nung-gunung itu datar sama sekali, tidak ada sedikit pun kamu 
lihat padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi.” 
(Taha: 105-107) 


Allah Swt. menceritakan bahwa Dia melenyapkan gunung-gunung hingga 
rata dengan dataran, serta bumi menjadi rata dan datar sama sekali, ti- 
dak ada tanah yang datar dan tidak ada tanah yang menonjol, semuanya 
rata, tiada lembah dan tiada perbukitan. Karena itulah disebutkan oleh 
firman-Nya: 
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» 


AG 


"4 (ah 
(viu) » EN Uh 
dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar. (Al-Kahfi: 47) 


Yakni rata dan datar, tiada suatu tanda pun milik seseorang dan tiada 
suatu tempat persembunyian pun bagi seseorang. Bahkan semua makhluk 
di bawa ke hadapan Tuhannya, tiada sesuatu pun dari mereka yang ter- 
sembunyi bagi Allah. 

Mujahid dan Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya: 


Na » TG Har 
(Ev) & Fa PN 
dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar. (Al-Kahfi: 47) 


Maksudnya, tiada bebatuan dan tiada liang-liang padanya. Gatadah me- 


ngatakan, makna yang dimaksud ialah tiada bangunan dan tiada pepohon- 
an padanya. 
Firman Allah Swt: 


4 


i | 
(eva) Ha | gain 2 IN hati SA aa, 


dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggal- 
kan seorang pun dari mereka. (Al-Kahfi: 47) 


Yakni Kami himpunkan mereka semua dari yang terdahulu hingga yang 
kemudian (yang terakhir). Tiada seorang pun dari mereka yang Kami 
tinggalkan, baik yang kecil maupun yang besar, seperti yang disebutkan 
oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


Lebat peta Gp aa. GAG P3 MO 


(or—2a: Zola) 


Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan 
orang-orang terkemudian benar-benar akan dikumpulkan di 
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waktu tertentu pada hari yang dikenal.” (Al-Wagi'ah: 49-50) 


» 9 ayat 
Ora «RENA POP San 


Hari kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia dikum- 
pulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu hari 
yang disaksikan (oleh segala malaikat). (Hud: 103) 


Adapun firman Allah Swt.: 


(tap ungN) « Ora : 


Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tanaman dengan berba- 
ris. (Al-Kahfi: 48) 


Makna ayat ini dapat ditakwilkan bahwa semua makhluk akan diberdiri- 
kan di hadapan Allah Swt. dalam keadaan berbaris. Seperti yang dimak- 
sudkan oleh firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 


SELAI ET ASING Kan 
(rasta) yap 


Pada hari ketika roh dan para malaikat berdiri bersaf-saf. mere- 
ka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin ke- 
padanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, dan ia mengucapkan 
kata yang benar. (An-Naba': 38) 


Dapat pula ditakwilkan bahwa mereka diberdirikan membentuk saf-saf, 
bukan hanya satu saf saja. Sebagaimana pengertian yang terdapat di 


dalam firman-Nya: 
trman MA 


dan datanglah Tuhanmu, sedangkan malaikat berbaris-baris. 
(Al-Fajr: 22) 
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Adapun firman Allah Swt. yang mengatakan: 


HPN LAIN APN 1 
(EA 2engsit) SO IIS 3 IA tara 


Sesungguhnya kalian datang kepada Kami, sebagaimana Kami 
menciptakan kalian pada yang pertama kali. (Al-Kahfi: 48) 


Di dalam kalimat ayat ini terkandung makna teguran terhadap orang- 
orang yang tidak percaya kepada adanya hari berbangkit, sekaligus seba- 
gai celaan buat mereka di hadapan seluruh saksi yang ada pada hari itu. 
Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


(EA ng) os EN EA AS 


bahkan kalian mengatakan bahwa Kami sekali-kali tidak akan 
menetapkan bagi kalian waktu (memenuhi) perjanjian. (Al- 
Kahfi: 48) 


Yakni tiadalah menurut sangkaan kalian hari ini akan terjadi, dan bahwa 
kejadian ini tidaklah ada. 
Firman Allah Svwt.: 


(aren) EN A51 592 


Dan diletakkanlah 'kitab. (Al-Kahfi: 49) 


Maksudnya, buku catatan amal perbuatan yang di dalamnya tercatat se- 
mua amal baik yang besar maupun yang kecil, tiada amal sekecil apa 
pun yang terlewatkan, terlebih lagi amal yang besar. 


Gaya) » PalerYa Adab Ookaaba Wa, DN « 


lalu kamu akan melihat orang-orang yang bersalah ketakutan 
terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya. (Al-Kahfi: 49) 


Yakni takut terhadap amal-amal perbuatan mereka yang buruk lagi jahat 
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yang tertulis di dalamnya. 


MN Patra, 
tra (MEI 
dan mereka berkata, ” Aduhai celaka kami.” (Al-Kahfi: 49) 


Artinya, betapa kecewa dan celakanya kami atas apa yang kami sia- 
siakan dalam usia kami (di dunia). 


Canan MY SARI LIL 


kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya. (Al-Kahfi: 
49) 


Yaitu tiada suatu dosa kecil maupun dosa besar yang tertinggal, dan tiada 
suatu amal perbuatan sekecil apa pun yang tidak tercatat. 


(era ng) KANAN | 


melainkan ia mencatat semuanya. (Al-Kahfi: 49) 


Yakni menulisnya dengan cermat dan memeliharanya. Imam Tabrani te- 
lah meriwayatkan dengan sanad seperti yang telah disebutkan di atas 
sehubungan dengan ayat ini melalui Sa” d ibnu Junadah yang mencerita- 
kan, “Setelah Rasulullah Saw. selesai dari Perang Hunain, kami turun 
istirahat di sebuah tempat yang kosong, tiada sesuatu pun yang berarti 
padanya. Maka Nabi Saw. bersabda, ' Kumpulkanlah oleh kalian, barang 
siapa yang menjumpai batang kayu, hendaklah ia mengumpulkannya di 
tempat ini, dan barang siapa yang menjumpai kayu bakar, hendaklah ia 
mengumpulkannya di tempat ini, atau (bila menemukan) sesuatu lainnya, 
hendaklah ia mendatangkannya ke tempat ini.” 

Tidak lama kemudian dan dalam waktu yang singkat semua kayu 
itu telah terkumpulkan menjadi setumpuk kayu yang cukup banyak. Kemu- 
dian Rasulullah Saw. bersabda: 
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“2 3S bab ar" «7 ai 
GP ANA TA 


Ga F3 PP NN PAN CA RI dia al Ud 
Oya Meerity lis an 
SENANG Kepr 


Tidakkah kalian lihat tumpukan kayu ini? Demikian pula dosa- 
dosa terkumpulkan dalam diri seseorang di antara kalian, seba- 
gaimana kalian mengumpulkan kayu-kayuan ini. Karena itu, 
hendaklah seseorang bertakwa kepada Allah, janganlah ia 
membuat suatu dosa, yang kecil maupun yang besar, karena 
sesungguhnya dosa-dosa itu dikumpulkan dalam catatan amal- 
nya.” 


Firman Allah Swt.: 


ai) TAAT ae 

(erna IN) 2 Teki BA 3136 

dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertu- 
lis). (Al-Kahfi: 49) 


Yaitu baik berupa kebaikan maupun keburukan. 
Sama halnya dengan yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat 
yang lain, yaitu: 


#4 L 9. 27 3 Ka PP 
(re tobasd) 2.9 MEA EP EK Urang 


Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebaikan yang 
dilakukantnya) dihadapkan (kehadapannya). (Ali Imran: 30), 
hingga akhir ayat. 


gi taka . Kama Tren) 
Or audi) & Ear3 kaya (NI bae 


Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah diker- 
jakan dan apa yang diialaikannya. (Al-Oiyamah: 13) 
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Dan firman Allah Swt.: 


Gootl) 4 TUK 


Pada hari ditampakkan segala rahasia. (At-Tarig: 9) 


Yakni ditampakkan semua yang tersembunyi di dalam damir (hati). Imam 
Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul Walid, telah 
menceritakan kepada kami Syu”bah, dari Sabit, dari Anas, dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


CR IA - Dari “v3 
S2 PNY Hae 


Setiap orang yang berkhianat mempunyai panjinya tersendiri 
di hari kiamat kelak, yang dengan panjinya itu ia dikenal. 


Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di dalam 
kitab Sahihain. Menurut lafaz yang lain disebutkan seperti berikut: 


Aren 
ea NG 


P3, Pa. se. 
Li ” a . 2 . “ - 2. 
“n YO E Parag 
Dipancangkan sebuah panji bagi setiap orang yang berkhianat 
pada hari kiamat di pantatnya, sesuai dengan jenis peng- 
khianatannya, maka disebutkan bahwa ini adalah panji peng- 
khianatan si Fulan bin Anu. 


Firman Allah Swt.: 


(eri ng) » ME KANG 


Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. (Al-Kahfi: 
49) 
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Artinya, Dia kelak akan memutuskan perkara di antara hamba-hamba- 
Nya terhadap semua amal perbuatan mereka. Dia tidak akan menganiaya 
seorang pun dari makhluk-Nya, bahkan Dia pemaaf, mengampuni, dan 
merahmatinya. Dia hanya mengazab orang yang dikehendaki-Nya dengan 
kekuasaan-Nya, kebijaksanaan, dan keadilan-Nya. Dan Dia memenuhi 
neraka dengan orang-orang kafir dan orang-orang yang durhaka. Kemu- 
dian orang-orang yang durhaka diselamatkan sesudah itu, tetapi orang- 
orang kafir kekal di dalam neraka. Dia adalah Hakim yang tidak kelewat 
batas, tidak pula berbuat aniaya. 
Allah Swt. telah berfirman dalam ayat tainnya: 


BEN EKO AI NE 
(eren) 


Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarrah, dan jika uda kebajikan sebesar zarrah, niscaya 
Allah akan melipatgandakannya. (An-Nisa: 40), hingga akhir 
ayat. 


Dan firman Allah Swt.: 


“ LA TAN Er PAN Meri TAI NA 2 4 


(even) 


Kami akan memasang neraca yang tepat pada hari kiamat, ma- 
ka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. (Al-Anbiya: 
47) 


Sampai dengan firman-Nya: 


(evzeluayi) « Cok 3 


Dan cukuplah Kami yang membuat perhitungan. (Al-Anbiya: 
47) 


Masih banyak lagi ayat-ayat yang semakna. Imam Ahmad mengatakan, 
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telah menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami 
Hamman ibnu Yahya, dari Al-OGasim ibnu Abdul Wahid Al-Makki, dari 
Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ugail, ia pernah mendengar Jabir ibnu 
Abdullah mengatakan, ”Telah sampai sebuah hadis kepada saya dari 
seorang lelaki yang mendengarnya langsung dari Nabi Saw. Maka saya 
membeli seekor unta kendaraan, dan saya mempersiapkannya dengan 
memberinya pelana, lalu berangkat dengan mengendarinya selama satu 
bulan menuju ke tempat lelaki tersebut. Ketika sampai padanya di negeri 
Syam, ternyata dia adalah Abdullah ibnu Unais. Maka saya berkata kepa- 
da penjaga pintu, ”Beri tahukanlah kepadanya bahwa ada Jabir di pintu.” 

Abdullah ibnu Unais bertanya, ' Engkau putra Abdullah? Saya menja- 
wab, ' Ya.” Maka Ibnu Unais keluar seraya menginjak kainnya (saking 
gembira dan terburu-burunya), lalu ia memeluk saya dan Saya pun meme- 
luknya. Saya berkata, ' Ada sebuah hadis yang saya dengar bahwa eng- 
kau mendengar langsung dari Rasulullah Saw. sehubungan dengan masa- 
lah gisas, maka saya khawatir bila engkau meninggal dunia atau saya 
meninggal dunia sebelum saya mendengar hadis tersebut darimu.” 

Ibnu Unais berkata, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 


EF ANU 


Allah Swt. menggiring manusia —atau hamba-hamba-Nya— kelak 
di hari kiamat (sedangkan mereka dalam keadaan) telanjang lagi 
tidak bersunat hanya dengan membawa kedua hal. 


Saya bertanya, ' Apakah yang dimaksud dengan kedua hal? Rasulullah 
Saw. bersabda: 


AN 3G Aan 


"Sing an - 
IG 9 elang Tania 


"IS Ann 
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“ 


AA 2 Le 7 
Na . 
Iisa 00 7 JS 


Us 
#8 Fe 


#3 aan 2A Lp Len Na 


».” 


KA ae KPI IS 3, Is SAN 


Mereka tidak memakai pakaian apa pun. Kemudian mereka 
diseru oleh suara yang terdengar oleh orang yang jauh seba- 
gaimana apa yang didengar oleh orang yang dekat, 'Akulah 
Raja, Akulah Pemberi Balasan, tidaklah layak bagi seseorang 
dari kalangan penghuni neraka masuk neraka, sedangkan dia 
mempunyai hak atas seseorang dari kalangan ahli surga, sebe- 
lum Aku lunaskan hak itu darinya buat penghuni neraka itu. 
Dan tidaklah layak bagi seseorang dari kalangan penghuni 
surga masuk surga, sedangkan dia mempunyai hak atas sese- 
orang dari kalangan penghuni neraka, sebelum Aku lunaskan 
hak itu darinya buat si penghuni surga itu, sehingga dalam 
masalah tamparan. ' 


Kami (para sahabat) bertanya, "Mana mungkin, sedangkan kita mengha- 
dap kepada Allah hanya dalam keadaan telanjang lagi tidak bersunat ha- 
nya dengan membawa kedua hal?” Nabi Saw. bersabda: 


Pa Path “ “ 
EKA EL 
” Pd 


, 


'Membawa amal-amal kebaikan dan amal-amal keburukan” 


Telah diriwayatkan pula dari Syu”bah, dari Al-Awwam ibnu Muzahim, 
dari Abu Usman, dari Usman ibnu Affan r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


TB Da IKA 
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Sesungguhnya hewan yang tidak bertanduk benar-benar akan 
dapat membalas hewan-hewan yang bertanduk kelak di hari 
kiamat. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abdullah putra Imam Ahmad. Hadis ini 
banyak mempunyai syawahid yang mendukungnya diriwayatkan melalui 
berbagai jalur yang akan kami ketengahkan dalam pembahasan tafsir 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 


KELANA AK, 


(V3 elus!) 


Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, 
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. (Al- 
Anbiya: 47) 


Dan dalam tafsir firman Allah Swt. yang telah lalu, yaitu: 


aa 1 31R3A 2 LK NS SUK Can ap 2 


(YA intai) 


melainkan umat-umat (juga) seperti kalian. Tiadalah Kami alpa- 
kan sesuatu pun di dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah 
mereka dihimpunkan. (Al-An'am: 38) 


Al-Kahfi, ayat 50 


anakan 


CN ?, ln (Aura (GI 
SANA LA Pa LAS Ale 


NG Pi 5 


NG AS anpi Tu £ Nge 
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Dan (ingatlah) kerika Kami berfirman kepada para malaikct, 
"Sujudlah kalian kepada Adam.” Maka sujudlah mereka ke- 
cuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai 
perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan teman- 
temannya sebagai pemimpin selain dari-Ku, sedangkan mereka 
adalah musuh kalian? Amat buruklah iblis itu sebagai penggan- 
ti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. 


Allah Swt. berfirman, mengingatkan anak-anak Adam akan permusuhan 
iblis kepada mereka dan kepada kakek moyang mereka sebelum mereka, 
yaitu Nabi Adam a.s. Hal ini difirmankan oleh Allah Swt. seraya meng- 
ingatkan kepada sebagian dari mereka yang mengikuti iblis dan menentang 
Tuhan Yang Menciptakan dan Yang Melindunginya. Padahal Dialah yang 
memulai menciptakannya, dan berkat kelembutan-Nya Dia memberinya 
rezeki dan makan. Tetapi sesudah itu justru dia berpihak kepada iblis 
dan berbalik memusuhi Allah. Untuk mengingatkan hal tersebut, Allah 
Swt. berfirman: 


KAA 
orng UI) « KE, 
“ 


Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat. 
(Al-Kahfi: 50) 


” 


Yakni kepada semua malaikat. Penafsirannya sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam permulaan surat Al-Bagarah: 


4 PPN 0333 
(or eng IN) « 3Y laga 
Sujudlah kalian kepada Adam. (Al-Kahfi: 50) 


Yaitu sujud penghormatan dengan maksud sebagai pengakuan atas kele- 
bihan dan kemuliaan yang dimilikinya. Hal yang sama telah disebutkan 
pula oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman-Nya: 
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TS 3 3G. Op Sen sada 
- (DE Jaw LI 33 3 a23 naa C3 


(YAA pawai) 


Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari 
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadian- 
nya, dan telah meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)Ku, maka 
funduklah kalian kepadanya dengan bersujud. (Al-Hijr: 28-29) 


“ 


Adapun firman Allah Swt.: 


(orng IN) « cs Gp 04 PAN Ines F3eAR 


maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan 
jin. (Al-Kahfi: 50) 


Yakni iblis itu berasal dari jin, karena sesungguhnya jin itu diciptakan dari 
nyala api, sedangkan para malaikat diciptakan dari cahaya. Seperti yang 
telah disebutkan di dalam hadis sahih Muslim melalui Siti Aisyah r.a., 
dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 


Aa, TN ha KAA 


AS 
ses yes. ra 
JIE, 
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Malaikat diciptakan dari cahaya, iblis diciptakan dari nyala 
api, dan Adam diciptakan dari apa (tanah liat) yang telah digam- 
barkan kepada kalian. Maka apabila saat kejadian telah tiba, 
masing-masing wadah dimasak berikut apa yang terkandung 
di dalamnya, lalu pada saat itu juga dibekalkan kepadanya 
wataknya. Iblis dalam sikap dan sepak terjangnya mempunyai 
kesamaan dan kemiripan dengan para malaikat, ia melakukan 
ibadah dan ketaatan sama dengan para malaikat, karena itulah 
maka iblis dimasukkan ke dalam golongan malaikat saat menda- 
pat perintah dari Allah, tetapi iblis durhaka kepada-Nya karena 
menentang perintah-Nya. 


Dan dalam ayat ini Allah Swt. menegaskan bahwa iblis itu sebagian dari 
makhluk jin, yakni diciptakan dari api. Seperti yang disebutkan dalam 
ayat lain, melalui firman-Nya: 


an» To en ETS 


Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari 
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. (Shad: 76) 


Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa iblis itu sama sekali bukan terma- 
suk golongan malaikat, dan sesungguhnya iblis itu adalah asainya jin, se- 
bagaimana Adam adalah asal dari manusia. Hal ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir dengan sanad yang sahih bersumberkan dari Al-Hasan Al- 
Bagri. 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa pada asal 
mulanya iblis adalah segolongan dari kalangan malaikat yang disebut de- 
ngan panggilan jin. Mereka diciptakan dari api yang sangat panas, yang 
hidupnya di kalangan para malaikat. Nama iblis adalah Al-Haris, pada 
asal mulanya ia berada di dalam surga sebagai salah satu penjaganya. 
Sedangkan para malaikat diciptakan dari cahaya yang berbeda dengan 
golongan jin tersebut. 

Ad-Dahhak mengatakan bahwa jin yang disebutkan di dalam Al- 
Our'an diciptakan dari nyala api, yaitu bagian yang paling atas dari api 
apabila menyala. 
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Ad-Dahhak telah meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, bahwa iblis 
di masa dahulu termasuk golongan para malaikat yang dimuliakan dan 
dihormati golongannya, dia ditugaskan untuk menjaga surga dan diberi 
kekuasaan di langit dan di bumi. Dan termasuk di antara apa yang telah 
ditakdirkan oleh Allah ialah iblis mempunyai hati yang angkuh dan som- 
bong. Ketika iblis melihat dirinya dihormati di kalangan penduduk langit, 
maka timbullah rasa takabur dalam hatinya yang tidak ada seorang pun 
mengetahuinya selain Ailah Swt. Dan keangkuhan iblis itu baru tampak 
saat Allah memerintahkan kepadanya untuk bersujud kepada Adam, se- 
perti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman- 


Nya: 
“3 s3 Pai Pt AL ae NA 
(resa) » GE: PA ae pet 
ia enggan dan takabur (sombong) dan adalah ia termasuk go- 
longan orang-orang yang kafir. (Al-Bagarah: 34) 


Ibnu Abbas telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


(or JI) 2 Ss Cc os 


Dia adalah dari golongan jin. (Al-Kahfi: 50) 


Yakni termasuk penjaga surga, seperti halnya dikatakan kepada sese- 
orang yang berasal dari Mekah Makki dan yang berasal dari Madinah 
Madani, dan yang berasal dari Kufah Kufi, serta yang berasal dari Basrah 
Basri. Ibnu Juraij telah meriwayatkan hal yang semisal dari Ibnu Abbas. 
Dengan kata lain, yang dimaksud dengan al-jinni di sini adalah dinisbatkan 
kepada ul-jinan, bentuk jamak dari jannah (surga). 

Sa'id ibnu Jubair telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa iblis 
adalah salah satu penjaga surga, ia ditugaskan untuk mengatur urusan 
Jangit dan bumi (oleh Allah Swt.). Hal ini telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir melalui hadis Al-A? masy, dari Habib ibnu Abu Sabit, dari Sa'id de- 
ngan sanad yang sama. Sa'id Ibnul Musayyab mengatakan bahwa iblis 
itu adalah pemimpin para malaikat yang ada di langit yang terdekat. 

Ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Khallad ibnu Ata, dari Tawus, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa sebelum melakukan kedurha- 
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kaan, iblis termasuk ke dalam golongan malaikat, namanya ialah Azajil. 
Iblis termasuk penghuni bumi, dan ia dari kalangan malaikat yang kerjanya 
paling keras dan paling banyak ilmunya. Faktor inilah yang mendorongnya 
bersifat takabur dan sombong. Iblis berasal dari suatu golongan makhluk 
jin. 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Saleh maula Tau-amah dan Sya- 
rik ibnu Abu Namir yang salah seorang atau kedua-duanya dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa sesunguhnya di antara malaikat terdapat 
segolongan kaum dari jenis jin, dan iblis adalah sebagian dari mereka. 
Iblis sering naik turun antara langit dan bumi, kemudian ia durhaka, maka 
Allah mengutuknya menjadi setan yang dirajam dan menjauhkannya dari 
rahmat-Nya. Ibnu Abbas mengatakan, "Apabila dosa seseorang berkaitan 
dengan masalah kesombongan, maka tidak ditangguh-tangguhkan lagi 
(hukumannya), dan apabila dosa seseorang hanya berkaitan dengan mak- 
siat, maka masih ditangguhkan.” 

Dari Sa'id ibnu Jubair, disebutkan bahwa ia pernah mengatakan, 
“Tblis pada asal mulanya termasuk mereka yang bekerja di dalam surga.” 

Sehubungan dengan masalah iblis ini banyak sekali asar-asar yang 
diriwayatkan dari ulama Salaf, tetapi mayoritasnya bersumber dari nukil- 
an-nukilan israiliyat. Hanya Allah sajalah yang mengetahui kenyataan 
dari kebenaran Sebagian besarnya. Di antara berita israiliyat itu ada yang 
dipastikan kedustaannya karena bertentangan dengan pegangan yang 
ada pada kita. Keterangan yang terdapat di dalam Al-Our'an sudah cu- 
kup tanpa memerlukan lagi berita-berita terdahulu dari kaum Bani Israil 
tersebut, karena sesungguhnya berita-berita itu tidak terlepas dari peng- 
gantian, penambahan, dan pengurangan. Mereka telah menuangkan ba- 
nyak hal lainnya ke dalam berita-berita tersebut, sedangkan di kalangan 
mereka (Bani Israil) tidak terdapat para penghafal yang benar-benar 
ahli. yang dengan hafalannya itu mereka dapat terhindar dari penyimpang- 
an-penyimpangan yang dilakukan oleh orang-orang yang berlebihan dan 
kepalsuan yang dilakukan oleh orang-orang yang batil. Lain halnya dengan 
apa yang dilakukan oleh umat ini (umat Nabi Saw.), mereka memiliki 
para imam, para ulama, para pemimpin, orang-orang yang bertakwa, 
orang-orang yang berbakti, dan orang-orang yang pandai dari kalangan 
para cendikiawan yang kritis lagi mempunyai hafalan yang dapat dihandal- 
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kan. Mereka telah menghimpun dan mencatat hadis-hadis Nabi Saw. 
dan menjelaskan ke-sahih-an, ke-hasan-an, dan ke-daif-annya. Mereka 
menjelaskan hadis yang munkar, yang maudu' (buatan), yang matruk, 
dan yang makzub. Bahkan mereka memperkenalkan orang-orang yang 
suka membuat-buat hadis palsu, orang-orang yang dusta, orang-orang 
yang tidak dikenal, dan lain sebagainya lengkap berikut predikatnya ma- 
sing-masing. Semuanya itu dimaksudkan untuk memelihara keutuhan 
hadis Nabi Saw. —penutup para rasul dan penghulu umat manusia— 
agar janganlah dinisbatkan kepada beliau suatu kedustaan, atau suatu 
hadis yang pada hakikatnya beliau tidak pernah mengatakannya. Semoga 
Allah melimpahkan rida-Nya kepada mereka dan memberi mereka pahala 
yang merhuaskan, serta menjadikan surga Firdaus tempat menetap mere- 
ka. Dan Alhamdulillah Allah telah melakukannya. . 

Firman Allah Swt.: 


- 


On» APA 


Tek 
Cenenasn «BIAN 
Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. (Al-Kahfi: 50) 


Yakni keluar dari jalan ketaatan kepada Allah, karena makna fasik artinya 
ialah keluar atau menyimpang. Dikatakan fasagatir rutbah, kurma itu 
telah muncul dari mayangnya. Dikatakan pula fasagatil fa'ratu min 
juhriha, tikus itu telah keluar dari liangnya untuk menimbulkan kerusakan 
dan kekotoran. 

Kemudian Allah Swt. berfirman, menegur dan mencela orang yang 
mengikuti jejak iblis dan menaatinya: 


2139 2 Kao ln AK 
(ortunya... Go 33 GIS 


Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain dari-Ku. (Al-Kahfi: 50), hingga akhir ayat. 


Yaitu menjadikan iblis sebagai pengganti dari Allah yang kalian taati. 
Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 
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Lte yo , “ 
(or peng) NG 


Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi 
orang-orang yang zalim. (Al-Kahfi: 50) 


Ungkapan ini sama pengertiannya dengan yang disebutkan oleh Allah 
Swt. —dalam firman-Nya sesudah menceritakan tentang hari kiamat 
dan kengerian-kengerian yang ada padanya serta tempat kembali kedua 
golongan, yaitu orang-orang yang berbahagia dan orang-orang yang cela- 
ka— dalam surat Yasin, yaitu: 


9 SULTAN 
(ot 20m) Kor - YAI 


Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), "Berpisahlah kalian 
(dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang 
berbuat jahat. (Yasin: 59) 


Sampai dengan firman-Nya: 


PN IG AAA 
P (ar yaa) « CARA TAG 


Maka apakah kalian tidak memikirkan? (Yasin: 62) 


Al-Kahfi, ayat 51 


K3 BA AA LE Nata PA 
AG EA AN HA ERA 
4 PK 3 | 
. CL IGATA 2 
Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) pen- 


ciptaan diri mereka sendiri, dan tidaklah Aku mengambil 
orang-orang yang menyesatkan itu sebagai penolong. 
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Allah Swt. berfirman, "Mereka yang kalian jadikan sebagai pemimpin- 
pemimpin selain dari-Ku adalah hamba-hamba-Ku, sama seperti kalian, 
mereka tidak memiliki sesuatu pun. Dan Aku tidak menghadirkan mereka 
untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi, dan mereka pada masa 
itu belum ada.” Allah Swt. berfirman, ”Aku sendirilah yang menciptakan 
segala sesuatu seluruhnya, yang mengaturnya, dan yang menentukannya. 
Tiada seorang pun yang menyekutui-Ku dalam hal tersebut, tiada penasi- 
hat, dan tiada pula tandingan.” Perihalnya sama dengan apa yang disebut- 
kan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman-Nya: 


SE EN PR ARI 
NA ASI 
(Crv eluw) nana & KENA REKAN Gb 


Katakanlah, “Serulah mereka yang kalian anggap (sebagai tu- 
han-tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) sebe- 
rat zarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempu- 
nyai Suatu saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan 
sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu 
bagi-Nya. Dan tiadalah berguna syafa 'at di sisi Allah melainkan 
bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu. 
(Saba': 22-23), hingga akhir ayat. 


Karena itulah disebutkan oleh firman selanjutnya: 


P9. (63323 
born NABE NAN SAS 


dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang aan 
itu sebagai pelindung. (Al-Kahfi: S1) 


Menurut Malik, yang dimaksud dengan 'adudan ialah penolong atau 
pembantu. 
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Al-Kahfi, ayat 52-53 


KENA EA SUN AOA, 
KA PA OA Gara 
aa em Acer 

pa... Zen 


Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia berfirman, "Serulah 
olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kalian katakan itu.” 
Mereka lalu menyerunya, tetapi sekutu-sekutu itu tidak memba- 
las seruan mereka dan Kami adakan untuk mereka tempat kebi- 
nasaan (neraka). Dan orang-orang yang berdosa melihat nera- 
ka, maka mereka meyakini bahwa mereka akan jatuh ke dalam- 
nya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling darinya. 


Allah Swt. menceritakan tentang khitab-Nya yang ditujukan kepada 
kaum musyrik pada hari kiamat di hadapan para saksi. Hal ini dimaksud- 
kan sebagai teguran dan celaan terhadap mereka (agar mereka sadar 
dari kemusyrikannya). Allah Swt. berfirman: : 


Baen pa NAK 2 Pa 


(oran) » AE Gs 


Panggillah oleh kalian sekutu-sekutu-Ku yang kalian katakan 
itu! (Al-Kahfi: 52) 


Yakni saat kalian di dunia, pada hari ini panggillah mereka agar menyela- 
matkan kalian dari penderitaan azab yang kalian alami ini. Perihalnya 
semakna dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat yang 
lain: 


Ta Te LEG ES “: 3rat aja peda 3 Ga 2194 
TE AIA 
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Ps #3 » PP 
(@t3ataMi) » AS 2 Ne Na KE ER 


Dan sesungguhnya kalian datang kepada Kami sendiri-sendiri 
sebagaimana kalian Kami ciptakan pada mulanya, dan kalian 
tinggalkan di belakang kalian (di dunia) apa yang telah Kami 
karuniakan kepada kalian dan Kami tiada melihat beserta kali- 
an pemberi syafaat yang kalian anggap bahwa mereka itu seku- 
tu-sekutu Tuhan di antara kalian. Sungguh telah terputuslah 
(pertalian) antara kalian dan telah lenyap dari kalian apa yang 
dahulu kalian anggap (sebagai sekutu Allah). (Al-An'am: 94) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Sada Ah 21 

(orng) « TA MAN 

Mereka lalu memanggilnya, tetapi sekutu-sekutu itu tidak mem- 
balas mereka. (Al-Kahfi: 52) 


Sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 


SIA ga IA AN 23 Pn 
Kerem me BN LI PER SKA NN 


Dikatakan (kepada mereka), ”Serulah oleh kalian sekutu-sekutu 
kalian,” lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak 
memperkenankan (seruan) mereka. (Al-Gasas: 64), hingga akhir 
ayat. 


TS 92 AL GA ON 22» La LAN AR GAN 
Kan ARA YAOI YA ee Aly 


(O:Staa 91) 


Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyem- 
bah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memper- 
kenankan (doa)nya. (Al-Ahgaf: 5), hingga akhir ayat. 
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AS It Pata LA 9» AT 

SEA AP RN AK M3 AR 
& KA MR 

(AAN pasa) " AKP LORAG 


Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, 
agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka, 
sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan 
mengingkari penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, 
dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi 
mereka. (Maryam: 81-82) 


Mengenai firman Allah Swi.: 


Lai pat 
(Or peng IN) « H3 RU 2-9 


dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (meraka). 
(Al-Kahfi: 52) 


Ibnu Abbas dan Gatadah serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
dari kalangan ulama Salaf mengatakan, yang dimaksud dengan maubigan 
ialah tempat kebinasaan. Oatadah mengatakan, telah diceritakan kepada 
kami bahwa Umar Al-Bakkali pernah menceritakan dari Abdullah ibnu 
Amr yang mengatakan bahwa maubigan adalah nama sebuah lembah 
yang dalam, yang dengannya terpisahkan antara ahli hidayah dan ahli 
kesesatan pada hari kiamat nanti, yang dimaksud dengan lembah ialah 
jurang. Kemudian Oatadah mengatakan bahwa maubigan adalah nama 
sebuah lembah (jurang) di dalam neraka Jahannam. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Sinan Al-Gazzaz, telah menceritakan kepada kami Abdush Shamad 
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai”, bahwa ia pernah 
mendengar Anas ibnu Malik mengatakan sehubungan dengan makna 
firman Allah Swit.: 


Z an d7 Aedk 
(orng) 2 393 KMU 2-9 
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dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan. (Al-Kahfi: 
52) 


Bahwa maubigan adalah nama sebuah lembah di dalam neraka Jahan- 
nam yang penuh berisikan nanah dan darah. Al-Hasan Al-Basri mengata- 
kan bahwa maubigan adalah permusuhan. 

Yang tersimpulkan dari makna lahiriah konteks ayat menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan maubigan 'alah tempat yang membinasa- 
kan. Untuk itu, boleh ditakwilkan dengan pengertian nama sebuah lembah 
di dalam neraka Jahannam, atau lainnya. 

Makna ayat menunjukkan, Allah menjelaskan bahwa tidak ada jalan 
bagi orang-orang musyrik itu untuk sampai kepada sembahan-sembahan 
mereka yang mereka anggap bahwa sembahan-sembahan itu adalah 
sekutu-sekutu Allah ketika mereka di dunia. Dan bahwa Allah Swt. telah 
memisahkan antara mereka dan sesembahan-sesembahannya di akhirat, 
sehingga tidak ada jalan keselamatan bagi seorang pun dari kedua golongan 
itu, baik yang menyembah maupun vang disembah. Bahkan masing- 
masing dari mereka dipisahkan oleh tempat yang membinasakan, 
kengerian yang sangat dahsyat, dan azab yang besar. 

Adapun jika damir yang terdapat di dalam firman-Nya, ” Bainahum,” 
kembali kepada kaum mukmin dan kaum kuffar, sehingga artinya menjadi 
seperti berikut: "Dan Kami adakan tempat kebinasaan di antara mereka.” 
Seperti yang dikatakan oleh Abdullah ibnu Amr, bahwa sesungguhnya di 
hari kiamat kelak orang-orang yang mendapat petunjuk dan orang-orang 
yang sesat akan dipisahkan. Berarti pengertian ayat sama dengan apa 
yang terdapat di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


AAA na Aka Na YA 


(tao MS ag PI IA 


Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) 
bergolong-golongan. (Ar-Rum: 14) 


“nd 


beri paa « KELAS Seaurd 


pada hari itu mereka terpisah-pisah. (Ar-Rum: 43) 
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(onta) Era YA kas 


Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), ”Berpisahlah kalian 
(dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang 
berbuat jahat.” (Yasin: 59) 


Dan firman Allah Swt. lainnya yang mengatakan: 


EA GNIS MENE 


pa 
ag 


(Wat ymaga) " “ag 


(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan mereka 
semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang 
mempersekutukan (Tuhan), “Tetaplah kalian dan sekutu-sekutu 
kalian di tempat itu.” Lalu Kami pisahkan mereka. (Yunus: 28) 


sarapai dengan firman-Nya: 


BAN eta CA LA WAYATAAU 
. Cena MAA GR 
dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. 


(Yunus: 30) 


Adapun firman Allah “net 


At ea aah ERIS AAN pepes Hr 2 29 
PEN EAANA AI GA aa 


aan 


Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka 
meyakini bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka 
fidak menemukan tempat berpaling darinya. (Al-Kahfi: 53) 


Yakni di saat mereka menyaksikan neraka Jahannam manakala dihadap- 
kan kepada mereka seraya diseret dengan tujuh puluh ribu kendali, pada 
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tiap-tiap kendalinya terdapat tujuh puluh ribu malaikat yang menyeretnya. 


(or: sy) Ag Kia : SA 


Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka. (Al-Kahfi: 53) 


Mereka merasa yakin dan pasti bahwa arti mereka pasti dijatuhkan ke 
dalam neraka. Hal tersebut dimaksudkan sebagai kesusahan dan kesedih- 
an buat mereka sebelum mereka menerima azabnya. Karena sesungguh- 
nya rasa takut sebelum menerima azab merupakan siksaan lainnya yang 
tidak kalah mengerikannya. 

Firman Allah Swt.: 


| Wei P3 Sx 
(or: Ea . MEN EIATA TP 


dan mereka tidak menemukan tempat Teman darinya. (Al- 
Kahfi: 53) 


Maksudnya, tiada jalan bagi mereka untuk menyimpang dari neraka itu 
dan neraka merupakan suatu keharusan bagi mereka. Ibnu Jarir mengata- 
kan, telah menceritakan kepadaku Yunus, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris, dari 
Darij, dari Abul HaiSam, dari Abu Sa'id, dari Rasulullah Saw. yang telah 
bersabda: 


Sesungguhnya orang kafir itu benar-benar dapat melihat nera- 
ka Jahannam sejauh jarak perjalanan empat ratus tahun, maka 
ia merasa yakin bahwa dirinya pasti dijatuhkan ke dalamnya. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, telah 
menceritakan kepada kami Darij, dari Abul Haisam, dari Abu Sa'id Al- 
Kudri yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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DE Ea ETS 
HEEA & AAA naas 


2. Asg PA 
Kn AON 3 Pin Oya KAS KAA NG 
Orang kafan diberdirikan selama lima puluh ribu tahun sebagai 
pembalasan tidak mau beramal di dunia, dan sesungguhnya 
orang kafir itu benar-benar dapat melihat neraka Jahannam 


dari jarak perjalanan empat puluh tahun, dan ia merasa yakin 
bahwa dirinya pasti dijatuhkan ke dalamnya. 


Al-Kahfi, ayat 54 


KONI Er UJAN BB Ia, 
STP ———— 


7 


4 


Nasa 


Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia 
dalam Al-Our 'an ini bermacam-macam perumpamaan. Dan ma- 
nusia adalah makhluk yang paling banyak membantah. 


Allah Swt. menjelaskan, "Sesungguhnya Kami telah menjelaskan dan 
menerangkan di dalam Al-Our'an ini berbagai perkara secara rinci, agar 
mereka tidak sesat dari perkara yang hak dan agar mereka tidak menyim- 
pang dari jalan petunjuk. Akan tetapi, sekalipun dengan adanya keterangan 
dan penjelasan ini yang membedakan antara perkara yang hak dan perkara 
yang batil, manusia itu banyak membantah, suka menentang, dan bersikap 
oposisi terhadap perkara yang hak dengan mengikuti perkara yang batil, 
kecuali orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah, dan Allah memperli- 
hatkan kepadanya jalan menuju keselamatan.” 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu! 
Yaman, telah menceritakan kepada kami Syu'aib, dari Az-Zuhri, telah 
menceritakan kepadaku Ali ibnul Husain, Husain ibnu Ali pernah mence- 
ritakan kepadanya bahwa Ali ibnu Abu Talib pernah menceritakan kepa- 
danya. Disebutkan bahwa pada suatu malam Rasulullah Saw. memba- 
ngunkan dia (Ali) beserta istrinya Fatimah. Rasulullah Saw. bersabda, 
”Tidakiah kalian berdua salat (sunat)?” Saya (Ali) berkata, "Wahai Ra- 
sulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di dalam genggaman kekuasaan 
Allah. Maka apabila Dia menghendaki kami bangun, tentulah kami ba- 
ngun.” 

(Ali berkata), "Rasulullah Saw. berlalu ketika aku mengucapkan ja- 
waban itu, tanpa menjawab perkataanku barang sepatah kata pun. Ke- 
mudian aku mendengar beliau memukul pahanya seraya membacakan 
firman-Nya: 


(or II) Ta 3 KA 


'Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak memban- 
tah' (Al-Kahfi: 54).” 


Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di dalam 
kitab sahihnya masing-masing. 


Al-Kahfi, ayat 55-56 


Eu 2 Ore Ar Is NN AA 
p2NG suda BAK GR. 
KIA US NOS 


13 2 Te AI 


Jaya 
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Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia dari 
beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan me- 
mohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan menanti) 
datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) urnat-umat yang 
dahulu atau datangnya azab atas mereka dengan nyata. Dan 
tidaklah Kami mengutus rasul-rasul melainkan sebagai pemba- 
wa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
orang-orang yang kafir membantah dengan yang baiil agar 
dengan demikian mereka dapat melenyapkan yang hak, dan 
mereka menganggap ayat-ayat Kami dan peringatan- 
peringatan terhadap mereka sebagai olok-olokan. 


Allah Swt. menyebutkan tentang kebandelan sikap orang-orang kafir, 
baik yang dahulu maupun yang sekarang, mereka selalu medustakan 
perkara hak yang jelas lagi gamblang, sekalipun dibarengi dengan tanda- 
tanda dan bukti-bukti yang jelas. Tiada faktor yang mencegah mereka 
untuk mengikuti perkara yang hak selain keinginan mereka menyaksikan 
azab yang telah diancamkan terhadap mereka dengan mata kepala sendi- 
ri. Seperti apa yang dikatakan oleh segolongan di antara mereka kepada 
nabinya, yang hal ini disebutkan di dalam firman Allah Swi.: 


Pa P ud , “ 
3 Or BN Tp Tea da MOLA TAU del A1 pare 
oeriaan « GANGEN JNE bagai 
maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar. (Asy-Syu'ara: 187) 
Golongan yang lain dari kalangan orang-orang kafir itu ada yang mengata- 
kan, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


AL 


Datangkanlah kepada kami siksa Allah, jika kalian teras 
orang-orang yang benar. (Al-Ankabut: 29) 


Dan orang-orang Ouraisy mengatakan, yang disebutkan dalsin Fr»: - 
Nya: : 
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KA AA 
(rr) « peang 


Ya Allah, jika betul (Al-Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih. (Al-Anfal: 32) 


Dan firman Allah Swt. lainnya yang mengatakan: 
CI “SAI KANG 
(V—aadt) « (Gaal (GE JAAAN 


Mereka berkata, "Hai orang yang diturunkan Al-Our 'an kepa- 
danya, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila. 
Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat kepada kami, 
jika kamu termasuk orang-orang yang benar?” (Al-Hijr: 6-7) 


Masih banyak ayat lainnya yang menunjukkan makna ini. 
Firman Allah Swit.: 


» 3 Pad » 
(0012) CU LA Ga 2S 


kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum (Allah yang telah 
berlaku pada) umat-umat yang dahulu. (Al-Kahfi: 55) 


Yaitu diliputi oleh azab dan dibinasakan sampai ke akar-akarnya tanpa 
ada seorang pun yang tersisa dari mereka. 


en eta 


atau datangnya azab atas mereka dengan nyata. (Al-Kahfi: 55) 
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Maksudnya, mereka melihatnya dengan mata kepala mereka sendiri ber- 
ada di hadapan mereka. 
Dalam firman selanjutnya disebutkan: 


P3 "23y P3 RA #0 
Lana EA GAPAN NN Un, 
Dan tidaklah Kami mengutus rasul-rasul melainkan sebagai 


pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. (Al- 
Kahfi: 56) 


Yaitu sebelum datangnya azab, dan sebagai pembawa berita gembira 
kepada orang-orang yang membenarkan dan beriman kepada rasul-rasul 
Kami, dan pemberi peringatan terhadap orang-orang yang mendustakan 
dan menentang mereka. 

Kemudian dalam ayat selanjutnya Allah Swt. menyebutkan sikap 
orang-orang kafir itu melalui firman-Nya: ii 


and 
(or eng) AP AAA Pe c' Osaa 


tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil 
agar dengan demikian mereka dapat melenyapkan. (Al-Kahfi: 
56) 


Yakni mereka gunakan kebatilan itu untuk melemahkan. 


Kn? 
(on eng) » Sl 
perkara yang hak. (Al-Kahfi: 56) 


yang disampaikan oleh para rasul kepada mereka, tetapi upaya yang di- 
lakukan mereka itu tidaklah berhasil. 


239 | 2 Ma Sa 
Comagan “laga anyI kta Gear 


dan mereka menganggap ayat-ayat Kami dan peringatan-peri- 
ngatan terhadap mereka sebagai olok-olokan. (Al-Kahfi: 56) 
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Artinya, mereka menganggap hujah-hujah dan bukti-bukti yang berten- 
tangan dengan hukum alam (mukjizat-mukjizat) yang dibawa oleh para 
rasul, serta peringatan-peringatan dan ancaman-ancaman azab yang di- 
tujukan kepada mereka, sebagai olok-olokan. Dengan kata lain, mereka 
yang kafir itu memperolok-olokan para rasul dalam hal tersebut, dan ja- 
waban seperti itu merupakan reaksi dari kedustaan mereka yang berat 
dan parah. 


Al-Kahfi, ayat 57-59 


Gerah SEE Teweh BEA 
27 3 "72 Pa Ca te SG 2.3 

KENA BEN mn RK 

INI AN SINI NA oi 


NE OT AAA MAY 


Merana NASA SN Os 


Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah di- 
peringatkan dengan ayat-ayat dari Tuhannya, lalu dia berpaling 
darinya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua 
tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di 
atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya. dan 
(Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka: dan kendati- 
pun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka 
tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya. Dan Tuhanmu- 
lah Yang Maha Pengampun lagi mempunyai rahmat. Jika Dia 
mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan 
menyegerakan azab bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada wak- 
fu yang tertentu (untuk mendapat azab) yang mereka sekali-kali 
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tidak akan menemukan tempat berlindung darinya. Dan (pendu- 
duk) negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 
zalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan 
mereka. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa hamba Allah manakah yang lebih aniaya. 


(oven) Na 5 Getah Ea 


daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat 
dari Tuhannya, lalu dia berpaling darinya. (Al-Kahfi: 57) 


Yakni pura-pura melupakannya, berpaling darinya, tidak mau mendengar- 
kannya, tidak pula mempedulikannya. 


ad YAN Lo “eh 


T 
Cov one) « AANG (ag 


dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangan- 
nya? (Al-Kahfi: 57) 


berupa amal-amal yang buruk dan perbuatan-perbuatan yang jahat. 


tan «RSA 


Sesungguhnya Kami telah meletakkan di atas hati mereka. (Al- 
Kahfi: 57) 


Yaitu hati orang-orang yang berpaling dari! ayat-ayat Allah dan melupa- 
kan perbuatan jahat dirinya. 


Pa a14 
Pe 9 aa 


Lov peng) BR JAN ru 


tutupan (sehingga mereka tidak) memahaminya. (Al-Kahfi si 


Yakni lapisan yang menutupi hati mereka, agar mereka t'dak memszhar:: 
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Al-Our'an ini dan keterangannya (hadis-hadis Nabi Saw.). 


1813 AG 
(ova) « Sogl3 39 
dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka. (Al-Kahfi: 
57) 


Yaitu penyumbat yang bersifat abstrak, agar mereka tidak dapat mende- 
ngar petunjuk. 


bom GBI TANI A TAN 


dan kendatipun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, nisca- 
ya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya. (Al- 
Kahfi: 57) | 


Firman Allah Swit.: 


(on peng SIN) « pera Raja 


Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun lagi mempunyai rah- 
mat. (Al-Kahfi: 58) 


Tuhanmu, hai Muhammad, adalah Yang Maha Pengampun lagi mempu- 
nyai rahmat yang luas. 


Pee BAU AS IM Ay 
(enteng) » Naa CJ Tama GI 


Jika Dia mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu 
Dia akan menyegerakan azab bagi mereka. (Al-Kahfi: 58) 


Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebutkan oleh firman-Nya: 


(015) « Pen Mak AAN PG KA YA NATA N 


Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usa- 
hanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permuka- 
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an bumi suatu makhluk yang melata pun. (Fatir: 45) 


. aa AA LAN 
HERNIII FB KA ESNEKA, 
Gac) 


Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan 
(yang luas) bagi manusia sekalipun mereka zalim, dan sesung- 
guhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras siksa-Nya. (Ar- 
Ra'd: 6) 


Ayat-ayat Al-Our'an yang semakna cukup banyak. Kemudian Allah 
menyebutkan bahwa Diri-Nya Maha Penyantun, Maha Menutupi kesa- 
lahan hamba-hamba-Nya, dan Maha Mengampuni dosa-dosa mereka. 
Barangkali Allah memberi petunjuk sebagian dari mereka dari kesesatan 
menuju ke jalan hidayah. Dan barang siapa yang masih tetap dalam ke- 
kafirannya di antara mereka, maka tinggallah menunggu suatu hari, yang 
pada hari itu anak-anak beruban, dan setiap wanita yang mengandung 
melahirkan kandungannya dengan mendadak (karena peristiwa hari 
kiamat yang amat mengejutkan dan sangat mengerikan). Karena itulah 
disebutkan oleh firman selanjutnya: 


PP La Ta Ted 


B0 33 3 A3 KI AG 
(of emg) PEN ERA : 


Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat 
azab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung darinya. (Al-Kahfi: 58) 


Maksudnya, mereka tidak dapat menjumpai jalan selamat yang menghin- 
darkan mereka dari azab Allah. 


Firman Allah Swt.: 
MANA 2 TE Ah 
ran MEA C3 


Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka 
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berbuat zalim. (Al-Kahfi: 59) 


Yakni umat-umat terdahulu di masa yang silam telah Kami binasakan di- 
sebabkan keingkaran dan kekafiran mereka. 


s Pa Te aa 
(ot ungsil) aa PINANG | »3 


dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. 
- (Al-Kahfi: 59) 


Yaitu Kami tetapkan suatu waktu tertentu yang tidak dapat ditambahi 
atau dikurangi. Dengan kata lain, demikian pula halnya kalian, hai orang- 
orang musyrik, waspadalah kalian, kalian pasti akan tertimpa azab seperti 
apa yang telah menimpa mereka. Karena sesungguhnya kalian telah 
mendustakan rasul yang paling mulia dan nabi yang paling besar, dan ke- 
adaan kalian tidaklah lebih kuat daripada mereka bagi Kami, maka takut- 
lah kalian kepada azab dan peringatan-peringatan-Ku. 


Al-Kahfi, ayat 60-65 


Stone ARE AN ROE 
nak TEA LA IP KAK La 
saos ai tas Pe era GA 
NA YA Pe AE 
TA An Ag e LA s3 
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya, “Aku ti- 
dak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua 
buah lautan, atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun.” 
Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, 
mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil 
jalannya ke laut itu. Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, 
berkatalah Musa kepada muridnya, "Bawalah kemari makanan 
kita, sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan 
kita ini.” Muridnya menjawab, "Tahukah tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan 
aku untuk menceritakannya kecuali setan dan ikan itu mengam- 
bil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” Musa ber- 
kata, "Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya kembali 
mengikuti jejak mereka semula. Lalu mereka bertemu dengan 
seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami 
berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami 
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. 


Murid Nabi Musa ini adalah Yusya? ibnu Nun. Latar belakang kisah ini 
bermula ketika diceritakan kepada Musa bahwa ada seorang hamba 
Allah yang tinggal di tempat bertemunya dua laut, dia memiliki ilmu yang 
tidak dimiliki oleh Musa. Maka Musa berkeinginan untuk berangkat mene- 
muinya. Untuk itulah Musa berkata kepada muridnya: 


SARA 
(ee) » AN 


Aku tidak akan berhenti. (Al-Kahfi: 60) 


Maksudnya, aku akan terus berjalan. 


da PP) aa td Ska 
at) TO ne US 


sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan. (Al-Kahf:: £- 


Yakni di tempat tersebut yang padanya bertemu dua laut. Gatadat: c:- 





kampungsunnah.org 


554 Juz 15 — Al-Kahfi 


lain-lainnya yang bukan hanya seorang mengatakan bahwa kedua laut 
tersebut adalah Laut Persia yang berada di sebelah timurnya, dan Laut 
Romawi yang berada di sebelah baratnya. Muhammad ibnu Ka”b Al- 
Ourazi mengatakan, yang dimaksud dengan tempat bertemunya dua laut- 
an ini jalah yang berada di Tanjah, terletak di bagian paling ujung dari ne- 
geri Magrib (Maroko). Hanya Allah yang lebih mengetahui tempat yang 
sebenarnya. 
Firman Allah Swt.: 


PES TA 
Ceransan “An gala 


”“ 


atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun. (Al-Kahfi: 60) 


Yakni sekalipun saya harus berjalan bertahun-tahun. Ibnu Jarir mengata- 
kan, sebagian dari kalangan ulama bahasa Arab mengatakan bahwa al- 
hugub menurut dialek Bani Oais artinya satu tahun. Dan Ibnu Jarir te- 
lah meriwayatkan pula dari Abdullah ibnu Amr yang mengatakan bahwa 
al-hugub artinya delapan puluh tahun. Mujahid mengatakan bahwa al- 
hugub artinya tujuh puluh musim gugur (tahun). 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


VI NAN TN 
(eng) AH 


atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun. (Al-Kahfi: 60) 


Bahwa yang dimaksud dengan al-hugub ialah satu tahun. Hal yang sa- 
ma telah dikatakan oleh OGatadah dan Ibnu Zaid. 


Firman Allah Swt.: 
aa d YAI nk 


Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, 
mereka lalai akan ikannya. (Al-Kahfi: 61) 
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Demikian itu karena si murid tersebut di perintahkan oleh Musa untuk 
membawa ikan asin, dan dikatakan kepadanya bahwa manakala kamu 
kehilangan ikan itu, maka dia ada di tempat tersebut. 

Keduanya berangkat hingga sampailah di-tempat bertemunya dua 
laut, di tempat itu terdapat sebuah mata air yang disebut 'Ainul Hayat” 
(mata air kehidupan). Di tempat itu keduanya (Musa dan muridnya) ter- 
tidur lelap dalam istirahatnya. Ikan yang mereka bawa terkena oleh percik- 
an mata air itu, maka ikan bergerak hidup kembali dalam kantong Yusya” 
ibnu Nun (murid Nabi Musa a.s.). Lalu ikan melompat dari kantong itu 
dan menceburkan dirinya ke dalam laut. Yusya' terbangun, sedangkan 
ikan itu telah terjatuh ke dalam laut (tanpa sepengetahuannya), dan ikan 
menempuh jalannya di dalam laut, sedangkan air yang dilaluinya tidak 
bersatu lagi melainkan membentuk terowongan. Karena itulah disebutkan 
oleh firman-Nya: 


Oon) NE YAA 


lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut (membentuk 
lubang). (Al-Kahfi: 61) 


Yakni membentuk jalan yang dilaluinya seperti terowongan dalam tanah. 

Ibnu Juraij mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwajalan yang telah di- 
lalui oleh ikan itu seakan-akan membatu (keras dan tidak menutup seba- 
gaimana lazimnya benda cair). 

" Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibru Abbas, bahwa tidak sekali- 
kali tubuh ikan itu menyentuh laut melainkan airnya menjadi kering hingga 
seperti batu bentuknya (bukan benda cair lagi). 

Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Ubai- 
dillah ibnu Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari Ubay ibnu Ka”b yang mengata- 
kan bahwa Rasulullah Saw. ketika menceritakan kisah ini bersabda, ”Air 
laut (yang telah dilalui ikan) itu sejak manusia ada tidak terbuka selain 
dari bekas yang dilalui oleh ikan itu. Air laut itu terbuka seperti celah, 
hingga Musa kembali ke tempat itu dan melihat bekas jalan yang dilalui 
oleh ikan tersebut.” Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: 
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Gee) 2 PO Aap 
Itulah (tempat) yang kita cari. (Al-Kahfi: 64) 


Oatadah mengatakan bahwa ikan itu melompat ke laut, lalu mengambil 
jalannya ke dalam laut. Maka tiadalah bekas air laut yang dilaluinya me- 
lainkan menjadi beku dan membentuk terowongan. 

Firman Allah Swt.: 


Ya 
(rn) & ipar 


Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh. (Al-Kahfi: 2 


Yaitu setelah keduanya melanjutkan perjalanannya cukup jauh dari tempat 
mereka lalai akan ikannya. Dalam ayat ini disebutkan bahwa kelalaian 
ini dinisbatkan kepada keduanya, sekalipun pelakunya hanyalah Yusya? 
ibnu Nun (muridnya). Pengertiannya sama dengan apa yang terdapat di 
dalam firman Allah Swt.: 


(KY gam) ANA AA NP 183 Pap 


Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. (Ar-Rahman: 22) 


yang menurut salah satu di antara dua pendapat mengenai takwilrya 
mengatakan, "Sesungguhnya mutiara dan marjan itu hanyalah keluar 
dari salah satu di antara dug lautan, yaitu yang airnya asin.” 

Setelah berjalan cukup jauh dari tempat mereka lalai akan ikannya: 


(ar ren) KE AANG TK kawasan AAA 


Musa berkata kepada muridnya, "Bawalah kemari makanan 
kita, sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan 
kita ini.” (Al-Kahfi: 62) 


Nasaban, artinya letih. Musa mengatakan demikian setelah berjalan cu- 
kup jauh dari tempat keduanya melalaikan ikan perbekalannya. 
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KENYUG SI Ns Ae 
y .. 
(ar AI) « 14 Ia 


Muridnya menjawab, “Tahukah kamu tatkala kita mencari tem- 
pat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (men- 
ceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan 
aku untuk menceritakannya kecuali setan.” (Al-Kahfi: 63) 


Oatadah mengatakan bahwa bacaan an-azkurahu adalah menurut giraat 
Ibnu Mas'ud. Dalam firman Kelanjunya disebutkan: 


nan AGAN NA 


dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang 
aneh sekali. Musa berkata, "Itulah (tempat) yang kita cari.” 
(Al-Kahfi: 63-64) 


Setelah mendengar cerita dari muridnya itu, Musa berkata, "Itulah tempat 
yang kita cari-gari.” 


ea » NAN ANA 


Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka sendiri. (Al- 
Kahfi: 64) 


Yakni keduanya kembali menelusuri jejak semula menuju tempat tersebut. 


Ant P3) ALA ,. Eyang. Aan Tina PPK 


NGEH ana ASP 


(oren) 


Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba- 
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari 
sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari 
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sisi Kami. (Al-Kahfi: 65) 


Dia adalah Khidir a.s. menurut apa yang ditunjukkan oleh hadis-hadis 
sahih dari Rasulullah Saw. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Humaidi, telah menceritakan kepada kami Sufyan, telah menceritakan 
kepada kami Amr ibnu Dinar, telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu 
Jubair yang mengatakan bahwa ia pernah berkata kepada Ibnu Abbas 
bahwa Nauf Al-Bakkali menduga Musa (teman Khidir) bukan Musa te- 
man kaum Bani Israil. Betulkah itu? 

Ibnu Abbas menjawab bahwa dustalah dia si musuh Allah itu. Telah 
menceritakan kepada kami Ubay ibnu Ka”br.a., bahwa ia pernah mende- 
ngar Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya Musa berdiri berkhotbah 
di hadapan kaum Bani Israil, lalu ia bertanya kepada mereka, 'Siapakah 
orang yang paling alim (berilmu)? (Tiada seorang pun dari mereka yang 
menjawab), dan Musa berkata, ' Akulah orang yang paling alim.” 

Maka Allah menegurnya karena ia tidak menisbatkan ilmu kepada 
Allah. Allah menurunkan wahyu kepadanya, "Sesungguhnya Aku mem- 
punyai seorang hamba yang tinggal di tempat bertemunya dua lautan, 
dia lebih alim daripada kamu.” 

Musa bertanya, ” Wahai Tuhanku bagaimanakah caranya saya dapat 
bersua dengannya?” Allah Swt. berfirman, "Bawalah besertamu ikan, 
lalu masukkan ikan itu ke dalam kembu (wadah ikan). Manakala kamu 
merasa kehilangan ikan itu, maka dia berada di tempat tersebut.” 

Musa membawa ikan, lalu memasukkannya ke dalam kembu, dan 
ia berangkat dengan ditemani oleh Yusya” ibnu Nun a.s. (muridnya). 
Ketika keduanya sampai di sebuah batu besar, maka keduanya merebah- 
kan diri, beristirahat dan tertidur. | 

Ikan yang berada di dalam kembu itu bergerak hidup, lalu keluar da- 
ri dalam kembu dan melompat ke laut. Ikan mengambil jalannya di laut 
dengan membentuk terowongan. Allah menahan aliran air terhadap ikan 
itu, sehingga jalan yang dilaluinya seperti liang. 

Ketika Musa terbangun, muridnya lupa memberitahukan kepadanya 
tentang ikan yang mereka bawa itu, bahkan keduanya terus melanjutkan 
perjalanan untuk menggenapkan masa dua hari dua malamnya. Pada 
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keesokan harinya Musa bertanya kepada muridnya: 


Gn CE bas KI Yg ea Gi 


Bawalah kemari makanan kita, Was Hi kita telah merasa 
letih karena perjalanan kita ini. (Al-Kahfi: 62) 


Musa masih belum merasa letih melainkan setelah melewati tempat yang 
diperintahkan oleh Allah agar dia berhenti padanya. Muridnya berkata, 
seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


AA Nasa Nara “ 3 Nana aa IN Ng Tea eng 
aa 2» 
(tr ongSII) 2 LA Ae Sasis Su 1 


Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu 
tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan 
itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakan- 
nya kecuali setan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut de- 
ngan cara. yang aneh sekali. (Al-Kahfi: 63) 


Bekas jalan yang dilalui ikan itu membentuk liang, sehingga membuat 
Musa dan muridnya merasa aneh. Musa berkata: 


ena MS ENI 1G PO Aap 


Itulah (tempat) yang kita cari. Lalu keduanya kembali, mengikuti 
jejak mereka semula. (Al-Kahfi: 64). 


Keduanya kembali menelusuri jalan semula, hingga sampailah di batu 
besar tempat mereka berlindung. Tiba-tiba Musa bersua dengan seorang 
lelaki yang berpakaian lengkap. Musa mengucapkan salam kepadanya, 
dan lelaki itu (yakni Khidir) menjawab, "Di manakah ada salam (kesejah- 
teraan) di bumimu ini?” Musa berkata, ”Sayalah Musa.” Khidir bertanya, 
“Musa Bani Israil?” Musa menjawab, ”Ya.” Musa berkata lagi, "Saya 
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datang kepadamu untuk menimba ilmu pengetahuan dari apa yang telah 
di ajarkan (oleh Allah) kepadamu.” 


AN LI Lea LABA CA 
oran MEI OIE 


Dia menjawab, "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersamaku.” (Al-Kahfi: 67) 


Hai Musa, sesungguhnya aku mempunyai ilmu yang telah diajarkan oleh 
Allah kepadaku, sedangkan kamu tidak mengetahuinya: dan kamu mem- 
punyai ilmu yang telah diajarkan oleh Allah kepadamu, sedangkan saya 
tidak mengetahuinya. Musa berkata: 


2 Pagi 3 2 3" (3 
an LA PN 


Insya Allah kamu akan mendapati saya sebagai seorang yang 
sabar. dan saya tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan 
pun. (Al-Kahfi: 69) 


Al-Khidir berkata kepadanya: 


7 


: s #33 PP an Tv ana ANK Ana, A1, Pd 
(ve seng) Wa NG RA BN AI 


Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan 
kepadaku tentang sesuatu pun, sampai uku sendiri menerang- 
kannya kepadamu. (Al-Kahfi: 70) 


Kemudian keduanya berjalan di tepi pantai, dan keduanya menjumpai 
perahu. Maka keduanya meminta kepada para pemilik perahu itu agar 
mereka berdua diperbolehkan menaiki perahu itu. Para pemilik perahu 
telah mengenal Khidir, maka mereka mengangkut keduanya tanpa bayar. 
Ketika keduanya telah berada di dalam perahu, Musa merasa terkejut 
karena tiba-tiba Khidir memecahkan sebuah papan perahu itu dengan 
kapak. Maka Musa berkata kepadanya, ”Mereka telah mengangkut kita 
tanpa bayar, lalu kamu dengan sengaja merusak perahu mereka dengan 
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melubanginya agar para penumpang perahu ini tenggelam. Sesungguhnya 
engkau telah melakukan perbuatan yang diingkari.” 


ssEOS GRK 53 Aan AU 
aa 249 


Vr) Se AAN PN 


Dia (Khidir) berkata, "Bukankah aku telah berkata, 'Sesungguh- 
nya kamu sekali-kali tidak akem sabar bersama dengan aku'.” 
Musa berkata, "Janganlah kamu menghukum aku karena kelu- 
paanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku.” (Al-Kahfi: 72-73) 


Rasulullah Saw. melanjutkan sabdanya, bahwa pada yang pertama kali 
ini Musa lupa. Kemudian ada seekor burung pipit hinggap di sisi.perahu 
itu, lalu minum air laut itu dengan paruhnya sekali atan dua kali patukan. 
Maka Khidir berkata kepada Musa, "Tiadalah ilmuku dan ilmumu dibar- 
dingkan dengan ilmu Allah, melainkan al kurangnya air laut ini oleh 


Keduanya turun dari perahu itu. Ketika keduanya sedang berjalan 
di pantai, tiba-tiba Khidir melihat seorang anak yang sedang bermain- 
main dengan sejumlah anak-anak lainnya. Khidir dengan serta merta 
memegang kepala anak itu dan mencabut kepalanya dengan tangannya, 
hingga anak itu mati. Musa berkata kepadanya: 


Keane RA AGAN 
Wo-ve 2 omg II) « Mp 2stsara 


Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia mem- 
bumuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan sesua- 
tu yang mungkar.” Khidir berkata, "Bukankah sudah kukata- 
kan kepadamu bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
sabar bersamaku?” (Al-Kahfi: 74-75) 
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Teguran kali ini lebih keras dari teguran yang pertama, karena pada fir- 
man selanjutnya disebutkan: 


4g Pe 2 aTAe 7 Ls 
PAT Cah ah peran Laga naa 
(vv—va um IN al era Ka en Sa 


Musa berkata, "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu 
sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku 
menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan 
uzur kepadaku.” Maka keduanya berjalan, hingga tatkala ke- 
duanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta 
dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri 
“itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya menjumpai 
dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh. (Al-Kahfi: 
76-71) 


Maksudnya, dinding rumah itu miring. Maka Khidir mengisyaratkan de- 
ngan tangannya: 


(vv: Sesi) SG 


maka Khidir menegakkan dinding rumah itu. (Al-Kahfi: 77) 


Musa berkata, "Mereka adalah suatu kaum yang kita kunjungi, tetapi 
mereka tidak mau memberi kami makan dan tidak mau pula menjadikan 
kami sebagai tamu mereka.” 


Dn GNGLANA VE bal Ade 
2 
(YA—V SSI) Peng epermaa Cake 


Musa berkata, "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil 
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upah untuk itu.” Khidir berkata, "Inilah perpisahan antara 
aku dan kamu, kelak akan kuberitahukan kepadamu tujuan 
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak sabar terhadapnya.” 
(Al-Kahfi: 77-78) 


Selanjutnya Rasulullah Saw. bersabda: 


' 
LD Jane Ann 


TKP HM AU BHg 
| - Ta 


Pe Phi 
Seandainya saja Musa bersabar, Allah pasti akan menceritakan 
kisah keduanya kepada kita (dalam bentuk yang lain). 


Sa?id ibnu Jubair mengatakan bahwa Ibnu Abbas membaca ayat berikut 
dengan bacaan yang artinya adalah seperti ini: "Karena di hadapan mere- 
ka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera yang baik.” Lafaz 
wara 'a diganti menjadi amama, dan ditambahkan lafaz salihatin sebagai 
sifat dari safinah. Dan ayat lainnya ialah dibacanya dengan bacaan be- 
rikut yang artinya: "Adapun anak muda itu adalah orang yang kafir, se- 
dangkan kedua orang tuanya kedua-duanya adalah orang mukmin.” Ba- 
caan Ibnu Abbas ini merupakan tafsir dari kedua ayat tersebut, yakni 
ayat 79 dan 80. 

Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan pula melalui Outaibah, dari 
Sufyan ibnu Uyaynah, lalu disebutkan hal yang semisal. Hanya di dalam- 
nya disebutkan bahwa Musa berangkat dengan ditemani oleh seorang 
muridnya, yaitu Yusya” ibnu Nun: keduanya membawa ikan. Ketika ke- 
duanya sampai di sebuah batu besar, keduanya beristirahat di tempat itu. 
Musa meletakkan kepalanya di batu itu dan tertidurlah ia. 

Sufyan mengatakan di dalam hadis Amr, bahwa di bagian bawah 
batu besar itu terdapat suatu mata air yang disebut ' mata air Kehidupan: 
tiada sesuatu pun yang terkena airnya melainkan dapat hidup kembali. 
Maka ikan yang mereka bawa itu terkena percikan air tersebut, sehingga 
ikan bergerak hidup kembali, lalu meloncat dari wadahnya dan mencebur- 
kan diri ke dalam laut. Ketika Musa terbangun, berkatalah ia kepada 
muridnya: 
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da 
PN NINA 
(W peng) & Korea 
Bawalah kemari makanan kita. (Al-Kahfi: 62) 


Kemudian disebutkan pula dalam riwayat ini bahwa hinggaplah seekor 
burung pipit di lambung perahu itu, lalu memasukkan paruhnya ke dalam 
laut, dan Khidir berkata kepada Musa, ”Tiadalah ilmuku, ilmumu, dan 
ilmu semua makhluk dibanding dengan ilmu Allah, melainkan hanyalah 
sekadar air yang diambil oleh burung pipit ini dengan paruhnya dari laut 
ini.” Selanjutnya disebutkan hadis yang semisal pada kelanjutannya hingga 
akhir hadis. 

Imam Bukhari mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Yusuf, 
bahwa Ibnu Juraij telah menceritakan kepada mereka, telah menceritakan 
kepadaku Ya” la ibnu Mus!im dan Amr ibnu Dinar, dari Sa?id ibnu Jubair, 
salah seorang dari keduanya menambahkan atas yang lainnya, sedangkan 
selain keduanya mengatakan bahwa ia pernah mendengarnya mencerita- 
kan hadis berikut dari Sa'id ibnu Jubair yang menceritakan: Ketika kami 
sedang berada di rumah Ibnu Abbas, tiba-tiba Ibnu Abbas berkata kepada 
kami, ”Bertanyalah kalian kepadaku.” Maka saya berkata, ”Hai Ibnu 
Abbas, semoga Allah menjadikan diriku sebagai tebusanmu, di Kuffah 
terdapat seorang lelaki yang dikenal dengan sebutan Nauf. Dia menduga 
bahwa Musa itu bukanlah Musanya Bani Israil, tetapi Musa yang lain. 
Adapun Amr, ia berkata kepadaku, ' Dustalah si musuh Allah itu (maksud- 
nya Nauf tadi) .” 

Lain halnya dengan Ya”la. Ia mengatakan kepadaku, Ibnu Abbas 
telah bercerita kepadanya bahwa Ubay ibnu Ka”b pernah bercerita kepa- 
danya bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda, "Musa utusan Allah pada 
suatu hari memberikan peringatan kepada kaumnya, hingga air mata 
mereka mengalir dan hati mereka menjadi lunak karenanya. Setelah itu 
Musa pergi, tetapi ia disusul oleh seorang lelaki yang bertanya kepadanya, 
'Hai utusan Allah, apakah di bumi ini ada seseorang yang lebih alim da- 
ripadamu? 

Musa menjawab, "Tidak ada.” Maka Allah menegur Musa karena 
dia tidak menisbatkan ilmu kepada Allah. Musa mengakui kekeliruannya 
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ini, dan ia berkata, ' Wahai Tuhanku, di manakah dia (lelaki yang Engkau 
maksudkan itu)?” Allah menjawab, 'Di tempat bertemunya dua lautan.” 
Musa berkata, ' Wahai Tuhanku, jadikanlah sebuah tanda untukku agar 
aku dapat mengetahui tempatnya”.” 

Amr berkata kepadaku bahwa Allah telah berfirman, ”Di saat ikan 
itu pergi meninggalkanmu.” 

Ya'la berkata kepadaku, menceritakan firman Allah, "Ambillah se- 
ekor ikan mati. Maka manakala ikan itu hidup, di situlah tempat orang 
tersebut.” Maka Musa mengambil seekor ikan mati, lalu ia letakkan di 
dalam sebuah kembu (wadah ikan), dan Musa:berkata kepada muridnya, 
”Saya tidak menugaskan kepadamu kecuali kamu harus memberitahukan 
kepadaku di mana kamu merasa kehilangan ikan ini.” Musa berkata la- 
gi, "Saya tidak menugaskan hal yang berat kepadamu.” Yang demikian 
itulah yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


an 
(erni) « AAL 133 


Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya. (Al-Kahfi: 
60) 


Si murid itu adalah Yusya' ibnu Nun, tidak disebutkan di dalam riwayat 
Sa'id ibnu Jubair. 

Ketika mereka sedang beristirahat di bawah naungan batu besar itu 
di suatu tempat yang teduh dan nyaman, tiba-tiba ikan itu bergerak- 
gerak, sedangkan Musa masih lelap dalam tidurnya. Maka muridnya 
berkata, "Saya tidak berani membangunkannya.” Hanya ketika Musa 
telah bangun si murid lupa memberitahukan kejadian itu. 

Ikan itu bergerak-gerak hingga masuk ke dalam laut, maka Allah 
memegang arus air dari ikan itu hingga bekas yang dilalui ikan seakan- 
akan seperti liang. Ibnu Juraij mengatakan bahwa Amr mengatakan demi- 
kian kepadanya, bahwa seakan-akan bekas jalan yang dilalui ikan itu 
membentuk seperti liang. Amr mengatakan demikian seraya memperaga- 
kannya dengan kedua jari telunjuknya dan kedua jari lainnya membentuk 
lingkaran. 
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Musa berkata: 


(Ar ng IN) KSISA AO “g 


sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita 
ini. (Al-Kahfi: 62) 


Lalu muridnya berkata keheranan, "Bukankah Allah telah menghapuskan 
rasa letih darimu?” Kalimat ini tidak terdapat di dalam riwayat Sa” id ib- 
nu Jubair. Si murid menceritakan perihal kehilangan ikannya, maka kedua- 
nya kembali menelusuri jejak semula dan mereka berdua menjumpai 
Khidir di tempat itu. 

Menurut riwayat Usman ibnu Abu Sulaiman, Khidir berada di atas 
sajadah hijau di atas laut. Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa Khidir 
memakai pakaian yang menutupi seluruh tubuhnya, ujung pakaian bagian 
bawahnya menutupi kedua kakinya, sedangkan ujung bagian atasnya 
sampai pada bagian di bawah kepalanya. Musa mengucapkan salam 
kepadanya, maka Khidir menyingkap penutup wajahnya dan menjawab, 
” Apakah di negeri ini terdapat salam (kesejahteraan)? Siapakah kamu?” 
Musa menjawab, ”Musa.” Khidir bertanya, ”Musa dari Bani Israil?” 
Musa menjawab, “Ya.” 

Khidir bertanya, "Apakah keperluanmu?” Musa menjawab, ”Saya 
datang kepadamu untuk belajar tentang ilmu hakikat yang telah diajarkan 
oleh Allah kepadamu.” Khidir berkata, “Tidakkah kamu merasa cukup 
bahwa kitab Taurat telah berada di tanganmu dan wahyu selalu datang 
kepadamu, hai Musa? Sesungguhnya aku mempunyai ilmu yang tidak 
layak bagimu mengetahuinya. Dan sesungguhnya engkau memiliki suatu 
ilmu yang tidak layak bagiku mengetahuinya.” 

Maka ada seekor burung minum dari air laut dengan paruhnya, lalu 
Khidir berkata, "Demi Allah, tiadalah ilmuku dan ilmumu dibandingkan 
dengan ilmu Allah, melainkan seperti apa yang diambil oleh burung itu 
dengan paruhnya dari air laut ini.” 

Maka tatkala keduanya hendak menaiki perahu, keduanya menjumpai 
perahu-perahu kecil yang biasa mengangkut penghuni suatu pantai ke 
pantai seberangnya. Mereka telah mengenal Khidir, maka mereka 
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berkata, "Hamba Allah yang saleh telah datang.” 

Perawi mengatakan, ”Maka kami mengatakan kepada Sa'id ibnu 
Jubair, ' Apakah dia Khidir?' Sa'id menjawab, 'Ya.? Para penduduk pantai 
itu mengatakan, ”Kita bawa beliau tanpa upah.” Maka dia melubangi 
perahu itu dan menambatkannya di pantai tersebut pada suatu pasak. 
Musa berkata: 


nan Se en INKA 


Mengapa kamu melubangi perahu itu yang akhirnya kamu me- 
nenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah ber- 
buat sesuatu kesalahan yang besar. (Al-Kahfi: 71) | 


Menurut Mujahid, jawaban Musa adalah jawaban yang mengandung 
nada protes, yakni mengingkarinya. 


enam NRNAARE III ISO 


Dia (Khidir) berkata, "Bukankah aku telah berkata, 'Sesungguh- 
nya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku'?” 
(Al-Kahfi: 72) 


Protes yang pertama karena lupa, yang kedua pengajuan syarat, dan 
protes yang ketiga dilakukan dengan sengaja. 


Ira NAGA Ay ana PN 24 Pa Aa Td 
CE REA AGNES 
V—VY 5gIN) AA era 


Musa berkata, "Janganlah kamu menghukum aku karena kelu- 

paanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 

kesulitan dalam urusanku.” Maka berjalanlah keduanya, hing- 

ga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka 
. Khidir membunuhnya. (Al-Kahfi: 73-74) 
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Ya” la mengatakan, ”Sa'id telah mengatakan bahwa Khidir menjumpai 
sekumpulan anak-anak sedang bermain-main, maka ia menangkap salah 
seorang dari mereka yang kafir, tetapi penampilan anak itu tampan. Lalu 
Khidir membaringkannya dan menyembelihnya dengan pisau. Musa ber- 
kata, "Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih lagi belum pernah 
mengerjakan dosa?”.” 

Ibnu Abbas membaca ayat ini dengan bacaan nafsan zakiyyatan 
muslimatan (mengikuti kepada bentuk mu'annats maushuf-nya), sama 
halnya disebutkan gulaman zakiyyan (dengan bentuk muzakkar). 

Keduanya melanjutkan perjalanan, dan di suatu tempat keduanya 
menjumpai sebuah dinding yang hendak runtuh. Maka Khidir menegakkan 
dinding itu hanya dengan tangannya. Didorongnya dinding itu hingga tegak 
kembali. Musa berkata, ”Jikalau kamu mau, niscaya karhu mengambil 
upah untuk itu.” 

Ya” la mengatakan bahwa ia menduga Sa'id mengatakan bahwa Khi- 
dir hanya mengusapkan tangannya ke tembok (dinding) itu, maka dengan 
serta merta dinding itu tegak kembali. Lalu Musa berkata, "Jikalau kamu 
mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu.” Menurut Sa' id, upah un- 
tuk makan mereka berdua. 

Lafaz wara-ahum menurut Ibnu Abbas dibaca amamahum malikun, 
yang artinya ialah karena di hadapan mereka ada seorang raja. Mereka 
(para perawi) mendapat berita selain dari Said, bahwa nama raja tersebut 
adalah Hadad ibnu Badad, sedangkan nama anak muda yang dibunuh 
itu ialah Haisur. Di hadapan mereka ada seorang raja yang suka meram- 
pas tiap-tiap bahtera. Khidir mengatakan, ”Saya sengaja melubanginya 
agar manakala si raja itu datang, ia membiarkan perahu ini di tempat pe- 
nambatannya. Apabila raja beserta para pembantunya telah pergi, maka 
para pemilik perahu ini dapat memperbaikinya dan menggunakannya la- 
gi.” Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa lubang itu disumbat 
' dengan botol, dan sebagian lagi mengatakan bahwa lubang itu ditambal 
dengan ter (aspal) atau dempul. Sedangkan anak muda itu kedua orang 
tuanya adalah orang-orang mukmin, tetapi si anak muda itu sendiri kafir.” 
Maka saya (Khidir) merasa khawatir bahwa dia akan mendorong kedua 
orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran karena kecintaan kedua- 
nya kepada anaknya itu. Dan saya menghendaki supaya Tuhan mereka 
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mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya 
daripada anak itu.” Zakatan dalam ayat ini sama dengan yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 


AR Ch eat 
Vera) » SUS Gas 


Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih (suci dari dosa). (Al- 
Kahfi: 74) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Pad 2G 

(AS ang) Costa 

dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). (Al- 
Kahfi: 81) 


- 
Begitu pula keduanya, lebih sayang kepada anak barunya itu daripada 
anak yang telah dibunuh oleh Khidir. Selain Sa'id menduga bahwa Allah 
memberinya ganti anak perempuan. Menurut Daud ibnu Abu Asim, dari 
sejumlah orang, penggantinya itu adalah anak perempuan. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Abu Ishag, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang 
menceritakan bahwa Musa a.s. berkhotbah di kalangan kaum Bani Israil. 
Dalam khotbahnya Musa mengatakan, "Tidak ada seorang pun yang le- 
bih mengetahui Allah dan urusan-Nya selain dari aku.” Kemudian Allah 
memerintahkan kepada Musa agar menemui lelaki ini (Khidir). Kisah 
selanjutnya sama dengan yang telah disebutkan di atas, hanya ada kelebih- 
an dan kekurangannya, hanya Allah yang lebih mengetahui kebenarannya. 

Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Al-Hasan ibnu Ima- 
rah, dari Al-Hakam ibnu Utaibah, dari Sa?id ibnu Jubair yang menceritakan 
bahwa dia berada di majelis Ibnu Abbas yang saat itu di majelis tersebut 
terdapat beberapa orang dari kalangan kaum ahli kitab. Sebagian dari 
mereka mengatakan, ”Hai Ibnul Abbas, sesungguhnya si Nauf (anak tiri 
Ka'b) menduga Ka'b pernah mengatakan bahwa Musa yang menuntut 
ilmu (dari Khidir) itu adalah Musa ibnu Misya, bukan Musa Nabi kaum 
Bani Israil.” 
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Sa'id mengatakan dalam kisah selanjutnya, bahwa kemudian Ibnu 
Abbas bertanya, ”Hai Sa'id, apakah benar Nauf telah mengatakan demi- 
kian?” Sa'id menjawab, ”Ya.” Saya mendengar Nauf mengatakan itu.” 
Ibnu Abbas bertanya lagi, ” Apakah engkau mendengarnya langsung dari 
dia, hai Sa?'id?” Saya menjawab, ”Ya.” Ibnu Abbas berkata, "Nauf dus- 
ta”. 

Kemudian Ibnu Abbas berkata, ia telah mendengar kisah dari Ubay 
ibnu Ka'b, dari Rasulullah Saw., bahwa Musa Bani Israil bertanya kepada 
Tuhannya, ”Wahai Tuhanku, jika ada di kalangan hamba-hamba-Mu sese- 
orang yang lebih alim daripada aku, maka tunjukkanlah aku kepadanya.” 
Maka Allah menjawabnya melalui firman-Nya, ”Ya, benar di kalangan 
hamba-hamba-Ku terdapat seseorang yang lebih alim daripada kamu.” 
Kemudian Allah menyebutkan kepada Musa tentang tempat tinggalnya 
dan memberi izin untuk menjumpainya. 

Musa berangkat bersama seorang muridnya dengan membawa ikan 
yang telah diasinkan, karena Tuhannya telah berpesan kepadanya, ” Apa- 
bila ikan yang dibawamu ini hidup kembali di suatu tempat, maka temanmu 
itu berada di tempat tersebut, dan kamu dapat memenuhi apa yang kamu 
perlukan.” 

Musa berangkat dengan ditemani seorang muridnya dengan memba- 
wa ikan yang telah diasinkan itu. Keduanya terus-menerus berjalan hingga 
letih dan sampai di sebuah batu besar,.yaitu di dekat sebuah mata air 
yang disebut dengan 'mata air kehidupan”. Barang siapa yang minum 
darinya, hidupnya kekal, dan tiada suatu bangkai pun yang terkena airnya 
melainkan dapat hidup kembali. Ketika keduanya istirahat, dan ikan itu 
terkena percikan air tersebut, ikan menjadi hidup kembali dan mengambil 
jalannya ke laut membentuk liang. 

Kemudian keduanya melanjutkan perjalanan. Dan setelah keduanya 
berjalan cukup jauh, Musa berkata kepada muridnya, ”Kemarikanlah 
makanan kita itu, sesungguhnya perjalanan ini sangat meletihkan kita.” 
Si murid menjawab dan mengingatkan, "Tahukah kamu tatkala kita men- 
cari tempat berlindung di batu besar tadi, sesungguhnya aku lupa menceri- 
takan tentang ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk mence- 
ritakannya kecuali setan, dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan 
cara yang aneh sekali.” 
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Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Musa kembali ke tempat 
batu besar itu. Ketika keduanya sampai di tempat itu, tiba-tiba mereka 
bersua dengan seorang lelaki memakai jubah. Lalu Musa mengucapkan 
salam kepadanya, dan ia menjawab salam Musa. Kemudian laki-laki itu 
bertanya, "Apakah yang mendorongmu datang kemari, padahal kamu 
mempunyai kesibukan di kalangan kaummu?” Musa menjawab, ”Aku 
datang kepadamu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar 
di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu.” 

Laki-laki itu menjawab, "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersamaku.” Laki-laki itu adalah seseorang yang mengeta- 
hui perkara yang gaib, seperti yang telah diceritakan sebelumnya. Musa 
berkata, ”Tidak, saya akan bersabar.” Laki-laki itu berkata, seperti yang 
disitir oleh firman-Nya: 


PA Mean RA 
(aras) Te: AD AN GUS 


Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu 
belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu? 
(Al-Kahfi: 68) 


Dengan kata lairt, sesungguhnya kamu (hai Musa) hanya mengenal perka- 
ra lahiriah dari apa yang kamu lihat menyangkut keadilannya, sedangkan 
kamu tidak mempunyai pengetahuan tentang ilmu gaib yang telah kuketa- 
hui. 


PETA Ia ya & 
cesaan TA PENEMU 


Musa berkata, “Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 
seorang yang sabar. dan aku tidak akan menentangmu dalam 
sesuatu apa pun.” (Al-Kahfi: 69) 


Yakni sekalipun aku melihat hal yang bertentangan dengan pendapatku. 


ARA Pa Mean 2. Je Yes a K 
(von) Na Ia KH Yaa 
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Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan 
kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku sendiri mene- 
rangkannya kepadamu. (Al-Kahfi: 70) 


Artinya, janganlah kamu menanyakan sesuatu pun kepadaku, sekalipun 
hal itu bertentangan denganmu. Keduanya (Musa dan laki-laki itu) berang- 
kat dengan berjalan kaki menelusuri pantai dan bertanya-tanya kepada 
orang-orang yang ada di situ seraya mencari tumpangan yang dapat 
membawa mereka berdua. Akhirnya lewatlah sebuah perahu baru yang 
kokoh, tiada suatu perahu pun yang dijumpai keduanya lebih baik, lebih 
indah, dan lebih kokoh daripada perahu ini. Laki-laki itu meminta kepada 
pemilik perahu untuk ikut menumpang, maka pemilik perahu membawa 
mereka berdua. 

Setelah keduanya berada di dalam perahu, dan perahu itu menerus- 
kan perjalanannya membelah taut dengan membawa para penumpang 
yang dimuatnya, tiba-tiba lelaki itu mengeluarkan sebuah pahat dan palu 
miliknya. Lalu ia menuju ke salah satu bagian dari perahu itu dan mema- 
hatnya hingga melubanginya. Sesudah itu ia mengambil sebuah papan 
dan menutupi bagian yang berlubang itu, lalu ia duduk di atasnya untuk 
menutupinya (agar jangan kemasukan air). Musa berkata kepadanya 
setelah melihatnya melakukan suatu perbuatan yang membahayakan itu: 


Odi SN BI daan Lag Kal teen 
GAN BINUS RSS 


H3 


ter Va) “Iya 


"Mengapa kamu melubangi perahu itu yang akibatnya kamu 
menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah 
berbuat sesuatu kesalahan yang besar.” Dia (Khidir) berkata, 
”Bukankah aku telah berkata bahwa sesungguhnya kamu seka- 
li-kali tidak akan sabar bersama dengan aku?” Musa berkata, 
"Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan ja- 
nganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam 
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urusanku.” (Al-Kahfi: 71-73) 


Maksudnya, janganlah: kamu menghukum aku karena kealpaanku terha- 
dap apa yang telah aku janjikan kepadamu. Kemudian keduanya melanjut- 
kan perjalanan setelah keluar dari perahu itu, hingga sampailah keduanya 
di suatu kampung, mereka melihat sejumlah anak-anak sedang bermain- 
main di bagian belakang kampung itu. Dia antara anak-anak terdapat 
seorang anak yang penampilannya sangat tampan lagi mewah dibanding- 
kan dengan teman-temannya, dan anak itu kelihatan cerah sekali. Maka 
laki-laki itu menangkap anak tersebut dan mengambil sebuah batu, lalu 
batu itu dipukulkan ke kepala si anak hingga pecah. Ternyata laki-laki itu 
membunuh anak tersebut. Melihat pemandangan yang kejam itu Musa 
tidak sabar lagi, karena seorang anak yang masih kecil lagi tidak berdosa 
dibunuh dengan darah dingin. Musa bertanya: 


21, “Gg 
(VE reg) 2 KUKU 


Mengapa kami bunuh jiwa yang bersih. (Al-Kahfi: 74) 


Yakni anak yang masih kecil. 


Pa PL an hd ALA ALA PE 21A yi AK anp 

PES A AE BE NG 
- Al 7 

TA BS TER KAK SKS 

632 ,»" Net 


KNO3 


"bukan karena dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu 
telah melakukan suatu yang mungkar.” Khidir berkata, ”Bu- 
kankah sudah kukatakan kepadamu bahwa sesungguhnya kamu 
tidak akan dapat sabar bersamaku?” Musa berkata, "Jika aku 
bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka 
janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesung- 
guhnya kamu sudah cukup memberikan uzur kepadaku.” (Al- 
Kahfi: 74-76) 


VE ag) 2 
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Yaitu keadaanku kalau bertanya lagi tidak dapat dimaafkan. 


P3 KA TAA RR Pr Lag PK AOA, Te Aang 
Kagasatol akal Kab SS Ja Gal ke AG 
M3 3 9 NA Yr yet 

own CEO Oya Dar al as 

Maka keduanya berjalan, hingga tatkala keduanya sampai 
kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau men- 


jamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh. (Al-Kahfi: 77) 


Lalu Khidir merobohkan dinding itu dan membangunnya Kembali, sedang- 
kan Musa gelisah melihat apa yang dilakukan oleh temannya ini yang 
memaksakan diri untuk kerja bakti. Musa tidak sabar lagi, lalu memprotes- 
nya: 


KAP UAP 
(VV3 SI) NAKED EA 


Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu. 
(Al-Kahfi: 77) 


Dengan kata lain, Musa mengatakan, ”Kita telah meminta mereka supaya 
memberi makan, tetapi mereka tidak memberi, dan kita telah meminta 
kepada mereka supaya menjamu kita sebagai tamu, tetapi mereka meno- 
lak. Kemudian kamu bekerja tanpa imbalan jasa. Jikalau kamu mau, nis- 
caya mendapat upah dari kerjamu ini dengan memintanya.” Khidir berka- 
ta: 


7 
MATA NAM RB 
PART AA AL. 33, 
CERIA RTA 
2 
(VIVA Kay) (Ga 1G 1 AAA, Ata 


. 
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Inilah perpisahan antara aku dengan kamu. Aku akan memberi- 
tahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu 
tidak dapat sabar terhadapnya. Adapun bahtera itu adalah 
kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan aku 
bertujuan merusakkan bahtera itu karena di hadapan mereka 
ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. (Al-Kahfi: 
78-19) 


Menurut Oiraat Ubay ibnu Ka”b disebutkan saf'inatin salihatin (dengan 
memakai sifat, yang artinya perahu yang baik). Dan sesungguhnya aku 
(Khidir) melubanginya agar si raja itu tidak mau mengambil perahu ini. 
Dan ternyata perahu itu selamat dari rampasan si raja, saat si raja melihat 
bahwa perahu itu telah cacat. 


(AN 7 pda Na 7 7 4 ad 
ON Ca SJ SAN, 


2 ) AL, YA 
KN 3 Ra KO 
BAE MN ENI 


/. 


KENA Tu SU 
2 at 2 hwa 1 3 
(YA 3 SSI) « CA BA UA 


Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya adalah orang- 
orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong 
kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. Dan 
kami menghendaki supaya Tuhan mereka mengganti bagi mere- 
ka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya daripada 
anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapak- 
nya). Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda sim- 
panan bagi mereka berdua, sedangkan ayahnya adalah se- 
orang yang saleh: maka Tuhanmu menghendaki agar mereka 
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sampai pada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya 
itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu, dan bukanlah aku melaku- 
kannya itu menuruti kemauanku sendiri. (Al-Kahfi: 80-82) 


Artinya, semuanya itu kulakukan bukan atas kehendak diriku sendiri. 


Ba An 3 2 bs 

Kiran "ANE ASI s3 3 

"Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu 
fidak dapat sabar terhadapnya.” (Al-Kahfi: 82) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang disimpan itu tiada Jain dalam bentuk 
ilmu. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa setelah Musa 
dan kaumnya berhasil menguasai negeri Mesir, maka Musa menempatkan 
kaumnya di negeri Mesir. Dan setelah mereka menetap di Mesir, Allah 
menurunkan wahyu (kepada Musa), ”Ingatkanlah mereka pada hari- 
hari Allah.” Maka Musa berkhotbah kepada kaumnya dan menyebutkan 
kepada mereka kebaikan dan nikmat yang telah dilimpahkan oleh Allah 
kepada mereka. Musa juga mengingatkan mereka akan hari yang pada 
hari itu Allah menyelamatkan mereka dari Fir'aun dan para pembantunya. 
Musa mengingatkan pula akan kebinasaan musuh mereka dan Allah 
menjadikan mereka sebagai penguasa di.bumi. 

Musa berkata, ”Allah telah berbicara secara langsung dengan Nabi 
kalian, dan memilihku sebagai kekasih-Nya dan dijadikan-Nya diriku men- 
cintai-Nya, serta Dia menurunkan kepada kalian dari semua apa yang 
diminta oleh kalian. Nabi kalian adalah orang yang paling utama di bumi 
ini. Dan kalian dapat membaca kitab Taurat, maka tiada suatu nikmat 
pun yang telah diberikan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya melainkan 
kitab Taurat menyebutkannya kepada kalian.” 

Seseorang lelaki dari kalangan Bani Israil berkata, ”Hai Nabi Allah, 
memang kami telah mengetahui apa yang kamu katakan itu, tetapi apakah 
di muka bumi ini ada seseorang yang lebih alim daripada engkau?” Musa 
menjawab, "Tidak ada.” 

Allah mengutus Malaikat Jibril kepada Musa a.s. untuk menyampai- 
kan bahwa sesungguhnya Allah telah berfirman, Tahukah kamu, di mana- 
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kah Aku meletakkan ilmu-Ku? Tidaklah seperti yang kamu duga, sesung- 
guhnya Aku mempunyai seorang hamba yang tinggal di pantai laut, dia 
lebih alim daripada kamu.” 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa hamba yang dimaksud adalah Khidir. 
Lalu Musa meminta kepada Tuhannya agar sudilah Dia mengenalkan 
lelaki itu kepadanya. Allah menurunkan wahyu kepadanya (seraya berfir- 
man), "Datanglah ke laut, karena sesungguhnya kamu akan menjumpai 
di tepi pantai seekor ikan. Ambillah ikan itu dan serahkanlah kepada mu- 
ridmu (untuk membawanya), kemudian tetaplah kamu berjalan di pantai 
itu. Apabila kamu lupa akan ikan itu dan ikan itu lenyap darimu, maka 
hamba saleh yang kamu cari itu ada di tempat tersebut.” 

Setelah Musa berjalan cukup lama hingga ia merasa letih, maka ia 
meminta kepada muridnya bekal makanan yang dibawanya, yakni ikan 
itu. Maka muridnya berkata kepadanya: 


VAN II, VA, As 92K EKP IKN AAA 2 MA 
GRAN CR EUR Ia 


Kat 
(arang) 2 BPD 'G) 


Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu 
tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan 
itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakan- 
nya kecuali setan. (Al-Kahfi: 63) 


K. 


Yakni untuk menceritakannya kepadamu. Ia berkata, "Sesungguhnya 
aku melihat ikan itu pada saat ia mengambil jalannya di laut membentuk 
liang. Sungguh sangat menakjubkan.” 

Musa kembali ke tempat batu besar itu dan menjumpai ikan itu se- 
dang melompat-lompat di laut. Maka Musa mengikutinya dan menjadikan 
tongkatnya berada di depannya untuk menguakkan air laut guna mengikuti 
ikan. Sedangkan ikan itu tidak sekali-kali menyentuh air laut melainkan 
airnya menjadi kering dan keras seperti batu. Musa a.s. merasa kagum 
melihat pemandangan itu, hingga ikan itu sampai ke sebuah pulau di laut, 
sedangkan Musa mengikutinya. 

Di pulau itu Musa bersua dengan Khidir dan mengucapkan salam 





kampungsunnah.org 


578 " Juz 15 — Al-Kahfi 


kepadanya. Khidir menjawab, ”Wa 'alaikas salam, dimanakah ada kese- 
jahteraan di bumi ini, dan siapakah kamu?” Musa menjawab, ”Saya Mu- 
sa.” Khidir bertanya, ”Musa Nabi Bani Israil?” Musa menjawab, ”Ya.” 
Khidir menyambutnya dengan sambutan yang hangat, lalu bertanya, 
” Apakah yang mendorongmu datang kemari?” Musa menjawab: 


WAE An Ae 3 an Pn MEIK 


Ov gII) 


”Supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di an- 
tara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu.” Dia menjawab, 

"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 
bersamaku.” (Al-Kahfi: 66-67) 


Khidir menjawab, ”Kamu tidak akan kuat menguasai ilmu itu.” 


Pearl 


Ga ag) Ih rare GEN SANA 2 


Insya Allah kamu akn mendapati aku sebagai seorang yang 
sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan 
pun. (Al-Kahfi: 69) 


” Maka Khidir membawa Musa pergi, lalu berkata kepadanya, "Janganlah 
kamu bertanya kepadaku tentang sesuatu pun yang aku lakukan sebelum 
aku jelaskan kepadamu duduk perkara yang sebenarnya.” Yang demikian 
itu adalah firman Allah Swt.: 


8 ye 7 
(VI) KN es 


sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. (Al-Kahfi: 70) 


Az-Zuhri telah meriwayatkan dari Ubaidillah ibnu Abdullah ibnu Utbah 
ibnu Mas'ud, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah berdebat dengan Al- 
Hurr ibnu Oais ibnu Hisn Al-Fazzari tentang teman Musa ini. Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa ia adalah Khidir. Saat itu lewatlah Ubay ibnu Kab. 
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Maka Ibnu Abbas memanggilnya dan menceritakan kepadanya, ”Sesung- 
guhnya aku dan temanku ini berdebat tentang teman Musa yang mendo- 
rong Musa meminta kepada Tuhan agar dipertemukan dengannya. Apa- 
kah kamu pernah mendengar Rasulullah Saw. menceritakan tentangnya?” 

Ubay ibnu Ka'b menjawab, sesungguhnya ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda bahwa ketika Musa sedang berada di tengah- 
tengah para pemuka kaum Bani Israil, tiba-tiba datanglah kepadanya 
seorang lelaki yang bertanya, ” Tahukah kamu tempat seorang lelaki yang 
lebih alim daripada kamu?” Musa menjawab, "Tidak tahu.” 

Allah mewahyukan kepada Musa, ”Memang benar, dia adalah ham- 
ba-Ku bernama Khidir.” Maka Musa meminta kepada Tuhannya agar 
menunjukkan jalan untuk bersua dengannya. Allah menjadikan seekor 
ikan sebagai pertanda, seraya berfirman kepada Musa, ”Jika kamu mera- 
sa kehilangan ikan ini, kembalilah ke tempatnya, maka sesungguhnya 
kamu akan menjumpainya di tempat itu.” 

Musa mengikuti jalan ikan itu di laut. Murid Musa berkata kepada 
Musa, ”Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu 
tadi, maka sesungguhnya aku lupa ikan itu di tempat'tersebut.” Musa 
berkata seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


EN ae ANN ANK Ce CRT GA PA PAPAN 

Sa) Var SI Ne 

Itulah (tempat) yang kita cari. Lalu keduanya kembali mengikuti 
jejak mereka semula. (Al-Kahfi: 64) 


Keduanya menjumpai hamba Allah, yaitu Khidir. Mengenai perihal kedua- 
nya adalah seperti apa yang dikisahkan oleh Allah Swt. di dalam kitab 
(Al-Our'an)-Nya. 


Al-Kahfi, ayat 66-70 


PN aa OA Pn 
Dai 3) Ja 
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IE Pee nEAN CSI to PARE D 
GRASI AG Ge NN TA (Neh 
Garap Er rap kr Ka 2 SE 


Musa berkata kepada Khidir. "Bolehkah aku mengikutimu su- 
paya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara 
ilmu-ilmu yang telah diajarakan kepadamu?” Dia menjawab, 
"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 
bersamaku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, 
yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
hal itu?” Musa berkata, “Insya Allah kamu akan mendapati 
aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan menen- 
tangmu dalam sesuatu urusan pun.” Dia berkata, "Jika kamu 
mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku 
tentang sesuatu apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya 
kepadamu.” 


Allah Swt. menceritakan tentang perkataan Musa a.s. kepada lelaki yang 
alim itu —yakni Khidir— yang telah diberikan kekhususan oleh Allah 
dengan suatu ilmu yang tidak diketahui oleh Musa. Sebagaimana Allah 
telah memberi kepada Musa suatu ilmu yang tidak diberikan-Nya kepada 
Khidir. 


Ong) « alat ENG 


Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu?” (Al- 
Kahfi: 66) 


Pertanyaan Musa mengandung nada meminta dengan cara halus, bukan 
membebani atau memaksa. Memang harus demikianlah etika seorang 
murid kepada gurunya dalam berbicara. 
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Firman Allah Swt.: 


AS 
(ve) » Can 
Bolehkah aku mengikutimu? (Al-Kahfi: 66) 


Maksudnya, bolehkah aku menemanimu dan mendampingimu. 


Ona M3 2 GI AR (& 


Supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di anta- 
ra ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu. (Al-Kahfi: 66) 


Yakni suatu ilmu yang pernah diajarkan oleh Allah kepadamu, agar aku 
dapat menjadikannya sebagai pelitaku dalam mengerjakan urusanku, yaitu 
ilmu yang bermanfaat dan amal yang saleh. Maka pada saat itu juga 
Khidir berkata kepada Musa: 


PP PPn Pl 
(Av) Ne EA G8 


Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar ber- 
samaku. (Al-Kahfi: 67) 


Artinya, kamu tidak akan kuat menemaniku karena kamu akan melihat 
dariku berbagai macam perbuatan yang bertentangan dengan syariatmu. 
Sesungguhnya aku mempunyai suatu ilmu dari ilmu Allah yang tidak di- 
ajarkan-Nya kepadamu. Sedangkan kamu pun mempunyai suatu ilmu 
dari ilmu Allah yang tidak diajarkan-Nya kepadaku. Masing-masing dari 
kita mendapat tugas menangani perintah-perintah dari Allah secara ter- 
sendiri yang berbeda satu sama lainnya. Dan kamu tidak akan kuat meng- 


ikutiku. 
' Lah 
(wr egal) « Web33 das V NO 


Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu 


belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu? 
(Al-Kahfi: 68) 
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Aku mengetahui bahwa kamu akan mengingkari hal-hal yang kamu dima- 
afkan tidak mengikutinya, tetapi aku tidak akan menceritakan hikmah 
dan maslahat hakiki yang telah diperlihatkan kepadaku mengenainya, 
sedangkan kamu tidak mengetahuinya. 


PA ab Ta AN IA AIA 
(Was) » MAA aga Je 
Musa berkata, “Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 


orang yang sabar.” (Al-Kahfi: 69) 


terhadap apa yang aku lihat dari urusan-urusanmu itu. 


(gn) Yah rel Ge, 


dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu Urusan PUN. 
(Al-Kahfi: 69) 


Maksudnya, aku tidak akan memprotesmu dalam sesuatu urusan pun, 
dan pada saat itu Khidir memberikan syarat kepada Musa, seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


a91 5 


berani, Pe AA ss . 


Dia berkata, "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun.” (Al-Kahfi: 70) 


Yakni memulai menanyakannya. 


En AA ?T- 
(ve tensi) KA al 


sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. (Al-Kahfi: 70) 


Yaitu aku sendirilah yang akan menjelaskannya kepadamu, sebelum itu 
kamu tidak boleh mengajukan suatu pertanyaan pun kepadaku. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Humaid 
ibnu Jubair, telah menceritakan kepada kami Ya” gub, dari Harun, dari 
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Ubaidah, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Musa 
a.s. bertanya kepada Tuhannya, ”Wahai Tuhanku, hamba-hamba-Mu 
yang manakah yang paling disukai olehmu?” Allah Swt. menjawab, 
”Orang yang selalu ingat kepada-Ku dan tidak pernah melupakan Aku.” 

Musa bertanya, ”Siapakah di antara hamba-hamba-Mu yang paling 
adil?” Allah menjawab, ”Orang yang memutuskan (perkara) dengan 
hak dan tidak pernah memperturutkan hawa nafsunya.” 

Musa bertanya, "Wahai Tuhanku, siapakah di antara hamba-hamba- 
Mu yang paling alim?” Allah berfirman, "Orang yang rajin menimba il- 
mu dari orang lain dengan tujuan untuk mencari suatu kalimah yang da- 
pat memberikan petunjuk ke jalan hidayah untuk dirinya, atau menyelamat- 
kan dirinya dari kebinasaan.” 

Musa bertanya, ” Wahai Tuhanku, apakah di bumi-Mu ini ada sese- 
orang yang lebih alim daripada aku?” Allah berfirman, ”Ya, ada.” Musa 
bertanya, "Siapakah dia?” Allah berfirman, ”Dialah Khidir.” Musa berta- 
nya, ”Di manakah saya harus mencarinya?” Allah berfirman, ”Di pantai 
di dekat sebuah batu besar tempat kamu akan kehilangan ikan padanya.” 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Musa berangkat men- 
carinya, dan kisah selanjutnya adalah seperti apa yang telah disebutkan 
oleh Allah Swt. di dalam kitab-Nya, hingga akhirnya sampailah Musa di 
dekat batu besar itu. Ia bersua dengan Khidir, masing-masing dari kedua- 
nya mengucapkan salam kepada yang lainnya. 

Musa berkata kepadanya, "Sesungguhnya saya suka menemanimu.” 
Khidir menjawab, "Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup sabar bersa- 
maku.” Musa berkata, "Tidak, saya sanggup.” Khidir berkata, "Jika ka- 
mu menemaniku: 


31, a37 


(Ve ten) NG AS SA 


maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu 
apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu.” (Al- 
Kahfi: 70) 


Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Khidir membawa Musa be- 
rangkat menempuh jalan laut, hingga sampailah ke tempat bertemunya 
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dua buah lautan, tiada suatu tempat pun yang airnya lebih banyak daripada 
tempat itu. Kemudian Allah mengirimkan seekor burung pipit, lalu burung 
pipit itu menyambar seteguk air dengan paruhnya. Khidir berkata kepada 
Musa, Berapa banyakkah air yang disambar oleh burung pipit ini menurut- 
mu?” Musa menjawab, ”Sangat sedikit.” Khidir berkata, "Hai Musa, 
sesungguhnya ilmuku dan ilmumu dibandingkan dengan ilmu Allah, sama 
dengan apa yang diambil oleh burung pipit itu dari lautan ini.” 

Sebelum peristiwa ini pernah terdetik di dalam hati Musa bahwa 
tiada seorang pun yang lebih alim daripada dia. Atau Musa pernah me- 
ngatakan demikian. Karena itulah maka Allah memerintahkan kepadanya 
untuk mendatangi Khidir. Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya ini menyang- 
kut pelubangan perahu, pembunuhan terhadap seorang anak muda, dan 
pembetulan dinding yang akan runtuh, serta takwil dari semua perbuatan 
tersebut. 


Al-Kahfi, ayat 71-73 


AG US LABA Tema WE 
On oma SIN TA aah 


Haag »a SN ai 


Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki 
perahu, lalu Khidir melubanginya. Musa berkata, "Mengapa 
kamu melubangi perahu itu yang akibatnya kamu menengge- 
lamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah berbuat se- 
suatu kesalahan yang besar.” Dia (Khidir) berkata, ” Bukankah 
aku telah berkata, "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sabar bersama dengan aku'.” Musa berkata, "Janganlah kamu 
menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu mem- 
bebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku.” 
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JURA nyensos yejel pnsyewlp SueA ruyew eMyeg ueyejeSudu piyelnyy 


(IL YUSN-HV) 405 
-99 Bund unyujuSay MIONSOS JONG49G YOJO1 NWPY DKuynBBUNSOG 


ana 23 2 Nah 1 


YIMS UEITV UBWII J 


YNJUNA UDYD DMUJUGIYD 
Bunh yujun8ung UDp "NDW UDYD DKUIOGIYO BUDA YOJYDUDAOG 


pir sada hai nalar 


uireAuod Furloos ueejeyaod urejep 
Ip epe SURA 10) Jnany UeJuap BUIES IU 140) JuInH "eJIjesney neje gegaAku 
-ad puyew ueyynfunudu BuBA 717, 07 wo) uRyng YENYE LUYeW ueyynfunu 
-w BueA yogibo, juuvj yeyepe tut pb1Znyiy zepe| Weyep epe BueA UPJ 


(UL 1JYEY-IV) cpotusundunuad unyunja88udusul 
nwpy Dlu10giyo BuDh nji nyoaad 1Buvgnyow Nuby bdpsuapy 


ENG 


AusajoaduwduI BAp49S BAuejaog ynjun (Se BAULIp ueyeudui Jedep yepy 
ENY DJI JEY PEYION "BAUJegweudUu Ynjun nyi nyeaod Ip epe SurA urded 
yengos upyenjoSudul BI nje| NI nyeyod 1Suegnpdu uep ny3ueg IpiyYg 
e19yyeg 1Sungedudul nyi Buedun) pyar SurA nyerod eyyOY UrpIyN 
yeuloysudw eudiey und soy3uo Josados eduej rAuenpoy emeguuI 
EYONOUI EYEMA JIPIYY (eUSSUdUI YejO) nyi rejued Ip epe 3ueA nyeaod yjiwod 
sred eMyeg ueyJngOSIT "nyedad NyiBudUuI BAUenpOY BurueSegos ueyjng 
-9SIp YEJ2) nje| JuBA UrSup10)Oy Wejep NI nyeIod pyIRUdUI BAURNpON 
"sn epedoy eAuenuros ueyJurIdudUl Uep uye) 
-M9JUOUI UBYE SUBA YejlItpuSS el e33uly Je33uel de33dueip 3ueA und uesnin 
nyensas UryBAurudUl yajOg YEpI) NJIBA “esnyy epedoy BAuurJeNeAsand 
urydeoudul yejo) IpIyY uep “euresiog uepefiog ynyun yeyedos rAUEnpOY 
eMmyeg (JIPIYY njIBA) pAuurwo) Uep esnyy jeynod uryeadUdUI YEN V 


585 NSEY nugj JISJEL 
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diingkari. Gatadah mengatakan, yang dimaksud ialah sesuatu yang aneh. 
Maka pada saat itu juga Khidir berkata kepada Musa, mengingatkan 
akan syarat yang telah disetujuinya: 


Bank NA ARES KAI NA 


Bukankah aku telah berkata bahwa sesungguhnya kamu sekali- 
kali tidak akan sabar bersama dengan aku. (Al-Kahfi: 72) 


Dengan kata lain, perbuatan ini sengaja saya lakukan, dan termasuk di 
antara perkara yang telah kupersyaratkan kepadamu bahwa kamu tidak 
boleh memprotesnya terhadapku. Karena sesungguhnya kamu belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal ini, padahal perbuatan 
ini mengandung maslahat yang tidak kamu ketahui. 


(Vr ng MI) « SEGALA NITA UR) MEN ALEAI 06 


Musa berkata, "Janganlah kamu menghukum aku karena keal- 
paanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku.” (Al-Kahfi: 73) 


Yakni janganlah kamu mempersulit diriku, jangan pula kamu bersikap 
keras terhadapku. Karena itulah seperti apa yang telah disebutkan dalam 
sebuah hadis dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 


z "3 
Cena We 


kekeliruan pertama yang dilakukan oleh Musa disebabkan kare- 
na kealpaannya. 


Al-Kahfi, ayat 74 


Cd 
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MAAN SEA 
Maka berjalanlah keduanya: hingga tatkala keduanya berjum- 
pa dengan seorang anak, maka Khidir membunuhnya. Musa 
berkata, "Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan kare- 
na dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah mela- 
kukan suatu yang mungkar. ” 





Dalam firman selanjutnya disebutkan bahwa setelah itu: 


YAN Eun 
(Very II) » 4 KATA ANN Te 


Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya berjum- 
pa dengan seorang anak, maka Khidir membunuhnya. (Al- 
Kahfi: 74) 


Dalam penjelasan yang lalu telah disebutkan bahwa anak tersebut sedang 
bermain-main dengan anak-anak lainnya di salah satu bagian kampung 
tersebut. Lalu Khidir sengaja menangkap anak itu yang paling tampan 
dan paling cerah di antara mereka, lalu Khidir membunuhnya. Menurut 
suatu riwayat, Khidir membunuh anak itu dengan cara mencabut kepala- 
nya. Sedangkan menurut pendapat yang lainnya dengan cara memecah- 
kan kepala si anak itu dengan batu. Dan menurut riwayat yang lainnya 
lagi dengan cara memuntir kepala si anak. Hanya Allah yang lebih menge- 
tahui kebenarannya. 
Ketika Musa melihat dan menyaksikan hal itu, ia mengingkarinya 
dengan protes yang lebih keras daripada yang pertama. Ja berkata: 


Le Arpah YA 
Keran «RU Gl 


Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih. (Al-Kahfi: 74) 


Yakni Jiwa yang masih kecil dan belum mencapai usia akil balig serta 
belum melakukan suatu dosa pun, lalu kamu membunuhnya. 
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bukan karena dia membunuh orang lain. (Al-Kahfi: 74) 


Maksudnya, kamu membunuh dengan tanpa alasan. 


SB YAAA P2 APN 
(“ana “ 
(VE: cap) Ne AO 


Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar. (Al- 
Kahfi: 74) 


Yakni suatu perbuatan yang jelas mungkarnya. 
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